SA 


~ b . L y m y 
LN ' , ni f A ) Sais p yi 2 ie sam - 
| 3 AN PRA te dn ani 
: : 


— Yaman, 
a 


KN 


A 
- E <4 À > | 
an Ran H Apg 
EON ne Ar 
QA 
n a y pe 
— w ~ f 
e Aa A e 


NN 
SERAT 


AN 


KZ 
YA / "~ 
DH Yu 
RA 


aR , 
a a - — 
A w KN 
Ta, | pe 
an T i 
P ja 


DL apa a 3 


REA SHEREN 


Rafferty Publishing House 


Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


l. 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-udangan yang 
berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


in 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 
49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit RP. 
1.000.000,00 (satu juta rupiah). Atau pidana penjara selama 7 (tujuh) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah). 

Barangsiapa degan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum satu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai yang dimaksud padaayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah). 


Carmila Married By Accident 
Copyright O : Rea Sheren 


Hak Cipta dilindungi undang-undang 
Diterbitkan pertama kali tahun 2017 
Oleh Rafferty Publishing House 
raffertypublisher@gmail.com 
raffertypublihouse@ gmail.com 


Carmila Married By Accident 
Editor: Rafferty 
Cover visual from Google 
Art cover dan layout by Rafferty 


Dilarang mengutip, memperbanyak, 
dan menerjemahkan sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis 
dari penerbit. 


Dicetak oleh Rafferty Publisher 
Isi di luar tanggung jawab percetakan 


Daftar Isi 


DAFTAR ISI 6 
1. Pesta 9 
2. Ketahuan 23 
3. Pernikahan 3 
4. Tinggal Bersama 52 
5. Jealous 67 
6. Kakanda 81 
7. Baby 96 
8. Suami Siaga 110 
9. Dua Sisi 123 
10. Karena Dirimu 134 
11. Takluk 146 
12. Kecewa 162 
13. Komitmen 176 
14. Heart 190 
15. Sempurna 205 
16. Percaya 218 
17. Milikku, Milikmu 229 
18. Gagal 243 
19. Pesta Kebun 258 
20. Medusa 272 
21. Posesif 286 
22. Mad 299 
23. Hero 312 
24. Rasa 328 
25. Kangen 341 
26. Siaga 1 354 


Al, 
28. 
29: 
30. 
31. 
32. 
Sp 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 


Siaga 2 
Selingkuh 
Sadis 

Jinak 
Firasat 
Broken 1 
Broken 2 
Terpuruk 
End 
Forever 
Pembalasan 
Sedih Dan Bahagia 
Akhirnya 


369 
384 
399 
414 
423 
430 
439 
447 
456 
465 
474 
484 
491 


JIKA ADA 

KESAMAAN 

MERUPAKAN 
KETIDAKSENGAJAAN 


a a 
z 
aa 
SZ 
ar 
— 
Ca 
TES 
D2 
~az 
Ss — 


FA 


G 


KRIHINGGGG!!! 

Bel istirahat berbunyi. Seluruh murid SMA Biru Berlian 
berhambur keluar kelas. Begitu pula dengan murid di kelas 2 IPA. 
Mereka berdesakkan di pintu kelas, kecuali dua cewek cantik yang 
terlihat cuek saja di bangkunya. Carmila dan teman sebangku 
sekaligus sahabatnya, Henara. 

Carmila merupakan siswi beruntung yang mendapatkan 
beasiswa di SMA Biru Berlian, sekolah elit yang terkenal dengan 
kemegahan sekolahnya, juga kualitas murid-muridnya yang 
memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Kebanyakan yang bersekolah 
di sini merupakan anak pejabat, pengusaha atau artis. 

“Semua siswa wajib datang, Mil.” 

“Aku nggak bisa.” Carmila menatap sahabatnya itu dengan 
tatapan meminta maaf, “Kamu tahu sendiri, aku harus kerja.” 

“Izin nggak kerja sehari, masa nggak boleh?” Henara belum 
mau menyerah. 

“Aku dapetin pekerjaan ini dengan susah payah, Ra.” 

Sejujurnya, Carmila memang enggan untuk menghadiri 


perayaan ulang tahun sekolahnya. Selain harus bekerja, 1a juga 
merasa tidak pantas untuk hadir di acara itu. Apalagi diadakan 
di hotel bintang lima yang terkenal mewah dan mahal. Siapalah 
dirinya? Hanya siswi miskin, yatim piatu yang kebetulan saja 
mendapat beasiswa sehingga bisa masuk ke sekolah elit ini. 
Bermimpi bisa melanjutkan pendidikan sampai jenjang SMA saja 
ia tidak pernah. Jangankan untuk bersekolah, untuk memenuhi 
segala kebutuhannya sendiri saja, 11 harus bekerja keras mencari 
uang. Setiap sepulang sekolah, dirinya harus mulai bekerja sebagai 
tukang cuci piring di sebuah restoran mewah di kotanya. 

“Carmila ... please, deh, acara ini kan, nggak diadakan setiap 
hari. Sekali-kali kamu seneng-seneng dikit nggak masalah dong?” 
Henara tetap memaksa. 

Carmila memandang sahabatnya penuh sesal. Henara memang 
satu-satunya orang yang mau dekat dan bersahabat dengannya 
di sekolah ini. Meskipun 1a putri seorang pengacara dan jaksa 
terkenal, Henara tetap rendah hati dan bersahaja. 

“Nggak bisa, Ra. Lagi pula aku juga nggak punya baju yang 
pantas. Aku nggak akan bisa tampil selayaknya kalian semua.” 

“Mil, kamu anggap aku 1ni apa, sih?” Henara menghela jengkel. 
Ja menatap Carmila dalam. 

“Hmm, kamu sahabat terbaiku.” Carmila tersenyum manis. 

“Oke, kalo kamu masih anggap aku sahabat, please kali ini 
kamu nurut sama aku, gimana?” 

“Kamu mau ngapain?” 

“Udah, ikut aja ... nggak boleh nolak atau persahabatan kita 
putus!” ancam Henara. 

Carmila menoleh. Henara tersenyum misterius ke arahnya. 
“Baiklah, terserah kamu saja.” Carmila pasrah. 
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p? 


“Yes... horeee!!” Henara bersorak seraya memeluk sahabatnya. 


C 


Pesta perayaan ulang tahun sekolah yang diadakan SMA Biru 
Berlian, sungguh meriah. Dekorasi dengan rangkaian bunga 
ditata apik, mulai dari lobi hotel sampai di sepanjang jalan menuju 
tempat pesta yang berada di halaman belakang hotel. Panggung 
hiburan yang cukup megah, berdiri di tengah kolam renang, 
dengan dekorasi minimalis tapi mewah. Beberapa bintang tamu 
dari artis dan musisi ternama, akan turut memeriahkan acara 
malam ini. Selain itu, panitia juga telah menyediakan bar serta 
mendatangkan DJ untuk menambah kemeriahan di malam ini. 

“Henara, aku nggak nyaman kayak gini.” Carmila menghentikan 
Henara yang berjalan dengan percaya diri, memasuki lobi hotel. 

“Kamu cantik banget, kok, beneran?” jawab Henara. Ia 
menggandeng tangan Carmila yang terlihat canggung dan tidak 
percaya diri sama sekali. Ia tidak biasa berdandan glamour dan 
datang ke acara pesta mewah begini. Carmila menyesal sekali 
menyetujui ajakan sahabatnya itu. Henara yang kegirangan karena 
dirinya bersedia datang, benar-benar bertingkah berlebihan. 
Pasalnya sejak pulang sekolah, ia sudah diseret untuk pergi ke 
salon untuk melakukan perawatan seluruh tubuh. Tidak cukup 
sampai di situ, Henara juga memaksanya untuk memilih gaun di 
butik langganan mamanya. Tentu saja Carmila menolak. Harganya 
terlalu mahal, 1a lebih memilih memakai gaun bekas Henara saja. 

“Nara ... aku pulang aja, ya?” 

“Sudah sampai sini juga, masa mau pulang?” Henara sewot. 
Tangannya menggandeng erat lengan Carmila. 

Mereka berdua sampai di tempat pesta, saat sambutan dari 
kepala sekolah berakhir. Acara inti dimulai. Sebelum bintang 


tamu utama tampil, acara hiburan diawali dengan penampilan dari 
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siswa-siswi SMA Biru Berlian. Masing-masing ekstrakurikuler 
menampilkan kebolehan mereka di atas panggung. Mulai dari tari, 
teater, balet, paduan suara, dan musik. 

Setelah rentetan acara hiburan pembuka, MC mulai memanggil 
band yang berasal dari sekolah mereka sendiri, tapi memiliki 
ketenaran sekelas artis karena para personilnya yang merupakan 
sekumpulan cowok most wanted di sekolah. Siapa mereka? Aidan, 
Azka, Bian, Damian dan Tristan. Aidan menjadi personil paling 
digandrungi kaum hawa. Siapa yang tak kenal Aidan? Bahkan di 
kalangan guru pun nama Aidan sangat tersohor. Selain karena 
keluarganya yang kaya raya, kebrutalan Aidan juga melampaui 
batas. Aidan tak segan untuk menyingkirkan siapapun yang 
menganggu ketenangannya. 

Carmila menutup kedua telinga, mendengar kehebohan dan 
jerit histeris cewek-cewek di sekelilingnya, saat personel band dari 
sekolahnya naik ke atas panggung. Teriakan histeris mereka itu 
semakin keras, ketika banditu mulai membawakan lagu andalannya. 

“Ra, agak jauhan, yuk, kenceng banget nih, dekat sound.” 
Carmila yang memang tidak begitu suka dengan kebisingan, 
menarik lengan baju sahabatnya itu. 

“Lagi seru nih, Mil. Aidan keren banget kan, Mil?” Nara dan 
yang lain jingkrak-jingkrak, mengikuti irama lagu yang sedang 
dimainkan. 

Sepanjang band di atas panggung itu memainkan musik mereka, 
para cewek menyeritkan nama Aidan, Azka, Bian, Damian dan 
juga Tristan. Berharap sang idola menoleh dan tersenyum pada 
mereka. Aidan, sang vokalis, sekalipun memiliki lebih banyak fans 
dibanding keempat kawannya, justru dikenal sebagai sosok yang 
dingin terhadap perempuan. 

“Aidaannnn.... I Love U...!” 
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“Azkaa ... muach....” 

“Biaaan ... liat sini dong.” 

“Ohh Damiann ... gue rela banget jadi simpenan lo.” 

“Tristaaann ... mau senyumnya....” 

Tak tahan dengan kebisingan yang ada, Carmila menutup kedua 
telinganya sembari berjalan mundur menjauh dari panggung. 

Tanpa sengaja, pandangan Aidan jatuh ke arah Carmila. 
Egonya tersentil, melihat ada seorang cewek yang dengan sengaja 
menghina permainan band-nya. 

Sambil tetap bernyanyi, Aidan terus mengamati gadis yang 
sudah berani menantangnya. Ia bersumpah akan mencari tahu 
siapa gadis itu dan memberinya pelajaran. Ya, Ardan memang tak 
pernah pandang bulu dalam mencari lawan. Aidan melihat cewek 
itu menjauh dari depan panggung dengan tatapan tajam menusuk. 


Cc 


Carmila duduk di sudut taman yang sepi, agak jauh dari 
kebisingan pesta. Ia menyesali kebodohannya datang ke pesta ini, 
toh dirinya sama sekali tidak menikmati pestanya. Kalau bukan 
karena Henara, ia lebih memilih bekerja, daripada membuang- 
buang waktu di sini. Carmila memyat betisnya yang terasa kaku 
karena mengenakan sepatu Henara yang memiliki tinggi tujuh 
senti ini. Ja sama sekali tak menyadari ada lima pasang mata yang 
sedang mengintainya. 

“Siapa tuh, cewek? Kurang ajar dia.” Aidan bertanya kepada 
keempat sahabatnya dengan ekspresi siap membunuh. 

“Nggak pernah liat, gue...,”” jawab Bian. 

“Lo tertarik sama dia? Tumben banget?” Damian ikut 
nimbrung. 

“Ck! Goblok! Lo nggak liat, dia tutup telinga sambil menjauh 
dari panggung waktu kita manggung tadi?” Aidan balik tanya. 
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“Wah ... penghinaan, mesti diberi pelajaran, tu cewek.” 

“Bener banget, dia berani ngerendahin kita?” Tristan ikut 
menimpali. 

“Ya, tapi gimana caranya kasih pelajaran tuh cewek biar nggak 
belagu?” tanya Azka 

Mereka berlima saling mendekatkan kepala dan berbisik-bisik 
hingga tak ada yang bisa mendengar, selain mereka sendiri. Senyum 
misterius terkembang di bibir mereka. Waktunya eksekusi. 

Kali imi Azka yang mendapat giliran pertama untuk mendekati 
cewek itu dan memberi pelajaran padanya. Azka sudah memiliki 
rencana untuk mempermalukannya di depan umum. Tapi, 
pertama-tama 1a harus mendekati cewek itu dan mengajaknya 
berkenalan lebih dulu. 

“Hi, sendirian aja?” Sebuah suara membuyarkan lamunan 
Carmila. Ia menoleh. Seorang cowok tiba-tiba duduk di sebelahnya 
sambil menyesap soft drink yang ia bawa. Carmila menggeser 
duduknya, menjauhi cowok itu. 

“Ya.” Carmila menjawab singkat. 

“Santai aja kali, gue nggak gigit, kok.” Azka terkekeh. “Oh, ya, 
gue Azka, kelas 3 IPA 1.” Azka mengulurkan tangannya. 

“Eh, Carmila kelas 2 IPA 1,” jawab Carmila gugup, tanpa 
menerima uluran tangan Azka. 

Azka mendengus pelan. Sok jual mahal! Ya menarik kembali 
tangannya yang menggantung di udara. “Lo datang sendiri?” 

“Eh ... sama temen,” sahut Carmila gelisah. Ia merasa tidak 
nyaman dengan kehadiran cowok ini. Lebih baik ia mencari 
Henara. “Maaf, aku ke sana dulu.” Carmila meninggalkan Azka 
yang melongo. 

Azka masih melongo melihat kepergian Carmila. Heran, baru 
kali ini ada cewek yang menolak berkenalan denganku. Azka tersenyum 
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simpul, gadis lugu yang menarik. 

Azka kembali ke teman-temannya sambil mengangkat tangan, 
tanda menyerah. Mereka semua menatap Azka dengan ekspresi 
heran. Seorang Azka tidak berhasil!? 

“Gila banget, tu cewek. Gue ditinggal pergi,” ucap Azka 
sambil menggelengkan kepala, masih tidak habis pikir. 

“Kenapa? Lo nggak bisa naklukin dia?” Bian mencemooh. 

Azka mengedikan bahu. “Namanya Carmila.” 

“Ya udah deh, Bi, lo aja yang maju, kayaknya pesona Azka 
sudah luntur hahhaa...” Damian mengejek kawannya. 

“Oke, kalau sampai lima menit gue nggak bisa bikin dia kewer- 
kewer sama gue, gue bakal tobat jadi playboy... sertus!” 


Cc 


Dengan percaya diri Bian mendekati Carmila yang sedang 
ngobrol dengan Henara di tepi kolam. Dirinya berencana memakai 
taktik lama, berpura-pura tak sengaja menyenggol Carmila dan 
menumpahkan minuman ke gaun gadis itu. 

“Sorry ... sory, gue nggak sengaja.” Bian berakting meminta 
maaf. 

“Tak apa,” jawab Carmila singkat. Ia sama sekali tak menoleh 
ke arah Bian yang sedang memperhatikannya. Carmila sibuk 
melap gaunnya yang basah dengan tisu. 

“Baju lo jadi basah dan kotor.” Bian pura-pura menyesal. 
“Gue ganti baju lo, kebetulan di hotel ini ada butik dan toko baju. 
Lo bisa pilih sendiri.” Bian melemparkan umpan. 

Carmila mendongak menatap Bian sekilas, ia menggeleng 
singkat. “Nggak usah, makasih. Nara, antar ke toilet, yuk?” 

Gadis bernama Henara itu mengangguk. Ja menggandeng 
lengan sahabatnya dan mengantarnya ke toilet. 

Dalam perjalanan ke toilet, Henara tak henti-hentinya 
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mengatai Carmila bodoh, karena menolak ajakan Bian. 

“Kamu tahu nggak, Mil, tadi itu siapa?” Henara bertanya 
gemas. 

“Nggak,” Carmila menjawab cuek. 

“Yaelah, Mil, makanya sesekali kamu buka mata, deh, liat di 
sekitar kamu!” 

“Emang masalahnya apa, Ra?” Carmila tidak mengerti maksud 
Henara. 

“Itu tadi Biaaaannn...! Ya Tuhan, Carmila, dia salah satu cowok 
most wanted di sekolah. Dan kamu nolak ajakan dia gitu aja?” 

“Gitu, ya? Hehehe....” Carmila bingung harus jawab apa, jadi 
1a hanya cengengesan tidak jelas. 

Bian masih terpaku menatap kepergian dua gadis itu, tak 
percaya. Hari gini, masih ada cewek yang menolak ajakannya? Shopping, 
guys, beli baju baru?” Biasanya mereka malah merengek minta dibelikan 
int itu. 

Bian kembali ke tempat teman-temannya masih menunggu 
hasil penaklukannya. 

“Gagal juga, nih?” ejek Tristan. 

“Bukan gagal. Dianya aja yang aneh ... diajak shopping, nolak 
booo ? Dasar cewek aneh,” sungut Bian. 

“Hahaha...” Mereka semua kompak menertawakan Bian. 

“Lo berdua emang payah.” Aidan meremehkan. 

“Mending kita lupain aja, yang penting tahu nama dan kelasnya. 
Kita buat dia nggak kerasan di sekolah.” Azka mengusulkan. 
Sejujurnya ia belum bisa melupakan bayangan wajah gadis itu dari 
pikirannya. Wajah takut dan gugup saat ia mengajak berkenalan, 
entah mengapa membuat hatinya berdesir. 

“Gue setuju ama lo, Ka.” Damian mendukung Azka. 

“Kita nikmatin aja pesta semalam suntuk 1n1....” Tristan mulai 
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mabuk, kebanyakan minum. 

“Yo'a men, kita cari aja cewek yang bersedia hare fun bareng 
kita... akakakk... Damian juga sudah mulai melantur karena 
mabuk. 

“Dan, kamar lo bisa dipake, kan?” Azka merangkul pundak 
Aidan. Ia tidak bermaksud membawa cewek, hanya saja repot 
urusan klo semua mabuk di sini, jadi mending mereka pindah ke 
kamar saja. 

Hotel ini memang salah satu properti keluarga Aidan. Jadi, 
wajar jika Aidan memiliki sx: room pribadi di sini. Aidan juga 
sering tidak pulang dan lebih memilih menginap di sini bersama 
keempat kawannya ketika mama papanya sedang pergi ke luar 
kota atau luar negeri. 

“Gimana, Dan? Kita bisa pake kamar lo, kan?” 

Aidan diam tak menanggapi ocehan kawan-kawannya. Egonya 
masih tak terima dengan sikap cewek, entah dia lupa siapa tadi 
namanya. Masalahnya yang jadi vokalis Aidan, jadi wajar kan, 
kalau tersinggung? Aidan juga masih ingat dengan jelas ekspresi 
tidak suka gadis itu. 

“Gue ke toilet bentar ya....” Aidan berjalan sempoyongan 
akibat pengaruh alkohol. Dia sudah memikirkan sendiri cara 
untuk kasih pelajaran cewek tadi. 
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Aidan berkeliling halaman hotel untuk mencari gadis yang 
sudah meremehkan harga dirinya sebagai cowok populer di 
sekolah. Meskipun tidak mengingat jelas wajahnya, Aidan hafal 
warna baju yang dikenakan gadis itu. Tidak ketemu. Aidan 
memutuskan untuk pergi ke toilet dan mencuci mukanya lebih 
dulu. 

Saat berjalan menuju tollet, tak sengaja Aidan melihat sosok 
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yang dicarinya bersama kawannya berjalan dari arah toilet. Wah, 
ini namanya pucuk dicinta, ulam pun tiba. Ia mengurungkan niatnya ke 
toilet. Ia berhenti dan duduk di bangku terdekat untuk mencegat 
Carmila. Menyegal gadis itu sepertinya menyenangkan. 

Namun, Aidan harus menelan kekecewaan karena ternyata 
gadis itu dan kawannya tidak kembali ke area pesta. Mereka 
berdua berjalan ke dalam hotel, sepertinya mau pulang. Buru- 
buru ia mengikuti di belakangnya. Samar terdengar percakapan 
mereka. 

“Kamu nginep di rumahku aja, besok Minggu juga.” 

“Nggak, deh, Ra, besok pagi aku harus sudah ke restoran 
untuk ganti kerjaku malam ini.” 

“Kan, bisa berangkat dari rumah aku?” 

“Kejauhan, rumah kamu berlawanan arah. Nggak apa-apa aku 
naik angkot aja.” 

“Ini udah malam, loh, yakin mau cari angkot? Ya udah, aku 
antar pulang aja kalo nggak mau nginap.” 

“Aku dah biasa kok Ra pulang malam, kamu pulang aja dulu.” 

“Nggak, pokoknya kamu tunggu sini, aku ambil mobil dulu?” 

Aidan melihat teman cewek itu meninggalkannya di depan 
lobi sendirian. Kesempatan bagus! Ta mengeluarkan saputangan 
yang sudah diberi obat bius dari kantong celananya dan berjalan 
perlahan mendekati mangsanya, lalu membekap gadis itu. 

Tubuh gadis itu melemas dan roboh ke samping. Aidan dengan 
sigap menahannya tubuhnya. Ja memanggulnya di pundak dan 
berjalan berputar melewati pintu samping lobi hotel dan turun ke 
rubanah. Kebetulan di sana sepi. Ardan menaiki 5/7 dari rubanah 
yang bisa langsung menuju lantai teratas gedung hotel, tempat 
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kamarnya berada. 


Aidan menghempaskan tubuh gadis itu ke atas ranjang, lalu 
melucuti pakaian yang dikenakannya. Awalnya, sama sekali tidak 
memiliki pikiran untuk berbuat tak senonoh. Ia hanya berniat 
mengambil gambar bugil gadis belagu ini dan menyebarkannya. 
Keji? Memang. Begitulah Aidan. 

Aidan mengambil ponsel dari saku jasnya. Matanya tak lepas 
dari tubuh terkapar tak berdaya di hadapannya ini. Sesuatu yang 
tidak ta pahami terbangun dalam dirinya. Sebuah keinginan yang 
besar, rasa penasaran ingin menyentuh sedikit kulit mulus itu. 
Aidan menelan ludah dengan susah payah. Rasa panas menyalari 
seluruh tubuhnya, berpusat di bagian terpentingnya, yang 
sekarang sudah terbangun dengan sempurna. 

Pengaruh alkohol membutakan akal sehat Aidan. Haish! Aidan 
mengacak rambutnya frustasi. Menyentuh sedikit saja kan, tidak 
masalah?! 

Aidan merangkak naik ke atas ranjang. Ia mengulurkan jari 
telunjuknya dengan gemetar, menyentuh lengan mulus itu. 
Ya, hanya lengan. Uuuhh, kulitnya lembut dan kenyal seperti jeli. Ia 
semakin penasaran, apa seluruh tubuhnya juga lembut dan halus? 
Aidan meraba seluruh tubuh gadis ini dengan tangan gemetar. Ini 
pertama kalinya bagi Ardan melihat dan menyentuh tubuh seorang 
gadis secara langsung. Dadanya berdebar, jantungnya memompa 
dengan cepat. Ia pun melakukan hal yang lebih jauh. Sesuatu yang 
baginya penuh kenikmatan dan belum pernah 1a rasakan. 


teman-temannya? Akhirnya, ia bisa merasakannya sendiri. 

Hatinya melambung gembira. Euforia menggembirakan tiada 
terkira. Ardan tak mau repot memikirkan akibat dari perbuatannya 
malam ini. Puas, lelah dan mengantuk, membuat tubuhnya 
ambruk dan tertidur di samping mangsanya. 
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Cc 


Kepalanya terasa pusing. Seraya memegang kepalanya, 
Carmila memaksa dirinya untuk bangun. Matanya mengerjap 
beberapa kali untuk menyesuaikan dengan pencahayaan di sekitar. 
Bingung, dimana ini? Carmila merasa asing dengan ruangan ini. 
Kenapa dirinya bisa berada di sini? 

Carmila kembali memejamkan mata, rasa pusing di kepalanya 
tidak kunjung reda. Ia melakukan sedikit relaksasi dan pernapasan, 
za kembali membuka matanya perlahan. Lebih baik, pusingnya 
sedikit berkurang. 

Masih sambil berbaring, Carmila mencoba mengingat kembali 
apa yang sudah terjadi. Semalam 1a menunggu Henara di lobi 
hotel, lalu...? Ahh, 1a tidak bisa mengingat kejadian setelah itu. 
Carmila mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. Tempat 
ini mewah sekali. Apa Henara yang membawanya kemari? 

“Ngrook! Ngrook!” 

Carmila tersentak. Suara dengkuran terdengar dekat sekali 
dengannya, tapi di mana? Ia menajamkan pendengarannya, 
sepertinya berasal dari dalam selimut. Carmila menyibak 
selimutnya. Matanya membelalak. Siapa dia?! Mengapa bisa 
berada satu selimut dengannya? 

Carmila mengamati lebih teliti wajahnya. Tidak! Ini tidak 
mungkin! Cowok itu adalah Aidan, siswa paling ditakuti di sekolah. 
Dia dikenal sebagai tukang bolos, biang onar, sering terlibat 
perkelahian dan juga brutal. Siapapun yang berani mencari 
mencari masalah dengannya, minimal akan berakhir di rumah 
sakit. Tapi kenapa dirinya bisa berada di sini bersama Aidan? 

Carmila memutuskan untuk pulang saja sebelum Aidan 
bangun. Entah karena alasan apa ia berada di sini, yang jelas 
Carmila tak mau terlibat masalah dengan Aidan. Carmila 
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menyingkap selimut yang menutupi tubuhnya dan bangkit berdiri. 
Spontan 1a mengaduh saat rasa sakit terasa di bagian bawahnya. 
Belum sempat 1a memikirkan mengapa bagian kewanitaannya 
terasa sakit, matanya menangkap noda merah di sprei berwarna 
putih itu. Ia tergugu. Apakah dirinya telah kehilangan harta 
berharganya? Apakah bajingan itu pelakunya? 

“Tidaaaak!” Carmila menjerit histeris. Tubuhnya luruh dan 
jatuh terduduk di lantai. Bagaimana bisa ini terjadi padanya? 
Carmila menangis terisak. “Nggak mungkin! Ini semua nggak 


mungkin...” 


dengan bantal. 

“Apa salahku? Tega sekali kamu melakukan ini padaku?!” 
Carmila bangun dan naik ke atas ranjang. Ia memukuli Aidan 
dengan kepalan tangannya. 

Aidan terpaksa bangun dari tidur nyenyaknya. Ia paling tidak 
suka diganggu saat tidur. Matanya menatap tajam cewek belagu 
di hadapannya 1ni. Rasain lo, makanya jadi orang jangan belagu! batin 
Aidan. 

“Diam! Atau gue perkosa lagi, mau lo!” ancam Aidan, 
menunjuk wajah Carmila dengan pandangan bengis. 

Carmila mengkerut. Ia memutuskan untuk pergi saja dari 
tempat terkutuk imi. 

Sambil menangis, Carmila memunguti pakaiannya yang 
berserakan di lantai dan berjalan tertarih menuju kamar mandi. 
Carmila mandi dan membersihkan dirinya dengan cepat. Ia 
menggosok seluruh tubuhnya dengan keras, berharap jejak 
sentuhan Aidan bisa terhapus. Carmila tidak sudi dijamah oleh 
cowok brutal dan tidak berperasaan seperti Aidan. Apa salahnya 
sampai harus diperlakukan rendah seperti ini? 
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Carmila membuka pintu kamar mandi perlahan dan mengintip 
ke kamar, setengah berharap semoga Aidan masih tidur. Carmila 
1ngin segera pergi. Aman, Aidan terdengar masih mendengkur. 
Carmila berjinjit keluar dari kamar mandi. Tanpa meninggalkan 
pesan atau apapun, Carmila keluar dari suit room Aidan. 


Cc 
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FA 


2 
— Ketahuan 


“Aidan ... bangun!” Marina, Mama Aidan mengguncang tubuh 
putra semata wayangnya itu. Semalam Aidan tidak pulang ke 
rumah. Ada acara pesta ulang tahun sekolahnya yang diadakan 
di hotel milik keluarga Blackstone. Aidan izin untuk tidak pulang 
dan menginap di hotel. 

Marina sudah menduga, Aidan pasti molor sampai siang dan 
melupakan bahwa mereka sekeluarga harus berangkat ke Bogor, 
menghadiri resepsi pernikahan salah satu keponakan Marina. 
Sejak pagi ia sudah mencoba menghubungi ponsel Aidan, tapi 
tidak diangkat. Ternyata putranya masih bergelut dengan selimut 
tebalnya. 

“Aidan...! Cepet bangun! Papa sudah nunggu di bawah.” 
Marina meletakkan tas berisi keperluan Aidan di meja. “Mama 
sudah bawakan baju ganti, sarapan juga sudah siap di meja.” 
Marina mengoceh sambil mengeluarkan pakaian dan sepatu 
Aidan dari tas yang ia bawa. 

Hening. Tidak ada tanda-tanda Aidan akan bangun. 

“Ini anak ya, susah sekali dibangunin..” Marina mulai tidak 
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sabar dan menggoyang-goyang tubuh Aidan. Putranya itu hanya 
mengerang tak jelas, sebelum lanjut lagi tidur sambil mendengkur 
sambil mengeratkan selimutnya. 

Marina mengembuskan napas perlahan, mengotrol emosinya. 
Kesal, 11 pun menarik selimut Aidan, lalu menyentaknya ke lantai. 
Sesaat 1a terpaku. 

“Aaaarrrggghhhh.....!?” Marina refleks berteriak begitu pulih 
dari rasa terkejutnya. 

“Apaan, sih, berisik banget!” Aidan mengumpat sambil 
menutup wajahnya dengan bantal. 

“Ada apa, Honey ?” Julian, Papa Aidan tergopoh-gopoh 
memasuki kamar, ketika mendengar teriakan istrinya. 

Marina menutup mata dengan sebelah tangannya, sebelah 
tangan yang lain menunjuk ke arah tempat tidur. “Itu....” 

Juan melihat ke arah yang ditunjuk istrinya. Matanya 
membelalak, terkejut. Aidan tidur telanjang? Lalu noda merah itu. 
Meskipun terkejut, Julian tetap berusaha mengendalikan diri. Ia 
duduk di tepi ranjang Aidan. 

“Aidan, bangun sekarang! Papa hitung sampai lima, sampai 
hitungan kelima kamu masih tidur, Papa anggap kamu sudah 
mandiri dan tidak perlu bergantung pada Papa dan Mama lagi, 
satu ... dua....” 

“Fine, Aidan bangun... Aidan duduk bersandar ke kepala 
ranjang dengan satu tangan mengucek mata. 

“Kamu tidak merasa ada yang aneh?” 

“Maksud Papa ap-” Belum sempat Aidan menyelesaikan 
pertanyaannya, Marina sudah melemparkan handuk kimono ke 
arah Aidan. 

“Pake itu dulu baru bicara!” 

Aidan menunduk, menatap dirinya. Ia tersetak. Dirinya sama 
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sekali tidak menyadari jika tidur dalam kondisi telanjang. Aidan 
menoleh ke arah ranjang di sampingnya. Dia tidak ada. 
“Ke mana dia?” Aidan bertanya pada kedua orangtuanya. 
“Pakai itu dulu, bersihkan dirimu, baru kita bicara?” Julian 


berkata tegas. 


“Apa yang kamu lakukan semalam?” tanya Julian tanpa basa 
basi. 

“Melakukan apa?” Aidan pura-pura tidak mengerti. 

“Kamu tahu maksud Papa, Aidan! Sejak kapan?” 

Aidan menundukan wajahnya, tak berani menatap wajah 
kedua orangtuanya. 

“Seberapa sering kamu melakukannya?” 

Aidan masih diam. 

“Jika pergaulanmu terlalu bebas seperti ini, sepertinya Papa 
harus mengambil tindakan tegas!” 

“Ini sama sekali tidak seperti yang Papa pikirkan,” jawab 
Aidan. 

“Jelaskan!” 

“Pertama kalinya Aidan melakukan ini, dan sama sekali 
tidak ada kesengajaan.” Aidan membela diri. “Aidan tidak tahu 
mengapa, tiba-tiba saja semua terjadi.” 

“Ohh Aidan, kamu sungguh membuat Mama kecewa!” Marina 
bersedekap dengan gemas bercampur kesal, menatap tajam sang 
putra. 

“Maafin Aidan Ma ... Pa...” Aidan mememandang luruh 
orangtuanyanya. “Awalnya Aidan hanya ingin memberi gadis itu 
pelajaran.” 

“Maksud kamu?!” 


Aidan menceritakan semua kepada kedua orang tuanya. 
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Bagaimana dia tampil, dan secara tak sengaja melihat Carmila 
menjauhi panggung, sampai terjadi insiden semalam. 

Marina terhenyak. “Hanya karena masalah sepele seperti itu? 
Ya Tuhan, Aidan.” 

“Sepele gimana, Ma? Ini menyangkut harga diri!” Aidan tak 
terima. 

“Aidan, pernah Papa mengajarimu untuk menjadi pengecut 
seperti itu? Apa kamu pernah memikirkan akibatnya?” 

“Aidan khilaf, Pa...’ jawab Aidan lirih. 

“Siapa namanya? Tinggal dimana?” tanya Marina 

“Aidan nggak tahu, Ma....” 

Marina melotot mendengar jawaban Aidan. “Kamu betul-betul 
keterlaluan Ardan!” Marina sekuat tenaga menahan kekesalannya. 
Ingin rasanya memukul dan mencakar Aidan, jika saja 1a tidak 
ingat bahwa Aidan adalah putranya. 

Julian berusaha menahan amarahnya, dia tahu bahwa untuk 
menyelesaikan masalah ini dengan baik dirinya harus tetap 
berkepala dingin. “Papa selalu mengajarimu bertanggung jawab 
dalam segala hal, sekarang Papa tanya, bagaimana caramu 
bertanggung jawab terhadap masalah ini?” 

“Maksud Papa apa? Aidan akan meminta maaf padanya.” 

“Apa kamu pikir dengan meminta maaf itu cukup? Aidan, 
kamu telah menghancurkan masa depan seorang gadis.” 

“Apa maksud papa?! Aidan cuma nidurin dia sekali doang, 
hancurin masa depan gimana?” Aidan tak terima. 

“Bagaimana jika dia hamil dan mengandung anakmu?” 

Jleb! 

Aidan syok, mendengar ucapan sang Papa. Memang dirinya 
tidak pernah berpikir sampai sejauh 1tu. Hamil? Anak? Bayi? 
Dirinya akan punya anak saat masih kelas 3 SMA, usianya bahkan 
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masih 18 tahun. Tidak! Itu tidak boleh terjadi! 

“Ma... Pa... apa kita tidak bisa melakukan sesuatu? Bayi? Anak? 
Aidan belum siap....” 

“Seharusnya kamu memikirkan itu sejak awal!” bentak Julian. 

“Kamu pikir gadis itu siap untuk hamil dan punya anak?” 
Marina menatap putranya jengkel. 

“Trus Aidan harus gimana?” 

“Tanggung jawab, nikahi gadis itu!” 

Aidan menatap Marina dengan ekspresi ngeri. “Ma, Aidan 
masih sekolah ... iya kalau hamil, kalau ternyata nggak, rugi dong 
Aidan nikahın dia....” 

Plethok!!! 

Marina menjitak kepala Aidan dengan kesal. “Rugi gundulmu! 
Dia yang rugi. Kamu sudah merampas kehormatannya! Nikahi 


P? 


dia, hamil atau pun tidak! Mama nggak mau tau!” Marina berkata 
ketus. 

“Papa kasih waktu satu minggu.” Julian menatap tajam sang 
putra. “Sampai saat kamu bisa mengatasi masalah ini, semua 
fasilitas kamu, Papa sita!” 

“Baik Ma, Pa,” Aidan menjawab pasrah. 

“Sabtu depan, bawa gadis itu ke hadapan Mama.” 

“Ma, kenapa harus buru-buru, sih?” Aidan jengkel. 

“Karena mama nggak mau dia ketahuan hamil sebelum kalian 
menikah!” Marina tersenyum penuh arti. 
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“Lo kenapa dari tadi bengong aja?” Azka menepuk pundak 
Aidan, sejak tadi dilihatnya Ardan melamun saja. 

Saat ini mereka tengah berkumpul di markas mereka, tepatnya 
di gudang belakang sekolah. 

“Kenapa sih, Dan? Ceritalah, sama kita-kita,” Bian menimpali. 
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“Bukan apa-apa, hanya saja cewek yang di pesta waktu itu....” 

“Carmila maksud lo?” tanya Bian 

“Jadi namanya Carmila?” Aidan balik bertanya. 

“Uhumm..., Carmila anak kelas 2 IPA 1. Kenapa emang? 
Taruhan masih jalan nih, untuk bikin dia minta ampun ama kita?” 
Azka bertanya was-was, dalam hati 1a tidak tega jika mereka masih 
melanjutkan rencana di pesta waktu itu. 

Aidan diam mendengar jawaban Azka. Ia bingung bagaimana 
cara memulai bebicara dengan gadis bernama Carmila itu. Apa 1a 
samperin saja di kelasnya? Terus mau ngomong apa? 

Hai Carmila, gue Aidan yang kemarin memperkosa lo ... sekarang 
gue mau tanggung jawab, nikah yuk?’ atau “Carmila, gue minta maaf 
karena sudah merenggut keperawanan lo, mending kita nikah aja, ya? 
atau Carmila, pulang sekolah lo ikut ke rumah gue ... kita nikah!” atau 
Carmila, gue Aidan, gue tau gue salah udah memperkosa lo, jadi sekarang 
kita nikah!” Aidan mual sendiri dengan berbagai rencana di otaknya 
untuk memulai pembicaraan dengan Carmila. Sama sekali bukan 
gaya seorang Aidan Blackstone. Tapi sebetulnya bukan itu yang 
membuatnya bimbang. Ya, kalau hamil, kalau nggak? 

“Arrrghhh....” Aidan berteriak frustasi seraya mengacak-acak 
rambutnya. 

Keempat kawannya kebingungan melihat tingkahnya yang 
tidak biasa itu. 

“Lo kenapa sih, Dan? Cerita dong kalau ada masalah,” ujar 
Azka yang sejak tadi gemas lihat tingkah aneh Aidan. 

“Iya nih, sama kita juga pake rahasia segala.” Bian mendukung 
Azka. 

“Gue nggak apa-apa. Kalian tunggu sini bentar.” Aidan 
bangkit berdiri dan berlari meninggalkan keempat sahabatnya. Ia 
nekat menemui Carmila di kelasnya. Ditunda juga percuma, toh 
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tetap harus bicara, kan? Ia merasa tak tenang jika belum menemui 
gadis itu. Apalagi pagi harinya setelah insiden malam itu, Aidan 
tidak mendapati Carmila. Gadis itu pergi. Ardan tidak tahu apa 
yang ada dipikiran Carmila saat itu. Ia merasa tidak enak hati, 
setelah mamanya menyelaskan bahwa gadis itu masih perawan. 

Aidan melongok dipintu kelas Carmila. Ja memperhatikan ke 
seluruh kelas, tapi tidak mendapati Carmila di sana. Entahlah, ia 
sendiri lupa-lupa ingat dengan wajahnya. Aidan mencegat salah 
satu siswa berkacamata yang hendak keluar dari kelas Carmila. 

“Lo temen sekelas Carmila?” tanya Aidan. 

Siswa itu mengangguk, gugup. Gimana nggak gugup kalau 
yang berdiri di hadapannya saat ini adalah seorang Aidan. Cowok 
paling ditakuti dan dihindari di sekolah. 

“Bisa lo panggilin dia?” 

“Eh, anu.... Carmila hari ini izin sakit,” jawabnya gemetar. 

“Sakit? Lo tahu alamat rumahnya?” 

“Ng-gak tahu...” 

“Ok, thanks” Tanpa berkata apapun lagi, Aidan berlalu dari 
sana dan kembali ke markas. 

“Guys, kayaknya gue harus cabut duluan. Kalian nggak 
masalah, kan?” Aidan tersengal sehabis berlari dari kelas Carmila. 

“Emang lo mau ke mana?” tanya Damian. 

“Gue ada perlu. Penting banget. Harus segera gue selesain, 
nyokap bokap menyita semua fasilitas gue....” 

“Masalah apaan, sih? Nggak biasanya deh lo main rahasia ma 
kita.” Tristan menanggapi. 

“Sorry ... gue belum bisa kasih tahu kalian, tapi pasti nanti gue 
bakal kasih tau semua.” Aidan berusaha menjelaskan secepatnya, 
agar teman-temannya tidak salah faham, menganggapnya sudah 
tidak percaya mereka lagi. 
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“Lo yakin nggak butuh bantuan kita, Dan?” Azka kali ini yang 
bertanya. 

“Hmm ... kali ini beneran harus gue selesain sendiri,” jawab 
Aidan sedikit lesu. 

“Ok deh, kalau itu mau lo, hati-hati ... hubungi kita kalau 
lo butuh bantuan.” Bian menepuk pundak Aidan, memberi 
dukungan. 

“Thanks ... gue cabut.” 

Tanpa menunggu jawaban sahabat-sahabatnya, Aidan segera 
berlari menuju ruang tata usaha untuk mendapatkan data dan 
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Dari informasi yang didapat, Aidan mengetahui bahwa Carmila 


alamat lengkap Carmila. 


adalah gadis pendiam dan merupakan siswi teladan di sekolahnya. 
Dia masuk ke Sekolah Biru Berlian dengan beasiswa dari Yayasan 
Biru Berlian. Carmila pun sering mengharumkan nama sekolah 
dengan memenangkan berbagai lomba dan kejuaraan. Carmila 
bisa dibilang jenius, karena beberapa idenya dalam karya ilmiah 
selalu dibeli dan dipatenkan oleh perusahaan-perusahaan besar di 
negara maupun luar negeri. 

Mengetahui banyak fakta mengenai Carmila, membuat Aidan 
merasa semakin bersalah. Benar apa yang dikatakan Marina, bahwa 
dirinya telah merusak masa depan Carmila. Bahkan menurut 
keterangan salah satu guru tata usaha tadi, saat ini Carmila telah 
mendapatkan banyak undangan untuk masuk ke perguruan 
tinggi tanpa tes masuk dan bebas memilih segala jurusan. Belum 
lagi deretan perusahaan yang bersedia memberikan beasiswa 
kepada Carmila dengan syarat setelah menyelesaikan pendidikan, 
Carmila bersedia mengabdi di perusahaan mereka. Carmila juga 
berhasil menguasai beberapa bahasa dengan belajar otodidak dari 
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berbagai media dan bertanya kepada beberapa guru bahasa asing 
di sekolahnya. 

Satu kenyataan lagi mengenai Carmila yang membuat Aidan 
semakin merasa bersalah, ternyata Carmila sudah tidak memiliki 
ayah dan ibu. Dia hidup sebatang kara dan harus bekerja untuk 
bisa mencukupi seluruh kebutuhan hidupnya juga untuk menyewa 
tempat tinggalnya saat ini. Carmila tidak pernah mau menerima 
bantuan dari siapapun secara cuma-cuma. 

Aidan melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Perasaannya makin tidak tenang. Banyak tamparan-tamparan 
yang Aidan dapatkan dari sana, semua mengenai Carmila, gadis 
ber-IO sempurna itu. 

Aidan sampai di sebuah kompleks apartemen murah di 
pinggiran kota. Ini mah rumah susun, bukan apartemen, batin Aidan. 


Cc 

Tok! Tok! Tok! 

“Siapa?” Terdengar jawaban dari dalam. Suara perempuan, 
apa itu Carmila? 

Aidan kembali mengetuk pintu. Terdengar langkah mendekat 
ke arah pintu, Carmila kah, itu? Menurut informasi, 1a tinggal 
sendiri. Jantung Ardan berdetak cepat, campuran antara 
penarasan, senang dan juga takut. Ardan mengatur napas berusaha 
menenangkan diri. 

Ceklek! 

Pintu terbuka. Di depan Aidan berdiri seorang gadis memakai 
seragam SMA sama dengannya. Gadis itu membelalak tak percaya 
melihat kedatangan Aidan. 

“Ehh ... Carmila ada?” tanya Aidan. 

“Eh... oh ... ada ... ehh, masuk,” jawab gadis itu gelagapan. 

Aidan mengikuti gadis itu masuk ke dalam. Ia sedikit kaget 
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melihat tempat tinggal Carmila. Bersih memang, tapi mengapa 
sempit sekali? Bahkan kamar mandinya di rumah saja lebih besar 
dari keseluruhan ruangan ini. Aidan mengernyit, satu ruangan 
ini sudah dilengkapi dapur mini dan kamar mandi? Mungil sekali 
rumahnya. 

Setelah melewati dapur mini dan kamar mandi, Aidan sampai 
di ruang utama karena tidak ada ruangan lagi di dalamnya. Ruang 
utama hanya berisi sebuah ranjang berukuran sng/e dengan rak 
buku di atasnya, lemari pendek sepinggang serta sebuah meja 
dan kursi. Aidan melihat ke arah tempat tidur, Carmila tengah 
berbaring lemah di sana. 

“Siapa, Ra?” 

“Eh ... itu...” Aidan mendekat ke arah ranjang, menghampiri 
Carmila. Seketika wajah Carmila yang sudah pucat terlihat 
semakin pucat. Aidan bisa melihat sisa air mata yang sudah 
mengering di pipi gadis itu. 

“Carmila...,” panggil Aidan. 

Carmila menoleh. Ia terpaku sesaat, sebelum kemudian 
membelalak dan berteriak histeris. 

“Kamu...??” Carmila berkata dengan suara bergetar, “Pergi...!” 

“Tunggu... aku...” Aidan berusaha menjelaskan maksud dan 
tujuannya datang, tapi Carmila sama sekali tak mau memberinya 
kesempatan. 

“Nara ... usir dia, suruh dia pergi!” Carmila menjerit histeris, 
membuat Henara kebingungan. 

“Mil, tenang dulu ... ada apa?” Henara menenangkan Carmila. 

“Nara ... usir dia! Aku nggak mau ketemu dia,” Carmila 
memohon dengan badan gemetar dan wajah yang basah dengan 
air mata. 


“Carmila ... pkase, kasih gue kesempatan untuk....” 
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“Tidaakk....!” Belum selesai Aidan bicara, Carmila sudah 
memotongnya dan menutup kedua telinganya. 

“Mila, tenang dulu ya ... ada aku, apa yang kamu takutin?” 
Henara duduk di sebelah ranjang dan memeluk Carmila yang 
menangis tak terkendali. 

Menyaksikan kondisi Carmila, Ardan ikut merasakan sedih dan 
sakit di dalam dadanya. Entah perasaan apa yang Aidan rasakan 
saat ini, yang jelas dirinya tak suka melihat Carmila dengan kondisi 
seperti saat ini. Jika bisa, dirinya bersedia menanggung semua luka 
dan kesakitan itu. Tapi bagaimana jika Aidan sendirilah penyebab 
semua penderitaan gadis itu? 

Tiba-tiba Carmila menyentak Henara dan berdiri menghampiri 
Aidan. Carmila mendorong tubuh Aidan keluar sambil sesekali 
memukuli Aidan. 

“Keluar!” 

“Carmila, tolong kasih kesempatan....'Aidan berusaha 
berbicara, tapi Carmila terus mendorong dan memukulinya. 


Aidan tak mau menyerah. Ia menahan dorongan Carmila 
yang tak bertenaga itu. Aidan cuma ingin segera menyelesaikan 
masalahnya dengan gadis itu. Ia sangat yakin jika saat ini dirinya 
memilih pergi dan menundanya, maka untuk selanjutnya Aidan 
tidak akan pernah bisa memulainya lagi. 

“Arrghh.. Carmila berhenti mendorong Aidan dan 
mengerang kesakitan. Ia merasakan sakit kembali menyerang di 
pangkal pahanya. Carmila bersandar di dinding sambil meringis 
menahan sakit. 

“Kamu, nggak apa-apa?” Aidan khawatir. 

Aidan bermaksud membantu Carmila kembali berbaring 
di tempat tidur, tapi matanya tak sengaja menangkap sesuatu 
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berwarna merah merembes di kaki Carmila. Tubuhnya tiba-tiba 
saja roboh ke samping dengan mata terpejam. Aidan dengan sigap 
menangkapnya agar tidak jatuh ke lantai. Diangkatnya tubuh itu 
lalu dibaringkannya di tempat tidur. 

“Lo, temannya Carmila?” tanya Aidan seraya menoleh ke arah 
Henara. 

“I-ya, Kak, aku Henara teman sekelas Mila,” jawab Henara 
gugup. 

“Carmila sakit apa?” 

“Mmm ... nggak tahu, Kak. Terakhir aku ketemu pas di pesta 
ultah sekolah, dia masih baik.” 

“Udah ke dokter?” 

“Eh belum Kak, aku juga bingung gimana mau bawa dia ke 
dokter, dia bilang kalau buat jalan sakit, nggak tahu yang mana 
yang sakit.” 

Aidan mengangguk mengerti. Ia langsung menghubungi 
ibunya, menceritakan kondisi Carmila dan bertanya apa yang 
sebaiknya dilakukan. Ibunya memerintahkan untuk segera 
membawa Carmila ke rumah sakit. 

“Gue bawa dia ke rumah sakit.” 

“Eh.., Kak...?” Henara bingung. 

Aidan menghampiri ranjang. Ia membungkus tubuh Carmila 
dengan selimut kemudian menggendonnya. 

“Kunci pintu! Gue bawa dia ke rumah sakit,” ucap Ardan kepada 
Henara sebelum membopong Carmila keluar, meninggalkan 
Henara yang masih terbengong heran. Henara bertanya-tanya, 
ada hubungan apa antara sahabatnya dengan kakak kelasnya itu. 
Carmila sekalipun tak pernah cerita jika dirinya mengenal Aidan. 


Cc 


Sesampai di parkiran gedung apartemen Carmila, Aidan 
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terlihat sedikit kesusahan mengambil kunci mobil dari saku 

celananya. 

“Butuh bantuan?” 

Sebuah suara yang amat dikenalnya membuat Aidan sontak 
menoleh ke arah suara. Bian tengah bersedekap menatapnya 
begitu juga ketiga temannya yang lain. 

“Guys, kalian di sini?” Aidan bertanya heran. 

“Sorry, kita ngikutin lo ... khawatir lo kenapa-napa,” jawab 
Azka. 

“Ok, sekarang gue lagi buru-buru banget, harus segera bawa 
dia ke rumah sakit, nanti gue ceritain.” Aidan menjawab tergesa. 

Mereka diam saja tak menjawab, malah saling berpandangan. 
Damian maju ke arah Aidan. Ia merogoh saku celana Aidan dan 
mengeluarkan kunci mobil Aidan. Damian memutari mobil dan 
masuk ke kursi kemudi. Aidan masih belum mengerti dengan 
apa yang terjadi, sampai kemudian sebuah tepukan di bahu 
menyadarkannya. 

“Kita antar ke rumah sakit, lo naik aja, biar Damian yang 
nyetir,” ujar Iristan. 

“Thanks, guys.” 

Aidan duduk di bangku belakang dengan Carmila di 
pangkuannya. 

Cc 


Di rumah sakit Aidan dibuat kaget karena Mama dan Papanya 
telah menunggunya di lobi. 
“Mama ... Papa ... kenapa di sini? Aidan bisa urus semua 
sendiri.” 
“Mama mau tau kondisi mantu Mama, dong.,” jawab Marina 
dukuti ekspresi kaget keempat sahabat Aidan yang ternyata 
mengikuti di belakang Aidan. 
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Carmila dibawa ke ruang UGD dan langsung ditangani oleh 
Dokter Marisa, adik kandung Mama Aidan. 

Semua menunggu di ruang tunggu dengan harap-harap cemas, 
1ngin segera mengetahui kondisi Carmila. 

Selang beberapa saat Dokter Marisa keluar. 

“Dia sudah sadar, kondisinya stabil dan sudah bisa dipindah 
ke ruang perawatan.” Marisa menjelaskan. “Tapi ada beberapa 
hal yang harus Tante tanyakan dan jelaskan ke kamu, Aidan! 


P? 


ikut ke ruangan Tante sekarang!” tegas Marisa membuat Marina 
penasaran dan ikut mengekor di belakang mereka. 

Aidan gugup. Apa kira-kira yang ingin tantenya sampaikan? 

Mengenai kondisi Carmila? 

Ada apa dengan Carmila? 

Jangan-jangan Carmila hamil? 

Aidan menjadi gelisah karena pikiran mengenai Carmila yang 
sedang hamil terus menghantuinya. 

Apakah aku barus menjadi seorang ayah di usiaku yang masih 19 
tahun? 

Bisakah aku menjadi seorang ayah? Lalu bagaimana sekolahku dan 
Carmila? 

Ya Iuhaaaann... aku harus bagaimana sekarang? 


Cc 
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FA 


3 
Pernikahan 
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“Sah?” 
“Saaaaahhhh....” Para saksi dan semua yang berada di ruangan itu 
serempak menjawab pertanyaan dari penghulu. 


Cc 


“Ehmm ... lo mau minum?” Aidan bertanya kepada Carmila 
dengan sedikit canggung. 

“Nggak usah,” jawab Carmila singkat. 

Aidan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dia bingung 
gimana cara untuk mencairkan suasana yang terlihat kaku 
dan canggung antara dirinya dan Carmila, istrinya. Aidan tahu 
saat ini Carmila masih sangat marah juga membencinya. Tapi 
bagaimanapun juga, 1a sudah berusaha bertanggung jawab. Lewat 
campur tangan kedua orang tuanya, akhirnya hari itu juga dirinya 
dan Carmila dinikahkan. 

Aidan tahu Carmila tidak siap dan tidak bisa menolak 
pernikahan ini. Tiba-tiba saja kedua orang tua Aidan masuk 
ke kamar perawatan Carmila bersama penghulu, wali hakim 
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dan beberapa saksi. Mas kawin dan segala tetek bengek sudah 
dipersiapkan oleh Marina. Kalau sudah seperti 1n1 bagaimana 
Carmila bisa menolak atau lari? Mama Aidan memang kadang 
suka keterlaluan kalau sudah ada maunya, tapi Ardan tahu bahwa 
niat mamanya itu baik. Ia sendiri juga heran, kapan mamanya 
mempersiapkan semua ini. Sekembalinya dari ruang Tante Marisa, 
ia langsung digeret oleh keempat kawannya masuk ke kamar 
perawatan Carmila dan disuruh mengganti seragamnya dengan 
baju yang sudah mereka siapkan. 

“Lo kenapa sih dari tadi diem aja?” Aidan merasa jengkel 
dengan kebisuan Carmila. 

Masih tidak ada tanggapan dari Carmila. 

“Lo marah sama gue? Ngomong dong!” Aidan berbicara 
dengan nada tinggi, “Lo sekarang sudah jadi istri gue. Mau gue 
apa-apain juga itu hak gue. Sudah sah, sudah halal. Gue paksa pun, 
nggak dosa....” Aidan berkata sambil menunjuk pada Carmila. 

“Ka-kamu, mau a-apa?” Carmila ketakutan. 

“Mau ngapain? Terserah gue. Kalau lo mau kita main diem- 
dieman, fne ... gue pake cara lo.” Aidan berdiri dari duduknya. 
Ia berjalan mendekati Carmila, membuat gadis itu mengkerut 
di tempat tidurnya. Ia berdiri di samping ranjang Carmila dan 
menatap gadis itu dengan senyum mengejek. Aidan menundukkan 
wajahnya mendekati wajah Carmila. 

“Ja-jangan mendekat...” Carmila mendorong dada Aidan. 
Carmila memejamkan mata. Tak mau melihat apapun yang akan 
dilakukan Aidan. Tanpa sadar air mata sudah mengalir deras 
membanjiri wajah Carmila. 

“Sayaaang ... Mama bawa...” Marina nyelonong masuk 


kedalam kamar saat Aidan sudah hampir mencium kening 
Carmila. 
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Mendengar Mamanya datang, Aidan buru-buru menegakan 
badannya, “Mama ngapain, sih? Ngerusak suasana aja!” 

“Suasana apa? Mama cuma mau nengokin mantu Mama.” 
Marina berkata cuek sambil berjalan menghampiri menantu 
barunya, menantu kesayangannya. “Astaga...! Kamu kenapa, 
Sayang? Ada yang sakit?” Marina mengusap kepala Carmila 
dengan penuh sayang. 

“Ta-tante....” 

“Husst ... nggak boleh panggil Tante. Mulai sekarang 
panggilnya Mama ... ngerti?” 

“Ngerti, Ma....” Carmila mengusap air matanya. 

“Kamu diapain sama Aidan? Bilang sama Mama...” Marina 
melirik Aidan. 

Carmila menggelengkan kepalanya pelan. 

Marina menoleh ke arah Aidan “Kamu apain Carmila?” 

“Belum juga diapa-apain, tadinya cuman mau cium dikit, 
keburu mama masuk. Gagal, deh.” Aidan menjawab cuek. Ia 
menghempaskan tubuhnya di sofa panjang. “Adaww ... apa- 
apaan sih, Ma» Sakit tahu!” Aidan berteriak kesakitan saat Marina 
menjewer telinganya. 

“Kamu dengar kan, omongan Tante Marisa tadi? Carmila 
nggak boleh dibuat stress.” 

“Iyaaa! Duh telinga Ardan bisa copot klo dyewer kayak gini 
... adaww ... Mama! Lagian Carmilanya belum diapa-apain juga.” 


p? 


“Awas ya, kalau kamu berani macem-macem!” ancam Marina. 

“Macem-macem juga udah halal,” gerutu Aidan sambil 
membaca buku panduan berhubungan suami istri yang diberikan 
Marisa tadi. Ia kembali teringat percakapannya dengan Tante 
Marisa tadi. 


“Aidan ... Tante sudah mendengar apa yang terjadi antara kamu dan 
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Gadis itu.” 

“Hmm ... Tante mau ceramah seperti Mama dan Papa juga?” tanya 
Aidan kurang ajar. 

“Tentu saja, karena kamu perlu diceramahin!” balas Marisa sewot. 

“Udah deh, Tan, Aidan dah, kenyang nih, dimarahin.” 

“Tante tidak akan memarahimu, hanya saja ada beberapa hal yang 
perlu kamu ketahui. Kamu tahu kenapa Carmila bisa sampai mengalami 
pendarahan seperti sekarang?” 

“Yaelah Tan, mana Aidan tau. Siapa sih dokternya di sini?” 

“Dengarkan Tante, jangan pernah melakukan sesuatu yang kamu 
sendiri belum mengetahui ilmunya, termasuk sex education.” 

“Aidan nggak ngerti deh, Tan, kenapa omongan Tante jadi kayak gini, 
sih?” 

“Apa yang kamu perbuat terhadap gadis itu sangat tidak bertanggung 
Jawab Aidan. Kamu sudah memaksa dia berhubungan dengan kasar dalam 
kondisi dia tidak sadarkan diri. Itu bisa memicu terjadinya pendarahan. 
Jangan sampai hal seperti ini terulang lagi, Aidan! Jadilah laki-laki sejati!” 
Marina mengambil sebuah buku dari laci mejanya, “Baca dan pelajari 
dengan baik. Tante pikir mengingat kamu sudah pernah melakukannya 
meskipun dengan cara yang salah, tidak ada salahnya Tante berikan ilmu 


Cc 


Hari ini Ardan berangkat sekolah dari rumah sakit. Semalam 


Jang benar, kan?” 


tidur di rumah sakit. Sebetulnya 1a berniat bolos saja, tapi Carmila 
kekeh memintanya untuk masuk sekolah dengan alasan sudah 
kelas 3, bentar lagi ujian kelulusan. Alhasil saat ini Ardan sudah 
rapi memakai seragam sekolah dan bersiap berangkat sekolah. 
Tidak bisa dibilang rapi juga, karena Aidan tidak mau repot-repot 
memakai dasi sebagai atribut sekolahnya, juga dua kancing kemeja 


teratas tidak dikancingkan, alasannya gerah. 
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“Lo yakin, nggak perlu gue antar ke kamar mandi dulu?” tanya 
Aidan jail. Ia sukses mendapat pelototan mata dari Carmila. 

“Kenapa? Daripada entar nggak ada orang kalau pingin ke 
kamar mandi.” 

“Kamu pikir aku cewek apaan? Mau-maunya diantar cowok ke 
kamar mandi,” jawab Carmila jengkel. 

“Yaelah, gue ini suami lo ... biasain kenapa? Tulis tuh, di jidat 
lo!” 

“Terserah, yang jelas aku nggak pernah merasa punya suami, 
kenal aja enggak!” Carmila jutek. 

“Serah lo deh, gue berangkat sekolah dulu ya, istriku...,” pamit 
Aidan seraya mendekati ranjang Carmila dan mengusap lembut 
rambut di kepala Carmila. 

Carmila mematung dengan sedikit perhatian dari Ardan. Sejak 
kepergian kedua orang tuanya, 11 memang menutup diri dan tak 
pernah dekat dengan siapapun. Selama ini dirinya berusaha terlalu 
keras agar bisa menjadi gadis yang mandiri dan tegar. Carmila 
tidak mengenal sesuatu yang berbau asmara, cinta dan kasih 
sayang. Ta hanya fokus pada dunianya sendiri. Sekolah dan kerja. 
Tapi sekarang semua sudah berubah. Mau tidak mau, dirinya 
harus mulai beradaptasi dengan status barunya, dan keluarga 


barunya terutama suami barunya. 


Cc 


Setelah beberapa hari dirawat di rumah sakit, akhirnya Carmila 
duzinkan pulang. Carmila merasa senang sekali. Dia sudah merasa 
bosan dengan keadaan rumah sakit. Carmila kangen dengan 
apartemen mungilnya. 

“Sayang ... pulang ke rumah Mama, ya? Kamu kan, belum 
sembuh betul.” 
Untuk kesekian kalinya Marina berusaha merayu Carmila agar 
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mau diajak pulang bersamanya. Tapi Carmila selalu beralasan 
rindu dengan rumahnya. 

“Eh ... lo tau nggak, kalau udah nikah itu kudu ikut apa kata 
suami?! Kalau gue bilang lo mesti ikut ke rumah nyokap, ya lo 
mesti nurut!” Aidan berkata cuek hingga mendapat pelototan dari 
Marina. 

“Kenapa, Ma? Aidan bener, kan?” 

Marina menghampiri Aidan dan menyewer telinga anaknya itu. 

“Mama jangan bikin harga diri Ardan jatuh di mata istri Aidan, 
dong,” gerutu Aidan. 

“Hmm ... kalau gini aja gimana, selama Carmila masih sakit, 
Carmila tinggal di rumah Mama biar ada yang ngerawat. Nanti 
kalau sudah sehat, baru deh balik ke apartemen, ya?” Marina 
memelas. Sejak dulu memang Marina ingin sekali memiliki anak 
perempuan, tapi tak pernah kesampaian. Marina sudah langsung 
jatuh cinta begitu pertama kali lihat Carmila. Gadis yang cantik 
juga cerdas, cocok sekali dengan Aidan, batin Marina. 

Carmila tak sampai hati menolak keinginan mama Aidan jadi 
meski berat hati terpaksa mengangguk, “Carmila nurut apa kata 
Mama saja.” 

“Nah, gitu dong, baru anak Mama.” Marina memeluk Carmila. 

Carmila meresapi pelukan dari mama Aidan. Sudah lama sekali 
ia tak merasakan pelukan seorang ibu. Bahkan Carmila sendiri 
sudah lupa bagaimana rasanya. Tapi saat ini, dipeluk seperti ini 
oleh mama Aidan, membuatnya kembali teringat akan sosok 
Mamanya. Carmila menangis. 

“Lho ... kok malah nangis?” Mama Aidan kebingungan. 

“Mamaaa ... Carmila rindu Mama...” ucap Carmila di antara 
isak tangisnya. 

“Sudah, cup-cup, sekarang kan, Mila sudah punya Mama, 
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Papa dan juga Aidan.” Marina menghibur Carmila. Ia paham, 
kehidupan Carmila pastinya tidak mudah sepeninggal kedua 
orangtuanya. 

Aidan diam saja mengamati kedua wanita yang saling 
berpelukan itu. Aidan sendiri merasa ada getaran aneh di dalam 
hatinya setiap melihat Carmila. Apalagi saat mengetahui segala 
kesusahan gadis itu. Seperti rasa iba yang berlebihan, sampai terasa 
sakit. Seperti saat ini, ketika Aidan melihat Carmila menangis, 
ja pun turut merasakan sakit. Rasa kasih dan ingin melindungi 
muncul dalam dirinya. 

Aidan mulai mengerti bahwa dibalik sikap jutek Carmila, 
tersimpan seribu luka di sana. Aidan tahu Carmila begitu rapuh di 
dalam meski terlihat kokoh di luar. Ardan menjadi semakin merasa 
bersalah karena telah menambah luka dan penderitaannya. Tapi 
Aidan berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia akan bertanggung 
jawab penuh dan melindungi Carmila dengan kesungguhan hati. 


Cc 


“Carmila ... mau tidur sama mama?” tanya Marina saat mereka 
semua berkumpul makan malam. 

Setibanya dari rumah sakit memang Carmila hanya duduk- 
duduk saja di ruang keluarga ditemani Aidan yang bermain PS. 
Jadi Carmila belum tau kamarnya di sebelah mana. 

“Honey ... jangan membuat Carmila tidak nyaman dengan 
mengajaknya tidur bersama.” Julian menasehati. 

“Tau nih Mama, Aidan suaminya ... yang harusnya ngomong 
gitu kan, Aidan.” 

Plethok!! 

Aidan lagi-lagi mendapat jitakan dari Marina di kepalanya. 

“Kamu tuh, masih bau kencur. Belum boleh mikir tidur 
bareng,” Marina mengomeli Aidan. 
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“Bau kencur gimana? Lha napa kemarin Mama nikahın Aidan? 
Carmila kan, sudah sah jadi istri Aidan. Jadi serah Aidan dong 
mau ngapain aja ... tidur bareng, mandi bareng.” 

“Aidaaan ... stop ... Mama nggak suka ya kamu ngelawan kalau 
dikasih tau.” Marina mulai jengkel. 

“Aidan bener kan, Pa?” Aidan meminta dukungan papanya. 

“Sudah ... sudah ... makan dulu.” Julian menengahi. 

Setelah melalui perdebatan sengit antara Marina dan juga 
Aidan. Akhirnya Julian memutuskan bahwa Carmila akan tidur di 
kamar kosong di sebelah kamar Aidan. 

Marina dan Aidan cemberut tak terima dengan keputusan 
Julian. Tapi karena Julian sudah memutuskan, jadi mau tak mau 
mereka harus mematuhinya. 

Marina mengantar Carmila ke kamarnya dan mengucapkan 
selamat malam sambil mencium kepala Carmila dengan penuh 
sayang. Ya, Marina sudah menganggap Carmila seperti anaknya 
sendiri. 

Carmila hanya terdiam dan menyisir pandangannya ke seluruh 
ruangan. Ia bergidik ngeri. Ruangan yang menurutnya terlalu luas 
itu, suasananya begitu dingin. 

Carmila merindukan apartemennya meskipun tak luas tapi 
nyaman. Suara angin di luar yang menatap kaca jendela membuat 
Carmila menyentak ketakutan. Dirinya tak bisa tidur dengan 
suasana asing ini. 

“Aaarrrrggghhh!!!?” Carmila berteriak karena tiba-tiba lampu 
di kamarnya mati. Ia takut gelap, gelap selalu mengingatkannya 
akan kejadian yang menimpa kedua orang tuanya dulu. 

Tok! Tok! Tok! 

“Ada apa?” Carmila mendengar suara Aidan dari luar. 

Carmila ingin menjawab tapi suaranya seakan tercekat di 
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tenggorokan. Bayangan kelam itu kembali menghantui pikirannya. 
Carmila memeluk lututnya sambil menangis memanggil mama 
papanya. 

“Sstt ... ada apa? Tenanglah....” Aidan tiba-tiba sudah berada 
di sebelahnya. 

Aidan memeluk Carmila dan membelai lembut punggungnya. 
Suasana kamar menjadi sedikit lebih terang setelah Aidan 
menyalakan emergency lamp. 

“Aku takuut....” Carmila terus terisak. 

“Lo takut gelap?” tanya Aidan yang dibalas anggukan kepala 
oleh Carmila. 

“Gue udah cek ke bawah, teknisi bilang ada korsleting, jadi 
mereka sedang membetulkannya....” Aidan menyelaskan. 

“Tidaakkk ... mereka tidak boleh melakukannya ... jangan... 
jangan lagi...” Carmila tiba-tiba histeris setelah mendengar 
penjelasan Aidan. 

“Tak apa, mereka sudah ahlinya.” 


kedua telinganya dengan tangan. Kilasan kejadian 1tu terus 
berputar di kepalanya, teriakan mamanya yang panik, teriakan 
papanya yang kesakitan, semua merasuki pikirannya. 

“Tenanglah ... ada apa?” tanya Aidan kebingungan. 

Carmila menggelengkan kepalanya berulang kali, tubuhnya 
gemetar dan keringat dingin membanjiri wajah dan telapak 


tangannya. 


Carmila berkata dengan suara yang melengking takut. 

“Ada apa sebenarnya...” Aidan sendiri mulai ketakutan 
melarhat tingkah aneh Carmila. 

Carmila bangkit dari ranjang dan mulai berjalan tak tentu arah 
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mengitari kamar, seperti orang panik sambil meracau tak jelas. 
Aidan tak bisa menangkap kata yang diucapkannya. 

Di tengah kebingungan Aidan dan kepanikan Carmila, lampu 
menyala. Carmila berhenti berjalan dan mematung di tempatnya, 
dia tolehkan kepalanya ke kiri dan ke kanan dengan takut-takut 
sebelum akhirnya matanya terpejam dan tubuhnya meluruh ke 
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“Sejak kapan Mama dan Papa tahu?” tanya Aidan. 


lantai. 


Aidan terhenyak mengetahui satu lagi fakta mengenai 
Carmila. Beberapa tahun lalu orang tua Carmila meninggal secara 
bersamaan. Penjelasan mama dan papanya membuat Aidan 
mengerti mengapa saat mati lampu tadi Carmila bertingkah Aneh. 
Rupanya Carmila memiliki trauma mendalam ketika matı lampu, 
saat dimana dia harus kehilangan kedua orangtuanya. Ayahnya 
sedang berusaha membetulkan jaringan listrik di rumahnya, saat 
terjadi korsleting listrik. 

Mama Carmila mendengar teriakan sang suami dan segera 
berlari menghampiri. Ternyata sang suami tersengat arus listrik 
yang sedang dibetulkannya. Mama Carmila tanpa perlindungan, 
menarik tangan Papa Carmila dan ikut tersengat. Mereka berdua 
meninggal seketika di hadapan Carmila. 

“Kami sudah menyelidiki asal usul Carmila begitu mengetahui 
bahwa dialah gadis yang kamu tiduri malam itu.” Julian 
menyelaskan. 

“Mengapa Papa tidak memberi tahu Aidan masalah sepenting 
ini?” 

“Kami pikir kamu tidak perlu tahu,” jawab mamanya. 

“Apapun yang menyangkut istri Aidan, Aidan harus tau! Apa 
Mama dan Papa pikir Aidan hanya terpaksa bertanggung jawab 
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dan menikahi Carmila? Aidan nggak sepengecut itu 

“Maafkan kamı, Aidan, yang penting sekarang kamu sudah 
tahu yang sebenarnya...” 

“Aidan bahkan sudah memikirkan masa depan kamı, 
bagaimana Aidan setelah lulus SMA harus mula1 bisa bekerja dan 
kuliah untuk bisa menafkahi Carmila dengan jerih payah Aidan 
sendiri,” kata Aidan lirih. 

“Papa tahu, kamu pasti akan bertanggung jawab sepenuh hati 
... kami bangga memiliki putra seperti kamu,” ujar Julian. Dirinya 
sendiri sesungguhnya tak menyangka bahwa Aidan yang biasanya 
urakan dan susah diatur ternyata bisa berpikir dewasa. 

“Aidan ke kamar dulu, mulai sekarang biarkan Carmila tidur 
di kamar Aidan. Aidan janji tak akan berbuat apapun. Aidan 
hanya ingin memastikan Carmila baik-baik saja.” Aidan berlalu 
meninggalkan kedua orang tuanya yang masih terpaku tak percaya 
dengan sikap anaknya yang telah menunjukan kedewasaan diri. 

Aidan memasuki kamarnya. Dilihatnya Carmila telah tertidur 
lelap. Setelah pingsan tadi, Aidan bersikeras memindahkan Carmila 
ke kamarnya. Malam ini dia akan menjaga Carmila, agar gadis 
itu tidak kembali histeris dan ketakutan. Aidan membaringkan 
tubuhnya disebelah Carmila. Dipandanginya wajah gadis itu. 
Saat tertidur Carmila terlihat begitu tenang dan rileks, seperti tak 
pernah ada beban hidup yang menderanya. 

Aku janji bakal bikin kamu bahagia, tunggu danpervayalah padaku, 
ucap Aidan dalam hati. 

Aidan belum menyadari perasaan apa yang dimiliki untuk 
Carmila. Ia hanya bertekad untuk mengganti semua masa depan 
yang telah dia rampas darinya. Aidan akan mengusahakan yang 


terbaik untuk Carmila. 
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“Aidan, bangun!” Marina membangunkan Aidan sambil 
menarik tangan dan kaki Aidan yang menindih tubuh Carmila 
dan menjadikannya sebagai guling. 

“Apaan, sih?” ucap Aidan tanpa membuka mata. Aidan 
mempererat pelukannya pada gulingnya yang terasa sangat 
nyaman sekali. Ia tak sadar bahwa yang dikiranya guling itu 
ternyata adalah Carmila. 

“Aidaan! Carmila bisa penyet kalau kamu tindih begitu!” omel 
Marina yang sama sekali tak dihiraukan Aidan. 

Carmila sendiri juga tak menyadari bahwa saat ini dirinya 
tengah dijadikan guling. Carmila malah semakin menyusrukan 
wajahnya di ketiak Aidan. Sudah lama dirinya tak pernah tidur 
senyaman ini. Biasanya dia akan, sering terbangun akibat mimpi 
buruk atau mengalami insomnia. 

Dengan kesal Marina mengambil air dalam gelas di atas nakas, 
disiramkannya air itu ke wajah Aidan. “Banguun!!” bentak Marina. 

Bukan hanya Aidan yang terbangun kaget. Carmila pun ikut 
terbangun. Carmila menyadari, saat ini dirinya tengah tidur dalam 
dekapan Aidan, bahkan terlihat nyaman dengan ketiak Aidan. 

“Tuh kan, Carmila jadi ikutan terbangun. Sayang, kamu tidur 
lagi saja, nanti biar sarapannya Mama antar ke sini.” Marina 
berubah lembut jika berbicara dengan Carmila. 

Sedang Carmila sendiri yang baru saja menyadari kehadiran 
Marina segera menarik diri dari pelukan Aidan lalu duduk di tepi 
ranjang. Mukanya merah menahan malu. 

“Nggak apa-apa, Ma, Carmila sudah bangun, kok.” Carmila 
langsung berlari ke kamar mandi di kamar Aidan. Selain untuk 
membersihkan diri, juga untuk menghindar dari Marina. Carmila 
merasa sangat malu pada mama mertuanya karena kepergok tidur 
bersama Aidan. 
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Carmila sendiri juga bingung bagaimana bisa dirinya berada 
di kamar Aidan dan tidur seranjang dengan Aidan? Dasar Aidan, 
kenapa selalu menempatkannya pada kesulitan yang memalukan. 

Carmila buru-buru menyelesaikan mandinya. Karena di sana 
hanya tersedia peralatan mandi milik Aidan, terpaksa Carmila 
memakainya. Untungnya ada persediaan sikat gigi baru jadi 
Carmila tak perlu memakai sikat gigi Ardan juga. 

“Astaga...” Carmila menepuk jidatnya karena baru mengingat 
sesuatu. 

Carmila tak membawa baju ganti. Handuk di kamar mandi 
Aidan pun ukurannya tak terlalu besar. Carmila mengobrak abrik 
tempat handuk, tapi tak menemukan kimono mandi. 

Bagaimana ini? 

Baju yang tadi dipakainya sudah terlanjur basah dan masuk ke 
keranjang cucian kotor. 

Lama Carmila termenung di kamar mandi. Dirinya terlonjak 
kaget saat mendengar suara ketukan dipintu kamar mandi. 

“Masih lama, nggak? Buruan, udah nggak tahan, nih.” 

Itu suara Aidan, bagaimana 1in1? Carmila kebingungan. 

Perlahan Carmila membuka pintu kamar mandi sedikit saja 
dan mengintip keluar. Ardan sudah menunggu di depan kamar 
mandi sambil berdiri mondar mandir di sana. 

Bagaimana ini? 

Aidan menghentikan langkah dan menatap ke arah celah pintu 
yang terbuka, dilihatnya Carmila mengintip dari sana. Carmila 
gelagapan saat ketahuan mengintip dan bermaksud menutup 
pintu kamar mandi. Tapi gerakan Aidan lebih cepat, Aidan 
menahan pintu agar tidak tertutup. 

“Buruan keluar, dah kebelet, nih.” 

“Eh, anu... itu ... aku lupa bawa baju ganti,” jawab Carmila 
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malu. “Bisa tolong ambilin?” 

“Haish ... ngerepotin aja, tunggu bentar.” 

Tak sampai lima menit Aidan kembali mengetuk pintu kamar 
mandi dan menyerahkan baju ganti untuk Carmila. 

“Pakar itu dulu, kalau gak mau telanjang.” 

“Eh? Iya, makasih.” 

Carmila kembali masuk ke kamar mandi dan melihat pakaian 
yang dibawa Aidan. Kaos oblong warna putih milik Aidan? Celana 
pendek Aidan? Dan apa ini? Ya ampuunn, boxer milik Aidan? 

“Buruaaannnnn....” Aidan sudah kembali menggedor kamar 
mandi. 

Sebetulnya Aidan bisa memakai toilet d iluar kamar. Tapi 
Aidan memang sengaja ingin menggoda Carmila. Aidan juga 
sengaja mengambilkan Carmila baju miliknya. 

“Hahahahah....” Aidan tertawa puas, membayangkan ekspresi 
Carmila. Pasti Carmila akan terlihat lucu memakai bajunya. 

Dengan terpaksa dan sedikit merasa risih, Carmila memakai 
juga bokser Aidan, kaos dan juga celana Aidan yang kebesaran 
semua. Carmila menatap dirinya dicermin. Aneh rasanya memakai 
kaos oblong tanpa memakai bra. Tapi mau minta tolong diambilin 
juga malu. Carmila merutuki kebodohannya sendiri, kenapa bisa 
baju yang tadi dipakainya langsung dimasukan begitu saja ke 
keranjang cucian kotor. 

Carmila membuka pintu kamar mandi. Dengan menahan 
malu keluar dari kamar mandi. Ardan masih berdiri membelakangi 
pintu kamar mandi sambil berkacak pinggang. 

Saat mendengar suara pintu terbuka, Aidan sontak 
membalikkan badan. Ia menaikkan alis sambil menahan napas 
melihat penampilan Carmila di hadapannya. Tidak seperti 
bayangannya, bahwa Carmila akan nampak lucu dan konyol. 
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Justru sebaliknya, Carmila justru terlihat seksi dan menggoda. 
Cantik sekali. 

Deg! Deg! Deg! 

Tiba-tiba saja jantung Aidan tak lagi bisa bekerja dengan 
normal. Aidan teringat kejadian di malam pertamanya bersama 
Carmila. Pengalaman yang tak akan pernah Aidan lupakan dengan 
mudah. Aidan ingat bagaimana rasanya. Ja ingin merasakan 
sensasi itu lagi. 

Tatapan Aidan hanya terfokus pada gadis di hadapannya 
ini. Ardan berjalan maju, mendekat perlahan membuat Carmila 
terbelalak. Carmila berjalan mundur menjauhi Aidan sampai 
punggungnya menyentuh dinding. Aidan menurunkan wajahnya, 
dekat dan semakin dekat dengan wajah Carmila. 

“Aku ingin meminta hak sebagai suami,” bisik Aidan. 
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4 
Tinggal Bersama 


khirnya Carmila bisa kembali ke apartemen mungilnya. 
Setelah bernegosiasi dengan ibu mertuanya, akhirnya mama 


Aidan mengijinkan Carmila untuk tinggal kembali di rumahnya 


meskipun banyak syarat yang mau tak mau harus Carmila setujui 


semacam: 


Carmila tidak boleh lagi bekerja. Semua biaya sekolah dan 
kebutuhan Carmila mulai saat 1in1 menjadi tanggung jawab 
Aidan sebagai suaminya. 

Carmila tidak boleh tinggal sendiri. Tinggal bersama 
Aidan atau mereka tetap tinggal di rumah Marina. 

Setiap hari Sabtu Carmila dan Aidan wajib pulang ke 
rumah Aidan dan menginap di sana. 

Berangkat dan pulang sekolah Carmila wajib bersama 
Aidan. Jika ada keperluan harus meminta yjin Aidan 
terlebih dulu. 

Carmila wajib menurut dan patuh pada Aidan. Kecuali 
untuk hal yang dianggap kurang baik. 


Carmila menyetujui saja semua syarat dari ibu mertuanya. 
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Carmila tahu bahwa Mama Marina sangat tulus menyayangi 
dirinya. Semua syarat yang diajukan juga demi kebaikan Carmila. 
Hanya saja Carmila sedikit khawatir dengan Aidan. Meski Aidan 
sudah berjanji kepada mama papanya untuk tidak berbuat hal 
mesum terhadap Carmila, tetap saja Carmila merasa was was. 

“Mil bantu apa, Ma?” tanya Carmila pada mama mertuanya 
yang saat ini tengah sibuk di dapur apartemen Carmila. 

Marina ngotot mau mengantar Aidan dan Carmila kembali 
ke apartemen Carmila. Marina menyiapkan berbagai keperluan 
yang mungkin Carmila dan Aidan butuhkan. Marina membawa 
beberapa masakan yang dapat disimpan di jreexer dan tinggal 
menghangatkan jika ingin dimakan. 

Di tengah perjalanan menuju apartemen, Marina juga mengajak 
Aidan dan Carmila berbelanja kebutuhan mereka seperti sabun, 
shampoo, sabun cuci dll. 

“Sayang ... kalau kulkasnya Mama ganti dengan yang sedikit 
lebih besar gimana?” tanya Marina pada Carmila. 

“Memang yang ini kenapa, Ma?” Carmila balik tanya. 
Menurutnya kulkas yang selama ini dipakainya baik-baik saja. 

“Ya, nggak apa-apa, hanya saja banyak barang yang tidak muat 
jadinya.” 

“Hehehe ... Mama, rumahnya sekecil gini, nggak apa-apa itu 
saja cukup,” tolak Carmila halus. 

“Ya sudah, yang ini Mama simpan di rak atas saja. Nanti kalau 
isi kulkas sudah berkurang, kamu bisa kan, pindahin ke sini?” 

“Iya Mama, Mil bantuin, ya.” 

“Ssstt ... sudah biar Mama saja. Itu tuh, kamu bantu Aidan 
merapikan pakaiannya di lemari.” 

“Ya, Ma,” jawab Carmila dengan berat hati. 
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“Say ... bantuin napa? Lo tau gue nggak bisa urusan kek 
begini,” Aidan berkata memelas pada Carmila sambil mengobrak- 
abrik pakarannya. 

“Ya makanya belajar,” jawab Carmila cuek sambil asyik 
membaca buku. 

“Say..., lo kan istri gue, tega bener sama suami sendiri.” 

Carmila menghela napas kemudian duduk di lantai sebelah 
Aidan dan mulai melipat baju-baju yang sejak tadi hanya diumel- 
umel saja. 

“Aku yang lipat, kamu yang masukin ke lemari.” 

“Ok, Say, lo emang istri gue yang paling baik, deh.” 

“Aidan! Sudah berapa kali Mama bilang jangan lo-gue sama 
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istri sendiri!” teriak Marina dari dapur. 

“Sorry Ma... lupa!” jawab Aidan seraya tersenyum ke arah 
Carmila. 

Carmila diam saja tak menjawab atau membalas senyum 
Aidan. Sebagian dari dirinya masih merasa belum bisa menerima 
kehadiran Aidan dalam kehidupannya, dan sebagian lagi dirinya 
merasa bersyukur karena bisa diterima baik oleh keluarga Aidan. 

Tok! Tok! Tok! 

Saat mereka tengah larut dalam kesibukan masing-masıng 
terdengar ketukan di pintu. Carmila hendak bangkit dan 
membukakan pintu. 

“Mama aja yang buka.” Marina berjalan ke arah pintu. 

“Papa bawakan pizza, sekalian jemput Mama.” Julian masuk 
sambil menenteng dua dus pizza large. 

“Emang Papa mau ikut makan di sini?” Aidan bertanya 
dengan nada keberatan. 

“Nggak sopan!” ucap Carmila seraya mencubit pinggang 
Aidan. 
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Carmila bangkit berdiri kemudian menyalami Julian dan 
mencium punggung tangan Papa Aidan itu. “Maaf, Pa, rumahnya 
kecil.” Carmila menunduk malu. 

“Nggak apa-apa sayang, rumahnya nyaman, kok.” Julian 
tersenyum dan mengusap rambut Carmila. 

Mereka berempat duduk berhimpitan di lantai, menikmati 
pizza ditemani won tea buatan Marina. 

“Sayang, kalau Aidan nanti makannya rewel, nggak usah kamu 
siapin makan, suruh masak sendiri saja.” Marina menasehati 
Carmila sambil melirik putranya yang makan pizza dengan rakus 
itu. 

“Mama apaan sih, jangan ajarin istri Ardan durhaka sama 
suami.” Aidan protes dengan mulut penuh pizza. 

“Siapa yang ngajarin durhaka? Kalau suami nggak bisa dewasa, 
masak 1ya istri harus nurut?” balas Marina. 

“Sebenarnya anak Mama nih, Aidan apa Mil, sih?” Aidan tak 
terima dengan sikap mamanya yang selalu lebih membela Carmila. 

Julian dan Carmila saling pandang kemudian tersenyum 
melihat kelakuan Marina dan Aidan. Mereka berdua memang 
selalu seperti itu, adu mulut trap ada kesempatan. 

Selesai makan dan merapikan semua peralatan dan sisa 
makanan, Marina dan Julian pamit pulang karena hari sudah 
malam dan besok mereka berdua harus sekolah. Aidan dan 
Carmila mengantar mereka sampai di mobil 

“Awas ya, kalau macam-macam sama Carmila!” Marina sekali 
lagi memperingatkan Aidan. 

“Iya ... iya ... kalau Carmila yang macem-macemin Aidan 
Mama ikhlas, kan?” jawab Aidan sekenanya. 

Plethok! 

Aidan mendapat jitakan di kepalanya dari Marina sebelum 
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kemudian mobil mereka berlalu dari hadapan Aidan dan Carmila. 
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“Lo... sorry maksud gue... kamu tidur di sebelah mana?” tanya 
Aidan sekembalinya mereka mengantar kedua orang tua Aidan. 

“Maksud kamu apa?” Carmila balik tanya. 

“Ya, lo eh kamu tidur sebelah pinggir apa dekat dinding?” 

“Eh? Bukannya kamu tidur dibawah, ya?” tanya Carmila 
bingung. 

“What? Apa lo bilang? Sori, kamu bilang gue tidur di bawah? 
Di lantai gitu maksudnya?” 

“I-1ya, di mana lagi? Di sini cuma ada satu tempat tidur kecil. 
Kalau dipake berdua nggak cukup,” tegas Carmila. 

“Are you crazy? Lo nggak ngerasa apa udara lagi dingin gini? 
Dan lo nyuruh gue tidur di lantai?” 

“Ya udah kalau kamu nggak mau, ya nggak apa-apa, gue aja 
yang tidur di bawah,” ujar Carmila seraya mengambil bantal di 
atas tempat tidur dan membawanya ke lantai. 

“Nggak, satu lantai mau gue dibunuh sama nyokap?” 

“Terus mau kamu gimana?” Carmila bertanya kesal. 

“Kita tidur berdua di atas, gue janji nggak akan ngapa-ngapain 
lo, kok. Jangan kepedean, deh.” 

“Siapa yang kepedean, kamu yang selalu pakai cara licik,” 
jawab Carmila sengit. 

“Sudah malam, mending kamu istirahat,” kata Aidan kemudian 
pergi keluar dan membanting pintu depan. 

“Hah! Seenaknya sendiri,” omel Carmila. 

Carmila naik ke atas tempat tidur dengan setengah mengantuk. 
Tak sampai lima menit dirinya sudah terlelap ke alam mimpi. 
Tidurnya kali ini nyenyak sekali. 

Carmila melihat pohon Apel di depannya berbuah lebat, 
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sungguh menggiurkan. Ia menolehkan kepalanya ke kiri dan ke 
kanan melihat situasi. Sepi. Carmila memanjat pohon di dahan 
terendah dan memetik buah yang terlihat besar dan matang. 
Dengan susah payah Carmila berhasil memetik buah apel itu, 
diciumnya buah apel itu. Hm, baunya harum. Carmila sudah tidak 
sabar ingin mencicipinya. 

Kraauukk! 

Carmila menggigit buah apel itu, tapi kok kenyal, pikirnya. 

“Wadauuuww...auw...auw!!!” 

Eh? Apel bisa berteriak ketika dimakan? Tapi suara teriakan itu 
terdengar sangat jelas di telinganya. Carmila membuka mata dan 
terlonjak kaget saat sadar dirinya tengah menggigit pergelangan 
tangan Aidan. Buru-buru Carmila melepas tangan Aidan dari 
gigitannya. 

“Hahh huuh...hah.. huh...” Aidan meniupi bekas gigitan 
Carmila sambil sesekali meringis kesakitan. 

“Kamu kenapa?” tanya Carmila dengan menampilkan wajah 
tak bersalah, padahal dalam hati dia mengumpati dirinya sendiri 
yang bisa-bisanya dengan ceroboh mengira bahwa tangan Aidan 
adalah buah apel. 

“Masih tanya lagi? Lo nggak lihat, ini!?” Aidan menjawab 
jengkel. 

“Maaf, aku kan, nggak sengaja,” ucap Carmila. 

“Kalau sampai tangan gue infeksi, lo tanggung jawab, ya?” 

“Kamu pikir aku rabies?” Carmila tak terima. 

“Salah ... ngelawan, liat nih tangan gue jadi biru.” 

“Iya maaf ... maaf ... aku buatin sarapan yang enak buat 
permintaan maaf,” ucap Carmila sambil mengatupkan kedua 
telapak tangannya di depan wajah. 

“Lihat dulu seberapa enak sarapannya, baru gue maafin,” 
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jawab Aidan sambil ngeloyor ke kamar mandi. 
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“Aku turun di sini saja, please...!” Carmila memohon kepada 
Aidan agar dirinya duzinkan turun di belokan jalan samping 
sekolahnya. Carmila tidak ingin mengundang perhatian banyak 
orang jika tiba-tiba saja dirinya berangkat ke sekolah bersama 
seorang Aidan, cowok most wanted di sekolahnya. Carmila juga tak 
ingin ketahuan siapapun mengenai status pernikahannya dengan 
Aidan. 

“Please, aku turun sini saja...” Carmila kembali memohon, tapi 
tetap sama Aidan tak menjawab ataupun menuruti permintaan 
Carmila. 

Aidan memarkirkan mobil spori-nya yang tergolong mewah di 
deretan parkiran VIP. Parkiran khusus para donatur sekolah. 

“Udah sampai, lo nggak turun?” 

Carmila celingak celinguk melihat suasana di sekitar parkiran, 
hanya ada beberapa siswa yang sedang berjalan melewati parkiran 
menuju lobi sekolah. Carmila menunggu mereka berlalu dan 
menghilang dari pandangan sebelum kemudian buru-buru keluar 
dan membanting pintu mobil Aidan. 

Aidan tertawa sambil geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
Carmila, apalagi saat ini gadis itu tengah berjalan sambil celingak 
celimguk dan menutup wajah dengan sebelah tangan. 

Aidan masih terkekeh geli akibat ulah istrinya itu, sampai tak 
menyadari sebuah ketukan di jendela mobilnya. 

“Ngapain lo, senyum-senyum nggak jelas sendirian?” Ternyata 
Azka yang juga baru datang dan memarkir mobilnya. 

“Nggak apa-apa,” jawab Aidan sambil tersenyum simpul. 

Selama perjalanan menuju kelasnya, Aidan masih senyum- 
senyum sendiri mengingat kelakuan Carmila yang menurutnya 
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sangat lucu itu. 

“Dan, udahan senyumnya, lo nggak liat murid-murid cewek 
pada histeris liat senyum lo 1tu!?” 

“Apa?” tanya Aidan tak menyimak sebagian ucapan Azka, 
pikirannya masih melayang kepada istrinya. Memikirkan kata istri 
membuat Aidan kembali mengulum senyum, membuat beberapa 
siswi yang melihatnya klepek-klepek. 

“Kenapa dia?” Pertanyaa Bian tertuju pada Azka yang entah 
sejak kapan dia bergabung dengan mereka berdua. 

“Woi, sadar! Lo udah bikin cewek-cewek itu pingsan 
karena nggak nahan sama senyum lo yang mahal itu.” Bian 
menggoyangkan telapak tangannya di depan wajah Aidan. 

“Apaan sih, Bi!” protes Aidan. 

“Sarap lo, ya?” 

“Tau nih, sejak tadi di dalam mobil gue lihat dia senyum 
sendiri, kerasukan kali?” 

Aidan tak menghiraukan ucapan kedua sahabatnya itu, 
sesampat di kelas Aidan langsung berjalan menuju bangkunya 
dan menghempaskan tasnya di meja. Aidan duduk dengan 
mencodongkan badan ke arah meja, senyum masih tersungging 
di wajah tampannya. 

“Pagi, bro?” Tristan yang baru datang pun dibuat heran dengan 
tingkah Aidan. “Lo kenapa, Dan?” 

“Kesambet dia,” jawab Azka. 

“Hah!? Sertus lo, Ka? Kesambet di mana?” Tristan menanggapi 
serius ucapan Azka dan menatap ngeri pada Aidan. 

Damian masuk kelas dan langsung mendudukan diri di sebelah 
Aidan. Damian mengernyitkan dahi bingung lalu melihat ke arah 
ketiga sahabatnya yang lain. Mereka semua mengedikkan bahu. 

“Kalian kenapa ngeliatin gue kayak gitu?” Aidan sudah 
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menegakkan duduknya kembali dan memasang wajah sangarnya 
seperti biasa. 

“Hehehe ... sudah sadar lo?” tanya Bian. 

“Kayaknya ada yang lagi kasmaran, nih,” ledek Damian. Di 
antara mereka berlima memang Damian yang terkenal paling 
playboy dan suka bergonta ganti pacar. 

“Lo gomong apaan, sih?” jawab Aidan cuek. 

“Lo lupa? Lo punya hutang cerita sama kita berempat?” tuntut 
Damian. 

“Oke, gue bakal ceritain semua tapi nggak di sini guys.” 

Akhirnya mereka bolos pelajaran pertama dan berkumpul di 
markas mereka, di gudang di belakang sekolah. Di sana Aidan 
menceritakan semuanya sejak malam kejadian di malam pesta 
sampai kepindahannya ke rumah Carmila. 

“Hahaha ... kena batunya lo, ya?” 

“Nggak nahan nih, ceritanya?” 

“Lo main kasar kali sampai dianya mesti dirawat gitu?” 

“Makanya belajar dulu sama ahlinya, jangan sembarangan.” 

“Hahaha... gimana rasanya, enak nggak?” 

“Pasti nagih, kan? Pingin lagi, kan? Tapi sudah halal sih enak, 
mau tiap hari juga nggak masalah.” 

“Eh beneran lo, Dan? Tiap hari begituan?” 

“Busyet dah, kayaknya di antara kita berlima lo deh yang paling 
anti cewek, kenapa malah yang ‘merid’ duluan?” 

“Curang lo, Dan, enak nggak ngajak-ngajak” 

Aidan diam saja mendapat bx//y-an dari keempat sahabatnya 
itu. Aidan sedang berbunga-bunga makanya diam saja waktu di- 
bully, padahal biasanya mereka berempat pasti kena jitakan Aidan. 

“Hmm, sorry nih, Dan, gue mau tanya serius ... please guys 
diem dulu. Lo nikahin gadis itu karena terpaksa atau kemauan lo 
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sendiri? Bukan maksud ikut campur sih, tapi namnya pernikahan 
kan, nggak bisa dibuat main-main kayak kita pacaran.” Damian 
bertanya serius. 

“Hmm ... awalnya gue terpaksa karena ketahuan nyokap 
bokap, tapi pas dijalani semua enjoy saja,” jawab Aidan. 

“Lo cinta nggak sama dia?” Bian ikut bertanya 

“Cinta? Gue nggak tau cinta itu kayak gimana, lo semua kan, 
tahu gue nggak pernah pacaran” 

“Semoga langgeng, Bro,” ucap Azka. 

“Gue lihat dia gadis baik-baik, jadi gue sih setuju aja lo nikah 
ma dia ... moga bisa sehidup semati.” Tristan ikut menimpali. 

“Thanks , tolong rahasiain soal pernikahan gue ma Carmila.” 

“Tenang aja, lo bisa percaya kita” 


Cc 


Bel tanda istirahat berbunyi, murid-murid berhamburan 


keluar kelas. Seperti biasanya Carmila dan Henara tetap di kelas 
dan saling bertukar bekal yang mereka bawa. 

Sejak tadi Henara sudah memberondong Carmila dengan 
pertanyaan mengenai Aidan, apa hubungan Carmila dengan 
kakak kelas mereka itu, kenapa Aidan bisa ada di rumah Carmila 
dan bagaimana bisa Aidan yang mengantar Carmila ke rumah 
sakit? 

Carmila hanya senyum senyum mendengar rentetan 
pertanyaan dari Henara. 

“Jadi sekarang kamu main rahasia nih, dari aku?” tanya Henara. 

“Bukan gitu Ra, aku pasti bakal ceritain semua, tapi sekarang 
belum saatnya ... please. ” Carmila memohon pengertian Henara. 

“Oke, aku tunggu ceritanya sampai kamu siap.” 

Mereka berdua sedang seru ngobrol dan bercanda ketika 
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mendengar suara teriakan dan jeritan histeris dari teman-teman di 
luar kelas mereka. Carmila dan Henara mengabaikan mereka yang 
memang selalu terbiasa lebay jika ada sesuatu yang sebenarnya 
biasa saja menurut Carmila dan Henara. 

Carmila tersentak saat mendengar jeritan salah satu cewek di 
luar sana. 

“Kyaaaa!! Ardan, senyum dikit dong...!!” 

“Aidaann...!!!” 

Carmila gelagapan panik. 

“Ra, pkase klo ada yang cari, bilang aku nggak ada ... please.” 
Carmila kemudian menghilang di bawah meja di sebelah Henara. 

Belum sempat Henara bertanya kenapa? Aidan dan kawan- 
kawan sudah muncul dan berjalan memasuki kelas langsung 
menuju ke tempat Henara saat ini tengah duduk sendiri. 

“Lo teman Carmila yang waktu itu datang ke rumahnya, kan?” 
tanya Aidan. 

“Eh, 1-1ya, Kak,” jawab Henara gugup. 

“Carmilanya mana?” tanya Aidan pura-pura, padahal dirinya 
sudah bisa melihat punggung Carmila yang tengah meringkuk di 
bawah meja. 

“Eh, itu ... kantin ... iya, dia ke kantin,” jawab Henara terlihat 
tidak meyakinkan. 

Aidan tersenyum simpul, dikeluarkannya uang seratus ribuan 
lima lembar dari kantong kemejanya. “Bi, lo antar dia ke kantin 
cari Carmila, sekalian bayarin semua.” 

“Sip, bro,” jawab Bian sambil mengantongi uang pemberian 
Aidan, kemudian menyeret Henara. 

“Ehh? Mil ... tolongin...! Carmila?” Henara diseret paksa oleh 
Bian keluar kelas. 

Mengetahui temannya dalam kesulitan, Carmila keluar dari 
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tempat persembunyiannya. “Nara...!” teriak Carmila. 

Aidan terkikik geli melihat ekspresi panik Carmila. “Katanya 
ke kantin?” tanya Aidan dengan nada dibuat seheran mungkin. 

Carmila menoleh ke arah Aidan sambil memberengut. “Kamu 
ngapain sih ke sini? Bikin malu, tau nggak?” sungut Carmila. 

“Malu? Gue bikin lo malu?” Aidan syok. 

“Iya, kenapa? Aku malu sama yang lain kalau sampai mereka 
mengira aku ada hubungan sama kamu!” Carmila berkata kesal. 

Azka, Tristan dan Damian saling melempar pandang kemudian 
tertawa ditahan, baru kali ini mereka mendengar ada cewek yang 
tak ingin berdekatan dengan Aidan dan menganggap Aidan 
memalukan. 

Rupanya gadis itu tak tahu, banyak cewek yang antri untuk bisa 
sekedar berpapasan dengan Aidan. Sedang Aidan sendiri terlihat 
meneliti dirinya dari atas ke bawah. Tak ada yang memalukan, batin 
Aidan. 

“Apanya yang bikin malu?” Aidan bertanya bingung, semakin 
membuat ketiga sahabatnya terkikik tak bersuara. Tontonan 
langka melihat Ardan kebingungan seperti sekarang ini. 

“Semua!” jawab Carmila sengit. Carmila sama sekali tak sadar 
bahwa saat ini mereka sudah menjadi bahan tontonan. 

Mereka terheran penasaran, ada apa gerangan Aidan 
mendatangi seorang Carmila? Apa Carmila sudah berani mencari 
masalah dengan Aidan? Mereka yang berkerumun setengah 
mengharap akan ada tontonan /4re saat Aidan menampar Carmila 
atau menghina Carmila. 

“Emang nggak boleh ya, kalau gue datang ke kelas lo?” 
Aidan bertanya masih terlihat bingung mengapa Carmila malu 
berhubungan dengannya. 

“Ya enggaklah,” jawab Carmila cepat, dirinya tentu saja tak 
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mau terlihat dekat dengan Aidan. Carmila tau fans Aidan sangat 
banyak dan mengerikan. 

“Memangnya kenapa? Salah? Gue kan, sua-” 

Aidan belum menyelesaikan ucapannya, tapi tiba-tiba saja 
Carmila membekap mulutnya dan menariknya keluar kelas. 
Aidan menurut saja ditarik-tarik oleh istrinya itu. Mereka berjalan 
menerobos kerumuman di depan kelas yang terheran heran 
karena menyaksikan sang raja rimba ternyata kalah oleh seekor 
hamster. 

Carmila menyeret Aidan ke arah belakang sekolah, mencari 
tempat yang sepi dan tidak ada satupun yang bisa mendengar 
pembicaraan mereka. Azka, Tristan dan Damian tentu saja 
mengikuti ke mana mereka berdua pergi. 

Setelah sampai di belakang sekolah, Carmila menurunkan 
tangannya yang sejak tadi membekap Aidan. 

“Jangan pernah datang ke kelas lagi, plase....” Carmila 
memohon. 

“Nggak, jelasin dulu alasannya kenapa? Atau jangan-jangan lo 
punya pacar ya di kelas lo?” 

“Enggak, bukan gitu.” 

“Gebetan?” 

“Enggak. “ Carmila menggeleng. 

“Iya, terus kenapa? Kalau alasan lo nggak logis, gue nggak 
akan ikutin mau lo,” balas Aidan keras kepala. 

Carmila diam. Sebetulnya banyak alasan, tapi Carmila yakin 
Aidan pasti akan menyangkal dan membantahnya. 

“Ya udah kalau lo nggak bisa jawab, entar pulang sekolah gue 
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samperin ke kelas lo!” kata Ardan dengan nada tegas dan tak bisa 


dibantah. 
“Please, aku bisa jalan sendiri ke tempat parkir,” Carmila 
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memohon dengan tatapan memelas. 

“Pokoknya gue samperin ke kelas lo, lo tunggu gue!” Aidan 
meninggalkan Carmila dukuti ketiga temannya. 

“Dasar cowok egois, tukang paksa!” teriak Carmila sambil 
menghentak-hentakan kakinya di tanah. 

Aidan berhenti berjalan kemudian berbalik kembali ke arah 
Carmila. 

“Ada yang ketinggalan,” kata Aidan kemudian ia menunduk 
dan mengecup bibir Carmila singkat. Ia meninggalkan Carmila 
sambil tertawa terbahak. Setelah agak jauh Aidan kembali menoleh 
ke arah Carmila yang masih terdiam ditempatnya menatap Aidan 
dengan tatapan membunuh. Semakin terlihat lucu menurut 
Aidan. Ia mengangkat telapak tangannya dan menempelkan 
dibibirnya kemudian meniupkan sebuah ciuman ke arah Carmila 
yang sukses membuat istrinya itu melotot dan terlihat semakin 
geram padanya. 

“Gue lihat lo jatuh cinta sama dia,” komentar Damian. 

Aidan menghentikan tawanya kemudian menatap Damian. 
“Jangan ngaco, gue cuma seneng aja godain dia.” 

“Gue juga yakin seratus persen kalau lo cinta sama dia.” Azka 
menimpali. 

“Jangan bikin wood gue hancur!” ancam Aidan. 

“Woles bro, santai aja kali. Kalau nggak cinta juga nggak apa- 
apa, kan cuma perkiraan kita aja.” Tristan menengahi. 

“Hmm, kayaknya gue tertarik sama dia, serius ... gue ngerasa 
deg-deg-an waktu liat senyumnya,” ucap Damian 

“Brengsek!!” Aidan berhenti berjalan kemudian menyerang 
Damian, Aidan menghimpit tubuh Damian ke dinding dan 
mencengkeram kerah baju Damian. 


“Kenapa lo marah?” Damian merasa tak bersalah. 
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“Berani lo deketin dia, lo berhadapan sama gue, gue nggak 
peduli lo sahabat gue.... Gue peringatin, jangan pernah sekali saja 
lo gangguin istri gue!!” Aidan berkata dengan penuh emosi dan 
napas yang memburu menahan marah. 

“Buaahhaahahahahaha....” Damian, Tristan dan Azka terbahak 
bersama membuat Aidan kebingungan. “Becanda keles,” ucap 
Damian 

“Hahaha ... nggak cinta tapi cemburu buta....” 

“Ingin kubunuh pacarmu ... hahaha!” 

“Aku cemburu ... hahahaha!” 

Begitulah, Ardan menjadi bahan olok-olok sahabatnya. 
Benarkah dia sudah jatuh cinta pada Carmila? Cemburu? Hahaha! 
Yang benar saja? Mana mungkin seorang Aidan cemburu? 
Bukankah cemburu hanya untuk mereka yang merasa kurang 
dan tidak percaya diri? Sedangkan Aidan? Dia merasa dirinya 
sempurna, jadi tanpa bersaing pun dia akan selalu yang utama 
dan diperebutkan. Benarkah? 


Cc 
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Kriting! 

Bel pertanda berakhirnya jam pelajaran sudah berbunyi. Aidan 
langsung beranjak keluar kelas, bahkan gurunya saja masih berada 
di dalam. Ia berlari menyusuri sepanjang lorong kelas 3 sebelum 
kemudian berbelok melewati ruang aula menuju kelas Carmila. 
Aidan berhenti di depan kelas Carmila dengan napas terengah, 
dilihatnya kelas Carmila belum bubar, rupanya sang guru masih 
memberikan tugas kepada mereka. 

Aidan bersandar pada dinding di samping pintu masuk kelas 
Carmila. Tak berapa lama kemudian guru di kelas Carmila berjalan 
melewati pintu dikuti oleh penghuni kelas Carmila. 

Aidan celingukan, pasalnya sudah lama menunggu Carmila 
belum juga keluar kelas. Aidan mengintip kedalam melalui jendela, 
dahinya mengkerut dengan ekspresi tak suka. D1 dalam Carmila 
tengah duduk bersama seorang laki-lakı, Aidan tak tahu namanya 
siapa. 

Dengan santai Aidan melangkah ke dalam kelas, membuat 
beberapa murid yang masih berada di kelas menahan napas 
melihatnya. Aidan cuek saja tak menghiraukan tatapan kagum 
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dan kaget mereka. Aidan menatap lurus ke arah Carmila yang 
masih belum juga menyadari kehadirannya. 

“Ehheem....” Aidan berdehem tepat di telinga Carmila, 
membuat gadis 1tu terlonjak kaget. 

Carmila menolehkan kepalanya ke samping dan ekspresi 
horor menghiasi wajahnya saat melihat Aidan sudah berdiri di 
sampingnya. 

“Maaf, cari siapa?” Carmila berpura-pura tidak mengenal 
Aidan, karena saat ini beberapa siswa yang masih tinggal di kelas 
sedang menatap ke arahnya. 

Aidan menaikan alis mendengar pertanyaan Carmila. 
“Perlukah gue bilang ke seluruh kelas kalau gue sedang mencari 
T a 

Carmila membelalak tak percaya Aidan tidak menangkap sinyal 
yang dia berikan, Carmila berpura tidak kenal agar terhindar dari 
1nterogasi teman sekelasnya. 

Sebelum Aidan berkata ‘istr? Carmila segera bangkit berdiri 
dari duduknya dan membekap mulut Aidan. Carmila menyeret 
Aidan untuk keluar kelas, belum sampai di pintu kelas, Carmila 
menghentikan langkahnya dan menoleh arah lelaki yang tadi 
sedang duduk di bangku sebelahnya. 

“Zaki, tunggu bentar ya, biar aku selesaikan dulu urusanku 
sama dia!!!” Carmila berteriak yang dibalas anggukan kepala oleh 
lelaki yang dipanggil “Zak?. 

Jadi, namanya Zaki? batin Ardan geram. 

Carmila menyeret Aidan sampai taman belakang sekolah, 
tempat yang sepi. “Kamu ngapain sih, ke kelas aku? Kan, sudah 
aku bilang tadi, jangan pernah nyamperin aku lagi di kelas!” 
semprot Carmila jengkel. 

“Siapa Zaki?” Aidan malah balik bertanya. “Gebetan lo?” 
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“Bukan, aku cuma nggak mau mereka curiga ... gimana kalau 
mereka tau status kita!?” Carmila menjerit histeris. 

“Ya, nggak masalah dong, mereka tahu. Jawab aja gue laki lo. 
Beres, kan?” 

“What? Laki? Mau ditaruh di mana mukaku?” Carmila bergidik 
ngeri mendengar ucapan Aidan. 

“Emang ada yang salah, ya, sama gue?” Aidan meneliti dirinya 
sendiri, perasaan udah ganteng, zacho juga gagah, apalagi yang 
kurang? 

“Aduuh ... pase deh, jangan bikin malu aku lagi, please?!” 
Carmila memohon pada Aidan. 

“Gue nggak ngerti, bagian mana dari diri gue yang bikin lo 
malu?” 

“Udah, dibahas nanti aja di rumah. Sekarang mending kamu 
pulang duluan aja, aku ada tugas kelompok sama Zaki dan harus 
dikumpulin besok,” jelas Carmila. 

“Apa? Lo mau berduaan sama si Zaki itu?” 

“Iya, Zaki menawarkan untuk mengerjakan tugas di rumahnya 
saja, kamu tau sendiri aku nggak mungkin ajak dia ke rumah, kan? 
Kecuali kamu mau pergi dulu sampai aku dan Zaki selesai dengan 
tugas kami.” Carmila menjelaskan panjang kali lebar. 

“No! Gue nggak akan jjinin.” 

“Cuma ngerjain tugas, terakhir besok dikumpulin, please deh? 
bentak Carmila. 

“Nggak, kita pulang sekarang!” 

“Nggak mau, ini tugas akhir semester ini dan besok terakhir 
dikumpulin.” 

Aidan menghela napas keras kemudian mengacak rambutnya 
hingga terlihat makin berantakan, tapi semakin tampan. 

“Oke, gue jinin lo ngerjain tugas di sini, di sekolah. Gue 
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tungguin sampai lo selesai atau ... tidak ada tugas sama sekali 
Aidan berkata tajam dan enggan untuk dibantah. 

“Kalau aku nggak mau gimana?” tantang Carmila. 

Aidan tersenyum sinis ke arah Carmila, “Gue bisa pastun, 
besok tak ada satu orang pun di sekolah ini yang nggak tahu kalau 
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lo itu istri gue!” Lalu beranjak meninggalkan Carmila yang masih 
cengok dengan perkataan Aidan barusan. 

Beberapa langkah Aidan berjalan, dirinya berhenti dan 
kembali menoleh ke arah Carmila. “Di kantin, oke?” sambung 
Aidan sebelum kemudian berlalu pergi. 

Aidan langsung menghubungi keempat sahabatnya dan 


meminta mereka ke kantin sekolah di lantai 3 sekarang juga. 
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Aidan melajukan mobil sport-nya dengan kecepatan tinggi. 


Bruuumm! Bruuuummm....! 


Dirinya tengah dilanda kekesalan tingkat akut. Dengan penuh 
emosi Aidan menyeret Carmila pulang setelah gadis itu 
menyelesaikan tugas akhir sekolahnya bersama Zaki di kantin 
sekolah tadi. Entah kenapa, insting Aidan mengatakan bahwa 
Zaki tertarik pada Carmila. Sepanjang pengamatan Aidan di 
kantin tadi, beberapa kali Zaki mencoba melakukan kontak fisik 
dengan istrinya. 

“Sialan! Lo itu sudah punya suami!?” bentak Aidan sambil 
memukul stir kemudi. 

“Aku tahu,” jawab Carmila singkat, malas memulai perdebatan 
lagi dengan Aidan. Carmila tahu percuma saja berdebat dengan 
cowok keras kepala semacam Aidan. 

“Jangan pernah dekat dengan cowok tadi atau yang lain.” 

Carmila memutar bola matanya jengah. Kenapa sih Aidan ini 
kekanakan sekali? Mereka cuma mengerjakan tugas sekolah, 
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salahnya di mana? Ia diam, malas menjawab perkataan Aidan. 
“Lo dengerin gue nggak, sih?!” tanya Aidan kesal kemudian 
menambah kecepatan mobilnya menuju arah luar kota. 
Carmila yang baru menyadari bahwa arah yang saat ini mereka 
lalui bukanlah jalan menuju rumah mereka. 


“Stop! Sepertinya kita salah jalan. Ya Tuhan! Kamu mau 


menyerit ngeri ketika melihat di spidometer. 

Aidan tak mengindahkan perkataan Carmila, dirinya 
bertambah kesal karena Carmila mengabaikan ucapannya. 

Awas saja sampai lo berani macem-macem sama gue! batin Aidan. 

“Aidaaanmn, please ... aku takut!” 

What? Carmila memanggilnya Aidan? Emosi Aidan yang sejak 
tadi menguasai hati dan pikirannya tiba-tiba menguap. Perlahan 
Aidan mengurangi kecepatannya, dan sekarangnya mobilnya 
malah melaju seperti siput. Seulas senyum tersungging di 
wajahnya. Hatinya meledak gembira. Akhirnya setelah beberapa 
waktu, Carmila mau memanggil namanya, biasanya cuma “kamu? 
aja. 

Well, di mana sih, hebatnya? Nggak ada! Hanya saja Aidan 
selama ini merasa bahwa Carmila belum bisa menerima dan 
memaafkan dirinya karena sekalipun Carmila tak mau menyebut 
atau memanggil namanya. Tapi hari ini, untuk pertama kalinya 
Aidan mendengar dentingan merdu suara Carmila memanggil 
dirinya. 

“Ehmm ... lo, ehh ... kamu lapar, nggak?” Aidan gugup, tiba- 
tiba saja dadanya bermain drum. 

“Nggak?” 

“Ya udah, nggak apa-apa, turun yuk,” ajak Aidan. 

Eh? Tumben Aidan nggak nyolot? batin Carmila heran. 
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Carmila turun dari mobil, dirinya tak menyadari bahwa Aidan 
sudah memarkirkan mobilnya. Carmila mengedarkan pandangnya 
ke sekeliling, suasana asri dan banyak pohon besar di sekitar 
mereka. 

“Wow...” Carmila berkata takjub. 

“Lo, eh maksud gue ... eeheem, maksudku kamu tunggu sini 
sebentar.” Aidan kemudian meninggalkan Carmila sendiri. 

Carmila mengedikkan bahu menatap kepergian Aidan. Ia 
mencari tempat duduk, tak jauh dari sana ia melihat sebongkah 
batu besar di bawah pohon pinus. Carmila duduk di sana sambil 
menunggu Aidan. 

“Sendirian aja, nih?” Segerombolan cowok menghampiri 
Carmila, sepertinya mereka sepantaran dengannya karena mereka 
juga memakai celana abu-abu juga meski kaos bebas. 

Carmila hanya tersenyum singkat tanpa menjawab pertanyaan 
mereka. Aidan mana sih? Lama banget? batin Carmila. Ia mulai 
takut karena gerombolan cowok itu tak jua pergi dan kini malah 
mengerubungi Carmila. 

“Sombong banget, sih?” 

“Kenalan boleh, dong?” 

“Kita temenin mau, nggak?” 

Berbagai ocehan mereka sesungguhnya membuat Carmila 
merasa risih, tetapi Carmila tak berani menjawab atau melawan, 1a 
hanya diam saja menanggapi mereka. 

Di kejauhan Carmila melihat Aidan berjalan bersama seorang 
laki-laki yang terlihat sedikit lebih tua diatasnya. Carmila merasa 
lega dan bangkit dari duduknya untuk menghampiri Aidan. Salah 
satu dari cowok-cowok itu mencekal pergelangan tangan kiri 
Carmila. 

“Eittss ... mau ke mana? Nggak sopan namanya, udah 
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ditemenin main nyelonong pergi aja.” 

Carmila berusaha melepas cekalan di tangannya yang 
ternyata sulit sekali karena cowok itu mencekalnya dengan kuat. 
Carmila kesal sekali dibuatnya, dengan tangan kanannya Carmila 
menampar cowok itu sekuat tenaga sampai telapak tangannya 
terasa panas. Ada Aidan, batin Carmila. 

“Berengsek,” ujar cowok itu sambil meludah kemudian 
mengusap pipinya yang baru saja ditampar oleh Carmila. 

“Mesti diberi pelajaran nih, cewek,” salah seorang temannya 
menimpali, kemudian memegangi pergelangan tangan kanan 
Carmila. 

Saat ini Carmila tak bisa berkutik, kedua tangannya dipegang 
di kiri dan kanannya. Carmila memejamkan mata sejenak 
sambil menarik napas kemudian sekuat tenaga berteriak 
“Aidaaaaaannnn.....! 

Aidan juga laki-laki yang bersamanya kaget mendengar 
suara teriakan Carmila. Aidan mencari asal suara dan mendapati 
Carmila tengah dalam kesulitan. 

“Berengsek?? umpat Aidan kemudian berlari menghampiri 
Carmila. 

“Lepasin!” perintah Aidan pada gerombolan cowok yang 
sudah mengganggu istrinya itu. 

“Lo siapa? Bapaknya?” ujar salah satu dari mereka 

“Hahahahaha.... Mereka semua menertawakan ledekan dari 
temannya pada Aidan. 

Aidan memejamkan mata sambil mengatur napasnya yang 
memburu akibat menahan marah. Aidan berusaha mengontrol 
dirinya agar tak terlalu terbawa emosi, bisa gagal semua rencananya 
untuk Carmila jika saat ini dirinya harus berkelahi. 

Bukan takut menghadapi mereka. Cuma tujuh orang mah kecil, 
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pikir Aidan yang memang menguasai berbagai cabang ilmu 
beladiri. 

“Kalian mau apa?” tanya Aidan mencoba bernegosiasi secara 
baik. 

“Hahaha ... lagak lo sok banget... cuih,” jawab salah satu dari 
mereka. 

“Gue berusaha bicara baik dan nggak mau cari ribut, lepasin 
cewek gue dan gue akan beri apapun yang kalian mau,” jelas 
Aidan. 

“Wouw, jadi cewek manis ini cewek lo?” 

“Kalau kita maunya cewek lo gimana?” 

“Emang lo mau ngelawan kita bertujuh? Yang bener aja? 
Hahaha...” 

“Please, gue sedang nggak ingin cari ribut. Kalian bisa minta 
apapun asal lepasin dia.” 

“Klo kita nggak mau gimana?” 

“Kita maunya cewek lo.” 

“Sepertinya rasanya mantap.” 

“Gedhe juga kayaknya.” 

Ocehan mereka yang semakin kurang ajar dan terkesan 
melecehkan Carmila membuat kesabaran Aidan yang semula 
ditahannya meledak. 

Dengan gerakan cepat dan tak terduga Aidan sudah membuat 
tiga orang di antara mereka terkapar tak berdaya. Pandangan 
mata Aidan tajam menusuk, wajahnya mengeras dengan penuh 
kemarahan. Beraninya mereka menyentuh dan mengganggu 
miliknya. 

“Sekali lagi gue bilang lepasin cewek gue dan kalian gue biarin 
pergi dengan tenang.” 

“Lawan kita berempat sekaligus, kalau lo bisa menang lawan 
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kita, kita bakal lepasin cewek lo tapi klo lo kena pukul sekali aja, 
lo serahin cewek lo ke kita” 

Dua orang yang sejak tadi mencekal pergelangan tangan 
Carmila, melepaskan Carmila dan berdiri menghadapi Aidan 
bersama dua orang temannya yang lain. Tiga orang yang sudah 
dibereskan Aidan tadi saat ini tergeletak tak bergerak, entah mati 
entah pingsan. 

“Masuk mobil!” perintah Aidan pada Carmila, tapi gadis itu 
tak bisa merespon ucapan Aidan. Lututnya terlalu lemas dan 
tubuhnya terlalu kaku untuk bergerak. Carmila malah jatuh 
terduduk di sana dengan tubuh gemetar ketakutan. 

“Lo, siap-siap serahin cewek lo sama kita.” 

“Jangan harap! Dan gue kasih tau, gue nggak akan tanggung 
biaya perawatan kalian ataupun ganti rugi dan sejenisnya!” Aidan 
berkata tajam. 

“Sialan, banyak bacot lo!” 

Mereka berempat secara serempak menyerang Aidan dari 
berbagai arah. Aidan meladeni mereka dengan tanpa kesulitan 
sedikit pun. 

Carmila sendiri menyaksikan perkelahian didepannya dengan 
ngeri. Ardan? Benarkah itu Aidan? Tapi mengapa Aidan seperti itu? 
Seperti bukan Aidan, lebih mirip “Iblis”. 

Aidan memukul dan menghajar lawannya tanpa ampun, 
bahkan mereka yang sudah menyerah kalah pun tetap dipaksanya 
berdiri dan menerima semua pukulan darinya. Beberapa dari 
mereka sudah berdarah, pingsan dan juga mengerang kesakitan 
sambil memegang ulu hati mereka. 

Krak! 

Carmila mendengar suara retakan tulang dari lawan terakhir 
Aidan, sebelum akhirnya tumbang dan tak pernah bangkit 
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lagi. Aidan memperhatikan mereka, mencari siapa yang bisa 
dihajarnya. Semua sudah tekapar tak sadarkan diri, hanya satu ... 
ya dia masih bisa mengerang kesakitan dan sadar. Ardan menarik 
kerah bajunya agar berdiri. 

“Am-ampun.... Cowok itu berkata lirih. 

“No,” kata Aidan dingin. 

“Kasihani gue, gue yatim piatu dan adik gue sendirian di 
rumah nungguin gue,” cowok itu mengiba. 

“Gue udah kasih kesempatan damai,” kata Aidan yang masih 
berusaha menegakkan tubuh babak belur di hadapannya itu. 

“Gue salah ... ampun,” ucap cowok itu sebelum terbatuk dan 
memuntahkan darah dari mulutnya. 

Carmila tak mengerti, mengapa Aidan menjadi sosok yang tak 
dikenalnya. Apa ini wujud asli seorang Aidan? Tapi selama ini 
Aidan selalu baik padanya, meski mereka sering perang mulut dan 
bertengkar tapi Aidan tak pernah memukulnya. Bahkan ketika 
dirinya ngomel dan marah, Ardan hanya menanggapinya dengan 
senyum-senyum seperti orang sinting. 

Carmila melihat Aidan hendak menuntaskan cowok yang 
tengah memohon ampun dan belas kasihan darinya. Carmila tak 
bisa membiarkannya. Carmila memang marah dan kesal pada 
mereka, tapi bukan seperti ini caranya. 

Carmila mengumpulkan segala keberaniannya untuk bangkit 
berdiri dan berjalan mendekati Aidan yang tengah diselimuti 
kegelapan emosi. Carmila mendekati Aidan dari belakang, hingga 
cowok itu tak menyadari kehadiran Carmila di belakangnya. 
Carmila menyusupkan kedua tangannya ke arah pinggang Aidan 
kemudian menautkan kedua jemarinya di perut Aidan. 

“Sudah ... cukup...” Carmila berkata lirih sambil menyandarkan 
wajahnya di punggung Aidan. 
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Aidan merasakan aliran listrik menjalar di seluruh tubuhnya. 
Jantungnya kembali bekerja secara ugal-ugalan membuat napasnya 
sesak dan terengah. Dilepaskan cengkeramannya di kerah baju 
lawannya. Ardan menggenggam tangan Carmila dan menariknya 
agar lebih merapat ke punggungnya. Aidan merasakan berjuta 
kupu-kupu berterbangan di perutnya. Hangat, pikir Ardan. 

Aidan menyunggingkan senyum bahagia di wajahnya. Belum 
pernah Aidan merasakan kebahagiaan seperti ini sebelumnya. 
Aidan tak ingin melepaskan pelukan ini, rasanya hangat, nyaman 
dan menyenangkan membuat Aidan ketagihan. 
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Aidan memperhatikan senyum bahagia Carmila yang sejak tadi 
menghiasi wajah cantiknya. Aidan seperti tersihir oleh senyuman 
Carmila, saat istrinya itu menoleh dan menatapnya sambil terus 
tersenyum. Aidan merasa jantungnya berhenti berdetak dan 
napasnya pun ikut tercekat di tenggorokan. Sungguh senyuman 
terindah di dunia. 

“Makasih,” ucap Carmila. 

“Eh..?” Aidan bingung harus menjawab bagaimana jadi hanya 
gumaman tak jelas yang keluar dari dalam tenggorokannya seperti 
dengkuran kucing. Plak!! Ada apa denganmu Ardan? batin Aidan 
mengutuk dirinya sendiri yang menjadi seperti keledai bodoh. 

“Hmm, makasih karena sudah mengajaku ke sini.” Carmila 
kembali berucap sambil menoleh dan tersenyum pada Aidan. 

Saat ini mereka tengah berada di rumah pohon di kawasan 
Puncak. Aidan menyewa sebuah rumah pohon untuk mereka 
berdua. Sengaja Aidan ingin mengajak Carmila kemari berdua 
saja, karena sejak kejadian malam pesta itu Ardan belum meminta 
maaf secara resmi kepada Carmila. Semua kebaikan Carmila 
memaafkan dirinya dan juga bersedia menikah dengannya adalah 
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semata karena mama Aidan yang telah mengatur semua sehingga 
Carmila tak bisa menolak. 

“Sebenarnya ada yang mau gue eh maksudnya aku sampein ke 
kamu.” Aidan memulai pembicaraan. 

“Apa?” Carmila menatap Aidan heran. 

“Tunggu sebentar,” jawab Aidan kemudian ia mengambil 
ponselnya dan menghubungi seseorang dan berkata ‘sekarang’ 
kemudian langsung memutus sambungan telepon. 

Carmila mengernyitkan dahi bingung dengan sikap Aidan. Mau 
ngomong apa, sih? Nggak biasanya Aidan bertele-tele kayak gni. Ardan 
yang biasanya lebih suka adu mulut dan berdebat dengannya. 

Aidan menatap Carmila sambil tersenyum gugup. Aidan 
mendekat ke arah Carmila kemudian memposisikan dirinya di 
belakang gadis itu dan memeluknya dari belakang. 

“Lihat di sana....” Aidan berkata sambil menunjuk di atas, di 
kejauhan sana. 

Carmila mengikuti arah yang ditunjuk Ardan, di sana nampak 
titik titik kecil yang sepertinya berjatuhan dari langit. Semakin 
dekat Carmila menyadari bahwa mereka adalah orang-orang yang 
sedang melakukan paralayang. Carmila tidak mengerti mengapa 
Aidan memintanya memperhatikan mereka. Memang terlihat 
bagus melayang di latar belakangi senja yang kemerahan di ufuk 
barat. 

Sampai akhirnya paralayang itu mendekat dan meluncur di 
hadapan rumah pohon mereka. Carmila bisa melihat dengan 
jelas semua paralayang itu menjatuhkan gulungan spanduk 
dengan beberapa tulisan yang menjuntai dengan banyak hiasan 
pita dan juga balon. Carmila menutup mulutnya terkejut dan tak 
menyangka Aidan melakukan ini semua untuknya. 
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Maaf 
Maaf 
Maaf 
Maukah Kamu Menjadi Pendamping Hidupku? 


Tiga paralayang membawa spanduk bertuliskan kata “maaf” 
dan satu lagi membawa tulisan Yadilah pendampingku selamanya”. 
Tidak ada kata “aku mencintaimu atau ‘I Love Yov’ atau sejenisnya 
karena memang Aidan sendiri belum memahami perasaan apa 
yang ia miliki terhadap Carmila. Yang Aidan tahu, dirinya akan 
terus menjaga Carmila dan membahagiakan gadis itu. Aidan tak 
akan membiarkan Carmila bersama dengan cowok lain, siapapun 
itu. 

“Aidaan....” Carmila tak tau harus berkata apa. Dirinya sama 
sekali tak pernah menyangka, bahkan membayangkan pun tidak 
pernah akan mendapat perlakuan begini romantis dari seorang 
laki-laki, apalagi laki-laki itu adalah Aidan. 

Padahal baru beberapa waktu lalu Aidan mengamuk dan 
menghajar sekelompok siswa yang mencoba mengganggu 
Carmila, Aidan seperti orang kerasukan, sangat kontras dengan 
yang dilakukan saat ini. 

“Izinkan aku menebus dosaku. Aku akan buktikan semua 
yang kusesali, maafkan aku,” bisik Aidan lirih dan tulus di telinga 
Carmila. 

Carmila mengangguk, lidahnya kelu hanya untuk sekedar 
berkata “ya”. Carmila bisa merasakan ketulusan Aidan. Carmila 
tahu Aidan betul-betul menyesal dan berusaha menebus semua 
kesalahannya tempo hari. Carmila tidak mau menjadi wanita keras 
hati yang sulit memberikan maaf dan pendendam, toh semua 
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pertanggung-jawaban Aidan tidak merugikan dirinya sama sekali. 

“Trims,” kata Ardan sambil mengeratkan pelukannya pada 
Carmila karena angin berhembus semakin kencang dan dingin 
mulai menusuk kulit. 

“Apa kita akan bermalam di sini?” tanya Carmila 

“Hmm, terserah padamu, aku masih punya beberapa 
pertunjukan lagi sebagai permintaan maafku,” jawab Aidan. 

“Aku sudah memaafkanmu, kamu tidak perlu melakukan 
apapun lagi.” 

“Aku merasa perbuatanku padamu sungguh tak termaafkan, 
biarkanlah aku melakukan banyak hal untuk meredakan rasa 
bersalahku sekalipun itu membtuhkan waktu seumur hidupku.” 

Carmila menggeleng pelan, “Aku sudah memaafkan 
semuanya.” 

“Terima kasih.” 

Matahari mulai tenggelam meninggalkan kegelapan di 
antara mereka berdua yang masih berada di atas rumah pohon, 
menikmatai pemandangan lampu kota jauh di bawah sana. 
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“Banguuun ... dasar pemalas!” Carmila membangunkan Aidan 
yang masih betah bergelut di dalam selimut. “Kuhitung sampai 
tiga, masih belum bangun juga, aku tinggal berangkat sekolah 
dulu,” ancam Carmila. 

“Satu ... dua ... tiga ... oke, aku berangkat dulu,” ucap Carmila 
sambil berlalu meninggalkan Aidan. 

Semalam memang Aidan dan Carmila sampai rumah sudah 
sangat larut. Sebenarnya Aidan memaksa agar mereka menginap 
saja di rumah pohon, tapi Carmila menolaknya. 

Mereka sampai rumah sekitar dini hari dan begitu sampai 
Aidan langsung tepar, tanpa mau bersusah payah mengganti 
baju, bahkan tanpa melepas sepatu. Alhasil sambil menggerutu 
Carmila yang akhirnya melepaskan sepatu Aidan. 

Seharian di sekolah tanpa gangguan dari Aidan, Carmila 
merasa aman dan damai. Pasalnya 1a tak perlu ketar ketir jika tiba- 
tiba saja cowok itu muncul di kelasnya. 

Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak beberapa menit lalu, 
tetapi Carmila masih menyelesaikan sedikit catatan di bukunya 
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ditemani Henara. 

“Mil, jalan yuk ... anterin beli buku,” ajak Henara. 

“Hmm, oke.” Carmila langsung meng-yakan saja ajakan 
sahabatnya itu. Mumpung Aidan lagi bolos. 

“Tumben banget langsung “oke?” 

“Kamu ni gimana sih, Ra, entar kalau aku bilang nggak mau, 
kamu protes? Bilang ok, juga protes?” 

“Hehehe ... nggak sih, seneng aja ... dah lama kan, kita nggak 
jalan bareng.” Henara merangkul Carmila. 

Setelah merapikan buku dan tas mereka, Carmila dan Henara 
berjalan beriringan menuju ke tempat parkir tempat Henara 
memarkir mobilnya. 

Sampai di lobi sekolah Carmila menghentikan langkahnya. 
Tak jauh dari tempatnya berdiri, Carmila melihat Aidan bersama 
keempat sahabatnya. Aidan terlihat percaya diri meski hanya 
memakai 1-s/yrt dan celana pendek saja. Beberapa guru yang 
melihatnya pun diam saja, tak ada yang berani menegurnya. 

Mati aku! Ngapain dia disini? batin Carmila. 

“Eh Ra, aku ke toilet dulu nggak apa-apa, ya? Kamu ambil 
mobil dulu, entar tunggu di depan lobi.” 

“Yakin nggak mau ditemenin ke toilet?” tanya Henara. 

“Nggak usah, biar cepet.” 

“Oke, tunggu di depan lobi.” 

Sepeninggal Henara, Carmila sama sekali tak menuju toilet, 
dirinya bersembunyi di balik pilar raksasa di lobi sekolah. Ia tak 
ingin sampat ketahuan Aidan. 

Tak berapa lama Carmila melihat mobil Henara sudah berhenti 
di depan lobi. Buru-buru Carmila keluar dari persembunyiannya 
dan berlari kecil menuju mobil Henara dengan kepala menunduk. 

Dugh! 
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Karena tak melihat ke depan, Carmila menubruk sesuatu. 
Perlahan Carmila mengangkat kepalanya. Aidan sudah berdiri di 
depannya sambil tersenyum mengejek. 

“Mau kemana? Buruan pulang!” Aidan menarik tangan 
Carmila. 

“Tunggu ... sebentar, ish ... berhenti!” Carmila berusaha 
menarik tangannya yang diseret oleh Aidan. 

Mereka berdua sukses menjadi tontonan beberapa siswa yang 
melewati mereka. 

Aidan tak menghiraukan Carmila dan tetap menarik tangan 
istrinya itu ke arah mobilnya diparkir. 


Henara tergopoh-gopoh keluar dari mobilnya dan menarik 
tangan Carmila yang terulur padanya meminta tolong. Alhasil saat 
ini Aidan dan Henara sedang tarik menarik tubuh Carmila. 

Aidan geram, kalau saja Henara bukan sahabat Carmila, habis 
dia! “Lo, lepasin tangan istri gue?” perintah Aidan pada Henara. 

Henara menghentikan tarikannya. Matanya membelalak 
mendengar perkataan Aidan. Ia menoleh, menatap Carmila yang 
terlihat ingin menangis. 

Aidan menyadari kalau dirinya baru saja keceplosan menyebut 
Carmila istrinya, “Sudahlah, sebaiknya temen lo itu tahu yang 
sebenarnya.” 

“Mil... apa yang barusan dia omongin itu nggak bener, kan?” 
Henara bertanya ragu. 

Carmila diam sesaat. Ia menghirup napas panjang kemudian 
maju dan memukuli Ardan dengan kepalan tangan mungilnya. 
“Dasar cowok brengsek! Senengnya bikin malu orang!” Carmila 
mengumpat. 
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“Ish, apaan sih, sakit ... auw! Udah dong!” Aidan menghindari 
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serangan Carmila. 

“Kalau mau bolos ya bolos saja, ngapain datang ke sekolah? 
Hah, bikin malu!” Carmila sekarang mencubiti perut Aidan. 

“Iya! Ampun ... ampun ... lo sih tadi pagi nggak bangunin gue. 
Auw, sakit!” 

“Kamu tidurnya kayak kebo, susah dibangunin!” Carmila 
berteriak. 

Henara melongo mendengar percakapan antara Aidan dan 
Carmila. What? Mereka tinggal bersama? Tapi setahu Henara 
Carmila selama 1n1 tinggal sendirian saja. 

Sementara di sudut lain, keempat sahabat Aidan tergelak 
melihat kepala suku mereka dibuat tak berdaya melawan serangan 
seorang Carmila. 

“Udah dong ... sakit ... jangan dicubitin terus!” Aidan terus 
berusaha menghindar. 

Aidan menangkap kedua tangan Carmila kemudian menariknya 
ke dalam pelukannya dan mengunci kedua tangannya di belakang 
tubuh Carmila. 

“Sudah, gue minta maaf ... lain kali nggak akan bolos lagi, 
janji,” bisik Aidan. 

Carmila memberontak berusaha membebaskan diri dari 
pelukan Aidan. Ia malu jika sampai dilihat banyak orang, tapi 
dasar Aidan muka tembok, ia malah mengeratkan pelukannya 
pada Carmila. 

“Ingat woy ... di sekolah!!!” teriak salah satu sahabat Aidan. 

Aidan menoleh ke arah mereka sambil nyengir kuda, “Sori, 
bini gue lagi ngambek.” 

Henara masih terpaku di tempat, antara percaya dan tidak 
dengan apa yang disaksikan dan didengarnya. Carmila istri Ardan? 
Sejak kapan? Kenapa Carmila tidak pernah bercerita padanya? 
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Dan apa yang baru saja dia lihat? Seorang Aidan diam saja tak 
membalas serangan Carmila. 

Aidan melepas kunciannya pada kedua tangan Carmila lalu 
membelai kepala istrinya itu dengan penuh sayang. “Kita pulang 
yuk, lapar. Lo tadi nggak ninggalin masakan apapun di rumah.” 

Carmila menggeleng, “Nggak mau, aku sudah janji mau antar 
Henara beli buku.” 

“Dan lo sama sekali nggak kepikiran untuk ijin dulu sama 
gue? Mentang-mentang gue lagi bolos? Jadi gini tingkah laku lo di 
belakang gue?” bentak Aidan. 

Carmila berjengit lalu menggelengkan kepala dengan cepat, 
“Enggak, bukan gitu.” Carmila terlihat kesulitan mau mencari 
alasan. 

“Ehm, sorry, Kak, tadi aku yang maksa Carmila untuk antar 
beli buku.” Henara maju takut-takut. 

“Oke, bakal gue maafin tapi dengan satu syarat,” ucap Aidan 
dengan senyum miring tersungging di wajahnya. 

“Apa?” 

“Mulai sekarang panggil gue “Kakanda' atau gue terpaksa 
kasih tahu ke seluruh sekolah bahwa gue adalah sua-” 

“Oke, Kakanda. Oke.” Carmila menjawab buru-buru karena 
saat itu beberapa siswa lewat di dekat mereka. Carmila khawatir 
Aidan akan keceplosan menyebut kata suami istri lagi. 

Senyum merekah di bibir Ardan mendengar jawaban Carmila, 
sebetulnya Aidan hanya iseng saja ngerjain Carmila. 

“Jadi boleh antar Henara cari buku?” tanya Carmila takut- 
takut. 

“Izin dulu yang baik sama Kakanda,” jawab Aidan berusaha 
menahan tawa. 

“Eh, Kakanda.... Carmila merasa geli di seluruh tubuhnya 
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menyebut panggilan itu. 

“Iya, Adinda, ada yang bisa Kakanda bantu?” 

“Anu ... itu ... mau antar Henara cari buku, boleh?” Carmila 
memelas. 

“Kurang sip, tapi nggak apa-palah. Oke, gue anterin ke toko 
buku,” jawab Aidan. 

“Tapi kan, Henara bawa mobil, kasian kalau sendiri.” 

Aidan menoleh ke arah keempat sahabatnya, “Bi, lo setirin 
mobil cewek ini, gue bawa bini gue. Kalian bertiga ikuti di 
belakang.” 

Begitulah kalau sudah kepala suku yang memberi perintah tak 


C 


“Eh, entar tungguin di dalam mobil aja ya, nggak usah ikut 


ada yang bisa menolak. 


masuk,” pinta Carmila, 

“Kenapa memang?” Aidan mengerutkan dahı. 

“Kamu pake celana pendek gitu, emang nggak malu?” 

“Yaelah, lo kenapa sih dikit-dikit malu ma gue. Fine, nanti gue 
beli baju di sana, puas lo!” 

Sesampai di ma// mereka semua berkumpul di depan sebuah 
butik di dekat pintu masuk. Ardan membeli baju di sana. 

Henara menahan napas saat melihat penampilan Aidan saat 
keluar dari butik. Kemeja lengan panjang yang tidak dikancingkan 
dengan dalaman kaos dan juga celana panjang. Cakep banget. 

“Ini sudah baju terbaik di sini, kalau lo masih malu jalan sama 
gue ... liat aja nanti, lo bakal gue bikin malu sekalian,” ucap Aidan 
pada Carmila. 

“Lepasin itu anting lo, bikin malu aja cowok pake anting,” 
Carmila ngedumel. 

“Yaelah Adinda ... lihat nih, cuma magnet doing ... ampun 


86 


deh.” Aidan ngomel tapi tak urung dilepaskan juga kedua tindik 
maghnet di kedua telinganya. Nggak gaul banget, sih,” gerutu 
Aidan. 

“Sudah, sudah ... kapan beli bukunya kalau kalian berdua terus 


ribut macam kucing sama anjing?” Damian menengahi. 
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Aidan menggandeng erat tangan Carmila, mengabaikan 
protes dari istri anehnya itu. Ia membuntuti kemanapun Carmila 
berjalan sambil terus menggenggam tangan Carmila. 

“Aidaan ... gimana aku lihat bukunya, kalau tangan aku 
dipegangin terus kayak gini?” Carmila bertanya kesal. 

“Apa? Aidan? Ulangi lagi Dinda....” 

Carmila memejamkan mata dan mengatur napasnya, kemudian 
menatap Aidan dan berbicara sambil mengeratkan gigi, “Kakanda 
... tolong lepasin tangan Adinda, ya.” 

“Nah, gitu kan enak.” Aidan melepas pegangannya di tangan 
Carmila lalu berganti merangkul pundaknya. Entah mengapa 
Aidan senang sekali melihat ekspresi jengkel Carmila. 

“Kakanda ... malu dilihatin banyak orang,” bisik Carmila. 

Aidan mengabaikan ucapan Carmila dan terus ngobrol dengan 
keempat sahabat yang juga mengekor di belakangnya. Eh salah 
ding, ketiga sahabatnya, karena Bian juga masih setia menemani 
Henara berkeliling toko buku. 

“Habis ini sekalian nonton, yuk,” ajak Tristan 

“Ide bagus...,” timpal Azka. 

“Bro, ajakin bini lo sama temennya nonton.” Damian 
menyenggol Aidan yang dibalas kedipan mata oleh Aidan. 

Aidan merangkul Carmila kemudian berbisik di telinga 
Carmila, “Adinda, temen-temen gue ajakin kita nonton, sekalian 


sohib lo juga, gimana?” 
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Carmila mengernyitkan dahi, “Nggak mau!” 

“Nggak ada penolakan, habis ini kita nonton,” Aidan 
memutuskan sepihak. “Kalian beli tiket dulu gih, entar kita 
ketemu di kafe depan bioskop,” perintah Aidan kepada ketiga 
sohibnya sambil menyerahkan beberapa lembar ratusan ribu. 

“Kamu kenapa sih, aku kan, bilang nggak mau?” tanya 
Carmila. 

“Lo mau bikin gue malu di depan sohib gue? Buruan, ajakin 
temen lo beli baju buat ganti.” 

Dengan wajah cemberut Carmila berjalan mengikuti Ardan 
sambil menghentakkan kaki. Mereka langsung menuju ke kafe di 
lantai lima. Di sana sudah menunggu Damian, Tristan dan Azka. 
Mereka duduk di sudut kafe tepat di dekat jendela kaca besar yang 
menghadap ke arah kota. 

Masuk kafe, Aidan menyadari tatapan ketiga sahabatnya tak 
pernah lepas dari Carmila, membuat Aidan kesal hingga akhirnya 
menggebrak meja. 

“Apaan sih, Dan?” Azka sewot. 

“Ngagetin aja, deh,” Tristan merasa tak bersalah. 

“Sorry bro, sumpah imut banget. Nggak tahan gue.” Damian 
memandang Aidan sambil garuk kepala. 

“Makanya jaga itu mata!” Aidan menarik Carmila untuk duduk 
di sebelahnya. 

Mereka memanggil pelayan kafe dan meminta menu. Seorang 
pelayan laki-laki berseragam hitam putih dengan celemek 
melingkar di pinggang, menghampiri mereka sambil membawa 
daftar menu dan buku catatan. 

Mereka semua memesan makanan yang berbeda-beda, 
sedangkan Carmila malah sedang asyik melihat pemandangan 
kota di bawah sana hingga Aidan menyentuh bahunya. 
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“Kamu pesen apa?” 

“Eh?” Carmila menoleh ke arah Aidan yang menyerahkan 
buku menu padanya. Carmila meneliti di buku menu, tak ada 
makanan yang menggugah seleranya. 

“Ehm, aku pesen es krim aja,” ucap Carmila kepada pelayan 
kafe itu sambil tersenyum, tapi pelayan kafe itu tidak menjawab 
ataupun mencatat pesanan Carmila. Mulut pelayan kafe itu 
menganga menatap Carmila. 

Aidan mememergoki pelayan kafe itu tengah terpesona 
memandangi istrinya. Aidan memandang pelayan itu dengan 
geram. Aidan mengambil segelas air putih yang ada di meja 
kemudian menyiramkannya kepada pelayan itu. 

Pelayan itu tergagap dan refleks melap wajahnya dengan 
punggung tangannya. 

“Lo, kalau masih mau kerja di sini, kerja yang bener. Jaga itu 
mata, jangan main pelototin bini orang seenak jidat lo, ya. Panggil 
manager lo sekarang juga!!” bentak Aidan. 

“Maaf, Mas, maaf....” 

“Aidan ... apaan, sih, dilihatin banyak orang tuh, malu-malu 
aja!” Carmila menarik ujung kemeja Ardan agar duduk. 

“Cepet panggil manajer lo sekarang juga!” 

“Aidan!” 

“Tolong, Mas jangan bawa masalah ini ke manajer, saya butuh 
kerjaan,” jawab pelayan itu. 

“Lo nantangin gue?” Kemarahan Aidan sudah naik di ubun- 
ubun. 

Suasana menjadi tegang. Carmila jadi teringat kejadian di 
rumah pohon beberapa waktu lalu saat Ardan kalap. Carmila 
ngeri membayangkan Aidan mengamuk di sini. 

Carmila nekat berdiri lalu menabrakan tubuhnya dan memeluk 
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Aidan. 

“Kakanda, sudah cukup, maafkan saja,” Carmila berkata 
lembut. 

Sedang Aidan? Bisa ditebak, tubuh Aidan kaku dan jantungnya 
mulai berdetak tak normal. Aidan membalas pelukan Carmila dan 
menyandarkan kepalanya di puncak kepala istrinya itu. 

“Kali ini lo gue maafin, lo boleh pergi...,” ucap Aidan tanpa 
menoleh pada pelayan itu. Aidan lebih memilih meresapi pelukan 
dari Carmila. 

Setelah pelayan itu pergi, Carmila melepaskan diri dari pelukan 
Aidan kemudian menatap Aidan garang. 

“Kamu itu ya ... kenapa sih temperamen banget? Masalah 
sepele jangan dibesar-besarin kenapa?” 

“Oh, jadi lo seneng diliatin dan dilirik cowok lain? Ngaku lo!” 

“Apaan, sih, omongan kamu makin ngelantur nggak jelas, 
bikin malu tau, nggak?!” 

Aidan tersenyum sinis, “Gue tadi udah peringatin, jangan 
pernah kali bilang gue malu-malu karena gue akan bikin lo 
makin malu.” Aidan mendekatkan wajahnya ke arah Carmila. 

“Kamu mau ngapain, jangan bikin ma-” 

Belum sempat Carmila menyelesaikan kata terakhirnya, 
Aidan sudah merangsek maju, sebelah tangannya memegang 
tengkung Carmila dan sebelah lagi memegang pinggangnya. 
Aidan membungkam bibir Carmila dengan bibirnya. Ia tak 
mempedulikan Carmila yang mendorongnya menjauh, atau siulan 
dari teman-tamannya. Sudah lama Aidan ingin melakukan ini. 

Carmila pasrah, karena semakin dia melawan, Aidan akan 
semakin kasar. Mereka menjadi tontonan di kafe. Aidan baru 
melepaskan ciumannya ketika dirinya mulai megap-megap 
kehabisan napas. Carmila langsung jatuh terduduk di kursinya, 
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wajahnya dia benamkan di kedua tangannya di atas meja. Malu. 
Carmila merasa malu sekali. 

Dasar cowok brengsek! batin Carmila. 

Aidan hanya senyum-senyum seperti orang sinting sambil 
menatap bergantian keempat sahabatnya yang masih melongo 
dengan ekspresi tak percaya melihat keagresifan Aidan. Aidan 
yang mereka kenal garang, tiba-tiba berubah manis seperti kelinci. 

“Woi, lap dulu tuh iler sampe netes gitu,” ujar Aidan 
menyadarkan keempat sahabatnya. 

“Wah, parah banget lo ... sumpah bikin ngiler aja,” ujar Bian 
sambil menoleh ke arah Henara, “Bebeb, lo mau kagak jadi cewek 
Abang?” 

“Najis banget!” jawab Henara, sontak menuai tawa dari semua 
kawannya. 

Pesanan mereka pun akhirnya datang juga, tapi bukan pelayan 
tadi yang menyajikan. Kali ini para pelayannya adalah para cewek 
seksi dengan baju super ketat dan rok super pendek dengan 
celemek berenda menempel cantik di pinggang mereka. 

“Adinda, es krimnya udah datang, nih, buruan dimakan nanti 
keburu meleleh.” Aidan membungkuk ke arah Carmila yang 
masih menyembunyikan wajahnya di atas meja. 

Carmila hanya menggeleng menjawab ucapan Aidan. 

“Udah nggak apa-apa, nggak usah malu Mil, kalo ada 
yang berani nertawain kamu entar aku tonjok, deh,” Henara 
menyemangati. 

Carmila masih menggeleng. 

“Gue itung sampe tiga nih ya, lo bakal lebih malu dari 1m,” 
ancam Aidan. “Satu ... dua ... tt...” 

Carmila perlahan mengangkat wajahnya yang merah seperti 
tomat matang sambil mencebikkan bibirnya. 


91 


“Makan tu es krimnya, apa mau disuapin?” tanya Aidan. 

“Aku bisa makan sendiri,” jawab Carmila lirih sambil 
menundukkan wajahnya tak berani menatap keempat kawan 
Aidan, malu. 

“Udah nggak usah diambil hati, Aidan emang gitu kok 
Adinda,” ujar Damian. 

“Betul tuh, Adinda ... biasanya malah lebih parah kalau malu- 
malun.” Azka menimpali. 

“Adinda jangan malu sama kita ... kita mah maklum.” Tristan 
ikut menyemangati Carmila. 

Pletok! Pletok! Pletok! 


mengaduh kesakitan akibat dipukul sendok oleh Aidan. 

“Jangan panggil bini gue adinda...” Aidan tak terima. 

“Lo lupa sama janji persahabatan kita? Milik salah satu dari 
kita berarti milik kita semua.” Damian menggoda Aidan sambil 
menahan tawa. 

“Sialan lo, ya, beneran minta dihajar nin anak.” Aidan berdiri 
hendak menjangkau Damian, tapi Carmila sudah lebih dulu 
mengambil alih dengan memegang lengan Aidan kuat dan 
menyandarkan kepalanya di sana. Kalau sudah begitu, Aidan 
langsung jinak. 

Carmila memakan es krimnya seperti bayi sampai belepotan di 
mana-mana, hingga beberapa detik sekali Ardan harus melapnya 
pake tisu. 

Ketiga teman Aidan masih suka lirik-lirik Carmila yang makan 
es krimnya suka cemot ke mana-mana. Menurut mereka Carmila 
terlihat menggemaskan. Apalagi sewaktu Carmila membersihkan 
es krim di bibir dengan lidahnya, ketiga kawan Aidan sampai ikut 
mangap dibuatnya. 
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Aidan melotot menatap ketiga sahabatnya itu. 

“Bentar lagi film udah mau diputar nih, buruan yuk.” Bian 
akhirnya ambil suara. 

Mereka buru-buru menyelesaikan makan dan segera memasuki 
bioskop. Sebetulnya Carmila dan Henara juga tidak tahu menahu 
judul film apa yang akan mereka tonton ini. 

Begitu film diputar Carmila dan Henara sukses membelalakkan 
mata, alamaaakkk ... mereka diajak nonton film laga. Memang, 
dasar cowok. 

“Kamu tuh gimana sih, niat ngajak nonton kok film beginian?” 
semprot Carmila pada Aidan. 

Sedang Aidan hanya cengengesan, “Bagus kok Adinda ... lihat 
dulu, deh.” 

“Nggak, aku pulang aja sama Henara.” 

“Yah, jangan dong ... udah duduk sini aja dulu.” Aidan menarik 
dan memegangi tangan Carmila agar tidak pergi. 

Sedang Henara terlihat mulai menikmati film begitu mulai 
tahu alur ceritanya. Carmila menghela napas, kalah pasti kalau 
tetep ngotot pulang. 

“Pinjam HP kamu,” pinta Carmila pada Aidan. 

“Emang HP lo kenapa?” tanya Aidan. 

“Sejak kapan aku punya HP? Buruan sini.” 

Aidan merogoh sakunya dan menyerahkan HP keluaran 
terbaru kesayangannya. Sesekali Ardan melirik Carmila, ternyata 
dia sedang main game. 

“Lo beneran nggak punya HP?” Aidan bertanya. 

“Hm,” jawab Carmila singkat. 

“Ya udah entar habis nonton kita beli HP, biar gue mudah 
kalau mau hubungin.” 

Lama tak ada jawaban dari Carmila, Aidan melirik ke arah 
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Carmila yang ternyata sudah tertidur dengan kepala menunduk. 
Aidan terkekeh geli melihatnya. Diraihnya kepala Carmila 
kemudian disandarkannya di lengannya. 


Cc 


Carmila menggeliat, rasanya nyenyak sekali tidurnya. Carmila 
mengeratkan pelukannya pada guling yang terasa keras tapi 
nyaman itu. Carmila tak menyadari bahwa guling yang terasa 
nyaman itu adalah tubuh Aidan. 

Sedang Aidan sendiri sejak tadi tak bisa tidur. Sejak di bioskop 
Aidan menggendong Carmila sampai mobil, lalu dari mobil 
sampai rumah. Aidan berusaha menahan hasratnya yang terus 
memuncak setiap melihat Carmila. Apalagi saat ini Carmila tidur 
dengan memakai rok sekolahnya yang terus tersingkap setiap dia 
bergerak. 

Aidan berniat menggantikan seragam Carmila dengan piyama 
tidurnya, tapi Aidan galau, khawatir dengan imannya. Sesekali 
Aidan melirik paha mulus Carmila yang nyata terpampang kala 
Carmila menjadikan dirinya sebagai guling. Ardan semakin gelisah 
tak bisa tidur. 

Aidan berusaha memejamkan mata dan menghitung domba 
agar cepat terlelap. Saat matanya mulai terasa berat dan mengantuk, 
Aidan terhenyak saat lutut Carmila tanpa rasa bersalah bertengger 
di salah satu bagian tubuhnya yang menegang. 

“Arrghh ... lo keterlaluan?” Ardan mengacak rambutnya 
frustasi. Ardan menggeser kaki Carmila agar tak lagi melingkar 
di sana. 

Baru saja Ardan bisa bernapas lega karena berhasil menggeser 
kaki Carmila, sekarang Ardan harus menahan napas karena tangan 
Carmila yang ganti berada di sana. Ardan merasa benar- 
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benar frustasi dan tidak bisa menahan diri lagi. Kegerahan, ia pun 


buru-buru menuju kamar mandi. Aidan perlu air dingin untuk 


Cc 


memadamkan hasratnya. 
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SI suara geraman aneh seseorang entah dari mana 
sukses mengganggu tidur Carmila. Dari mana sih asal suara itu? 
pikir Carmila antara sadar dan tidak karena matanya masih betah 
untuk terpejam. Ia pun terpaksa membuka matanya perlahan 
setelah suara itu malah semakin menjadi-jadi. 

Dasar sinting! Makin keras aja tuh suara. Saat ini Carmila betul- 
betul terjaga karena terganggu oleh suara-suara yang terus 
mengganggu indra pendengarannya. Carmila mengerjapkan mata 
beberapa kali dan menajamkan telinga, suara itu pun berhenti. 
Jangan-jangan tadi cuma mimpi? Siapa tahu, batinnya. 

Carmila terduduk di tempat tidurnya dan baru menyadari 
Aidan tidak ada di sebelahnya. Ia bangkit berdiri dari tempat 
tidur, dan mencari asal suara yang muncul kembali. Sepertinya di 
sekitar sini, batin Carmila sambil mengarahkan tubuhnya ke arah 
kamar mandi. 

"Aaaaaaaaaaa.......!!!" Carmila menjerit histeris melihat apa 
yang tidak ingin dilihat olehnya. Ingin berlari pergi, tetapi kakinya 


terasa kaku. Ingin memejamkan matanya, tetapi matanya makin 


96 


melotot. 

"Busyet deh, kira-kira dong kalau teriak. Entar tetangga pada 
datang gimana?" Ternyata yang berada di dalam kamar mandi, 
Aidan. 

Aidan melihat wajah Carmila tegang dan memucat. 

"Lo kenapa? Gue baru selesai mandi, nih, bawain bentar," ujar 
Aidan seraya melempar celana dan boksernya pada Carmila, lalu 
mengelap tubuh telanjangnya yang basah dengan handuk tanpa 
rasa malu di hadapan istrinya. Carmila hanya menatap horor 
pada celana dan bokser Aidan yang saat ini tengah berada di 
pangkuannya tanpa berani menatap Aidan lagi. 

"Sinun bokser gue..." Aidan memintanya sambil menahan 
tawa melihat ekspresi terkejut Carmila. 

Carmila hanya bisa meringis ngeri, apa katanya? Bokser? 

Aidan yang kelamaan menunggu Carmila menyerahkan 
boksernya pun berjalan mendekati Carmila. Aidan 
membungkukkan badan, menatap wajah pucat Carmila sambil 
terkekeh geli kemudian berbisik di telinga gadis itu. 

"Kamu mau kita melakukannya lagi saat sadar?" goda Aidan. 

W hat? 

Carmila menahan napas mendengar bisikan Aidan. 
Bayangannya kembali memutar kejadian setelah pesta itu, dimana 
dirinya harus pulang sambil berjalan tertatih dan menahan sakit, 
belum lagi saat mengalami pendarahan dan berakhir di rumah 
sakit. 

Kepala Carmila terasa sangat pusing dan bayangan Aidan di 
depannya mulai terlihat kabur sampai akhirnya Carmila tak bisa 
melihat apapun lagi selain kegelapan. 

"Yaelah ... Adinda ... kenapa sih pake ketiduran di sini segala." 
Aidan menepuk-nepuk pipi Carmila. 
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Aidan mengangkat dan merebahkan tubuh Carmila di kasur 
lalu segera memakai bokser dan celananya. Diliriknya jam di 
dinding sudah menunjukan jam lima pagi. Mau tidur nanggungg 
juga, bentar lagi sekolah. 

Ting Tong! 

Aidan terlonjak mendengar suara bel di pintu 

"Siapa sih, subuh-subuh gini sudah bertamu?" rutuk Aidan 
sambil berjalan menuju pintu. 

"Pagi, Sayaaaang...." Suara cempreng menyambut Aidan begitu 
pintu 1a buka. 

"Mama ... ngapain sih, pagi-pagi sudah boyongan kemari?" 

Marina mengabaikan Aidan dan masuk sambil membawa 
beberapa kantong kresek di tangannya dan meletakannya di dapur. 

"Mantu Mama masih tidur?" Marina melongok ke arah ranjang 
dan mengernyitkah dahi melihat Carmila tidur masih memakai 
seragam sekolah. 

"Hmm, kemarin Aidan ajakin nonton, dianya ketiduran di 
bioskop. Ya udah, masak mau Aidan gantin bajunya? Mana tahan 
Aidan, Ma." 

Pletok! 

Jidat Aidan mendapat pukulan dari mamanya, "Awas aja kamu 
kalau berani macem-macem sama mantu Mama." Mata Marina 
melotot ke arah Aidan. 

"Apaan sih, Ma, percuma juga Aidan dikawinin kalau ujungnya 
juga nggak boleh kawin!" gerutu Aidan 

"Jangan macem-macem deh, kamu itu masih anak sekolah, 
celana masih abu-abu jadi nggak usah mikirin kawin," Marina 
terus ngoceh sambil berkutat dengan barang bawaannya di 
dapur. Marina membawa beberapa masakan dari rumahnya dan 


menatanya di piring. 
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"Sebulan lagi Aidan udah ujian kelulusan Mama." 

"Masih sebulan lagi!" jawab Marina jengkel. 

"Aidan, taruh ini di meja sana," perintah Marina. 

"Ish, lagian ngapain sih Mama pagi-pagi buta udah nongol 
aja di rumah Aidan?" Meski sewot, tak urung dikerjakan juga 
perintah sang mama. Aidan menata beberapa makanan di meja 
makan yang terlalu besar 1tu. 

"Ini tadi Mama dari bandara antar Papa. Jadi sekalian aja 
mampir ke sini biar bisa sarapan bareng Mil." 

"Biasanya juga dia masak, kok." 

"Ya kan, gak ada salahnya kali ini mama yang bawa makanannya, 
kenapa sih kamu sewot banget liat Mama di sini?" 

"Tau deh." Aidan merebahkan dirinya di sebelah Carmila. 
Betah banget sih tidurnya? batin Aidan. Biasanya juga subuh dah bangun 
dia, apa kecapekan, ya? 

"Aidan, mau molor lagi kamu? Liat nih, sudah hampir jam 
enam. Kok Mil belum bangun juga, ya? Emang biasanya kalian 
bangun jam berapa sih?" 

"Hmm, tahu nih, biasanya jam segini dia dah siap berangkat 
sekolah, Ma." Aidan menggoyang badan Carmila 

"Adinda, bangun, dah hampir jam enam nih." 

Tak ada respon dari Carmila. 

"Dinda ... bangun dong ... entar kita telat, loh." Ditepuk- 
tepuknya pipi Carmila. 

Masih tak ada reaksi. 

"Udah kamu mandi aja, biar Mama yang bangunin." Marina 
menarik Aidan agar bangkit dari kasur lalu duduk di tepi ranjang. 

"Sayang ... bangun yuk, Mama sudah siapin sarapan ... kita 
sarapan bareng-bareng." 

Carmila masih diam tak bergerak, Marina mulai sedikit curiga. 
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"Mila, Sayang ... Mila dengar Mama?" Marina mulai panik 
karena tak ada reaksi apapun dari Carmila. 

"Aidaaaan! Mila kenapa ini!!?" teriak Marina. 

"Apaan sih, Ma?" Aidan keluar dari kamar mandi hanya 
dengan menggunakan handuk di pinggangnya. 

"Carmila kenapa? Kalau tidur masak susah amat dibangunin?" 

"Maksud Mama?" 

"Kamu cepet ganti baju, kita bawa ke rumah sakit sekarang. 
Mama gak mau mantu Mama sampai kenapa-kenapa!" 

Aidan bergegas memakai baju sekenanya lalu membopong 
Carmila. 

Marina mengunci pintu apartemen dan mengikuti di belakang 
Aidan. 

"Pak Jaka! sudah Mama telepon untuk menunggu di depan 
lobi," ujar Marina yang dengan kesulitan berusaha mensejajarkan 
langkahnya dengan Aidan. Marina memang bertubuh mungil 
sama seperti Carmila, berbeda dengan Aidan yang menurun gen 
dari papanya yang bule dengan badan tinggi besar. 
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"Gimana, Marisa, kondisi mantuku?" tanya Marina kepada 
sang adiknya yang memang berprofesi sebagai dokter. 

"Nggak apa-apa Mbak, nggak usah khawatir. Sementara cuma 
tekanan darahnya rendah, dan kelelahan saja, hasil tes darah juga 
belum keluar, nanti Marisa kabari." 

"Oh, oke, kecapekan ya?" Marina berkata linglung. 

"Tante, istri Ardan kapan sadarnya? Kok bisa pingsan, sih?" 

Marina dan Marisa melotot menatap Aidan. 


"Kamu bermain kasar lagi?" Marisa bertanya zo the point. 


1 Pak Jaka = Supir keluarga Blackstone 
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"Yaelah, kasar apaan, sih. Dianya tuh, yang selalu kasar sama 
Aidan." 

"Tante nggak akan percaya." 

"Suwer, Tan, yang ada tiap hari nih, dia mukulin Aidan apalagi 
kalau di sekolah, Ardan samperin ke kelasnya aja bisa ngamuk- 
ngamuk dia." 

Marina dan Marisa menahan tawa geli, Ahhh, ternyata Aidan 
masih polos juga. Dasar darah muda. 

"Kalian boleh masuk jenguk Carmila, tapi jangan berisik." 

Marina dan Aidan memasuki ruang observasi di samping 
UGD, di sana nampak Carmila yang masih memejamkan mata. 
Wajahnya sudah tidak terlalu pucat karena tubuhnya sudah 
dipasang infus. 

"Sayang, jangan bikin Mama khawatir lagi." Marina terisak 
sambil memegang tangan Carmila. 

"Mama apaan sih? Lebay banget, deh," bisik Aidan. 

"Stt ... diam kamu, dasar suami nggak pengertian, bisa- 
bisanya istri pingsan malah nggak tahu?" 

Aidan cuma merenges sambil garuk-garuk kepala. Perasaan 
tadi juga dia nggak apa-apa, batin Ardan. Terus sejak kapan pingsan? 

"Astaga..!" Aidan menepuk jidatnya dengan keras karena 
mengingat sesuatu. Jangan-jangan dia pingsan gara-gara liat aksi 
Jive -nya tadi? Waduh kalau ketahuan mamanya bisa bahaya ini. 

"Eh, Mama pulang aja deh biar Aidan yang jagain di sini." 

"Nggak! Mama aja yang nunggun di sini dan kamu yang 
pulang," balas Marina. 

"Mama nanti kecapekan loh, kan, tadi udah antar Papa ke 
bandara terus nyiapin sarapan untuk Aidan juga." 

Marina menatap curiga pada anak semata wayangnya itu, 
"Tumben kamu perhatian sama Mama?" 
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"Aidan kan, sayang Mama. Ya, ya, Mama pulang aja sekarang, 
kasian tuh Pak Jaka nungguin di parkiran." 

"No! Mama semakin curiga, pasti ada yang kamu sembunyun 
dari Mama, kan? Ngaku, kamu apain istri kamu?" 

"Ohhh ... ehh, nggak... Mama man nuduh aja." Aidan 
gelagapan, gawat mamanya tidak mau disuruh balik, gimana nih? 
Kalau sampai Carmila sadar terus cerita kejadian tadi?? Alamaaaakk 
mau ditaruh dimana ini muka? oceh Aidan dalam hati. 

Seorang perawat masuk ke dalam ruang observasi dan 
menyampaikan jika Aidan dan Marina diminta untuk ke ruangan 
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"Hasil tes darah Carmila sudah keluar, tidak ada penyakit berat 
yang perlu dikhawatirkan, hanya saja...." Marisa menghentikan 


Dokter Marisa secepatnya. 


ucapannya dan memandang pada ponakannya. Siapkah Aidan 
menerima kabar ini? 

"Apa Marisa? Cepat katakan, jangan bikin Mbak mati 
penasaran, dong!" 

"Ehh, saran Marisa, sebaiknya Carmila dikonsultasikan ke 
dokter bagian obgyn." 

"Apakah ada kemungkinan dia...?" Marina membelalak sambil 
menutup mulut dengan kedua tangannya. 

"Apaan sih, Tan?" Aidan tidak mengerti bahasa yang 
digunakan tantenya itu. 

"Nggak apa-apa, nanti biar dokter bagian obgyn saja yang 
menjelaskan. Tante sudah meminta teman Tante, yang juga 
spesialis obgyn untuk memeriksa Carmila." 

Tok! Tok! Tok! 

Tak berapa lama terdengar suara ketukan di pintu ruangan 
dokter Marisa. 
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"Masuk!" 

Seorang dokter laki-laki yang terlihat masih muda memasuki 
ruangan. 

"Ahh Dokter Keenan, perkenalkan ini Marina, kakak saya, dan 
ini Aidan ponakan juga suami dari pasien bernama Carmila." 

"Eh? Suami?" Dokter Keenan bertanya kaget, mungkin karena 
dilihatnya Aidan masih sangat muda. 

"Betul, saya Ardan, suami Carmila." Aidan mengulurkan 
tangan dengan sopan. 

"Biasa saja, nggak usah formal heheh...," ucap Dokter marisa 

"Ok, langsung saja ya karena sebentar lagi saya ada praktek." 
Dokter Keenan menyerahkan sebuah amplop kepada Aidan. 

Aidan membuka amplop itu dengan dahi berkerut, apa 1m? 
Sebuah gambar hitam putih dan kertas yang dilipat tiga. Aidan 
membuka kertas yang dilipat terlebih dahulu, di situ tertulis 
keterangan (+), apa maksudnya ini? Aidan mengamati gambar 
itu, tetap tidak paham. 

Dokter Keenan tersenyum maklum kemudian berkata 
"Selamat untuk Tuan Aidan, sebentar lagi akan menjadi seorang 
ayah" 

"A-apar!" 

"Ya, istri anda saat ini sedang mengandung, usia janin masih 
sekitar tiga mingguan." 

"Ya Tuhan, Marisa ... aku akan punya cucu?" Marina 
memandang Marisa takjub. 

"Iya, Mbak, selamat ya...," jawab Marisa. 

"Ehem, ada beberapa hal yang perlu saya jelaskan di sini...." 
Dokter Keenan melanjutkan. 

"Kondisi ibu dan janin saat ini sangat lemah dan membutuhkan 
banyak istirahat, saran saya sementara ini Nyonya Aidan lebih baik 
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bedrest terlebih dahulu sampai kondisi janin benar-benar kuat." 

"Baik Dokter, saya akan menjaga mantu dan calon cucu saya 
dengan baik," jawab Marina berbinar. 

"Baik, kalau begitu saya permisi dulu. Di dalam amplop sudah 
ada jadwal untuk kontrol selanjutnya dan resep obat serta vitamin 
untuk Nyonya Aidan, sekali lagi selamat" 

Sepeninggal Dokter Keenan, Marina berdiri lalu menarik 
tangan Marisa dan melonjak-lonjak seperti anak kecil. 

"Kamu dengarkan Marisa, aku mau punya cucu ... ye ... ye... 
bayi, akhirnya ada bayi lagi di rumah." Marina terlihat sangat 
sumringah sekali, berkebalikan dengan Aidan yang saat ini masih 
terlihat terkejut. 

Marisa menyenggol lengan Marina kemudian melirik Aidan. 
Marina melirik Aidan cuek saja. 

"Hmm, Marisa, aku mau nengok mantuku dulu, ya. Biarkan 
dia di sini saja," ucap Marina sambil keluar dari ruangan Marisa. 

Marisa kembali duduk di kursinya, di hadapan Aidan. Marisa 
menyentuh tangan Aidan yang sejak tadi terkepal dimeja, tangan 
itu terasa dingin dan berkeringat. 

"Aidan...," panggil Marisa. 

Aidan tak menjawab, pikirannya melayang entah ke mana, 
tatapannya kosong. What? Carmila hamil? Bayi? Aku akan jadi 
bapak? Batin Aidan terus bergejolak. 

"Aidan..!" panggil Marisa lebih keras. 

"Ehh, iya ... bayi ... iya apa?" Aidan gelagapan. 

"Tante tahu kamu belum siap dengan semua ini, sangat terlihat 
jelas dari reaksi kamu" 

"Ya," jawab Aidan lirih. 

"Tapi kamu juga mesti ingat, Carmila akan lebih tidak siap lagi 


mendengar berita ini" 
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Aidan terkesiap mendengar perkataan tantenya. "Tante benar, 
aku nggak bisa bayangin reaksinya nanti," jawab Aidan lesu. 

"Kalau kamu sudah tau bahwa berita ini akan membuat 
Carmila kaget, stres bahkan mungkin tertekan, kamu harus siap 
menjadi suami siaga. Kamu harus sebisa mungkin mendukung 
dia. Bukankah semua ini terjadi karena perbuatan kamu sendiri? 
Jadi kamu harus bertanggung jawab penuh, ingat, bayi yang ada 
didalam rahim Carmila itu anak kamu." 

"Aidan ngerti, Tante. Aidan tengok Carmila dulu, makasih, 
Tan." 

"Hmm, sama-sama. Jadi laki-laki harus kuat, jangan cengeng." 

Aidan mengangguk lesu sambil berjalan menuju pintu. 

Aidan berjalan dengan gontai menuju ruang observasi 
Carmila, Ardan belum siap bertemu Carmila, tapi akankah dirinya 
menjadi seorang pengecut? Tidak, batin Aidan. 

Dengan gugup Aidan membuka pintu dan melihat Carmila 
sudah siuman dan tengah bersenda gurau dengan mamanya. 

"Ehh ... Ardan, gimana resepnya Carmila sudah diambil?" 

"Sudah, Ma. Bentar lagi diantar sama Suster." 

Carmila memandang Aidan dengan muka memerah, dirinya 
masih ingat kejadian di kamar mandi tadi. 

Aidan sendiri juga menjadi salah tingkah di hadapan Carmila, 
apa Carmila sudah menceritakan kejadian tadi pada mamanya? 

Marina menyadari ada yang aneh pada kedua suami istri 
remaja itu, apa mereka ada masalah? Sepertinya begitu, baiklah 
Marina akan memberi waktu kepada mereka berdua untuk 
berbincang. Mengenai kehamilan Carmila, Marina juga tak mau 
menyampaikannya, biar saja Aidan nanti yang berbicara pada 
istrinya sendiri. 

"Ehem, kepala Mama sedikit pusing, sepertinya Mama perlu 
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ke kantin untuk beli segelas kopi." Marina beranjak dari duduknya 
di sebelah ranjang Carmila. 

"Mama jangan tinggalin Carmila. Biar Aidan yang belikan, 
Ma." 

Mereka berdua bicara dengan cepat dan berbarengan membuat 
Marina semakin yakin jika ada sesuatu yang terjadi antara mereka. 

"Tidak usah. Mama beli sendiri saja sekalian mau telepon 
Papa. Mama cuma sebentar ya, Sayang." 

Marina keluar dari ruangan dan menutup pintu, tapi tidak 
menuju ke kantin, ia malah menguping di balik pintu. 

"Ehh ... gimana kondisi kamu sudah enakan?" Aidan memulai 
pembicaraan dengan agak canggung. 

"Mm ... sudah,” Carmila menjawab pelan. 

"Emm, aku minta maaf soal tadi di kamar mandi." 

Carmila mendongak menatap Aidan sambil menahan nagas, 
1a tak mengira Aidan akan mengungkit masalah itu lagi. Bayangan 
Aidan tadi pagi masih terus menghantui pikiran Carmila. 

"Mmm...." 

"Apa kamu tadi pingsan gara-gara itu?" 
"Mmm...." 

"Kenapa?" 

"Eh?" 

"Iya, kenapa kamu harus pingsan? Kamu tahu kenapa aku 
ngelakuin hal kayak tadi?" 

Carmila menggeleng. 

"Itu karena kamu." 

"A... aku?" 

"Kamu semalam ketiduran di bioskop, aku gendongin sampai 
rumah, tapi pas mau gantun baju kamu, aku takut nggak kuat 
liat kamu telanjang, ehmm ... akhirnya semalaman aku nggak bisa 
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tidur gara-gara liat rok kamu nyingkap terus, kamu juga pegang- 
pegang juniorku." 

"Ti-tidak...," Carmila terkesiap, Masak iya sih, pegang-pegang 
milik Aidan? Ngaco banget. 

"Iya! Awalnya aku mau perkosa kamu, tapi takut kamu marah 
jadinya terpaksa deh, seperti yang kamu liat tadi. Mungkin bagimu 
aku ini cowok brengsek, ya ... tapi tolong deh liat dari sisi aku, 
gimanapun aku cowok normal, aku juga punya kebutuhan, apalagi 
aku sudah pernah ngerasain itu," Aidan menjelaskan sambil 
mengacak rambutnya frustasi karena kembali teringat paha mulus 
Carmila. 

"Maaf...," ucap Carmila lirih. 

"Nggak perlu minta maaf, aku tahu kamu belum siap ... tapi 
sampai kapan? Kita ini suami istri loh, masak sekali aja nggak 
pernah dapat jatah?" 

Carmila menatap Aidan dengan wajah memelas dan mata 
berkaca-kaca seperti ingin menangis. Carmila tahu kewajiban 
seorang istri itu melayani suami dengan baik, bahkan jika menolak, 
dia akan berdosa. Tapi Carmila cuma mau minta pengertian Aidan 
aja kok, masak tidak bisa, sih? 

"Maaf, aku takut," jawab Carmila lirih. 

"Apa yang kamu takutkan? Pasangan suami istri di seluruh 
dunta melakukan hal itu, normal, wajar...." 

"Itu ... 1-1tu...." Carmila kesulitan meneruskan ucapannya. 

"Apar" 

"Ehh... 1-itu ka-kamu..." Carmila menutup kedua wajahnya 
dengan telapak tangan kemudian menggeleng keras-keras karena 
bayangan milik Aidan yang menegang tadi kembali muncul di 
pikirannya. 

Aidan berjalan mendekat dan duduk di sisi ranjang, tepat 
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berhadapan dengan Carmila. Aidan menarik kedua tangan 
Carmila. 

"Aku nggak suka ada yang menutup wajah saat berbicara 
denganku." 

Carmila menunduk malu, wajahnya sudah semerah tomat. 
Haduh kenapa sih, Aidan harus bahas soal ini sekarang? 

"Iya, maaf." 

"Jadi?" tanya Aidan. 

"Jadi apa?" Carmila tak mengerti arah pembicaraan Aidan. 

"Kapan mau kasih jatah suami?" 

"Hah?! Aidaann, a-aku...." 

Sebelum melanjutkan kalimatnya, sebuah kecupan lembut 
mendarat di bibir Carmila. 

"Kan aku sudah bilang, kalau manggil apa?" 

"Ehh, Kanda...." 

"Pinter ... kalau lupa harus dihukum biar inget terus," ucap 
Aidan seraya menepuk puncak kepala Carmila. 

"Hmm, bentar lagi sudah boleh pulang, kita coba ya? 
Mumpung lagi bolos sekolah?" Aidan menatap tajam Carmula tapi 
dengan tetap tersenyum. 

"Aidan eh Kakanda ... aku masih takut," rengek Carmila. 

"Pkase, sekali aja ya, aku beneran nggak kuat tiap liat kamu, 
memangnya kamu mau suami kamu berzina di luar sana?" 

Carmila menggeleng. 

"Terus, kalau di rumah nggak dapat servis yang memuaskan, 
gimana dong?" 

"Kanda...." 

"Ya Adinda...? Mau ya, Kakanda janji akan pelan-pelan, percaya 
deh." Aidan menatap Carmila mencoba meyakinkan gadis itu. 

Dengan pasrah akhirnya Carmila mengangguk setuju jika 


108 


mulai sekarang dirinya akan melaksanakan tugasnya sebagai istri. 

Yes...! batin Aidan bersorak gembira. 

Aidan mendekat dan akhirnya memeluk tubuh Carmila. 

"Ada satu hal lagi yang mau aku sampein ke kamu," ucap 
Aidan. 

Carmila diam, akhirnya Aidan melanjutkan. 

"Tolong jangan marah, jangan sedih dan jangan histeris 
ataupun pingsan, ada aku. .. di sini ada aku. Kita akan melewatinya 
bersama, kamu cuma perlu percaya sama aku, oke?" 

Carmila mengangguk mengerti. 

Aidan semakin mengeratkan pelukannya pada Carmila sebelum 
menyampaikan berita penting itu. Aidan ingin menyalurkan 
kekuatannya pada Carmila. Ia ingin agar Carmila bisa percaya dan 
bersandar hanya padanya. 

Aidan menarik napas kemudian dengan perlahan dan jelas 
Aidan berkata, "Kita akan mempunyai bayi." 

Carmila masih diam, tak mengerti maksud perkataan Aidan. 

"Kamu hamil." 

Cc 
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8 
Suami Siaga 


"A-apa?" Carmila terhenyak, tubuhnya terasa lemas seketika, 
tapi karena Aidan memeluknya dengan erat maka Carmila 
tak sampai roboh. Sesaat Carmila masih merasa diam terpaku 
mencoba mencerna perkataan Aidan barusan, apa tadi yang 
Aidan katakan? Aidan akan punya bayi? Eh, Aidan hamil? Bukan, 
bukan Aidan tapi dirinyalah yang hamil. What?! Hamil?! 

Carmila panik, dia meronta berusaha membebaskan diri dari 
pelukan Aidan. "Tidak ... tidak... aku harus bicara pada dokter, 
tidak mungkin. .. hamil? Bayi...?!" 

"Sstt ... tenanglah...." 

"Bayi... Hamil? Bagaimana ini? Sekolah ... aku tak bisa, 


' Tanpa sadar air mata sudah mengalir deras di pipi 


hamil....' 
Carmila. 

"Sst, cup, cup ... tenanglah, aku janji kita akan melewatinya 
bersama." Aidan mengusap lembut punggung istrinya. Ia mati- 
matian menahan diri agar tidak bertindak kurang ajar dengan 
menyerang Carmila saat ini juga, tapi hasratnya semakin sulit 


dikendalikan dan sudah unjuk rasa mengajukan protes mengapa 
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belum juga terlampiaskan? Apalagi saat ini posisinya sedang 
memeluk erat tubuh Carmila, yang otomatis dada mereka saling 
menempel. Empuk banget, hangat, duh ... pingin pegang sedikit aja. 

Plak!! 

Sadar Aidan, istrimu lagi kalut, pikiranmu malah mesum!! 

Aidan meringis karena harus menahan diri untuk tidak 
menyentuh istrinya, Tahan Aidan... Tahan... Sabar... Orang sabar 
disayang Tuhan, kalo sabar nanti jatahnya dapat lebih-lebih, batin Aidan 
berusaha mensugesti dirinya sendiri. 

"Aku nggak mau bayi...." Carmila berucap di antara isak 
tangisnya. 

“Aku tahu, aku pun belum siap, tapi kita jalanin saja. Kita bisa 
mencoba menjadi suami istri yang baik untuk bisa jadi orang tua 
yang baik, misalnya dengan rutin menjalankan kewajiban sebagai 
istri, melayani suami di ranjang, myjitin suami kalau lagi capek, 
mandi bareng suami, crumin suami...” Aidan tidak meneruskan 
ucapannya, guncangan akibat tangis Carmila berhenti, suara 
isak tangisnya juga sudah tidak terdengar lagi. Aidan melepas 
pelukannya lalu menatap wajah Carmila yang sembab, tetapi 
menampakkan ekspresi bingung dan melongo di wajahnya. 

“Sori ... sori gue lagi nggak fokus banget ... sori, Mil” Aidan 
meringis sambil garuk-garuk tengkuknya yang tidak gatal, ucapan 
yang seharusnya bisa menghibur Carmila malah melantur tidak 
jelas. 

Carmila masih terdiam menatap Aidan. Sesekali mengedipkan 
mata akibat air mata yang menggenang di pelupuk matanya. 

“Seksi banget,” batin Ardan saat melihat wajah Carmila yang 
memerah dan basah. Bibir itu... Ahhh sial! rutuk Aidan dalam hati. 
Kenapa sih, pikirannya menjurus ke sana terus? Merasa kesal, Aidan 
memukul dan menampar kepalanya sendiri. 


“Kamu kenapa?” Carmila makin melongo melihat tingkah 
aneh Aidan. 

Aidan menoleh. Wajah seksi istrinya itu benar-benar sudah 
mengoyak iman dan tekatnya. Aidan mendekatkan wajahnya, 
istrinya itu malah melotot dan memundurkan kepalanya, tetapi 
Aidan sudah mengantisipasi dengan memegang tengkuknya. 

“Please ... jangan menolak, lo bisa bikin gue sinting! Gue nggak 
mau jadi cowok brengsek, tapi p/ease.... “ Aidan memelas. 

Carmila berkedip beberapa kali, bingung harus menjawab 
apa. Aidan menangkup pipi Carmila dan mengecup pelan bibir 
istrinya. 

“Thanks...” Aidan tak bisa menutupi senyum bahagianya. 
“Jangan mengkhawatirkan apapun, kita akan merencanakan 
semua, sekolahmu, kehamilan kamu, anak kita, aku akan 
mengusahakan yang terbaik, percayalah.” 


Cc 


“Sayang ... nanti tidurnya sama Mama aja ya?” Marina memelas 
sambil menatap Carmila yang saat ini tengah duduk bersandar di 
dada bidang Aidan. 

Ya, saat ini mereka tengah berada di dalam mobil dalam 
perjalanan pulang dari rumah sakit. Aidan dan Carmila akhirnya 
mengalah dan setuju untuk ikut Marina pulang ke rumah. 

Carmila duduk dikursi penumpang diapit oleh Marina dan 
Aidan. Tapi Ardan dengan keras kepala menarik pinggang Carmila 
dan memeluknya, menyandarkan kepala Carmila di dadanya. 
Marina sukses cemberut melihat sikap posesif Aidan, padahal 
dirinya juga mau berperan sebagai seorang mama yang perhatian 
dan sayang pada anaknya. 

“Mama, jangan mulai lagi, deh...” protes Aidan. 

“Mulai apa? Mama kan, cuma menawarkan yang terbaik buat 
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Carmila,” jawab Marina sewot. 

“Terbaik apanya? Aidan suaminya, Ma, jadi Aidan yang terbaik 
buat Mil ... betul nggak, Dinda?” kekeh Aidan. 

Carmila hanya tersenyum saja mendengar perdebatan ibu dan 
anak ini. Mereka saling menyayangi, tetapi selalu saja ribut setiap 
berkumpul. 

“Eh, Aidan, Mama kasih tau, ya, orang hamil muda itu kalau 
malam suka ngidam, minta yang aneh-aneh.” 

“Aidan bisa.” songong Aidan. 

“Ck, dibilangin Mama nggak percaya.” Marina masih tak 
mau menyerah untuk mempengaruhi Aidan supaya membiarkan 
istrinya tidur bersama dengannya. Sudah lama sekali Marina 
menginginkan seorang anak perempuan, Marina ingin ngobrol, 
curhat dan belanja bareng, tidur bersama sambil bercanda sampai 
malam. Ah, sekarang giliran dapat anak perempuan, suaminya 
yang juga anaknya sendiri malah tidak mengalah. 

“Mama, kalau kita terus berdebat kayak gini, mending Aidan 
bawa Mil pulang ke apartemen aja, deh. Pak Jaka, putar balik, Pak. 
Langsung ke apartemen, ya.” 

“Eh, jangan, jangan ... jangan gitu dong Aidan, lanjut Pak 
Jaka.” 

Aidan terkikik dalam hati melihat tingkah mamanya yang 
memang terkadang masih suka seperti anak kecil, tapi lucu. Pantas 
saja papa Aidan cinta mati sama mamanya karena mamanya 
selalu bisa membuat suasana membosankan menjadi hangat dan 
bersahabat. Meskipun tak pernah terucap, tapi jauh di dalam hati 
Aidan sangat bersyukur memiliki mama seperti Mama Marina. 

“Sst ... Mama jangan kenceng-kenceng bicaranya,” ucap Aidan 
saat melirik Carmila yang tengah tertidur sambil masih bersandar 
di dadanya. Aidan menyamankan posisi kepala Carmila dan 
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merapikan rambutnya yang terjatuh menutupi wajahnya. Semua 
tingkah Aidan tak luput dari penglihatan Marina. 

Marina merasa sangat bersyukur akan kehadiran Carmila. 
Meskipun diawali dengan kejadian yang tak menyenangkan, 
kehadiran Carmila membawa perubahan besar pada diri Aidan. 
Belakangan 1n1 Marina juga sudah tidak pernah lagi mendapat 
laporan mengenai perkelahian Aidan, atau kebrutalan yang 
lain. Aidan sekarang menjadi sosok yang berbeda, lebih jinak 
kasarannya. 

Pak Jaka menghentikan mobil di depan pintu utama rumah 
Marina. 

“Mil, biar Aidan gendong aja,” ucap Aidan saat tau Marina 
akan membangunkan istrinya itu. 

“Oh ... oke, taruh kamar Mama ya...” 

“Mama jangan mulai lagi deh...!” 

“Iya, iya, becanda keles.” 

Aidan membopong tubuh Carmila dan langsung menuju 
kamarnya di lantai dua. 

Perlahan Aidan menempatkan Carmila di ranjangnya. Ia 
memperhatikan wajah damai istrinya saat tidur, cantik. Aidan 
merasakan kebahagiaan tidak terkira karena bisa memiliki 
Carmila. Beberapa kali ia mencoba bertanya pada dirinya 
sendiri, apakah ia merasa terpaksa menikah dan bertanggung 
jawab terhadap Carmila? Ternyata tidak! Ia justru merasa sangat 
bahagia bisa memiliki Carmila untuk dirinya sendiri. Aidan tak 
bisa membayangkan jika malam itu Carmila bisa dengan mudah 
dirayu oleh Azka, Bian atau yang lain, mungkin saat ini Carmila 
tak akan berada di sini. 

Aidan mengamati wajah damai itu dengan pandangan penuh 
cinta. Meskipun dirinya sendiri belum menyadari arti rasa yang 


dia miliki untuk Carmila, siapapun yang melihatnya pasti akan 
langsung tahu jika Aidan sudah cinta mati pada istrinya itu. 


Cc 


“Makan yang banyak ya, Sayang. Mau Mama suapin,” tanya 
Marina pada Carmila. 

“Nggak usah repot, Ma. Mil bisa makan sendiri....” 

Saat ini mereka tengah berada di halaman belakang kediaman 
Blackstone. Halaman yang luas dan asri, banyak pohon dan 
tanaman buah tumbuh di sana. Aidan sudah berangkat ke sekolah 
atas paksaan dari Carmila, 1a tak mau suaminya itu terlalu sering 
bolos. 

Marina dan Carmila mengobrol seru di halaman belakang 
sampai tak terasa waktu sudah tengah hari. Namun, karena di 
sana banyak pohon rindang, suasana tetap terasa sejuk. 

“Sayang, kamu mau mangga muda? Biasanya, kan, kalau hamil 
muda itu sukanya buah yang asam.” 

“Hmm... sepertinya enak juga, Ma.” 

“Kita bikin rujak manis ya...,” tawar Marina. 

“Boleh, Ma....” 

“Oke, kamu tunggu sini bentar, Mama mau ganti baju dulu.” 

Beberapa saat kemudian Marina sudah kembali. Carmila 
melongo melihat penampilan Mama Aidan yang saat ini sudah 
berganti menjadi celana gunung dengan banyak saku di sana sini 
dan sebuah shirt yang tidak terlalu ketat tapi juga tidak oblong. 

“Kamu suka mangga jenis apa, Sayang? Manalagi, gadung, 
madu?” 

“Apa aja, Ma....” 

“Oke, bentar Mama ambilin...” 


Marina berlari kecil menuju deretan pohon yang terletak di 
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sebelah gazebo, di samping kolam renang. 

Carmila sontak melotot tak percaya saat melihat mama 
mertuanya dengan ketangkasan seperti monyet langsung 
memanjat ke atas sebuah pohon mangga. Memang pohonnya tak 
terlalu tinggi sih, tapi tetap saja ... manjat pohon?! OMG, mama..., batin 
Carmila. 

Dalam sekejap mata, Carmila melihat mamanya sudah 
nangkring di atas pohon mangga sambil mengupas buah mangga 
dengan pisau lipat yang tadi tergantung di celananya. 

“Sayang ... sini, enak banget, Iho!!” Marina berteriak memanggil 
menantunya untuk mendekat. 

Akhirnya dengan bujukan maut dan bantuan dari Marina, 
saat ini Carmila sudah ikut nangkring di atas pohon mangga. 
Mereka berdua bersenda gurau sambil memakan buah mangga 
yang langsung petik dari pohon. Marina juga memetik beberapa 
mangga dan menaruhnya di kantong-kantong celana gunungnya 
sampai menggembung. 

Sebuah suara menghentikan obrolan mereka. 

“Papa pulang, Honey. Kamu di mana?” Ternyata suara Julian, 
papa Aidan. 

“Di sini, Darling. Dm here....” Marina berteriak menjawab dari 
atas pohon. Julian geleng-geleng kepala melihat tingkah istrinya 
yang masih tak berubah seperti zaman muda dulu, tomboy. 

“Buruan turun, ada sesuatu, nih.” 

“Oke, tunggu sebentar.” 

Dengan gesit Marina menuruni pohon sampai di dahan 
terendah lalu melompat ke bawah dan mendarat dengan mulus 
di tanah. 

Marina menengadah ke atas, ke arah mantunya yang masih 
ketinggalan di atas pohon. 
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“Sayang, ayo sini turun,” ajak Marina. 

“Mama, Mil takut. Mil nggak bisa. Mil takut ketinggian.” 

“What?! Waduh, kenapa nggak bilang dari tadi....'Marina 
mulai kebingungan. 

“Bentar, Mama carikan tangga dulu. Daring., tolong dong 
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ambilin tangga!!” teriak Marina pada Julian. 

Ternyata Carmila juga takut untuk menuruni tangga, 
jangankan menuruni tangga, melihat ke bawah aja Carmila sudah 
merasa seram. 

Sampai hampir satu jam mereka semua mencoba membantu 
Carmila turun dari pohon, tapi belum berhasil juga. Marina, Julian, 
Pak Jaka, Mang Asep dan Pak Heru satpam di depan berkumpul 
di bawah pohon mangga sambil berteriak menyemangati juga 
memberikan instruksi pada Carmila bagaimana caranya supaya 
bisa turun dan tidak takut. Namun sia-sia, Carmila malah terisak 
di atas pohon, badannya gemetar dan keringat dingin sudah 
membanjiri tubuhnya. 

“Ada apaan sih, kok pada kumpul di sini?” Suara Aidan yang 
baru pulang sekolah mengagetkan mereka semua. 

Sejak memasuki rumah tadi Aidan sudah heran, mengapa sepi 
sekali, bahkan di pos satpam depan juga kosong. Eh, ternyata 
semua malah pada kumpul di sini. 

“Itu Aidan ... Mil...” Marina berusaha menjelaskan tetapi 
gagal. Tangisnya pun pecah lagi. 

“Apa? Mil kenapa, Ma? Yang jelas dong, ngomongnya?!” 
Mendengar nama istrinya disebut, Aidan langsung panik. 

“Anu Den, itu ... Non Mila nggak berani turun dari pohon,” 
jawab Mang Asep. 

“Hah?! Pohon?” Aidan masih belum paham maksud Mang 
Asep. 


Marina menunjuk ke atas pohon. Aidan mengikuti arah yang 
ditunjuk Marina, dan langsung membelalak kaget mendapati 
istrinya, Carmila, duduk di atas pohon sambil menangis, menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 

“Ck! Kok bisa sih sampe nyangkut di atas pohon.” Aidan 
mulai panik. “Dinda... Adinda...” panggil Aidan. 

Carmila menoleh ke bawah dan melihat Aidan, harapannya. 

“Kakanda ... tolong,” rengek Carmila. 

“Ambilin tangga ... buruan...” Aidan membentak siapapun 
yang ada di sana dengan panik sampai tak menyadari tangga 
sudah ada di hadapannya. 

“Mil takut ketinggian, nggak berani liat bawah ... hiks...,” jawab 
Marina. 

“Brengsek?” Entah Aidan mengumpat untuk siapa. 

Aidan melempar tas ransel yang masih tersampir di pundaknya, 
lalu dengan sigap naik ke atas pohon menghampiri Carmila. 
Ia bertengger di dahan pohon di samping Carmila yang masih 
terisak dan ketakutan. 

“Sst... cup...cup...,” Aidan memeluk Carmila, menenangkan. 

Carmila menangis makin keras di pelukan Aidan, entah 
kenapa dirinya menjadi cengeng dan manja seperti ini jika ada 
Aidan. Kata orang, itu efek hormon kehamilan. 

“Ssst, sudah... jangan nangis lagi... ada aku,” ucap Aidan. 

Aidan melepaskan pelukannya lalu menatap wajah Carmila. 
“Kita turun bersama, oke. Aku akan pandu kamu untuk bisa 
turun.” 

Carmila mencebik sambil menggeleng, “Takut....” 

Sial! Bibir itu lagi, batin Aidan. 

Pikiran Aidan yang semula ingin membantu Carmila turun 
jadi tidak fokus gara-gara melihat bibir dan wajah Carmila yang 
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selalu memerah dan terlihat seksi setiap menangis. 

“Percayalah padaku. Hmm, aku bisa membuang rasa 
takutmu,” bisik Aidan sambil mendekatkan wajahnya. Aidan 
mencium Carmila, mengabaikan teriakan penonton yang ada di 
bawah pohon. 

“Ehm... semua kembali ke kerjaan masing-masig, biar Carmila 
diurus sama suaminya sendiri,” akhirnya Julian memerintahkan 
para pekerjanya untuk meninggalkan tempat itu. 

“Aidan ... ajak Carmila turun. Kok malah mesum di atas 
pohon!” Marina berteriak jengkel melihat kelakuan putranya. 

“Sudahlah, biarkan mereka berdua. Aidan bisa mengurus 
istrinya.” Julian merangkul Marina dan mengajaknya masuk ke 
dalam rumah. 

Dengan berat hati dan langkah terseret-seret, Marina terpaksa 
mengikuti suaminya. 

Aidan menghentikan ciumannya dan menatap wajah Carmila 
yang masih sembab, tetapi tidak ada air mata lagi di sana. Ditatap 
dengan intens oleh Aidan, Carmila menunduk malu. 

“Masih takut?”tanya Aidan. 

Carmila hanya menggeleng, ajaib memang sekarang ketakutan 
yang tadi sempat menghantui, tiba-tiba saja lenyap tak bersisa 
setelah kedatangan Aidan. Carmila merasa aman bersama Aidan. 

“Oke, ikuti apa yang aku bilang, ya. Kita turun pelan- 
pelan, kamu nggak perlu lihat ke bawah jika takut. Aku akan 
mengarahkan kakimu untuk berpyak di mana, mengerti? Percaya 
sama aku!” Aidan meyakinkan. 

“Iya....” 

“Lemaskan kakimu dan pijak di sini.” Ardan mengarakan kaki 
Carmila agar berpyak di dahan di sebelah mereka duduk tadi. 

“Pegang pundak atau kepalaku, jangan takut.” Aidan terus 
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memberikan instruksinya pada Carmila. 

Mereka berdua akhirnya sampai di dahan terendah dari pohon 
mangga itu. 

“Kamu berani turun pakai tangga?” 

Carmila menggeleng. Aidan jadi garuk-garuk kepala, sulit 
juga memandu Carmila turun kalau menggunakan tangga. Aidan 
melongok ke bawah, mengukur jarak mereka saat ini dengan 
tanah. Tidak terlalu tinggi, melompat juga bisa sebetulnya, tapi 
kan, istrinya sedang hamil muda. 

“Hmm... dengerin aku.” 
Carmila, “Aku akan turun lebih dulu, jangan takut, oke? Setelah 
aku turun dan sampai dibawah, kamu lompat turun ke bawah. 


Aidan menangkup kedua pipi 


Aku tangkap dari bawah....” 

Carmila membelalak kemudian menggelengkan kepada 
dengan ekspresi horor di wajahnya. 

“Kamu percaya aku, kan?” 

Carmila mengangguk. 

“Bagus, ikuti semua yang aku ucapin tadi. Aku nggak akan 
biarin kamu kenapa-kenapa, ngerti?!” 

Dengan ragu akhirnya Carmila mengangguk juga. 

Wush! 

Bugh! 

Aidan melompat dan mendarat di tanah dengan sangat mulus. 
Aidan menengadah menatap Carmila. 

“Ayo lompat ... kalau takut, kamu bisa lompat sambil merem.” 

Carmila mengangguk sambil menutup matanya. 

“Aku hitung ya ... satu ... dua ... tiga....” 

Wush! 

Carmila melompat terjun dari dahan pohon dan.... 


Hap! 
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Aidan dengan tangkas menangkap tubuh istrinya dan 
menggendongnya masuk ke dalam rumah. Ja menurunkan 
Carmila di sofa panjang ruang keluarga. Mama dan Papanya 
sudah lebih dulu duduk di sana. 

“Mama, bisa mama jelasin kejadian tadi?!” 

“Eh? Sayang, maafin Mama ya ... hiks ... Mama salah.” Begitu 
melihat Carmila duduk disofa, Marina langsung merangsek maju, 
menubruk Aidan lalu memeluk Carmila. 

“Iya Ma, nggak apa-apa ... aku baik-baik aja, kok,” jawab 
Carmila merasa tidak enak pada mama mertuanya. 

“Mama ... Ardan lagi bicara sama Mama!” 

“Oh, eh ... Aidan.” Marina menatap Aidan salah tingkah, 
kemudian mengalirlah ceritanya sampai akhirnya kenapa Carmila 
bisa ketinggalan di atas pohon. 

“Honey, lain kali nggak boleh seperti itu,” tegur Julian lembut. 

“Mama! Mama hampir nyelakain istri dan calon bayi Aidan.” 

“Iya, Mama minta maaf.” 

“Aidan ... sudah, aku kan, juga sudah nggak apa-apa, jadi 
jangan gitu sama Mama.” Carmila menarik-narik ujung kemeja 
seragam Aidan. 

“What? Kamu panggil apa tadi?” Aidan menoleh ke arah 
Carmila dengan senyum e:7/ tersungging di wajahnya. 

“Apa? Aida ... eh Kakanda.” 

“No! Tidak ada ralat, hukuman tetap berlaku...” Aidan 
mendekat ke arah Carmila, wajahnya dekat dan semakin dekat 
membuat Carmila melotot tak percaya. 

“Kanda...,” ucap Carmila lemah campur malu pada kedua 
orang tua Aidan. 

Seinci lagi Ardan mencapai bibir Carmila. 


“Adauw.. auw....” Aidan menjerit kesakitan saat tiba-tiba 
seseorang menjewer telinganya. Siapa lagi kalau bukan mamanya. 
“Belum puas yang di atas pohon tadi hah!?!” 
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“Pokoknya nanti nggak boleh nyamperin ke kelas!” Carmila 
memperingatkan Aidan. Setelah seminggu istirahat total akhirnya 
Carmila duzimkan untuk bisa sekolah kembali. Tentu saja harus 
tetap menjaga diri, aktivitas tidak boleh berlebihan, makan juga 
harus teratur dan bergizi. 

Sebetulnya Aidan sudah melarang Carmila untuk pergi ke 
sekolah. Ia akan mengusahakan homesehooling untuknya, tetapi 
Carmila tetap kukuh ingin melanjutkan sekolah paling tidak 
sampai kenaikan kelas sekitar dua bulan lagi. 

Setelah perdebatan panjang, akhirnya Aidan menyetujui 
permintaan Carmila dengan syarat, Carmila harus terima jika 
Aidan mengatakan dirinya adalah kekasih Aidan. Aidan hanya 
ingin bisa leluasa menjaga dan memperhatikan istrinya di sekolah. 

“Tuh mulai lagi, kan, kemarin kita udah sepakat? Udah deh 
jangan berubah pikiran lagi, atau kamu nggak usah sekolah aja 
sekalian!” Aidan jadi jengkel kalau Carmila sudah mulai memakai 
alasan “Malu”. 

“Iya, iya ... hmm, aku buatin bekal, ya?” tawar Carmila sambil 
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mengedip-ngedipkan mata ke arah Aidan. 

“Eh? Bekal? I-1ya ... boleh,” jawab Aidan tidak fokus karena 
terpesona oleh kedipan istrinya. 

“Ya udah, kamu mandi aja dulu, aku siapin bekalnya.” Carmila 
berkata sambil berlalu dari kamar Aidan. 

Oh ya, tentu saja saat ini mereka masih berada di rumah 
orang tua Aidan. Marina tidak mengizinkan mereka kembali ke 
apartemen apapun alasannya. Marina bahkan sampai berpura- 
pura pingsan dan mogok makan. Kalau Aidan sih, sudah hafal 
dengan sifat lebay mamanya, hanya Carmila tidak tega melihat 
mama Aidan sedih. Jadi Carmila membujuk Aidan untuk tinggal 
di rumah sementara ini, paling tidak sampai Aidan lulus dan 
kehamilan Carmila tidak ada masalah lagi. 

Setelah mandi dan memakai seragam, Aidan segera turun 
untuk sarapan. Di meja makan sudah berkumpul Marina, Julian 
dan juga Carmila. Aidan duduk di sebelah Carmila berhadapan 
dengan Marina 

“Aidan, inget pesen Mama, jagain Mil di sekolah, awas sampai 
kenapa-kenapa!” 

“Terus yang jagain Aidan siapa, dong?” 

“Kamu itu ya, kalau dikasih tau orang tua, jawaaab aja!” Marina 
mengacung-acungkan garpu yang dipegangnya ke arah Aidan. 

“Honey, dihabisin dulu sarapannya ... nanti baru bicara lagi.” 
Julian berkata lembut, meraih tangan Marina yang memegang 
garpu dan menurunkannya. 

Aidan melirik Mamanya cuek, “Dinda, udah sarapannya? 
Berangkat sekarang?” ajak Aidan. 

Carmila menoleh dengan mulut masih penuh roti bakar sambil 
mengangguk. Selai kacang belepotan di sudut bibir dan pipinya. 
“Aku ambilin bekalnya dulu.” 
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Aidan menahan tangan istrinya yang siap berlari ke dapur, ia 
mengambil tisu di atas meja makan, lalu membersihkan selai yang 
menempel di pipi istrinya itu, menyisakan yang di sudut bibir. 
Aidan mendekat ke arah bibir Carmila lalu menjilat selai itu. 

Carmila membelalak, terkejut kemudian menunduk malu, 
apalagi Marina dan Julian senyum-senyum sambil cekikikannya. 

“Jadi ingat kita dulu ya, Darling,” ucap Marina. 

“Udah bersih, berangkat yuk!” 

“Emm, aku ambil dulu bekalnya.” Carmila melesat ke dapur 
lalu kembali sambil membawa bekal untuk Aidan. 

“Ini.” Carmila menyerahkan bekal Aidan dan memasukan 
bekalnya sendiri ke dalam tas. Senyum cerah mengembang di 
wajahnya. 

Sementara Aidan, dia hanya bisa memandang bekal yang telah 
disiapkan Carmila untuknya dengan pandangan horor. “Dinda, 
itu bukannya bekal kamu, ya?” tanya Aidan hati-hati. 

“Nggak, punyaku udah di dalam tas.” Carmila menggeleng 
manis. 

“Eh? Hehehe, nggak ada kotak bekal yang lain?” Aidan garuk- 
garuk kepala. 

“Kenapa? Kanda nggak suka?” Carmila mencebik dengan 
mata mulai berkaca-kaca. 

“Eee ... suka kok, suka dibawain bekal ... cuma tempatnya kok, 
aneh, ya.” 

“Hiks ... hiks ... padahal biar kembaran sama aku, hiks....” 
Carmila mulai nangis, entahlah akhir-akhir ini 1a jadi lebih perasa 
dan mudah menangis. 

“Aidan ... jangan bikin istri kamu stress dan sedih!” omel 
Marina. 

“Oh, kembaran, ya? Hehehe ... oke, oke ... aku bawa deh ... nih, 
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aku masukin tas.” Terpaksa Aidan memasukan bekal ke dalam 
tasnya. Sementara mama dan papanya terlihat sekali menahan 
tawa. 

“Awas, kalo nggak dimakan, nggak ada jatah!” ancam Carmila. 

“Yah, jangan gitu dong, Dinda. Oke deh, nanti kakanda 
habisin sampai ludes.” 

Mereka berdua berpamitan pada Marina dan Julian sambil 
mencium punggung tangan keduanya. 


Cc 


“Kantin yok, lapar banget, nih.” Damian mengajak keempat 
sahabatnya termasuk Aidan, begitu guru mereka keluar dari kelas. 

“Kalian aja deh, gue nggak ikutan,” jawab Aidan males. 

“Yakin lo? Mau ke mana, sih? Mau nyamperin bini lo di kelas?” 
Azka heran, tumben Aidan betah di kelas. 

“Nggak! Ya udah deh, kalian ke kantin bungkus aja bawa ke 
markas. Gue tunggu di sana.” 

“Lo aja deh yang ke kantin, gue nitip.” Bian menyerahkan 
selembar uang pada Damian. 

“Ok,” jawab Damian. 

Setelah Damian dan Azka meninggalkan kelas, Bian dan 
Tristan bangkit dari tempat duduknya dan berjalan keluar kelas. 
Aidan mengikuti di belakang mereka, menenteng kotak bekal dari 
Carmila di belakang punggungnya. 

Bian dan Tristan keheranan, karena setiap mereka lewat, 
pasti siapapun yang mereka lewati tertawa cekikikan di belakang 
punggung mereka. 

Aidan sendiri cuek saja, dia tahu bahwa yang mereka tertawakan 
adalah dirinya yang menenteng tas bekal berwarna pink, berenda 
dan bergambar hello kitty. Rasanya ingin sekali Ardan menghajar 
mereka semua, tapi sudahlah, kali ini Ardan sabarin aja dulu. 
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Sampai di markas, Aidan meletakkan bekal makanannya di 
meja besar di tengah gudang. Bian dan Tristan mengerutkan 
kening melihatnya. 

“Apaan int, Dan?” Tanya Bian dengan tatapan ngeri. 

“Bekal dari bini gue,” jawab Aidan. 

“What? Bekal dari bini lo? Mmmbuahahahaahaha.....!!” Tristan 
tertawa terpingkal sampai mengeluarkan air mata. 

“Alamaaakk.... Sejak kapan Aidan bawa bekal? Hello kitty?” 
Bian ngakak guling-guling di lantai. 

“Kenapa dia?” Damian yang baru masuk markas bertanya 
heran melihat kedua sahabatnya tertawa seperti orang kesurupan. 

“Tau tuh, mereka,” jawab Aidan cuek. 

“Woo ... kenapa, sih?” Azka menabok Tristan dan Bian supaya 
berhenti tertawa. 

“Guys, udahan, deh. Nih buruan dimakan, keburu dingin,” 
ujar Damian kepada kedua sahabatnya yang masih saja tertawa 
terbahak-bahak. 

“Oke, tolong dong minum. Hahaha, haduh sumpah, perut gue 
sakit banget, nih,” ucap Tristan berusaha mengendalikan tawanya. 

Damian memberikan kepada mereka masing-masing 
sebungkus mi ayam dan sebotol teh dingin, kecuali Aidan 
tentunya. 

Begitu keempat temannya mulai makan, Aidan membuka 
kotak bekalnya dan menggelarnya di meja. Damian yang mulutnya 
penuh dengan mi ayam menyemburkan makanan dalam mulutnya 
kemudian meledak tertawa. 

“Sorry Dan, gue nggak tahan... ahahaha....” Damian tertawa 
sambil tangannya memukuli meja. 

“Lo kenapa, sih?” tanya Azka heran, Damian menunjuk ke 
arah meja dimana bekal Aidan sudah tertata apik di meja. 


Azka membelalak sebentar sebelum kemudian ikut ngakak 
bersama Damian dan kedua sahabatnya yang lain. 

Sementara Aidan cuma bisa tersenyum keki sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Dia sendiri juga tidak tahu kalau 
isi bekalnya seperti ini. Nasi bento lengkap dengan bermacam- 
macam bentuk, persis bekal anak TK. Malu sih, tapi mau gimana 
lagi? 

“Puas-puasin deh ngeledekin gue. Liat aja ya, entar,” sinis 
Aidan. 

“Sorry, Dan, sorry banget.” Damian sekuat tenaga diam 
menahan tawanya, tapi susah, pasalnya begitu melihat isi bekal 
Aidan rasanya ingin tertawa terus. 

“Sorry, Dan, gue nggak sengaja. Haduh ... ampun, deh.” 
Azka melap air matanya karena kebanyakam tertawa. 

“Terusin aja, gue sumpahin entar bini kalan semua lebih 
parah dari ini pokoknya,” Aidan mengucapkan sumpah serapah 
pada keempat sohibnya. 

“Waduuh, jangan gitu dong ... tega lo,” jawab Tristan. 

“Ihh amit-amit deh....” Bian bergidik ngeri. 


P? 


“Udah, stop, oke? Makan sekarang!” perintah Aidan. 

Mereka berempat melanjutkan makan, sambil sesekali saling 
lirik dan tertawa tanpa bersuara. 

Aidan sendiri sedang mengamati bekalnya, pantas saja mereka 
semua tertawa, pikir Aidan. Dirinya jadi merasa seperti anak TK. 
Aidan meringis sendiri membayangkan jika setiap hari Carmila 
akan menyiapkan bekal seperti ini untuknya. Siap mental jadi 
bahan bulh teman-temannya ini. 

“Lo mau makan pake tangan?” tanya Bian yang tak melihat 
ada sendok di sana. 

“Eh? Iya, ya, masak nggak pake sendok.” Aidan kembali 
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merogoh kedalam tas bekalnya. Beberapa saat ia mengeluarkan 
kotak kecil berisi sendok, garpu dan juga sumpit yang juga 
berhiaskan hello kitty pada gagangnya, membuat keempat 
sahabatnya kembali meledak tertawa. 

“Kalian mau cobain, nggak?” Aidan menawarkan kepada 
mereka berempat yang masih tergelak. 

“Nggak ah, bekal dari bini tercinta, masak mau dibagi,” jawab 
Damian. 

“Ya udah, gue habisin sendiri.” Aidan mulai melahap 
bekalnyanya. Ia sangat menikmati bekal buatan Carmila meskipun 
tampilannya sempat membuat wibawa Aidan jatuh di hadapan 
para sahabatnya, tetapi rasanya sungguh sangat memanjakan 
lidah. 

“Kayaknya enak tuh, Dan?” Tristan mencomot satu udang 
crispynya, “Sumpah guys, enak banget. Nggak bohong gue.” 

“Wahh, telur rebus bisa dibentul hello kitty juga ya, ternyata?” 
Azka bertanya sambil mengangkat telur rebus itu dan 
menggigitnya. 

Akhirnya mereka berempat ikut mengerubuti bekal Aidan 
hingga dalam sekejap semua habis, ludes tak bersisa. 

“Bini lo, pinter masak ya, Dan? Calon istri idaman banget deh, 
pokoknya,” ucap Azka. 

“Calon istri apa? Dia udah jadi istri gue...!” 

“Yaelah sensi amat sih, gitu aja nyolot!” 

“Besok minta bini lo bawa lebih banyak, Dan.” Damian 
berkata sambil menaik turunkan alisnya. 

“Enak aja, minta sono sama bini lo sendiri!” 

“Udah pada kenyang, kan? Balik kelas yook,” ajak Azka. 

“Ok, mampir kelas bini dulu ya, hehehe....” 
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“Dinda, dicek, bekal sudah Kakanda habisin.” Aidan 
cengengesan. 

Sedang keempat sahabatnya kembali saling lirik dan tertawa 
dalam diam. Adinda? Mereka tertawa geli mendengar Aidan 
memanggil istrinya dengan manja. 

“Aidan ... aku kan, udah bilang jangan samperin ke kelas, malu 
tahu!” sungut Carmila. 

“Aidan, Satu..! Malu, dua ... pelanggaran,” hitung Aidan 
sambil tersenyum setan. 

Carmila menepuk jidatnya, lupa. “Pasee ... jangan di sini,” 
mohon Carmila. “Please...!” 

“No! Hukuman tetap hukuman.” Aidan membungkuk dan 
mendekati Carmila. 

“Please, jangan ... janji nanti malam sepuas kamu.” Carmila 
bernegosiasi. 

“Hmm, sepertinya menyenangkan. Oke, nanti malam 
Nyonya Aidan Blackstone,” Aidan menjawab sambil tertawa 
senang sementara Carmila cuman bisa menunduk merutuki 
kebodohannya. Untuk apa menawarkan hal seperti itu pada pria 
semesum Aidan. 

“Oke deh, Kakanda balik kelas dulu ya...” pamit Aidan. 
“Persiapkan untuk nanti malam ya Adinda...” bisik Ardan di 
telinga Carmila membuat Carmila terkesiap. 

“Henara ... tolongin gue,” rengek Carmila. 

“Tolong apaan? Dia suami kamu juga,” jawab Henara sambil 
tersenyum lebar, “Ehm Mil, cerita dong gimana rasanya....” 

“Apa?” 

“Itu...” 

“Apa, sih? Nggak ngerti.” 

Sedang asyik Henara dan Carmila bersenda gurau, tiba-tiba 
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ada yang datang ke kelas dan langsung menarik tangan Carmila. 
Henara ikut mengikuti di belakang sambil berusaha menarik 
tangan Carmila. 

“Buruan ikut gue...,” ucap cewek yang menarik tangan Carmila. 

“Apaan, jelasin dulu!” Carmila menahan tangannya dari tarikan 
cewek itu, tapi dia kalah tenaga. Ia diseret menuju kantin yang 
terletak di area pojok belakang sekolah. Di sana Carmila melihat 
kerumuman siswa, entah sedang melihat apa. 

“Lihat kelakuan cowok lo! Yang dihajar itu cowok gue, tahu 
nggak?” jeritnya. 

“A-atdan? Ada apa dengan Aidan?” tanya Carmila. 

Cewek itu menarik Carmila menerobos kerumunan dan 
berteriak minta diberi jalan, hingga akhirnya mereka sampai di 
bagian terdepan. Carmila terkejut melihat pemandangan yang ada 
di depannya. Aidan? 

Aidan tengah menghajar seorang siswa sampai babak belur. 
Raut wajah Aidan dingin dan kejam, berbeda dengan Aidan yang 
selama ini 1a kenal. 

Seseorang dari kerumuman itu mendorong tubuh Carmila ke 
depan mendekati Aidan. Carmila menoleh ngeri ke arah belakang, 
semua menjaga jarak, bahkan beberapa guru wanita terlihat 
husteris tapi tak berani melerai Ardan. Carmila melihat Damian, 
Azka, Tristan dan Bian berdiri di seberangnya, mereka diam tak 
melakukan apapun. 

Aidan seperti orang kerasukan, tatapan matanya gelap dengan 
seringai jahat tergambar di wajahnya. Tangannya yang terkepal 
erat terangkat, bersiap memberikan bogem mentah kepada 
lawannya, yang sebetulnya sudah kalah dan setengah tak sadarkan 
diri. Namun, sepertinya Aidan belum puas memberikan lawannya 
itu pelajaran. Ardan mencengkeram kerah kemeja siswa malang 


1tu dan memaksanya agar tetap berdiri dan menerima serangan 
darinya. Belum sempat Aidan melayangkan pukulannya kepada 
sang lawan, seseorang maju kembali mendorong tubuh Carmila 
dengan keras hingga mau tak mau Carmila bergerak maju, 
menubruk tubuh Aidan. 

Carmila menatap Aidan ngeri, jangan-jangan nanti malah 
dirinya yang kena pukul. 

Sungguh tak disangka, kehadiran Carmila membuat amarah 
Aidan menguap. Aidan menatap Carmila yang sedang melihatnya 
dengan ekspresi ngeri. Lucu sekali. 

“Eh Adinda, kok di sini?” Aidan melepaskan cengkeramannya 
pada kerah baju sang lawan, membuat tubuh lawannya ambruk. Ia 
tersenyum lembut pada Carmila. 

“A-a-a...” Tubuh Carmila bergetar hebat dan mulutnya juga 
mengalami kesulitan bicara. 

Aidan merapikan seragamnya, lalu merangkul pundak Carmila 
dan menuntunnya untuk duduk di salah satu kursi kantin. 

“Tan, minum!” perintah Aidan. 

Tak lama Tristan membawakan teh botol dingin dan 
menyerahkannya pada Aidan. Aidan membuka tutup botol 
itu dengan giginya, meletakkan sedotan di dalamnya kemudian 
menyodorkannya pada Carmila. 

“Minum dulu.” 

Carmila menenggak minuman itu sampai habis. Jantungnya 
masih berdebar karena terkejut. Ia makin takut mendengar suara- 
suara di sekitarnya. 

“Bawa dia ke rumah sakit!” 

“Baik, Dok.” 

“Dinda, kamu belum jawab pertanyaan aku, ngapain di sini?” 

“Eh?” Carmila hanya menggeleng, tak tahu harus menjawab 
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apa, tanpa sadar air mata sudah menetes deras di pipinya. 
Bagaimana jika murid tadi mati? Ia takut sekali. Baru kali 1n1 
Carmila menyaksikan perkelahian yang tidak berimbang. 

“Kok malah nangis, sih? Sttt, cup ... cup ... cup....” Aidan 
memeluk Carmila dan mengusap lembut punggungnya. 

“Bro, kayaknya dia ketakutan, tuh,” ujar Damian prihatin. 

“Anterin pulang aja, dia lagi takut gitu,” tambah Bian. 

“Sst ... nggak perlu takut, ada aku...,” hibur Aidan. 

“Somplak lo, Dan! Bini lo takutnya sama lo juga.” Azka 
memukul bahu Aidan. 

“Emang gue ngapain?” Aidan heran. 

“Lo serem kali,” jawab Tristan. 

“Ssst ... udah dong nangisnya, kasian baby kita jadi takut,” 
bujuk Aidan. 

“What? Baby?!” Mereka berempat kompak berteriak. 

“Iya ... bayi.” Aidan mengangguk. 


Cc 
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10 
Karena Dirimu 


“Kalian semua, ke ruangan Kepsek sekarang juga!” Seorang 
Guru Wanita berambut cepak dan terlihat marah menghampiri 
Carmila, Ardan dan keempat sohibnya di kantin. 

“Baik. Bu Guru duluan saja, nanti kita menyusul,” jawab 
Aidan santai. 

“Kamu...” Guru itu menunjuk wajah Aidan dengan 
telunjuknya, terlihat semakin marah dengan sikap kurang ajar 
Aidan. 

Aidan yang sejak tadi masih merangkul Carmila, bangkıt 
berdiri dan berjalan mendekati guru itu dengan ekspresi dingin 
di wajahnya. 

“Saya paling tidak suka ditunjuk-tunjuk. Saya bilang saya nanti 
nyusul kesana, cewek saya sedang ketakutan, biar tenang dulu!” 
Aidan menepis jari telunjuk sang Guru yang sejak tadi masih 
menunjuk padanya. 

Beberapa guru menghampiri mereka semua di kantin. Seorang 
guru wanita berjilbab menarik guru yang tadi sempat bersitegang 
dengan Aidan. 
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“Sudah, Bu, jangan diladeni,” ucap Guru berjilbab itu. 

“Carmila, bisa Ibu minta tolong, Nak?” tanya guru berjilbab 
1tu kepada Carmila. 

Carmila menoleh dan menatap guru berjilbab yang juga 
merupakan wali kelasnya itu sambil mengangguk, “Apa yang bisa 
saya bantu, Bu?” 

“Tolong kamu ajak Aidan beserta kawannya ke ruang Kepala 
Sekolah sekarang ya, Nak?” Guru itu berbicara pada Carmila 
dengan lembut tapi tegas. 

Carmila menghela napas, “Baik, Bu.” 

“Tunggu..! Maksudnya apa nih, pake bawa-bawa dia ke 
masalah saya?” tanya Aidan pada sang guru. 

Carmila yang melihat Aidan mulai naik darah, segera bangkit 
dari duduknya lalu memeluk lengan Aidan dan menariknya agar 
duduk. “Sebentar lagi saya ke sana, Bu,” ucap Carmila sambil 
menoleh ke arah wali kelasnya. 

Setelah beberapa guru tadi pergi meninggalkan mereka, 
Carmila menarik lengan Aidan. 

“Ayo, kita ke ruang Kepsek sekarang.” Carmila menarik Aidan 
sekuat tenaga, karena Aidan sepertinya bergeming. 

“Nggak!” jawab Aidan 

“Kalian ... ayo dong, kita ke ruang Kepsek sekarang...” bujuk 
Carmila pada keempat sahabat Aidan. 

“Kita mah, ikut apa kata kepala suku Adinda,” jawab Damian. 

“Betul tuh, Dinda, kalau Ardan masih di sini, mana bisa kita 
pergi,” timpal Tristan. 

“Sialan! Kalian panggil bini gue apa?!” Aidan menggebrak 
meja. 

“Becanda, Dan. Sensi amat, sih? Amat aja nggak sensi.” 
Damian mengurut dadanya, kaget. 
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“Lihat tuh, bayi lo nangis kejer dalam perut karena takut sama 
lo.” 

Aidan menoleh ke arah Carmila, menatap wajah bingung 
Carmila kemudian turun ke perutnya. Aidan berjongkok di depan 
Carmila hingga wajahnya sejajar dengan perut Carmila. 

“Sst, jagoannya Ayah gak boleh cengeng, ya....” Aidan berbisik 
di perut Carmila sambil mengusap dan menciumi perut Carmila. 

“Aidaann ... apaan sih, malu tau, gimana kalo ada yang lihat?” 
Carmila menjambaki rambut Aidan. Sedang Aidan malah menarik 
pinggang Carmila, memeluknya seraya menyandarkan kepalanya 
di perut Carmila. 

“Ehem ... seraya dunia milik berdua, nih,” sindir Bian. 

“Inget woot, ini di tempat umum!!” teriak Azka jengkel. 

“Aidan, udah, dong ... nanti banyak yang curiga gimana?” 
Carmila mau menangis. 

“Biarin aja semua tau, toh kita sudah menikah...,” jawab Aidan 
cuek. 

“Ck ck ck ... bener-bener sinting lo, Dan,” ejek Tristan. 

“Ingat nggak, Guys, dulu sumpahnya Aidan apaan? Katanya 
gak bakal pernah menyentuh yang namanya pacaran seumur 
hidupnya, sekarang apa? Malah takluk dia sama cewek.” 

Aidan menoleh ke arah keempat sahabatnya, “Carmila bini 
gue, kalau kalian lupa. Dia bukan pacar gue, kan?” Aidan tertawa 
ngakak. 

“Aidaan ... please, kita ke ruang Kepsek sekarang ya ... please, 
Bu Rina udah nyuruh aku untuk bawa kalian ke sana. Ayo dong... 
entar kalau beasiswa aku dicabut gimana? Hiks ... hiks....” Carmila 
mulai mewek. 

“Yah, jangan nangis lagi, dong ... oke, kita ke sana sekarang, 
tapi diem dulu.” Ardan melepas pelukannya di pinggang Carmila 
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lalu berdiri dan menghapus air mata Carmila. Aidan menciumi 
kedua mata Carmila, membuat gadis itu malu lalu mendorong 
Aidan menjauh. 

“Senyum dulu, baru kita ke ruang Kepsek.” 

Carmila menghapus dan melap air matanya sampai kering, lalu 
menoleh ke arah Aidan dan tersenyum. 

Dugh! Dugh! Dugh! 

Jantung Aidan rasanya mau melompat melihat senyuman 
Carmila. Cantik. Ardan terpesona. Carmila tak pernah memakai 
bedak, 4p gos atau apalah itu namanya make-up cewek, tetapi di 
mata Aidan justru itulah kelebihannya, cantik alami. 

“Dan, sumpah bisa mati berdiri gue kalo bini lo terus senyum 
kayak gitu.” Bian meremas seragamnya di depan dada. 

“Imut banget kayak gue.” Azka memperhatikan Carmila. 

“Mata kalian ini bener-bener minta dicongkel, ya?” 

“Dah deh, jangan mulai ribut lagi, ayoo...” Carmila menyeret 
lengan Aidan dengan paksa menuju Ruang Kepsek dikuti 
keempat kawan Aidan. 

Iringan mereka jadi tontonan para siswa. Sebagian memadang 
iri pada Carmula dan sebagian lagi memandang Carmila dengan 
takjub karena sudah berhasil menaklukan seorang Aidan. 

“Kalau diliat lagi cantik juga itu cewek, anak kelas berapa, sih? Kok 
gue belum pernah lat,” bisik salah satu cowok kepada temannya saat 
Aidan dan Carmila lewat. 

“Gue juga baru lat ada cewek secantik itu di sekolah kita,” jawab 
temannya. 

“Lo ada nomor ponselnya, nggak? Bagi dong,” timpal yang lain. 

“Iya, bagi dong ... kenalan aja nggak apa-apa, kan?” 

“Ssst ... ada Aidan tuh.” 

Alaah ... bentar lagi juga dia lulus. 
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Aidan mengepalkan kedua tangannya. Sejak tadi banyak 
cowok yang melirik istrinya. Dan sekarang apa? Mereka mau 
kenalan? Jangan harap! 

Aidan berhenti berjalan dan menahan tarikan di lengannya. 
Ia menatap tajam segerombolan siswa cowok yang sedang 
membicarakan istrinya. 

“Kalian ngomongin cewek gue? Kenalan? Siapa yang mau 
kenalan sama cewek gue? Sini lo..., berani kenalan depan gue!” 
Aidan berkata sambil mendekati mereka dan menatap mereka 
satu persatu. 

“Ya Tuhan Aidan...” Carmila menahan napas sambil 
memejamkan mata memohon kesabaran. Sungguh tingkah Aidan 
sangat membuat dirinya malu. 

Damian, Tristan, Bian dan Azka ikut mendekat dan berdiri di 
sisi kanan kiri Aidan seakan mendukung Aidan. 

“Lo kalau cemburu nyeremin, Bro.” Azka berbisik tepat di 
telinga Aidan. 

Aidan mengernyitkan dahi dan menoleh ke arah Azka. Dasar 
mulut cewek, siapa juga yang cemburu? batin Aidan. 

Carmila melihat cewek-cewek di sana berteriak dan 
menyeritkan nama Aidan, ada yang dengan nada gemas, manja, 
sensual atau bahkan memuja. Carmila eneg liat tingkah mereka, 
apa sih yang dilihat dari Aidan? 

“Aidaaaa n... auw... keren banget...!” 

“Uuuu ... nggak kuat deh liatnya....” 

“Aidaan, aku padamu....” 

Hoek! batin Carmila. Aku padamu? Cih, makin besar kepala tu, si 
Aidan. Carmila menjadi semakin panas dan geram, 1a mendekati 
Aidan lalu menjewer telinga Aidan dan menariknya menuju 
Ruang Kepsek. 
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“Aduuh ... Dinda ... jangan gini dong! 

“Sudah dibilang, jangan suka bertingkah memalukan, masih 
aja nggak ngerti!” Carmila mencengkeram telinga Aidan. 

“Iya ... iya ... ampun, sakit nih, lepasin.” 

“Nggak!” Bentak Carmila sambil terus menyeret Aidan. 

“Dinda ... malu nih diliatin banyak orang, harga diri Kakanda 
jatuh kalo begini ceritanya!” Aidan minta ampun pada Carmila. 

“Makanya kalau masih punya malu jangan suka malu-maluin!! 
Inget bentar lagi kamu tuh, mau jadi Ayah, jaga sikap! Kamu mau 
anak kamu nanti nurunin sifat brutal kamu itu? Malas sekolah, 
tukang bolos, biang onar! Belajar jadi Ayah yang baik, dong!” 
Carmila terus mengomel sampai tak sadar jika dirinya saat ini 
masih berada di lingkungan ramai, otomatis omelannya pun 
didengar banyak orang. 

“Apa?! Aidan mau jadi Ayah? Maksudnya?!” teriak salah satu 
siswi yang mendengar ucapan Carmila. 

“Jangan-jangan tuh, cewek hamil?” 

“Ohh tidaaakkk ... Aidanku ... hiks....” 

“Gue yakin nih, pasti Ardan dijebak sama tu cewek.” 

“Gue setuju, apa sih yang menarik dari dia?” 

Carmila berhenti berjalan dan menurunkan tangannya yang 
sejak tadi menjewer Aidan. Wajahnya menjadi pucat, oh My God! 
Bagaimana ini jika seluruh sekolah tahu dia sedang hamil? Mata 
Carmila sudah berkaca-kaca, siap menangis. 

Aidan yang juga mendengar kasak kusuk di sekitarnya, melihat 
wajah pucat Carmila. Dirangkulnya tubuh mungil itu, “Jangan 
dengerin mereka, oker Percaya sama gue, nggak akan ada apa- 


apa,” hibur Aidan. 


“Aidan, bisa kamu jelaskan sama Om, apa yang terjadi di 
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kantin tadi?” tanya Kepsek itu pada Aidan. 

“Om?” Carmia heran. 

“Kamu, istrinya Aidan?” Kepsek itu bertanya pada Carmila 
sambil tersenyum lembut. 

“Eh? Kok, Bapak bisa tahu?!” Wajah Carmila memucat, 
bagaimana ini? 

Pak Adlan, kepala sekolah Carmila terkekeh geli melihat 
Carmila. 

“Om, jangan liatin istri Ardan kayak gitu, deh, bilangin Tante 
baru tau rasa loh,” kata Aidan sewot. 

“Parah lo, Dan, sama Om sendiri juga masih jealous aja lo.” 
Bian memukul lengan Aidan pelan. 

“Kalian liat nggak, sih, mata Om Adlan? Genit banget liatin 
bini gue?” jawab Aidan. 

“Sudah, sudah ... Om masih cinta sama Tante kamu, jadi 
jangan salah paham, oke kembali ke masalah tadi, jelaskan 
kenapa?” tegas Pak Adlan. 

“Rio? Dia yang mulai duluan. Aidan cuma kasih dia pelajaran 
aja.” 

Adlan menghela napas, kemudian melepas kacamata, dia 
sudah hafal perangai Aidan yang sangat temperamen dan mudah 
emosi. 

“Apa yang Rio perbuat sampai layak dihajar seperti tadi?” 
Adlan bertanya dengan nada lembut tapi matanya menatap tajam 
pada Aidan. 

“Dia ngebelain pacarnya yang Aidan jambak karena ngehina 
Carmila.” 

“Hanya karena masalah sepele seperti itu?” 

“Sepele? Istri Aidan dikatain pelacur, menjual diri supaya bisa 
dapat beasiswa, dan merayu Aidan dengan tubuhnya, Om bilang 
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sepele?!” Aidan tak terima dan menaikkan nada bicaranya. 

Adlan memijit pangkal hidungnya, agak repot memang 
menghadapi Aidan. Salah bicara sedikit saja, akibatnya fatal. 
Dulu bahkan hampir setiap hari Aidan berkelahi dan menghajar 
siapapun yang mengganggu dirinya, tapi belakangan ini Adlan 
mendapat laporan dari banyak pihak jika Aidan sudah jarang 
berkelahi. Ketika istirahat dia lebih banyak di kelas Carmila. Ya, 
Carmila sudah membawa banyak perubahan pada diri Aidan. 
Hanya Carmila sepertinya yang bisa membuat Aidan jinak. 

“Om bisa memahami perasaan kamu, tapi lain kali, bisakah 
kamu menyelesaikan masalah dengan cara dewasa? Laporkan 
pada guru atau mungkin langsung pada Om?” 

“Cara dewasa? Maksud Om Adlan apa, nih? Aidan nggak 
dewasa gitu? Cara dewasa gimana maksudnya?!” Aidan menyipit 
menatap Adlan. 

“Ya, tidak dengan main hakim sendiri, pakai kekerasan, coba 
kamu percayakan pada guru untuk membantu menyelesaikan. 
Bisakah kamu melakukan itu?” 

“Tidak! Aidan tidak percaya dengan cara kalian menyelesaikan 
masalah. Kalian terlalu banyak basa basi dan sibuk dengan 
menjaga nama baik. Aidan lebih memilih menyelesaikan masalah 
dengan cara Aidan sendiri, resiko apapun Aidan selalu siap 
menerimanya dan Aidan tidak pernah takut bertanggung jawab 
jika memang Aidan salah!” tegas Aidan sambil menatap Adalan 
dengan tajam dan berani. 

“Om tidak meragukan itu Aidan, hanya saja, tindakan 
kekerasan sama sekali tidak bisa dibenarkan!” 

“Tidak juga, jika kekerasan dipakai untuk melindungi diri.” 

“Apa tadi kamu memakai kekerasan untuk melindungi 
dirimu?” sanggah Adlan. 
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“Tidak, tapi itu salah satu cara Aidan untuk melindungi 
kehormatan dan harga diri istri Aidan. Jika mereka tidak diberikan 
pelajaran, di belakang Aidan mereka tetap akan jadi tukang gosip 
dan penyebar fitnah. Tapi dengan Aidan memberikan mereka 
pelajaran, mereka akan berfikir seribu kali untuk mengulangi 
kesalahan yang sama,” jelas Aidan mantap. 

“Oke, dengan terpaksa Om harus memberikanmu hukuman, 
tidak ada skorsing karena sebentar lagi kamu ujian, tidak ada 
hukuman fisik karena Om yakin kamu dengan senang hati 
melaksanakannya. Om hanya ingin kamu menjenguk R10, meminta 
maaf dan bersedia menanggung semua biaya pengobatannya.” 

“Aidan tidak mau!” 

“Aidan, tolong jangan membuat posisi Om sulit, kamu hanya 
perlu berdamai dengan Rio.” 

“Om Adlan, tolong dengerin Aidan, ya. Rio sendiri yang 
memilih tidak berdamai, dari awal Aidan sudah peringatin untuk 
segera minta maaf pada Carmila dan Aidan akan lepasin dia, tapi 
apa? Dia semakin menjadi-jadi, dan bilang Aidan sudah kena 
pelet Carmila.” 

Carmila yang sejak tadi cuma menunduk sambil mendengarkan 
percakapan Aidan dan Pak Adlan langsung mendongak menatap 
Aidan. Benarkah lelaki itu, Ardan melakukan semua itu untuk 
dirinya? Tapi kenapa? Bahkan Carmila sendiri tidak keberatan dan 
tidak mempedulikan gosip apapun tentang dirinya. 

“Guys, kita cabut! Percuma juga ngomong baik-baik, nggak 
ada yang bisa ngerti!” Aidan bangkit dari duduknya lalu berjalan 
ke arah pintu sambil menarik tangan Carmila. 

Belum sampai pintu, Adlan kembali berbicara, “Tolong 
besok minta mamamu untuk menemui Om, dan Carmila, Bapak 


percayakan Aidan padamu, tolong Bapak.” 
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Carmila diam sejenak sambil menatap Adlan yang terlihat 
lelah sebelum kemudian mengangguk, “Saya akan coba, Pak,” 
jawab Carmila sambil tersenyum. 
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“Aidan pulang, Ma!” Aidan berteriak saat memasuki rumah. 
Carmila mengikuti di belakangnya. 

“Eh, kalian sudah pulang?” Marina menghampiri anak dan 
juga mantunya kemudian mencium kening mereka bergantian. 

“Ganti baju dulu, Mama siapin sa/ad buah, enak banget, loh.” 

“Ya, Ma,” jawab Carmila, sedang Aidan langsung ngeloyor 
naik ke lantai dua, ke kamarnya. 

Tak berapa lama Aidan dan Carmila turun menuju ruang 
keluarga, dimana Marina tengah sibuk menyiapkan salad buah 
untuk Aidan dan Carmila. 

“Sini duduk dulu, makan sa/ad-nya, ini untuk Aidan, ini untuk 
Mil.” 

Aidan menghempaskan tubuhnya di sofa, lalu memakan 
salad-nya tanpa banyak bicara. Wajahnya masih terlihat kusut dan 
sedikit marah. 

“Aidan kenapa, kok mukanya yang ganteng nggak kelihatan?” 
tanya Marına. 

“Besok Mama disuruh ke sekolah sama Om Adlan,” jawab 
Aidan jutek. 

“Oh ya, ada apa?” 

“Biasa,” jawab Aidan. Mamanya sudah paham arti kata “Biasa. 

Carmila mengamati percakapan mereka dengan kening 
berkerut. Agak aneh saja melihat interaksi antara mama mertuanya 
dan Aidan yang terkesan bukan seperti ibu dan anaknya. Jangan- 
jangan Aidan anak pungut? Hussh, nggak boleh gitu, batin Carmula. 

“Kalau Mama boleh tahu, kali ini masalahnya apa?” 
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“Dia ngatain, Mil pelacur, jual diri dan sejenisnya, lah.” Aidan 
menjelaskan dengan malas. 

“What? Dia bilang gitu? Kurang ajar banget anak itu.” 

“Aidan dah bilang baik-baik, minta maaf sama Mil, eh dianya 
nyolot!” 

“Wah, perlu dikasih pelajaran anak macam itu, sudah kamu 
hajar? Dia sempat balas, nggak? Kalah berapa ronde?” 

Reaksi Marina sungguh diluar dugaan Carmila, awalnya 
Carmila mengira mertuanya itu akan memarahi Aidan, tapi apa 
ini? 

“Ya makanya tadi Aidan hajar aja. Tauk sekarang di rumah 
sakit mana. Baru juga berapa kali pukul dianya dah KO!” 

“Hmm, bagus! Itu baru anak Mama, jadi laki-laki kudu tegas 
dan pinter melindungi wanitanya, Mama salut sama kamu.” 
Marina menepuk-nepuk pundak Aidan. 

Carmila sukses melongo, apa tadi katanya? Mama bangga? Ya 
Tuhan Mamaaaa, itu anakmu sudah mirip preman pasar, batin Carmila. 

“Ehh, Mama... Aidan... kalo Mil boleh ngomong, sebetulnya 
Mil nggak keberatan kok, meski ada yang fitnah atau ngejelekin 
Mil, udah biasa juga.” 

“Lo nggak keberatan, tapi gue yang keberatan!” bentak Aidan. 
Kesel banget rasanya, dibelain malah nggak tahu terima kasih, sama suami 
sendiri juga. Awas aja entar malam! Gue bikin ampun-ampun baru tahu 
rasa lo, batin Ardan. 

“Eh? Kenapa kamu keberatan?” 

“Ya karena kamu istriku! Bego banget, sih!” Aidan jengkel. 
“Siapapun yang ngehina lo, sama juga dengan ngehina gue! 
Siapapun yang fitnah lo, sama aja dengan fitnah gue, haishh!! 
Pokoknya siapapun yang nyakitin lo, itu sama aja dengan nyakitin 
gue, ngerti nggak sih, lo?” Aidan menjelaskan dengan kesulitan 
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sambil mengacak-acak rambutnya. 

Carmila diam terpaku mendengar penjelasan Aidan, apa sih 
maksudnya? Kok Aidan sampai segitunya, ya? Kenapa? Carmila tidak 
mengerti dengan semua tindakan Aidan. 

“Uuhhh, so sweet banget anak Mama. Eehh Aidan, tadi sempat 
keluarin jurus cakar harimau yang waktu itu pernah diajarin 
Mama, ndak?” 

“Boro-boro keluarin jurus, baru disentil aja dianya dah, 
roboh.” 

“Wah, berarti letoy banget ya, dia?” Marina terus mengobrol 
dengan Aidan mengenai jurus kungfu, karate, pencak silat 
dan sebagainya, sementara Carmila masih bergelut dengan 
kebingungannya. Dia tidak habis pikir mengapa Aidan rela 


melakukan ini semua demi dirinya. 
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“Kamu kenapa, Sayang, kok makannya nggak berselera gitu?” 
Marina bertanya pada Carmila, karena dilihatnya Carmila tak 
berselera makan. 

“Nggak apa-apa, Ma...” jawab Carmila sambil tersenyum ke 
arah Marina. 

“Hmm, makanannya nggak enak, ya? Atau jangan-jangan 
kamu ngidam sesuatu? Ayooo bilang sama mama, ngidam apa?” 
Marina bertanya dengan berbinar. 

Marina ingin sekali Carmila ngidam macem-macem. Karena 
dulu sewaktu Marina mengandung Aidan, tidak pernah sekalipun 
ngidam. Padahal Marina ingin sekali tahu bagaimana rasanya 
ngidam. 

“Mil lagi nggak ingin apa-apa, Ma...” jawab Carmila sambil 
tersenyum geli melihat keantusiasan mama mertuanya itu perihal 
ngidam. 

“Yahh, jangan gitu dong, Sayang, coba dipikir lagi. Masak sih, 
nggak pingin apa-apa?” Marina sedikit memaksa. 

Julian terkekeh geli melihat kelakuan istrinya yang memang 
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suka lebay itu. 

“Ma ... Honey, jangan terlalu memaksa gitu, kasian Carmila,” 
tegur Julian lembut sambil mengusap punggung telapak tangan 
Marina. 

“Bukan maksa Papa, Dar/ing, kan, cuma tanya aja, siapa tahu 
Carmilanya malu mau bilang kalau ngidam.” Marina tak mau 
kalah. 

“Udah Ma, jangan recokin istri Ardan. Kalau memang ngidam 
biar nanti Aidan yang urusin,” ucap Aidan. 

“Yaaa, nggak bisa gitu dong, Aidan. Siapa tahu Carmila 
ngidamnya pingin sama Mama...” 

“Mama ishh ... di sini siapa sih, yang suaminya Carmila?” 

“Terus yang orang tua di sini siapa?” 

Carmila dan Julian cuma bisa geleng-geleng kepala kalau 
Aidan dan Marina mulai adu mulut. Tidak pernah ada yang mau 
mengalah. 

“Oya, Ma, tadi Adlan telepon Papa, katanya besok Mama 
disuruh ke sekolah Aidan?” Julian mencoba mengalihkan 
pembicaraan. 

“Oh, Papa sudah tau?” 

“Ya cuma tahu kalau Mama disuruh ke sekolah, tapi masalahnya 
apa Papa juga belum tahu.” 

“Biasalah, Pa, ada yang bikin Aidan kesel ... sekarang dirawat di 
rumah sakit, katanya rahangnya sempat lepas karena ditempeleng 
Aidan. Cuman sudah dibenerin. Tadi Mama sudah suruh orang 
kesana kok, Pa.” Marina menyelaskan dengan enteng saja. 

“Hmm, memangnya apa yang dia lakuin sampai bikin Aidan 
marah?” Julian bertanya tetap dengan nada santai. Ia hafal betul 
sifat Marina dan Aidan yang mudah naik pitam jika disentuh ego- 
nya. 
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“Dia fitnah Carmila, Mama udah suruh orang untuk cek 
CCTV di sekolahnya Aidan, emang bener sih, tuh anak yang 
nyolot duluan.” Marina menjawab cuek. 

“Oh, fitnah gimana sih, Ma?” 

“Iya, itu anak bilang Carmila pelacur, jual tubuh gitu deh.” 

“Perlu banget ya, dihajar sampai masuk rumah sakit gitu?” 
Julian masih berusaha memancing keterangan. 

“Papa ini gimana, sih? Ya perlulah! Aidan sudah kasih 
kesempatan itu anak untuk minta maaf sama Mil. Dia aja tuh, 
yang dasarnya ember banget jadi cowok. Banci banget deh, Pa, 
masak baru dipukul berapa kali sama Aidan, udah tepar aja.” 

“Mama nggak boleh gitu, dong, harusnya Mama ajarin Aidan 
yang bener, bukan malah mendukung seperti itu.” Julian mulai 
menasehati. 

BRAAAKKK!!! 

“Maksud Papa apa, nih? Selama ini Mama ngajarin Aidan 
nggak bener, gitu?” 

Marina menggebrak meja makan, membuat semua yang di 
sana terlonyjak kaget. 

“Haduuuh ... salah bicara, nih.” Julian mengusap wajah dengan 
kedua telapak tangannya. 

“Bukan gitu, Honey, duduk dulu, deh. Maksud Papa nggak 
gitu.” Julian jadi bingung mau bicara apa. 

Marina kalau sudah marah maunya selalu diselesaikan dengan 
adu gulat. 

“Papa nantangin Mama? Ayook! Aidan, siapkan ruang latihan. 
Kasih Papa sarung tinju dan pelindung kepala. Ah ya, satu lagi, 
pelindung gigi. Bisa ompong Papamu nanti!” 

“Siaapp, Ma...,” jawab Aidan sambil mengacungkan ibu jarinya 
ke arah Marina. 


148 


Carmila hanya diam saja tak mengerti arah pembicaraan 
mereka kemana. 

Sementara Julian terlihat pasrah sudah. Dia melihat ke arah 
Carmila sambil tersenyum kecut. Julian bangkit dari tempat duduk 
dan mengikuti Marina yang sudah menghilang ke arah pintu di 
seberang meja makan. 

“Tunggu sini bentar, ya. “Aidan mengacak rambut Carmila 
dan ikut menghilang di balik pintu. 

Carmila yang sudah tak berselera makan, memilih mengupas 
apel dan memakannya. Belum juga Carmila menghabiskan 
apelnya, pintu di seberang ruangan terbuka. Carmila 
membelalakan mata tak percaya melihat papa mertuanya keluar 
dibantu Aidan. Wajahnya terlihat babak belur. Papa mertuanya 
meringis kesakitan sambil memegang sudut bibirnya yang sedikit 
robek dan berdarah. 

“Ya Tuhan! Papa ... kenapa Papa babak belur begitu?” Carmila 
segera menghampiri papa mertuanya dan membantunya duduk di 
sofa ruang keluarga. 

Carmila berlari ke dapur mengambil es batu dan kotak P3K 
dan segera kembali ke ruang keluarga. Carmila berjongkok di sisi 
Julian. Ia mengompres lebam di wajah Julian dengan es batu. 

“Papa kenapa bisa begini, sih? Jatuh atau kenapa?” Carmila 
bertanya khawatir. 

Julian hanya meringis sambil melirik ke arah Marina yang 


tengah bersedekap dan menatapnya tajam. 
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“Lo kenapa, sih? Dari kemarin diem aja, marah sama gue?” 

Aidan yang sedang mengemudi menoleh sekilas ke arah 
Carmila. Aidan merasa sejak kemarin sepulang sekolah, Carmila 
seperti menghindar darinya. Jika ditanya pun hanya menjawab 
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seperlunya. 

“Nggak apa-apa,” jawab Carmila singkat. 

“Lo pikir gue goblok apa? Gue nggak buta ya, buat sekedar 
lihat sikap lo yang berubah ke gue sejak kemarin.” Aidan mulai 
naik pitam. 

Carmila hanya diam, enggan menanggapi omongan Aidan. 

“Jangan harap gue bakal bawa lo ke sekolah!” 

Aidan melajukan mobil dengan kecepatan sangat tinggi 
menuju arah luar kota. Aidan menyalip dan menerobos lampu 
merah. Ia tak mempedulikan umpatan dan teriakan orang-orang 
di jalan. 

“Aidaaan ... please, pelanin mobilnya?” 

Aidan bergeming mendengar permohonan Carmila. 

Jalan yang mereka lalui mula: berliku, tapi Aidan sama sekali 
tidak mengurangi kecepatan mobilnya. 

“Aidaan ... aku takut...” 

“Giliran gini aja lo baru mau ngomong sama gue!” bentak 
Aidan. 

“Kamu mau kita berdua mati?” Carmila bertanya ketakutan. 

“Begitu lebih baik,” jawab Aidan dingin. 

“Please, berhenti A1daaan...!” Carmila mular histeris. 

“Sebelum lo jelasin kenapa sikap lo berubah ma gue, jangan 
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harap gue bakal berhenti!” tegas Aidan. 

“Oke .. oke... gue jelasin, berhenti dulu...,” cicit Carmila. 

Aidan perlahan mengurangi kecepatan mobilnya. Ia merasa 
sangat jengkel sekali. Kenapa harus pakai acara mengancam dulu 
baru Carmila mau bicara dengannya. 

“Hari ini kita bolos, dah telat juga!” ucap Aidan. 

“Ya,” jawab Carmila pasrah. 


“Kalau begitu, cepet jelasin?” perintah Aidan. 
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“Eh? Kita nggak berhenti dulu?” 

“Nggak!” 

Carmila menoleh dan melihat ke arah Aidan. Terlihat sekali 
Aidan sedang marah. Dasar cowok temperamen. 

“Aku bingung mau jelasin apa?” 

“Ya jelasin, kenapa sikap lo berubah ma gue? Kenapa sejak 
kemarin lo ngehindar dari gue?!” 

“A-aku nggak ngehindar, kok.” Carmila mencoba ngeles. 

“Lo mau mobil ini gue terjunin ke jurang?” ancam Aidan. 

Carmila menggeleng, “Ja ... jangan ... dong!” 

“Oke, kenapa lo ngehindarin gue?” 

“Ehmm, itu ... anu ... sebenarnya bukan ngehindar, tapi aku 
cuma ngerasa takut.” 

Carmila meremas tas yang ada di pangkuannya, takut akan 
reaksi Aidan. Cowok pemarah itu kalau sudah emosi, bisa nekat. 

“Takut? Apa yang lo takutin?” 

“Ka-kamu...,” jawab Carmila sambil menunduk. 

“Gue? Lo takut sama gue?!” 

Carmila mengangguk pelan. 

“Kenapa?” 

“Karena kamu ... ehm, nggka apa-apa...” Carmila bingung 
harus menjawab seperti apa. 

“Nggak apa-apa? Hmm, kita lihat, apa setelah ini lo masih 
bilang nggak apa-apa.” 

Aidan menghentikan mobilnya di pinggir jalan. 

Carmila melihat keluar jendela. Sepi. Di kiri kanan hanya 
terdapat hutan pinus. Carmila menoleh ke arah Aidan. Cowok itu 
menatapnya tajam sambil tersenyum jahat. 

“A-Aidan ... ke kenapa kita berhenti di sini?” 

Aidan tak menjawab pertanyaan Carmila. Ia mengeluarkan 


sebuah pisau lipat dari saku celananya. 

“Gue mau apa, ya?” Aidan menjawab dengan perlahan sambil 
memainkan pisau itu di tangannya. 

Carmila membelalak ngeri melihat pisau di tangan Aidan. 
Apakah Aidan mau memutilasi dirinya? Bagaimana 1in1? 

“Aidaan ... taruh pisau itu!” 

“Kenapa? Katanya nggak takut.” Aidan tersenyum mengejek. 

“Takut...” rintih Carmila. 

“Kenapa lo takut ma gue?! Jawab!” 

“Ehh ... karena kamu sadis!” jawab Carmila cepat. 

“Hmm ... jelasin, bagian mana dari diri gue yang membuat lo 
berpikir bahwa gue sadis!” 

“Kamu tukang mukulin orang, kamu cepat marah, kamu kalo 
marah nyeremin, terus kemarin kenapa kamu tega bikin Papa 
babak belur gitu?” 

“Udah?” 

Carmila mengangguk. 

“Bukan gue yang bikin papa babak belur, tapi Mama.” 

“Ehh???” Carmila tidak ngerti. 

“Iya Mama, lo nggak tau kalau Mama itu jago bela diri? Mama 
menguasai semua cabang ilmu bela diri.” 

Carmila membelalak tak percaya. Mama Marina? Jago bela 
diri? Carmila merenung, mengingat sosok mama mertuanya itu. 
Sepertinya tidak mungkin, Aidan pasti mengada-ada. 

“Nggak. Aku nggak percaya! Mama kan, orangnya baik,” 
bantah Carmila. 

“Hahahaha ... lo jangan liat luarnya Mama doang, emang 
Mama orangnya baik banget. Tapi ya gitu, jangan sampai bikin 
Mama marah deh ... beneran.” 

“Papa kenapa diam aja, sih? Nggak ngelawan Mama, gitu?” 
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“Lo bercanda? Papa itu cinta mati sama Mama, kalaupun Papa 
jago bela diri, Papa nggak akan pernah ngebales Mama. Tapi ya 
gitu deh, sayangnya Papa nggak pandai berkelahi hehehe....” 

“Hmm ... Aidan, please jangan marah. Tapi aku ... aku mau 
kita pisahan aja gimana? Aku bakal bebasin kamu dari semua 
tanggung jawab kamu ke aku.” 

“What?! Apa lo bilang? Lo mau bikin gue jadi duda di usia 
muda» Yang bener aja!!” 

“Aku pikir ini yang terbaik buat kita,” ucap Carmila. 

“Jelasin alasan lo apa?” 

“Ehmm, nggak ada ... cuma aku ngerasa kesulitan buat 
nyesuain diri sama kamu. Kamu terlalu ... brutal.” Carmila 
menundukan wajahnya tak berani menatap Aidan. 

Aidan menghela napas kasar sambil mengacak rambutnya. 

“Oke. Menurut lo, gue seharusnya gimana biar nggak jadi 
brutal di mata lo?” tanya Aidan. 

Carmila mendongak menatap Aidan. Dia nggak marah? 

“Hmm, nggak suka berkelahi, nggak suka kekerasan, nggak 
mudah emosi, mau mengakui kesalahan dan minta maaf, ya 
pokoknya gitu,” jelas Carmila. 

“Jadi lo maunya gue jadi orang cupu, nih?” 

“Ehh? Kok cupu, sih?” 

“Oke, kalo itu mau lo,” jawab Aidan sambil menjalankan 
mobilnya kembali. 

Aidan memutar balik mobilnya memasuki kota. Tapi tidak 
menuju ke arah sekolah. Ardan menghentikan mobilnya di sebuah 
toko yang khusus menjual buah. 

Carmila hanya menunggu di dalam mobil, tak ikut Aidan 
masuk ke toko buah. Tak berapa lama Aidan keluar membawa 
parsel buah yang lumayan besar. Ia meletakkan parsel itu di 
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pangkuan Carmila. 

Aidan melajukan mobilnya menuju arah rumah sakit. Carmila 
heran dibuatnya. Ngapain mereka ke rumah sakit? 

“Ehh, Aidan ... kita mau ngapain ya, ke rumah sakit?” tanya 
Carmila. 

Aidan memejamkan mata sambil mengatur napasnya. 
Kemudian ia menoleh ke arah Carmila, ditatapnya Carmila 
dengan tajam. Aidan mencondongkan tubuhnya ke arah Carmila 
dan berbisik di telinga Carmila, 

“Lo kalau minta cium tinggal bilang, nggak usah pake modus 
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minta hukuman!” Tanpa memberikan jeda sedikitpun Aidan 
mengecup pelan bibir istrinya. 
Carmila membelalak kaget. “Siapa yang minta hukuman?” 
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“Coba dipikir lagi, Adindaku sayang...” ucap Aidan sambil 
ngeloyor keluar dari mobil. 

Adinda? Oh my god, Carmila lupa untuk panggil Aidan dengan 
sebutan ‘Kakanda. 

Aidan membukakan pintu mobil untuk Carmila dan 
mengambil parsel di pangkuan Carmila. 

“Ini kita mau jenguk siapa?” tanya Carmila. 

“R10,” jawab Aidan sambil menggertakkan gigi. 

“Hah?! Cowok yang habis kamu pukuli kemarin itu? Kenapa 
tiba-tiba ke sini?” tanya Carmila sambil berlari kecil berusaha 
mengimbangi langkah Aidan. 

“Lo gimana, sih? Bukannya lo yang minta gue untuk minta 
maaf?” 

“Ehh? Ohh? Kapan?” 

“Udah jangan banyak tanya, buruan ... jalan kok kayak siput 

Bugh!! 

Carmila melempar tasnya hingga mengenai belakang kepala 
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Aidan. 

Aidan menoleh kaget ke arah Carmila. Carmila tengah 
mencebikkan bibirnya dengan mata berkaca-kaca. Aidan terkekeh 
dibuatnya. Aidan mengambil tas Carmila dan menyampirkan 
di pundaknya. Ia membawa parsel dengan sebelah tangan dan 
tangan yang satu lagi diulurkan ke arah pinggang Carmila. 

“Sst ... jangan nangis, dong, kan, Kakanda cuma becanda aja.” 

Mereka sampai di ruangan tempat Rio dirawat. Aidan 
melepaskan pelukannya di pinggang Carmila dan mengetuk pintu. 

“Masuk.” 

Terdengar jawaban dari dalam. Aidan membuka pintu dan 
masuk, Carmila membuntuti di belakangnya. 

Seorang wanita cantik seumuran Marina menyambut mereka. 

“Wah, kalian pasti teman sekolahnya Rio, ya? Sayang sekali 
R10 baru saja tidur.” 

Aidan dan Carmila hanya mengangguk sambil tersenyum. 

“Ayoo duduk dulu. Perkenalkan saya mama-nya Rio. Ini 
kakaknya Rio.” Mama Rio memperkenalkan dirinya, juga seorang 
cowok yang terlihat beberapa tahun di atas Rio. 

“Kenalin gue Dio, abangnya Rio.” Cowok itu menyalami 
Aidan kemudian Carmila. Saat menyalami Carmila, Dio tak juga 
melepaskan tangan Carmila. Ia melihat Carmila dengan sedikit 
terpesona. 

Aidan melihat Dio dengan geram. Giginya bergemeletuk 
menahan marah. Ingin rasanya Aidan menghajar Dio saat ini 
juga. Tapi kan, Carmila tidak suka. Aidan menghela napas dengan 
keras berusaha meredam emosinya. 

“Dio ... kamu bikin teman Rio ketakutan itu, maafin Dio, 
ya...” ucap mama Rio pada Carmila. 
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“Eh nggak apa-apa, Tante.” Carmila tersenyum lembut, 
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Sedangkan Dio sendiri hanya nyengir dengan terus menatap 
Carmila. 

“Maksud kedatangan saya ke sini sekalian mau mintaa maaf, 
Tante,” ucap Aidan. 

“Ohh, minta maaf kenapa, ya?” tanya mama Rio. 

“Karena saya yang menyebabkan R10 seperti ini. Biar tidak ada 
salah paham, saya jelaskan.” Aidan menjelaskan duduk perkara 
yang sebenarnya mengapa sampai dirinya menghajar R10. Aidan 
sudah siap menerima amukan dari mama dan kakak Rio. Tapi 
sungguh di luar dugaan. 

“Rio memang pantas mendapatkan pelajaran itu, Tante yang 
jadi merasa bersalah sama kamu karena sudah difitnah yang tidak- 
tidak. Tolog maafkan Rio, ya?” Mama Rio berkata tulus sambil 
memegang tangan Carmila. 

“Iya Carmila udah maafin kok, Tante.” 

“Dasar, anak kurang ajar. Cewek baik gitu dikatain macem- 
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macem. Bikin malu aja!” ujar kakak Rio sambil memukul paha 
Rio, jengkel. 
“Kalau begitu kami permisi dulu, Tante, Bang Dio. Sekali lagi 


Aidan mohon maaf yang sebesar-besarnya.” 
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“Kita mau ke mana lagi Aidaa, ehh, Kakanda?” 

“Entar lo juga tau” Aidan tersenyum mistertus ke arah Carmila. 

“Balik ke sekolah aja ya ... pkase.... Gara-gara kamu, aku jadi 
keseringan bolos sekolah.” Carmila cemberut. 

“Ck, baru beberapa kali. Gue jamin lo bakal seneng nanti.” 

Aidan membelokan mobilnya ke arah jalanan berkerikil. Di 
sisi kiri dan kanan jalan hanya terdapat padang rumput yang luas 
dan hutan pinus di sebelah lainnya. Udara di sini terasa sejuk. 
Suasananya pun nampak asri. Carmila menikmati pemandangan 
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di luar dengan membuka jendela kaca. 

Tiba-tiba mobil Aidan berhenti. 

“Brengsek?” umpat Aidan. 

Carmila melihat ke arah depan mobil. Di sana berdiri beberapa 
orang berpakaian preman yang mencegat mobil Aidan. 

“Turun kalian berdua!” bentak salah satu preman itu. 

“Aidaan, aku takut...” 

Carmila dan Aidan turun dari mobil. Aidan berdiri di depan 
Carmila dan menjadikan dirinya tameng. 

“Wah ... wah ... masih SMA, nih, bolos sekolah rupanya,” ejek 
mereka. 

“Kalian mau apa?” tanya Aidan tanpa basa basi. 

“Songong banget, lo...! Berani ama kita?” 

Aidan hanya diam saja. Ia berusaha menahan diri agar tidak 
terpancing emosinya. 

Salah satu dari preman itu mendekati Aidan. 

PLAAKI!! 

Satu tamparan mendarat di pipi Aidan. 

“Serahin semua barang berharga yang kalian bawa,” seru salah 
seorang preman itu sambil menggeledah saku dan tas Aidan. 
Mereka mengambil dompet, hp dan juga kunci mobil Aidan. 

Aidan hanya diam saja tak melawan. Bukan tak berani. Preman 
kelas teri macam mereka bisa Aidan selesikan kurang dari 10 
menit. Hanya saja Aidan ingin Carmila merubah pandangannya 
tentang kebrutalan dirinya. Aidan tidak ingin terlihat jelek di mata 
Carmila. 

“Orang kaya lo, rupanya.” Mereka mengeluarkan lembaran 
uang merah dari dompet Aidan. 

“Sekarang serahin cewek lo, ma kita. Kita lagi butuh hiburan.” 

“Kalian sudah mengambil dompet, hp dan kunci mobilku. 


Tapi untuk dia, sorry banget, gue nggak bisa kasih,” jawab Aidan. 

“Sialan, lo! Nantangin kita rupanya.” 

Dua orang preman maju dan menarik Aidan. Mereka 
memegangi kedua tangan Aidan. Preman yang lain maju dan 
memukuli Aidan. 

“Stop, hentikan ... kalian jahat!” Carmila berteriak husteris 
melihat Aidan dipukuli tanpa perlawanan. 

Beberapa preman mendekati Carmila dan menyeretnya. 

“Sekarang lo ikut sama kita ya cantik ... kita janji bakal bikin 
lo seneng.” 

“Nggak ... lepasin ... nggak mau.” Carmila meronta sekuat 
tenaga, tapi tenaganya kalah dengan preman yang menyeretnya. 

“Aidaan ... Kakandaa ... tolong.” Carmila berteriak. 

Preman-preman itu tertawa ngakak mendengar teriakan 
Carmila. “Apa tadi katanya? Kakanda? Hahahaha....!!” 

“Hari gini masih zaman kakanda ... udah deh sama abang aja.” 

Aidan mengumpulkan kekuatan dan berhasil membebaskan 
diri dari dua preman yang mencekal kedua tangannya. 

“Lepasin cewek gue dan gue bakal biarin kalian pergi. Bawa 
apapaun yang sudah kalian ambil dari gue. Tapi tolong lepasin 
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cewek gue!” Aidan berbicara dengan keras. 

“Heh kutu kupret! Sudah babak belur, masih aja lo belagu, 
ya?” 

“Sekali lagi gue peringatin baik-baik ya, lepasin cewek gue!” 

”Bos, ini anak minta diberi nih, Bos....” 

Lima orang maju behadapan dengan Aidan. 

Bugh! Krak! Dugh! 

Tak sampai lima menit mereka sudah tergeletak di tanah 
dengan kondisi yang tak bisa dibilang baik. 

“Lo bosnya? Maju sini!” tantang Aidan pada preman yang 


158 


bertubuh lebih besar. 

Tak sampai satu menit Aidan sudah berhasil membanting bos 
preman itu. 

“Gue udah coba bicara baik-baik ya sama kalian. Sorry banget 
kalau ini gue ambil lagi.” Aidan mengambil kembali dompet, hp 
dan kunci mobilnya. 

Ia menoleh ke arah Carmila yang berdiri terpaku tak jauh 
darinya. Carmila menatapnya dengan ekspresi ngeri dan takut. 

“Buruan naik ke mobil,” ucap Aidan. 

Carmila hanya mematung di tempat. Kakinya terasa kaku 
untuk digerakkan. Ia benar-benar ketakutan kalau Aidan sudah 
ngamuk. Dilihatnya salah seorang preman yang sikunya sudah 
melesat dengan posisi yang mengerikan. 

Aidan mengikuti arah pandang Carmila. Ia menghela napas 
jengah. “Mereka yang minta, bukan kemauan gue.” Aidan berkata 
sambil maju ke arah Carmila. 

Carmila berjalan mundur saat Aidan terus maju. 

“Lo mau ngehindarin gue lagi?” bentak Aidan. 

“Ee-nggak...,” ucap Carmila sambil mengangguk. 

“Mulut lo bilang nggak, tapi kepala lo ngangguk gitu, yang 
bener yang mana?” Aidan menjadi gemas sendiri menghadapi 
Carmila. 

“Nggak ada....” 

“Nggak jelas. Udah ayo, buruan pulang.” Aidan menggeret 
tubuh Carmila dan memasukannya ke dalam mobil. Aidan 
mengitari bagian mobil dan masuk ke kursi kemudi. 

“Lo masih berpikiran gue brutal?” 

“Enggaaak, kok... Carmila menjawab sambil mengangguk. 

“Lo mau diperkosa bergiliran sama preman-preman itu?” 

“Kamu pikir aku cewek apaan?!” Carmila tak terima. 


159 


“Nah itu muka lo kenapa? Kayak nggak seneng banget gue 
ngalahin mereka?” 

“Bukan gitu,” jawab Carmila sambil menunduk. 

“Trus kenapa?” 

“Ehmm, kan, nggak harus sampai bikin mereka kayak gitu.” 
Carmila teringat tulang salah satu preman yang mencuat dengan 
posisi aneh. 

Aidan mengusap wajahnya sebelum akhirnya menjawab, 
“Dengerin gue ya, mereka itu komplotan preman. Penjara juga, 
nggak akan bikin mereka jera. Mungkin saat ini lo bisa bebas dari 
mereka. Coba lo bayangin kalau ada gadis-gadis lain yang ada 
di posisi lo? Makanya mereka bener-bener kudu dibantai,” jelas 
Aidan. 

Carmila menatap Aidan sambil meringis ngeri. 

“Mama ajarin gue bela diri murni untuk jaga diri. Bukan untuk 
bully orang atau ngejahatin orang. Catet itu baik-baik di sini,” ucap 
Aidan sambil menunjuk jidat Carmila. 

“Aku ngerti sama alasan kamu, tapi maaf ... aku nggak terbiasa 
sama kekerasan...” Carmila menunduk. 

“Lo masih mau minta pisahan sama gue?” 

Carmila menatap Aidan sambil mengangguk. 

“Coba aja kalau lo berani. Gue bakal bikin lo cacat seumur 
hidup dan bergantung sama gue.” Aidan menatap Carmila dengan 
senyum jahat tersungging di bibirnya. 


meremas perutnya. 
“Lo kenapa?” tanya Aidan panik. 
“Saktut ... perutkuu sakit.” 
“Sakit? Yang mana? Kamu lapar?” 
Carmila menggeleng. 
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“Rumah sakit ... A1dan.... “ 
“Rumah sakit? Oke, kamu kamu melahirkan? Haduuh sorry, 
belum waktunya ... oke, kita ke rumah sakit.” 


Cc 
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ha 
a sd 
. Kecewa 
“Udah ngerasa baikan?” 


Aidan duduk di sebelah tempat tidur di ruang UGD. Ia 
memegang telapak tangan Carmila yang terasa dingin. Carmila 
hanya tersenyum menatapnya sambil mengangguk lemah. 

“Maafin gue, ya, gue nggak becus jaga kalian berdua.” Aidan 
mengecup lama punggung telapak tangan Carmila. Ia merasa 
sangat bersalah atas apa yang terjadi pada Carmila. 

“Nggak apa-apa. Kamu udah telepon Mama?” 

“Udah. Bentar lagi Mama datang,” jawab Aidan. 

“Aku ... ehm, kamu nggak apa-apa, kan?” Carmila melihat 
Aidan dengan pandangan sendu. Ia tidak tahu bagaimana perasaan 
Aidan setelah mendengar penjelasan dokter tadi. 

Aidan tersenyum. “Bagi gue yang penting lo nggak kenapa- 
kenapa.” 

“Aidaan ... oh, Carmila Sayang ... kamu kenapa, Sayang?” 

Marina baru sampai dan langsung menghampiri Carmila. 
Dibelainya kepala Carmila dengan lembut layaknya seorang ibu 
terhadap anaknya. Marina terisak sambil menciumi wajah Carmila. 
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“Jangan bikin Mama khawatir. Mama takut kamu kenapa- 
kenapa.” Marina mewek makin keras. 

“Mil nggak apa-apa, Ma, maaf sudah bikin Mama khawatir.” 

Marina mengusap air matanya. 

“Terus kata dokter tadi gimana?” 

“Hmm, bentar lagi dah boleh pulang kok, Ma, tinggal nunggu 
infusnya habis aja.” Aidan menjawab tanpa berani menatap wajah 
Marina. Ia tak tega jika harus melihat kekecewaan di wajah sang 
Mama. 

“Iya, maksud Mama, Carmila kenapa bisa sampai di sini? 
Terus baby-nya nggak apa-apa, kan?” 

Aidan dan Carmila saling pandang. Mereka tidak tahu harus 
bagaimana menyampaikan kepada Marina kalau Carmila baru saja 
mengalami keguguran. 

“Ada apa?” Marina menatap curiga pada Aidan dan Carmila. 

Aidan mendekati mamanya. 

“Ehmm ... Mama tenang dulu ya, jangan panik... Carmila baik, 
cuma baby-nya yang nggak bisa dipertahanin.” 

“Apa?!” Marina merasa tubuhnya lemas seketika. Pupus sudah 


harapannya untuk bisa segera menimang cucu. 
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“Mama nggak ikut makan, Pa?” Aidan heran karena tak melihat 
mamanya di meja makan, saat za turun untuk makan malam. 

“Mama lagi nggak mau makan katanya.” Julian menghela 
napas pelan sambil tersenyum menatap Aidan. 

“Mama masih sedih gara-gara bayi Aidan?” 

“Hmm ... kamu jangan mikirin mamanmu, biar nanti Papa yang 
ngurusin Mama. Kamu fokus sama Carmila saja, dia juga pasti 
sedih, bukan?” 


Aidan menunduk menatap meja makan. Ada hal yang ingin 
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Aidan bicarakan dengan papanya. Mumpung tidak ada Carmila 
ataupun Marina. Aidan ingin meminta pendapat papanya sebagai 
laki-laki. 

“Ehm ... Pa, sebenarnya ada yang mau Aidan tanyain sama 
Papa.” 

“Katakan ... apa itu?” 

“Jujur saat ini Aidan takut untuk bertemu Carmila, Pa.” 

“Lho kenapa?” 

“Beberapa waktu lalu, dia sempat bilang mau pisahan sama 
Aidan.” 

“Terus?” 

“Aidan nggak mau, masak Aidan jadi duda di usia 18 tahun?” 

“Hmm ... kalau alasannya cuma itu kan, mudah. Toh nggak 
ada yang tau status pernikahan kalian juga. Jadi cerai pun, nggak 
akan merubah banyak keadaan.” Julian memancing Aidan. Ia 
yakin Aidan memiliki alasan lain, hanya saja Aidan belum mau 
mengakuinya. Persis seperti mamanya. 

“Ehmm ... sebetulnya, nggak tau kenapa Aidan merasa 
nyaman aja sama Carmila. Bayangin dia nggak ada, rasanya Aidan 
pingin banting meja.” 

“Kamu cinta sama Carmila?” 

“What?! Cinta? Yang bener aja, Pa. Ya nggak, lah.” 

“Ya sudah. Berarti nggak ada masalah dong, kalian pisahan 
dengan tetap berteman baik?” Julian memyat pelipisnya. Dasar 
Mama dan anak sama aja, gengsinya selangit. Apa susahnya bilang 
cinta? 

“Kok Papa jadi dukung Mila, sih?” 

“Aidan ... dengerin Papa. Masa depan Carmila masih 
panjang. Dia juga pasti punya cita-cita, kan? Carmila juga pasti 
ingin menemukan cinta sejatinya. Sekarang dia juga sudah 
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tidak dibebani dengan kehamilannya. Carmila bisa melanjutkan 
hidupnya, melanjutkan pendidikannya. Kamu bisa terbebas 
dari tanggung jawab kamu. Siapa tahu ada laki-laki di luar sana 
yang sudah menunggu Carmila dan suatu saat akan menjadi 
pendamping hidup Carmila yang bisa mencintai Carmila dengan 
tulus.” Sebetulnya Julian tak sampai hati berbicara seperti itu pada 
Aidan. Tapi Julian sudah hafal dengan sifat Aidan yang menurun 
dari Marina, mereka sulit sekali mengakui perasaan pada orang 
yang dicintai. 

Julian pun pernah mengalaminya dulu. Gara-gara rasa gengsi 
Marina untuk mengatakan cinta pada Julian, Julian hampir saja 
menerima perjodohan orang tuanya. Cara Marina mengungkapkan 
cinta pun tergolong unik. Akhirnya nurun ke Aidan. 

“Sampai ada yang berani deketin Carmila. Demi Tuhan, Aidan 
mampusin di tempat.” Aidan memukul -mukul meja dengan 
geram. 

Julian menahan tawa melihatnya. “Memangnya apa yang bisa 
kamu lakukan untuk mempertahankan Camila?” Julian bertanya 
dengan nada yang sangat meremehkan. 

“Apapun itu, Papa ... apapun akan Aidan lakuin.” Aidan 
mengacak rambutnya dengan ekspresi frustasi tergambar jelas di 
wajahnya. 

Julian terkekeh geli. Itu namanya cinta, Dodol! 

“Ya tunjukin sama Carmila kalau kamu bisa menjadi segalanya 
buat dia. Maksud Papa, dengan dirimu sendiri, bukan karena 
pengaruh dari Papa dan Mama.” 

“Oke Aidan akan tunjukin. Tapi gimana kalau Carmila tetep 
minta pisah, Pa?” rengek Aidan. 

“Ya, kamu harus siap sama resiko itu, dong.” Julian bener- 
bener sudah tidak kuat menahan tawanya melihat Aidan merengek 
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seperti bayi. 

“Hiks... kemarin dia masih hamil aja, dah minta pisah, gimana 
sekarang, Pa...? Hiks....” 

“Hmm, Papa mau kasih tahu satu rahasia terbesar Papa. Dulu 
sebelum akhirnya Mama menerima cinta Papa. Papa ini sudah 
ditolak sekitar 13 kali sama mamamu. Alasannya Papa letoy, 
cemen, cowok melambat, lemah gemulai, kurang tegas, lemes 
kayak tahu dan masih banyak lagi. Kamu tahu apa yang akhirnya 
apa lakuin?” 

“Emang Papa ngapain?” 

“Papa datengin tuh, rumah Mama kamu. Papa langsung 
nemuin kakungmu dan melamar mamamu.” 

“Wahh ... Papa kereen. Terus diterima sama Eyang Kakung?” 

“Nggak bisa dibilang diterima juga, sih. Karena waktu yang 
diminta sebagai mas kawin oleh mbah kung-mu adalah sabuk 
hitam karate dari Papa.” 

“Hahaha ... terus Papa bisa nggak dapat sabuk hitam?” Aidan 
ngakak mendengar sejarah perjuangan cinta papanya. 

“Hehehe, nggak dapat. Tapi saat terakhir akhirnya Mama 
bersedia menerima Papa.” 

“Lagian Papa, beraninya suka sama Mama ... dah tau Mama 
sangar juga, kan?” 

“Yang namanya cinta itu nggak bisa pilih-pilih, Ardan. Perasaan 
itu muncul begitu saja. Tapi dulu, sejak awal bertemu mamamu, 
Papa sudah langsung jatuh cinta. Mamamu terlihat keren sekali 
saat nolongin Papa dari tukang copet.” 

“Wouuuww ... ceritanya yang jadi super heronya Mama, nih 
yeee...”” 

Juan mengangguk. Ia tersenyum mengenang masa lalu. 
Marinanya yang mempesona. 
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“Mama membuat Papa banyak berubah. Dulu Papa orangnya 
pendiam, nggak percaya diri, penakut, plin plan.” 

“Aidan saluut sama Papa.” Aidan mengacungkan dua 
jempolnya ke arah Julian. 

“Ya, itu kan, dulu Papa lakuin semua demi cinta. Nah, kalo 
masalah kamu sama Carmila ini, Papa agak repot ngomongnya. 
Kalian kan, nggak saling mencintai. Jadi ya susah untuk 
mempertahankan hubungan.” 

“Emangnya Papa rela kehilangan menantu kayak Carmila?” 
tanya Aidan sambil mencebikkan bibirnya. 

“Hmm ... nggak rela, sih, tapi nanti kalau kalian jadi cerai, 
Papa akan adopsi dia jadi adik kamu, gimana?” 

“Nggak! Nggak boleh! Carmila itu istri Ardan! Nggak bisa 
pokoknya, ntar Aidan minta jatah ama siapa, Pa? Hiks ... hiks....” 

“Udah ah, jadi cowok jangan cengeng, ketahuan Mama, bisa 
bahaya tuh.” 

“Biarin ... Papa tolong bilangin sama Carmila, ya, jangan minta 
pisahan mulu. Aidan bakal buktun kalo Aidan menikah ini serius, 
bukan karena tanggung jawab aja. Please Pa ... bantu Aidan ya, ya.” 

“Nggak janji, tapi nanti Papa coba. Tapi sementara ini 
sebaiknya kamu selesaikan dengan cara kamu sendiri dulu. Nanti 
kalau sekiranya mentok nggak bisa, baru papa turun tangan. Yang 
namanya rumah tangga memang seperti itu, banyak ujian dan 
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“Mama masih belum mau makan, Pa?” Pagi ini Aidan kembali 


cobaan.” 


tak melihat Marina di meja makan. 

“Memangnya Mama kenapa?” Carmila yang ngotot mau ikut 
sarapan di meja makan bertanya heran? Apa mama mertuanya 
sakit? Tapi Mama kan, jagoan, mana bisa sakit? 
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“Sejak kemarin pulang dari rumah sakit, Mama ngurung diri di 
kamar, nggak mau makan,” jawab Aidan. 

“Papa sudah berusaha membujuk Mamamu, tapi kamu tahu 
sendirilah Mama.” 

“Boleh Mil antar sarapan untuk Mama, Pa?” 

“Eh? Percuma Mama nggak akan mau, tapi boleh kamu coba.” 

Carmila pergi ke dapur dan meminta pada Bibi agar menyiapkan 
sarapan untuk mama mertuanya. Ia membawa nampan sarapan 
ke kamar Marina. Carmila mengetuk pintu terlebih dahulu. 

“Ma... Mil boleh masuk, ya?” 

Tak ada jawaban. Carmila membuka pintu kamar. 

“Ma ... Mil bawain sarapan buat Mama.” 

Carmila melihat mama mertuanya meringkuk di tempat tidur. 
Carmila meletakkan nampan di nakas. Ia memegang pundak 
mama mertuanya. 

“Ma ... sarapan bareng Mil, yuk?” 

Marina hanya menggeleng pelan. 

“Mama jangan gini dong. Rumah jadi sepi kalau Mama seperti 
ini.” 

“Mama nggak lapar, Mil makan aja duluan.” 

“Mama marah sama Mil, ya? Mil minta maaf, Mil salah.” 
Carmila duduk di lantai dengan wajah menghadap Marina. 

“Nggak, Mama nggak marah sama kamu.” 

“Kalo Mama nggak mau makan, Mil juga nggak akan makan.” 

“Sst ... nggak boleh gitu, kamu kan, butuh banyak nutrisi 
untuk penyembuhan kamu.” Marina bangun dan duduk di tepi 
ranjangnya. 

Carmila meletakkan kepalanya di pangkuan Marina. Carmila 
tahu mamanya sangat kecewa saat mengetahui ia keguguran. 
“Mama boleh maki dan marahin Mil, tapi tolong jangan ngurung 
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diri gini. Mil jadi makin merasa bersalah.” Carmila menangis di 
pangkuan Marina. 

“Mama nggak marah sama kamu atau Aidan, Mama hanya 
kecewa. Rasanya seperti mengorek luka lama. Dulu setelah Aidan, 
Mama sempat hamil tapi bermasalah hingga akhirnya mengalami 
keguguran sama seperti kamu. Setelah keguguran itu Mama tidak 
pernah bisa hamil lagi. Kamu tidak akan pernah mengerti gimana 
rindunya Mama menimang seorang bayi. Tapi lagi-lagi Mama 
harus kecewa.” 

“Maafin Carmila.” 

“Sudah nggak apa-apa, bukan salah kamu, hanya Mama saja 
yang memang terlalu merindukan suara tangisan bayi di rumah 
ini.” Marina menangis sambil membelai puncak kepala Carmila 
di pangkuannya. 

“Maafin Mil, Mama pasti kecewa sama Mil.” 

“Rasanya harapan Mama sudah hancur, entah kapan lagi 
harapan Mama bisa terkabul.” Marina kembali terisak. 

“Mama jangan bicara seperti itu. Mil janji suatu saat akan 
penuhi harapan Mama, percaya sama Mil. Mil sayang Mama.” 
Carmila tidak sadar apa yang sudah 1a janjikan mama mertuanya. 
Wohohoho... secara tidak langsung ia mengatakan akan segera 
hamil lagi. Dan itu artinya, ia kudu lembur tiap malam bersama 
Aidan. Kyaaa... !! 

“Entahlah Mil, apakah usia Mama masih cukup sampai saat 
itu nanti datang.” 

“Mama jangan ngomong gitu, Mil janji akan penuhi impian 
Mama secepatnya. Mama jangan sedih lagi, Mil akan berusaha.” 

“Kamu masih muda, Sayang, cita-cita kamu masih banyak ... 
jangan hanya karena Mama, kamu jadi mengorbankan semua.” 

“Nggak, Mama jangan bicara seperti itu. Cita-cita terbesar Mil 
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adalah lihat Mama bahagia...” 

“Makasih ya, Sayang, kamu emang anak Mama yang paling 
baik.” Marina memeluk Carmila sambil jingkrak-jingkrak dalam 
hati. Yes, rencananya berhasil. Orgigigi... dengan begini, tidak ada lagi 
alasan Carmila untuk meminta cerai dari Aidan. 

“Hmm... kalau gitu nanti setelah ujian kelulusan Aidan selesai, 
Mama bakal mempersiapkan tiket bulan madu untuk kalian. Mil 
mau ke mana?” 

“Ehh? Harus, ya?” Carmila tersenyum kecut menatap Marina. 
Tadi kok, kayaknya Mama sedih banget, ya? Sekarang sudah kembali 
ceria seperti biasa, dan antusias sekali sama bulan madunya dengan Ardan. 

“Ya harus dong, Sayang, biar nggak ada yang ganggu, 
usahanya juga lebih maksimal,” Marina menyelaskan. 

Sedang Carmila bergidik ngeri mendengar kata “usaha 
maksimal. Mau maksimal kayak gimana lagi? Tanpa usaha maksimal 
aja Atdan sudah seperti serigala kelaparan. Gimana kalo maksimal? 

“Ya udah, yang penting sekarang Mama makan dulu, ya?” 

Marina makan dengan lahap, semua makanan di nampan 
ludes tak bersisa. Mereka berdua keluar kamar dengan tertawa 
cekikikan. Julian dan Aidan yang masih berada di meja makan 
terheran melihatnya. 

“Udahan Ma, acara ngambeknya?” cibir Aidan. 

“Siapa juga yang ngambek ... ya Carmila?” 

“Eh? Hehehe ... iya.” Carmila tersenyum lalu duduk di sebelah 
Aidan untuk sarapan. Tadi maksudnya mau sarapan berdua sama 
mama mertuanya. Tapi sepertinya mamanya sangat kelaparan 
sampai jatah sarapannya dihabiskan juga. 

“Gitu dong, senyum, Mama kan, paling cantik kalo lagi 
senyum,” puji Julian. 

“Papa bisa aja, ih...” Marina tersipu malu. 
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“Mama cantik kalo lagi tersipu.” Julian berdiri menghampiri 
Marina dan memeluknya. 

“Papa genit, deh....” Marina mencubit perut six pack Julian. 

“Papa kangen deh, Ma..” 

“Kangen apa, Pa?” 

“Itu? 

“Apa, Pa?” 

Julian mendekatkan wajahnya ke arah Marina, semakin dekat 
sampai hidung mereka saling bersentuhan. 

Carmila yang sedang mengunyah roti langsung menghentikan 
kunyahannya dan menoleh ke arah Aidan. Carmila menatap 
Aidan ngeri sambil melirik Mama. 

Aidan tergelak melihat ekspresi Carmila. 

“Biasa aja lagi ... mereka sering seperti itu, nggak tahu tempat 
dan sikon ... kamu mau juga?” Aidan menaik turunkan alisnya 
sambil tersenyum manis ke arah Carmila. 

“Ohh ... ehh ... eng-nggak....” 

“Hahaha ... mukamu horor banget, sih? Kita kan, dah sering 
begituan. Masih malu aja liat yang begono?” Aidan mengedik ke 
arah kedua orangtuanya yang sudah mulai saling melumat dan 
meraba. 

“A-aku ... nggak, kok.” Carmila menjawab gugup. Mukanya 
sudah merah seperti tomat. Papa dan mama Aidan juga sih, nggak 
tau malu banget. 

“Mama ... Papa... lanjutin di kamar aja deh ... istri Aidan belum 
bisa dipake nih, jadi jangan bikin ngiler deh.” 

Julian dan Marina sontak menoleh ke arah Carmila dan Aidan. 

“Uppss ... maaf ... kita lanjut di kamar aja, Ma.” Julian 
menggandeng Marina menuju kamar. 


Carmila melongo menatap Marina yang mengedipkan mata ke 


arahnya sebelum mengikuti Julian masuk kamar. Apa coba maksud 
kedibannya? 

Aidan terkekeh geli melihat ekspresi lucu Carmila. Dasar gadis 
polos. Nggak pernah nonton BF kayanya. Aidan tiba-tiba mendapat 


Aidan menghampiri Carmila yang sedang membantu Bibi 
merapikan meja makan. Aidan memeluk Carmila dari belakang. 
Carmila menghentikan kegiatannya menumpuk piring kotor. 

“Aidan, apaan, sih? Malu ada Bibi.” 

“Bibi mah, dah biasa, ya Bi.” 

“Iya, Aden,” jawab Bibi sambil tersenyum geli. 

“Iya, tapi...” 

“Banyak bantah, gue cium lo di sini sekarang juga...” 

Carmila cuma bisa menghela napas. 

“Udah Non, nggak apa-apa, biar Bibi lanjutin sendiri saja.” 

“Ok, Bi, tengkyu,” ucap Aidan sambil menyeret Carmila ke 
kamar. 

“Aidan ... apaan, sih?” Carmila terlihat tidak nyaman saat 
Aidan mencoba mencuri kecupan darinya. 

“Berapa kali dibilangin, panggil Kanda ... seneng banget sih 
dihukum?” 

“Ihh, panggilan itu bikin lidahku geli ngucapinnya!!” jawab 
Carmila kesel. 

“Makanya perlu dihukum biar nggak geli.” 

Carmila cemberut menatap Aidan. Dasar egois. 

Aidan menyeret Carmila sampai di depan TV di kamar. Aidan 
menuju ke arah rak tempat Aidan menyimpan koleksi filmnya dan 
mengambil sebuah kaset CD. Aidan memasukan kaset ke dalam 
Player kemudian mengambil remote dan duduk di sebelah Carmila. 

“Kita mau liat fø apa sih kok semua jendela dan korden 
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ditutup, pintu dikunci, lampu dimatun?” tanya Carmila heran. 

“Udah liat aja, biar lebih menghayati. Penting nih, biar kita 
nggak boring,” jawab Aidan santai sambil merangkul pundak 
Carmila. 

“Jangan gini, nggak enak rasanya.” Carmila menepis tangan 
Aidan yang merangkuk pundaknya. 

“Ish ... sama suami sendiri juga. Sst ... diem, dah mau mulai, 
nih.” Aidan membungkam Carmila dengan telunjuknya. 

Carmila memfokuskan pandangannya ke layar yang ada di 
hadapannya. Masih belum jelas film apa yang sedang 1a tonton. 
Hanya seperti perkenalan antar remaja. Ish, tapi yang cewek kok 
pakaiannya terlalu terbuka gitu ya? Carmila tidak enak melihatnya. 
Ia jadi malu sendiri sama Aidan. 

“Aidaa eh Kakandaa ... ini apa sih? Nggak jelas ceritanya,” 
protes Carmila. 

“Udah liat aja.” 

“Nggak ah, aku mau turun aja bantuin Bibi di dapur.” 

“Lo bener-bener minta duket, ya?!” 

“Iya, iya ... nggak jadi.” Carmila mengalah, males berdebat 
dengan Aidan. 

“Udah sim aja” Aidan menggeser Carmila duduk di 
hadapannya. Dan menyandarkan punggung Carmila di dadanya. 
Adegan di fi membuat Carmula membelalak. 37 cowok 
melucuti pakaian gadis yang baru dikenalnya? Oh My God. Dan kenapa 
juga ceweknya mau aja? 

“Aidaan ... kok gini, sih?” Carmila jadi tidak nyaman. 

Di hadapannya yang terlihat semakin tak senonoh, membuat 
Carmila makin merasa tidak nyaman. 

“Kakandaa ... udahan ya liat filmnya?” 

“Belum, baru juga pemanasan. Lanjut, gih!” 
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Carmila merasa mual melihat adegan di film itu. Ia tak tahan lagi 
menahan mualnya. Ia berlari ke kamar mandi dan memuntahkan 
sarapannya. 

“Dindaa... kenapa? Buruan cepet ke sini...” Aidan berteriak 
memanggil Carmila. 

Saat Carmila kembali film sudah mulai menampilkan adegan 
yang menurutnya lebih menyeramkan dari sebelumnya. 

“Sini ... duduk sini.” Aidan menarik tangan Carmila kembali 
duduk di depannya. 

“Kakandaa ... harus ya, liat Az beginian? Nanti kalau ketahuan 
bisa dimarahin guru loh.” 

Aidan sukses ngakak mendengar alasan Carmila. Diyarahin 
guru? Hahaha...! 

“Entar gue yang tanggung jawab,” jawab Aidan sambil 
terkekeh geli. Namun, Carmila sudah tidak tahan dan air matanya 
mulai mengalir di pipinya. 

“Eh, kenapa nangis?” Aidan menangkup wajah Carmila. 

“Itu ... kasian ceweknya....” 

“Yaelah... liat deh, apanya yang dikasihani? Dianya aja 
keenakan, kok?” 

Carmila terpaksa melihat ke arah layar. Matanya melotot 
sampai mau keluar. 

“Tidaaak ... itu kekerasan, itu penyiksaan ... tidak...” Carmila 
meracau tak jelas. 

“Ssst, Dinda ... dengerin ya ... itu wajar, bukan kekerasan atau 
penyiksaan. Kita pernah melakukan itu juga. Please deh, jangan 
bersikap seolah lo masih perawan aja.” Aidan jadi jengkel sendiri. 

“Itu... itu...” Carmila tak sanggup menyelesaikan kalimatnya. 
Kepalanya terasa berputar-putar, perutnya seperti ditekan dengan 
kuat. Napasnya seakan tercekat di tenggorokan. Carmila ambruk 
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dalam dekapan Aidan. 

“Dinda ... Adinda ... Dinda... yaelah, kenapa malah pingsan, 
sih?” Aidan menepuk-nepuk pipi Carmila dan menggoyang tubuh 
Carmila. Gagal sudah niatnya untuk belajar berbagai variasi gaya. 


Cc 
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“Mamaaa...!” 

Aidan menggedor pintu kamar Marina. 

“Mamaa ... cepetan ... tolongin Aidan..!” 

Dorrr! Doorrr! Doorrrrrr! 

Dengan kesal Aidan menendang pintu kamar Marina karena 
tidak juga dibukakan pintu. Aidan bingung gimana caranya 
mengatasi Orang pingsan. 

Sambil berlari kembali ke kamarnya Aidan mencoba browsing 
mengenai penanganan terhadap orang pingsan. Salah satu caranya 
adalah dengan memberikan bau-bauan yang cukup menyengat 
kepada penderita. 

Aidan menoleh ke sekeliling kamarnya. Bau menyegat, aduhh 
bau apa ya? Aidan mencium kettaknya, wangi. Trus apa, dong? 

Aidan mengobrak-abrik keranjang cucian kotor dan menciumi 
semua pakaian kotor di sana. Mencari yang paling bau. Tidak ada, 
gimana nih? 

Aidan mondar mandir di kamarnya. Menciumi setiap benda 


yang bau, apakah cukup menyengat. 
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“Ada apa gedor-gedor kamar Mama?” 

Aidan terlonjak kaget sambil mengurut dadanya saat Marina 
tiba-tida saja sudah berada di kamarnya. Aidan menaikan 
satu alisnya melihat mamanya begitu berantakan. Rambutnya 
awut-awutan seperti singa, kemeja Julian yang dipakainya juga 
kancingnya tidak tepat. 

“Udah, nggak usah latin Mama kayak gitu, kenapa kamu 
sampai ganggu acara Mama dan Papa?” tanya Marina ketus. 

“Ahh, itu ... anu Ma ... Mil pingsan, Aidan nggak tahu gimana 
cara banguninnya.” 

“Ck, kamu bisanya apa?” Marina mencibir ke arah Aidan 
sambil berjalan menuju kotak P3K dan mengeluarkan sebotol 
minyak kayu putih. 

Marina menempelkan minyak kayu putih di hidung Carmila 
sambil memijit pelan pergelangan tangan Carmila. 

“Kok minyak kayu putih, Ma? Katanya bau menyengat, Ma?” 
Aidan melihat mamanya heran. 

“Minyak kayu putih juga bisa, kenapa? Memangyga tadi kamu 
mau baui pake apa?” 

“Ehh ... kaos kaki futsal Aidan,” jawab Aidan sambil garuk- 
garuk kepala dan tersenyum kecut. 

Marina yang semula berdiri di ranjang sebelah Carmila 
langsung berdiri dan menjitak kepala Aidan. “Kamu itu ya, nggak 
bisa apa sayang dikit sama istri kamu? Trus, kenapa tadi Mil bisa 
sampai pingsan? Kamu apain?” 

“Yee, pikiran Mama jelek banget sih sama Aidan. Sumpah Ma, 
nggak diapa-apain.” 

“Nggak mungkin, jawab Mama!” Marina mendelik ke arah 
Aidan. 

“Eh, hehehe, anu tadi Aidan cuma ngajakin Mil nonton bokep, 


Maettss ... untuk belajar Maa...!” 

Aidan dengan sigap menghindar saat Marina mengayunkan 
tangannya. 

“Kalau kelakuan kamu tetap seperti itu, Mama bakal dukung 
Carmila buat minta cerai sama kamu. Papa sudah cerita sama 
Mama. Dan Mama setuju buat adopsi Carmila jadi adik kamu.” 

Marina tersenyum menang melihat Aidan yang melongo dan 
diam terpaku ditempat tak bisa menjawab perkataannya. 

“Engghh....” 

Marina dan Aidan sontak menoleh ke arah tempat tidur. 

“Kamu sudah sadar, Sayang?” Marina duduk di sebelah 
Carmila sambil membelai sayang rambut Carmila. 

“Dinda ... maaf...” Aidan duduk di sebelah lain Carmila. 

“Iya nggak apa-apa,” jawab Carmila. 

Carmila berusaha duduk dibantu Aidan. Aidan memberikan 
segelas air putih yang terletak di nakas pada Carmila. 

“Carmila Sayang ... mulai sekarang kamar kamu pindah di 
lantai bawah aja, ya? Di sebelah kamar Mama. Gimana?” 

“Ehh?” 

Carmila melirik ke arah Aidan. Suaminya itu sudah terlihat siap 
meledak. Setelah tadi mamanya mengatakan akan mendukung 
perceraannya dengan Carmila, sekarang malah mamanya 
berusaha memisahkan ranjang mereka. 

“Mama...! Aidan minta maaf jika mengecewakan Mama ... tapi 
tolong hargai apapun keputusan Aidan, oke?” 

Marina menatap Aidan sambil mengedikkan bahu. 

Aidan menekan interkom yang menuju ke arah dapur dan 
meminta agar salah satu pelayan segera ke kamarnya. 

Aidan meminta pelayan untuk membereskan barang- 
barangnya dan juga Carmila. 
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“Aidaan....” Marina tak menyelesaikan ucapannya karena 
dipotong Aidan. 

“Stop, Ma ... Mama tidak perlu berkomentar apapun. Mulai 
sekarang biarkan Aidan yang memutuskan sendiri, apapun 
mengenai rumah tangga Aidan.” 

“Bukan gitu maksud Mam a... kan, tadi Mama cu-” 

“Tolong minta Mang Jaja bawa kopernya ke mobil Aidan ya, 
Bik.” 

Aidan mengambil jaket Carmila dan memakaikannya pada 
Carmila. 

“Aidaa ... eh Kakandaaa ... kita mau ke mana?” Carmila 
bertanya takut-takut karena dilihatnya ekspresi Aidan yang merah 
padam karena marah. 

Carmila sendiri tidak mengerti apa yang membuat Aidan 
begitu terlihat kesal dan marah. Carmila tak berani bertanya lagi, 
1a hanya diam saja saat tiba-tiba Aidan mengangkat tubuhnya dan 
membawanya keluar kamar, meninggalkan Marina yang masih 
bengong setengah sadar melihat tingkah Aidan. 


Cc 


Aidan mengemudikan mobilnya dalam diam. Sesekali Carmila 
melirik Aidan, tapi tetap tak berani untuk memulai pembicaraan 
lebih dulu. 

Aidan menghentikan mobilnya di parkiran salah satu 
supermarket. 

“Kalo lo masih pusing, tunggu sini aja.” 

“Eh? Nggak kok, aku ikut,” jawab Carmila tanpa berani 
menatap Aidan. 

Aidan keluar dari mobil, berjalan memutar: bagian depan 
mobil dan membukakan pintu untuk Carmila. 

Carmila setengah berlari untuk menyejajarkan langkahnya 


179 


dengan Aidan. 

Tiba-tiba Aidan berhenti. Carmila tak sempat mengerem 
larinya hingga ia menabrak punggung Aidan. 

“Aduh...” Carmila mengaduh. 

Aidan terkekeh geli lalu berbalik menghadap Carmila. Ia 
menggandeng tangan Carmila dan mengajaknya jalan bersama. 
Kali ini Aidan memperlambat langkahnya. 

Sebelum memasuki area belanja di supermarket, Aidan 
terlebih dahulu mengambil troli belanja berukuran besar. Ia 
mendorongnya. 

“Ayok ... kamu ambil deh kira-kira apa aja yang kita butuhin di 
apartemen nanti.” 

“Eh? Maksud kamu kita mau kembali ke rumah?” 

“Iya, udah jangan banyak tanya. Buruan belanjanya!” 

Carmila mengambil apapun yang nantinya akan mereka 
perlukan di apartemen mungilnya. Ia juga mengambil beberapa 
bahan makanan juga sayuran dan buah. Aidan dengan setia 
mengekori di belakangnya sambil mendorong troli belanja. 

“Udah...” 

“Yakin udah semua? Sabun cuci udah?” 

“Engh ... udah kok,” jawab Carmila. 

Aidan mengaduk isi troli untuk melihat apa saja yang sudah 
dan belum diambil Carmila. 

“Ck ... lo itu ya, kebutuhan lo sendiri malah lupa.” 

“Apa? Udah semua kok...” 

Aidan mendorong trolinya melewati beberapa rak dan berhenti 
di bagian pembalut wanita dan diapers. 

“Lo biasa pake yang mana?” 

Aidan bertanya sambil menelusuri rak dari atas ke bawah. Ia 
sama sekali tak menoleh ke arah Carmila yang wajahnya sudah 
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merah padam seperti kepiting rebus. Bisanya Aidan dengan 
santai memperlakukannya seperti imi? Bagaimana pun, ini kan 
hal menjadi hal paling memalukan bagi Carmila. Tapi Aidan 
sepertinya cuek saja. Ia malah membaca keterangan beberapa 
merk pembalut. 

“Kayaknya ini deh, yang cocok buat lo, ehh coba baca ini ... 
menyerap lebih banyak, anti tembus dan lebih tebel....” 

Aidan menarik tangan Carmila agar lebih dekat dan 
menyerahkan pembalut pilihannya pada Carmila. Beberapa 
pegawai yang sedang menata barang tak jauh dari tempat mereka 
tertawa cekikikan mendengar perkataan Aidan. 

“Aidaan ... apaan sih, maluu ... aku bisa beli sendiri...” Lagi- 
lagi Aidan mencuri kesempatan yang membuat Carmila sering 
gelagapan. 

“Kakanda! Oke?! Ngapain beli sendiri? Sekalian aja, kan? Lo 
kan juga baru aja keguguran, butuh banyak tuh, daripada entar 
kehabisan gimana, dong?” 

Aidan menjawab dengan cuek saja, menghiraukan orang yang 
kebetulan lewat dan tertawa cekikikan melihatnya. 

Carmila sendiri cuma bisa pasrah. Kalo Aidan sudah maunya 
begitu, tidak akan pernah bisa dibantah. 

“Dinda ... ini pake sayap, nih, enakan yang mana»? Pake sayap 
apa, nggak?” 

“Atau yang ini nih ... sini liat, tuh herbal Dinda ... mau ambil 
yang ini aja? Lebih sehat, nih.” 

“Terserah kamu aja,” jawab Carmila lirih. Pasalnya 1a sudah 
tak punya muka, malu setengah mati. 

“Kok terserah sih, Dindaa ... yang berdarah siapa? 

Rasanya Carmila ingin menenggelamkan Aidan ke dasar lautan. 
Mulutnya kalau bicara suka sembarangan. Carmila memejamkan 
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mata sambil mengatur napas. 

“Kakanda ... sudah, biar aku pilih sendiri aja, oke?” ucap 
Carmila tenang. 

“Ohh ... oke, pilih yang bagus sekalian, jangan yang murahan 
dan gampang bikin iritasi.” 


p? 


“Aku tauuu ... udah dong jangan cerewet!” bentak Carmila. 

“Cerewet demi kebaikan kan, nggak apa-apa Dinda ... ehh 
Dinda, liat nih ... teknologi baru nih, tipis banget, tapi daya serap 
tinggi, seperti nggak pake pembalut ... sini deh, baca nih....” 

Carmila buru-buru mengambil pembalut pilihannya dan segera 
berlalu dari sana menuju kasir. Sampai di kasir Carmila celingukan 
karena ternyata Aidan tidak ada. Di mana dia? Memang setelah 
memilih pembalut tadi, ia sudah tak menoleh ke belakang lagi, ia 
pikir Aidan akan mengikutinya. Ternyata tidak. 

Carmila mengedarkan pandang ke sekitarnya. Tak jauh, ia 
melihat Aidan melambai ke arahnya. Aidan mendoring trolinya 
dengan cepat menuju ke arah Carmila yang sudah berdiri di kasir. 

“Lama banget, sih? Kan, udah selesai semua belanjanya?” 
Carmila bertanya sewot. 

“Hehehe ... iya sorry....” 

Carmila membantu Aidan meletakkan belanjaan mereka di 
meja kasir. Carmila membelalak saat mengetahui Aidan sudah 
menukar pembalut yang tadi diambilnya. Sengaja Carmila 
mengambil pembalut yang isinya 20 biji saja, tapi apa ini? Aidan 
sudah menukarnya dengan pack berisi 60 biji. Ya Tuhan, Aidaan! 


Cc 


“Dinda ... kok diem aja, sih? Kenapa?” 
Aidan bertanya sambil menoel pipi Carmila. Carmila cuma 


Carmila menyerit dalam hati. 


melengos sambil melihat ke arah luar jendela. 
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Saat mereka sudah berada di mobil dalam perjalanan menuju 
apartemen mungil mereka. 

“Dinda ... laper nih, makan dulu, ya ... ada tempat makan enak 
loh, dekat sini.” 

“Hmm...” 

Aidan memberhentikan mobilnya di depan sebuah kafe dan 
mengajak Carmila turun dari mobil. 

Aidan menggandeng tangan Carmila memasuki kafe. Seorang 
pelayan menyambut mereka berdua. 

“Selamat datang, untuk berapa orang?” 

“Dua orang, yang dekat jendela, pojok dan privasi,” jawab 
Aidan. 

Pelayan mengantar mereka ke meja di bagian belakang kafe, 
tepat menghadap ke arah taman belakang. Pelayan menyerahkan 
daftar menu kepada mereka berdua. 

“Kamu mau makan apa, Sayang?” Aidan bertanya sambil 
mengedipkan mata ke arah Carmila. 

Carmila melongo sejenak kemudian bergidik ngeri mendengar 
Aidan memanggilnya “sayang, 

Aidan tergelak dalam hati melihat ekspresi Carmila. Lucu 
sekali. Menggoda Carmila memberikan kepuasan tersendiri 
baginya. Ardan mengamati Carmila yang duduk di hadapannya 
sambil menekuri buku menu. Cantik sekali. 

Carmila mengabaikan tatapan Aidan. Sejujurnya 1a merasa 
gugup ditatap Aidan seperti itu, tapi Carmila mengalihkan 
kegugupannya dengan berpura-pura memilih menu. 

“Udah belum?” tanya Aidan. 

“Iya bentar ... aku mau szrloin steak aja sama lemon tea.” 

“Oke, dua sirloin steak dan dua lemon tea.” 

Pelayan mencatat pesanan mereka dan berlalu meninggalkan 
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meja mereka. 

Aidan masih juga menatap Carmila dalam. Ia tertawa dalam 
hati melihat Carmila yang salah tingkah. Sangat menggemaskan. 
Aidan menggeser duduknya, hingga dirinya duduk tepat di 
sebelah Carmila. Aidan duduk miring sambil menyandarkan 
kepala di tangannya yang ia tumpukan di atas meja. 

Carmila merasa gugup didekati Aidan. Tubuhnya gemetar dan 
bekeringat dingin. Jantungnya berdetak secara ugal-ugalan. Ada 
apa ini? Kenapa jadi gugup begini, sih? Biasanya mereka juga dekat, 
bahkan tidur pun, seranjang. Carmila mengambil segelas air putih 
yang tersaji di meja. Karena tangannya berkeringat dan gemetar, 
gelas itu pun merosot dari tangannya. Carmila memejamkan mata 
menunggu suara pecahan gelas menyentuh lantai. 

“Eh?” Carmila membuka matanya heran. Gelasnya tidak 
pecah» 

“Lo mau minum? Sini gue pegangin.” Aidan menyodorkan 
gelas ke arah bibir Carmila. Untungnya 1a tadi dengan sigap 
menangkap gelas yang merosot dari pegangan Carmila. 

“Makasih,” jawab Carmila lirih. 

“Nggak perlu bilang makasih, kita suami istri ... wajar dong, 
saling menjaga dan melindungi” Aidan menjawab sambil 
tersenyum manis. 

Deg! 

Jantung Carmila rasanya berhenti melihat senyum manis 
Aidan. Sejak kapan senyumnya jadi semanis itu? Carmila terdiam 
menatap Aidan dengan menahan napas. 

Aidan tergelak kemudian menepuk-nepuk puncak kepala 
Carmila 

“Jangan lupa napas...,” bisik Aidan di telinga Carmila. 

Carmila gelagapan dibuatnya. Untung saja pelayan segera 
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datang mengantarkan pesanan mereka. 

Mereka berdua makan dalam diam. Aidan dengan cepat 
menyelesaikan makannya kemudian melihat hiburan di sebelahnya. 

Beberapa kali Carmila menjatuhkan garpu dan pisaunya. 
Carmila sudah 1ngin menangis saja rasanya. Kenapa sih, Aidan 
melihatinya terus? Carmila kan, jadi malu juga salah tingkah. 
Sekali lagi Carmila tak sengaja menjatuhkan pisaunya. Carmila 
menggigit bibir bawahnya menahan malu dan juga tangis. Ia 
menyerah sudah. Carmila meletakan pisau dan garpunya dan 
tidak menyelesaikan makannya. 

“Kok nggak dihabisin?” tanya Aidan heran. 

“Nggak apa-apa,” jawab Carmila sambil menundukan kepala. 

Aidan tersenyum simpul kemudian mengambil steak Carmila 
dan memotong-motongnya. 

“Lo butuh banyak nutrisi untuk pemulihan ... sini, gue suapin.” 

Aidan menyodorkan garpu ke arah Carmila. 

“Aaaa ... ayo, gue suapin.” 

Carmila mengangguk malu sambil membuka mulutnya. Ardan 
menyuapi sampai steak beserta kentang dan sayurannya habis tak 
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Carmila duduk gelisah di dalam mobil. Jantungnya masih 
bekerja dengan maraton, napasnya juga terasa seperti orang 


bersisa. 


kepayahan. Carmila menoleh ke arah Aidan yang sedang 
mengemudi di sebelahnya. Sial! Setiap melihat Aidan wajahnya 
makin terasa panas dingin. Kenapa Aidan harus terlihat keren, 
sih? 

Carmila tak sengaja menjatuhkan pandangannya ke bibir 
Aidan. Bibir yang seringkali menciumnya. Mata itu, mata yang 
seringkali mengedip padanya. Arrrghhh! Carmila memukul-mukul 
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kepalanya dengan keras seperti orang sinting. 

Aidan menepikan mobilnya dan berhenti. Ia memegang 
tangan Carmila yang terus memukul kepalanya sendiri. 

“Lo kenapa? Dinda ... kenapa, sih? Ada yang sakit?” 

Carmila menggeleng-gelengkan kepalanya dengan keras. 

“Dinda ... ngomong dong, ada apa?” Aidan kebingungan 
melihat Carmila. 

“Nggak tahu,” jawab Carmila akhirnya. Matanya berkaca- 
kaca. Ada apa dengan dirinya?! Mengapa rasanya ingin pingsan 
saja berada dekat dengan Aidan seperti saat ini. 

Aidan menangkup pipi Carmila dan menatap tepat di manik 
mata Carmila. “Ada apa?” 

“Ja-ja ... jangan...” Carmila tak dapat menyelesaikan 
ucapannya. Suaranya tercekat di tenggorokan. Rasanya sebentar 
lagi jantungnya akan melompat keluar. Carmila meringis ke arah 
Aidan, tapi Ardan menangkapnya sebagai ekspresi ketakutan dari 
Carmila. 

Aidan menarik Carmila ke dalam pelukannya. Ia mengusap 
punggung Carmila dengan lembut. 

“Jangan takut ... ada gue ... selama ada gue, nggak ada hal yang 
perlu lo takutin, gue janji bakal jagain lo,” bisik Aidan. 

Aidan melepaskan pelukannya dan tersenyum hangat ke arah 
Carmila. Ia membelai sekilas kepala Carmila sebelum akhirnya 
kembali menjalankan mobilnya. 

Tak berapa lama mereka sampai di apartemen. Aidan 
membawa sendiri seluruh belanjaan mereka dan menolak ketika 
Carmila hendak membantu membawakan kantong belanja yang 
teringan. 

Carmila menata barang belanjaan mereka di rak penyimpanan 
juga membersihkan seluruh ruangan, sedangkan Aidan tertawa 


186 


ngakak sambil menonton acara komedi di TV. 

Setelah menyelesaikan seluruh pekerjaannya Carmila tidak 
tau harus mengerjakan apa lagi. Sejak tadi 11 menyibukkan diri 
untuk menghindarkan diri dari Ardan. Karena tidak ada yang bisa 
dikerjakan lagi, Carmila hanya berdiri mematung disebelah kulkas 
sambil sesekali mengintip ke arah Aidan. 

“Udah selesai?” tanya Aidan yang menyadari Carmila terus 
mengintipi dirinya. 

“Udah” 

“Sini, duduk sini...” Ardan menepuk tempat di sebelahnya. 

Carmila maju perlahan dan memilih duduk di pinggir ranjang 
saja. 

Carmila terpekik kaget saat Aidan menarik dirinya agar duduk 
di sebelahnya. Aidan merangkul pundak Carmila sambil tetap 
fokus menyaksikan acara televisi. Ia menahan napas, getaran 
listrik menjalari seluruh tubuhnya saat Aidan mengusap lembut 
lengannya. Bukan Carmila tidak suka, hanya saja terasa aneh. 

“Dinda...” 

“Hmm...” 

“Gue ... hmm ... aku ingin meminta sesuatu....” 

“Ehh? Apa?” 

“Bisakah kamu memberiku sedikit waktu, aku akan buktikan 
sama kamu kalau aku bisa jadi suami yang bertanggung jawab. 
Aku mau kamu jangan pernah meminta pisah lagi.” 

“Aida-eh Kanda ... aku....” 

“Ssttt ... aku belum selesai ngomong.” Aidan meletakkan jari 
telunjuknya di bibir Carmila. “Aku cuma minta kamu untuk sabar 
mendampingi aku. Jika ada yang tidak kamu suka dari aku, kamu 
bisa mengatakan, aku janji nggak akan marah.” 

Aidan menarik Carmila agar semakin mendekat padanya. Ia 
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menyandarkan kepala Carmila di dadanya. Entahlah, semakin hari 
Aidan semakin takut kehilangan Carmila. Perasaannya terhadap 
Carmila bukan hanya sekedar nafsu, tapi lebih dalam. 

“Bicaralah...,” ucap Aidan. 

“Bicara apa?” 

“Ya, gimana ... kamu mau nggak, sabar dampingin aku? Jangan 
pernah tinggalin aku.” 

“Nghh ... aku nggak bisa janyi...,” jawab Carmila 

Aidan melepas rangkulannya pada Carmila dan menarik 
Carmila agar duduk berhadapan dengannya. 

“Kenapa?!” Aidan menatap Carmila gusar. Tanpa sadar ia 
mencengkeram lengan Carmila terlalu keras. 

“Aidan sakuut....” 

“Sorry ... jelasin, kenapa nggak bisa? Kalau sampai gara-gara 
cowok lain. Jangan harap lo bisa hidup dengan tenang! Gue bikin 
hidup lo hancur!” 

Aidan bersungut-sungut. Hatinya merasa sakit sekali 
mendengar jawaban Carmila. Apa sih, kekurangannya? Demi 
Tuhan, Ardan sudah tidak perduli apapun. Sampai Carmila berniat 
pergi, Aidan berjanji akan mematahkan kakinya. 

Carmila menatap Aidan bingung. Ia sendiri memang tidak 
pernah memikirkan bagaimana kelanjutan hubungannya dengan 
Aidan. Mereka menikah juga karena terpaksa. 

“Dengerin duluu ... aku ... hubungan kita diawali karena suatu 
kesalahan, kita menikah juga karena terpaksa....” 

“Nggak!” Aidan langsung memotong ucapan Carmila. 

“Please, dengerin dulu ... aku tau kamu laki-laki yang 
bertanggung jawab. Tapi masa depan kamu juga masih panjang, 
kamu juga pasti punya cita-cita. Aku nggak mau jadi beban buat 
kamu. Setelah aku mengalami keguguran kemarin, seharusnya 
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kamu sudah bisa lepas dari tanggung jawab kamu.” 

“Nggak!” Aidan mengeraskan rahangnya. Menulikan 
telinganya atas penjelasan yang diberikan Carmila, “Cita-citaku, 
masa depanku atau apapun itu biar aku yang memutuskan sendiri. 
Yang jelas saat ini aku betul-betul nggak mau kamu pergi. Aku 
sudah terlalu terbiasa dengan kehadiranmu.” 

Aidan menatap Carmila dalam, berusaha meyakinkan Carmila 
lewat tatapan matanya. “Aku sungguh-sungguh, kamu ngerti?” 

Carmila seperti terhipnotis oleh tatapan Aidan sehingga 
refleks 11 menganggukan kepalanya. 

“Makasih.” Aidan mendekatkan wajahnya ke arah wajah 
Carmila. Hidung mereka bersentuhan. Sedikit lagi.... 

Ting! Tong! 

“Brengsek!” Aidan mengumpat sambil berjalan menghentakan 
kaki menuju pintu. Carmila mengintili di belakangnya. 

Aidan membuka pintu. 


makan sama-sama ya...” Marina menerobos masuk melewati 
Aidan dan Carmila dukuti oleh Julian. 


Selalu saja menganggu. 
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“Dindaaa ... beneran ya hadiah yang kamu janjun kemarin?” 
Sekali lagi Ardan memastikan janji Carmila padanya kemarin 
bohongan atau sungguhan. 

“Hmm ... itu kalau beneran, dapat nilai sempurna ya.... Kalau 
nggak, ya tetep aja harus ada hukuman,” jawab Carmila. 

“Jahat banget sih, kasih hukumannya, nggak bisa diganti yang 
lain apa?” Aidan cemberut. 

Saat ini mereka sedang dalam perjalanan ke sekolah. Sebetulnya 
Carmila libur karena kelas 3 ujian akhir kelulusan. Tapi dasar 
Aidan manja, ujian saja minta ditemani. Mana Carmila disuruh 
bawa bekal pula. Katanya sih buat penyemangat. 

Aidan terlihat bersemangat sekali sejak bangun tadi pagi. Janji 
Carmila masih terngiang di pikirannya. 

Semalam Carmila marah besar karena melihat Aidan yang 
malas-malasan tak mau belajar. 

“Gimana mau lulus kalau kamu malas belajar gitu?” 

“Gampanglah ... aku pasti lulus, kok,” jawab Aidan santai. 

“Targetnya jangan cuma lulus, dong, kamu tuh harus bisa 
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dapet nilai bagus ... biar bisa lanjutin sekolah di tempat yang bagus 
juga!” 

“Itu mah soal gampang, Dinda ... udah deh jangan ribut, kamu 
mau aku masuk ke mana, sih? Bilang aja.” Ardan malah bergulung 
di kasur. 

“Hmm ... oke, jangan harap bakalan ada jatah dari aku kalau 
nilai kamu nggak bisa masuk 3 besar!” ancam Carmila sambil 
tersenyum sinis. 

Aidan langsung terbangun, “Yah ... jangan gitu dong, 
Dinda....” 

“Biarin, aku nggak suka punya laki bodoh.” 

“Ehh? Siapa yang bodoh? Lo ngatain gue bodoh?” 

“Apa namanya kalau bukan bodoh?” bentak Carmila. 

“Ya ... gue emang nggak minat aja. Kalau gue mau, gue bisa 
dapetin nilai sempurna sekalipun,” jawab Aidan congkak. 

“Hahaha ... nilai sempurna? Yakin? Oke, buktikan! Kalau 
sampai kamu bisa dapetin nilai sempurna di ujian kelulusan kamu, 
aku bakal servis kamu tujuh hari berturut-turut, dua puluh empat 
jam non stop, oke?” tantang Carmila. 

Aidan membelalak mendengar penawaran Carmila. Otak 
mesumnya mulai berkeliaran membayangkan dirinya menjadi raja 
selama tujuh hari penuh. 

“Rugi amat, cuma seminggu. Sebulan deh ... sebulan, gue 
bakalan berusaha nih,” tawar Aidan. 

“Oke, sebulan servis memuaskan. Tapi jika nilai nggak 
sempurna, juga nggak ada jatah sebulan juga, ya.” Carmila 
mengiyakan saja, karena dirinya sangat yakin Aidan tidak akan 
mampu mendapat nilai sempurna dengan bermodal belajar 
sistem kebut semalam. 

“Deal?” 
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“Deal” 

Semalaman Carmila akhirnya membantu dan menemani Aidan 
belajar. Bukan belajar sih, sebenarnya. Aidan cuma membuka- 
buka bukunya aja untuk melihat materi pelajarannya tanpa dibaca 
tanpa latihan soal. 

“Dinda ... nanti, bentar-bentar kamu liatin aku di jendela ya ... 
atau lewat aja deh, di depan pintu kelas aku.” 

“Ishh ... nggak! Aku tunggu aja di gazebo.” 

“Please ... biar nggak ngantuk, Dinda...,” rengek Aidan. 

Ya Tuhan, kenapa ya ada makhluk kayak gini. Gila aja! 

“Kakandaaa ... dengerin ya, dengan aku ikut kamu ke sekolah 
bawa banyak bekal kayak gini aja udah bikin malu banget loh 
... masak masih harus ngintipin kamu di kelas. Memangnya aku 
sudah sinting, apa?” 

“Yah ... kok gitu sih, p/easee... ! Ya udah deh, kalau nggak mau 
... kita bolos aja, males banget ikut ujian,” tukas Aidan. 

Carmila memejamkan mata sejenak sambil mengatur 
napasnya. Balita besar di sebelahnya ini benar-benar menguras 
kesabarannya. 

“Oke, nanti bentar-bentar aku liatin,” jawab Carmila akhirnya. 

“Nah, gitu dong ... itu baru dindaku....” 

Sekolah masih sepi, karena memang tadi Carmila ngotot 
mengajak Aidan berangkat lebih pagi agar tidak kena macet dan 
terlambat. Mereka berdua duduk di salah satu gazebo di taman 
sekolah tepat di sebelah kelas Aidan. 

“Dindaa ... cium dikit, dong, biar semangat ngerjain ujiannya.” 

“Nggak!” jawab Carmila tanpa melihat Aidan. Ia tengah 
bermain game di ponsel Aidan. 

“Kok gitu, sih... Nggak seneng ya kalau suaminya semangat 
ujian?” 
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“Udah....” Carmila mencium pipi Adang dengan singkat. 

“Hehehe ... makasih, Dindaaa.” 

Aidan dan Carmila tak sadar jika sejak tadi Bian merekam aksi 
mereka. 

Bian dan Azka tertawa tertahan melihat kemanjaan Aidan 
pada Carmila. Aidan bener-bener takluk kalo sama Carmia. 

“Cie, cie ... pagi pagi udah mojok aja, nih...,” ejek Azka. 

“Pagi, Dindaa...”” sapa Bian pada Carmila. 

Pletok! 

Aidan menjitak kepala Bian, “Istri siapa, lo panggil Dinda?” 

“Lo tuh ya, sensi amat, sih? Carmilanya aja gak keberatan, 
kok,” jawab Bian. 

“Ck, gue yang keberatan!” sungut Aidan. 

“Lo jitak pala gue sebelum ujian ... tanggung jawab lo ya 
sampai gue nggak bisa ngerjain tuh soal.” 

“Bah, modus, lo emang dasarnya udah bego, ya bego aja,” ejek 
Aidan. 

“Waah ... aromanya lezat .. jadi laper nih, belum sempet 
sarapan juga tadi,” ujar Azka sambil melirik kotak bekal di sebelah 
Carmila. 

“Eh? Kamu belum sarapan? Jangan gitu dong, nanti ujian 
nggak bisa konsentrasi.” Carmila membuka kotak bekalnya dan 
menyerahkan satu sandwich tuna pada Azka. “Ini buat ganjal perut 
biar nggak lapar pas ujian.” 

“Wahh, makasih Dinda ... Dinda baik banget, sih.” Azka 
menerima sandwich dari Carmila sambil tersenyum lebar. 

Sementara Aidan menatap Azka dengan geram. 

“Lagian, lo kenapa sih, nggak sarapan di rumah aja?!” bentak 
Aidan. 

“Yah, lo kan, tau rumah gue jauh ... gue kudu berangkat lebih 
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pagi biar nggak telat ... mana sempat sarapan?” 

“Udah nggak apa-apa, mulai besok aku bawain sekalian 
sarapan buat Kak Azka.” Carmila berkata sambil tersenyum ke 
arah Azka. 

“Dinda perhatian banget, suh ... Kanda kan, jadi terharu, 
hiks....” Azka menjauhkan kepalanya menghindari pukulan 
Aidan. 

Bian sukses tertawa terbahak-bahak dibuatnya. Senang rasanya 
melihat Aidan cemburu pada istrinya. Meski Aidan belum mau 
mengakui kalau dirinya jatuh cinta. Tapi orang bego pun tahu 
kalau Aidan sudah cinta mati dengan Carmila. 

“Ehh, Dinda ... boleh nggak sekalian nitip sarapan sama 
makan siang selama ujian? Kanda juga kudu berangkat lebih pagi 
nih...,” goda Bian. 

“Ohh, gitu? Ya udah nggak apa-apa, besok sekalian aja aku 
buatin ... Kak Damian sama Kak Tristan sekalian?” tanya Carmila 
pada Damian dan Tristan yang baru saja menghampiri mereka. 

“Apa?” tanya Damian. 

“Nggak, ini loh selama kita ujian kan berangkat pagi pada 
nggak sempet sarapan ... nah, nanti Dinda yang buatin bekal, 
kalian mau, gak?” jawab Azka. 

“Mau...” jawab Damian dan Tristan serempak. 

Aidan merengut dipojok gazebo sambil menatap garang 
sahabatnya satu per satu. Dasar makhluk tak tahu malu. Numpang 
makan sama bini orang!! 

“Makasih ya, Dinda....” 

Aidan menepis tangan Tristan yang hendak mengusap kepala 
Carmila. 

“Jangan sentuh bini gue!” 

“Hahaha...” keempat sahabatnya tertawa. 
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Ujian sedang berlangsung. Beberapa menit sekali Carmila 
akan mengintip di jendela kelas Aidan atau berpura lewat di 
depan pintu kelasnya. Kalau boleh jujur sebetulnya Carmila 
malu sekali, tapi mau bagaimana lagi? Daripada Aidan marah 
dan tidak mengerjakan ujiannya? Mau cuek bisa, tapi 1a tak bisa 
membayangkan ekspresi kecewa kedua mertuanya jika sampai 
Aidan tidak lulus. 

Begitu bel tanpa istirahat berbunyi Ardan dan keempat 
sahabatnya langsung menghambur keluar kelas menuju gazebo 
tempat Carmila menunggu. Carmila menyiapkan makanan dan 
minuman untuk mereka semua. Untungnya tadi 11 membawa 
banyak. Carmila sudah menduga keempat sahabat Aidan bakal 
ikutan. Meski Aidan cemberut tapi tetap membiarkan saja 
keempat sahabatnya bergabung makan dan minum bersamanya. 

“Tan, leher lo kenapa, tuh?” tanya Bian pada Tristan. 

“Biasalah, semalem dapat jatah ... Napa? Ngiri lo?” 

“Nggaklah, ngapain ngiri, nih liat...” Bian membuka kancing 
baju dan menunjukan tanda merah di dadanya. 

“Kalian ngomongin apaan, sih?” tanya Azka dengan mulut 
penuh makanan. 

“Nah, itu punya Azka dah, hampir pudar.” Bian menunjuk 
leher Azka agak tertutup juga terlihat bekas tanda merah. 

“Yaelah, baru juga satu, heboh banget, sih...,” ujar Damian. 

Damian membuka kancing kemejanya. 


“Ini ada berapa nih, satu, dua, tiga ... busyet! ada tujuh...” 
Tristan menghitung. 

“Merem melek lo, Yan?” Azka ngakak. 

“Gak cuma merem melek, guys, mati berdiri gue... 
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“Hahaha....” 

Aidan diam saja tak berkomentar melihat keempat sahabatnya 
meributkan kisswark di badan mereka. Ngzri sih sebenarnya, tapi 
mana mau Carmila disuruh begitu. Jangankan disuruh bikin kissmark, 
suruh grepein dirinya aja, bisa nangis kejer tuh, Carmila. Ahh nasib ... 
nasib...! 

Aidan melirik Carmila yang sepertinya tak memperhatikan 
percakapan mereka. Istrinya itu terlihat sibuk membaca cerita di 
aplikasi Wattpad. Aidan tersenyum melihatnya. Carmila cantik 
dan unik dengan gayanya sendiri, dan yang terpenting tidak 
murahan. Biarlah Aidan bersabar untuk sementara waktu, nanti 
kalau sudah lebih dewasa juga pasti Carmila akan mengerti. 

Carmila merasa ada yang memperhatikan dirinya. Ia menoleh 
dan mendapati Aidan nyengir ke arahnya. 

“Apa?” tanya Carmila. 

“Nggak apa-apa ... udah bel, Kanda masuk dulu ya ... doain 
lancar...” 

Aidan mencium bibir Carmila singkat sebelum berlari kembali 
ke kelasnya. 

Carmila terhenyak. Jantungnya berdebar-debar lagi. Ada apa 
dengan jantungnya ini? Carmila juga merasa panas dingin di 
sekujur tubuhnya. Apa ini tanda-tanda penyakit jantung ya? Haduuh, 
kok ngeri sih, masih muda sudah kena jantung? Sepertinya Carmila 
harus konsultasi sama Tante Marisa. 

Carmila minum banyak air putih untuk meredakan debaran 
jantungnya. Lumayan, sedikit membaik. Tapi mengapa jantungnya 
melompat-lompat hanya jika ada Ardan? Apa karena Aidan sering 
menggoda dan mempermainkannya? Kalau dipikir masuk akal 
juga, sih. Carmila harus sering menahan marah dan sabar jika 
berhadapan dengan Aidan. Rupanya semua itu berdampak ke 
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jantungnya. 

Menggunakan ponsel Aidan Carmila membuka aplikasi google 
dan mulai mencari tanda dan ciri penyakit jantung. Semua ciri 
mengarah pada gejala yang dialaminya. Bagaimana ini? 

Carmila melamun sampai tak menyadari jika ujian Aidan 
sudah selesai. 

“Dindaaa ... pulang yuuk....” 

“Eh? Sudah, ya? Kok cuma bentar?” 

“Bentar apanya? Sudah selesai kok ... kamu ngelamunin apa, 
sih?” 

“Ehitu... sebenarnya... ehmm nggak jadi, deh,” jawab Carmila. 
Ia tidak mau menambahi beban pikiran Aidan. Suaminya itu kan, 
sedang ujian. 

“Kenapa?” Aidan kembali bertanya. 

“Nggak apa-apa, Kanda....” 

“Bilang sekarang atau gue banting nih, ponsel...” Ancam 
Aidan sambil mengangkat ponselnya tinggi-tinggi. Kurat lagi deh 

Carmila menghela napas pelan, “Aku ... ehm... sepertinya aku 
sakit jantung...” 

“Apa? Kok bisa ... sejak kapan? Mana yang sakit?” Aidan 
mengguncang tubuh Carmila. 

“Belum tau, kan masih sepertinya ... butuh konsultasi dulu 
sama Tante Marisa.” 

“Ya udah, kita ke rumah sakit sekarang, kita nemuin Tante....” 

“Ehh ... jangan ... nggak perlu sekarang, kamu kan, masih 
ujian...” 

“Nggak perlu sekarang gimana? Buruan ke rumah sakit 
sekarang.” 

Aidan menenteng tas bekal dengan sebelah tangan dan tangan 
sebelah lagi menarik Carmila. 
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Di dalam mobil Carmila masih berusaha merayu Aidan. 

“Kanda, kita langsung pulang aja, nanti aku telepon dulu 
Tante.” 

“Nggak! Kalo gawat ya harus segera diperiksa...” jawab Aidan 
keras kepala. 

Carmila cuma bisa mendesah pasrah. Aidan kalau sudah maunya 
begitu, ya begitu. Gak bisa banget dibengkokin. 
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“Ada apa? Tumben jenguk Tante ke rumah sakit? Carmila telat 
lagi?” tanya Marisa. 

“Nggak Tante, Carmila nggak telat, kok. Sekolahnya libur 
karena Aidan ujian,” jawab Aidan. 

Carmila mengangguk setuju dengan Ardan. “Iya, Carmila 
libur kok, sekolahnya.” 

Marisa menghela napas sambil menahan tawa dalam hati, 
Alamaakk bukan telat itu maksudnya... Dasar pasangan muda. 

“Terus apa dong?” 

“Gini, Tan, Carmila merasa jantungnya sakit. Sering berdebar- 
debar, keringat dingin, sesak napas ... ya pokoknya gitu, deh,” 
Aidan menjelaskan. 

“Lho, kok bisa? Emang Carmila punya riwayat sakit jantung?” 

“Nggak ada Tante...,” jawab Carmila. 

“Terus? Sejak kapan kamu merasakan gejala seperti yang 
Aidan sebutkan tadi?” 

“Hmm, sejak beberapa hari lalu Tante....” 

“Biasanya nggak pernah?” 

“Nggak pernah, Tante.” 

“Dalam sehari kamu merasakan gejala itu berapa kali?” 

“Nggak tentu berapa kali.” 

“Kalau gitu jelaskan saat kapan gejalanya itu muncul. Misal 
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habis olahraga, lari, kerja berat, berhubungan badan atau 
gimana...” Jelaskan secara terbuka, nggak usah malu, supaya Tante 
tau penyebabnya...” 

“Hmm ... tadi di sekolah waktu di gazebo itu Carmila lagi 
duduk, treus tiba-tiba Aidan cium bibir Carmila. Nah, itu kan, jadi 
kaget Tante, terus mulai deh gejalanya muncul. Lalu, kemarin di 
rumah pas Aidan lagi nonton TV tiba-tiba narik tangan Carmila 
sampai Carmila jatuh nindih tubuh Ardan.” Carmila berhenti 
sejenak sambil mengingat-ngingat. “O tya, kemarinnya lagi waktu 
Aidan tiba-tiba nyelonong keluar kamar mandi nggak pake baju, 
terus pas makan di restoran juga, Aidan liatin Carmila terus.” 

Marisa sukses tertawa terbahak dalam hati. Ya Ampuunn ... ada 

ya makhluk polos kayak gni. Itu mah bukan sakit jantung, tapi tanda- 
tanda jatuh cintaaa! 

“Ehem ... menurut Tante semua gejala yang kamu rasain itu 
masih normal. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Wajar, kok.” 
Marisa menghapus air mata dengan tisunya. Air mata tawa. 

“Tante periksa dulu, dong, nyawa istri Aidan jadi taruhan, 
nih.” 

“Ya ampun Aidan ... orang Carmila nggak apa-apa. Apanya 
yang mau diperiksa? Semua gejalanya itu wajar.” 

“Tapi sampai sesak napas loh, Tante.” 

“Haduuh ... pengantin baru sudah lumrah seperti itu,” jawab 
Marisa. 

“Maksudnya gimana, Tan?” 

“Iya, itu kan, gejala yang sering muncul pada pasangan baru.” 

“Oohh...,” jawab Aidan dan Carmila serentak. 

“Ya udah, kalau gitu Ardan dan Mil pamit dulu. Makasih 
Tante.” 


Begitu Aidan dan Carmila menutup pintu ruang prakteknya, 


199 


Tawa Marisa meledak. Haduuh ... ada ada aja mereka itu. Marisa 
mengambil ponselnya dan menghubungi Marina. Ia menceritakan 
semuanya sehingga tawa meledak Marisa pun menular ke Marina. 

Aidan menuntun Carmila menuju mobil. 

“Kamu yakin nggak apa-apa? Perlu kita konsul ke dokter lain? 
Kayaknya Tante Marisa kurang meyakinkan gitu deh.” 

“Nggak apa-apa, Kanda. Kita pulang aja.” 

“Ya udah, kamu jadi belanja dulu?” 

“Iya jadi, untuk masak bekal besok....” 

“Kamu sih, pake nawarin cecurut itu makan, NGgak bakal 
nolak, lah. Mereka makannya segudang.” 

“Nggak apa-apa. Kanda jangan gitu. Kan, mereka juga sahabat 


Kanda....” 
Cc 


“Dinda, nanti sepulang sekolah, Kanda mau ajak ke suatu 
tempat mau, ya?” 

“Ke mana?” 

“Liat aja nanti, sekalian bawain aku baju ganti, ya.” 

Hari mi adalah hari ujian terakhir. Setelah ini Ardan bebas, 
tinggal menunggu hasilnya saja. 

Seperti kemarin-kemarin Carmila dengan setia menunggu 
Aidan mengerjakan ujian di gazebo samping kelas Ardan. Ia juga 
membawakan bekal untuk Aidan dan keempat sahabatnya. 

Carmila tertidur di gazebo setelah Ardan masuk kembali ke 
kelas, untuk jam terakhir ujiannya. 

Carmila menggeliatkan badan. Kok bisa sih ketiduran di sini? 
Carmila masih enggan membuka mata. Tempatnya bersandar 
empuk sekali. Carmila menyamankan diri dan kembali tidur. 

“Dinda, bangun ... Dinda ... dah sampe, nih.” Aidan mencoba 
membangunkan Carmila. 
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“Ngghh, ngantuk...,” jawab Carmila. 

“Iya ... nanti di atas boleh tidur lagi, sekarang bangun dulu.” 

Aidan mengambil tisu dan mengelap liur Carmila yang 
belepotan ke mana-mana. 

Perlahan Carmila membuka mata. Di mana ini? Lho kok bisa di 
dalam mobil Aidan? Terus, mobilnya ini sekarang berhenti di mana? Ini 
bukan parkiran sekolah atau apartemen. 

Carmila mengucek matanya pelan. 

“Nih, minum dulu.” Aidan menyerahkan sebotol air mineral 
yang sudah dibuka tutupnya. 

“Ini di mana?” 

“Udah turun dulu.” 

Carmila dengan sempoyongan turun dari mobil. Tak jauh 
darinya juga ada keempat sahabat Aidan. 

“Har, Dinda...” sapa Azka. 

“Cantik banget sih, kalo bangun tidur...” goda Bian. 

“Jaga itu mulut, ya!” Aidan memeringatkan. 

Mereka memasuki ruangan yang sepertinya kafe, tapi sepi. 
Sepertinya kafe baru. Carmila menatap Aidan bingung. 

Aidan hanya tersenyum membalas tatapan Carmila. Ia 
menggiring Carmila untuk duduk di kursi tepat di depan panggung 
hiburan. Ya, kafe im dilengkapi dengan panggung hiburan kecil. 
Beberapa alat musik tersedia di sana. 

Tampilan kafenya sangat minimalis, tapi nyaman. Tidak terlalu 
luas juga tapi juga tidak terlalu sempit. Pengunjung tetap bisa 
mendapatkan privasi karena jarak antara satu meja dengan yang 
lain tidak terlalu berdekatan. 

“Kanda....” 

“Bentar, ya....” 

Aidan berjalan menuju belakang kemudian kembali setelah 
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mengganti seragamnya dengan kaos dan celana santai. Keempat 
sahabatnya juga sudah menghilang di belakang. 

Aidan menuju ke depan pintu, seperti menunggu seseorang. 
Tak berapa lama datanglah Julian dan Marina. Disusul kemudian 
Marisan dan Adlan. Kemudian Henara bersama kedua 
orangtuanya. Orang tua dari keempat sahabat Aidan pun hadir 
di sana. 

Carmila dan semua yang hadir di sana juga masih tidak 
mengerti ada acara apa di sini. Mereka hanya diminta datang 
tanpa ada ada penjelasan lain. 

Keempat sahabat Aidan berperan sebagai wuiteryang menerima 
dan mengantar pesanan para tamu. 

Aidan maju di atas panggung yang tidak terlalu tinggi. Ia 
tersenyum dan berdiri di depan mik. 

“Terima kasih untuk semua yang sudah hadir.” Aidan terdiam 
sejenak. 

“Kafe mi masih baru. Sebelumnya tolong izinkan saya 
berbicara kepada istri saya ... ya istri saya...” lanjut Ardan karena 
banyak yang terhenyak tak percaya dengan ucapannya. 

“Dinda ... aku dan keempat sahabatku bekerja sama membuka 
kafe ini. Aku harap kamu bisa menghargai usahaku 1in1. Aku ingin 
menafkahi kamu dengan jerih payahku sendiri ... aku mengambil 
seluruh tabunganku, aku juga menarik beberapa sahamku di 
perusahaan papa.” Aidan menarik napas. 

“Mungkin banyak yang bertanya mengapa aku harus repot- 
repot membuka kafe dengan seluruh kekayaan yang Mama Papa 
miliki? Aku memiliki satu tujuan. Aku ingin membuktikan kepada 
gadisku, istriku bahwa aku bisa dibanggakan. Aku bisa menjadi 
suami yang baik. Jadi, tolong tetaplah bersamaku sampai nanti.” 

Tepuk tangan membahana di seluruh ruangan. 
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Aidan merasakan keringat dingin mengalir di sekujur tubuhnya. 
Ia tak tahu bagaimana reaksi Carmila nantinya. Ia hanya berusaha. 

“Dan untuk semua tamu yang hadir, silahkan menikmati 
hidangan yang kami sajikan. Untuk /aunching kali ini gratis. 
Selanjutnya bayar, ya...,” lanjut Aidan. 

Gelak tawa terdengar dari tamu undangannya. 

Aidan menatap lurus ke arah Carmila. Mengapa ia diam saja? 
Apa dirinya merasa malu memiliki suami pengusaha kafe? Ah, 
belum bisa dibilang pengusaha. Masih merintis. Ardan tersenyum 
kecut melihat Carmila hanya diam saja menatapnya. 

Aidan turun dari panggung dengan langkah lesu. Ia berharap 
akan mendapatkan apresiasi lebih dari istrinya. Tapi apa? Bahkan 
sepatah kata pun tak keluar dari bibirnya. 

Carmila sendiri hanya bisa terpaku, tak percaya. Aidan 
melakukan semua ini untuknya? Demi mempertahankan dirinya? 
Tapi kenapa? Carmila masih tak mengerti. Tapi semua usaha 
Aidan ini membuat Carmila merasa sangat terharu dan tersanjung. 
Carmila tak tahu harus mengatakan apa, suaranya seakan tercekat 
di tenggorokan. 

Aidan berjalan menghampiri meja Carmila dengan tidak 
bersemangat. Carmila bangkit berdiri dari kursinya dan berlari 
menyongsong Aidan. Ia menabrakan dirinya dan memeluk Aidan. 
Aidan yang tidak antisipasi hampir saja jatuh jika ia tidak berusaha 
menyeimbangkan tubuhnya. 

“Terima kasih, Kakanda ... terima kasih banyak...” ucap 
Carmila tulus. Ia tak kuasa menahan tangisnya, tangis haru dan 
bahagia. 

Aidan balas memeluk Carmila. 

“Suit ... suit ... udah dong, pelukannya ... cucian piring numpuk 
tuh.” Damian menganggu kemesraan Aidan dan Carmila. 
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“Iya, iya ... entar gue cuci. Gangguin aja, sih.” Aidan menjawab 
sambil bersungut-sungut. 

“Ya udah, sono ... buruan cuci piring...,” goda Damian. 

“Iya ... cerewet amat lo jadi cowok!” Aidan menatap Damian 
kesal. “Dinda tunggu sini dulu, ya. Kakanda mau kerja ... cuci 
piring dulu.” 

Carmila mengangguk sambil tersenyum. Aidan mencuri 
ciuman di bibir Carmila sebelum melesat ke dapur. 
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“Kanda ... Kakanda ... bangun...!” 

Carmila mengguncang pundak Aidan. Semalam memang 
suaminya itu pulang larut karena kafe sedang ramai. 

“Kanda ... nanti telat.” 

“Engghh....” Aidan hanya menggeliatkan badan. 

“Hari ini pengumuman kelulusan, ayo bangun dulu.” 

Aidan menarik Carmila hingga gadis itu jatuh kembali ke 
kasur. Aidan memeluk Carmila dan menjadikannya guling. 

“Ssst ... diamlah, lima menit lagi, oke.” 

Aidan berkata tanpa membuka mata dan kembali terlelap. 

Carmila diam tak bergerak. Penyakit jantungnya kambuh lagi. 
Dadanya berdebar-debar dan tubuhnya panas dingin. Perlahan 
Carmila beringsut melepas pelukan Aidan. Huh! Aidan selalu 
sukses membuat jantungnya serasa mau copot. 

Carmila berlari ke dapur dan meminum air putih sebanyak 
mungkin. Lebih baik. Ia memegang dadanya, masih terasa 
jantungnya yang berdetak dengan cepat. Carmila mengatur napas. 

“Kamu kenapa?” Aidan tiba-tiba sudah berada di dekatnya 
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dan memandangnya heran. 

Carmila terlonjak. “Eh, hehehe ... nggak apa-apa kok,” 
jawabnya sambil mengipasi wajah dengan tangan. 

“Dinda, mukamu merah banget loh ... yakin nggak apa-apa? 
Gejala penyakit jantungnya kambuh lagi, ya?” 

“Eh? IJ-ya....” Carmila menjawab gugup karena Aidan terus 
mengamati dirinya. 

“Coba kulihat....” 

Tanpa menunggu jawaban Carmila, Aidan mendekatkan 
telinga ke dada Carmila. Beberapa saat Aidan terdiam di sana. 

Tubuh Carmila makin kaku. Jantungnya pun bekerja makin 
ugal-ugalan. Carmila menahan napas. Berdekatan dengan Aidan 
membuatnya sangat gugup. 

“Hmm, beneran cepet ya detakannya, yakin nggak mau ke 
spesialis jantung?” 

Aidan menegakan badan dan menatap Carmila khawatir. 

“Nggak usah ... kata Tante nggak apa-apa, kan? Kanda, udah 
mau telat ini, mandi dulu...” Carmila mengalihkan dirinya dengan 
berpura sibuk di dapur. 

“Okelah kalo begitu, aku mandi dulu.” 

Aidan mendekati Carmila kemudian berbisik di telinganya, 
“Kamu wangi.” Kemudian masuk ke kamar mandi. 

Carmila merosot di tempatnya. Napasnya sesak. Huduuh, 
kenapa bisikan Aidan jadi kayak bisikan setan ya? Maut banget efeknya. 
Carmila terengah sambil memegangi dadanya yang masih saja 
bermain genderang. 

“Kok duduk di situ?” Aidan keluar kamar mandi hanya 
memakai handuk kecil yang melingkar di pingangnya. 

Carmila menatap Aidan ngeri sambil meringis. Alamaakk!! 
Carmila tak bisa berkutik saat Aidan malah berjongkok di 
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depannya. 

“Sakit banget ya? Istirahat aja dulu.” 

Aidan mengangkat tubuh Carmila dan merebahkannya di 
kasur. Saat kembali berdiri handuknya melorot. Terpampang 
dengan sempurna tubuh telanjang Aidan. Deg! Deg! Deg! Aidan 
memiliki badan yang tegap dan berotot, mungkin karena sering 
berlatih beladiri bersama mamanya. 

Aidan sepertinya tak mempedulikan ketelanjangannya. 
Dengan santai dia berjalan ke sana kemari mengambil seragam, 
bokser dan ikat pinggang darı dalam lemarı. 

Carmila membelalak. Haruskah matanya kembali terkontaminasi 
dengan benda itu? Benda nakal yang membuat kehidupan Carmila 
berubah seratus delapan puluh derajat. Ob My God, kenapa harus 
melihatnya lagi? 

Hiks, Carmila terisak. Dia bingung, tak kuasa menahan 
jantungnya yang selalu melonjak seakan ingin melompat keluar. 
Aidan yang baru sempat memakai bokser langsung mendekati 
Carmila dan duduk di tepi ranjang. 

“Dinda ... kenapa? Sakit, ya? Kita ke rumah sakit aja, nggak 
usah ke sekolah.” 

Aidan menatap Carmila khawatir. Sesakit itukah penyakit 
jantung? Duh, harus gimana coba? Aidan bingung. Ia berlari ke dapur 
mengambil segelas air minum. 

Aidan membantu Carmila duduk dan memberikan air putih 
padanya. 

“Mendingan?” 

Carmila mengangguk. 

Aidan berjongkok di depan Carmila, Kita ke dokter, oke?” 

“Nggak usah, aku nggak apa-apa...” jawab Carmila lirih. 

“Tapi sepertinya penyakit kamu makin parah gitu...” 
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“Nggak kok ... tadi cuma kaget.” 

Aidan memeluk Carmila, “Janji, kamu akan baik-baik saja. 
Jangan bikin aku khawatir.” 

“I-1ya ... maaf.” 

Aidan melepaskan pelukannya dan melanjutkan memakai 
seragam. 

“Dindaaa ... benerin nih, resletingnya macet.” 

“Apa?” 

“Benerin, macet 1ni?” Aidan menunjuk celana yang 
dikenakannya. 

“Eh? Dilepas dulu Kanda, celananya ... gimana mau benerin?” 

“Gini aja, nggak keburu.. dah hampir telat kita.” 

Carmila berjongkok di depan Aidan. Dengan menguatkan hati 
Carmila mengecek resletingnya. Ternyata ada benang nyangkut di 
sana. Carmila menarik benangnya. Akhirnya bisa. 

“Sudah Kanda ... cuma ada benang nyangkut,” ucap Carmila 
lirih sambil memalingkan wajah. 
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Aidan dan Carmila sampai di sekolah tepat waktu. Mereka 
turun dari mobil dan berjalan menuju /oby. Aidan menggenggam 
tangan Carmila. Sia-sia Carmila menolak, Aidan tak mau 
melepaskannya. Kian hari Aidan kian bersemangat memamerkan 
kebersamaannya bersama Carmila di publik. Ada kebanggaan 
dan kesenangan tersendiri memiliki seseorang yang selalu 
mendampingi. Apalagi Carmila tergolong penurut dan bisa 
menenangkan hati. 

Di /oby sudah menunggu Marina dan Julian. 

“Kalian lama banget, Mama nungguin sampai jamuran, tahu 
nggak?” Ke-lebay-an Marina mulai kumat. 

“Sorry, Ma, tadi Mil sempat nggak enak badan, sih, jadi Ardan 
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suruh rebahan bentar,” jawab Aidan sambil mencium tangan 
mama dan papanya bergantian dukuti Carmila. 

“Kamu sakit, Sayang? Kenapa»? Kok nggak bilang sama Mama? 
Ya udah nanti pulangnya langsung ke rumah Mama aja, ya?” 

Marina memperhatikan Carmila dari atas ke bawah, menyentuh 
kening Carmila. 

“Nggak bisa! Aidan ada acara sendiri sama Mil,” jawab Aidan 
sewot. Enak aja main ambil bini orang. Nggak tahu apa ini hari besar 
untuk Aidan? 

“Sudah jangan ribut, Honey, ayo kita ke kelas Aidan....” Julian 
merangkul pundak Marina dan menggiringnya menuju kelas 
Aidan. 

“Aidan tunggu di kantin aja ya Ma, Pa. Belum sempet sarapan 
tadi.” 

“Oke, nanti Mama nyusul ke sana.” 

Aidan menarik Carmila ke arah kantin. Sesuai dugaannya, 
keempat sahabatnya sudah berkumpul di sana, duduk di singgasana 
mereka. Meja kantin paling pojok, lokasi yang sangat strategis 
untuk melihat ke arah manapun. Tak ada yang berani menduduki 
tempat yang sudah mereka klaim sebagai milik mereka. 

“Waahh, Dindaaa ... cantik banget pagi ini...” puji Bian. 

“Dinda bawain Kanda sarapan, nggak? Belum sempat sarapan, 
nih.” Azka yang selalu rutin nebeng sarapan. 

Aidan mendengus. Kesel sebenarnya, tapi dijawab percuma. 
Yang ada dirinya akan dijadikan bahan bully mereka. Belum lagi 
akhir-akhir imi dirinya mendapat panggilan baru dari mereka, “si 
jablay dari goa hantu. Awas aja ya, nanti bakal melongo kalian semua. 

“Duduk sini...” Aidan menarik kursi untuk Carmila, “Dinda 
mau apa?” tanya Aidan. 

“Samain aja nggak apa-apa,” jawab Carmila. 
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“Kita kita nggak ditanyain, nih? Jahat bener lo, Dan!” teriak 
Tristan. 

Aidan menggubrisnya dan berlalu memesan sarapan. Aidan 
kembali ke meja sambil membawa enam botol teh dingin. 

“Nih, minum....” Aidan membagi satu per satu kepada 
keempat sahabatnya. Untuk Carmila, Aidan memberi sedotan 
terlebih dulu. 

Carmila hanya menunduk sambil bermain game di ponsel 
Aidan. Ia malas bergabung dengan obrolan Aidan dan keempat 
sahabatnya yang tak jauh dari urusan mobil, sport dan perempuan. 

Nasi pecel pesanan Aidan datang. Ternyata Aidan juga 
memesankan untuk keempat sahabatnya. Ia memberikan satu 
kepada Carmila dan memakan jatahnya sendiri. Keempat kawan 
Aidan tak perlu disuruh dua kali. Dalam sekali sendok, habis 
sudah nasi pecel satu piring. 

Carmila tersenyum kecil melihat kelakuan Aidan dan 
sahabatnya yang memang selalu kompak meski terkadang saling 
goda dan adu mulut. 

“Kok, nggak dihabisin, Dinda?” Damian bertanya karena 
melihat Carmila meletakan sendoknya. 

“Udah kenyang....” 

“Segitu kenyang?” Tristan heran. 

“Ck, berisik aja kalian....” 

Aidan mengambil piring Carmila dan menghabiskannya. 

Keempat sahabat Aidan melongo dibuatnya. Yakin itu, Aidan? 


“Dan, lo yakin mau ngabisin itu?” Tunjuk Bian ke piring 
Carmila sambil bergidik. 

“Kenapa? Bekas bini gue juga. Ilernya aja gue doyan, sirik 
aja lo.” Aidan tak lagi menggubris keempat sahabatnya dan 
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menghabiskan pecel Carmila. 

Carmila tersenyum kecut melihat keempat sahabat Aidan. 
Mereka nggak tahu aja kalau Aidan emang suka ngabisin sisa 
makanannya. Carmila menunduk malu. 

“Lo nggak cuma marah aja, Dan, nyeremin, kalau lagi jatuh 
cinta beeehh ... makin nyeremin,” ujar Tristan. 

“Emang bener ya, katanya klo sudah “cinta”, tar kucing rasa 
coklat,” Bian menambahi. 

“Hahaha...” Keempat sahabat Aidan tergelak. 
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“Dindaaa, pulang dulu ya ... ya...?” 

“Eh? Bukannya bentar lagi giliran kerja kamu di kafe?” 
Carmila bertanya heran. 

“Udaaah, kamu ke kafe aja, biar Mil jalan sama Mama, ya 
Sayang?” 

“Mama apaan, sih? Nggak, Aidan ada perlu sama Carmila! 
Dindaa, pokoknya kita pulang sekarang!” tegas Aidan tak mau 
dibantah. 

“Iya, tapi kenapa? Kasian nih, Mama minta ditemenin ke 
salon.” 

“Nggak! Kamu udah janji, sekarang kita pulang!” 

“Janji? Janji apa?” Carmila tak mengerti maksud ucapan Aidan. 

Aidan tersenyum e:z/ sambil menyerahkan amplop putih yang 
berisi nilai dan hasil kelulusannya. 

Carmila membelalak membaca kertas yang menyatakan 
kelulusan Aidan dan menampilkan salinan nilai ujiannya. 

“Mama, mama ... ini nggak mungkin, kan?” 

“Kenapa, Sayang?” 

Marina mendekat ke arah Carmina dan ikut membaca kertas 
di tangan Carmila. 


“Oh itu ... 1ya bener Aidan lulus, kok.” 

“Nilainya?” 

“Iya 1tu bener, kenapa?” 

“Mama kok, biasa aja? Nggak heboh? Mil pikir....” 

“Apanya yang mesti dihebohin? Nilai Aidan memang selalu 
sempurna. Biasa aja tuh, nggak ada surprise-nya. IQ 200 nilai segitu 
mah biasa aja. Dapat 5 tuh baru Mama heboh hahahahaha....” 

Marina tertawa, baginya semua merupakan lelucon yang 
lucu, dia tidak tahu jika Carmila baru saja kalah bertaruh dengan 
anaknya. 

“Dinda...” panggil Aidan merdu. Mungkin merdu tapi bagi 
Carmila lebih seperti panggilan malaikat maut. 

Carmila memandang mama mertuanya ngeri, “Mam a... 
tolongin Mil.” 

“Apa, sih? Kenapa?” Marina heran sama menantunya ini. 

“Nggak ... ini ... nilai, kenapa Aidan nggak pernah cerita?” 

“Lho, memang kamu nggak tahu kalau Aidan selalu jadi juara 
umum di sekolah?” 

Carmila menggeleng. Bayangannya selama ini yang jadi juara 
umum adalah anak yang rajin belajar, kutu buku dan pendiam. 
Bukan berandalan seperti Aidan. 

Aidan tersenyum menatap Carmila sambil menaik turunkan 
alisnya. “Janji tetaplah janji ... ayook kita pulang.” Aidan merangkul 
Carmila dan menggeretnya menuju mobil. 

“Eehh ... Aidan mau dibawa ke mana itu mantu Mama? Wos, 
itu s1 Mil mau Mama ajak ke mall. Haduuh! Aidaan! Papa bantuin.” 
Marina ngambek sambil memukuli dada Julian. 

“Sudahlah, Ma, mungkin mereka memang ada acara, hari ini 
kelulusan Aidan. Bisa jadi mereka ingin merayakan berdua.” 

Aidan menghiraukan teriakan mamanya. Pokoknya Aidan 
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mau balas dendam. Sudah cukup sabar dirinya dijuluki “si jablay 
dari goa hantu oleh keempat sahabatnya. 

Carmila dengan terseok mengikuti Aidan. Bodoh! Bodoh! 
Kenapa dirinya begitu bodoh? Mengapa dirinya tak tau? Aidan 
IQ 200? Oh My God, andai ia tahu sejak awal, tidaak akan berani 
Carmila buat janji seronok seperti itu. Sebulan pelayanan 24 jam 
non stop? Mati dong? Carmila memukuli kepalanya. Ia merutuki 
kebodohan dirinya. 

Aidan melajukan mobilnya secara ugal-ugalan. Pokoknya 
harus cepet sampai rumah. Bentar lagi giliran kerjanya dimulai. 
Sebelum itu, Aidan harus dapat dulu hadiahnya. 

Sementara Carmila meremat jari jemarinya sendiri. Ia merasa 
takut. Semoga Aidan jangan minta yang macem-macem deh. 
Mama...! 

Begitu selesai memarkirkan mobil dan mematikan mesin. 
Aidan langsung melompat turun dan membukakan pintu untuk 
Carmila. Tak tahan melihat Carmila yang berlama-lama melepas 
sabuk pengamannya, Aidan membungkukkan badan dan 
melepaskannya. 

“Cepet dong, jalannya, lama amat sih?” Aidan jengkel sekali 
karena Carmula sengaja berjalan jauh di belakangnya. 

“Iya ... ini udah cepet.” Carmila berlari kecil mendekati Aidan. 

Tak mau berlama-lama lagi Aidan memanggul tubuh Carmila 
di atas pundaknya. 

“Aaa ... Aidan turunin...” Carmila kaget saat tubuhnya tiba- 
tiba melayang dengan posisi kepala menghadap bawah. 

“Aauuuw...” Carmila menjerit saat pantatnya dipukul Aidan. 

“Makanya diem...” 

“Aidaan ... malu....” 

Lagi Carmila mendapat tamparan di pantatnya. Aidan 
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memanggulnya seperti karung beras. 

“Jangan panggil nama ... nggak ngehargain suami itu namanya.” 

“Iya maaf, Kakandaa ... turunin.” Carmila memohon sambil 
menahan tangis. Ia malu sekali. Pasti saat ini mereka lagi jadi 
bahan tertawaan. 

“Selamat siang Mas Aidan,” sapa seorang security. 

“Ya, siang...,”” balas Aidan cuek. 

Carmila bahkan mendengar resepsionis di sini cekikikan 
menertawakan kekonyolan mereka. Ya Tuhan, kenapa ya punya 
suami nggak punya malu gini? 

Di dalam 4jt pun Aidan tetap tak mau menurunkan Carmila 
meskipun gadis itu sudah meronta meminta diturunkan. 

“Kakandaa, nanti kamu dikira penculik. Turunin, kepalaku 
pusing,” rengek Carmila. 

“Nanti,” jawab Aidan singkat. 

Carmila memejamkan mata, karena kepalanya terasa pusing 
juga menahan geram. Aidan kalau sudah ada maunya suka 
keterlaluan. Carmila mengumpat Aidan dalam hati. 

“Auww...” 

Carmila kaget karena tiba-tiba tubuhnya sudah dibanting di 
atas kasur. Sudah sampai rumah? Kapan keluar dari lift? Kapan mereka 
masuk rumah? Carmila tak sadar. Carmila menggosok pantatnya 
yang sakit. Matanya membelalak saat melihat Aidan melepas 
kemeja seragamnya. 

“Kamu nggak lupa kan, sama janji kamu...?” 

“Eh? Ka-kamu curang.” Carmila memundurkan badannya 
saat Aidan merangsek maju. 

“Curang apanya? Aku nggak nyontek, semua hasil usahaku 
sendiri.” 


“Iya, kamu kan, nggak usaha. Kamu udah pinter dari sananya.” 
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“Udah deh jangan suka ngalihin perhatian. Bentar lagi aku 
harus ke kafe, nih.” 

“Kamu mau apa?” 

“Bentar, ada yang kelupaan.” 

Aidan memanjat kursi dan meraih kabel di atas pintu lalu 
mencabutnya. 

“Hehehe ... biar nggak ada yang gangguin,” ujar Aidan sambil 
cengengesan. 

Aidan kembali menghadap Carmila dan duduk di tepi ranjang. 

“Aku mau £zss mark dari kamu... hehehe...” 

“A-apa?” 

Carmila sendiri tidak paham, Kenapa sih semua heboh banget kalo 
dapat kiss mark. Perasaan nggak ngaruh apapun. Ta pun Cuma bisa 
menuruti permintaan suami mesumnya itu walaupun dalam hati 
sedikit enggan melakukannya. 

Genap sudah 30 kiss mark di badan Aidan. Ia tersenyum 
sumringah dengan hasil karya istrinya. Ardan bercermin di kamar 
mandi, jika ada yang tandanya kurang merah, Carmila disuruh 
mengulang lagi. 

“Aku berangkat dulu ya Dinda, kamu jadi nyuci?” 

“Hmm, jadi...” jawab Carmila lesu. 

Beginilah, semangat Carmila langsung menguap begitu Aidan 
pamit berangkat ke kafe. Carmila merasa kesepian. Biasanya 
mereka akan nonton TV sambil ngobrol meski banyakan 
bertengkarnya. Mereka makan malam bersama berdua. Aidan 
yang jahil akan selalu merecoki apapun yang dikerjakan Carmila. 
Tapi akhir-akhir ini sudah tidak lagi. Ardan pulang ketika Carmila 
sudah lelap ke alam mimpi. 

“Jangan cemberut gitu, dong. Kakanda kerja juga buat kamu.” 

“Iya 
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“O iya, nanti kalo nyuci, ada bokserku yang nyempil di pojokan 
kamar mandi...” 

“Eh? Kenapa nggak ditaruh di keranjang cucian kotor, Kanda? 
Kebiasaan ihhh....” 

“Sorry, kelupaan, habisnya nggak ada jatah, sih. Jadi ya gitu, 
deh.” Aidan mengedipkan sebelah matanya ke arah Carmila. 

Carmila menarik napas mengingat kejadian /re-nya Aidan 
beberapa waktu lalu. 

“Kanda berangkat dulu.” Aidan mendekati Carmila dan 
mengecup keningnya. Rutinitas baru Aidan sebelum berangkat 
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Carmila masih menatap pintu rumahnya, pintu baru saja 


kerja. 


suaminya menghilang untuk berangkat kerja. Sepi. Suasana 
rumah menjadi sepi. Dulu sebelum menikah, Carmila akan sangat 
menikmati suasana sepi dan sendiri seperti ini. Tapi sekarang? 
Seperti ada sesuatu yang kurang lengkap. Aidan. Carmila sudah 
terlalu terbiasa dengan kehadiran Aidan di sekelilingnya. 

Carmila jadi enggan untuk mencuci. Ia lebih memilih 
merenung sambil merebahkan diri di kasur. Aidan sedang apa, 
ya? Sudah sampai mana? Semoga tidak terjadi apa-apa. 

Carmila melirik amplop putih diatas rak. Ia mengambil 
amplop itu dan mengeluarkan isinya. Setengah tidak percaya. 
Aidan jenius? Selalu juara umum dengan nilai sempurna? Aidan 
bahkan tak pernah terlihat belajar sekalipun. Tapi nilai yang 
didapat semua sepuluh bulat. 

Carmila jadi merasa rendah diri. Siapa dirinya dibanding Aidan? 
Aidan tampan, kaya, jenius, jago beladiri, memiliki keluarga utuh 
yang begitu menyayanginya. Sempurna. Ya, kehidupan Aidan 


begitu sempurna. 
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Carmila menghela napas. Aidan sudah memberikan segala 
yang dia mampu untuk Carmila. Tapi apa yang dia dapat dari 
Carmila? Tidak ada. Carmila tak mempunyai apapun untuk 
diberikan pada Aidan. 

Sepertinya Carmila harus memperjelas lagi hubungan diantara 
mereka. Hubungannya bersama Aidan terasa begitu timpang 
dan berat sebelah. Aidan yang sempurna dengan dirinya yang 
bukan apa-apa. Pasti Aidan sedang kerasukan saat memintanya 
untuk tetap dan tidak meninggalkannya. Ya, Aidan pasti sedang 
mengigau saat itu. 

Carmila mengambil jaket dan tasnya. Ia berniat menyusul 
Aidan di kafe. Ia harus segera menyelesaikan urusannya bersama 
Aidan. Carmila tak mau Aidan menyesal di tengah jalan karena 
sudah mempertahankan dirinya. 
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“Ya Tuhan, Mi ... kenapa basah kuyub begitu? Masuk dulu....” 

Henara membukakan pintu untuk Carmila yang basah 
kuyup karena kehujanan. Carmila menggigil kedinginan. Henara 
mengajak Carmila ke kamarnya. Ia mengambil handuk dan baju 
hangat miliknya. 

“Mandilah dulu dengan air hangat, ganti bajumu.” Henara 
menyerahkan handuk dan bajunya kepada Carmila. 

Carmila mengangguk, “Makasih.” 

Sementara Carmila mandi, Henara pergi ke dapur untuk 
membuatkan Carmila minuman hangat. Saat kembali ke kamarnya, 
Henara melihat telah merebahkan diri di kasurnya. Rupanya 
Carmila tertidur. Henara meletakan segelas cokelat panas di meja 
samping tempat tidur. Ia menyelimuti tubuh Carmila. 

Hujan di luar begitu deras disertai angin. Henara menutup 
jendela kamarnya agar udara dingin tidak masuk kamar. 

“Ra, sorry ya, gue ngerepotin lo.” 

Henara berbalik dan melihat Carmila duduk bersandar di 
kepala ranjang. 
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“Kamu ngomong apa sih Mil, kayak kita ini orang lain aja nih, 
diminum dulu cokelat panasnya. Entar keburu dingin.” 

Carmila menerima segelas cokelat panas dari tangan Henara 
dan meminumnya perlahan. Rasa hangat mengalir di dalam 
dirinya. Ia merasa lebih baik. 

“Kamu kenapa bisa sampai hujan-hujanan begini?” 

Carmila merapatkan selimut ke tubuhnya. 

“Tadinya aku mau ke kafe nemuin Aidan. Tadi naik angkot, 
terus pas turun di halte mau ganti angkot, dompetku dicopet. 
Aku nggak ada uang lagi di saku. Jalan ke kafe terlalu jauh, jadi 
aku pilih ke sini,” jelas Carmila. 

“Kamu jalan dari halte? Kenapa nggak telpon aja, kan bisa 
kujemput? Jarak Halte ke sini lebih dari sekilo, Mil.” 

“Mana aku bawa ponsel, Ra.” 

“Lagian kalo mau ke kafe kenapa tadi nggak sekalian bareng 
sama Aidan aja?” 

Carmila diam. Harusnya ia memberitahukan kegundahannya 
pada Henara? 

“Mil...! Kok malah ngelamun sih?” Henara menepuk pundak 
Carmila. 

“Ehh? Oh, sorry, Ra. Sebenarnya tadi aku nggak ada niat ikut 
ke kafe. Tapi ... ada hal yang harus aku pastikan sama Aidan.” 

“Kamu lagi ada masalah sama Kak Aidan?” 

Carmila menghela napas pelan. “Nggak, eh iya ... entahlah, 
imi bisa disebut masalah atau bukan. Aku sempat berfikir untuk 
memperjelas hubunganku sama dia, Ra.” 

“Memperjelas gimana?” Henara heran. 

“Ya, kamu tau Aidan itu kaya, pewaris tunggal, fisik oke, pinter 
jangan ditanya. Nah, sementara aku? Aku cantik juga nggak, 
miskin, nggak punya orang tua, aku juga nggak sejentus dia. Aku 
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nggak ada apa-apanya dibanding diam Ra.” 

“Iya, trus masalahnya di mana?” 

“Nara! Itu masalahnya ... aku bukan pasangan yang tepat 
buat Aidan. Dia terlalu sempurna. Aku takut suatu saat dia akan 
menyadari kebodohannya lalu pergi ninggalin aku.” 

“Dengan semua yang sudah Kak Aidan lakuin untuk kamu, 
masih aja kamu ragu? Dia nggak bakal ninggalin kamu, Mil. Kak 
Aidan itu cinta banget sama kamu, masak mau ditinggalin, sih.” 

“Cinta?” 

Henara menatap Carmila miris. Ckckck, sahabatnya itu 
memang kadang terlalu bego kalo menyangkut kepercayaan 
dirinya. 

“Jangan bilang kamu nggak tahu deh, kalo Kak Aidan cinta 
mati ke kamu?” 

Carmila menggeleng, “Emang nggak tahu. Lagi pula Aidan 
melakukan semua itu atas rasa bersalah dan tanggung jawabnya 
aja, Ra. Aku nggak mau bebani dia lebih banyak lagi.” 

“Duuuh, Carmila, please deh! Semua juga tahu kalo Kak Aidan 
udah klepek-klepek sama kamu.” 

“Maksudnya?” 

“Haduuh, susah ya jelasin sama kamu. Intinya, kamu jangan 
meragukan Kak Aidan. Kamu cukup percaya saja sama Kak 
Aidan.” 

“Kalo dia nanti ninggalin aku gimana, Ra?” 

“Aku bakal jadi orang nomor satu yang ngebunuh dia hehehe. 
Hmmm tunggu ... emang kenapa kalo Kak Aidan ninggalin 
kamu? Bukannya harusnya kamu seneng?” 

Carmila menunduk. Ya memang seharusnya senang, karena 
selama ini ia berfikir, bahwa dirinya menikah dengan Aidan 
karena terpaksa. Namun, beberapa hari Aidan lembur di kafe 
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sampai malam membuat Carmila sadar kalo dirinya butuh Aidan. 

“Hmm... itu sebenarnya, aku ... ehm, beberapa hari dia lembur 
di kafe, pulangnya selalu larut. Aku, aku... Carmila tak bisa 
menyelesaikan kalimatnya, ia bingung mencari kata yang tepat 
untuk menggambarkan perasaannya. 

“Kamu merasa ada yang kurang? Merasa ada yang hilang?” 
Henara tersenyum simpul. 

“Eh? Kamu kok tau?” Carmila membelalak menatap Henara. 

“Kelihatan banget tuh di wajah kamu.” 

Carmila meraba wajahnya. Apa ada yang aneh? Sepertinya 
biasa saja. 

Henara tertawa. 

“Maksudku terlihat dari ekspresi kamu, Mil. Mungkin kamu 
belum sadar, tapi aku yakin kamu pun memiliki perasaan lebih 
pada Kakak Aidan.” 

“Hmm ... perasaan lebih?” 

“Iyaaaa, Carmila. Kamu itu sedang jatuh cinta.” 

Duaarr!! Apa? Jatuh cinta? Tidak mungkin! Yang namanya 
cinta saja Carmila tidak tahu bentuknya seperti apa. 

“Udah, nggak usah terlalu dipikirin. Kamu rasain aja. Saranku, 
jangan ambil keputusan yang nantinya bikin kamu menyesal 
seumur hidup.” 

Carmila diam merenungi ucapan Henara. Ia masih belum 
yakin dengan semua ucapan Henara. Bukan belum yakin, tapi 
Carmila terlalu takut untuk meyakini. 

“Kamu istirahat aja dulu, nanti aku antar pulang. Aku ke dapur 
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Hujan deras merupakan suatu keuntungan besar bagı 


dulu ya.” 


kafe Aidan. Kok bisa? Iya, banyak yang awalnya hanya berniat 
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berteduh, kemudian masuk dan memesan makanan atau pun 
sekedar minuman hangat. 

Aidan sudah tidak lagi bertugas mencuci piring, karena 1a 
sudah memiliki pegawai khusus untuk itu. Aidan hanya stand 
by untuk menjaga dan mengawasi kafe berganti s/yjt dengan 
sahabatnya, karena memang kafe mereka buka 24 jam. Aidan juga 
terkadang mengisi re hiburan di kafe, baik akustik sendiri atau 
tampil bersama keempat sahabatnya. 

“Lacki Cafe”, pilihan nama yang telah Aidan dan keempat 
sahabatnya sepakati. Mereka memilih nama itu karena semua 
pegawai atau pekerja di sana laki-laki semua. 

Awalnya sempat menjadi perdebatan antara Aidan dan 
keempat sahabatnya. Damian dan Tristan berpendapat bahwa 
mereka juga perlu merekrut pegawai cewek cantik dan seksi untuk 
menarik perhatian pelanggan, tapi Aidan tidak setuju. Ia tidak 
terbiasa dekat dan bekerja sama dengan cewek, kecuali Carmila 
tentu saja. Akhirnya mereka sepakat bahwa nama kafe dan juga 
pegawainya yang cowok semua merupakan keunikan tersendiri 
dari kafe mereka. 

Kali ini Aidan tampil akustik sendiri untuk menghibur para 
pelanggannya. Lagu sempurna menjadi pilihan untuk Aidan 
nyanyikan. Aidan menyanyi sambil membayangkan sosok gadis 
yang akhir-akhir ini selalu memenuhi hati dan pikirannya. Carmila. 
Kehidupan Aidan menjadi berpusat hanya pada Carmila. 

Kau begitu sempurna 

Di mataku kau begitu indah 

Kau membuat diriku akan selalu memujamu 

Di setiap langkahku, 

Ku kan slalu memikirkan dirimu 

Tak bisa kubayangkan hidupku tanpa cintamu 
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Janganlah kau tinggalkan diriku, 

Tak kan mampu menghadapi semua 

Hanya bersamamu, ku akan bisa 

Kau adalah darahku 

Kau adalah jantungku 

Kau adalah hidupku, lengkapi diriku 

Sayangku, kau begitu sempurna 

(Andra and The Backbone-Sempurna) 

Aidan memejamkan mata, meresapi setiap bait lagu yang ia 
nyanyikan. Senyuman Carmila tergambar jelas di benaknya. 
Aidan merasa bersyukur bisa memiliki Carmila, gadis sederhana 
yang tidak terlalu banyak menuntut. Carmila yang selalu sabar 
menghadapi keegoisannya. Carmila yang selalu bisa membuat 
Aidan bahagia. Apakah ia mencintai gadis itu? Sepertinya begitu. 
Sejak kapan? Aidan tak tahu. Mungkin sejak mereka tinggal 
bersama perasaan itu mulai tumbuh. Mungkin juga saat 1a 
memutuskan bertanggung jawab dan menikahinya. Atau bahkan 
mungkin, sejak pertama 12 melihat Carmila menjauhi panggung 
dengan menututp telinga. Ya, sepertinya sejak saat itu Aidan 
mulai terobsesi pada Carmila. 

Aidan membuka mata saat lagu yang 1a nyanyikan berakhir. 
Ia tersenyum. Aidan segera turun dari panggung dan berjalan 
menuju kantornya di lantai dua. 

Aidan menormalkan napasnya yang memburu. Ia baru 
menyadari satu hal, ia mencintai Carmila. Tidak! Sangat 
mencintainya. Selama ini Aidan dibuat bingung dengan 
perasaannya sendiri pada Carmila. Tapi saat ini, perasaannya 
begitu lega, akhirnya dirinya mengerti. Seharusnya sejak awal 1a 
menyadarinya. 

Aidan terkekeh. Bahkan keempat sahabatnya bisa membaca 
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perasaan cintanya dengan begitu mudah. Mereka selalu mengolok 
Aidan yang katanya cinta mati sama Carmila. Tapi Aidan selalu 
menyangkal. 

Ah, Aidan jadi begitu merindukan istrinya itu. Padahal baru 
beberapa jam lalu mereka bertemu. Aidan berdiri di depan 
jendela, menyaksikan derasnya air hujan. Carmila, sedang apa dia 
sekarang? 

Tok! Tok! Tok! 

“Masuk!” jawab Aidan. 

Bian membuka pintu, “Ponsel lo kenapa? Henara ngehubungin 
dari tadi, nggak lo angkat!” 

“Hm? Ponsel? Oh di dalam tas, kenapa memangnya?” Aidan 
mencari ponselnya di dalam tas. 

“Bini lo sekarang di rumah Henara. Demam dia ... ngigau 
terus manggilin nama lo. Henara mau antar ke sini nggak berani, 
lo tau sendiri hujan ngamuk di luar.” 

“What?! Tadi gue berangkat kerja dia masih di rumah,” jawab 
Aidan tak percaya. 

Aidan melihat di ponselnya ada 14 kali panggilan tak terjawab 
dari nomor tak dikenal. Rupanya Henara. Aidan memencet 
tombol panggilan. 

“Halo ... Henara.” 


cce 22 


“Iya, sorry ... istri gue kenapa?” 


cce 22 


“Nggak usah, kirim aja alamat lo ... gue jemput sekarang.” 
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“Oke, thanks?” 
Aidan meraih kontaknya dan segera berlalu meninggalkan 
Bian yang bengong sendiri. Dikacangin ceritanya sama Aidan. 
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Aidan mengemudi menerobos hujan angin yang lebat. 

Tak berapa Aidan sudah menemukan alamat rumah Henara. 
Aidan tak perlu mengetuk pintu karena ternyata Henara sudah 
menunggunya di depan teras. 

“Di mana Carmila?” tanya Aidan tanpa basa basi. 

“Carmila tidur di kamar Nara. Sebelumnya aku pingin 
ngomong sesuatu sama kakak.” 

Aidan mengernyitkan dahi, heran. “Ok, ngomong apa?” 

Henara menjelaskan pada Aidan kenapa sampai akhirnya 
Carmila berada di rumahnya. Henara juga mengatakan 
bahwa Carmila ketakutan jika suatu saat Aidan yang akan 
meninggalkannya. 

“Ck. Dia itu selalu saja ngawur kalo ngomong,” komentar 
Aidan setelah Henara menyelesaikan ceritanya. 

“Maaf sebelumnya kalo aku lancang, Kak, tapi sebagai 
sahabatnya aku cuma ingin memastikan yang terbaik buat dia. 
Sudah cukup kesedihan yang dia alami selama ini.” 

“Lo nggak perlu khawatir. Carmila sekarang tanggung jawab 
gue. Gue janji bakal jagain dia sampai mati. Lo pegang janji gue, 
Oke?” 

“Oke, aku pegang janji Kakak.” Henara tersenyum lega. 
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Aidan bergelut di dapur rumahnya untuk membuatkan 
bubur untuk Carmila. Dari rumah Henara tadi, Aidan langsung 
membawa Carmila pulang ke rumah. Aidan juga sempat telepon 
Marisa untuk menanyakan penanganan untuk Carmila yang 
sedang demam. Aidan juga sudah menghubungi Bian dan Damian 
agar menggantikan shzjt jaganya di kafe. 

Aidan browsing di internet untuk mencari resep membuat 
bubur. Ia mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan terlebih 
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dahulu. Pertama rebus berasnya. Oke, Aidan sudah merebus 
beras. 

Aidan mendengar ponselnya berbunyi. Tanpa melihat siapa 
yang telepon, Aidan langsung menjawab panggilannya. 

“Aidaaaan ... Carmila kenapa? Kamu apain dia, bah? Tante Marisa 
barusan telebon mama katanya Mil demam?” 

“Duh Mama ... nggak usah heboh deh. Iya, Mil demam.” 

“Ya udah Mama bentar lagi ke sana. Mama bawain bubur ya....” 

“Nggak usah! Aidan dah buatin bubur untuk Mil. Udah deh 
Mama nggak usah ke sini. Aidan masih bisa kok, ngurusin Mil 
sendiri.” 

“Yeee ... nggak bisa gitu dong!!! Itu mantu Mama yang sakit, gimana 
ceritanya Mama nggak nengok ke sana?” 

“Ma, Aidan bisa sendiri. Pokoknya Mama nggak boleh ke sini. 
Titik.” 

“Biarin, pokoknya Mama bakal tetep ke sana. Titik.” 

Tutututut! 

Marina memutuskan sambungan secara sepihak. Aidan 
menghela napas kasar sambil mengacak rambutnya. Kenapa sih 
mamanya jadi ikutan terobsesi sama istrinya? Dengan sebal Aidan 
mengambil kursi dan kembali mencabut kabel bel di atas pintu. 
Mamanya mau nekan bel sampai jarinya keriting juga percuma. 
Aidan tidak akan dentingan bel. Tak lupa ponsel pun ia matikan. 

Aidan mencium bau gosong. Ia segera berlari menuju 
kompor. Alamaaakk, bubur untuk Carmilanya, hiks. Gagal sudah 
percobaan pertama Aidan untuk membuat bubur. 

Aidan mencoba membuat lagi bubur yang baru. Yes, berhasil! 

“Dinda ... bangun dulu ya, makan bubur terus minum obat....” 

Carmila membuka mata perlahan, “Kanda....” 

“Iya.” Aidan membantu Carmila bangun dan menata bantal 
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untuk bersandar Carmila. Aidan ke dapur mengambil bubur. 

“Kanda suapin.” Aidan menyuapi Carmila. Sesekali ia melap 
bubur yang belepotan di bibir Carmila. 

“Kanda beli?” tanya Carmila lirih. 

“Ehh ... aku buat sendiri. Nggak enak, ya?” 

“Enak kok...” 

Aidan menyuapi Carmila sampai bubur di mangkuk habis. 
Aidan ke dapur mengembalikan mangkuk. Iseng 1a mencoba 
sedikit bubur buatannya. Hoeekk!! Kok gini rasanya? Hambar nggak 
berasa sama sekali. 

Sayurannya juga sepertinya terlalu matang. Ya Tuhan, tega nian ngasih 
makan istri yang sedang sakit dengan makanan sampah begini? Maafkan 
Kakanda ya Adinda... 

Aidan membawakan Carmila segelas teh hangat dan juga obat. 
Ia membantu Carmula meminum obatnya. 

“Dinda ... maaf ya, tadi harusnya kamu bilang kalau buburnya 
nggak enak.” Aidan merasa sangat bersalah. 

“Nggak kok, enak....” 

“Enak gimana? Hambar gitu.” 

“Orang sakit kan, memang makannya yang hambar dan lunak, 
Kanda.” Carmila tak tega melihat ekspresi kecewa dan bersalah 
Aidan. 

“Iyakah? Aku kalo sakit kok malah minta sate, rendang, nasi 
liwet, eh?” 

Carmila tersenyum mendengar ucapan Aidan. 

“Udah malam, kamu istirahat.” Carmila menggeser posisinya 
lebih dekat ke dinding agar Aidan bisa berebah di sebelahnya. Tak 
berapa lama Carmila pun terlelap. 

Tengah malam badan Carmila kembali panas. Ia menggigil dan 
mengigau. Aidan dibuat kelabakan dengan merebus air hangat 


dan mengompres Carmila. Sambil menelan ludah Aidan melepas 
semua baju yang dikenakan Carmila. Ia mengelap seluruh tubuh 
Carmila dengan air hangat sesuai instruksi tantenya. 

“Aaarrghhh...!?” Aidan berteriak, mencoba meredam 
hasratnya. Ia menampari pipinya sendiri. Bodoh, istri sakit, 
apa yang kamu pikirkan? Pak! Plak! Plak! Pipinya terasa panas 
dan nyut-nyutan. Mengapa hasratnya makin meninggi? Aidan 
menjedokan kepalanya ke dinding. Dug! Dug! Dug! 

“Kanda ... kenapa?” 

“Sorry, kamu jadi terbangun ya ... aku ... tadi badan kamu 
panas. Kata Tante kalo masih panas suruh menjilati pakaianmu ... 
bukan, maksudnya ... aarrrghhh....” Aidan menampar mulutnya 
yang omongannya semakin melantur tidak jelas. 

Carmila sepertinya mengerti maksud Aidan. Ia jadi merasa 
kasihan, setelah lama tidak mendapatkan jatahnya pasti saat ini 
Aidan merasa sangat tersiksa melihat dirinya seperti ini. Carmila 
menyentuh tangan Aidan. Ia tersenyum ke arah Aidan kemudian 
mengangguk. 

Aidan membelalak tak percaya. Carmila mengijinkan? Tak 
menunggu lama, Aidan segera menyentuh gadis itu. 

“Maaf, kanda janji akan pelan-pelan.” 
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FA 


IZ 
Milikku, Milikmu 


Ting! Tong! 

Aidan membuka pintu apartemen. Kaget. 

“Kenapa Tante ajak Mama?” tanya Aidan sewot. 

Beberapa waktu lalu Aidan menghubungi Marisa, meminta 
tolong agar datang ke apartemen dan memeriksa Carmila. 

“Waktu kamu telepon, mamamu ada di sebelah Tante.” 

Marina merangsek maju, dihalangi Aidan. “Minggir, Mama 
mau masuk!” 

“Mama ke sini lain kali aja deh?” 

“Nggak! Kemarin mama nungguin hampir tiga jam di depan 
pintu, nggak kamu bukain,” jawab Marina sambil melengos. 

“Sudah, jangan ribut di sini. Mana Carmilanya?” tanya Marisa. 

“Oh di dalam tante ... masuk, Tan.” 

Aidan menyingkir dari pintu agar Marisa bisa masuk. Marina 
mendorong Aidan saat tahu anaknya itu akan menghalangi jalan. 

Aidan menghela napas pasrah. Ya sudahlah. 

Carmila terlelap di dalam selimut. Badan masih panas. 

“Kamu periksa mantu Mbak dulu. Mbak buatin minum,” ujar 
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Marina. 

Aidan menunjuk ke arah ranjang Carmila. 

Marisa meletakan tasnya yang berisi alat kedokteran di rak, 
bawah TV. Ia duduk di tepi ranjang dan memegang kening 
Carmila. Panas. Marisa membuka selimut Carmila. Matanya 
membelalak. Carmila telanjang? Ia menatap Aidan penuh arti. 

“Ehh ... kata Tante kalo masih panas suruh buka semua 
bajunya?” Aidan garuk-garuk kepala salah tingkah. 

“Iya waktu kompres, setelah itu pakein baju tipis. Bukan 
dikerubung selimut kayak begini. Makin panas jadinya.” 

“Baru tadi mau Aidan pakein baju, ehh Tante udah keburu 
dateng, hehehe....” Aidan cengengesan. 

“Ya sudah, ambil baju Carmila yang tipis, biar tante pakein.” 

“Eit, nggak usah Tante! Aidan aja yang pakein baju.” 

“Ya udah, Tante periksa dulu aja.” 

Marisa mengeluarkan termometer dan stetoskop dari dalam tas. 
Ia membuka sedikit selimut Carmila untuk memasang thermometer 
di ketraknya. Marisa mengernyit. Di pundak dan lengan Carmila 
terdapat tanda merah-merah. Marisa menurunkan sedikit selimut 
Carmila sampai atas dada untuk memeriksanya. Marisa tertegun. 
Tanda merah menyebar di sepanjang leher dan dada Carmila. 

“Eh Aidan, sebelum ini apa Carmila memakan sesuatu yang 
belum pernah dia makan? Misal seafood atau apa? Atau dia ada 
alergi?” 

“Hmm ... nggak sih, Tan, cuma kemarin Carmila kehujanan 
aja.” 

Marisa kurang yakin dengan jawaban Aidan. Ia memeriksa 
kulit Carmila di beberapa bagian. Di paha, perut dan dada 
semua dipenuhi tanda merah. Marisa membalik badan Carmila 
dan melihat di bagian punggung. Sama. Tanda merah menyebar 
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di sana. Marisa menatap Aidan sejenak. Tapi sepertinya tidak 
mungkin. 

“Aidan, Tante ambil sample darah Carmila ya ... takutnya ada 
yang serius.” 

“Oh gitu, ya udah ... emang Carmila kenapa, Tan?” 

“Tante masih belum yakin, tapi tanda merah di sekujur 
tubuhnya ini sangat mencurigakan.” Jawab Marisa. 

Aidan melongo. Tanda merah? Sial!! Kok bisa lupa, bukannya 
tadi Aidan kalap dan menyerang Carmila dengan Kkissmark 
membabi buta» 

“Eehh ... anu tan, soal itu ... eh itu Ardan yang bikin.” Aidan 
tersenyum salah tingkah. 

“What? Sebanyak itu?” Marisa membelalak. 

“Ehh heheh e... sama istri sendiri kan, nggak apa-apa, Tan?” 

“Ck! Keterlaluan kamu, tadi tante sempat bingung sepertinya 
memang itu kisswark, tapi kenapa bisa segitu banyak? Bajingan 
mana yang tega melakukan hal seperti itu? Hah, tak taunya ada di 
sini,” omel Marisa. 

“Ada apa? Marisa ini teh-mu mbak taruh meja.” 

“Iya, makasih, Mbak....” Marisa melihat ke arah Aidan yang 
menyirarkan ekspresi Jangan kasih tau Mama”. 

“Kenapa mantu Mbak?” 

“Cuma flu biasa mbak.” 

Aidan bernapas lega. Ia mengacungkan jari jempolnya ke arah 
Marisa dengan mengucap “terima kasih” lirih. 

“Eh, habis 1n1 Tante mau balik ke rumah sakit, kan? Mama 
bareng Tante, kan?” tanya Aidan berharap. 

“Iya, Tante balik ke rumah sakit. Mamamu bawa mobi sendiri 
Aidan,” jawab Marisa menahan tawa melihat ekspresi kecewa 
Aidan. 


“Memangnya kenapa kalo mama bawa mobil sendiri? Mama 
pulang nanti, masih mau masak buat Mil,” ucap Marina ketus. 

“Nggak usah, Ma. Nanti Mama capek. Aidan bisa kok masak 
buat Mil.” Bisa gagal rencana Aidan. 

“Kamu masak? Yang ada malah keracunan dia!” cibir Marina. 

“Yee ... Mama menghina amat sih? Kemarin Aidan sendiri 
yang buatin bubur.” 

“Yang kayak di panci itu kamu sebut bubur?” 

“Jangan gitu, dong ... itu pertama kalinya Aidan bikin bubur. 
Sekarang dah ngerti kok caranya.” 

“Enggak, pokoknya Mama tetep di sini atau Mil Mama bawa 
pulang?” ancam Marina. 

Marina dan Aidan saling melotot. Marisa terkikik geli 
menyaksikan ibu dan anak yang selalu bertengkar setiap bertemu. 

“Engghh....” Carmila melenguh dalam tidurnya. Ia 
mengerjapkan mata beberapa kali. Kepalanya masih terasa pusing. 
Carmila juga merasa pegal dan kaku di sekujur tubuhnya. Entah 
efek flu atau efek semalam 

“Kandaaa...,”” panggil Carmila lirih. 

“Mama di sini, Sayang” Marina menyerobot Aidan 
menghampiri Carmila. 

“Yang dipanggil siapa?” kesal Aidan. 

“Mama ... ehh, Tante Marisa?” 

“Iya sayang, tadi Aidan minta Tante datang untuk periksa 
kamu. Jadi, Mama ikut deh. Sebetulnya sejak kemarin Mama sudah 
kemari. Mama bawain bubur dan makanan kesukaan kamu. Tapi 
itu, suami sablengmu itu nggak mau bukain pintu buat Mama.” 
Marina menjelaskan sambil ngomel. 

“Ehh?” Carmila bingung lalu menatap Aidan. 

“Ehh, beneran kemarin nggak ada bel bunyi, kan, Dinda? 
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Beneran, kan? Emang Dinda denger suara bel?” 

Carmila menggeleng. Memang seharian kemarin tidak ada tamu 
datang. Carmila juga heran, mungkinkah mertuanya berbohong? 

“Iya Mila Sayang, jari Mama sampai keriting mencet itu bel. 
Nggak dibukain juga.” 

“Iya udah nggak apa-apa Ma, maaf mungkin Mil sama Kanda 
ketiduran,” jawab Carmila sambil tersenyum. 

Carmila mencoba untuk duduk dan bersandar di kepala 
ranjang. Ia lupa dan tak sadar jika tubuhnya masih belum 
berpakaian. Selimut melorot dari tubuhnya. 

Hah! Marina terhenyak. Apa itu? 

Marisa menahan tawa melihat ekspresi kaget Marina, ekspresi 
pasrah Aidan dan ekspresi kebingungan Carmila. Keluarga yang 
aneh. 

Carmila menarik selimut agar kembali menutupi tubuhnya. 
Ia menundukan wajah malu. Aidan melihat tatapan membunuh 
dari mamanya. Ia berlari ke arah pintu dan membukanya. Aidan 
berlari keluar apartemen Carmila. Ia bersembunyi di dinding 
sebelah pintu. Begitu Marina berlari keluar mengejarnya, Aidan 
masuk kembali ke dalam dan menutup pintu. 


“Tante, buruan deh kejar Mama. Resep ditinggal di situ aja, 
nanti Aidan beli sendiri.” 

“Apa?” Marisa bingung. 

Aidan menggeret lengan Marisa ke arah pintu. 

“Maaf Tante, makasih banget ya, Tan. Nanti kalo Mil sudah 
sembuh, Aidan janji ajak dia ke rumah Tante.” 

“Eehh ... iya... tapi nggak usah dorong-dorong Tante gini 
dong, Ardan! Aduuhh, ini Tante kejedok ... aih ini anak, ya.” 

Aidan membuka pintu. Mengantar Marisa ke depan pintu, lalu 
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buru-buru masuk dan menutupnya. Huft! Aidan bernapas lega. 
Upss, ada yang lupa! Aidan naik kursi dan kembali mencabut kabel 
bel. 

“Kanda ... ngapain?” 

Aidan kaget. Tubuhnya oleng dan jatuh. 

“Kanda...” Carmila bermaksud menolong Aidan. Tapi kakinya 
tersandung selimut yang menutupi tubuhnya. 

Aidan dengan sigap bangun dan langsung berlari menangkap 
tubuh Carmila agar tak terjerembab ke lantai. 

“Auh.” Carmila mengaduh saat tubuhnya menabrak Dada 
Aidan. 

“Hati-hati kenapa! Kalo jatuh gimana?!” 

“Ehh itu tadi, Kanda....” 

“Nggak usah kuatirin aku, jatuh seperti itu nggak ada apa- 
apanya buatku. Ngerti!” bentak Aidan. 

Aidan mengangkat Carmila dan membawanya kembali ke 
tempat tidur. 

“Kanda marah?” Carmila bertanya dengan mata berkaca-kaca. 

Apa ia merepotkan Aidan? Apa Aidan kelelahan menjaganya 
semalaman karena demam. Aidan diam. Ia sendiri juga tidak 
mengerti kenapa bisa jadi semarah ini hanya karena Carmila 
hendak menolongnya. Bukan, karena Aidan tak mau Carmila 
terjatuh, terluka ataupun sakit. 

“Kandaaa, maaf ... aku merepotkan.” Carmila menyentuh 
lengan Aidan yang tengah duduk di pinggir ranjang 
membelakanginya. Aidan menoleh. Ia melihat Carmila sudah 
berurai air mata. 

“Dinda kenapa nangis? Kanda nggak marah.” 

“Tapi tadi Kanda....” 

Aidan menangkup wajah Carmila. Ia menghapus air mata di 
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wajah istri tercinta dengan 1bu jarinya. 

“Kanda nggak marah. Hanya lain kali berhati-hatilah. Kanda 
nggak mau kamu sampai jatuh atau terluka. Ngerti?” 

Carmila mengangguk. Aidan tersenyum lalu merengkuh 
Carmila ke dalam dekapannya. 

“Kanda...” 

“Hmm?” 

“Eh, mau pipis dulu boleh?” 

“Hah? Oh, boleh....” 

Carmila dibantu Aidan berdiri. Kepalanya terasa berputar. 
Carmila memejamkan mata sambil berpegangan pada Aidan. 
Selimutnya melorot ke lantai. Carmila hendak menggapai selimut, 
tapi ditahan Aidan. 

“Biarin aja, toh aku sudah hafal semua,” ujar Aidan sambil 
tersenyum jail. 

Carmila malu sekali. Ia merapatkan tubuhnya ke arah Aidan 
dan menyandarkan kepala di dada Aidan. 

“Kanda, ambilin baju.” rengek Carmila. 

“Kejauhan ... nggak bisa, pakai ini aja.” Aidan melepas kaos 
yang dipakainya dan memakaikannya pada Carmila. Seksi. Aidan 
memandang Carmila tak berkedip. 

“Aku ke kamar mandi dulu.” Carmila berbalik ke arah kamar 
mandi. Baru beberapa langkah, tubuhnya oleng. Kepalanya terasa 
berputar-putar. 

Tanpa banyak bicara, Aidan mengangkat Carmila dan 
membawanya ke kamar mandi. Aidan mendudukan Carmila di 
atas choset. 

“Udah pipis aja, aku tunggun.” 

“Ja-jangan ... Kanda keluar dulu..” 

“Ck! Kalau kamu pingsan di sini gimana? Udah buruan kalo 
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mau pipis.” 

“Tapi...” Carmila menggigit bibir bawahnya. Malu sekali. Ya 
Tuhan, masak pipis saja ditemenin, sih? 

“Oke, aku balik badan, nggak lihat.” 

“Udah...,” ucap Carmila lirih. 

“Cepet banget? Mau mandi sekalian? Biar seger,” tanya Aidan. 

“Eh? I-ya, mandi sekalian aja.” 

“Ya udah, aku ambilin handuk.” 

Aidan keluar kamar mandi mengambil handuk. Carmila 
membelalak saat Aidan kembali masuk ke kamar mandi membawa 
handuk dan menutup pintu kamar mandi. 

“Ka-kanda ... ma-mau apa?” 

“Ya mandun kamulah, mau ngapain lagi?” 

Carmila mencelos. Dimandiin? Oh, Tidak! Nggak mau...! Malu..., 
hiks. Penolakan Carmila hanya tersimpan di hati, tak bisa terucap. 
Carmila hafal betul watak Aidan yang amat tidak suka dengan 
yang namanya penolakan. 
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“Kamu nggak apa-apa, kan, sendiri dulu di rumah? Bentar aja, 
Kanda cuma mau nebus obat sekalian beli makanan.” 

“Hm, nggak apa-apa.” 

Selesai memandikan Carmila, Aidan memakaikan kaosnya. Ia 
menata bantal untuk tempat bersandar Carmila dan menyerahkan 
ponselnya. 

“Ini, main game biar nggak sendiri.” 

Aidan mencium kening Carmila sebelum pergi. 

Selama Aidan ke apotek dan membeli makanan, ia bermain 
dengan ponsel Aidan. 

King! Kling! 
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Sebuah notif pesan masuk dari Line Aidan. 


Aidan, pertemuan kita kemarin membuatku 
sangat terkesan. 

Terima kasih sudah menerimaku dengan 
baik. I love you Y 


Siapa Laura? 

Carmila merenung. Apa dia kekasih Aidan? Atau jans? Tapi 
kemarin mereka bertemu? Bukannya kemarin Aidan ada shift kerja 
di kafe? Atau.... 

“Kenapa melamun?” 

Kedatangan Aidan yang tiba-tiba membuat Carmila terlonjak 
kaget. 

“Kanda kok cepet?” 

“Maunya ditinggal lama? Orang apoteknya di seberang jalan, 
ya cepetlah.” 

“Ohh....” 

Aidan ke dapur menyiapkan bubur ayam yang baru dibelinya. 
Tiga bungkus 1a jadikan satu dalam mangkuk agak besar. 
Kebiasaan Aidan yang baru, tidak pernah mau makan sendiri. Ia 
selalu sepiring berdua bersama Carmila. Bahkan kadang sepanci 
berdua karena Aidan makan dalam porsi besar. 

“Makan dulu, Kanda suapin.” 

Aidan duduk di sebelah Carmila. Ia menyuapi Carmila sambil 
menonton kartun Doraemon kesayangannya di televisi. Iya, tak 
disangka Aidan suka film Doraemon. 

“Kenyang,” ucap Carmila. 

“Hah? Baru beberapa sendok? Nggak enak buburnya?” 

“Enak kok, tapi mulut pahit Kanda. Udah ya?” 


“Tiga sendok lagi!” tegas Aidan. 

Carmila mengerucutkan bibir, Kakanda mah gitu, tukang maksa. 

Aidan terkekeh. 

Setelah Carmila kenyang, Ardan menghabiskan bubur yang 
tersisa di mangkuk. Ia mengambil air minum untuk Carmila 
beserta obat yang harus diminum. 

Carmila membelalak ngeri melihat beberapa pil dan kaplet di 
tangan Aidan. 

“Nggak mau itu.” Carmila menggeleng. 

“Dinda ... ini kan, obat biar kamu cepet sembuh,” bujuk Aidan. 

Carmila menggeleng sambil menutup mulutnya dengan 
tangan. 

“Dinda, kamu kan bukan balita, ayo dong diminum. Ini 
rasanya kayak permen, kok.” 

Bodoh Aidan, mana ada obat rasa permen. Aidan merutuki 
kebodohannya. 

“Ehhmmiff....” Carmila tetap tidak mau meminum obatnya. 

“Ya udah kalau nggak mau.” 

Aidan memasukan semua pil dan kaplet ke dalam mulutnya 
lalu mengunyahnya. Pahit, enek, aroma obat bercampur jadi 
satu di dalam mulut Aidan. Ingin muntah tapi ia tahan. Aidan 
meminum sedikit air, tapi tidak menelannya. Ia tersenyum sambil 
mendekat ke arah Carmila. 

Aidan menarik tengkuk Carmila dan memencet hidungnya 
agar mulutnya terbuka. Begitu mulut Carmila terbuka, Aidan 
memindahkan obat dimulutnya ke dalam mulut Carmila supaya 
mau menelan obatnya. Aidan menjauhkan bibirnya. Ia tersenyum 
nakal ke arah Carmila sambil menyerahkan segelas air minum. 

“Nih, minum dulu.” 


“Kanda curang, hiks...” 
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Aidan hanya tergelak. Ja menaiki ranjang, duduk bersandar ke 
dinding dan melanjutkan menonton acara favoritnya di televisi, 
Doraemon. Aidan menarik Carmila agar duduk di sebelahnya dan 
memeluknya. Sesekali Aidan mengecup puncak kepala Carmila 
dengan penuh rasa sayang. 

“Kanda, boleh tanya?” 

“Hmm, apa?” 

“Janji jangan marah, ya?” 

“Tergantung.” 

“Nggak jadi, deh.” 

“Iya janji nggak marah, apaan?” 

“Eh, itu ... emm... La-Laura itu siapa?” tanya Carmila takut. 

“Laura?” Aidan mengernyit dahi berfikir, “Nggak kenal.” 

“Oh, ya udah.” Carmila tersenyum. Bodoh! Jangan nyerah gitu 
aja dong. Masak dia nggak kenal? Kemarin baru ketemuan. Mau Aidan 
selingkuh? Carmila menggeleng-gelengkan kepala untuk mengusir 
suara hatinya. 

“Kenapa?” Tanya Aidan. 

“Nggak ada apa-apa, kok,” jawab Carmila. 

“Bener nggak ada apa-apa?” tanya Aidan tak yakin. 

“Iya bener.” Carmila menjawab sambil menggeleng. 

“Nah, itu ada apa-apa, kan?” 

“Nggak, kok.” Kali ini Carmila mengangguk. 

Aidan terkekeh lalu menarik hidung Carmila. 

“Dindaa ... kamu itu nggak bisa bohong. Ketahuan banget. 
Jawabnya iya tapi kepala menggeleng. Jawab nggak tapi kepala 
ngangguk, yang bener yang mana?” 

“Eh, itu ... anu.... “ Carmila bingung. 

“Udah jujur aja. Kenapa?” 

Carmila menyerahkan ponsel Aidan. 
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“Ponsel? Kenapa ponselnya? Rusak?” 

Carmila menggeleng. 

“Terus kenapa?” 

“Eh, tadi ada pesan masuk di Line. Maaf nggak sengaja 
kebaca,” jawab Carmila sambil menunduk dan meremat jarinya. 

Aidan mengambil ponselnya. Ia mengernyitkan dahi membaca 
pesan yang dimaksud Carmila. Ekspresinya berubah kaku. Ia 
menatap tajam Carmila membuat gadis itu gemetar ketakutan. 

“Maaf, nggak sengaja kepencet tadi..” 

Aidan makin murka mendengar permintaan maaf Carmila. 
Kenapa ya ada gadis bodoh seperti ini? Suami dikirimin pesan 
cinta malah minta maaf? 

“Ck! Bodoh!” ujar Aidan sambil berdiri. 

“Aku ingat. Laura itu sepupu Damian. Kemarin memang dia 
datang ke kafe.” Aidan menjelaskan sambil menunggu sambungan 
telepon. 

“Brengsek?” maki Aidan, bahkan sebelum Damian sempat 
menjawab ‘halo’ 

“Woles bro ... ada pa?” 

“Lo kasih nomor gue ke sepupu lo kemarin?” Ingin rasanya 
Aidan mengatakan “sepupu lo yang seperti pelacur. Tapi Aidan 
masih menghargai Damian sebagai sahabatnya. 

“Nggak ... sumpah, gue nggak kasih! Lo nggak percaya ma gue?” 

“Oke, gue percaya. Tapi tolong lo peringatin ke dia, jangan 
sekali-sekali ngehubungin gue, jangan pernah sedikit pun 
berfikiran buat ganggu gue ataupun istri gue. Gue nggak main- 
main. Gue nggak peduli dia sepupu lo. Sampai dia bikin istri gue 
nangis atau salah paham sama gue, jangan pernah salahin gue kalo 
sampai akhirnya dia digilir sama preman.” 

“Woi, woi ... santai bro, kejam amat lo ... jangan gitu dong. Entar gue 
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sampein.” 

“Damian, gue nggak main-main. Tadi yang terima pesan dia 
Carmila. Kalo sampai Carmila ninggalin gue hanya gara-gara 
cewek macam dia. Awas aja!! Lo kenal gue udah lama, jadi lo tau 
kan kapan gue serius, kapan nggak?” 

“Tya, iya ... kalem, habis ini langsung gue sampein deh, sadis amat lo!” 

“Ini peringatan pertama dan terakhir?” bentak Aidan. Ia 
memutuskan sambungan lebih dulu dan melemparkan ponselnya 
ke kasur. 

Aidan menoleh ke arah Carmila yang melihatnya dengan 
ekspresi ngeri. Carmila tidak bisa membayangkan seorang gadis 
digilir preman. Sunggung kejam si Aidan. 

“Lo,” Aidan menunjuk wajah Carmila, “lain kali kalau dapat 
pesan seperti itu dari siapapun. Bales. Marahi, entah kamu maki, 
kamu katain apa aja terserah! Jangan diam aja!” 

“Eh? Ke-kenapa?” 

“Ya karena gue punya lo. Lo punya gue. Nggak ada orang lain 
yang boleh masuk. Siapapun. Lo ngerti?” 

“Tapi....” 

“Nggak usah pake tapi! Kalo mereka nggak terima entar gue 
yang maju.” 

Carmila mengangguk. 

Aidan merangsek maju dan menarik Carmila ke dalam 
pelukannya. 

“Maaf, aku nggak berniat bentak kamu,” bisik Aidan. 

“Um, nggak apa-apa.” 

“Sesaat tadi aku sempat merasa takut kamu bakal ninggalin 
aku dan nggak percaya lagi sama aku.” 

Aidan mengeratkan pelukannya. 

Carmila membalas pelukan Aidan. Ia merasa nyaman damai 
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berada di dekapan sang suami. 
“Percayalah, kamu tak akan pernah tergantikan,” tambah 


Aidan. 
Cc 
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Gagal 
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“Dinda!” 

Carmila memejamkan mata sambil mengatur napas. Sejak pagi 
dirinya sudah dibuat geram dengan ulah Aidan. Hari ini Carmila 
memang memaksa masuk sekolah karena ada ujian kenaikan kelas. 
Carmila harus berdebat panjang dengan Aidan agar duzinkan 
masuk sekolah. 

“Kamu masih sakit dinda, izin dulu. Nanti aku bilang sama 
Om Adlan untuk bisa kasıh ujian susulan.” 

“Sudah baikan Kanda, aku nggak mau ujian susulan.” 

“Dinda, nurut apa kata suami, ya!” 

“Kanda ... pkase!?” Carmila menampilkan wajah memelas 
sambil menyatukan kedua tangannya di depan wajah Aidan. 

“Nggak! Sekali nggak tetap nggak!” Aidan menjawab tanpa 
menoleh ke arah Carmila. Ia malah sibuk menggonta ganti 
saluran televisi. 

“Kanda ... janji, setelah ujian bakal jadi istri yang baik, nurut 
sama suami ... janji...,” rengek Carmila. 


Aidan tersenyum misterius. 
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“Bener? Kamu sendiri yang janji, ya?” 

a 

“Oke, aku izinin kamu sekolah hari ini dengan beberapa 
syarat.” 

“Apa?” Carmila ngeri sendiri kalo Aidan sudah mengajukan 
syarat. 

“Aku antar, aku tunggun di sekolah. Seperti waktu kamu 
nungguin aku ujian,” jawab Aidan sambil tersenyum lebar. 

“Tapi Kandaaa ... malu, masak ditungguin?” 

“Terserah, mau ditungguin apa ikut ujian susulan aja.” 

“Ya udah tungguin,” jawab Carmila sambil mencebikan bibir. 

Aidan mengantar Carmila ke sekolah sambil membawa bekal 
makan dan minum. Seluruh siswa dan guru terheran saat melihat 
Aidan di sekolah. Tapi seperti biasa, Aidan cuek bebek. 

“Kanda tunggu di gazebo, ya, Dinda...” ucap Aidan sambil 
mengedipkan sebelah mata. 

“Iya,” Jawab Carmila jutek. 

“Dinda...” panggil Aidan mesra, membuat bulu kuduk 
Carmila berdiri semua seolah Aidan itu hantu. 

“Apalagi?” 

“Ingat kalo ujan yang diliat kertas ujan. Nggak boleh lirik 
cowok di sekitar!” pesan Aidan. 

“Iya ... 1ya....” Carmila sudah siap berjalan menuju kelasnya. 

“Dinda...” 


mengutuk Aidan. 

“Apa lagi?” 

Aidan mengernyitkan dahi tidak suka, “Dipanggil suami, kok, 
jawabnya gitu?” 

Carmila mengatur napas, menenangkan diri. Ia memaksakan 
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senyum untuk Aidan. 

“Iya, Kanda...” jawab Carmila menahan geram. 

Aidan mendekati Carmila. Ia mengecup kening Carmila. Lalu 
sekilas mencium bibir Carmila. 

“Udah, boleh masuk kelas...,” ujar Aidan sambil terkekeh geli. 

Carmila berjalan memasuki kelas sambil menundukkan 
kepala. Pasti teman-teman sekelasnya melihat kejadian barusan. 
Carmila melihat Henara tergelak di bangkunya. Baru saja Carmila 
menghempaskan diri di bangkunya, ia mendengar suara Aidan 
lagi. 

“Woi, dengerin semua ... terutama yang cowok. Carmila cewek 
gue, jangan ada yang berani ngincer dia, ngajak ngobrol, bahkan 
ngelirik sekalipun. Atau kalian berhadapan sama gue!” 

Aidan tersenyum sambil meninggalkan kelas. Cewek di kelas 
Carmila terpekik, histeris melihat senyuman maut Aidan. So 
sweeeet banget. Kalau aja punya cowok kayak dia. 

Carmila menahan malu dengan wajah merah padam dan 
hampir menangis. Henara malah tertawa terbahak. 

“Kenapa, Mil?” 

“Pkase Ra, aku mau tenggelam di laut aja. Liat kelakuan dia. 
Bikin malu.” 

“Yakin dia bikin malu?” 

“Coba kamu ada di posisi aku, Ra?” Carmila balik bertanya. 

“Hmm... at deh cewek-cewek di kelas kita.” 

Carmila melihat teman sekelasnya yang cewek pada 
berkerumun di jendela. Ngapain coba? 

“Mereka kenapa?” Tanya Carmila. 

“Carmila! Mereka liatin suami kamu, masa nggak tahu?” 

“Memangnya kenapa diliatin?” Carmila heran. 

“Heloo ... menurut kamu Kak Aidan tukang bikin malu? 
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Menurut mereka justru dia romantis banget. Tuh, liat aja mereka 
sampai ngeces hanya karena suami kamu senyum.” 

“Masa, sih?” 

Henara tawanya makin meledak. Sahabatnya ini keterlaluan. Ia 
heran kenapa Carmila tidak sadar memiliki suami menawan seperti 
Aidan. Senyum dan sikap ramah Aidan itu sangat mahal. Dulu 
sekali Henara sempat menaruh hati pada Aidan. Sebelum tahu 
kalau Aidan suami Carmila. Tapi sejak tau Aidan ada hubungan 
dengan Carmila, Henara berusaha menghilangkan perasaannya. 
Sebagai sahabat ia merasa senang karena Carmila mendapatkan 
suami seperti Aidan. 

Selama ujian berlangsung, Aidan duduk di rumput taman, 
tepat depan pintu kelas Carmila. Ia akan tersenyum lebar saat 
Carmila melihat ke arahnya. Guru yang menjaga ujian tak berani 
protes dengan tingkah Aidan. 

“Mil, suamimu tuh ngeliatin terus.” 

“Udah biarin,” jawab Carmila cuek. Ia sebisa mungkin tidak 
melihat ke arah Aidan. Memang dasar Aidan tidak punya urat 
malu! 

Teman-teman di kelas Carmila terkikik gemas melihat Aidan. 
Ath, ada ya cowok imut tapi gagah dan mempesona seperti itu. Sayang 
banget ya dapat cewek macam dia. Mereka mengumpati Carmila 
dalam hati. Hanya dalam hati. Mau cari mati kalau sampai berani 
mengganggu ceweknya Aidan? 

Begitu bel istirahat berbunyi, Carmila langsung bangkit 
dari bangkunya dan berlari keluar kelas. Ia mendatangi Aidan. 
Wajahnya merah padam menahan kesal, malu dan marah pada 
Aidan. 

Aidan bangkit berdiri. Ia merentangkan kedua tangan 
menyambut gadisnya. Aidan mengernyitkan dahi, saat Carmila 
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berhenti beberapa jengkal di hadapannya. 

“Kenapa? Sini!” Aidan heran. 

Carmila bergeming. Ia masih menatap Aidan dengan napas 
memburu. Ingin rasanya mencakar wajah Aidan. Setitik air mata 
kemarahan lolos dan jatuh di pipinya. 

“Kok, malah nangis? Ada yang nyakitin kamu di kelas? Siapa?” 

Carmila merangsek maju dan memukuli dada Aidan. 

“Aku sebel ... sebel...” 

“Sebel? Kenapa?” Aidan diam tak melawan menerima pukulan 
bertubi-tubi dari Carmila. 

Aidan mengunci tangan Carmila di belakang tubuhnya dan 
memeluknya dengan sebelah tangan. 

“Ssst... tenanglah, ada apa?” 

“Aku ... aku ... tidak apa-apa.” 

Carmila memutuskan tak akan mengutarakan rasa malunya 
pada Aidan. Bisa-bisa dirinya malah akan lebih dipermalukan di 
hadapan teman-temannya. 

“Dinda, kamu mau datang bulan, ya? Sejak pagi bawaannya 
marah-marah terus.” 

“Eh? I-1ya ... mungkin.” 

“Ya udah, makan dulu terus minum obat.” 

Aidan menggiring Carmila ke arah gazebo, tak jauh dari tempat 
mereka. Carmila menurut saja digiring Aidan. 

“Duduk sini.” Carmila diam tak menjawab. Ia hanya duduk di 
sebelah Aidan. 

“Dinda, suami ngomong denger, nggak?” 

“Iya, Kanda.” 

“Nah, gitu baru istri yang baik.” Aidan hendak menyuapi 
Carmila. 

“Eh, Kanda ... aku bisa makan sendiri.” Carmila menolak. 
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Ekspresi Aidan berubah keruh, “Eh, maksudnya aku aja yang 
nyuapin Kanda.” Buru-buru Carmila menambahkan sebelum si 
gudang granat meledak marah. 

“Oh, boleh deh.” Aidan tersenyum sumringah. 

Carmila menyuapi Aidan bergantian dengan dirinya sendiri 
sampai bekal mereka bersih. Aidan memaksa Carmila meminum 
obat yang sudah ia hancurkan di rumah tadi. Mau tak mau 
akhirnya Carmila meminumnya, daripada Aidan memakai cara 
seronok seperti kemarin. 

“Hmm, Dinda.” 

“Iya, Kanda.” 

“Tadi kamu bilang setelah ujian bakal jadi istri yang baik dan 
nurut itu beneran, kan?” 

“I-ya.” Carmila mulai was-was. Mau ngapain lagi dia? 

“Hmm, Kanda mau setelah ujian dan penerimaan raport nanti 
dinda nggak usah lanjutin sekolah lagi,” ujar Aidan. 

Carmila terhenyak. “Tapi kenapa Kanda?” 

“Aku sudah memikirkan. Aku tidak mau kita menunda untuk 
punya anak, kasian mama kesepian. Jadinya ngerecokin kamu 
terus, kan.” 

“Kanda....” 

“Sstt ... dengerin dulu sampai selesai.” Carmila mengangguk. 

“Aku mau kamu tetap berada di rumah untuk mengurus segala 
keperluanku dan anak kita kelak. Aku akan bekerja keras untuk 
itu. Kamu ingin lulus SMA? Aku akan mengikutkanmu kejar 
paket. Om Adlan akan mengurusnya. Bagaimana menurutmu? 

“Kanda ... aku ... chm, aku bingung.” 

“Kamu cuma perlu percaya sama aku. Percayalah, aku akan 
mengusahakan yang terbaik untuk masa depan kita.” 

“Aku percaya, tapi...” 
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“Kamu sudah janji bukan tadi pagi. Itu permintaanku.” 

Carmila menatap Aidan dengan ekspresi terkejut, bingung. 

“Misal aku tetap bisa sekolah sambil mengurus rumah dan 
segala keperluan Kanda, apa boleh tetap sekolah?” 

“Tidak!” 

“Dinda ... belajar bukan hanya dari sekolah. Aku bisa 
mengajarimu sendiri di rumah. Lalu kamu ikut ujian paket.” 

“Kanda, tapi...” 

“Kita lanjutkan nanti, bel masuk sudah bunyi.” 
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“Mama ... Aidan bisa ambil raport Carmila sendiri.” 

“Ngawur kamu. Biar mama yang ambil,” jawab Marina sambil 
menjitak kepala Aidan. 

Saat ini penerimaan raport siswa kelas 1 dan 2 di SMA Biru 
Berlian. Ardan bermaksud mengambil raport istrinya sendiri dan 
berangkat ke sekolah tanpa memberi tahu mamanya. Sayangnya, 
sang mama sudah siand by di depan kelas Carmila. 

“Mila Sayang, biar mama aja ya yang ambil raport kamu. 
Khawatirnya nanti ada anggapan orang nggak baik tentang kamu 
kalau mereka tahu kalian sudah menikah.” 

“Iya, Ma,” jawab Carmila. 

“Dinda ... kan tadi sudah sepakat, Kanda yang ambil raport?” 
protes Aidan. 

“Eh, itu... Carmila kebingungan menjawab. 

“Aidan ... sini deh mama bisikin.” 

Marina membisiki sesuatu di telinga Aidan. Carmila tak 
bisa mendengarnya. Wajah Aidan yang semula terlihat tiba-tiba 
menjadi cerah. Senyum lebarmyang sangat tampan terukir di 
wajahnya. 

“Oke deh, Ma. Beneran, ya?” 
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“Beneran dong, masa mama bohong, sih.” 

Mereka berdua terlihat menyepakati sesuatu. 

“Mama bawa mobil sendiri apa diantar sopir?” tanya Aidan. 

“Mama tadi bareng papa. Nanti pulangnya, kan, sama kalian,” 
jawab Marina sambil mengedipkan mata beberapa kali. 

“Sudah Aidan duga. Padahal mau ajak Mil jalan-jalan terus 
langsung ke kafe,” jawab Aidan lesu. 

“Ciyus kita mau jalan-jalan? Oke, mama setuju,” ujar Marina 
langsung masuk ke dalam kelas Carmila sebelum Aidan sempat 
protes. 

“Ya udah, Kanda, nggak apa-apa, Mama, kan, kesepatan 
sendiri jadi sekali waktu kita ajak pergi.” 

“Kamu nggak keberatan?” 

“Kenapa harus keberatan?” 

“Ya, kan, kita jadi nggak bisa pacaran?” 

“Kanda, apaan sih....” 

“Sertus, sebenarnya nanti aku mau kasih sesuatu buat kamu.” 

“Apa?” tanya Carmila antusias. 

“Ya nanti.” 

Aidan merangkul Carmila dan mengajaknya duduk di taman 
sambil nunggu sang Mama. 

“Dinda, kamu tunggu sini bentar nggak apa-apa?” 

“Iya, nggak apa-apa, memang kenapa?” 

“Udah lama nggak main basket.” 

“Oh, iya udah nggak apa-apa.” 

Aidan menyerahkan ponselnya pada Carmila lalu berlari ke 
arah lapangan basket. Ia ikut bergabung bersama beberapa siswa 
yang sedang bermain basket. 

Carmila mendengar cewek-cewek berteriak histeris entah 
mengapa. Makin lama makin rame aja lapangan? Penasaran, Carmila 
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berjalan ke sisi lapangan. Deg! Deg! Deg! Itu kanda? Carmila 
berdebar melihat Aidan. Dia miliku? Beneran ini? 

Permainan basket mereka berakhir. Aidan langsung berlari 
menghampiri Carmila di sisi lapangan. Napasnya terengah-engah 
dengan keringat membasahi wajah dan juga kaus yang dipakai 
Aidan. Aidan duduk berselonjor di samping Carmila. 

Carmila mengambil sapu tangan dari dalam tas. Ia mengelap 
peluh yang membasahi wajah suaminya. 

Aidan menoleh, “Makasih.” 

Carmila terpaku ditempat. Ya Tuhan, betul kata Henara, 
senyumnya bikin hati berantakan. 

“Dinda ... kenapa?” 

“Oh eh, nggak apa-apa, kok.” Carmila tersenyum malu. 

Aidan menatap Carmila tajam. Ia memegang tangan Carmila 
yang mengelap keringatnya. Aidan menarik Carmila agar lebih 
dekat padanya. Carmila sendiri tak bisa berkutik. Wajah Aidan 
makin dekat ke arah wajah Carmila. Carmila memejamkan mata 
saat hidung mereka sudah saling bersentuhan. 

“Auw, adauw....” Aidan meringis. 

Carmila membuka mata. Mama? 

“Ini anak ya ... nggak liat tempat!! Sudah dibilang berkali-kali 
jangan nurunin sifat mesum papa kamu. Bandel banget, ya?!” 

“Mama, jangan lagi-lagi jewer Aidan kayak gitu! Malu sama 
istri Aidan! Jatuh ini harga diri.” 

“Kamu memang perlu dyewer. Di sini sekolah, banyak yang 
lihat.” 

Carmila terkikik melihat suami dan mertuanya yang mulai 
perang mulut. 

“Ya udah, ayo Mama, Aidan anterin pulang.” 

“Nggak mau. Mama mau jalan-jalan sama kalian.” Marina 


keras kepala. 

“Ya udah, ayo!” kata Aidan. 

Mereka berjalan menuju area parkir. Tanpa sepengetahuan 
Marina, Aidan mengirim pesan pada Julian. 

To : Papa Julian 

Pa, please jemput mama di kafe ntar lagi... 
sama Carmila 
Beneran penting pa... 
From : Papa Julian 
Ok! 

Aidan tersenyum cerah menyusul mamanya dan istrinya yang 
sudah berjalan lebih dulu di depan. Jahatkah ia pada Mamanya? 
Mungkin, tapi mau bagaimana lagi karena memang ada keperluan 
penting. 

“Dinda duduk di belakang dulu nggak apa-apa?” tanya Aidan. 

“Iya, nggak apa-apa, Kanda.” 

Aidan membukakan pintu depan sang mama dan pintu 
belakang untuk Carmila. Saat Carmila masuk mobil, Aidan 
sempat mencuri ciuman di pipinya. 

“Kita ke kafe ya, Ma,” ucap Aidan. 

“Ngapain?” 

“Ya makanlah, daripada beli di luar.” 

“Oke, terserah, deh. Sekalian Mama mau lihat perkembangan 
kafe kamu kayak gimana sampai nolak bantuan Mama dan Papa.” 

“Bukan maksud nolak, Ma. Sejauh ini Ardan masih bisa 
sendiri.” 

Tak berapa lama mereka sampai di kafe. 

Aidan mengajak Marina dan Carmila duduk di bangku pojok 
dekat taman samping. Karena semakin ramai, sekarang kafe 
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Lacky sudah ada ruangan outdoor-nya juga dengan nuansa taman. 

“Mama mau pesen apa?” 

“Apa aja deh, pokoknya yang enak dan bikin kenyang. Tunggu! 
Ini ceritanya mama bayar apa gratis nih?” 

“Aidan yang traktir.” 

“Oh, oke. Mil nggak kamu tanya mau pesen apa?” 

“Dia entar sama Aidan.” 

Marina menatap Carmila bingung. Carmila membalasnya 
dengan tersenyum. Mama mertuanya belum tahu kebiasan baru 
Aidan yang suka makan sepiring berdua bareng Carmila. 

Aidan, Marina dan Carmila makan sambil mengobrol santai. 
Marina sesekali menyiratkan ajakan agar mereka mau kembali ke 
rumah. Tapi tak direspon oleh Aidan. Aidan berpura-pura tidak 
mendengar, terkadang 1a tiba-tiba sibuk melap mulut dan pipi 
Carmila dengan tisu, atau menyuapi Carmila. 

“Seru banget kayaknya?” Julian langsung menghampiri meja 
mereka begitu sampai di kafe. 

“Papa! Ngapain papa di sini?” Marina kaget. Matanya menyipit 
menatap Aidan. Ia tahu, ini pasti kerjaan Ardan. Uxhh anak satu 
ztu ya! 

“Eh Papa, tumben kemari?” Aidan berpura kaget, membuat 
Julian mengernyitkan dahi bingung. Bukannya tadi yang SMS 
Aidan, ya? Hmm, sepertinya ini anak niat ngerjain mamanya lagi. Julian 
terkekeh dalam hati, tetapi tetap dengan ekspresi wajar. 

“Kebetulan aja lewat sini tadi ada kerjaan. Niatnya cuma 
mampir, nggak tahu kalau Mama juga di sini.” Julian beralasan. 

“Kebetulan banget, Pa. Mama dari tadi ngotot ingin jalan- 
jalan. Ardan, kan, nggak enak keluar bertiga. Entar kalau Mama 
merasa dicuekin gimana? Kasian mama kesepian loh, Pa. Ajak ke 


mana gitu.” 
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“Iya, Ma? Ya udah, kita tempat 1tu aja gimana?” bujuk Julian. 

Marina mengangguk pasrah sudah. Dasar Aidan!! Ingin shoppig 
sama mantu aja susahnya minta ampun. 

“O iya, Ma, rapor Carmila mana?” 

Marina dengan cemberut menyerahkan rapor Carmila. Aidan 
membuka dan melihat nilainya. Lumayan pinter juga istrinya. Dia 

Juara umum juga? Ya iyalah, mana bisa dapat beasiswa kalo gak pinter. 

Setelah Marina dan Julian berpamitan, Aidan tersenyum gugup 
ke arah Carmila. 

“Ehm, Dinda ... ada sesuatu yang mau aku kasih ke kamu. 
Anggap aja hadiah karena kamu jadi juara umum.” 

Carmila diam menyimak. 

“Mmm, untuk saat ini mungkin hanya ini yang bisa aku kasih, 
tetapi ini semua murni hasil jerih payahku sendiri. Nanti aku akan 
mengusahakan yang lebih baik dan lebih layak untuk kamu.” 

Aidan mengambil kain hitam panjang dari saku celananya. 

“Matanya ditutup dulu ya.” 

Carmila hanya diam saat Aidan menutup kedua matanya. 
Carmila memekik saat tubuhnya tiba-tiba terangkat dari lantai. 
Aidan menggendongnya ala bridal style dan membawanya entah 
ke mana. Carmila merasa sepertinya 1a dibawa menaiki tangga. 
Ke mana? 

“Kanda....” 

“Sst, sebentar lagi.” Ardan memotong ucapan Carmila. 

Aidan menurunkan Carmila. 

“Aku lepas kainnya, tapi kamu merem dulu, ya.” 

“Hm.” Kepala Carmila mengangguk pelan. 

Aidan melepas ikatan kain penutup mata Carmila. 

“Aku hitung sampa tiga. Setelah hitungan tiga baru kamu 
boleh buka mata.” 
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“Sat u... dua ... tiga....” 

Carmila membuka matanya perlahan. Ia mengerjapkan mata 
beberapa kali. Saat matanya sudah fokus, Carmila mengedarkan 
pandang ke sekeliling. Ini di mana? Ia memandang Aidan bingung. 

“Hmm ... ini yang aku bilang tadi.” 

“Maksudnya?” Carmila masih tidak ngerti. 

“Aku ingin fokus di kafe, tapi juga selalu kepikiran karena 
harus ninggalin kamu sendiri di rumah. Ya jadinya 1in1 ... tempat 
tinggal kita yang baru.” 

Carmila membelalak tak percaya. 

“Emm, maaf, hanya ini yang baru bisa aku kasih kamu. Semoga 
kamu suka dan betah di sini,” ujar Aidan salah tingkah. Tak ada 
reaksi dari Carmila. Apa dia tak menyukainya? 

Sekali lagi Carmila mengamati sekelilingnya. Ini hasil jerih 
payah suaminya? Yg Tuhan, Kanda.... 

“Ini lantai dua kafe. Janji, ini cuma sementara saja Dinda, 
sampai aku bisa kasih yang lebih layak dari ini.” Aidan tersenyum 
kecut ke arah Carmila. 

“Sorry ... jika kamu tidak suka ... aku bisa usa-” 

Belum selesai ucapan Aidan, Carmila sudah berlari maju dan 
memeluk dirinya. 

“Kakanda ... hiks ... hiks... 

“Kok, nangis? Kalo nggak suka nggak apa-apa.” 

“Suka. Suka sekali. Terima kasih, Kanda.” 

Aidan membalas pelukan Carmila. 

“Hmm, sini, deh.” 

Aidan mengajak Carmila ke arah balkon. 

“Kanda...” Carmila tak sanggup berkata-kata. Balkon sempit 
ini telah disulap dengan indah oleh Aidan. Carmila menoleh ke 
arah Aidan dan tersenyum lebar. 
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Aidan menangkup wajah Carmila. 

“Aku ingin kamu selalu ada di dekatku. Mengkhawatirkanmu 
membuatku tak bisa berkonsentrasi dalam banyak hal. Itulah 
mengapa aku memintamu untuk berhenti sekolah. Mungkin 
bagimu aku egois. Tapi aku hanya ingin memastikan bahwa 
kamu aman di dekatku. Untuk masa depan kita, biar aku yang 
mengurusnya. Kamu ... cukup berada di sisiku kapanpun dan 
dimanapun. Mengerti?” Carmila seakan terbius dengan tatapan 
Aidan hingga dengan pasrah dirinya mengangguk dan mengiyakan 
segala perkataan Aidan. 

“Bagus. Itu namanya istri penurut.” Aidan memeluk Carmila 
erat. 

“Satu lagi,” ucap Aidan. 

“Apa?” 

“Satu bulan servis memuaskan belum expired, kan?” Carmila 
menghela napas. Pasti ujung-ujungnya ke sana juga, kan. 

“Iya, belum.” 

“Aku mau di sini.” Carmila terbelalak. 

“Tapi ... Kanda....” 

“Janjinya apa Dinda? “ 

“Nurut suami.” 

“Pinter.” Aidan menepuk-nepuk puncak kepala Carmila. 

Aidan merebahkan Carmila. Mereka berdua saling 
berpandangan. Carmila memalingkan wajah lebih dulu karena 
malu. Aidan menahan dagu Carmila. 

“Jangan berpaling. Aku suka wajah memerah dan ekspresi 
salah tingkahmu itu. Lucu.” Aidan menciumi seluruh wajah 
Carmila. Saat ia hendak melucuti pakaiannya, Carmila menahan 
tangannya. 

“Emm ... Kanda maaf, eh, lagi haid.” 
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“What? Sejak kapan?!” Aidan tak bisa menutupi ekspresi 
terkejut di wajahnya. Gagal sudah rencana “semalam suntuk’ 

“Tadi pagi,” jawab Carmila lugu. 

“Aarrghh, siall”? Aidan mengumpat sambil melempar bantal 
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ke segala arah. 
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“Dinda, seharian ini nanti jangan turun ke bawah, ya?” 

“Kenapa?” 

“Repot di bawah. Pokoknya kamu di kamar saja.” 

“Iya, Kanda.” Tanpa banyak membantah, Carmila mengiyakan 
saja permintaan Aidan. 

“Ya udah, aku turun dulu. Banyak banget yang harus diurus d1 
bawah. Kamu baik-baik di sini.” 

“Ehmm, 1ya....” 

Aidan mencium Carmila sebelum meninggalkan kamar 
mereka. 

Carlima celingukan mencari ponsel Aidan. Tidak ketemu. Apa 
dibawa, ya? Tumben? Biasanya ponsel ditinggal di kamar untuk 
hiburan Carmila, entah main game atau baca cerita di Wattpad. 
Aidan sempat akan membelikan ponsel sendiri untuk Carmila, 
tetapi tidak jadi. Alasannya khawatir Carmila nanti jadi eksis. Jadi, 
mereka sepakat bahwa ponsel Aidan dipakai berdua. Carmila 
tidak boleh pergi kemanapun tanpa Aidan. 

Carmila memutuskan untuk membaca buku di balkon. Ia tak 
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bisa konsentrasi membaca karena kebisingan di bawah. Carmila 
melongok, dan melihat beberapa mobil keluar masuk dari kafe 
Aidan. Ada apa? Mobil Catering, mobil yang mengangkut meja 
kursi, mobil pengangkut bunga-bunga dan dekor. Apa akan 
ada acara di kafe Aidan? Ingin rasanya Carmila turun ke bawah 
dan melihat, tapi bisa marah si raja rimba kalau sampai ia berani 
melanggar perintah. 

“Kenapa melamun di sini?” 

Suara Aidan mengagetkan Carmila. Ia menoleh dan tersenyum 
ke arah Aidan. 

“Kanda, bikin kaget.” 

“Kamu dipanggilin nggak jawab, mikirin apa?” 

Aidan merangkul Carmila dari belakang. Ia menyandarkan 
dagunya di pundak Carmila. 

“Nggak ada, cuma liat di bawah itu rame sekali.” 

“Hmm.” 

“Mau ada acara ya, Kanda?” 

“Memang.” Aidan menciumi telinga Carmila. 

“Nggak boleh tahu, ya?” 

Aidan terkekeh, “Boleh, kok.” 

“Kanda gitu.” Carmila cemberut. 

Aidan membalik badan Carmila, hingga mereka saling 
berhadapan. 

“Nanti kamu boleh gabung di bawah kalau acara dimulai.” 

Carmila mengangguk. Wajahnya bersemu merah karena 
malu. Aidan mengamati wajah istrinya. Gadis yang sudah 
menaklukannya dengan telak. Aidan tak bisa lagi menghindar dari 
jerat Carmila. Ia akan melakukan apapun demi mempertahankan 
agar dia selalu berada disisinya. 

Aidan mengusap lembut pipi Carmila. Ia mendekatkan 
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wajahnya ke arah Carmila. Gadis itu menunduk. Aidan menahan 
dagu Carmila dengan ibu jari dan telunjuknya. Bibir Aidan sudah 
hampir menyentuh bibir Carmila saat pintu tiba-tiba menjeblak 
terbuka. 

“Mama dataaaaaang...!” Marina berseru. Aidan mengerang 
frustasi. Selalu saja. 

“Mama, nggak bisa ketuk pintu dulu?” 

“Memangnya kalau Mama ketuk pintu dulu, kamu mau 
langsung bukain?” balas Marina sambil mencibir. 

“Iya, tapi, kan Aid....” 

“Udah, kamu keluar dulu. Waktu kita mepet. Oke?” Marina 
mendorong Aidan keluar kamar lalu menoleh ke arah Carmila 
sambil tersenyum hangat. 

“Carmila Sayang, Mama, kan, ngadain acara di sini. Ngundang 
beberapa teman Mama dan Papa juga. Jadi, kamu harus tampil 
cantik nanti.” 

“Eh? Kenapa, Ma?” Carmila bingung mengapa yang 
mengadakan acara Mama malah dia yang harus tampil cantik. 

“Nurut aja apa kata mama, ya, Sayang....” 

Carmila mengangguk pelan meskipun dalam hati bertanya- 
tanya. Marina membuka pintu dan menyuruh beberapa orang 
untuk masuk. Carmila membelalak. Mereka seperti boyongan. 
Membawa beberapa koper masuk ke dalam. 

“Sayang, nanti mereka yang akan bantu kamu dandan, ya. 
Pokoknya harus cantik. Kamu nggak mau Mama sama Papa 
malu, kan?” Bujuk Marina. 

“Eh, 1-1ya, Ma.” 

Carmila menurut saja saat seluruh tubuhnya dilulur, manicure, 
pedicure, rambutnya di-sreambath, spa seluruh tubuh, ratus dan 
berbagai perawatan lain. 
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Setelah semua perawatan tubuh, Carmila pun di-wake-up dan 
diminta berganti baju. Carmila membelalak melihat gaun yang 
disodorkan mama mertuanya. 

“Mama, Mil, nggak bisa pake itu.” Carmila berucap sambil 
menatap ngeri Marina. 

“Bisa, kenapa nggak bisa? Sini mama bantu pakai.” 

Carmila hanya bisa pasrah saat dipakaikan gaun berwarna 
pink dengan bunga besar di bagian samping depan. Mungkin 
bagi cewek lain, gaun itu sangat cantik, tapi gaun itu terlalu terlalu 
terbuka menurut Carmila. Memang gaunnya panjang bagian 
bawah, tapi bagian pundak, lengan dan punggungnya terlihat 
dengan sempurna. 

“Mama, malu,” rengek Carmila. 

“Nggak apa-apa sayang, kamu cantik banget, lho. Kulit kamu 
terlihat makin cantik dengan baju 1in1,” puji Marina. 

“Tapi, Ma.” 

“Udah, kamu duduk dulu. Tunggu di sini aja. Nanti waktunya 
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“Istri Aidan mana, Ma?” tanya Aidan begitu melihat mamanya 


keluar Mama panggil.” 


keluar dari kafe. 

Ya, Aidan dan Marina memang yang merencanakan acara ini 
acara resepsi pernikahan Aidan dan Carmila. Marina bersikeras 
agar resepsi diadakan secara mewah di hotel mereka. Tapi Aidan 
bersikeras ingin mengadakan resepsi di area halaman samping 
kafe yang cukup luas. Aidan ingin konsepnya pesta kebun saja biar 
lebih santai. Ia juga tak ingin mengundang terlalu banyak orang, 
cukup kerabat dan sahabat dekat serta rekan bisnis papanya yang 
memang sudah kenal baik. Mau tak mau Marina menyetujui asal 
segala persiapan diserahkan padanya. 
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“Mil, masih di kamar, belum waktunya keluar. Wuu, mantu 
Mama yang satu itu emang cantik banget deh,” ujar Marina 
bangga. 

“Emang,” jawab Aidan cuek sambil ngeloyor pergi. 

“Eh Aidan, tunggu ... kamu mau kemana?” 

“Ya ke atas lah, mau kemana lagi? Dah berapa jam Aidan 
nggak ketemu Carmila.” 

“Nggak boleh! Carmila masih dipingit. Nanti kalau mau 
ketemu.” Marina menyeret Aidan dan menariknya menjauh dari 
pintu. 

“Mama apaan sih? Udah hampir lima jam Aidan nggak lihat 
Carmila,” protes Aidan. 

“Baru juga lima jam. Mau Carmila mama pingit sampai satu 
minggu?” ancam Marina. 

“Yaa ... jangan dong, Ma, kejam amat sih sama anak sendiri. 
Aidan mana bisa tidur kalau nggak ngelonin dia.” 

Pletok! 

Marina menjitak kepala Aidan. “Dasar, otakmu itu isinya 
mesum terus. Persis seperti Papamu!” 

“Alah mama juga suka dimesumin papa,” goda Aidan. 

“Eehh ... ini anak, ya, ngeledekin orang tua.” 

Aidan menghindar dari jitakan Marina. Alhasil saat ini Aidan 
dan Marina malah main kejar-kejaran. 

Julian geleng-geleng kepala melihat tingkah istri dan anaknya. 
Saat Marina berlari mendekat ke arahnya, Julian dengan tangkas 
menangkap tangan Marina dan memeluknya. 

“Honey, acara sudah mau dimulai ... tamu sudah berdatangan,” 
bisik Julian lembut di telinga Marina. 

Mereka saling bertatapan. Wajah Julian mendekati Marina. 
Hampir saja.... 
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“Ehem, katanya nggak suka sama yang mesum? Hahaha....” 
Aidan mengagetkan kedua orang tuanya yang sesaat tadi sempat 
lupa daratan. 

Marina, Julian dan Ardan berdiri di depan rangkaian bunga 
untuk menyambut para tamu yang datang dan mempersilahkan 
mereka duduk. Keluarga besar Aidan mulai berdatangan. Budhe, 
tante, sepupu dan ponakan semua hadir memenuhi undangan 
Marina. 

“Mana pengantin wanitanya?” tanya salah seorang budhe 
Aidan. 

“Sabar to Mbak Yu, nanti dikeluarkan hehehe...’ jawab 
Marına. 

“Pinter kamu, lulus SMA sudah langsug nikah.” 

“Iya, Budhe,” jawab Aidan sambil tersenyum. 

“Yo wes, mbak yu sikahkan duduk dulu,” ujar Marina seraya 
menunjukan tempat duduknya. 

Setelah semua kursi tamu undangan terpenuhi, Marina dan 
Julian maju ke depan untuk memberikan sepata dua patah kata. 

“Terima kasih untuk semua yang sudah hadir.” Julian 
mengawali. 

“Karena ini acara kumpul keluarga besar sekaligus untuk 
meperkenalkan dan mengumumkan mengenai pernikahan Aidan 
dan Carmila jadi tidak perlu terlalu formal.” 

“Cepat dong keluarin pengantin wanitanya...” celetuk salah 
seorang sepupu Aidan. 

“Iya sabar...,”” jawab Marina. 

“Silahkan sambil dinikmati hidangannya,” ujar Julian. 

Beberapa pelayan berkeliling menawarkan menu dan 
mengantar pesanan para tamu. 


“Langsung aja acara intinya, penasaran, nih, kita. Kayak apa 
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cewek yang berhasil jinakin raja rimba itu,” tambah sepupu Aidan 
yang lain. 

“Ok, tunggu, ya.” 

Marina melesat pergi masuk ke dalam kafe dan naik ke atas. 
Tanpa mengetuk pintu, Marina langsun masuk ke kamar Carmila. 

“Sayang, ayo sudah waktunya kamu turun.” 

“Mama ... Mil disini aja, nggak jadi ikut.” 

“Ya, nggak boleh gitu, semua sudah nungguin.” 

Carmila bingung. Kenapa semua harus menunggu dirinya? 

“Tapi, Ma.” 

“Udah ayo, Aidan nunggu di bawah.” Marina mengamit lengan 
Carmila dan menariknya. 

Sampai di pintu kafe, Aidan yang menuju halaman samping, 
Carmula menghentikan langkahnya. Ia tertegun. Begitu banyak 
orang yang hadir. Carmila tak mengenal satu pun dari mereka. 

Carmila merasa risih dan tidak nyaman menjadi pusat 
perhatian. Bajunya? Ya Tuhan, baju yang dipakainya amat terbuka 
seperti im. Matanya berkaca hampir menangis mengetahui 
berpuluh pasang mata sedang menatapnya. Malu. 

Carmila meremas pinggir gaunnya. Kanda.... 

“Ayo Sayang, lihat semua terpukau melihat kamu,” ujar Marina. 

Carmila bergeming. Ia mengedarkan pandang mencari sosok 
Aidan. Dia di sana, duduk bersama entah siapa, mungkin saudara. 
Mereka terlihat bersenda gurau tak menyadari kehadiran Carmila. 
Carmila terus memandang ke arah Aidan. 

Aidan memang tak menyadari kehadiran Carmila di sana. Ia 
duduk bersama para sepupunya yang rata-rata berusia sepantaran 
dengannya. 

“Wow, siapa itu, baru lihat gue?” ujar Denis salah seorang 
sepupu Aidan. 
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“Cantik, mirip bidadari turun dari khayangan.” Justin, 
sepupunya yang lain menambahkan. 

Aidan terkekeh melihat tingkah kedua sepupunya yang 
memang terkenal playboy itu. Jangan sampai deh mereka melihat 
istrinya, bisa bahaya. 

“Gue serius, Dan, liat itu cewek rasanya dada gue berdebar 
debar. Seperti inikah rasanya cinta pada pandangan pertama?” 
Denis mendramatisir. 

“Body-nya aduhai, kulitnya putih mulus. Pingin rasanya gue 
sekap di kamar.” Justin berkata dengan tatapan mata penuh gairah. 

“Mana, sih?” Aidan penasaran, siapa yang bikin kedua 
sepupunya Kewer-kewer itu. Matanya melotot. What?! Carmila? 
Istrinya jadi bahan omongan cowok lain? Aidan melihat sekitar. 
Bukan hanya kedua sepupunya saja yang rupanya terpukau 
melihat Carmila. Sial! Kenapa harus pakai baju seperti itu? 

Aidan beranjak berdiri. Setengah berlari ia menghampiri 
Carmila. Istri kurang ajar! Berani-beraninya dia berpenampilan 
terbuka di hadapan banyak orang? Ya Tuhan, bahkan belahan 
dadanya pun terlihat. Aidan menghampiri Carmila dengan wajah 
merah padam menahan marah. Ia berniat menyeret gadis itu 
kembali masuk ke dalam kamar. 

Sampai di depan Carmila, Ardan tertegun. Gadisnya berkaca- 
kaca menahan tangis. Carmila langsung menubrukan dirinya 
memeluk Aidan. 

“Kandaa ... hiks, hiks....” 

“Sayang, kenapa nangis? Haduh, nanti dandanannya luntur,” 
ujar Marina. 

Aidan balas memeluk Carmila erat. Aidan memejamkan mata 
menahan marah saat merasakan bagian punggung Carmila juga 
terbuka. 
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“Maluu...,” rengek Carmila. 

Aidan mengusap lembut punggung Carmila. 

“Sssttt ... tenanglah, semua akan baik-baik saja. Percayalah.” 

Dengan sebelah tangan masih memeluk Carmila, Aidan 
melepas jas yang dikenakan dengan sebelah tangan yang lain. 
Ia memakaikan jasnya pada Carmila. Ia menunduk untuk 
mensejajarkan pandangannya dengan gadisnya. 

“Pakar ini saja,” ucap Aidan sambil tersenyum lembut seraya 
mengusap air mata yang menetes di pipi Carmila. Istrinya pun 
mengangguk. 

“Kok, dipakein jas gitu, sih?” Protes Marina. 

“Mama! Apa sih yang mama pikirin? Aidan sudah pesen bajunya 


p? 


yang biasa aja, kan?!” Aidan berkata sambil menggeletukan gigi 
menahan geram. 

“Itu, kan, biasa? Eh Aidan, Carmila itu cantik, kulitnya halus, 
cocok pake baju itu, biar semua pada tau kalau istri kamu itu 
cantik,” jelas Marina. 

“Nggak! Semua cuma milik Aidan! Nggak ada satu pun yang 
boleh lihat!” Aidan menjawab hampir berteriak. Suasana tegang. 
Mereka menjadi tontonan para tamu. 

“Memangnya kamu mau istri kamu dicemooh orang? 
Kampungan atau miskin atau nggak cantik?” 

“Aidan nggak peduli omongan orang. Biar mereka menilai 
Carmila sesuka hati. Yang penting bagi Ardan Carmila adalah 
segalanya. Dan Aidan nggak butuh pendapat orang lain untuk 
itu! Biarkan Carmila jadi dirinya sendiri.” 

Marina dan Aidan saling tatap. 

“Sudah, sudah... banyak tamu.” Julian menengahi. 

“Honey, sudahlah itu keputusan mereka. Hargai. Dan kamu 
Aidan, papa tahu kamu sudah mulai bisa berpikir dewasa, jadi 
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tolong hargai semua usaha Mama kamu. Apa yang dia lakukan 
sebetulnya adalah demi kebaikan kalian. Jaga harga dirinya di 
depan orang banyak!” tegur Julian. 

Seketika amarah Aidan menguap. Ia menatap mamanya 
dengan penuh penyesalan. Apa yang sudah dilakukannya? Belum 
bisa membalas orang tua malah menjatuhkan harga diri mamanya 
di depan orang banyak. 

Aidan melepas pekukannya pada Carmila. Ia bersimpuh dan 
bersujud di hadapan mamanya. Aidan mencium kaki Marina. 

“Mama, maafin Aidan. Maafin Aidan.” Aidan tak kuasa 
menahan tangisnya. Bagaimana bisa 11 memperlakukan mamanya 
dengan begitu kurang ajar. Mama yang telah melahirkannya, 
mama yang telah membesarkannya dan mendidiknya hingga bisa 
menjadi seperti sekarang. Aidan bersujud mencium kaki Marina 
beberapa kali. Bagaimanapun 1a harus mengembalikan harga diri 
mamanya. 

Carmila ikut bersujud mendampingi Aidan. Ia menyadari 
semua yang dilakukan Aidan adalah karena dirinya. Sehingga 
apapun yang terjadi, ia merasa berkewajiban mendampingi 
suaminya itu. 

“Mil, juga minta maaf Ma jika sering mengecewakan Mama. 
Mil, sayang Mama ... maafin Mil” 

Marina tergugu. Aidan? Ia sungguh tak menyangka, Aidannya 
memperlakukannya seperti ini di hadapan banyak orang? Aidan 
menciumi kakinya dengan begitu hormat. Tak terasa air mata 
Marina berlinang. Ia terharu sekaligus bangga. Putranya telah 
tumbuh dewasa. Marina merunduk. Ia memegang kepala Carmila 
dan Aidan. 

“Bangunlah. Mama yang salah. Mama minta maaf. Tidak 
seharusnya Mama mencampuri urusan rumah tangga kalian 
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terlalu jauh. Maafkan Mama.” 

Marina memeluk kedua anak mantunya dan menciumi mereka 
dengan penuh kasih sayang. 

“Mama menyayangi kalian.” 
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“Marina, Aidan sekarang berubah, ya? Dulu bandelnya minta 
ampun sekarang terlihat lebih bertanggung jawab,” ujar salah 
seorang budhe Aidan. 

“Sejak nikah memang Aidan banyak berubah Mbak Yu, jadi 
apa ya istilahnya lebih jinak gitu,” jawab Marina sambil terkekeh. 

“Mbok ya aku dicarikan calon mantu kayak mantumu itu loh 
untuk si Denis. Tiap minggu pacarnya gonta-ganti terus....” 

“Walah, kalau sı Carmila itu yo memang rejekiku Mbak Yu, 
aku ndak cari. Tuhan yang kasih hehehe....” 

“Tapi kok kayaknya dia rada pendiam ya? Pemalu juga?” tanya 
saudara yang lain. 

“Iya, memang. Tapi dia itu nurut tur manut sama Aidan.” 

“Hmm, pantes Aidan sampai Kewer-kewer gitu loh.” 

Mereka terkikik membicarakan Carmila dan Aidan. Biasa 
obrolan emak emak. Disudut lain ada Julian dan beberapa kerabat 
laki-laki. 

“Om Jul, ini kafe Ardan sendiri?” 

“Iya.” 

“Tapi modalnya dari Om, kan?” 

“Sama sekali tidak. Kafe ini Aidan rintis dengan uangnya 
sendiri. Dia menarik seluruh tabungannya dan beberapa saham 
di perusahaan Om.” 

“Masak Om nggak bantu sama sekali, sih?” 

“Aidan nggak mau. Katanya, sih, buat meyakinkan istrinya 
kalau dia juga bisa mandiri tanpa bantuan orang tua. Aidan mau 
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menafkahi 1strinya dengan hasil keringatnya sendiri.” 
“Aidan jadi berubah sekali, ya, Mas.” 
“Sejak menikah, pikirannya memang jadi lebih dewasa.” 
“Amazing. Salut, deh, buat Aidan.” 
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“Dinda, makan apa kita?” tanya Aidan sambil merangkul 
pundak Carmila. 

“Terserah, Kanda,” jawab Carmila malu-malu. 

Saat ini Ardan tengah duduk bersama dengan saudara sepupu 
serta keponakan Aidan. Kumpulan para remaja. 

“Idih, Bang Aidan lebay banget sih pake kanda-dinda...,” ledek 
salah satu adik sepupunya. Aidan hanya meliriknya sekilas. 

“Dan, sumpah bini lo cantik banget. Gue masih deg-degan, 
nih litany,” bisik Denis. 

“Lo mau mati sekarang?” Aidan melotot menatapnya. 

“Jangan gitu, dong. Tega lo sama gue, pegang tangannya dikit 
aja masak nggak boleh? Kayaknya licin banget itu kulitnya.” 

Aidan berdiri langsung memiting leher Denis. Ini sepupu nggak 
tahu diri banget, sih? Udah tau bini orang juga. 

“Aaa-ampun, Dan. Lepasin, woi. Sakit, nih?” teriak Denis. 

“Nggak! Sebelum lo janji nggak bakal punya perasaan apa-apa 
sama bini gue.” 

“Aduh-duh.... Dan, gila lo. Lepasin dulu. Leher gue bisa 
putus.” 

“Biarin! Biar lo mampus sekalian.” 

“Lo juga sih, Den, cari gara-gara sama Aidan,” ujar Justin. 

“Eegghhkk.... Dan, sumpah gue nggak bisa napas ini.” Denis 
meringkik. 

“Dan, Dan ... lepasin tuh, mukanya dah biru,” ujar Justin. 

“Nggak!” 
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“Lo marah beneran, Dan?” Justin mulai khawatir. Ia pikir 
mereka hanya bercanda seperti biasa. 

Carmila yang semula mengira mereka hanya bercanda juga 
mulai ketakutan melihat wajah Aidan yang berubah keruh. Yg 
Tuhan, suaminya ini belum berubah juga temperamennya. Carmila bangkit 
dari tempat duduknya dan mendekati Aidan. Ia menyentuh lengan 
Aidan. Ardan menoleh menatapnya. Carmila tersenyum secantik 
mungkin ke arah Aidan. 

“Kanda...,” panggil Carmila lembut. 

Aidan terpana. Cantik sekali. Tanpa sadar Aidan melepas 
pitingannya di leher Denis. Aidan tersenyum nakal ke arah 
Carmila. 

“Apa dinda...?” 

Semua melongo menyaksikan Aidan. Semudah itu? 

Aidan berjalan maju dengan pandangan siap menerkam. Carmila 
berjalan mundur dengan gugup. Karena tidak memperhatikan 
belakang, Carmila tersandung kaki kursi. Tubuh Carmila oleng 
dan hampir jatuh. Aidan dengan gesit menangkapnya. Aidan 
menatap Carmila sambil tersenyum misterius. 

“Kamu menggodaku dinda?” Aidan mendekatkan wajahnya. 

“Ti-tidak...” 

“Tapi gimana dong kalo akunya merasa tergoda?” Hidung 
mereka saling bersentuhan dan tiba-tiba Aidan mencuri ciuman 
dari istrinya. 

“Kandaaa maluu....” 

Aidan tak memperdulikan sorakan dan teriakan orang-orang 
di sekitar mereka. Ardan hanya ingin menunjukan pada mereka 
bahwa Carmila adalah miliknya seorang. 

“Kita lanjutkan di kamar.” Bisik Aidan. 

Carmila melotot. Apa tadi? 
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“Tamu undangan sekalian, Pakdhe, Budhe, Om, Tante, dan 
saudaraku yang lain. Silahkan dilanjutkan menikmati hidangannya. 
Saya permisi dulu, biasalah kalo liat istri cantik kayak begini 


pinginnnya nguung diri di kamar aja.” 


“Wuuu....” 
Siem” 
“Yah, kok ditinggal?” 


“Nggak nahan amat, Dan?” 

Berbagai komentar bersautan, tapi Aidan hanya tersenyum 
menanggapi. 

“Lo Denis, bahkan sekalipun gue mati. Gue pastun nggak 
akan ada satu lelakipun yang bisa menyentuh istri gue. Oke?!” 

Aidan mengangkat Carmila dan membawanya pergi dari 
halaman diiringi sorak sorai tamu undangan. Carmila bersembunyi 
di ketiak Aidan. Malu setengah mati. 


Cc 
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“Dinda, kenapa?” Aidan merasakan Carmila tidur dengan 
gelisah di sebelahnya. 

“Panas,” jawab Carmila. 

“Panas gimana? AC udah 18 derajat ini?” Aidan heran. 

“Nggak tahu, badan rasanya panas semua, Kanda.” 

“Gerah? Mau dibuka pintu balkonnya?” 

“Nggak gerah, tapi kepanasan.” 

Aidan mengernyit bingung. Apa, sih, maksudnya? Nggak gerah 
tapi kepanasan? Gimana tuh rasanya? 

“Mau tidur di balkon aja? “ 

“Nggak mau. Berendam aja.” 

“Apa?! Dinda, ini jam dua malam, loh. Mau berendam?” 

“Iya, siapin air.” 

Dengan mata setengah mengantu, Ardan beranjak ke kamar 
mandi dan mengisi bak dengan air hangat. 

“Udah, Dinda.” 

Carmila bangun dan langsung menuju ke kamar mandi. 
Carmila memasukan tangan ke dalam bak. Ia menoleh ke arah 
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Aidan dengan cemberut. 

“Kenapa air hangat?!” semprot Carmila. 

“Iya, memangnya mau berendam air dingin?” tanya Aidan 
bingung. 

Carmila menatap Aidan dengan pandangan sinis. 

“Dibilang kepanasan ngerti nggak, sih?” Carmila bertanya 
sambil mendelik. 

“Ya udah, aku ganti air dingin, deh.” Ardan mengalah. 

“Terus itu air hangat mau dikemanain?” 

“Dibuang?” Aidan merasa tidak yakin dengan jawabannya. 

“Dibuang? Memangnya Kanda bisa ciptain air? Seenaknya 
sendiri main buang-buang air bersih?” bentak Carmila. 

Aidan melongo. Ada apa sebenarnya, kenapa istrinya yang 
manis berubah jadi Medusa yang menyeramkan begini? 

“Terus gimana?” tanya Aidan bingung. Carmila menyipit 
menatap Aidan. 

“Katanya jentus??” tanya Carmila sarkas. 

Ya Tuhan, kenapa jadi begini, sih? Ardan mengacak rambutnya. 
Tanya ini salah, jawab begitu salah. Maunya apa? Aidan frustasi. 
Belum lagi matanya yang ngantuk berat. Jam dua belas malam 
Aidan baru bisa naik ke kamar setelah sibuk di kafe. 

“Nggak Dinda, masih lebih jenius kamu, kok,” jawab Aidan 
akhirnya. Pilih aman daripada serba salah. 

“Kipasin airnya biar cepet dingin,” jawab Carmila. 

Lagi-lagi Ardan dibuat melongo. Ngpasin air segitu banyak 
sampai dingin? 

“Dinda, gini aja deh, mending sekarang kita tidur dulu, nanti 
kalau airnya udah dingin, baru berendam.” 

“Nggak mau, pokoknya kipasin!” Carmila menghentakan 
kakinya seperti anak kecil. 
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“Oke, oke ... aku kipasin, kamu tidur lagi aja. Nanti kalau 
sudah dingin Kanda bangunin, ya.” 

Siapa mau ngipasin air? Ganti aja pake air baru. Orang ngantuk juga. 
Aidan ngedumel dalam hati. 

“Uuuhh, Kanda baik banget, sih. Dinda temenin, deh.” 
Carmila bergelayut di lengan Aidan sambil tersenyum manis 
sekali. 

Aidan pastinya tidak tahan kalau sudah dirayu model begitu. 
Dengan semangat empat lima, Aidan ambil kipas lalu menuju 
kamar mandi. Oke deh, demi Dindaku. 

Aidan berjongkok di depan bak. Seperti orang sinting Aidan 
mengipasi air panas. Istrinya mengawasi sambil duduk di atas 
closet. Sesekali dia akan tersenyum sangat manis ke arahnya. 
Disenyumin semanis itu membuat Aidan makin semangat kipas- 
kipas. 

“Kanda, aku minum dulu.” 

“Hmm” jawab Aidan. 

Carmila keluar dari kamar mandi menuju dapur. Setelah minum, 
karena merasa badannya pegal-pegal Carmila memutuskan untuk 
rebahan sebentar di kasur. Niatnya cuma berebah sebentar. Tapi 
mata rasanya makin lama makin berat. Carmila tertidur. 

Aidan menunggu lama. Lebih dari satu jam belum juga 
kembali. Aidan menyentuh air di bak, sudah lumayan dingin. 

“Dinda, udah dingin ini airnya,” teriak Aidan. Tak ada jawaban. 
Aidan berdiri dan berjalan ke kamar. 

“Dinda, yaelah malah tidur?” Aidan mendengus kesal. Suami 
disuruh ngipasin air, dianya enakan tidur? Aidan menggoyang tubuh 
Carmila. 

“Dinda, air sudah dingin, katanya mau berendam.” 

“Eenghh, apa sih, gangguin orang tidur!” 
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JLEB!! 

Aidan jadi bingung sendiri, ada apa dengan istrinya ini. Tidak 
biasanya dia bicara dan bersikap kasar. Carmila itu seperti biasanya 
seperti hamster yang imut dan unyu. Sekarang jadi galak begini. 

“Airnya udah dingin, katanya tadi kamu mau berendam?” 

“Siapa yang bilang aku mau berendam?” balas Carmila ketus. 

“Lha, tadi katanya kepanasan? Kamu suruh nyiapin air, terus 
ngipasin air buat apa, dong? Buruan berendam, sudah satu jam 
lebih aku ngipasin air, tangan pegel semua,” kata Aidan dongkol. 

Carmila bangun. Ia mengambil bantal lalu melemparkannya 
ke arah Aidan. 

“Aku emang kepanasan! Tapi yang harus berendam Kanda!” 
Carmila mendelik. 

Aidan garuk-garuk kepala bingung. Kok jadi gini ya? Ini yang 
kurang waras siapa? Atau jangan-jangan kerasukan? 

“Dinda, ini beneran kamu, kan?” tanya Aidan khawatir. 

“Kanda pikir aku hantu?! Kenapa? Kanda udah bosen sama 
aku? Udah ada yang lain? Iya?!” 

Ya Tuhan, malah makin runyam begini? Tadi masalahnya apa, 
merembetnya kemana? 

“Nggak ada yang lain. Demi Tuhan!” jawab Aidan sambil 
menghetak lantai ala Arya Wiguna. 

“Nggak percaya! Pokoknya aku mau pergi sekarang!” 

Carmila mengambil ransel Aidan menuju almari dan 
mengeluarkan baju-bajunya. 

“Eh, Dinda, tunggu dulu dong! Masalahnya apa, sih?” 

Aidan jadi bingung sendiri. Kenapa tiba-tiba istrinya ini mau 
minggat coba? Minta disiapin air sudah, ngipasin air sudah, terus 
kenapa merembet kemana-mana. 


Carmila selesai memasukan bajunya. Ia mengambil jaket 
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dan memakainya. Carmila menyampirkan tas di pundaknya. 
Ia menatap sinis pada Aidan sekilas, kemudian berlari menuju 
pintu. Baru Carmila berhasil membuka pintu, pintu itu kembali 
tertutup. Carmila melotot. Aidan sudah berada di depan pintu 
menghalanginya. 

“Jika ada masalah, katakan. Jangan pergi.” 

“Minggir, aku mau pergi.” Carmila mendorong Aidan agar 
menyingkir dari pintu. Sia-sia, Aidan tak bergeser seinci pun. 
Carmila menatap Aidan dengan penuh permusuhan. 

“Ada apa? Katakan! Jangan harap gue bakal biarin lo pergi 
begitu aja tanpa penjelasan yang masuk akal.” Aidan berkata 
dengan nada dingin. 

“Tidak! Pokoknya aku mau pergi!” 

Carmila memberontak ingin keluar. Ia memukuli Aidan tapi 
Aidan seperti mengabaikannya hingga Carmika menjadi lelah 
sendiri. 

“Sudah puas mukulnya? Lanjutkan kalau masih belum puas!” 

Carmila mencebik melihat Aidan. Ia akhirnya meraung dengan 
keras, membuat Aidan makin kelabakan. 

“Ssstt.,kok malah nangis, sih? Dinda, cup ... cup....” 

Aidan merangkul Carmila dan menggiringnha menuju tempat 
tidur. Ardan duduk di tepi ranjang kemudian memangku Carmila. 

“Ssst, udah dong, Dinda,” Aidan mengusap lembut rambut 
Carmila, “ada apa sebenarnya? Kalau ada masalah katakan, jangan 
main kabur-kaburan.” 

Carmila terisak-isak di dada Aidan. Ia mengelap ingusnya di 
kaos Aidan. 

“Kanda jahat,” rengek Carmila. 

“Iya, aku minta maaf. Tapi dijelaskan dong, jahatnya gimana?” 

“Kanda berubah.” 
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“Nggak, nggak ada yang berubah.” 

“Kanda bosan, kan, sama aku?” 

“Kalau bosan, aku pasti akan membiarkan saja kamu pergi.” 

“Kanda punya cewek lain, kan?” 

“Itu nggak akan pernah terjadi. Karena semua pintu hatiku 
sudah kamu kunci dan kuncinya nggak tahu kamu sembunyikan 
di mana,” goda Aidan. 

“Bohong!” 

“Beneran. Kanda nggak mau yang lain. Maunya cuma Dinda 
seorang.” 

“Tapi, tapi ... kenapa disuruh berendam nggak mau?” 

Aidan tercengang. Jadi, semua ini tadi hanya karena masalah 
berendam? Ya Tuhan! Kirain masalahnya apa. 

“Ohh, jadi Dinda maunya Kanda yang berendam?” Carmila 
mengangguk. 

“Iyalah, Kanda berendam nih sekarang,” jawab Aidan pasrah. 
Istrinya benar-benar berubah jadi Medusa. Carmila langsung 
tersenyum sumringah menatap Aidan. 

“Beneran? Kanda mau?” Senyum puas tercetak di wajah cantik 
Carmila. Carmila melepaskan diri dari pangkuan Aidan. 
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Carmila membuka pintu. “Sayang... mama bawain sarapan.” 


“Iya.” 


Ting! Tong! 


Ternyata Marina. 

“Mama kok pagi? Diantar papa?” tanya Carmila. 

“Iya, tadi bareng papa sekalian berangkat kerja. Nggak apa- 
apa kan, Sayang, Mama di sini seharian?” tanya Marina. 

“Iya nggak apa-apa, Ma. Mil malah seneng, kok.” 

“Ugh, kamu emang mantu mama yang paling top, deh.” 
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Marina membawa beberapa tas berisi makanan. Dibantu 
Carmila ia menyiapkan sarapan dan minuman untuk mereka 
bertiga. 

“Aidan masih tidur?” 

“Hmm, tadi udah bangun, Ma. Terus tidur lagi,” jawab Carmila. 

“Oh, ya udah biarin aja.” 

Carmila menggelar karpet di lantai depan TV. Ia menonton 
TV sambil bersenda gurau dengan Marina. 

“Berisik banget, sih?” umpat Aidan masih dengan mata 
terpejam. 

“Yee, kamunya aja yang molor. Ini udah berapa?” balas Marina. 

Mendengar suara Marina, Aidan langsung bangun dan 
membuka mata. Ja menatap Mamanya dengan menghembuskan 
napas keras. 

“Mama ngapain ke sini?” 

“Kenapa? Nggak boleh? Carmilanya aja nggak keberatan, kok. 
Iya, Sayang?” 

“Heemm, iya dong, Ma,” jawab Carmila sambil tersenyum 
cerah. 

“Udah buruan kamu mandi terus sarapan. Carmilanya nggak 
mau makan kalo nggak sama kamu.” 

“Udah mandi tadi,” jawab Aidan. 

Aidan ikut bergabung duduk di karpet. Tangannya merangkul 
dan menarik Carmila agar mendekat padanya. 

“Kanda, apaan, sih? Malu ada Mama.” 

“Ini nih yang bikin males kalo mama ke sini,” jawab Aidan. 
Marina menatap Aidan dan Carmila bergantian. 

“Jadi mama ganggu kalian?” tanya Marina sedih. 

“Nggak ma. Cuma Mil nih kalo ada orang lain selalu ngehindar 
dari Aidan. Alasannya selalu sama, malu,” jelas Aidan. 
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Carmila jadi tidak enak hati. Ih, dasar suami, mulutnya ember 
banget sih! 

“Carmila, jangan gitu sama suami ya, Sayang. Kalian kan udah 
nikah, nggak apa-apa, kok, wajar. Mama mah nggak ada pikiran 
macem-macem.” Marina menasehati Carmila. 

“Iya, Ma.” 

Marina membawa nasi uduk komplit untuk sarapan mereka. 
Seperti biasa, Aidan dan Carmila makan sepiring berdua. 

“Dinda, belakangan ini kamu makannya dikitan, kenapa?” 
tanya Aidan heran. 

“Masa? Biasa aja, Kanda.” 

“Biasa aja gimana? Aku yang jadinya harus ngabisin semua,” 
jawab Aidan. 

Carmila langsung melempar sendoknya entah ke mana. 
Emosinya mulai naik lagi. Marina dan Aidan melongo. 

“Dinda, kok sendoknya dibuang?” 

“Kalo emang udah nggak mau makan berdua bilang aja! 
Nggak usah pake alasan aku makannya dikitan jadi kanda yang 
abisin atau apalah!” sembur Carmila. 

Ya Tuban, salah ngomong lagi, kan? Istrinya kembali menjelma 
menjadi Medusa. 

“Bukan gitu maksudnya Dinda. Kanda, kan, cuma khawatir, 
apa Dinda sakit atau gimana? Kanda maunya Dinda makannya 
agak banyak biar sehat,” jelas Aidan. 

“Jadi kanda mau bikin aku ndut?” Carmila histeris. 

Yaelah, salah ngomong lagi kan? 

“Bukan gitu. Kanda maunya kamu sehat.” 

“Memangnya selama ini aku sakit-sakitan? Aku sering 
ngerepotin ya? Huaa ... huaaaa...,”” tangis Carmila pecah. Aidan 
mengacak rambutnya frustasi. 
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“Sayang, kenapa malah nangis?” Marina mendekati Carmila 
dan memeluknya. Carmila menangis sesenggukan di pelukan 
Marina. 

“Udah dong, udah cantik masak nangis?” 

“Kanda jahat,” rengek Carmila. 

Marina melirik Aidan yang mengedikkan bahu bingung. 

“Jahat gimana Dinda? Semalam kamu nyuruh nyiapin air 
udah disiapin, kamu nyuruh Kanda ngipasin air panas satu bak 
sampai dingin juga Kanda jabanin, dah. Terus kamu minta Kanda 
berendam sampai badan ngilu kedinginan, kanda lakonin. Apa 
yang kurang?” 

“Huu ... huuu ... Mama, lihat tuh, Kanda marah-marah terus 
sama Mil.” Carmila tersedu. 

Marina membelai rambut menantu kesayangannya itu. Ia 
masih mencerna perkataan Aidan. Masak sih mantunya yang amat 
manis itu bisa berbuat seperti itu sama suami, kecuali ... kecuali...? 
Marina menepuk jidatnya sendiri. Marina tersenyum sumringah 
sambil menoleh ke arah Aidan. 

“Aidaaan ... kyaaa ... selamat, Nak! Yuhuu.” Marina melepas 
pelukannya pada Marina lalu berdiri. Ia menarik kedua tangan 
Aidan agar berdiri. Marina jingkrak-jingkrak sambil memegang 
kedua tangan Aidan. 

“Mama kenapa?” Aidan jadi ketakutan sendiri. Apa di sini ada 
penunggunya,ya? 

“Ssstt, dengerin Mama baik-baik ... sekarang juga kamu pergi 
ke apotek di depan. Nanti mama SMS apa yang musti kamu beli. 
Cepet buruan!” Marina mendorong Aidan ke arah pintu. 

“Iya, sabar Ma, Aidan pake kaus dulu. Dompet Aidan juga ada 
di laci sana.” 

“Iya, buruan cepet diambil.” Marina terlihat semangat sekali. 
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Begitu Aidan selesai memakai kaus dan mengambil dompetnya, 
Marina langsung mendorongnya menuju pintu. 

“Iya, iya Ma, sabar napa.” 

“Nggak bisa sabar ini. Dalam waktu satu menit harus sudah 
kembali. Kalau nggak, mama hukum kamu. Carmila Mama bawa 
pulang!” ancam Marina. 

“Yaelah Ma, segitunya.” 

“Satu menit dimulai dari sekarang!” Marina memotong protes 
Aidan dan mulai menyalakan stopwasth di ponselnya. 

Aidan langsung melesat pergi meninggalkan Mamanya tanpa 
banyak protes lagi. Ia tahu kalau sudah serius mamanya bisa 
melakukan apapun. Aidan tak akan sanggup melawan mamanya 
dengan segudang ilmu bela diri yang dikuasai. 

Selepas Aidan pergi, Marina terkikik dalam hati. Mudah sekali 
mengerjai anaknya itu walaupun ia tega melihat Aidan sedih 
atau terluka. Marina tahu Aidan sudah sangat tergantung pada 
Carmila. Ardan akan melakukan apapum demi Carmila. Sebelum 
ada Carmila, Marina tidak punya bahan untuk membuat Aidan 
takut atau terancam. Maka dari itu, Ardan suka berbuat semaunya 
tanpa bisa dikontrol. 

Baru saja Marina kembali masuk ke dalam dan duduk di karpet 
bersama Carmila. Pintu menyeblak terbuka. Ardan masuk dengan 
napas terengah-engah. 

“Int, Ma,” ucap Aidan dengan napas tersengal sambil 
menyerahkan kantung plastik kepada Marina. 

“Kamu telat lima detik, jadi nanti Mil ikut Mama,” jawab 
Marina. Ia berlalu meninggalkan Aidan yang terlihat kaget. 

“Mil, Sayang. Sini ikut Mama.” Marina menarik Carmila ke 
arah kamar mandi. 

“Kenapa, Ma?” tanya Carmila bingung. 
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“Kamu pipis dulu, ya, tapi tadahin di sini,” jelas Marina sambil 
menyerahkan cepuk kecil. 

“Hah?! Ma, kenapa? Tapi itu kan....” Carmila bingung mau 
menolak Marina. Ini permintaan yang aneh banginya. Masa pipis 
suruh nadahin sih? Kan, jorok banget. 

“Udah ikutin aja apa kata Mama.” Marina mendorong Carmila 
masuk ke kamar mandi dan menyerahkan cepuknya. 

Tak berapa lama Carmila keluar dari dalam kamar mandi. 
Dengan wajah merah padam menahan malu, Carmila menyerahkan 
cepuknya pada Marina. Marina terlihat berbinar menerimanya. 
Aneh sekali mama ini. 

Marina mencelupkan alat panjang mirip termometer ke 
dalam cepuk. Carmila tidak mengerti alat apa itu. Setelah dicelup 
beberapa saat, Marina menaruhnya di tempat agak tinggu 
kemudian mencuci cepuk dan mencuci tangannya dengan sabun 
di wastafel. 

Carmila menghampiri Aidan yang masih mengatur napasnya 
dan menyerahkan segelas air. 

“Makasih, Dinda.” Aidan menghabiskan isi gelas dalam sekali 
teguk. Ja menaruh gelas di sebelahnya. 

“Dinda, sini,” panggil Aidan. Carmila mendekat, tetapi tetap 
berdiri. 

“Duduk sini” Aidan menarik tangan Carmila agar duduk di 
karpet bersamanya. 

Carmila menurut. Ia duduk berhadapan dengan Aidan. Aidan 
memutar posisinya hingga saat ini ia duduk membelakangi Aidan. 
Suaminya itu memeluknya dari belakang dan menarik kepala 
Carmila agar bersandar di dadanya. 

“Kanda minta maaf, apapun kesalahan yang Kanda lakukan,” 
bisik Aidan. 
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Carmila tertegun. Ia sendiri juga bingung. Kalau dipikir 
kesalahannya Aidan apa, 1a juga tak tahu. Emosinya muncul 
begitu saja tanpa bisa dicegah. Carmila memilih mengangguk 
mengiyakan saja permintaan maaf Aidan. 

Aidan menciumi puncak kepala Carmila. Tangannya tanpa 
sadar mengelus perut Carmila. Carmila merasa nyaman sekali. 
Ternyata sejak kemarin 1a ingin perutnya diusap-usap. Mereka 
berdua terhanyut dalam suasana yang seakan dunia milik berdua. 
Melupakan kehadiran Marina di sana. Suara teriakan Marina 
mengagetkan mereka berdua. 

“Kyaaa...,” teriak Marina cempreng. Aidan dan Carmila 
serentak berlari menghampiri Marina. 

“Ada apa, Ma?” tanya Aidan khawatir. 

“Mama kenapa?” Carmila juga ikut khawatir. 

Marina hanya menatap Aidan dan Carmila bergantian dengan 
ekspresi yang tak bisa dijelaskan. Air mata menetes di pipi 
Marina, tapi senyuman lebar tersungging di wajahnya. Marina 
menyerahkan hasil zest pack pada Aidan yang menerimanya 
dengan bingung. Kemudian alat itu diserahkan pada Carmila. 
Sama, Carmila juga terlihat kebingungan. Apa ini? 

“Selamat untuk kalian berdua. Selamat juga untuk diri Mama 
sendiri. Selamat untuk Papa juga.” Marina meracau tak jelas. 
Aidan makin ngeri melihat mamanya. Ini mama masih waras kan? 

“Ma, Mama ngomong apa, sih? Ini masih Mama, kan?” tanya 
Aidan. 

Pletok! 

Marina menyjitak kepala Aidan,’ Kamu pikir mama gila?!” 
jawab Marina sewot. 

“Habis Mama nggak jelas gitu.” 

“Makanya itu dilihat,” ujar Marina sambil menunjuk test pack 
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di tangan Carmila. 

“Tya, ini apa?” 

“Mama sebentar lagi mau dapat cucu!!! Yuhuu....” Marina 
jingkrak-jingkrak sendiri, “Kalian nggak seneng?” tanya Marina 
ketika melihat Aidan dan Carmila masih diam melongo melihat 
tingkahnya. 

“Ya Tuhan, Ardaaan ... istrimu positif hamuul.... Carmila 
hamil!” 

“A-apa? Ha-hamil?”Aidan masih berusaha mencerna 
informasi mamanya. Carmila hamil. Ia akan jadi seorang ayah? 
Aidan tertawa bahagia. Ia menoleh ke arah Carmila. 

“Dinda, akhirnya... Aidan mengangkat Carmila dan 
berputar-putar. Aidan merasa sangat bahagia. 

“Kanda, turunin ... Kanda....” 

“Aidan turunin, kasihan bayinya.” Marina mengingatkan. 

Aidan segera menurunkan Carmila. Senyum bahagia masih 
terlihat jelas di wajahnya. 

“Oh iya, bayi ... maaf,” Aidan membungkuk dan mengusap 
perut Carmila, “maafin ayah, ya,” bisik Aidan lalu melihat Marina. 

“Mama, makasih.” Aidan memeluk mamanya erat. 

“Selamat ya, Nak,” ucap Marina. 

Aidan melepaskan pelukannya kemudian menoleh ke arah 
istrinya. Ia memeluk Carmila dengan erat dan menciumi wajah 
istrinya itu. 

“Oke, sudah jelas sekarang. Mil, sayang ... ayo mama bantu 
mengemasi barang bawaan kamu sayang,” ujar Marina. 

“Tunggu, maksud Mama apa?” tanya Aidan. 

“Kan, tadi Mama cuma kasih waktu satu menit untuk ke apotek 
beli test pack. Kamu telat lima detik Aidan.” Marina mengingatkan. 

“Mama, jangan gitu, dong. Aidan udah lari kenceng, sampai 
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bentakin pegawai apotek ... cuma lima detik.” 

“Nggak bisa, Mama sudah bilang bakal bawa Carmila kalau 
kamu telat.” 

“Ma, tega bener, sih? Mama liat sendiri, Aidan lari sampi 
jantung rasanya mau copot.” 

“Ya itu urusan kamu,” jawab Marina cuek. 

“Mama, pase jangan bawa istri Ardan. Hukumannya ganti 
yang lain aja deh?” Aidan memelas. 

“No! Mama tetep bakal bawa Carmila. Dia sekarang sedang 
hamil, jadi butuh perhatian lebih.” 

“Aidan janji, bakal perhatun Mil. Jangan bawa, please? 

“Ayo Sayang, nggak usah bawa apapun. Gampang masalah 
baju.” Marina mengajak Carmila keluar. 

“Aidan antar...” ujar Aidan pasrah. 
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armila tergugu menatap selembar foto hitam putih di 
tangannya. Ia tidak tahu harus merasa gembira atau 
sebaliknya. Carmila meraba perutnya, masih rata. Saat ini ada 
kehidupan lain di sana. Sejujurnya dirinya merasa takut dan belum 
siap meskipun Ardan berkali-kali meyakinkannya bahwa semua 
akan baik-baik saja atau akan selalu mendampinginya. Tetap saja 
rasa takut itu tak bisa hilang. Carmila menghela napas berat. Bayi? 
Anak? Dan dirinya akan menjadi seorang ibu. Bisakah? Belum 
lagi proses melahirkan yang konon kabarnya sangat menyakitkan 
sampai nyawa menjadi taruhan. 
“Dinda, kenapa di balkon malam-malam begini? Harusnya 
kamu istirahat.” 
Carmila menoleh. Ia tak mendengar suara pintu terbuka. Sejak 
kapan suaminya datang? 
“Aku sudah memanggilmu beberapa kali,” jawab Aidan seolah 
bisa membaca pikiran Carmila. 
Aidan duduk di sebelah Carmila. Ditariknya sang istri ke 
dalam pelukannya. Sepulang mereka dari periksa kandungan tadi, 
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Aidan merasa Carmila menjadi lebih pendiam. Aidan bersyukur, 
dengan diamnya Carmila membuat Marina batal membawanya 
pulang. Tapi Aidan juga tersiksa jika istrinya berubah jadi patung 
begini. Ardan lebih memilih Carmila berubah menjadi Medusa 
yang menyeramkan. 

“Apa yang kamu pikirkan?” Aidan mengusap lembut kepala 
sang istri. 

Carmila diam. Ia tak tahu harus menjawab apa. Carmila 
sendiri tak mengerti dengan perasaannya. Dibilang terlalu sedih 
juga tidak, tetapi juga bukan perasaan gembira. Abu-abu. Bisa 
jadi kabar kehamilannya yang mendadak inilah yang membuat 
Carmila merasa terkejut. 

“Kamu tidak senang dengan kehadiran anak kita?” tanya 
Aidan lembut. 

Carmila masih diam. 

“Jika memang kamu tidak menginginkan dia, bisakah kamu 
hanya menyalahkan aku saja? Jangan salahkan dia. Dia tidak tahu 
apa-apa. Aku yang terlalu memaksakan kehendak untuk segera 
memiliki anak tanpa memikirkan perasaanmu. Maaf,” ujar Aidan. 

Carmila tergugu. Benarkah ia tidak menyukai kehadirannya? 
Apa Carmila membenci bayinya? Tidak juga. Carmila hanya 
merasa takut. Terlalu takut untuk menjalani proses kehamilan 
dan melahirkan. Carmila memeluk Aidan erat. Ia menyandarkan 
kepalanya di dada sang suami. Carmila terisak pelan. 

“Kamu bisa marah padaku, kamu bisa menghukumku jika 
mau, tapi tolong terimalah dia dengan baik, paling tidak sampai 
dia lahir.” 

“Ti-tidak, Kanda..” Carmila tak bisa melanjutkan ucapannya. 
Ia menangis makin keras. 


“Sssttt, tenanglah, jangan menangis.” 
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“Aku, aku ... tidak membencinya, bukan.” 

“Lalu?” 

“Aku hanya takut.” 

“Apa yang membuatmu takut? Ada aku di sini.” Aidan 
mengeratkan pelukannya. Ia ingin memberikan rasa aman dan 
nyaman pada istrinya. 

“Entahlah, aku hanya takut.” 

“Aku mengerti. Kita akan melewati ini berdua. Percayalah, 
aku akan selalu menjagamu dan bayi kita. Aku bahkan sudah 
berunding dengan Papa. Selama kehamilanmu ini, aku akan 
menunda kuliah. Aku tidak mau meninggalkanmu sendiri.” 

Carmila tersentak, Aidan tidak jadi kuliah? Karena aku? Oh begitu 
bodohnya dirimu Carmila! 

“Tidak Kanda, jangan. Tetaplah kuliah seperti rencana awal. 
Aku aku minta maaf,” ucap Carmila. 

“Ini keputusanku. Tanpa kuliah pun aku masih bisa terus 
belajar dan menafkahimu. Bagiku yang terpenting saat ini adalah 
istri dan calon anaku.” Aidan tersenyum membayangkan dirinya 
sebetar lagi akan menjadi ayah. 

“Tapi, Kanda.” 

“Huusstt, sudah, jangan berpikir yang macam-macam. Aku 
tidak akan pernah meninggalkanmu sedetik pun. Aku akan 
memastikan kamu selalu berada dalam pengawasanku. Jadi, 
jangan pernah merasa takut lagi. Ada aku.” Aidan meyakinkan. 

“Kanda, maaf, maaf selalu karena aku Kanda harus berkorban 
banyak.” Air mata Carmila mengalir semakin deras. 

“Ck! Sudah dibilang jangan berpikiran yang bukan-bukan. 
Aku yang akan menentukan masa depan kita. Tidak ada kata 
berkorban di sini. Dengan kamu bersedia menjadi pendampingku 
dan patuh padaku itu saja sudah merupakan pengorbanan 
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yang besar, aku tak akan pernah bisa menebusnya. Kamu lebih 
berharga dari apapun di dunia ini. Memilikimu membuatku tak 
pernah menginginkan apapun lagi. Tujuan utama hidupku adalah 
membahagiakanmu. Percayalah.” 

Carmila tercenung. Kenapa suaminya ini pintar sekali berbicara. 
Kalau sudah seperti ini, bagaimana Carmila bisa menolak? Rayuan 
maut yang sangat berbisa. Bikin klepek-klepek. Cewek mana yang 
tidak akan melayang-layang jika dipuja seperti itu? 

“Kamu pasti jenuh di kamar. Mau ikut turun ke bawah?” tawar 
Aidan. 

“Memangnya boleh?” Carmila heran. Selama ini Aidan selalu 
melarang dirinya ikut turun ke kafe. Alasannya selalu macam- 
macam. Yang asap rokok lah, banyak cowok genit lah atau yang 
lain. 

“Boleh.” Aidan mengambil jaketnya dan memakaikannya pada 
Carmila. 

“Cincin kawin masih dipakai?” 

“Masih.” Carmila mengangkat jarinya. 

“Bagus, ayo turun. Kalau sudah hampir tengah malam begini 
kafe tidak terlalu penuh, kecuali malam Minggu,” jelas Aidan. 

Carmila manggut-manggut. Ia menurut saja saat Aidan 
merangkul pundaknya dan membimbingnya turun. 

“Pelan-pelan kalau turun tangga. Aih, gendong aja.” 

Carmila terpekik saat tiba-tiba Ardan mengangkat tubuhnya 
menuruni tangga. 

“Kanda, aku bisa turun sendiri.” 

“Nggak! Nanti kalo bayi kita kenapa-kenapa gimana?” 

Aidan baru menurunkan Carmila setelah melewati anak tangga 
terakhir. 

Carmila mengamati sekeliling kafe. Ramai begini dibilang sepi. 
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Memang tidak terlalu penuh, tapi tidak bisa dibilang sepi juga. 
Hanya ada beberapa bangku saja yang kosong. 

Aidan mengajak Carmila menuju bangku pojok di depan 
panggung hiburan. Di sana sudah ada Damian dan Azka. 

“Malam Dinda...,” sapa Azka. 

“Lama nggak ketemu. Dinda makin cantik aja,” goda Damian 
sambil menyeruput kopinya. 

“Dimana-mana cewek kalo hamil terlihat makin cantik dan 
seksi,” jawab Aidan sambil terkekeh. 

BRUS HH!! 

Damian menyemburkan kopinya. Ia membelalak menatap 
Aidan dan Carmila bergantian. 

“Serius lo, Dan?” 

“Ya, iyalah.” 

Azka melongo, menatap Aidan tanpa berkedip. 

“Lo yakin bisa jadi ayah, Dan?” tanya Damian lagi. 

“Ck! Kalian ngeledekin gue?” Aidan balik tanya. 

“Bukan gitu maksudnya. Lo yakin bisa jadi ayah yang baik? 
Secara yang namanya ngurus anak itu nggak gampang, Dan. Lo 
harus sabar tingkat tinggi,” ceramah Damian. 

“Gue bisa,” jawab Aidan tegas. 

Azka dan Damian saling bertukar pandang. Mereka terkikik 
dalam diam. Temmperamen gitu disuruh sabar? 

Aidan menarik kursi dan meminta Carmila duduk. 

“Jadi dinda beneran hamil nih?” Kali ini Azka bertanya 
langsung pada Carmila. 

Carmila mengangguk malu. 

“Makanya kalian nikah,” saran Aidan. 

“Belum nemu yang pas, Bro. Kalo belum nemu yang cocok 
mana bisa langsung ajak nikah,” jawab Damian. 


290 


“Iya, maunya sih yang serasi dan bisa langgeng.” Azka 
menambahkan. 

“Kayak gue sama Adinda gue, ya? Pasangan serasi, kan, kita?” 
Aidan bertanya sambil menaik turunkan alisnya. 

Azka dan Damian meledak tertawa. 

“Lo dan dinda pasangan serasi?” tanya Azka. 

“Ya nggak lah! Serasi dari mana coba?” Damian menjawab. 

“Nggak ada serasi-serasinya sama sekali.” Azka dan Damian 
kembali tertawa terpingkal-pingkal. 

“Kalian ini ngomong apa, ya? Liat dong.” Aidan merangkul 
Carmila dan mendekatkan wajahnya dengan wajah sang istri. 

Azka dan Damian makin tergelak melihat Aidan. 

“Haduuhh Bro ... lo itu nggak nyadar apa? Carmila itu cantik, 
santun, cerdas, sabar, penurut. Lha, kalau lo?” ujar Azka sambil 
melap air mata karena kebanyakan tertawa. 

“Ckckck, kasian sekali sahabat kita ini, Bro.” Damian 
memegang perutnya yang sakit akibat tertawa terlalu keras. 

“Diem kalian berdua?” Aidan dongkol dengan kedua 
sahabatnya itu. Bagaimana bisa dirinya diperolok dihadapan 
istrinya. 

Carmila tertawa geli melihat ulah ketiga sahabat itu. Carmila 
melihat Azka masih terkekeh. Kalo dilihat-lihat Azka imut juga. 
Carmila menoel lengan Aidan. 

“Kanda, aku mau makan,” bisik Carmila. 

“Boleh, mau apa?” tanya Aidan. 

“Eh, tapi disuapin Kak Azka,” bisik Carmila. 

“Apa?!” Aidan mendelik menatap Carmila. 

Carmila mencebik sambil menatap Aidan dengan wajah 
memohon. 


“Nggak! Nggak boleh! Enak aja, yang punya anak siapa, minta 
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disupain siapa?” 

“Bukan aku yang minta!” Carmila menunjuk perutnya. 

Aidan jadi teringat pesan Marina. Kalau orang hamil biasanya 
permintaannya aneh-aneh. Aidan kudu siap mental. Tapi ini gimana 
masak minta disuapin cowok lain? Jangan harap! Aidan berjongkok di 
depan Carmila. Tangannya mengusap lembut perut Carmila. 

“Bayi, masih kecil, jangan minta yang aneh-aneh, deh. Minta 
apa aja ayah turutin, tapi nggak pake acara disuapin cowok lain. 
Ngerti!” Aidan berbisik dengan tegas di perut Carmila. Istrinya 
itu mulai terisak. Jahat banget sih? 

“Eh, Dinda kenapa mewek?” tanya Damian. 

“Hiks, Kanda jahat.” 

“Waaahh, lo apain Dan bini lo?” tanya Azka. 

Aidan mendelik dan menatap tajam Azka. Aidan geram sekali. 
Apa sih hebatnya Azka dibanding dirinya? Kenapa malah minta 
disuapin Azka? 

“Gue nanya baik-baik kali, Dan. Nggak perlu lo melototin gue 
kayak gitu,” protes Azka. 

“Lo apain bini gue?” Aidan menatap Azka dengan tangan 
terkepal menahan marah. 

“Woles Dan, ada apaan, sih?” Damian heran. 

“Ini nih, gara-gara kunyuk 1ni, bini gue minta makan disuapin 
dia. Emosi banget gue!” Napas Aidan memburu. 

Bukannya takut, Azka dan Damian kembali meledak tertawa. 
Mereka terbahak-bahak sampai beberapa pengunjung melirik 
heran pada mereka. 

“Aidan, itu mah bawaan orok! Lo ngerti kagak?” tanya Damian. 

“Katanya yakin bisa jadi ayah, nih? Baru dikasih ujian segini 
aja udah kebakaran jenggot lo.” cibir Azka. 

Sial! Mereka berdua malah menertawakan dirinya. Aidan 
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mengumpat dalam hati. 

“Ya udah, sini Dinda. Kak Azka suapin,” goda Azka. 

“Nggak!” jawab Aidan. 

“Kejem banget lo, Dan. Lo mau entar anak lo ileran terus?” 
Damian semakin bersemangat menggoda Aidan. 

“Biarin! Dinda, kita kembali ke kamar.” 

Azka dan Damian mengiringi kepergian Aidan dan Carmila 
dengan gelak tawa membahana di seluruh ruangan, membuat 
telinga Aidan makin panas mendengarnya. 


Cc 


Carmila tidur dengan gelisah. Ia merasa tak nyaman. Bergulik 
kesana kemari tetap membuatnya merasa tak nyaman. Carmila 
melirik Aidan. Suami kejam. Begitu kembali ke kamar, Aidan 
langsung ke kamar mandi gosok gigi lalu tidur. 

Carmila merasa jengkel sekali ditinggal tidur lebih dulu. Sambil 
menghentakan kaki, 11 ke kamar mandi, membersihkan diri dan 
gosok gigi. Kembali ke kamar, Aidan sudah lelap. Carmila bisa 
mendengar dengkurannnya yang halus. Padahal kan suaminya 
itu tahu, Carmila tidak bisa tidur kalau tidak dikelonin sambil 
sembunyi di ketraknya. 

Setelah berganti baju, Carmila membantingkan dirinya di 
kasur. Biasanya 1a tidur di sebelah dinding dan Aidan di pinggir 
ranjang. Tapi karena Aidan sudah tidur lebih dulu, jadinya Carmila 
terpaksa yang di pinggir. Aidan menghabiskan hampir seluruh 
tempat tidur. Jika ia berada di sebelah dinding, tidak masalah, tapi 
ini dirinya sudah mepet disisi tempat tidur, masih juga terdorong 
Aidan, bisa jatuh nanti. 

Aidan melirik Carmila dengan sembunyi-sembunyi. Sebetulnya 
Aidan belum tidur. Ia hanya dongkol pada Carmila. Bisa-bisanya 
melirik cowok lain, terlebih lagi itu Azka, sahabatnya. Ngidam kok 
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cari kesempatan. Aidan terus ngedumel dalam hati. Rasain deh, nggak 
bisa tidur kan? Makanya kalo masih butuh ketiak suami nggak usah 
bertingkah!!! 

Carmila berbalik tidur menghadap Aidan. Ya Tuhan, tempat 
di sebelah sana masih luas malah merepet ke sini. Carmila 
bangun, ia hendak berpindah ke sisi ranjang sebelah dinding. 
Carmila merangkak di atas tubuh Aidan. Apa?! Aidan berguling 
dan berpindah posisi di sebelah dinding. Carmila geram sekali 
melihatnya. Ia bermaksud kembali ke tepi ranjang, Aidan kembali 
berguling. Carmila menghela napas keras. Kesabarannya benar- 
benar di uji. Air matanya meleleh, jengkel sekali rasanya. Carmila 
menyerang Aidan. Ia memukul, mencakar dan mencubit Aidan. 

“Adauw ... aduh ... Dinda.. apaan, sih?” Aidan langsung melek 
mendapat serangan mendadak dari istrinya. Busyet kukunya tajam 
amat ya, perih semua kulit Aidan kena cakar. 

Carmila tak menjawab, 1a terus saja mencakar dan mencubiti 
Aidan. 


Carmila menghentikan serangannya karena tangannya sendiri 
juga sakit dipakai memukul, mencubit dan mencakari suaminya. 
Carmila menutup wajah dengan kedua telapak tangannya. Ia 
menangis tersedu. 

“Lho, kok malah nangis, sih? Belum puas? Ya udah, nih, 
lanjutin lagi,” ujar Aidan sambil menyerahkan tangannya untuk 
dicakar-cakar. 

Carmila terisak makin keras. Kepalanya menggeleng cepat. 

Aidan maju dan memegang kedua tangan Carmila. Istrinya 
itu menangis sambil memajukan bibir bawahnya. Aidan jadi 
teringat Izmmy di film Shaun The Sheep. Lucu sekali. Aidan jadi 
gemas melihat bibir merah Carmila. Wajahnya yang merah dan 
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berurai air mata terlihat seksi di mata Aidan. Tak tahan, Aidan 
mengecup bibir ranum istrinya. Aidan melumat dan menciumnya. 
Ia mengangkat Carmila dan memangkunya. Gadis ini benar-benar 
membuat Aidan gila. 

Lama mereka berciuman. Aidan baru melepaskan pagutannya 
setelah Carmila megap-megap kehabisan napas. Aidan menahan 
dagu Carmila agar tetap menatapnya. 

“Kenapa nangis?” 

Carmila diam. Ia bingung mau jawab apa? Malu, kan, kalau 
jawab tidak bisa tidur karena tidak dikelonin dan dikempit di 
ketiak. Makin besar kepala nanti si raja hutan. 

“Nggak bisa tidur?” tanya Aidan. Ia berusaha menyembunyikan 
nada geli dalam suaranya. Carmila mengangguk. 

“Kenapa nggak bisa tidur?” 

Carmila bermaksud menundukan kepala, tetapi Aidan 
menahan dagunya. 

“Nggak usah malu. Bilang aja kalau nggak bisa tidur kalo 
nggak dikelonin.” 

Carmila membelalak. Kok bisa tahu? Carmila menatap Aidan 
ngeri. 

“Hahaha, biasa aja, nggak usah heran gitu. Aku tau, karena 
setiap malam kamu pasti nyartin ketiakku.” Aidan terkekeh. 

“Ng-enggak, kok.” Carmila menyangkal. 

“Lha ini buktinya, ditinggal tidur duluan aja kamu udah 
kelimpungan nggak bisa tidur,” ejek Aidan. 

Carmila jadi salah tingkah. 

Aidan terkekeh geli. Ia merebahkan diri di kasur dan menarik 
Carmila, menempatkan kepala gadisnya itu di lengannya. Setiap 
malam memang Carmila selalu tidur berbantal lengan Aidan. 
Aroma Aidan menjadi obat tidur yang mujarab bagi Carmila. 
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Apalagi aroma Aidan selepas bekerja di kafe, Carmila sangat 
menyukainya. Aroma parfum bercampur keringat Aidan menurut 
Carmila berkesan jantan dan menenangkan. 

“Makanya kalau masih butuh sama suami, jangan berani lirik 
cowok lain.” 

“Siapa yang lirik cowok lain?” Carmila tak terima. 

“Lha, tadi ngapain pakai minta disuapin Azka?” jawab Aidan 
sewot. 

“Eh, nggak tahu ... tiba-tiba kepingin ... tapi itu, kan, bayinya 
yang mau.” Carmila berusaha membela diri. Memang tidak ada 
kepikiran apa-apa kok sama Kak Azka. 

“Nggak boleh! Mau ngidam, mau bawaan orok atau apalah itu, 
pokoknya nggak boleh, ngerti?” 

“Hmm.” 

“Kamu boleh ngidam apa aja, selama nggak membahayakan 
kamu dan bayinya pasti Kanda turutin. Tapi jangan sampai ada 
itu ceritanya cowok lain, siapapun!” tegas Aidan. 

“Tapi kalau Papa nggak papa kan?” 

“Sama aja. Papa, kan, juga cowok.” 

“Kalau minta disuapin mama boleh?” 

“Haduuh, jangan, deh. Entar Mama kegirangan. Udah disuapin 
Kanda aja.” 

Carmila cemberut. Gimana sih, tadi katanya yang penting nggak 
ada cowok lain? 

“Mending sekarang kamu tidur, dah malem.” Aidan mengusap- 
usap kepala Carmila. 

“Nggak mau!” 

“Apalagi?” 

“Hmm, gantinya disuapin kak Azka tadi, boleh nggak kalau 


aku minta diajarin karate?” 


296 


“Hah?! Buat apa?!” 

“Ya buat jaga diri.” 

“Nggak usah. Kan, ada Kanda.” 

“Iya kalau pas ada Kanda. Kalau pas keluar sendiri gimana?” 

“Kanda nggak akan pernah izinin kamu keluar sendiri.” 

“Uuu, jawabnya selalu gitu.” 

“Lagi pula kamu kan sedang hamil, Dinda. Nggak boleh gitu.” 

“Tapi kan aku pingin bisa Kanda ... biar keren gitu.” 

“Kamu sudah keren. Sudah tidur,” tegas Aidan. 

“Satu lagi.” 

“Tidur!” 

“Satu lagi Kandaaa,” rengek Carmila manja. Aidan mah jadi 
ser-seran kalo Carmilanya berubah manja. 

“Apa?” tanya Aidan lembut. 

“Kalo minta diajarin nyetir mobil, boleh?” 

“Apalagi itu. Nggak boleh!” 

“Kenapa?” 

“Udah ada aku.” 

“Tapi kanda....” 

“Tidur sekarang!” 

Carmila mencubit kecil perut Aidan. Sebel banget gak sih? Semua 
gak boleh. Kepingin ini gak boleh, itu gak boleh. Carmila mengomel 
sendiri. 

“Tidur! Kalau kamu masih ngomel, aku cium sampai pingsan 
mau?” 

Carmila langsung diam. Dasar suami mesum! Ancamannya nggak 
pernah lepas dari hal-hal seronok. 

Aidan terkekeh dalam hati melihat istrinya langsung diam 
tak bergerak. Tak berapa lama, Aidan sudah mendengar napas 
Carmila yang teratur. Aidan melirik istrinya. Tuh kan, nyungsep di 
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ketiak kalo tidur. 

Namun Aidan sungguh merasa berbunga-bunga mengetahui 
bahwa Carmila sangat tergantung padanya. Sampai kapanpun 
Aidan akan selalu membuat Carmila tergantung padanya. Biar 
saja dia tak bisa lepas dari Aidan. Karena memang Aidan tak 
pernah berniat melepaskan Carmila. 

“Kamu milikku, hanya milikku,” bisik Aidan di telinga Carmila 
sebelum 1a pun ikut terlelap. 

Cc 
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armila menggeliat. Gelap, hanya lampu tidur di samping 

ranjang yang menyala. Ia melihat jam dinding. Pukul sebelas 
malam. Rupanya ia tadi ketiduran. Pasti suaminya sudah turun ke 
bawah, karena malam minggu begini kafe biasanya penuh. Aidan 
dan kawan-kawan biasanya menampilkan %re musie untuk para 
pengunjung kafe. 

Carmila bangkit menuju balkon, untuk mencari udara segar. 
Sejak hamil memang dirinya menjadi lebih sering mengantuk dan 
ketiduran. Carmila melongok ke bawah. Sepertinya ramai sekali. 
Samar ia mendengar suaminya menyanyi. Merdu sekali suaranya. 
Ahh, Carmila jadi ingin melihatnya. Tapi, belum izin, kan? Nanti 
kalau dimarahi bagaimana? Hmm, melihat dari jauh kan nggak apa-apa. 

Carmila bersemangat sekali untuk melihat Aidan bernyanyi. 
Ia turun ke bawah tanpa mengganti piama tidurnya. Memang 
Carmila hanya berniat mengintip saja, tidak bermaksud 
menghampiri Aidan. Carmila berdiri di anak tangga terbawah 
sambil menjulurkan kepalanya ke arah panggung. Kyaa! itu 
suaminya, dia sedang menyanyikan lagu Sugar milik Maroon 5. 
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Carmila menyaksikan penampilan Aidan sambil senyum- 
senyum sendiri. Satu pikiran melintas di otaknya. Padahal Aidan 
jago nyanyi dan bermain gitar, tapi kenapa selama ini Aidan tidak 
pernah bernyanyi untuk dirinya? Hmm, pernah sih sekali di 
rumah pohon. Tapi itu tidak masuk hitungan karena dulu dalam 
rangka meminta maaf. Carmila cemberut ke arah Aidan. Gitu ya, 
kalau suruh nyanyi untuk orang lain semangat. Tapi gak pernah tuh nyanyi 
untuk istri sendiri. 

Carmila makin cemberut saat Aidan melempar senyum ke 
arah pengunjung kafe. Ya Tuhan, lihatlah cewek-cewek itu menjerit 
histeris. Huh! Dasar cowok gatel, kegirangan sekali dia diterjakin cewek- 
cewek genit itu. Saat lagu selesai, tepuk tangan dan sorak sorai 
memenuhi kafe. Beberapa cewek jelas-jelas berteriak, “Aidaaann, 
aku padamu. I /ore You.” 

Dengan napas memburu Carmila berlari ke arah depan 
panggung. Ia melepas sandal kamarnya yang berbentuk kepala 
sapi. Carmila melempar sandal itu ke arah panggung, tepat 
mengenai telinga Aidan. Ketika Aidan menoleh ke arah Carmila, 
kembali Carmila melempar sandal bentuk kepala sapi itu. Tepat 
mengenai wajah Aidan. 

Kafe yang semula riuh menjadi sunyi. Semua menatap heran 
ke arah Carmila. Cewek-cewek menatapnya dengan sinis dan 
benci. Belum lagi penampilan Carmila yang hanya memakai 
piyama tidur. Berbeda dengan beberapa cowok yang melihat 
Carmila dengan bersiul kagum. Menurut mereka Carmila terlihat 
seksi dengan piyama tidurnya dan rambut tergerai acak-acakan. 

Aidan melongo melihat istrinya tiba-tiba melemparinya sandal. 
Apa dia marah? Kenapa? Aidan melihat Carmika cemberut dengan 
napas memburu. Sepertinya memang marah. Hmm, Aidan tahu, 
pasti cemburu ini. Aidan turun dari panggung dan menghampiri 
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Carmila. Ia mengangkat tubuh Carmila dan membawanya naik 
ke atas panggung. 

Seluruh pengunjung kafe, menahan napas. Apa yang akan 
Aidan lakukan pada gadis itu. Mereka sangat kenal dengan sosok 
Aidan yang tak pernah ragu memberi pelajaran pada siapapun 
yang berani mengusiknya. 

“Hai, Dinda,” sapa Azka yang langsung mendapat tatapan 
tajam dari Aidan. 

“Uhh, Dinda makin cantik kalau pakai piyama, “ goda Damian. 

“Dinda, padamu.” Tristan berucap sambil terkekeh. 

“Nggak ikutan, deh. Entar Henara marah bisa bahaya gue,” 
ujar Bian. 

Aidan memungut kedua sandal kamar Carmila laku 
berjongkok dan memakaikannya pada istri tercinta. Aidan berdiri 
dan merangkul Carmila. Ia menghadap ke arah pengunjung yang 
masih setia menunggu penampilan mereka selanjutnya. 

“Guys, maaf ya atas gangguan kecil barusan. Hmm, tolong 
dimaklumi. Ini istri gue Carmila lagi hamil. Ngerti, kan, hormon 
kehamilan itu sangat mengerikan.” 

Carmila menginjak kaki Aidan sambil mendelik. 

“Aduh ... auw ... maaf Dinda, bukan kamu yang mengerikan. 
Hormon kehamilannya maksud Kanda, kamu mah tetap yang ter- 
muah di hati.” Carmila masih marah. Ia mengabaikan Aidan dan 
tak mau menatapnya. 

“Waaahh, gimana dong, kalo istri ngambek gini? Semua 
bantuin ngerayu biar gue dimaafin, ya.” 

“Maafin.” 

“Maafin.” 

“Baikan.” 


Para pengunjung menyoraki Carmila agar mau memaafkan 
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Aidan. Entah salah Aidan apa, itu urusan belakang. Yang pentig 
Aidan minta maaf duluan supaya istrinya nggak keterusan 
ngambek. 
“Dinda ... please jangan marah, Kanda kerja juga buat kamu 
dan anak kita.” Aidan berlutut di hadapan Carmila. 
“Nggak mau!” Jawab Carmila jutek. 
“Kok gitu? Kanda musti ngapain, nih, biar Dinda nggak marah 
lagi?” tanya Aidan. 
“Nggak tahu!” 
“Hmm, oke deh, tunggu sini dulu.” 
Aidan berjalan ke belakang dan berunding bersama keempat 
kawannya. 
“This song for you baby....” 
Aku ingin menjadi mimpi indah, dalam tidurmu 
Aku ingin menjadi sesuatu, yang mungkin bisa kau rindu 
Karena langkah merapuh, tanpa dirimu 
Karena hati telah letih 
Aku ingin menjadi sesuatu yang selalu bisa kau sentuh 
Aku ingin kau tahu bahwa ku selalu memujamu 
Tanpamu sepinya waktu merantai hati 
Bayangmu seakan-akan 
Kau seperti nyanyian dalam hatiku 
Yang memanggil rinduku padamu 
Kau seperti udara yang kuhela kau selalu ada 
Hanya dirimu... 
Yang bisa membuatku tenang 
Tanpa dirimu... 
Aku merasa hilang 
Dan sepi... 
(Once - Dealora) 
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Lagu berakhir. Aidan memegang tangan Carmila dan 
menciumnya. Ia terkekeh melihat wajah istrinya yang sudah 
semerah tomat. 

“Apa aku dimaafkan?” Tanya Aidan. 

Carmila mengangguk malu. Ya Tuhan, mengapa gadisnya ini 
sungguh menggemaskan. 

“Eh, aku mungkin bukan cowok romantic. Aku juga bukan 
cowok baik-baik. Meskipun aku brutal, kejam atau tidak memiliki 
perasaan. Tapi satu hal yang harus kamu tahu ... aku akan 
menjagamu dengan segenap jiwaku, menjaga lahir dan batinmu. 
Pegang janjiku. Seluruh yang hadir disini bisa menjadi saksi.” 

“Cium ... cium ... cium....” Teriakan dari para pengunjung 
membuat Carmila membelalak. Jangan! Please ! 

Aidan tersenyum jail sambil maju mendekati Carmila. Saat 
Carmila berjalan mundur menghindarinya, Aidan menangkap 
pinggang Carmila dan menariknya mendekat. Aidan mencium 
kening Carmila. 

“Trima kasih semua,” ucap Aidan. Ia melambaikan tangan 
sejenak sebelum menyeret Carmila turun dari panggung. 

Aidan mencari kursi kosong dan mengajak Carmila duduk di 
sana. Keempat sahabatnya tetap melanjutkan pertunjukan musik 
mereka. Damian menggantikan Aidan sebagai vokal. 

“Kamu ingin makan atau minum sesuatu?” tawar Aidan. 

“Hmm, soda boleh?” 

“Yang lain.” 

“Kopi?” 

“Cokelat hangat aja, ya?” 

“Ya udah.” Aidan memanggil pegawainya dan memesan 
minuman. 


“Makan?” tanya Aidan. Carmila mengangguk. 
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“Apa?” 

“Aglio Olio, Tenderloin Steak, Potato Wedges, sama Salad 
Sayur.” 

“Dinda, kamu ... ahh nggak apa-apa.” 

Aidan memberi isyarat agar dibawakan semua pesanan istrinya. 
Sejujurnya Aidan kurang yakin, ini benar Carmila mau makan 
semuanya? Tumben banyak makannya? Tapi Aidan tak berani 
bertanya, khawatir istrinya kembali menjelma menjadi Medusa. 

“Kenapa kanda?” tanya Carmila polos. 

“Nggak apa-apa. “ 

“Lagi mikirin siapa?!” bentak Carmila. Geregetan jadinya, 
ditanya baik-baik jawabnya tidak apa-apa. Emosinya mulai 
bangkit lagi. 

“Nggak ada Dinda yang pasti di pikiran aku cuma kamulah.” 

“Bohong!” 

“Kamu mau dicium di sini?!” 

Carmila mengerucutkan bibirnya. 

“Nah gitu, diem lebih baik daripada ngomel nggak penting!” 
bentak Aidan. Ardan merasa kesal sekali jika Carmila mulai 
mengungkit tema cewek lain. Berapa kali dibilang, 1a tak tertarik 
pada siapapun. 

Carmila terdiam. Tidak biasanya Aidan bentak-bentak. Carmila 
menundukan kepalanya, ia tak mau melihat Aidan. Sakit rasanya 
dibentak. Carmila sadar diri, mungkin selama imi dirinya terlalu 
merepotkan. Bukan hanya merepotkan, 1a juga terlalu cerewet 
dan banyak menuntut. Aidan sendiri tak merasa jika dirinya 
sudah menyakiti hati Carmila. Ia bertepuk tangan saat lagu yang 
dimainkan ke empat sahabatnya berakhir. 

“Dinda ... kamu mau request lagu?” Tanya Aidan tanpa menoleh 
ke arah Carmila. 
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“Nggak usah,” jawab Carmila lemah. 

Aidan menoleh mendengar jawaban istrinya. Aidan terhenyak. 
Ia melihat gurat luka dan kesedihan di wajah gadisnya. 

“Kamu kenapa?” 

“Nggak apa-apa.” Carmila menggeleng sambil tersenyum. 

Aidan tahu senyum itu dipaksakan. Ya Tuhan, apa ia sudah 
menyakiti istrinya? 

“Apa aku menyakitimu?” Aidan memegang tangan Carmila 
dan menggenggamnya. 

“Nggak kok.” Carmila tersenyum. 

Pelayan datang mengantar makanan. Carmila bersyukur 
sekali, ia bisa terhindar dari interogasi Aidan. Carmila hafal sekali 
watak Aidan. Dia tidak akan berhenti bertanya sampai Carmila 
menjawab yang sebenarnya. 

Aidan mengamati Carmila makan. Gadisnya makan dalam 
diam. Dia juga menolak saat Aidan hendak menyuapinya. Aidan 
melihat Carmila mengerjapkan mata beberapa kali, menyamarkan 
air mata yang hampir lolos dari pelupuk matanya. 

Carmila memakan semua hidangan yang sudah 1a pesan tadi. 
Dengan menahan sakit dan isak tangis, Carmila mengunyah 
makanannya. Harus habis semua. Carmila tak mau lagi merepotkan 
Aidan untuk menghabiskan sisa makanannya. Perutnya berontak, 
karena sudah tidak muat lagi menampung makanan. Tapi Carmila 
tetap memaksa menghabiskan semua. Carmila menyeruput 
minumannya sampai habis. 

“Dinda, sudah ... jangan dipaksain.” Aidan menjadi khawatir 
melihat Carmila memaksa menghabiskan seluruh makanannya. 

“Udah habis, aku ngantuk ... mau tidur dulu.” Carmila 
menyunggingkan senyum sekilas sebelum berlalu meninggalkan 
Aidan. 
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“Dinda ... tunggu....” Aidan hendak mengejar Carmila, 

“Dan, ada pelanggan yang nyarun. Penting katanya.” Azka 
menghampiri. 

“Lo wakilin aja deh, atau siapa gitu.” 

“Udah, tapi belaunya minta ketemu langsung sama owner,” 
jawab Azka. 

“Ok.” Jawab Aidan akhirnya. 

Carmila merasa bersyukur Aidan tidak mengejarnya. Ia ingin 
menenangkan diri. Begitu masuk kamarnya, Carmila langsung 
berlari ke kamar mandi dan memuntahkan seluruh isi perutnya 
dalam closet. 

Carmila meminum segelas air kemudian merebahkan dirinya 
di ranjang Ia menangis dalam diam. Entah mengapa dibentak 
seperti itu membuat hatinya sangat terluka. Seharusnya sejak awal 
ia tahu diri. Bagaimana bisa ia menjadi begitu tergantung pada 
seorang Aidan? Akhirnya ia terluka bukan? Apa kebaikan Aidan 
selama ini hanya pura-pura? Apa tujuannya? Carmila tertidur 
dengan bermacam pikiran mengenai Aidan. 
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Carmila membuka mata. Ia melirik jam dinding menunjukan 
pukul setengah lima pagi. Carmila hendak bangun, tapi tangan 
berat Aidan yang melingkar di perutnya menghalangi. Carmila 
memindahkan tangan Aidan perlahan. Carmila bangun, langsung 
menuju kamar mandi. Ia memilih mandi terlebih dulu untuk 
menjernihkan pikirannya. 

Carmila melihat bahan masakan di kulkas untuk memasak 
sarapan. Ia mengeluarkan beberapa butir telur dan sayuran. 
Carmila berniat membuat nasi goreng saja. Ia masak dalam 
diam. Hatinya masih sakit. Setelah nasi goreng matang, Carmila 
mengambil sedikit untuk dirinya sendiri dan menyisakan banyak 
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untuk Aidan. Carmila memakan sarapannya di balkon. Ia masih 
tak ingin berada dalam satu ruangan bersama Aidan. 

Ting! Tong! 

Carmila berjalan ke arah pintu. Saat melewati kamar, Carmila 
melirik Aidan rupanya sudah bangun. Mungkin karena mendengar 
suara bel tadi. 

“Pagi saying,” sapa Marina begitu Carmila membuka pintu. 

“Mama, pagi.” Carmila merasa lega dan bahagia sekali melihat 
mama mertuanya datang. Paling tidak, ia punya tameng untuk 
menghindari Aidan. 

“Kamu sudah sarapan? Kalau belum, mama mau ajak sarapan 
di luar aja. Bosen di rumah.” 

“Sudah, Ma. Mil bikin nasi goreng tadi. Mama mau sarapan di 
sini aja dulu? Nanti baru jalan-jalan,” tawar Carmila. 

“Bener kamu mau jalan-jalan sama Mama?” tanya Marina 
antusias. 

“Iya, Ma. Mil siapin nasi goring, ya, buat Mama. Dipanasin 
dulu.” 

“Oke,” jawab Marina sambil menggelar karpet di lantai. Ia 
juga menyalakan televisi. 

“Mama, ngapain sih selalu datang pagi buta begini? Dinda 
sekalian sarapan juga.” Aidan yang baru keluar dari kamar mandi 
bertanya sewot. 

“Hmm,” jawab Carmila singkat. 

“Mau tau aja,” jawab Marina cuek. 

Aidan duduk di sebelah mamanya. “Ma...,” bisik Aidan. 

“Apa?” Marina balas berbisik. 

“Emang kalo hamil, perasaan jadi sensitif bange,t ya?” 

“Banget, kenapa?” 

“Nggak, Aidan bingung ngadepin Mil yang jadi sensi dan 
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mudah emosi.” Aidan berbicara lirih sekali, khawatir terdengar 
Carmila. 

“Ya kamu kudu sabar. Udah, ngalah aja ... bawaan bayi emang 
gitu.” 

Aidan manggut-manggut. Harus sabar dan ngalah, ya? Aidan jadi 
merasa bersalah karena kemarin sempat Øst control. 

Carmilah menyerahkan nasi goreng pada Aidan dan Marina. 

“Makasih Dinda,” ucap Aidan sambil tersenyum lebar. Ia 
berusaha bersikap biasa pada istrinya, seolah tidak ada masalah 
apapun. Carmila hanya mengangguk dan tersenyum singkat 
padanya. Eskpresi sedih dan terluka kembali tergambar di wajah 
ayunya. 

“Sayang, ini kamu bikin sendiri?” Tanya Marina. 

“Iya, Ma.” 

“Hmm, enak banget, loh.” 

“Makasih, Ma,” jawab Carmila. 

“Kamu beneran udah makan? Mau Mama suapin?” 

“Udah, Ma, tadi,” tolak Carmila halus. 

Carmila berpura melihat ke arah televisi. Ardan tahu Carmila 
tidak pernah tertarik pada acara televisi apapun itu. Ia melihat 
tatapan Carmila kosong dan seperti ingin menangis. Sejujurnya 
Aidan jadi tak berselera makan melihat istrinya murung seperti 
itu. Tapi, Aidan yakin situasi akan makin rumit kalau ia tak 
menghabiskan masakan Carmila. 

“Ml emang pinter banget, Ma, kalau disuruh masak,” puji 
Aidan. 

“Benarkah? Hmm, Sabtu besok, kan, ada arisan keluarga di 
rumah, kamu bantuin mama masak, ya, Sayang?” Marina antusias 
sekali. 

“Iya, Ma,” jawab Carmila tanpa menoleh ataupun melirik ke 
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arah Aidan. 

“Sayang, gimana kalau nanti kita jalan-jalannya ke mal) aja? 
Lihat baju hamil, baju baby. Gimana?” 

Carmila menangguk sambil tersenyum. 

“Aidan antar,” sahut Aidan. 
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“Mil sayang, ini bagus ... cocok, deh, sama kamu.” Marina 
menunjuk sebuah dress hamil berwarna peach polos dengan akses 
tali pita di bagian leher. 

Carmila hanya tersenyum menanggapi Marina. Carmila sudah 
bertekad tak akan memanfaatkan Aidan lebih jauh lagi jadi ia tak 
akan membeli apapun memakai uang Aidan. Carmila memiliki 
tabungan meskipun tak banyak. 

Carmila memandangi piyama tidur berwarna kuning telur. 
Cantik. Carmila melihat tag harga, matanya membelalak. Mahal 
sekali. Hanya sebuah piyama saja harganya hampir setengah 
juta. Mending beli di pasar, bisa dapat sekodi. Tapi memang cantik, sih. 
Carmila terus memandangi piyama itu. 

“Dinda mau itu?” Aidan tiba-tiba saja sudah berada di dekat 
Carmila. Ia bertanya sambil menunjuk piyama di depan Carmila. 

“Nggak.” Carmila menggeleng dan berlalu meninggalkan 
Aidan. 

Aidan memberi isyarat pada pegawai di sana agar membungkus 
piyama itu. 

Carmila berkeliling mencari Marina. Ia melihat mama 
mertuanya itu sedang melihat-lihat baju bayi. Carmila hendak 
menghampiri Marina. Langkahnya terhenti saat tangannya dicekal 
oleh seseorang. Carmila menoleh dan mendapati Aidan sedang 
menatapnya tajam. 


“Sudah cukup mengabaikanku, aku tak bisa menerimanya 
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lagi!” 

Carmila bergeming. 

“Aku salah, aku minta maaf,” ucap Aidan. 

Carmila tersenyum ke arah Aidan, kemudian 1a berusaha 
melepas cekalan Aidan di pergelangan tangannya. 

“Kamu tak bisa pergi tanpaku,” tegas Aidan. 

Carmila menghela napas. Ia membiarkan saja Aidan memegang 
erat pergelangannya. 

“Lihat aku! Aku tak suka diabaikan!” teriak Aidan frustasi. 

“Aidan, kenapa teriak-teriak?” Marina menghampiri dan 
menjewer telinga Aidan. 

“Aishh, Mama apaan sih? Selalu saja menganggu! Orang lagi 
serius juga. “ 

“Ini tempat umum keleeessss...,” jawab Marina. 

Aidan mengacak rambutnya frustasi. Untuk memulai 
pembicaraan dengan Carmila saja Aidan harus latihan beberapa 
kali dalam hati. Giliran dapat momen yang pas, seperti biasa ... 
mamanya selalu muncul mengganggu. 

“Sayang, lapar ndak? Makan yuk, kasian baby-nya.” 

“Boleh, Ma.” Carmila mengikuti Marina yang sudah lebih dulu 
ke kasir untuk membayar belanjaannya. 

“Dinda, tunggu!” Aidan menarik tangan Carmila. Ia memeluk 
Carmila erat. 

“Tolong jangan seperti ini. Jika ingin marah, marahlah. jangan 
diam begini,” rengek Aidan. 

Carmila diam. Ia tak membalas pelukan Aidan ataupun 
menjawab perkataan Aidan. Hatinya masih sakit. Ucapan kasar 
Aidan kemarin masih terngiang di telinganya. 

“Pukul aku, maki aku sesukamu, tapi tolong jangan 
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mengacuhkanku? 
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“Tidak...,” jawab Carmila lembut. 

Aidan melepas pelukannya dan menatap Carmila. 

“Aku minta maaf, aku tau aku sangat keterlaluan, tidak 
seharusnya aku membentak dan mengataimu,” jelas Aidan. 

“Kalian masih di sini ... ayo kita cari makan, kasian itu baby-nya 
kelaparan.” 

Aidan mengerang frustasi. Kenapa mamanya ini selalu datang 
di saat yang tidak tepat? 

“Ayo, Ma.” Carmila menggelayut di lengan Marina. Mereka 
berdua berjalan menuju food court di lantai 4. 

Aidan mengikuti mama dan istrinya dengan perasaan dongkol 
dan tidak tenang. Dongkol pada Marina, dan tidak tenang karena 
masalahnya dan Carmila belum selesai. 

“Mil Sayang, gimana kalau hari ini kamu nginap rumah Mama 
aja? Kita masak-masak, bikin kue untuk Papa?” 

“Tidak boleh!” jawab Aidan. 

“Waahh kedengarannya seru juga, Ma,” jawab Carmila, 
mengabaikan Aidan. 

“Oke, kalau gitu nanti kita sekalian belanja bahannya, ya,” ujar 
Marina. 

“Oke, Ma.” Carmila mengangguk setuju. 

Arrghh! Brengsek! Sial! Aidan mengumpat dalam hati. 

“Awas ya, Dinda. Berani kamu mengabaikanku? Terima akibatnya 
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nanti!” 
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“Aidaan, itu Mil mau kamu bawa kemana?” Marina berteriak 
histeris melihat Aidan menggendong Carmila di belakang 
punggungnya. 

“Bawa pulang, lah,” jawab Aidan dongkol. Seharian ini mama 
dan istrinya sepertinya sepakat untuk mengabaikannya. 

“Orang udah tidur, biarin aja nginep semalam kenapa, sih?” 
Marina berusaha menghalangi Aidan. 

“Nggak! Aidan ada kerjaan di kafe.” 

“Ya kamu balik aja sendiri. Mil biar nginep sama Mama.” 

Aidan mengabaikan mamanya. Ia terus berjalan menuju pintu 
utama. Aidan sudah menyiapkan mobilnya sejak tadi. Marina 
berlari kecil di belakangnya. 

“Mantu Mama jangan dibawa dong, hiks....” Marina pura- 
pura menangis. 

“Sudah Ma, biarkan mereka. Toh memang Carmila istri Aidan. 
Jadi ya terserah Aidan, Ma.” Julian menghibur Marina. 

“Iya, tapi Pa.” 

“Sst, sudah, sudah....” Julian memeluk Marina. 
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“Aidaaan! Balikin mantu Mama!” rengek Marina. 

Aidan menempatkan Carmila di kursi sampig kemudi, lalu 
menutup pintunya. 

“Ma ... Pa ... Aidan balik dulu, ya.” 

“Hati-hati di jalan,” pesan Julian. 

“Huu ... hu... Carmila ... huu....” Marina terisak. 

“Sudah Ma, besok, kan, bisa kesana lagi.” 

“Nggak bisa. Mama yakin, Aidan nggak bakal bukain pintu!” 
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Carmila menggeliat. Dingin sekali. Carmila meringkuk dan 
menyamankan diri di pelukan Marina. Ternyata mama mertuanya 
ini memiliki bau yang sama dengan anaknya. Bagaimana bisa ya 
aromanya sama persis begini? Carmila menghirup dalam-dalam 
aroma yang selalu menjadi obat tidur alaminya. Ia pun makin 
terlelap. Samar, Carmila merasa Marina memeluknya semakin erat, 
mamanya juga memiliki kebiasaan yang sama dengan anaknya, 
yaitu menjadikannya guling. 

“Mama...” panggil Carmila dalam tidurnya. 

Aidan mendengus. Masih aja manggilin mama. Memangnya 
belum puas apa seharian sama mama?! Suami sendiri dicuekin! Aidan 
mengumpat dalam hati. Liat aja besok! Aidan mengeratkan pelukannya 
dan ikut terlelap. 

Carmila merasa perutnya mual. Dengan terpaksa ia membuka 
mata dan berlari ke kamar mandi. Carmila muntah di c/oser. 
Perutnya masih mual. Carmila berkumur dan membersihkan 
wajahnya di wastafel. Matanya membelalak. Ia tidak memakai 
baju? Tapi bagaimana bisa? Tunggu! Bukankah semalam ia tidur 
di rumah mertuanya? Tapi, kenapa sekarang ia berada di kamar 
mandinya sendiri? Carmila bergegas keluar dari kamar mandi. Ini 
pasti kerjaannya, siapa lagi?! 
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Carmila menuju almari untuk mengambil baju. Dikunci, 
kuncinya tidak ada?! Carmila memejamkan sambil menghela napas 
pelan. Keterlaluan sekali dia ini! Carmila mengumpati Aidan dalam 
hati. Pasti dia yang menyembunyikan kunci almarinya. Dasar licik! 
Dia pikir dengan menyembunyikan kunci almari, Carmila bakal 
mengajaknya bicara? Sorry, itu tidak akan terjadi! 

Carmila menuju tempat menjemur baju. Carmila ingat, 
semalam ia mencuci baju dan belum sempat diangkat karena 
seharian kemarin 1a bersama mama mertuanya. 

Carmila membelalak. Jemuran kosong? Apa sudah diangkat 
dan disetrika? Siapa? Ck! Pasti dia lagi. Ya sudah terpaksa pakai baju 
kemarin saja. Carmila membuka keranjang cucian kotor. Kosong. 
Ya Tuhan, kenapa semua baju pada ilang sih? Terpaksa Carmila hanya 
membungkus dirinya pakai handuk. Dasar sinting! Cowok gila! 

Carmila membuat air jahe hangat untuk meredakan mualnya. 
Mengapa malam ini udaranya dingin sekali, ya? Carmila tak tahan. 
Melihat Aidan masih meringkuk di dalam selimut, membuat 
Carmila tergoda untuk bergabung di sana. Tapi gengsi! 

Carmila menggelar karpet. Ia duduk di sana, memegang 
gelas berisi wedang jahe. Badannya menggigil kedinginan. Tak 
sengaja Carmila melihat ke atas. Hah, AC nyala? Pantas saja dingin. 
Carmila mengambil remot. Cowok sinting, sudah tau dingin kenapa 
AC malah dinyalakan sampai minus 18 derajat. Carmila melirik sebal 
pada sosok yang nyenyak meringkuk dalam selimut tebal di atas 
ranjang. Keterlaluan! 

Waktu masih menunjukan pukul setengah tiga pagi. Carmila 
memilih meringkuk di karpet daripada harus bergabung 
bersama Aidan di atas kasur. Ia mengambil taplak di atas rak dan 
menjadikannya selimut. Karena lelah dan mengantuk, tak berapa 
lama, Carmila pun terlelap. 
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“Dasar keras kepala!” Aidan melongok ke bawah. 

Sejak tadi, Aidan hanya berpura-pura tidur. Aidan sengaja 
melakukan semua itu agar Carmila mau berbicara lagi dengannya. 
Aidan mengira, Carmila akan membangunkannya untuk 
menanyakan kunci almari baju. Tapi dasar hormon kehamilan 
yang sungguh keras kepala. Gagal semua rencananya. 

Aidan mengangkat Carmila ke atas ranjang dan menyelimuti 
tubuh istrinya. Kantuk Aidan sudah hilang sepenuhnya. Aidan 
memutuskan untuk turun saja ke kafe. Aidan mengunci Carmila 
dari luar sebelum turun. Aidan melihat Bian duduk menghadap 
laptop di meja depan kasir. 

“Lo sendirian aja?” Aidan duduk di sebelah Bian. 

“Ngagetin aja lo. Tristan baru aja balik,” jawab Bian. 

“Hmm, Oi Bay, kopi hitam satu, ya.” Aidan meminta kopi 
pada salah satu pegawainya yang bernama Bayu. 

“Tumben lo jam segini turun?” 

“Nggak bisa tidur,” jawab Aidan singkat. 

“Hahaha ... lo pasti marahan sama bini lo ya?” Bian ngakak 
tanpa menoleh ke arah Aidan. Ia lebih memilih ke arah laptop di 
hadapannya. 

“Ya gitu. Lo ngapain, sih, diajak ngomong bukannya lihat 
gue?” 

“Hehehe ... gue lagi chat sama Henara.” 

Aidan terkejut. 

“Lo keliatan makin deket sama Henara, awas kalo lo mainin 
dia!” ancam Aidan. 

Bian menoleh, ia menyipit memandang Aidan. Apa tadi dia 
bilang? Awas kalo matnin Henara? Maksudnya apa? 

“Jangan bilang lo suka sama Henara.” Bian menampilkan 
ekspresi tidak suka di wajahnya. 
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Bugh! 
Aidan memukul lengan Bian. “Jangan ngaco 
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ujar Aidan. 

“Lha terus? Apa urusan lo sama Henara!?” Bian mulai geram. 
Sialan Aidan! Kalau harus bersaing dengan Aidan, ya sudah pasti kalah 
telak! Secara sejak lama Henara memang memuja Aidan. 

“Ada.” Aidan tersenyum simpul. Lucu sekali melihat Bian 
cemburu. 

Napas Bian menderu, tangannya terkepal. Bian menatap 
Aidan geram. 

“Kenapa lo liatin gue kayak gitu? Mau nantangi gue?” cibir 
Aidan. 

“Lo, lo ... sampai Henara ... aarrgghhh!!” Bian tak bisa 
melanjutkan ucapannya. Gila aja jika mau nantang Aidan. 
Bukannya menang, cari mati yang ada. Aidan terkekeh dalam hati. 

“Dan, please ! Lo, kan, udah ada Carmila, masak masih kurang, 
sih? Tega lo ama gue,” rengek Bian. 

“Gaya lo kayak banci, mana mau dia sama lo,” jawab Aidan 
santai. Bian menunduk, berfikir. 

“Ehhm ... Dan, kalo lo mau kejar Henara, boleh deh tapı 
lepasin dulu Adinda. Gue rela deh Henara buat lo. Entar Adinda 
biar ama gue.” Bian mencoba bernegosiasi. Sejak awal memang 
dia sudah tertarik pada Carmila. Sejak Carmila menolak ajakannya 
di pesta waktu itu. 

BRAKK!!! 

Aidan menggebrak meja. Membuat Bian dan beberapa orang 
di sekitarnya terlonjak kaget. 

“Lo kenapa?” Bian heran bercampur takut. 

“Berani lo nyentuh bini gue, atau memiliki perasaan sedikit 
saja buat bini gue ... gue pastiin lo mampus saat itu juga!” ancam 
Aidan dengan muka merah padam. 
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Bian melongo, bingung. 

“Gue nggak ngerti kenapa lo jadi sensi gini. Tapi seingat gue, 
lo nggak pernah banget pedulun cewek selain Carmila. Makanya, 
ketika lo perhatun Henara gue pikir lo...” Bian berhenti. Aidan 
terlihat murka. “Sorry, gue nggak ada maksud ngerebut Carmila 
dari lo, kok.” Bian buru-buru menambahkan. 

Aidan sedikit lega. Membayangkan Bian bersama dengan 
Carmila, sungguh menyulut emosi Aidan. Apalagi sudah dua hari 
ini Aidan tidak mendapat jatah dari Carmila, membuat Aidan 
makin uring-uringan. 

“Awas lo sampai berani macem-macem,” ancam Aidan. 

“Siapa sih yang berani cari masalah sama lo? Gue cuma nggak 
rela aja kalau lo nge-dua-in Carmila sama Henara.” 

“Siapa yang mau mendua?” Aidan heran. 

“Lha lo tadi...” 

“Ck! Bodoh! Henara itu sahabat Carmila, kalau lo bikin Henara 
sedih atau terluka, pasti bini gue juga ikutan sedih. Goblok banget 
sih!” maki Aidan kesal. 

“Ooohhh....” Bian lega. Kirain raja rimba ngincer Henara juga. 
Bisa kalah telak dia. Bian berbunga-bunga. 
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Aidan kembali ke kamar. Ia menutup pintu kamar dengan 
pelan, khawatir membangunkan Carmila. Aidan melihat Carmila 
masih meringkuk di dalam selimut. 

Aidan berjongkok di samping ranjang. Ia mengulurkan tangan 
dan membelai pipi halus Carmila. Istrinya ini, cantik sekali. Aidan 
merapikan rambut Carmila yang menutupi matanya. Aidan sangat 
menyukai mata Carmila. Mata sayu dan teduh yang selalu berhasil 
membuat Aidan meleleh. 

“Dinda, maaf,” bisik Aidan lirih. Ia sedikit berdiri, mencium 
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kenig Carmila. 

“Enghht....” Carmila menggeliat. Ja mengerjap dua kali 
kemudian membuka mata. “Kanda?” tanya Carmila heran saat 
mendapati wajahnya tepat berhadapan persis dengan wajah Aidan. 

Aidan tersenyum. Dalam hati jingkrak-jingkrak sebetulnya. 
Carmila sudah mau berbicara lagi dengannya, memanggilnya 
‘kanda’. 

“Kok bengong?” Carmila kembali bertanya. 

“Nggak. Cuma lagi latin Adindaku kalo lagi tidur aja.” Aidan 
tersenyum nakal. 

“Eh?” Carmila bingung. Namun, sedetik kemudian Carmila 
mengulurkan kedua tangan, minta dipeluk. 

Aidan terkekeh. Dengan senang hati ia menyambut istrinya ke 
dalam dekapannya. Aidan memeluk istrinya dengan erat. 

“Maaf, maaf jika aku sudah berkata kasar dan menyakitimu. 
Tolong jangan menyiksaku seperti ini lagi,” bisik Aidan. 

Carmila mengangguk. Ia tak tahu harus menjawab apa. 
Kemarin memang dirinya sedang tidak ingin berdekatan dengan 
Aidan. Tapi pagi ini, entah kenapa Carmila malah ingin bermanja 
pada Aidan. Rasa kesalnya kemarin, sudah menguap entah 
kemana. 

“Kanda,” rengek Carmila manja. 

“Ya dinda,” jawab Aidan sedikit mendesah. Haduh! Mana tahan 
kalau Dinda merengek manja seperti itu? Aidan makin mengeratkan 
pelukannya. 

“Se-sak, ga-bi-sa ... na-pas,” jawab Carmila putus-putus. 

Aidan melepaskan Carmila dengan panik. Bodoh! Istrimu lagi 
hamil. 

“Dinda, sorry, kamu nggak apa-apa? Bayi kita? Kita ke rumah 
sakit sekarang?” Aidan kumat lebaynya. 
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“Nggak, Kanda. Nggak apa-apa, kok.” 

“Tapi....” 

“Udah, aku nggak apa-apa tapi laper” Carmila kembali 
merengek manja. 

“Laper? Ya makan,” jawab Aidan bingung. 

“Kanda yang masak ... ya ... ya....” Carmila nggelendot manja. 

Aidan meremat jari tangannya sendiri. Pikiran Aidan bukan 
lagi ke soal masak atau makan atau laparnya Carmila. Ardan ingin 
merebahkan istrinya saat ini juga. 

“Tahan sebetar, ya, laparnya. Janji setelah ini Kanda ajak jalan- 
jalan dan kamu boleh minta makan apa saja sepuasnya.” 

“Bener Kanda?” 

“Hmm, tapi Kanda is1 baterai dulu boleh ya? Lowbat , dua hari 
gak di-charge.” 

“Oh, boleh. Charger ada di atas kulkas, kan?” jawab Carmila 
lugu. 

“Charger ada di sini.” Aidan tersenyum nakal. 

“Umm, di mana?” Carmila bingung, celingak celinguk mencari 
charger di sekitarnya. 

Ting! Tong! 

“Aidaaaan ... buka pintu...” Marina berteriak sambil menggedor 
pintu dan memencet bel. 
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“Aargghh ... sial!” Aidan mengumpat sambil mengacak-acak 
rambutnya, geram. 

Ting! Tong! Ting! Tong! 

“Carmila, Sayaang, Mama bawain sarapan buat kamu!” 

Aidan menggeram, jengkel sekali. Kenapa mamanya ini selalu 
datang di saat yang tidak tepat. 

“Kanda, ada Mama.” 


“Ggrr, bentar lagi. Biarin Mama nunggu bentar.” Aidan 
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meminta Carmila mengabaikan mamanya. Bagaimanapun kali 1n1 
Aidan tak mau mengalah. Oke, nanti dibuka pintunya, tapi setelah 
Aidan menyelesaikan urusannya. Beberapa menit kemudian, 
Aidan membuka pintu. Kaget. Ternyata tak hanya mamanya, 
papanya pun ikut berdiri di samping sang mama. 

“Lama bener sih bukain pintunya?” Marina merangsek masuk 
dan mendorong Aidan ke samping. Julian mengekor di belakang 
istrinya sambil mengedip ke arah Aidan. 

“Lagian, Mama kenapa sih selalu datang pagi buta begini?” 
Aidan dongkol. 

“Ck! Kamu itu keterlaluan, itu artinya Mama sayang sama 
kamu dan Carmila! Mama datang pagi bawa sarapan untuk kalian, 
dari subuh mama sudah masak. Dihargain dong!” omel Marina. 

Seperti biasa, ketika datang, Marina selalu membawa berbagai 
macam makanan baik mentah maupun matang. Ia sangat peduli 
pada menantu dan calon cucunya itu. Jadi, Marina hanya ingin 
memastikan saja mereka tidak kekurangan suatu apapun. 

Aidan menghela napas sambil mencebik. 

“Carmilanya mana?” 

“Mandi,” jawab Aidan singkat. 

Marina menyipit melihat Ardan. “Habis kamu apain dia?” 
tanya Marina menyelidik. 

“Hahaha ... suka-suka Ardan mau diapain juga. Bukan urusan 
Mama.” 

Pletok! 

Sendok melayang, mengenai jidat Aidan. 

“Aduh, Mama apaan, sih? Sakit.” 

“Awas kamu berani macem-macem sama menantu Mama!” 
ancam Marina. 

Ceklek! Pintu kamar mandi terbuka. 
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“Mama, eh, Papa juga?” sapa Carmila sambil mencium tangan 
Marina dan Julian. 

Julian tersenyum lembut dan mengusap pelan kepala Carmila. 

“Kamu sudah selesai mandi? Kita sarapan, ya.” 

Marina menggeret Carmila dan mengajaknya duduk di karpet. 
Marina sudah menyiapkan beberapa menu sarapan untuk mereka 
semua. 

“Papa nggak kerja?” tanya Aidan. 

“Nggak, hari ini ada pertemuan keluarga besar di rumah 
Oma.” 

“Mama sama Papa mau ke sana?” 

“Ya sama kalian, makanya Mama sengaja datang pagi. Biar kita 
bisa berangkat bersama,” jelas Marina. 

Aidan mengerutkan dahi. Satu mobil bareng mama dan papa? Oh, 
no! Nggak bisa pacaran sama istri tercinta dong? 

“Aidan nyetir sendiri aja.” 

“Nggak, kita berangkat bareng?” tegas Marina. 
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“Carmila, Sayang, kamu nggak mual, kan?” Marina bertanya 
sambil menoleh ke arah belakang. Saat ini mereka dalam 
perjalanan ke rumah oma Martina. Jadi, nenek buyutnya Aidan. 
Julian mengemudi di sebelah Marina, sedangkan Carmila dan 
Aidan duduk di bangku belakang. Aidan merengut karena tidak 
dibolehkan berangkat sendiri bersama Carmila. 

“Mil baik, Ma,” jawab Carmila. 

“Hmm, mau Mama temenin di belakang?” 

Aidan mendelik. Ia langsung menarik Carmila dan 
merangkuknya. 

“Udah deh Ma, jangan suka ngerecokin istri Aidan,” jawab 
Aidan jengah. 


“Siapa yang ngerecokin? Mama, kan, cuma tanya.” Marina 
sewot. 

Selama sisa perjalanan Aidan dan Marina tak lagi banyak 
bicara. Mereka saling lirik dalam diam. Kadang buru-buru buang 
muka kalau tidak sengaja kepergok saling melihat. Julian geleng- 
geleng kepala melihat kelakuan ibu dan anak itu. Tidak berapa 
lama mereka sampai. 

“Dinda, udah sampai, nih, ayo!” Aidan membantu Carmila 
turun dari mobil. 

Carmila membelalak. Ini rumah kakek buyut Aidan? Carmila 
terhenyak. Sebuah tamparan menghantamnya. Ini, tidak benar. 
Carmila merasa nyalinya menciut. Siapa dirinya sampai berani 
bersanding dengan Aidan?! Dasar tidak tahu diri! Carmila 
mengutuk dirinya sendiri. 

“Dinda, ayo, kenapa malah bengong?” Aidan merangkul 
pinggang Carmila. 

“Eh, kanda...”  Carmila bingung. Bagaimana cara 
menyampaikan pada suaminya itu jika dirinya merasa tak pantas 
berada di sini. Bukan hanya karena statusnya sebagai anak yatim 
piatu dan miskin. Pakaian yang saat ini 1a kenakan saja lebih pantas 
jadi pembantu di istana 1n1. Ya, istana. Rumah seluas dan semegah 
imi lebih pantas disebut istana. 

“Kenapa?” Aidan mengernyit bingung. 

“Eh, kalau ... jangan marah, eh, aku nunggu di mobil aja 
gimana?” tanya Carmila gugup. Ia meremat jari tangannya sendiri. 

“Kenapa? Pusing? Mual» Istirahat di dalam aja nggak apa-apa. 
Kuat jalan nggak?” Aidan khawatir. 

“Oh, eh kuat kok.” 

Carmila mendesah pasrah saat digeret Aidan masuk. Suasana 
di dalam tidak membuat Carmila merasa lebih baik, justru semakin 
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buruk. Carmila merapatkan diri pada Aidan saat menyadari 
banyak pasang mata yang menatapnya sinis. Penampilan mereka 
semua sangat berkelas, berbeda dengan Carmila. Ia makin malu 
dan minder. Tapi mengapa Aidan sepertinya cuek saja? Apa dia 
tidak malu menggandeng cewek babu seperti dirinya? 

“Kita salamı, Eyang dan Oma Mama dulu, ya.” 

Aidan menggiring Carmila masuk lebih jauh ke dalam. Di 
sebuah kursi yang memuliki sandara tinggi, Carmila melihat wanita 
dengan rambut yang sudah sepenuhnya putih sedang duduk dan 
tersenyum ramah pada siapapun yang mendatangi dan memberi 
salam padanya. Apa dia nenek buyut Aidan? 

“Itu Oma Mama.” Aidan menunjuk ke arah yang sejak tadi 
menjadi perhatian Carmila. Ternyata benar, itu nenek buyut 
Aidan. Aidan menarik Carmila mendekati nenek buyutnya. 

“Oma Mama, “ sapa Aidan sambil mencium punggung tangan 
wanita tua itu. Aidan juga memeluk dan mencium kedua pipi 
nenek buyutnya. 

“Oma Mama, ini Carmila, istri Aidan.” Ardan memperkenalkan 
Carmila. 

Carmila mendekat hendak mencium tangan Oma Mama. Tapi 
wanita tua itu bergeming. Ia menatap Carmila dari atas ke bawah, 
menilai. Carmila menjadi risih dan salah tingkah dibuatnya. Ia 
memilih menundukan kepala. 

“Kemarilah,” ujar Oma Mama pada Carmila. Carmila 
mendekat. Ia mencium punggung tangan Oma Mama. 

“Siapa namamu?” tanya Oma Mama. 

“E... Carmila.” 

“Siapa orang tuamu?” 

Carmila menoleh ke arah Aidan. Ia bingung dengan pertanyaan 
Oma Mama. Maksudnya nama orang tuanya atau pekerjaan atau 
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apa? 

“Dia yatim piatu Oma Mama.” Aidan mengambil alih 
menjawab pertanyaan yang ditujukan pada Carmila. 

“Oma Mama tidak bertanya padamu, Sayang.” Oma Mama 
tersenyum lembut pada Aidan. Tapi begitu pandangan berpindah 
ke arah Carmila, wajahnya kembali judas. 

“Nama keluargamu siapa?” Oma Mama kembali bertanya. 
Lagi-lagi pertanyaan yang membuat Carmila bingung. 

“Dia ... miskin Oma Mama.” Seorang gadis cantik sepantaran 
dengan Aidan tiba-tiba muncul di samping Oma Mama. 

“Oh, Rachel, kapan kamu datang sayang?” 

“Baru saja Oma Mama,” jawab gadis bernama Rachel itu. Dia 
melirik Carmila dengan sinis. Dasar gembel! 

“Kak Aidan!” Rachel menghambur ke arah Aidan, bermaksud 
memeluknya. Dengan sigap Aidan menghindar sehingga Rachel 
hanya memeluk angin. 

“Aidan sayang, jangan bersikap seperti itu pada Rachel. 
Bukankah dia wanita yang sudah dipilihkan untukmu?” tegur 
Oma Mama. 

“Tidak! Aidan sudah menikah dan punya istri, sebentar lagi 
juga memiliki anak,” jawab Aidan dingin. Ja mulai tak suka dengan 
suasana yang seakan menyudutkan istrinya. 

Deg! Carmila tertohok. Wanita yang sudah dipilihkan untuk 
Aidan? Apa maksudnya? Apakah itu artinya Aidan sudah 
dyodohkan? Dengan Rachel? Ya dia cantik, sangat serasi jika 
disandingkan dengan Aidan. Carmila menunduk menahan air 
matanya. 

“Oma Mama, jangan menyalahkan Kak Aidan. Dia hanya 
merasa bertanggung jawab menikahi gadia itu. Karena tak sengaja 
kak Aidan terbangun dalam keadaan tidur bersama gadis itu.” 
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Rachel berkata sambil tersenyum sinis ke arah Carmila. 

“Apa?! Jadi kau menjebak cucu buyutku? Kau ingin menguras 
hartanya?!” Oma Mama berteriak murka ke arah Carmila. Seluruh 
yang ada di ruangan menoleh. 

“Ti-tidak.” Carmila menggeleng. Tuduhan ini begitu keji. 

Beberapa sanak keluarga Aidan mulai berdatangan dan 
mengerumuni mereka. Tak terlihat Marina dan Julian. Entah 
berada dimana mama dan papa Aidan itu. 

“Oma ... mengapa berteriak seperti itu? Ingat kesehatan oma.” 
Salah seorang Budhe Aidan mengingatkan. 

Oma Mama menunjuk Carmila dengan bengis, “Dia... dia... 
bermaksud merampok cucuku.” 

“Siapa? Carmila? Itu tidak mungkin. Dia gadis baik oma,” 
jawab Tante Aidan yang pernah dijumpai Carmila saat pesta 
kebun. 

“Tante jangan mudah tertipu dong. Hari gini, justru yang baik- 
baik itu perlu diwaspadai,” balas Rachel. 

Aidan mengepalkan tinjunya dengan erat. Sejak tadi emosi 
sudah menguasai dirinya. Aidan berusaha menahannya karena 
tak ingin mempermalukan mamanya di hadapan seluruh keluarga 
besar. 

“Rachel ... Oma Mama... cukup, tolong hargai Ardan.” Aidan 
berbicara dengan sekuat tenaga menahan diri agar tidak berteriak. 

“Aidan, Sayang ... Oma Mama mengkhawatirkanmu.” 

“Maaf Oma Mama, Aidan sudah menikah, biarkan Aidan 
menentukan jalan hidup Aidan sendiri.” 

“Bersama pelacur itu?!” tanya Rachel dengan nada mengejek. 

Ucapan terakhir Rachel benar-benar membuat kesabaran 
Aidan habis. Ardan meraih vas bunga yang terbuat dari kristal di 
meja terdekat, dan membantingnya. Semua terkesiap. Itu koleksi 
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kristal kesayangan Oma Mama. Tak ada satu pun yang berani 
menyentuhnya. Dan sekarang apa? Aidan membantingnya hingga 
pecah berkeping-keping. 

Aidan menghadap Rachel dan berjalan mendekatinya. Tanpa 
kasihan, Aidan menarik rambut Rachel. Ardan menendang lutut 
belakang Rachel, membuat gadia itu jatuh berlutut dan mengaduh 
kesakitan. 

“Lo minta maaf sekarang juga sama istri gue!” 

“Najis!” jawab Rachel. “Aaahh ... aduuh ... sakit...” Rachel 
mengaduh kesakitan saat Aidan menarik rambutnya makin keras. 

Beberapa saudara Aidan hendak maju menolong Rachel. 
Mereka berhenti seketika saat Aidan mengeluarkan pisau lipat 
dari sakunya dan mengarahkannya ke leher Rachel. 

“Berani mendekat, mati dia!” ancam Aidan. 

Mereka tahu Aidan tak pernah main-main. Tak sekali dua kali 
Aidan mencelakakan orang yang sudah berani mengusik dirinya. 
Mereka kadang berpikir Aidan setengah psikopat. 

Carmila membatu di tempatnya. Ia tak tahu harus bereaksi 
bagaimana. Carmula terlalu terkejut dengan apa yang baru saja 
dialaminya. Dengan sikap Marina yang selalu baik padanya, 
Carmila hanya tak pernah menyangka dirinya akan dihina 
serendah ini oleh keluarga Aidan. 

Salah seorang sepupu Aidan mendorong Carmila maju 
mendekati Aidan. “Urus suami lo itu.” 

Carmila melihat pisau Ardan sudah menggores kulit luar leher 
Rachel. Gadis itu meringis ketakutan. Carmila memberanikan diri 
mendekati Aidan. Ia memeluk Ardan dari belakang. 

“Kanda ... sudah....” Carmila berkata lirih. 

Pisau lipat Aidan jatuh ke lantai. Tangannya yang semula 
mencengkeram rambut Rachel, perlahan ia lepaskan. Aidan 
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memegang tangan Carmila yang melingkar di perutnya. Aidan 
tersenyum sinting. Ia berbalik dan memeluk Carmila erat. 

Semua yang menyaksikan melongo. Cuma begitu aja langsung 
luluh? Hahaha ... konyol sekali. Mereka setengah percaya, 
setengah tidak. 

“Dengerin semua,” Aidan berkata, “dengan kalian tidak bisa 
menerima istri Aidan di keluarga ini, berarti kalian juga tak bisa 
menerimaku lagi. Fire. Mulai detik ini jangan pernah anggap 
Aidan, saudara, sanak keluarga, cucu, sepupu atau apapun itu. 
Aidan nggak butuh keluarga munafik seperti kalian.” 

Aidan merangkul Carmila, “Ah ya, soal warisan. Aidan nggak 
tertarik. Mau dicoret atau apalah, Aidan nggak peduli. Aidan 
masih sanggup membiayai anak istri dengan keringat sendiri.” 

Aidan menarik Carmila meninggalkan Oma Mama dan semua. 
Aidan berjalan cepat menuju pintu depan. Carmila harus berlari 
kecil untuk menyeimbangkan langkah. 

“Kanda....” 

“Sst, diamlah,” perintah Aidan. 

“Tapi, mereka keluarga....” 

“Bukan. Sudah, kamu tidak perlu memikirkan apapun.” 

Aidan menoleh ke arah Carmila sambil tersenyum. 
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‘TY always take care of you.” 
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“Halo, ya ada apa, Ma?” 

“Kamu sama Mil, di mana?” 

“Di bus, mau balik.” 

Ada apa? Tadi Mama sama Papa dimintai tolong untuk jemput Budhe 
Ratih di bandara. Pas balik kalian sudah nggak ada.” 

“Iya, Aidan sama Mil balik dulu. Entar aja ngobrolnya di 
rumah.” Aidan memutuskan sambungan sepihak. Mood-nya 
sedang tidak baik. Ardan membenarkan posisi kepala Carmila 
agar lebih nyaman. Gadis itu tertidur di lengannya. 

Aidan menggenggam tangan mungil Carmila. Amarahnya 
masih menggelegak jika ingat perlakuan keluarganya terhadap 
Carmila tadi. Mereka tidak tahu dan tidak mengenal istrinya 
dengan baik, tapi seenaknya saja menilai rendah istrinya. 

Jika memang Carmila hanya menginginkan harta warisan 
Aidan, tentu sudah sejak lama gadis ini akan meminta macam- 
macam padanya. Tapi tidak! Carmila tidak serendah itu. Carmila 
bahkan belum pernah meminta apapun pada Aidan. Rumah, 
mobil, baju mahal atau perhiasan. 
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Istrinya ini sangatlah bersahaja. Ia juga patuh pada Aidan, 
ini poin terpenting. Aidan membenci cewek pembangkang 
dan kebanyakan menuntut apalagi yang genit dan ganjen. Yang 
Aidan butuhkan hanyalah pendamping yang setia, dan mampu 
menenangkan Aidan secara batin. Carmila adalah pasangan yang 
tepat untuknya, yang bisa mengimbangi ego-nya. 

Bersama Carmila, Aidan mendapatkan banyak pengalaman 
dan pelajaran beharga dalam hidup. Aidan merasa benar-benar 
bisa menjadi lelaki sejati. Bukan dalam adu kekuatan. Rasa 
tanggung jawab, pengorbanan dan prioritas. Semua tertuju untuk 
Carmila. Sampai kapanpun Aidan tak akan pernah melepaskan 
harta berharganya ini. Ia juga tak akan pernah membiarkan 
siapapun menyakiti istri tercinta baik lahir maupun batin. Aidan 
akan melakukan segala upaya untuk menjaga, melindungi serta 
membahagtakannya. 

“Bersabarlah, aku akan memberikan dunia untukmu dengan 
tanganku sendiri. Jadi, tetaplah bersamaku,” bisik Aidan. Ia 
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Ting! Tong! 

Bel berbunyi beberapa kali. Aidan melirik jam dinding. Pukul 
sebelas malam. Siapa, sih, iseng banget bertamu malam-malam begini. 
Aidan melirik Carmila di sebelahnya. Istrinya masih lelap, tak 
terganggu berisiknya bel pintu. Sejak hamil Carmila jadi mudah 
lelah dan mengantuk. Ardan memaklumi itu. Ia berjingkat agar 


mengecup kening Carmila. 


tak membangunkan Carmila. Aidan membuka pintu. 
“Ya Tuhan, Mama ... Papa... jam berapa ini?” 
“Sstt, diam kamu!” bentak Marina langsung masuk ke dalam. 
Aidan mendesah pasrah. Pasti mama dan papanya ingin 
menginterogasi dirinya terkait kejadian di rumah Oma Mama. 
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Aidan menutup pintu dan mengikuti kedua orang tuanya masuk 
ke dalam. 

“Jangan bangunin Mil,” ucap Aidan. 

Marina melirik sebentar, kemudian melanjutkan menggelar 
karpet. Aidan, Julian dan Marina duduk. 

“Jelaskan pada Mama dan Papa, kenapa kamu sama Mil balik 
lebih dulu tadi?” Marina memulai pembicaraan. 

“Mama jangan pura-pura nggak tahu deh, pasti di sana sudah 
heboh ngomongin Aidan,” jawab Aidan malas. 

“Aidan, kami ingin dengar dari kamu sendiri,” tegas Julian. 

“Apalagi yang ingin Mama dan Papa dengar dari Aidan? Pasti 
semua udah pada cerita di sana.” 

“Ya, memang mereka memberitahu Mama dan Papa kalau 
Carmila bikin ulah disana. Tapi, sulit bagi Mama untuk percaya 
begitu saja.” 

Aidan mendelik. “Mereka bilang Mil buat ulah?” tanya Aidan 
geram. 

“Hmm, katanya Mil memaki Oma dan menyerang Rachel.” 

“Apa?!” Aidan menggertakan gigi. Kubunuh kau Rachel!! Lihat 
saja, kau sudah berani mengusik kehidupan seorang Aidan!! 

Julian dan Marina menyadari ekspresi Ardan yang menggelap. 
Senyum membunuh terukir di wajah putra tunggal mereka. 
Mereka tahu bagaimana jika Aidan marah. Sebagai orang tua 
bukan mereka tidak bisa mendidik Aidan. Ardan selalu sempurna 
dalam segala hal bahkan hampir tak pernah membuat mereka 
kecewa baik dari segi akademis atau prestasi yang lain. Aidan 
selalu berhasil unggul dengan mudah dalam segala bidang yang 
digeluti. Aidan seperti sosok sempurna tanpa cela. Tampan, 
cerdas, dan gagah. Hanya satu saja kekurangan Aidan. Aidan 
memiliki kelainan mental. Ia tidak bisa mengontrol dengan baik 
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emosinya. Aidan cenderung akan menyingkirkan siapapun yang 
berani mengusik dirinya. Hanya jika mengusiknya. 

Marina dan Julian sempat beberapa kali membawa Aidan untuk 
berkonsultasi ke seorang psikiater. Aneh. Mereka mengatakan 
Aidan normal, tak ada yang perlu dikhawatirkan. Julian sempat 
tak percaya dan mencoba membawa Aidan untuk berkonsultasi 
dengan beberapa psikiater berbeda. Hasil sama. Tidak ada 
kelainan apapun pada diri Ardan. 

Sebagai seorang ibu, tentu Marina lebih peka terhadap apapun 
yang terjadi pada putranya. Dan Marina menyimpulkan sendiri, 
sisi gelap Aidan hanya akan muncul ketika dirinya benar-benar 
merasa sangat terganggu dan terusik. Di luar itu, Ardan normal 
selayaknya remaja pada umumnya. Marina akan selalu menjadi 
orang pertama yang memahami dan mendukung Aidan, ketika 
za mengetahui alasan Aidan berbuat keji dan kejam terhadap 
siapapun lawannya. Seperti saat ini, Marina tahu Aidan sudah 
bersiap menyingkirkan siapapun yang sudah berani menantangnya, 
termasuk Oma Mama. 

Marina membelai lembut kepala putranya. 

“Sayang ... Aidan ... mama sama sekali tidak menyalahkanmu 
ataupun Carmila, Nak, mama hanya ingin tau yang sebenarnya. 
Mereka keluarga besar mama. Jadi, mama harus punya alasan 
yang jelas untuk melawan mereka,” jelas Marina. 

“Mama dan papa tidak perlu ikut camput. Biar Ardan selesaikan 
sendiri. Mereka keluarga mama,” jawab Aidan dingin. 

“Tidak bisa begitu, dong! Kamu anak Mama. Mil menantu 
kesayangan Mama. Kalau ada yang menyakiti kalian, itu juga sama 
artinya menyakiti Mama.” Marina nyolot. 

Aidan memejamkan mata sejenak. Ia berusaha mengatur 
emosinya. Ingin rasanya Aidan mendatangi Rachel dan 


memberinya pelajaran yang tak akan pernah dia lupakan seumur 
hidupnya. 

“Mereka tidak bisa menerima Carmila, karena miskin, yatim 
piatu dan bukan berasal dari keluarga terpandang.” Aidan 
menjelaskan sambil mengepalkan tinjunya. 

“Apa? Tapi.... “ Marina kehilangan kata-kata. 

“Aidan nggak butuh keluarga macam mereka. Aidan juga 
nggak butuh warisan dari Oma Mama. Aidan masih bisa 
menghidupi keluarga Aidan sendiri. Tolong Mama sama Papa 
jangan mencegah atau ikut campur dengan apapun yang akan 
Aidan lakukan pada Rachel. Aidan menghormati Mama dan Papa 
sebagai orang tua Aidan. Tapi, jika ada yang mencoba membela 
Rachel, Aidan minta maaf sebelumnya jika akhirnya nanti ikut 
melukai Mama dan Papa.” Aidan berkata dengan nada dingin dan 
wajah kaku. 

“Rachel? Tapi apa hubungannya dengan Rachel?” Marina 
bingung. 

“Tak perlu Aidan jelaskan apa saja yang Rachel ucapkan. Yang 
jelas, Ardan tak bisa menerima penghinaan atas istri Ardan.” 

“Dia berbuat seperti itu? Hah! Rupanya Rachel masih dendam 
karena waktu itu mama tolak saat dia menawarkan diri untuk 
menjadi calon pendampingmu.” Marina mendengus kesal. 

“Jadi, benar kata Oma Mama jika Rachel adalah jodoh yang 
sudah dipilih untuk Aidan?” 

“Ya, memang mereka ngotot. Tapi Mama sudah dengan tegas 
menolaknya. Rupanya dia belum menyerah juga.” 

Marina geram sekali. Pasti Rachel mengincar Aidan karena 
mengetahui Ardan menjadi pewaris tunggal ‘Blackstone Group” 
juga masih mendapat hak waris dari Oma Mama karena ayah 
Marina merupakan satu-satunya anak laki-laki: Oma Mama. 
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“Dia menuduh Carmila menjebak Aidan. Dan dia mengatat 
Carmila pelacur dihadapan seluruh keluarga.” 

“Rachel berbicara seperti itu? Dasar kurang ajar! Minta diberi 
pelajaran rupanya dia.” Marina seketika langsung berdiri, “Pa, 
antar Mama sekarang juga ke rumah Rachel!” 

“Untuk apa, Ma?” tanya Julian heran. 

“Gadis kurang ajar, mulut ular itu harus diberi pelajaran. Mau 
Mama robek itu mulut.” Marina menyingkap lengan biouse-nya 
sampai siku dan menggelung rambutnya. 

“Honey, tenang dulu. Ini tengah malam.” Julian menarik tangan 
Marina agar kembali duduk. 

“Tenang? Papa bilang tenang? Carmila hamil muda, dia nggak 
boleh stres, kecapekan dan banyak pikiran. Kalau sampai kenapa- 
kenapa sama bayinya, Papa mau tanggung jawab?!” bentak Marina. 

Julian garuk-garuk kepala. Ini ibu dan anak kalau emosi kenapa 
sama-sama menyeramkan begini, ya? 

“Bukan begitu, Ma. Tenang dulu, dong,” bujuk Julian. 
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“Ck! Tenang, tenang!” Marina berdecak kesal, “Kamu juga, 
kenapa tadi Rachel nggak kamu cabik-cabik sekalian!?” bentak 
Marina pada Aidan. 

Aidan melongo. Yang seharusnya marah siapa? Kok jadi dirinya 

Jang kena amukan begini? 

“Kamu 1tu cowok, pemimpin keluarga. Harus bisa melindungi 
istri! Kenapa diam saja Mil dimaki dihadapan banyak orang?! Yang 
tegas kalau jadi laki-laki!! Jangan plin-plan dan lembek seperti 
Papamu 1in1!” Marina mengomel dengan kesal. 

“Lho, kok jadi Papa dibawa-bawa begini, sih?” Julian jadi tidak 
enak hati dikatakan lembek, plin-plan. 

“Kenapa? Nggak terima?” Marina melotot. Ekspresinya sudah 
siap adu gulat. 
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Julian mengkerut. Tanda bahaya ini. Jadi, lebih baik diam saja 
sudah daripada salah bicara. 

“Ayo, ke rumah Rachel sekarang!” bentak Marina. 

“Tunggu, Honey, duduklah dulu. Biar aku yang tangani,” bujuk 
Julian. 

Marina mengangkat sebelah alisnya, heran. 

“Percayalah. Duduk dulu,” lanjut Julian. 

Marina menurut. Ia duduk di sebelah Julian. Marina bertukar 
pandang dengan Aidan sambil mengedikan bahu. 

Julian mengeluarkan ponselnya. Entah siapa yang dihubungi 
malam-malam begini. Ardan dan Marina mengamati dalam diam. 

“Halo, Yudha?” 

Ternyata Julian menghubungi Yudha, asisten pribadinya. 

“Ya, aku ingin meminta tolong. Tarik semua saham perusahaan 
kita di Guntoro corp. Putuskan kerja sama dengannya dan berikan 
tenggat waktu tiga hari saja untuk mereka melunasi hutang.” 

“Tidak, Yudha. Aku ingin malam ini juga selesai. Kabari jika 
sudah beres,” jawab Julian dengan penuh wibawa. 

Julian memutuskan sambungan telepon dan menoleh ke arah 
Marina. “Sudah, mereka tidak akan berani macam-macam lagi 
pada keluarga kita, termasuk Carmila.” 

“Yakin?” Marina bertanya meragukan. 

“Honey, hargai dong. Kamu lihat saja, besok pagi-pagi sekali 
mereka pasti akan mengemis maaf padamu,” jawab Julian bangga. 

“Oke. Kita lihat besok pagi. Kalau sampai mereka masih 
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ancam Marina. 
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“Dinda, tinggal bentar nggak apa-apa, ya?” 


bertingkah, awas ya! 
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“Kanda mau ke mana? Sarapan dulu, bentar lagi siap, nih.” 

“Bungkus aja. Nggak enak mau futsal sarapan dulu.” Aidan 
bersiap menenteng tas ranselnya. 

“Futsal? Ikuuuttt!” 

“Nggak boleh!” 

Carmila mematikan kompor. Ia mencebik menghampiri 
Aidan. 

“Ikuut, pokoknya ikuuuuut!” Carmila merengek manja. 

Aidan menghelas napas. Kalau udah begini ini pasti bawaan orok, 
nih. Aidan memegang tangan Carmila dan membawanya duduk 
di tepi ranjang. 

“Dinda, futsal itu untuk cowok,” jelas Aidan. 

“Kan cuma liat, duduk di pinggir aja.” Carmila memonyongkan 
bibirnya. 

“Iya, tapi di sana cowok semua, nggak ada ceweknya.” 

“Terus kenapa kalo cowok semua?” 

“Ya nanti kamu bakal jadi cewek sendiri di sana. Kamu entar 
pasti digodain sama mereka!” 

“Ya biarin. Kan akunya cuma pingin liat kanda aja,” jawab 
Carmila manis. 

Alamaak! Aidan gak kuat kalo kayak begini mah. Aidan diam 
sebentar, berpikir. 

“Oke deh, tapi ada syaratnya,” ujar Aidan. 

“Emm, apa?” 

“Nanti di sana, kamu nggak boleh jelalatan. Terus harus nurut 
apa yang aku bilang dan lakuin, nggak boleh protes apapun itu.” 

“Huh? Harus nurut? Kalo Kanda nyuruh masuk sumur 
gimana?” tanya Carmila lugu. 

“Ck! Kalau kamu nyemplung sumur, aku juga yang repot. 
Udah ikut aja, Kanda nggak akan bahayain kamu.” 
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“Oke.” 

“Ya udah, siapin bekalnya.” 

Carmila berlari kecil menuju dapur untuk menyiapkan bekal 
mereka. Pasti keempat sahabat Aidan ikut juga jadi Carmila 
membawa lebih banyak bekal. 

“Udah siap, Kanda.” Carmila menenteng tas berisi bekal. 

“Ya udah, ayo.” Aidan mengambil tas di tangan Carmila dan 
membawanya. 

Carmila memakan sebagian bekal mereka di mobil, karena 
sering lapar. Maklum, kan, sudah berbadan dua. 

“Dinda, kamu nanti harus semangatin aku, ya.” 

“Iya.” 

“Tertak yang kenceng. “Kandaa semangaaat, gitu.” 

“Eh? Kenapa harus teriak?” 

“Ya biar aku denger. Memangnya kamu mau nyemangati kek 
gimana?” tanya Aidan. 

“Hmm ... ya di doain biar menang, hehehe....” 

“Nggak bisa gitu dong. Pokoknya teriak yang kenceng!” 

“Malu Kanda, masak teriak-teriak?” 

“Terus apa gunanya kamu ikut?” Aidan kesal. Pingin pamer 
kemesraan aja ribet amat, sih. 

Carmila melirik Ardan. Suaminya itu cemberut seperti bayi 
tidak diberi ASI. Lucu. “Tya, nanti Dinda teriakin yang kenceng.” 
Carmila terkikik dalam hati. 

“Nah, gitu dong.” Aidan tersenyum lebar. Biar pada ngiri tu 
mereka semua. “Dah sampai.” 

Aidan membantu Carmila turun dan merangkulnya ke dalam 
gedung futsal. Ardan mencari keempat sahabatnya. Rupanya 
mereka sudah berkumpul di tepi lapangan sebelah dalam. Aidan 
menggiring Carmila ke tempat teman-temannya menunggu. 
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“Guys, sorry telat dikit. Biasa, oroknya rewel.” 

Carmila mencubit perut Aidan. “Kanda, apaan, sih?” bisik 
Carmila. 

“Tadi janjinya kan nurut, nggak protes?” Aidan nyengir. 

“Hai, Dinda ikut juga, nih?” sapa Damian. 

“Bakal menang, nih, kalo Dinda di sini.” Tristan tersenyum 
jail. 

Aidan melotot ke arah mereka berdua, “Jaga, ya, mulut kalian. 
Jangan suka gangguin bini orang!” 

Damian dan Tristan ngakak. 

“Jangan gitu, dong. Jarang-jarang, nih, ada pemandu sorak 
cantik di sini.” Bian yang baru muncul menambahkan. 

“Sialan! Lo pikir, bini gue pemandu sorak?” semprot Aidan. 

“Dinda, bawa bekal banya,k ya? Masih ngidam disuapin Kak 
Azka nggak, nih?” Azka berlari ke tengah lapangan menghindari 
amukan Aidan. 

“Ya udah, buruan. Lawan dah nungguin tuh,” ujar Aidan 
sewot. 

Teman-teman Aidan sudah berkumpul di tengah lapangan. 
Aidan menoleh ke arah Carmila. Ia berjalan mendekat dan 
memeluk Carmila erat. Aidan melingkarkan satu tangan di 
pinggang Carmila dan satu tangan menahan tengkuk Carmila. 
Aidan mencium Carmila tanpa ampun. 

“Woi, ini tempat futsal kali...” 

“Gila lo, Dan.” 

“Niat banget bikin ngiri.” 

“Dan, lo bikin gue kesetrum....” 

“Duduk manis di sin,” bisik Ardan saat melepaskan ciumannya. 
Carmila membatu. Aidan mendudukannya di bangku pinggir 
lapangan. “Bibirmu makin manis,” ucap Ardan sebelum berlari 


ke tengah lapangan. Senyum merekah mengembang di wajahnya. 

Carmila tegugu di pinggir lapangan. Ia berusaha menetralkan 
degub jantungnya yang menggila, campuran terkejut, malu serta 
marah. Suami sinting!! Pasti saat ini wajahnya sudah semerah 
tomat. Yg Tuhan, kenapa ada cowok semesum dia?! Carmila menyerit 
dan memaki Aidan dalam hati. Carmila mengusap air mata yang 
menetes di pipinya. Malu! Hiks! 

Sepanjang pertandingan berlangsung, Carmila sama sekali tak 
mau melihat ke arah lapangan. Ia enggan melihat muka mesum 
suaminya. Carmila lebih memilih bermain dengan ponsel Aidan. 
Iseng Carmila membuka instagram Aidan. Wouw, lumayan 
Jollower-nya ratusan ribu. Carmila membuka beberapa foto Aidan. 
Ck! Narsis juga ternyata. Tapi /£ers-nya banyak juga. Tak hanya 
foto Aidan, Carmila juga menemuka beberapa fotonya di-post di 
sana disertai kata-kata yang sanggup menggetarkan jiwa. 


aidan.blackstone : My sun-shine 

damian. dam : Sunshine gue juga nih... :D 

azka.korts : uaahh... dindaku cantik bingutzz... muah! Y 
aidan.blackstone : berengsek kalian! Jangan bikin rusuh di 
postingan gue!!! 


Carmila tersenyum sendiri membaca komen di bawah 
fotonya. Ia melanjutkan scrool ke bawah. Ada lagi fotonya. Kapan 
Aidan mengambil gambar-gambarnya ini? Carmila tak pernah 
menyadarinya. 


aidan.blackstone : istriku yang lucu dan emesin banget. 
Pingin ngelonin setiap waktu hahaha... yang jomlo jangan ngiri 
ya... lol 

bian.nara : Apes banget nasib adinda... semoga diberi kekuatan 


ngadepin lo wkwkwk... 
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damian.dam : bukan cuma apes itu mah, nasib buruk 
namanya hahahah.... 

azka.korts : surga bagi Aidan, neraka bagi dinda... :P 
aidan.blackstone : gggrrr... kalian beraninya di sosmed!! 
tristan.auww : kyaaa... imut, gue suka yang imut2 gini OO 
aidan.blackstone : langkahi dulu mayat gue!! 
aidan.blackstone : si cantik... kesederhanaan yang memikatku. 
Cantik alami, tanpa dandan. Kamu adalah duniaku... 
Tunggu, aku akan memberikanmu dunia... 

aidan.blackstone : Pll always protect you... 

Entah kenapa sejak dia hamil, gue jadi makin ngerasa gimana 
gitu... rasanya gak bisa ninggalin dia sedetik pun. 

Mungkin gue bukan cowok baik-baik, gue berengsek dan 
emosian. 

Tapi gue gak ingin membuat dia sedih, sakit atau terluka. 
Senyumnya adalah napasku... 

Kebahagtaannya adalah tujuan utama hidupku... 

Aku... 

Seluruhnya untukmu... istriku... 


Carmila tertegun. Ungkapan perasaan Aidan? Laki-laki itu, 


suaminya begitu mempedulikannya? Tapi tetap saja, tidak ada 


kata cinta darinya. Biarlah, apalah arti kata cinta jika semua yang 


Aidan berikan melebihi dari sekedar ungkapan cinta. 


Carmila merasa menjadi wanita paling beruntung, karena bisa 


memiliki Ardan. Baiklah, ia hanya perlu mengabdi dan taat pada 


Aidan. Sebagai istri, ia harus bisa mendukung suami, mendukung 


Aidan, menyiapkan segala keperluannya sebagaimana Aidan telah 


mempersembahkan seluruh hidupnya untuk Carmila. Senyum 
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mengembang di wajah cantik Carmila. Ia menarik napas dalam. 


pada Aidan. 
Aidan menoleh saat mendengar suara istri tersayang. Bahagia. 
Aidan mengangkat jempolnya ke arah Carmila sambil tersenyum 


Cc 


lebar. 
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“Dinda, ingat kan pesen kanda apa aja?” 

“Iya ingat, Kanda sudah mengulangnya sampai ratusan kali,” 
jawab Carmila bosan. 

“Apa coba?” Aidan tak percaya dengan jawaban Carmila. 

“Nggak boleh keluar rumah meskipun Mama maksa, nggak 
boleh ngidam yang aneh-aneh selama kanda nggak ada, nggak 
boleh manja sama Papa, dan harus tidur sendiri. Terus kalau ada 
apa-apa langsung hubungi Kanda.” 

“Pinter, istri ciapa cih 1m.” Aidan mengusap-usap kepala 
Carmila. 

“Udah konsen nyetir aja.” Carmila merasa jengah. 

“Siap, Dindaku.” Aidan terkekeh. 

Mereka sedang dalam perjalanan menuju rumah Marina. 
Aidan ada keperluan selama beberapa hari di luar kota. Jadi, 
untuk sementara waktu Carmila dititipkan di rumah mamanya 
dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh Carmila ataupun 
Mamanya. Kalau tidak, Ardan lebih memilih menitipkan 
Carmila pada Henara. Masalahnya, mamanya kalau tidak diberi 
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persyaratan, suka kebablasan. Aidan masih ingat, istrinya pernah 
ditinggal di atas pohon. 

“Dinda.” 

“Apa lagi?” 

“Kalau aku tinggal nanti, kamu kangen nggak?” tanya Aidan 
penuh harap. 

“Ya nggak tahu. Kan, belum dijalananin.” Carmila terkikik 
dalam hati. Jarang-jarang bisa ngerjain Aidan. 

“Yah ... kok jawabnya gitu?” Aidan merengut. 

“Kan bener? Selama ini memangnya kita pernah jauhan? 
Belum, kan? Ya jadinya belum tau juga bakal kangen apa nggak.” 

“Jadi selama ini kamu nggak pernah kangenin aku? Waktu aku 
tinggal futsal, aku tinggal kerja gitu sama sekali nggak kangen?” 
Aidan tidak terima. 

“Ya Tuhan, Kandaa. Futsal paling juga dua jam udah balik. 
Kanda kerja, kan, juga di bawah, masih satu atap.” Carmila mulai 
jengkel kalau lebay Ardan sudah mulai kumat. 

“Ya tetep aja namanya ditinggal suami. Harusnya kamu, 
kan, ngerasa kangen. Damian, Tristan ... baru juga pisahan 
sama ceweknya, ntu cewek-cewek udah pada BBM, Line, bilang 
kangen.” Aidan sewot. 

“Wajar, mereka kalau malam, kan, tidur sendiri. Lha Kanda 
meskipun kerja di kafe, sejam sekali naik ke atas. Dinda, kamu 
nggak apa-apa, kan? Dinda, udah tidur? Dinda, jangan lupa 
makan.” Carmila menirukan gaya Aidan. 

“O, jadi kamu nggak suka? Ngarepin siapa yang datang ke 
kamar!?” Emosi Aidan mulai naik. 

Carmila mengatur napas, menenangkan diri agar tidak ikutan 
emosi. 


“Kanda, yang bilang nggak seneng siapa? Setiap menit yang 
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aku tungguin di kamar, ya, cuma kanda. Sejam aja nggak denger 
suara kanda, rasanya sepi.” 

Oke. Carmila pilih amannya. Biarlah dirinya jadi ratu gombal. 
Yang penting, si raja rimba ini tenang. Aidan senyum malu-malu 
mendengar jawaban Carmila. 

“Bener yang Dinda tungguin cuma aku?” Aidan mengulum 
senyum. 

“Nggak ada tempat untuk cowok lain di sini.” Carmila 
menunjuk dadanya. 

“Kalau suatu saat kamu ketemu cowok ganteng dan baik, 
kamu bakal berpaling?” 

“Buatku, kanda yang paling ganteng dan yang paling baik,” 
jawab Carmila menahan tawa. 

Aidan makin melayang. Perasaannya melambung setinggi 
langit. Aduh, jadi seperti itu perasaan Dindanya? Kyaa... Paling ganteng 
katanya!? 

“Ehem ... eh, terus sebenarnya kriteria suami idaman kamu 
itu yang seperti apa?” Aidan penasaran sekali. Mereka awalnya 
menikah karena kecelakaan. Ia tak pernah tahu isi hati dan pikiran 
Carmila. 

“Ehm ... yang seperti Kanda.” 

Carmila ngakak dalam diam. Ekspresi suaminya lucu sekali. 
Malu-malu kucing. Ya ampun, Aidan kelihatan jinak sekali kalau malu- 
malu seperti ini. 

Wajah Aidan makin merah merona. Hatinya berbunga-bunga. 
Sepanjang sisa perjalanan akhirnya dihabiskan Carmila dengan 


C 


“Sayang makan dulu, nih. Kasihan baby-nya kalau kamu nggak 


menggombali Aidan. 


makan.” Marina membujuk Carmila supaya mau makan, 
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“Ml belum lapar, Ma,” jawab Carmila lemas. Ia malah 
meringkuk di sofa panjang ruang keluarga. TV menyala tetapi 
Carmila tak terlihat menikmati acara televisi. 

“Jangan gitu dong, Sayang. Aidan pikir Mama nggak bisa 
ngurusin kamu. Jadinya nggak boleh titip disini lagi deh.” Marina 
berkata sedih. 

Carmila tersenyum. “Iya Ma, Mil makan, deh.” 

“Nah, gitu dong.” 

Carmila makan sambil menonton kartun Doraemon, 
favorit Aidan. Ternyata jauh dari Aidan rasanya seperti ada 
yang kurang. Carmila menjadi lesu, tak berselera makan, tak 
berminat melakukan apapun. Sementara Carmila makan, Marina 
sibuk dengan ponselnya. Entah apa yang membuatnya sesekali 
terkesiap, kadang terkekeh sendiri. 

Carmila melihat mama mertuanya itu dengan heran. 
“Mama kenapa?” 

“Oh nggak, ini loh Aidan. Romantisnya nurun banget dari 
papa,” jawab Marina. 

“Romantis?” Carmila tidak mengerti maksud mama. 

“Iya, romantis. Kamu nggak tau?” Marina terkejut. 

“Iya, Mil nggak ngerti yang dimaksud Mama yang mana? 
Sehari-harinya juga seperti itu,” jawab Carmila lugu. 

“Yang kamu rasakan saat Aidan ungkapin perasaannya ke 
kamu. Seperti papa, kata-katanya pasti bikin meleleh.” 

Carmila tersenyum bingung ke arah Marina.” Hehehe... .” 

Marina menoleh ke arah Carmila. Biasanya Aidan gimana 
kalau bilang cinta? I Øre u, apa aku cinta kamu atau gimana?” 
Marina penasaran. 

“Mama jangan bicarain ini, dong. Nggak mungkin, lah, Kanda 
Cinta sama Mil,” jawab Carmila jujur. 
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“Nggak mungkin gimana? Memangnya Aidan nggak pernah 
bilang cinta?” Marina tak percaya. 

“Ehm ... memang nggak pernah.” 

“What?! Sekalipun?” Marina membelalak tak percaya. 

“Sekalipun.” Carmila tersenyum kecut. 

“Tapi, itu nggak mungkin. Aidan itu cinta mati sama kamu.” 

“Mama jangan bikin Mil ge-er dong.” 

Marina mengambil ponselnya, lalu menunjukannya ke arah 
Carmila. “Nih lihat, semua status di Twitter dan Facebook pasti 
seputar kamu. Semua ungkapan cintanya buat kamu.” 

“Masa, sih, Ma?” Carmila ragu. 

“Ini, lihat sendiri. Mama sering pantau sosmed Aidan. Mama 
pikir, aduuh putra Mama romantis banget.” 

Carmila menerima ponsel Marina dan melihat apa yang 
baru saja disampaikan Marina. Dan memang benar, karena 
Instagram, Twitter dan Facebook Aidan semua saling terhubung 
jadi postingan di Instagram pun secara otomatis juga ter-posting 
di Twitter dan Facebook. Carmila membelalak membaca status- 
status Aidan di Facebook. Semua ini Aidan yang tulis? 

Marina mengambil ponselnya dan membuka Instagram Aidan. 

“Lihat, postingan terbaru Aidan.” Marina kembali 
menyerahkan ponselnya pada Carmila. 


aidan.blackstone : Jangan cemberut dong sayang.... 

O Terpaksa, menitipkan “istri ter-W di rumah mama. 
Baik-baik ya sayang, jaga pola makan, istirahat cukup dan yang 
terpenting, harus kangen sama kakanda-nya yang ganteng 
ini...9 

Maaf harus meninggalkanmu, tapi semua kanda 
lakukan, demi masa depan kita dan anak-anak 
Muah... muah... muah... Kanda padamu. 
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Carmila termenung. Matanya berkaca-kaca. Kata-kata Aidan 
selalu sukses membuat hatinya berantakan. 

“Mil, Sayang...,” panggilan Marina membuyarkan lamunan 
Carmila. 

“Eh 1ya, Ma.” Carmila mengusap matanya sebelum menoleh 
ke arah mama mertuanya. 

“Mama punya 1de. Ayo buruan.” 

Ide? Carmila teringat pesan Aidan. Ia tidak boleh mengikuti 
1de gila mamanya. 

“Ayo, kok malah ngelamun?” 

“Mama mau apa?” tanya Carmila ngeri. 

“Udah, ayo ikut Mama.” Marina menarik tangan Carmila dan 
menggiringnya menuju kamarnya. 

“Duduk dulu.” Marina mendudukan Carmila di depan meja 
riasnya. 

Marina mengobrak-abrik almari pakaian, entah apa yang dicari. 
Tak lama, ia kembali mengahmpiri Carmila sambil menenteng 
sebuah kaos longgar berwarna putih dan hot pants. 

“Nah, 1in1 ... pakai 1n1,” ujar Marina. 

“Eh? Untuk apa Ma?” Carmila bingung. 

“Udah pakai saja. Sana, ganti di kamar mandi.” Marina 
mendorong-dorong Carmila agar masuk ke kamar mandi. 

“I-1ya, Ma.” Carmila tak bisa menolak Marina. Ia masuk ke 
dalam kamar mandi dan mengganti pakaiannya dengan baju yang 
diberikan mama mertuanya. Carmila keluar dari kamar mandi 
dengan tidak percaya diri. Ia menarik-narik celananya agar bisa 
sedikit turun menutupi pahanya. 

“Ma, ini terlalu pendek. Nanti Kanda marah.” 

“Ssstt, kan nggak dipakai keluar rumah. Ayoo sini.” Marina 
meminta Carmila agar duduk di depan meja rias lagi. “Merem 
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aja.” 

Carmila mengikuti ucapan Marina. Ia memejamkan mata. 
Carmila merasakan mamanya sedang melakukan sesuatu dengan 
wajahnya, entah apa. 

“Sudah. Buka mata.” Setelah beberapa lama. Akhirnya Carmila 
dujinkan untuk membuka mata. “Nggak boleh lihat cermin. Ayo 
sini.” 

Carmila patuh seperti banteng yang dicocok hidungnya. Ia 
mengikuti saja apapun yang diminta mama mertuanya. Marina 
menuntun Carmila menuju ruang keluarga. 

“Nah, di sini. Berdiri sini aja. Pas sekali, tangannya begini. Yup, 
tahan ya, jangan berubah posisi.” Marina berlari kecil mengambil 
ponselnya. “Senyum ... haduuh, yang ceria senyumnya. Ya, begitu, 
bagus ... tahan ya ... satu ... dua ... tiga....” 

CEKREK! 

“Tunggu, jangan berubah posisi dulu?” Marina berteriak. 

CEKREK! CEKREK! 

“Wah, bagus ini.” Marina bersorak kegirangan. “Sudah Sayang, 
sini.” 

“Apa, Ma? Itu Mil difoto segala untuk apa, Ma?” 

Marina tersenyum misterius, “Buat di-post di Instagram Mama 
dong. Coba lihat.” 


marilian.blackstone : Menantu hamil muda, kelihatan makin 
cantik dan sexy... >_< 

ratna.38 : itu menantumu Rin? 

ailing.linggar : hamil berapa bulan? 

prakosa.gagah : tante, itu istri (@aidan.blackstone ? Bening 
yeee... wkwk 


Carmila membelalak, “Mama, nanti Kanda marah. Mama 
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tolong dihapus, ya?” Carmila merengek. 

“Dia udah tahu, tunggu aja, bentar lagi pasti telepon,” jawab 
Marina santai. 

Dan benar saja, tak sampai semenit kemudian, ponsel Marina 
berdering menampilkan nama Aidan. Carmila memandang ponsel 
Marina, ngeri. 

“Mama!! Itu istri Aidan Mama apain?!” 

“Heh, yang sopan sama orang tua. Bilang halo dulu kek, apa 
kek,” jawab Marina santai. 

“Mama, hapus poto Mil dari Instagram Mama. “ 

“Kenapa? Mil cantik, kok. Mama, kan, juga pingin pamer 
mantu.” Marina tak mau mengalah. 

“Ya Tuhan Mamaaa ... pamer mantu nggak gitu juga caranya! Pasti 
Mama, kan, yang minta Mil pake celana pendek begitu? “ 

“Seksi, kan?” 

“Mama! Aidan nggak mau tahu, hapus gambar Mil. Kalau mau pamer 
mantu jangan buka-bukaan begitu. Aidan nggak suka!” 

“Memangnya kamu nggak bangga kalau banyak yang muji Mil 
cantik, seksi?” 

“Nggak! Cuma Aidan yang boleh.” 

“Eh Aidan, jangan terlalu mengekang istrimu. Kasihan, dia 
juga butuh kebebasan. Mama mau ajak Mil jalan. Masak jalan- 
jalan aja nggak boleh sih?” 

“Boleh kalo sama Aidan!” jawab Aidan tegas. 

“Mama bisa jaga Mil, nggak percaya amat sama Mama?” 

“Oke, mungkin Mama bisa jaga Mil. Tapi Mama bisa jamin kalo 
nggak bakal ada mata jelalatan yang lirik-lirik Mil?” Aidan geram. 

“Mereka punya mata Aidan!! Jangan keterlaluan. Pokoknya 
Mama mau ajak Mil jalan.” 

Marina mematikan sambungan telepon, sepihak. Kesal sekali 
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dengan Aidan. Anak sama bapak kok ya sama-sama cemburuan, 
sama-sama posesif akut, over protektif. Marina melempar 
ponselnya ke arah sofa di sebelahnya. 

“Mama kenapa?” Carmila muncul dari pintu belakang dengan 
membawa banyak bunga di pelukannya. 

“Suamimu itu bikin kesel Mama. Masa mau ajak kamu jalan- 
jalan aja nggak boleh?” Marina sewot. 

Carmila tersenyum memaklumi, “Kanda emang gitu, Ma. 
Jangan diambil hati.” 

“Kamu, kok, bisa betah, sih, hidup sama cowok arogan, tukang 
ngatur dan menjengkelkan seperti mereka?” 

“Mereka? Maksud Mama?” 

“Aidan sama Papanya itu sebelas, dua belas. “ 

“Oh, Papa juga suka ngelarang Mama?” 

“Banget, dan Papamu itu selalu saja menemukan alasan supaya 
Mama nurut.” Marina menjelaskan sambil memukuli pinggiran 
sofa. 

Carmila tekikik dalak hati. Mama mertuanya lucu juga kalau 
lagi jengkel. Tapi masak sih papa yang baik punya sifat yang sama 
menjengkelkannya seperti Aidan? Carmila tak bisa membayangkan 
seorang Julian yang menurutnya bersahaja dan bijaksana ternyata 
memiliki sifat arogan dan posesif. Carmila berjengit saat tiba-tiba 
Marina berteriak kesal. 

“Ya Tuhan, masalah sepele seperti ini saja dia harus pulang? 
Bener-bener keterlaluan!” 
duduknya. 


“Mama kenapa lagi?” Carmila jadi nggak enak hati kalau 


Marina mengomel sambil bangkit dari 


Marina uring-uringan seperti ini. 
“Suamimu. Siapa lagi?” 
“Kanda? Kenapa lagi?” Carmila masih bingung. 
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“Tuh dia pulang. Taruh itu bunga-bunga. Ikut Mama,” 
perintah Marina. 

Carmila menurut saja. Ia meletakan bunga yang tadi dipetiknya 
di meja, lalu berlari kecil mengekor di belakang Marina. Mereka 
menuju ke sisi utara rumah. Carmila belum pernah ke gedung 
sebelah utara ini. Mereka mau kemana? Carmila makin bingung 
saat Marina memencet tombol di dinding. Lif? Memangnya mau 
kemana? 

“Ayo masuk.” Marina menarik tangan Carmila tak sabar. 

“Kita mau kemana, Ma?” Carmila bingung. 

“Lihat saja sendiri.” Marina cemberut, persis balita merajuk. 

Marina menekan tombol lantai 4. Oh, jadi rumah Aidan ada 4 
lantai? Carmila baru tau. Aidan tak pernah mengajaknya keliling 
rumah jadi wajar kalau 1a tak tahu apa-apa. 

Ting! 

Lift berhenti. Pintu terbuka. 

Carmila membelalak. Ternyata lantai 4 bukanlah ruangan di 
dalam rumah, tapi sebuah helipad. Disana baru saja mendarat 
sebuah helikopter putih yang nampak gagah, dengan lambang 
‘Blackstone’ di body helikopter. 

Carmila makin menganga saat seseorang yang begitu tampan 
dan keren keluar dari dalam helikopter. Aidan. Carmila menanti 
jika saja ada yang akan menyusul keluar dari dalam helikopter, 
ternyata tidak ada. Tunggu dulu!! Jadi maksudnya, Aidan membawa heli 
itu sendiri? Ya Tuban, mengapa kali ini suaminya terlihat begitu gagah dan 
ahh pokoknya menawan lah. 

“Kandaa....” Tanpa sadar Carmila sudah berteriak dan 
berlari mengongsong Aidan. Seharian ini Carmila merasa tak 
bersemangat, tetapi begitu melihat Aidan, perasaannya meluap 
gembira. Ia menabrak dada Aidan dan memeluknya. 


350 


Aidan terkekeh, “Kenapa? Kangen berat, ya?” 

“Umm.” Hanya itu jawaban Carmila. Ia menikmati bau Aidan 
yang selalu membuatnya tenang dan aman. Aidan mengusap 
punggung Carmila dan menciumi kepala istrinya itu. Sama, Aidan 
juga sudah kangen berat. Sepertinya memang mereka tak bisa 
berpisah walau hanya sebentar saja. 

Aidan melihat mamanya berjakan mendekat. “Anak nakal! 
Bagaimana bisa kau membawa Helly Stone pulang sendiri? Kau 
bisa meminta Thomas atau Jeff mengantarmu?” Marina terdengar 
khawatir juga marah. 

“Aku sudah meminta izin Papa.” Aidan tersenyum geli. Ia 
melepaskan pelukan Carmila, tapi tetap merangkul pinggang 
istrinya itu. Tadinya Ardan bermaksud marah pada sang mama 
karena sudah mengumbar tubuh istrinya di medsos, tapi begitu 
melihat wajah lugu sang mama, amarah Aidan menguap. Ia tahu 
mamanya kesepian dan butuh hiburan. Mamanya memang tak 
terlalu suka berkumpul dengan istri-istri dari rekan bisnis papanya. 

“Aidan mau menjemput istri Ardan,” ujar Ardan menahan geli 
saat melihat ekspresi kecewa sang mama. 

“Gimana sih kok dijemput?” Suara Marina bergetar menahan 
tangis. Mulai kumat lebaynya. 

“Udah deh, Mama nggak perlu akting pura-pura sedih di 
depan Aidan.” Ardan terkekeh. 

Carmila mencubit perut Ardan. “Kanda apaan, sih? Kasian 
Mama, kan?” 

Marina menunduk lesu. Bakal sepi lagi ini rumah kalau 
mainannya dibawa Aidan. Marina menganggap Carmila sebagai 
mainan. Di rumah yang super megah ini, Marina selalu kesepian. 
Kesibukannya setiap hari hanya berkebun, mencoba berbagai 
resep masakan meskipun kebanyakan gagal dan akhirnya 


menghancurkan dapur. Marina juga tak terlalu antusias pergi 
shopping kalau sendirian. 

“Ayo Dinda.” 

“Kıta naik itu?” Carmila menunjuk Helly Stone ngeri. 

“Iyalah, biar cepet sampai.” 

“Tapi ... tapi aku takut.” 

“Nggak ada yang perlu ditakutin, kamu aman bersamaku.” 

“Kanda yakin bisa menerbangkan 1tu dengan baik?” Carmila 
ragu. 

“Dinda, itu penghinaan. Aku sudah memiliki lisensi sejak 
lama.” 

“Baju? Aku belum berkemas. Lalu Mama bagaimana? 
Bukannya Papa juga pergi?” Carmila menoleh iba ke arah Marina. 

“Sudahlah, jangan pikirkan apapun. Baju kita beli saja. Ayo, satu 
jam lagi Kanda ada pertemuan lagi.” Aidan menggiring Carmila 
dan membantunya menaiki Helly Stone, mengangkat Carmila 
lebih tepatnya. Marina memandang anak dan menantunya dengan 
sedih. Di rumah sendiri lagi. Marina berbalik dengan lesu. 

“Mama mau ke mana?” Aidan tiba-tiba sudah berada di 
samping Marina dan merangkul pundak sang mama. 

“Mama tidak mau melihat kalian berangkat,” jawab Marina 
sendu. 

“Mama ini ngomong apa, sih?” Aidan tergelak sambil 
mengangkat tubuh mamanya dan membawanya ke arah Helly 
Stone. 

“Aidaaan ... apaan? Turun Mama.” Marina kaget. 

“Tentu saja Mama harus ikut kita.” Ardan membantu mamanya 
naik ke atas Helly Stone. 

“Tapi ... Mama pikir....” 

Aidan menyusul Carmila dan Marina menaiki Helly dan 
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menutup pintunya. Aidan membantu Carmila memasang sabuk 
pengaman dan headset di telinganya. Marina sudah bisa melakukan 
sendiri, karena sudah sering diajak Julian bepergian menggunakan 
Helly Stone. 

“Mama pikir, Ardan bakal ninggalin Mama sendiri selama 
beberapa hari?” Aidan terkekeh. 

“Dasar, anak nakal! Senang sekali mengerjai Mamamu ini,” 
omel Marina. 

“Hahaha...,” Aidan ngakak. Ia mendekatkan wajahnya ke arah 
Marina yang duduk di belakangnya kemudian berbisik, “Aidan 
sayang Mama.” 

Marina berkaca-kaca. Putra semata wayangnya ini memang 
selalu sukses membuat perasaannya berantakan. Terkadang 
ia membuat marah, membuatnya sedih, tetapi juga terkadang 
membuat Marina bangga dan bahagia karena memiliki putra 
sepertinya. Meski mereka sering adu mulut, tetapi Aidan selalu 
bisa menjaga perasaannya disaat-saat yang memang Marina 
memerlukannya. 

Aidan memasang headset-nya. “Siap?” Ia menoleh ke arah 
Carmila dan mengedipkan sebelah matanya. Senyum penuh cinta 
terukir di wajahnya. 

Carmila membalasnya dengan tersenyum malu. Aihh, Kanda 
keren sekali. Menerbangkan helikopter sendiri, terlihat sangat gagah. 

Dua wanita paling berharga dalam hidupnya. Aidan berjanji 
akan membahagiakan mereka dengan tangannya sendiri. 
Meskipun kekayaan Julian tidak akan habis dimakan tujuh 
turunan, tetapi biarkanlah saat ini Ardan menguji kemampuannya 
dan bekerja keras untuk membuat kedua orang tua dan istrinya 


Cc 
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bangga padanya. 


elepas menjemput Carmila dan mamanya menggunakan heli, 

Aidan mengantar mereka sampai masuk ke dalam penthouse. 
Helly Stone mendarat tepat di atas penthouse milik keluarga Aidan. 

Aidan menggandeng tangan Carmila dan menunjukan 
kamarnya pada sang istri. Di dalam kamar pun Aidan menunjukan 
di mana kamar mandi dan walking-closet. 

“Bentar lagi Kanda ada pertemuan. Kamu nggak boleh keluar 
sebelum Kanda pulang, ngerti?” Aidan berdiri menghadap 
Carmila, 11 memegang kedua lengan istrinya. 

“Mn, iya.” Carmila mengangguk. 

“Kalau mau jalan-jalan, tunggu Kanda ada luang.” 

“Iya, Kandaaaa.” 

“Pinter.” Aidan mendekati Carmila lalu memeluknya. “Satu 
lagi...” bisik Aidan. 

“Apa?” 

“Ini...” Aidan berucap sebelum mencium Carmila. 

Awalnya Aidan hanya bermaksud mencium sang istri. Tapi 
kebablasan. Penampilan Carmila, mengundang gairah Aidan. 
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Tetap mencium sang istri, Aidan mengangkat dan merebahkannya 
di atas ranjang. 

“Kanda....” 

Carmila mengangguk mengerti. Ia memilih diam dan pasrah 
dengan apapun yang Aidan lakukan padanya. Carmila tau, Aidan 
tidak akan berhenti sebelum kebutuhannya terpenuhi dengan 
maksimal. Ibarat baterai, harus di 151 sampai full. 

Aidan mengumpat kasar. Bunyi ponselnya tak kunjung 
berhenti, menganggu kesenangan. Tanpa melepaskan Carmila, 1a 
meraih ponselnya yang berada di nakas. Melihat siapa si penelfon. 
Ternyata Julian. Buru-buru Aidan mengangkatnya. 

“Ya, pa...” 
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“Bentar lagi, ini masih di jalan.” 
“Mobilnya mogok, ini Aidan lari. Sampai ngos-ngosan nih 
lari.” 
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“Iya sambil cari taxi.” 

“Oke. Bentar lagi, Aidan sampai.” 

Aidan tersenyum geli melihat istrinya tertidur pulas. Ada ya 
istri macam ini? Dikasih yang enak, suami malah ditinggal tidur? 

Setelah membersihkan diri, Aidan buru-buru menyambar 
ponsel, dompet serta kunci mobilnya di meja nakas. Ia melirik 
jam, Ya luhan, lima belas menit lagi rapat pemegang saham dimulai. 
Ngebut sekalipun, Aidan tidak akan sempat, belum lagi kalau macet. 
Haishh, terpaksa Aidan harus berangkat ke cabang perusahaan papanya 
dengan menggunakan heli. 

“Kanda berangkat. Tidur yang nyenyak,” ucap Aidan sambil 
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mengecup kening Carmila dan merapikan selimutnya. 
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Carmila mengerjapkan mata beberapa kali. Perutnya 
keroncongan, lapar. Ia melihat jam sudah menunjukan pukul lima 
sore. Rupanya ia ketiduran, tubuhnya masih telanjang berbalut 
selimut. Kanda, Kenapa tidak dibangunkan?! 

Carmila duduk dan bersandar di bantal. Badannya terasa 
pegal dan ngilu. Sepertinya berendam air hangat, bisa membuat 
tubuhnya rileks. Perlahan Carmila bangkit. Ia mengemit selimut 
di ketiaknya dan berjalan ke kamar mandi. 

Berendam, membuat tubuh Carmila terasa lebih segar, pegal 
yang tadi dirasa pun sudah banyak berkurang. Membalut tubuh 
dengan handuk, Carmila kembali ke kamar. Ia baru ingat, tidak 
membawa baju ganti satu pun. 

Carmila terdiam beberapa saat sebelum akhirnya memutuskan 
untuk melihat di wa/king-vloset, semua berisi baju dan perlengkapan 
suaminya. Ya sudah, daripada tidak ada baju ganti, lebih baik 
memakai baju Aidan. Carmila memakai kemeja milik Aidan, yang 
panjangnya hampir mencapai lututnya. Ia menggulung lengan 
kemejanya sampai ke siku. 

Carmila keluar kamar menuju dapur. Di ruang santai, 1a melihat 
Marina sedang menonton televisi sendiri. Ya Tuhan, bagaimana 
dirinya bisa sampai lupa jika kemari bersama mamanya. Malah 
ditinggal tidur. Carmila merasa tidak enak hati, ia mendekati 
Marina. 

“Mama ... maaf, Mil ketiduran.” 

“Oh, sudah bangun. Nggak apa-apa, Sayang. Kebetulan 
sekali, Mama baru mau bangunin kamu.” Marina menoleh dan 
tersenyum penuh pengertian. 

“Iya Ma, ada apa Ma?” Carmila duduk di sebelah Marina. 
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“Barusan Aidan telepon, Mama pikir kamu masih tidur. Jadi 
dia cuma nitip pesen aja.” 

“Apa, Ma?” 

“Kamu disuruh siap-siap, habis maghrib dyemput.” Marina 
tersenyum sumringah, “Mama juga nanti sama Papa.” 

“Memangnya mau kemana, Ma?” Carmila heran. 

“Nggak tahu, pokoknya sekalian makan malam, gitu sih 
bilangnya.” Marina terkikik sebelum melanjutkan, “Mungkin 
mereka mau ajakin kita double date... Marina semakin terkekeh 
geli. 

Carmila melongo. Double date? 

“Buruan, ganti baju ... malah bengong!?” 

“Oh, hehehe ... iya, Ma.” Carmila masih ragu, beneran double 
date? Masalahnya mama mertuanya ini suka sekali mengerjai anak 
dan menantunya. Carmila khawatir nanti Aidan malah marah. 

“Emm, Ma Mil, kan, nggak bawa ganti?” 

“Oh iya ya, sampai lupa! Ayo ke kamar Mama aja kalo gitu.” 
Marina menepuk jidatnya, kemudian dengan semangat perjuangan 
menarik tangan Carmila menuju kamarnya. 

“Mama, kayaknya Mil telepon Kanda dulu aja. Eh, Mil bilang 
dul-” 

“Udah, nggak usah. Waktunya nggak cukup nanti.” Marina 
memotong ucapan Carmila. “Duduk dulu.” 

Marina mengaduk-aduk 1s1 almarinya. Meskipun jarang 
menginap di sini, tapi Marina memiliki persediaan baju untuk 
berjaga-jaga jika sewaktu-waktu harus mendadak ikut Julian 
kemari. 

“Mama, Mil pakai bajunya Kanda aja, ya ... ya ...?” Carmila 
merengek, takut Aidan marah kalau mamanya mulai mendandani 
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Carmila macam-macam. “Mama.... < 


“Husshhtt, sudah percaya sama Mama.” 

Marina menarik sebuah dress berwarna ungu muda, panjang 
selutut dengan bagian dada rendah dan punggung terbuka. “Ini 
kayaknya cocok sama kamu. Coba pakai.” 

Carmila menerima dress 1tu dengan pandangan tak yakin. 
“Mama ... nanti Kanda marah ... hiks....” 

“Ok, gimana kalau yang ini?” Marina mengeluarkan gaun 
merah, pres body, selutut. 

Carmila membelalak, ngeri. “Mil bisa dibunuh di tempat kalau 
pake ini.” 

“Nggak bakal. Nanti Mama yang tanggung jawab. Udah 
buruan dipakai!” 

“Nanti Mil dihukum, Ma. Jangan yang ini.” Carmila memohon. 

“Ish, dasar suami kamu itu memang keterlaluan! Istri cantik 
begini juga!” Marina ngomel sambil mengubek almari. Mengambil 
sebuah gaun berwarna ungu tua , Marina menyerahkannya pada 
Carmila. “Ini pilihan terakhir.” 

Carmila menerima baju itu dengan mata berbinar. Ia 
menatapnya takjub. Cantik sekali gaun ini. Panjang dan tidak 
terlalu terbuka, sepertinya aman. 

“Sudah, buruan dipakai.” 

“Iya Ma, makasih Mama.” Carmila memeluk Marina, sebelum 
berlari keluar kamar menuju kamarnya sendiri. 

Carmila mematut dirinya di cermin. Gaun yang dipilihkan 
Marina sangat pas sekali ukurannya dengan tubuhnya. Gaunnya 
tidak terlalu terbuka, tidak terlalu seksi juga. Semoga, si raja rimba 
tidak marah. 

Tok! Tok! Tok! “Mil...” 

“Ya Ma, Mil sudah siap.” Carmila menyisir kembali rambutnya. 
Ja memutuskan tidak akan berdandan macam-macam, rambutnya 
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pun hanya digerai biasa saja. Carmila berjengit ngeri mengingat 
ancaman Aidan tadi. Jika sampai Carmila berani mengumbar 
tubuhnya untuk orang lain, Aidan akan memastikan memberikan 
hukuman yang tak akan pernah bisa Carmila lupakan seumur 
hidup. Bulu kuduk Carmila berdiri, Carmila tidak berani 
membayangkan, hukuman apa yang akan Aidan berikan. 


Cc 


Tangan Aidan melingkar di pinggang Carmila dengan begitu 
posesifnya. Saat ini mereka tengah berada di ballroom sebuah hotel. 
Aidan dan Julian mendapat undangan untuk menghadiri pesta 
anniversary perusahaan sahabat Julian. Undangan yang sangat 
mendadak, tapi Julian memutuskan bahwa 1a dan keluarganya 
harus hadir. 

Carmila merasa canggung dan kikuk berada di antara begitu 
banyak orang. Tadi mamanya bilang double date? Kenapa malah 
menghadiri pesta semegah ini? 

“Kanda....” Carmila merapatkan dirinya pada Aidan. Ia tak 
nyaman dengan banyaknya pasang mata yang menatapnya baik 
secara sembunyi maupun terang-terangan. 

Aidan seperti mengerti ketidak nyamanan sangistri. Sepertinya, 
ini kali pertama Carmila menghadiri pesta besar semacam ini. 
Ia menggenggam erat tangan Carmila, berusaha menenangkan. 
“Nggak usah gugup.” Aidan mengusap lembut punggung tangan 
Carmila. 

“Mau minum?” Aidan menawarkan. 

Carmila mengangguk. 

“Tunggu di sini, aku ambil minum.” Aidan meninggalkan 
Carmila di sudut ruangan, dekat karangan bungan besar. Carmila 
bersembunyi di baliknya. Ardan berjalan menuju meja saji, 


melewati beberapa tamu yang memang sudah berdatangan. 
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Langkah Aidan terhenti. Bisik-bisik dari beberapa orang yang 
Aidan lewati, membuat telinganya panas. Gadis bergaun ungu 
tua? Mereka membicarakan Carmila, istrinya! Mereka mengatakan 
istrinya seksi, putih mulus, lugu, ayu dan apa tadi? Montok? Dan 
mereka penasaran dengan rasa Carmila? Dasar bedebah! Aidan 
mengumpat dalam hati. Grrr... ! Aidan mengepalkan tangannya, 
geram. Ia berbalik, tidak jadi mengambil minuman untuk Carmila. 

“Kanda...?” Carmila bertanya heran saat Aidan kembali tanpa 
membawa minuman. Tanda bahaya! Carmila melihat ada yang 
tidak beres dengan suaminya. Si raja rimba mulai bangun. Carmila 
menyentuh lengan Ardan. “Kanda, ada apa?” 

Tanpa banyak bicara, Aidan menarik lengan Carmila. 

“Kanda ... sebentar...” Carmila kesulitan mengikuti langkah 
Aidan karena gaunnya yang panjang menghambat langkah 
Carmila. 

Aidan mengabaikan teriakan Carmila. Amarahnya sudah naik 
sampai di ubun-ubun. Ia menggeret Carmila ke area belakang 
ballroom. 

Aidan membuka pintu sebuah ruangan. Sepertinya ruang 
ganti, karena di sana terdapat anek macam peralatan make-up juga 
beberapa baju-baju yang digantung. Aidan menarik Carmila dan 
mendorongnya masuk ke dalam. Aidan mengunci pintunya dari 
dalam. 

“Kanda, kenap-” Belum Carmila menyelesaikan ucapannya, 
Aidan langsung menyerang dan melumat bibirnya. Aidan 
mendorong dan menahan tengkuk Carmila agar lebih dekat 
padanya. Satu tangan Aidan yang bebas, menggerayangi tubuh 
Carmila. Kediaman Carmila, membuat Aidan makin merajalela. 
Aidan tahu, istrinya ini tidak akan pernah melawan keinginannya. 
Carmila terlalu patuh pada Aidan. Entah karena cinta atau yang 


360 


lain, Ardan tidak peduli. Yang terpenting, Carmila harus selalu 
berada di dekatnya. 

Aidan melepaskan ciumannya dengan berat, karena napas 
Carmila mulai putus-putus. Aidan menatap Carmila tanpa 
berkedip, 1ngin rasanya meniduri sang istri saat ini juga. 

“Aku akan menghukummu.” Ucap Aidan sambil tersenyum 
misterius. 

“Kenapa?” Carmila terkesiap. 

“Lihatlah penampilanmu” Aidan menghela napas berat. 

“Kanda, aku tidak...” Carmila tak yakin untuk melanjutkan 
ucapannya. Apakah menurut suaminya, bajunya kali ini juga 
terlalu terbuka? Apa dia marah? Carmila menatap Aidan takut. 

“Tidak... memang tidak terlalu terbuka...” jawab Aidan seolah 
bisa membaca pikiran Carmila. “Tapi, baju itu malah membuatmu 
menjadi pusat perhatian. Mereka semakin penasaran. Kamu 
terlihat seksi, mata mereka tak bisa berpaling darimu.” Aidan 
berkata sambil menatap tajam Carmila. 

“Aku ... aku tidak ingin mereka melihatku. Aku juga tidak suka 
dilihat! Tapi, kenapa Kanda harus seperti ini?” Carmila bingung. 

“Kamu harus bertanggung jawab,” bisik Aidan di telinga 
Carmila. 

“Tapi, tapi ... aku tidak ... aku tidak membuat Kanda seperti 
ini.” Carmila menolak tuduhan Aidan. 

“Ya, hanya kamu yang bisa membuatku begini” Aidan 
menahan tawa melihat ekspresi Carmila yang bingung sekaligus 
takut. 

“Kanda...” Carmila memelas. 

“Apa? Mau sekarang? Pilih mana, kita selesaikan sekarang, dan 
nanti malam kamu bisa tidur dengan nyenyak. Atau kita tunda 


dulu, nanti semalam suntuk?” 
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Carmila membelalak. Pilihannya tidak adil. Bagaimana bisa ada 
manusia yang otaknya begitu rusak? Kenapa yang ada di otaknya 
hanya hal-hal mesum saja? 

“Aku mesum cuma sama kamu, Dinda.” Aidan meralat. Ia 
tergelak melihat Carmila menatapnya ngeri. “Pikiranmu sudah 
bisa ditebak,” tambah Aidan. 

CEKLEK! 

Ada yang berusaha membuka pintu. Carmila terlonyak. 

“Ada orang di dalam. Tolong dibuka pintunya.” Suara di balik 
pintu itu berteriak sambil menggedor pintu. 

“Ya, sebentar,” balas Aidan. Ia menatap Carmila dengan 
senyum kemenangan di wajahnya. “Sepertinya tidak ada pilihan 
lain. Persiapkan dirimu Dinda, semalam suntuk.” Aidan tergelak. 

Tanpa menunggu jawaban Carmila, Aidan menggenggam 
tangan Carmila dan menariknya menuju pintu. Ardan membuka 
pintu. 

“Oh, Mas Aidan. Maaf, saya tidak tahu. Mohon maaf saya 
lancang.” Pria yang rupanya tadi mengedor pintu adalah karyawan 
di hotel int, hotel milik keluarga Aidan. 

“Sudahlah, tidak apa-apa.” Aidan berjalan keluar dukuti 
Carmila yang bersembunyi dibalik punggungnya. Carmila merasa 
malu, pasti orang sudah tau apa yang dilakukan sepasang pria dan 
wanita di ruangan tertutup dengan pintu dikunci. 

Aidan merangkul Carmila, “Kenapa cemberut, eh?” 

“Siapa cemberut?” 

“Nyesel ya, nggak jadi? Sabar, nanti kanda kasih sepuas kamu.” 
Aidan menoel pipi Carmila. 

“Apa sih, Kanda?” Carmila menutup kedua telinganya dan 
memilih diam, tidak menanggapi omongan mesum suaminya, 


makin mesum dan makin seronok kalau ditanggapi. 
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“Kalian dari mana?” Marina yang baru saja keluar dari tollet 
mengagetkan Aidan dan Carmila. 

“Mau tau aja,” jawab Aidan cuek. 

Marina mengabaikan Aidan. Ia mengamati Carmila dengan 
teliti. Sedetik kemudian Marina menjitak kepala Aidan dengan 
keras. 

“Aduuh!! Mama apaan, sih?” Aidan mengusap kepalanya yang 
baru saja kena jitakan sang mama. 

“Otak kamu kapan benerny,a sih? Ini di pesta orang Aidaaan? 
Sempat-sempatnya ya kamu ngerjain istri kamu?!” Marina 
mendelik ke arah Aidan. 

Marina cengengesan, “Kok Mama tahu?” 

“Kamu keluar dari perut Mama!” bentak Marina, 1a sudah 
menebak Aidan berbuat mesum terhadap istrinya. 

“Mil, sini. Mama benerin dulu baju kamu. Jadi berantakan 
gini.” Marina membetulkan gaun Carmila yang mencong sana sini 
akibat ulah Aidan. “Kamu itu, kalau Aidan nggak bener, jangan 
nurut aja.” Marina menasehati. “Nah, gini kan cantik.” 

“Mama, jangan ngajarin istri Ardan durhaka sama suami gitu 
dong.” Aidan protes. 

“Suami macam kamu memang sekali waktu kudu dilawan. 
Kenapa?” 

Marina berkacak pinggang menghadap Aidan. Ia harus 
mendongak, menatap Aidan karena anaknya itu jauh lebih tinggi. 
Aidan sendiri juga melotot menatap sang mama yang suka sekali 
ikut campur rusan rumah tangganya bersama sang istri. 

“Ma, udah ... Mil nggak apa-apa, kok.” Carmila menengahi. 
Ia berdiri di depan Aidan seperti tameng. Carmila menutup dua 
mata Aidan dengan kedua tangannya. 

Aidan bukannya berhenti, malah semakin membuat Marina 
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sebal. Ia melingkarkan tangannya di pinggang sang istri. “Makasih 
Dinda,” bisik Aidan di telinga Carmila, dengan suara merayu. 

Marina mendengus melihat tingkah Aidan. Anak sama bapak, 
kelakuan sama saja!! Tidak tau tempat, tidak tahu situasi dan kondisi. 

“Kalian di sini ternyata.” Julian datang menghampiri mereka. 
“Ayo, Papa kenalin kalian ke beberapa rekan bisnis Papa. Terutama 
kamu Aidan. Bagaimanapun kamu pewaris tunggal Papa, jadi 
harus tahu.” 

“Ya, Pa,” jawab Aidan patuh. 

Julian mengamit lengan istrinya dan berjalan mendahului, 
kembali ke dalam ballroom. Aidan dan Carmila mengikuti di 
belakangnya. Kali ini, Ardan tak akan membiarkan istrinya menjadi 
bahan tontonan. Ia melepas jas-nya dan menyampirkannya di 
pundak Carmila. 

Juan menghampiri salah seorang rekan bisnisnya, yang 
terlihat hadir bersama istri dan putranya. 

“Mr Cho, apa kabar?” sapa Julian sambil menjabat tangan 
rekannya. 

“Baik, Mr Blackstone ... baik. Perkenalkan ini istri dan kedua 
putra saya.” Mr. Cho menunjuk istri dan putranya. 

Marina menyalami istri Mr. Cho juga putranya, dukuti Aidan 
dan Carmila. Aidan terlihat geram karena salah satu dari putra Mr. 
Cho tidak juga melepaskan pandangannya dari Carmila. 

“Baiklah, kami permisi dulu,” pamit Julian. 

“Silahkan Mr. Blackstone, putri Anda cantik sekali,” puji Mr. 
Cho, yang seolah bisa membaca ketertarikan putra sulungnya 
kepada Carmila. 

Julian tersenyum, “Terima kasih, kami permisi.” 

Ia berlalu menggandeng Marina, diikuti Aidan dan Carmila. 
Sebetulnya Julian bermaksud menghampiri sahabatnya untuk 
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mengucapkan selamat. Namun, karena beberapa kali berpapasan 
dengan rekan bisnisnya, 1a terpaksa harus berhenti menyapa 
mereka dan berbasa- basi sebetar. 

Marina melihat ekspresi wajah kaku Ardan. Ia tau apa yang 
membuat Aidan begitu marah dan dongkol. Pasalnya semua rekan 
Julian, mengira Carmila adalah putrinya, adik Aidan. Beberapa 
bahkan secara terang-terangan menyatakan keinginannya untuk 
berbesan. Marina bahkan berbisik pada Julian, agar tidak memberi 
tahu mereka jika Carmila adalah menantu mereka. Senang sekali 
melihat anaknya kebakaran jenggot. Marina tertawa dalam hati 
karena berhasil menjaili Aidan. 

Setelah berbasa-basi dengan beberapa rekan bisnisnya, Julian 
menggiring Marina naik ke atas panggung yang tidak terlalu tinggi. 
Di sana sahabat Julian beserta anak dan istrinya berjajar untuk 
menerima ucapana selamat dari para tamu. Julian mendahului 
dengan menggandeng Marina, diikuti Aidan dan Carmila. 

“Bastian, selamat.” Julian menyalami sahabatnya kemudian 
berpelukan. 

“Terima kasih Ju, aku senang sekali kau bisa hadir. “ Sahabat 
Julian yang bernama Bastian terlihat gembira. 

“Tentu aku akan hadir. Sudah lama, kita tidak berjumpa.” 

Bastian mengangguk, kembali merangkul Julian. Rupanya 
mereka dulu adalah sahabat dekat. “Kau datang bersama 
keluargamu?” 

“Ya, tentu saja. Ini Marina, istriku dan itu Aidan, putraku. Kau 
tentu masih ingat bukan?” Julian terkekeh. 

“Tentu ... tentu ... ahh Aidan sudah besar sekarang.” Bastian 
menepuk-nepuk pundak Aidan, mengabaikan Carmila. 

“In Karina, putri Om. Apa kau lupa? Dulu sewaktu kecil, 
kalian sering bermain bersama.” 
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Aidan hanya menjawab dengan senyum sopan. Karina? Hah, 
gadis menyebalkan itu? Gadis yang selalu mengekori Aidan, kemanapun 
Aidan pergi. Menyebaikan! 

“Karina, juga sudah tumbuh dewasa.” Julian memuji putri 
tunggal Bastian. 

Seorang gadis sangat cantik, dengan tubuh tinggi semampai 
menghampiri Julian dan Marina. Ia mencium tangan Julian dan 
Marina selayaknya orang tua sendiri. Karina tersenyum manis, 
kemudian menoleh ke arah Aidan dan menyalaminya. Karina 
tersenyum penuh arti, sangat yakin jika Aidan tertarik melihat 
dirinya. Siapa sih laki-laki yang tidak tertarik melihatnya? Karina, 
sudah terbiasa dipuja oleh banyak kaum adam. Dia sangat populer. 

“Apa kabar, Aidan.” Karina mendekatkan wajahnya 
bermaksud mencium pipi Aidan. Namun, Karina dibuat terkejut 
dan tersinggung saat Aidan melangkah mundur. Karina menutupi 
rasa tersinggungnya dengan tertawa renyah, “Kamu masih sama 
seperti dulu, jail,” ucap Karina. 

Aidan tersenyum ringan meski dalam hati mengejek Karina. 
Model perempuan murahan macam Karina begini, Ardan sudah 
hafal. Aidan tahu Karina bermaksud merayunya. Ia hanya 
menyalami Karina, sebagai formalitas saja, karena tidak ingin 
mempermalukan sang papa. 

“Kenalkan, istriku ... Carmila.” Aidan tertawa renyah melihat 
ekspresi Karina, yang seperti habis dilempar kotoran. 

“Istri? Ada apa ini Julian?” 

Bastian pun terkejut mendengar perkataan Ardan. Bastian tak 
bisa menutupi kekecewaannya, ia sudah menaruh harapan besar 
agar bisa berbesan dengan Julian. Bastian merasa beruntung bisa 
bertemu lagi dengan Julian, sahabat lamanya. Hotel yang disewa 
Bastian untuk anniversary perusahaannya, adalah hotel milik Julian 
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dan mereka secara tidak sengaja bertemu. 

Bastian berharap akan mendapat bantuan dari Julian. Tanpa 
Julian ketahui, perusahaannya kini diambang kehancuran, harga 
sahamnya menurun drastis. Beberapa kali mengajukan pinjaman 
sana sini ditolak. 

“Ahh, ya ... im Carmila, menantuku Bas.” Julian 
memperkenalkan. 

“Tap 1... bagaimana mungkin? Bukankah Aidan baru saja lulus 
SMA?” 

Julian tertawa renyah, “Ya, mereka menikah beberapa waktu 
lalu.” 

Bastian, istrinya serta Karina memandang Carmila dengan 
benci. Mereka menjabat tangan Carmila dengan enggan. Terakhir, 
Karina. Ia mendekati Carmila, tersenyum licik. 

“Apa kau hamil?” Karina bertanya lirih. Ia mengamati 
penampilan Carmila. Kampungan sekali. 

“Ya...” jawab Carmila bingung. 

“Ah, kau pasti menjebak Aidan bukan? Kau mengincar 
hartanya?” 

“Ti-tidak...” Carmila sedikit mundur karena Karina makin 
maju. 

“Berapa yang kau inginkan?” 

“Apa?” Carmila tak mengerti kemana arah pembicaraan 
Karina. 

“Tinggalkan Aidan! Aku akan memberi berapa pun yang kau 
mau!” Karina mendesis pelan di telinga Carmila. Orang yang 
melihat tidak akan tahu jika saat ini Karina tengah mengancam 
Carmila. Mereka terlihat seperti dua sahabat dekat. 

“Aku...” Carmila bingung harus menjawab bagaimana. 

“Jika tidak, kau akan....” 
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“Akan apa?” Aidan tiba-tiba sudah berada di sisi Karina. 
Sebelah tangannya menarik Carmila ke dalam rangkulannya, 
sebelah lagi?? Ya, Aidan menodongkan pisau lipat ke arah perut 
Karina. Aidan tersenyum hangat, “Kau berani mengancam 
1striku? Wanitaku?” Aidan bertanya dengan nada ringan. 

“Aidan, aku hanya berusaha menolongmu. Dia menjebakmu.” 
Karina menjawab dengan suara bergetar. Ia melirik ayahnya yang 
masih berbincang dengan Julian. 

“Berani kau meminta bantuan, aku pastikan pisau 1n1 tenggelam 
di dalam perutmu,” Aidan tersenyum mengejek, “dan kau tahu, 


aku tidak pernah memaafkan siapapun yang sudah menganggu 
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ketenangan jiwaku.” 
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KLING! 

Ponsel Aidan berbunyi, tanda ada pesan masuk. Aidan 
merogoh saku celananya. Matanya membelalak membaca pesan 
yang baru saja masuk. Aidan mengepalkan tangan, wajahnya 
mengeras. Ia menyesal, mengapa tadi tidak sekalian saja 11 bunuh 
gadis murahan 1tu. Brengsek!!! Sekarang mereka malah berniat 
menyingkirkan istrinya. Aidan tidak akan membiarkan itu terjadi. 

Aidan melihat mamanya di kejauhan, berjalan dari arah toilet. 
Marina balas menatap Aidan, lalu mengangguk singkat. Aidan 
mengamati sekeliling. Saat ini 1a tidak bisa mempercayai siapapun. 
Semua mencurigakan. Tapi yang terpenting adalah bagaimana 
caranya membawa 1strinya keluar dari pesta ini dengan aman. Aidan 
tidak bisa mengambil resiko untuk menerobos kerumuman tamu 
undangan, dan keluar melalui pintu utama. Karena pembunuh 
bayaran itu bisa saja berada di antara para tamu undangan. 

“Kanda, ada apa?” Carmila merasa ada yang aneh dengan sang 
suami. 


“Nggak apa-apa, ada urusan yang baru di ingat,” jawab Aidan 
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sekenanya. 

“Urusan di kafe?” Carmila penasaran. 

“Ya, tapi nggak apa-apa, nanti Kanda hubungi Damian 
untuk mengurusnya.” Aidan memaksakan sebuah senyum untuk 
istrinya. 

Aidan menoleh kaget. Sekilas ada setitik sinar merah mengenai 
dada Carmila. Ia mengepalkan tangannya, marah. Tapi sudah 
terlambat untuk menghindar. Mereka sudah mengincar Carmila. 
Aidan sekuat tenaga menahan diri agar tidak mencari sumber 
sinar tadi. Ia berpura-pura bersikap wajar dan menggoda sang 
istri. Salah langkah sedikit saja, nyawa Carmila yang menjadi 
taruhannya. 

“Kanda, dilihatin banyak orang. Malu!” Carmila berusaha 
menghindar dari gelitikan Aidan. 

Aidan tergelak dan terus menggoda sang istri. Ia sengaja 
melakukannya. Satu-satunya cara untuk mengalihkan fokus 
‘penembak jitu” itu adalah dengan membuat istrinya terus 
bergerak tanpa mereka curiga bahwa itu dilakukan dengan sengaja. 
Beberapa tamu tertawa geli melihat tingkah sepasang suami istri 
muda itu. Aidan harus bisa mengulur waktu sampai Julian, Marina 
beserta anak buah mereka berhasil mencari dan melumpuhkan si 
pembunuh bayaran yang merupakan seorang penembak jitu itu. 

Ingin Aidan membawa Carmila kembali ke penthouse. Tapi 
bagaimana caranya untuk bisa keluar dari pesta ini tanpa ada yang 
mencurigai? Jika ada keempat sahabatnya, ini akan menjadi masalah 
mudah. Aidan dan keempat sahabatnya dalam hal pertarungan 
seolah memiliki telepati. Masing-masing sudah mengetahui harus 
bergerak kemana dan melakukan apa. Jika sendirian seperti ini, ia 
akan kesulitan membagi fokus, antara mencari sang pembunuh 
dan mengawasi Carmila. 
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Aidan tertegun sejenak. Sinar merah itu kembali membidik 
sang istri. Apakah ada lebih dari satu orang penembak di ruangan 
ini? Aidan tak tahan untuk tidak melirik ke arah sinar. Sedikit 
mengambil resiko, ia menoleh ke arah asal sinar infra merah 
itu. Ardan tergelak. Ia menemukannya. Sosok penembak jitu 
itu memang berada diantara kerumuman para tamu. Aidan tak 
memiliki banyak waktu. Baiklah, selesaikan saja secepatnya!! Aidan 
tersenyum sinis. 

Aidan masih berpura-pura menjaili istrinya. Ia sengaja 
mencium Carmila dan menggelitiki istrinya itu sampai batas 
toleransi Carmila. Yes, sukses! Carmila marah. Aidan melirik sekilas, 
sang pembunuh sudah siap dengan senapannya, sepertinya sudah 
diberi peredam suara. Lakukan saja! 

Aidan menghindari amukan Carmila dengan terus mendekat 
ke arah Karina. Ia bersembunyi dibalik tubuh Karina. 

“Mampus lo!” bisik Aidan di telinga Karina, sesaat sebelum 
ia mendorong Karina maju hingga menabrak Carmila. Carmila 
oleng karena kehilangan keseimbangan. Secepat kilat, Aidan 
menangkap tubuh Carmila agar tak terjerembab di lantai. Jeritan 
ketakutan, dan teriakan kepanikan membertahu Aidan bahwa 
rencananya berhasil. 

BRUK! 

Tubuh Karina roboh disamping Aidan dan Carmila. Darah 
segar menyembur dari dadanya. Aidan menutup mata Carmila 
dan memeluknya, agar tidak melihat pemandangan mengerikan 
di dekat mereka. 

“A-Aidaan ... kauu....” Karina tak bisa menyelesaikan 


kalimatnya. 
Cc 


“Minumlah!” Sekali lagi Ardan memerintah Carmila untuk 
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minum. 

Carmila hanya mematung dengan tubuh bergetar hebat. Air 
mata tak berhenti membanjiri wajahnya. Ia sangat ketakutan. 
Pembunuhan. Karina terbunuh, di dekatnya. Bagaimana bisa? 
Siapa yang begitu keji melakukan hal senista itu? 

Aidan duduk berjongkok di hadapan sang istri. Ia mengenggam 
kedua tangan Carmila. “Jangan takut, ada aku. Demi Tuhan, aku 
tidak akan membiarkan siapapun melukaimu.” 

Carmila menggeleng beberapa kali, “Jangan, jangan....” 

Carmila tahu bahwa dirinyalah target dari pembunuh itu. Meski 
Aidan tidak memberitahunya, tapi ia bisa menyimpulkan dari 
percakapan Aidan dan Marina saat mengevakuasi dirinya kembali 
ke penthouse dengan begitu banyak pengawal. Saat ini pengawalan 
di sekitar penthouse diperketat. Beberapa orang ditempatkan untuk 
berjaga di depan /jt yang menuju penthouse mereka. Beberapa 
orang ditempatkan untuk berjaga di depan pintu utama. Di tangga 
darurat pun, Aidan bersikeras untuk menempatkan beberapa 
pengawal juga. Aidan sangat berlebihan dalam menjaganya. 

“Sstt,” Aidan memeluk Carmila. Ia merebahkan tubuh sang 
istri diatas ranjang. Ardan berjalan menuju almari dan mengambil 
sebuah shirt miliknya. Aidan melepas gaun yang dikenakan 
Carmila, dan menggantinya dengan 1-s/vrt miliknya. 

“Jangan khawatirkan apapun.” Aidan mengecup kening 
Carmila. Ia mengambil segelas air putih di nakas lalu meminumnya, 
tapi tidak menelannya. Aidan mengangkat kepala Carmila dan 
memegang rahangnya. Ia menyalurkan air didalam mulutnya 
kedalam mulut Carmila. Ardan mengulanginya sampai beberapa 
kali. 

“Merasa lebih baik?” Ia bertanya pada sang istri. Carmila 
mengangguk pelan. “Tidurlah, aku akan mengecek kondisi di 
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luar. 

“Kanda....” 

Langkah Aidan terhenti. Ia menoleh ke arah Carmila. “Hm?” 

“Tolong jangan bahayakan siapapun demi aku,” ucap Carmila 
dengan mata berkaca-kaca. 

Aidan tersenyum. Ia kembali dan duduk di tepi ranjang. 
Tangannya terulur, membelai pipi Carmila. “Aku yang sudah 
menempatkanmu dalam bahaya, posisiku sebagai pewaris tunggal 
bukan tidak memiliki resiko. Itulah kenapa, mama mendidik dan 
melatihku berbagai macam ilmu bela diri dan pertahanan sejak 
kecil. Dan sekarang aku pun sudah melibatkanmu.” 

“Kanda....” 

“Jangan khawatir. Aku tidak akan membiarkan siapapun 
melukai istri dan calon anakku.” Aidan mengusap lembut perut 
Carmila. 

“Tapi, apa hubungannya semua denganku?” Carmila bingung. 

Aidan menghela napas berat, “Kamu mungkin akan terkejut, 
mengetahui betapa banyaknya yang mengincar posisimu di luar 
sana.” 

“Posisi?” Carmila masih tak mengerti. 

“Posisimu sebagai Nyonya Aidan Blackstone,” jawab Aidan 
gemas. Istrinya ini kadang lugu sekali. 

“Eh? Kenapa?” 

“Sudahlah, jangan dipikirkan.” Aidan membetulkan selimut 
Carmila dan bangkit berdiri. “Tidurlah.” Aidan mengecup kening 
sang istri, sebelum meninggalkan kamar. 

“Bagaimana, Ma?” Aidan menghampiri mamanya yang tengah 
duduk merenung di depan televisi. 

Marina menoleh,” Kita tunggu kabar dari Papa. Apa Mil sudah 
tidur?” 
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“Ya,” jawab Aidan singkat. Ia duduk di sofa single di sebelah 
sang mama. 

“Dia pasti ketakutan bukan?” Marina menghela napas berat. 

“Tidak juga, dia malah melarang kita untuk mengkhawatirkan 
dan menjaganya,” jelas Aidan. 

“Mil memang baik hati. Dia tidak tahu apa-apa. Mil terlalu 
lugu untuk mengerti keserakahan.” 

Aidan mengangguk setuju. Orang-orang yang mengincar 
Carmila adalah mereka yang serakah terhadap harta dan dunia, 
tapi mereka belum tahu siapa Aidan. Jangan harap bisa lolos 
dengan mudah jika sudah berani mengusik kehidupan seorang 
Aidan. 

Marina dan Aidan menoleh, saat mendengar suara pintu utama 
terbuka, kemudian menutup. Benar dugaan mereka, Julian datang. 

“Bagaimana, Pa?” Marina menghampiri sang suami dan 
membantu melepas jasnya. 

“Tidak apa-apa. Karina sudah melewati masa kritis. 
Pembunuh bayaran 1tu tetap tidak bersedia mengakui siapa telah 
membayarnya.” Julian duduk sambil melepas dasi yang terasa 
mencekik lehernya. 

“Syukurlah Karina masih bisa diselamatkan,” ucap Marina. 

“Hmm, tapi Bastian mengajukan tuntutan yang cukup 
besar kepada kita. Dia menuduh, Aidan lah penyebab putrinya 
tertembak. Dia menjadikan beberapa orang tamu untuk menjadi 
saksi.” Julian menghela napas. 

“Berapa yang dia minta?” Kali imi Aidan yang ambil suara. 

“Seratus milyar.” 

Marina membelalak, “Dasar sinting!” 

“Dia juga menuntut kita untuk membiayai seluruh pengobatan 
Karina.” 
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“Bagaimana bisa, jika dia sendirilah yang menyewa pembunuh 
itu.” Aidan berkata geram. 

“Kita idak memiliki bukti yang kuat Aidan. Bahkan pembunuh 
itu pun tidak mau buka mulut.” 

Aidan mengepalkan tangannya. Baiklah jika seperti ini, 
sepertinya Bastian perlu perkenalan secara resmi dengan Aidan, 
dengan siapa dia berhadapan. 

“Aidan lelah. “ Aidan bangkit dari sofa dan berjalan menuju 
kamarnya. 

“Istirahatlah. Kita akan temukan solusinya,” teriak Marina 
sesaat sebelum Aidan membuka pintu kamarnya. 


Cc 


“Aidan masih tidur?” tanya Marina, saat melihat Carmila 
berjalan memasuki dapur. 

“Iya Ma, udah Mil bangunin berkali-kali.” 

“Ya sudah biarkan saja dulu.” Marina memaklumi. Ia kembali 
bergelut di dapur. 

“Mil, bantuin Ma.” 

“Boleh. Kamu tata saja meja makannya, sama bikin jus.” 

“Oke, Ma.” 

Marina dan Carmila larut dalam kesibukan masing-masing 
sampai tak menyadari kehadiran Aidan. Ia berdiri di samping 
kulkas, sambil mengamati istrinya. Senyum sinting tersungging 
di wajahnya. Entahlah, mengamati Carmila terkadang memang 
membuat Aidan sinting. Kalau saja tidak ada sang mama, Aidan 
bisa lebih leluasa menggoda istrinya itu. Apalagi, semenjak hamil 
tubuh Carmila terlihat makin berisi dan montok. 

“Butuh bantuan,” bisik Aidan di telinga Carmila. 

Carmila mengelus dada, kaget. Hampir saja. Ia menjatuhkan 
gelas yang dipegangnya, “Kanda ngagetin.” 
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“Ngagetin apa ngangetin?” Aidan memeluk Carmila dari 
belakang, menumpukan dagunya di pundak sang istri. 

“Kanda, ada Mama! Malu.” Carmila menggeliat berusaha 
melepaskan diri. Wajahnya merah padam, malu. 

“Biarin, nanti juga kalau Papa muncul, adegannya bakalan 
sama,” jawab Aidan santai. 

Cethok!! 

Sebuah enthong kayu mendarat di kepala Aidan. “Ngomong 
apa kamu?” tanya Marina sewot. 

“Apaan sih, Ma?” Aidan masih bergelayut di pundak Carmila. 

“Aidan!! Jangan seperti anak kecil! Biarkan istrimu 
menyelesaikan pekerjaannya!” Marina jengkel. 

“Kerjaan Mil itu ya di kamar Aidan, Ma. Ayo Dinda, kata 
Mama suruh nyelesaun kerjaan kamu. Yang semalam belum 
selesai, kan?” 


Aidan dan menggiringnya menuju meja makan. 

“Adauw ... aduuh ... Mama! Telinga Aidan bisa lepas nanti,” 
sungut Aidan. 

“Duduk di sini! Perbaiki otakmu, jangan cuma mesum saja 
yang kamu pikirkan!” 

“Ck! Selalu merusak suasana.” Aidan mengomel pelan. 

Tak berapa lama, sajian untuk sarapan pun siap. Julian sudah 
bergabung bersama mereka di meja makan. 

Seperti biasa, Aidan dan Carmila selalu makan sepiring berdua. 
Porsi untuk tiga orang dalam satu piring, karena memang Aidan 
makannya banyak. 

“Dinda, habis ini jalan, yuk,” ajak Aidan. 

“Ke mana?” 


“Terserah mau ke mana, mumpung masih di sini. Besok kita 
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sudah harus balik. Kafe agak keteteran soalnya.” 

“Terserah kanda aja.” Carmila memang tak tahu tempat apa 
yang bagus untuk dikunjungi di kota ini. 

Marina dan Julian saling pandang. “Aidan, Papa merasa bukan 
keputusan yang bijaksana untuk mengajak Carmila keluar saat 
ini.” Julian mencoba mengingatkan Aidan. 

“Betul Aidan, mama rasa juga begitu.” Marina terlihat cemas. 

Aidan terkekeh, “Mama dan Papa kenapa, sih?” 

Marina melongo. Apa anaknya sudah hilang ingatan? Bukankah 
semalam dia yang begitu panik saat tahu ada yang berusaha 
mencelakakan istrinya? Lha kok malah sekarang mau mengajak 
istrinya keluar. Apa bukan masuk kandang macam itu namanya? 

“Aidan, mungkin kamu lupa. Papa ingatkan lagi, kondisi di luar 
saat ini, sangat riskan sekali untuk Carmila. Membawa banyak 
pengawal pun tidak akan banyak membantu, karena target mereka 
sudah jelas.” 

Aidan menatap Julian serius. “Pa, Ardan tidak akan membiarkan 
siapapun mengancam keluarga Aidan,” ujar Aidan tegas. 

“Papa tahu itu, tapi...” 

“Aidan tahu apa yang Aidan lakukan.” 

“Baiklah, jika itu kepuusanmu,” Julian pasrah. Aidan sama 
seperti Marina, jika sudah mempunyai keinginan, maka harus dan 
tidak bisa untuk dibantah. “Bawalah beberapa pengawal bersama 
kalian.” Julian menambahkan. 

“Tidak perlu, Pa. Ardan bisa menjaga kami berdua,” jawab 
Aidan sambil tersenyum miring. 

“Apa perlu Mama ikut? Khawatir ada apa-apa.” Marina terlihat 
antusias sekali. 

“Nggak usah, Ma. Ck, kesempatan banget,” gerutu Aidan. 

“Ye, Mama kan cuma khawatir sama Mil dan calon cucu 


mama,” elak Marina. 


Cc 


Carmila sudah bersiap untuk pergi. Ia sudah berganti baju, 
membawa tas kecil, dompet dan beberapa keperluan kecil lainnya. 
Ia menunggu Aidan sambil duduk di ruang keluarga bersama 
Marina dan Julian. 

Julian menyalakan televisi. Mengambil remot, Julian mengganti 
beberapa chanel mencari acara favoritnya, apalagi kalau bukan 
siaran berita atau laporan kurs mata uang dan saham. 

“Papa sudah menghubungi Andrew, pengacara kita?” Marina 
membuka percakapan. 

“Sudah Ma, sebetar lagi dia dating,” jawab Julian. 

Julian berhenti di salah satu stasiun berita terpercaya di negeri 
ini. Ta memperhatikan laporan pembawa berita mengenai banjir 
di ibukota. Sambil mendengarkan siaran berita, Julian membaca 
running text di bawah layar televisi. Julian terkesiap. 

“Honey...” 

“Ada apa?” Marina ikut melihat ekspresi syok diwajah sang 
suami. 

Julian tidak menjawab. Ia mengambil remot dan mengganti 
beberapa chanel. Sayangnya semua siaran berta pagi sudah 
berakhur. 

“Ma, coba ambilkan koran hari ini.” 

“Ih, papa lupa ... di sini kita tidak langganan koran. Kalau 
mau ya ke bawah.” 

“Ah ya...” Julian seperti orang ling lung. Ia membuka 
laptopnya yang terletak di meja dan menyalakannya. Julian 
mengetik kata kunci berita yang barusaja ia baca di running text. 
Ia kembali terkesiap. Kejadiannya semalam? Pantas, Julian tak 
mengetahuinya. 
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“Papa kenapa, sih?” Marina bertanya heran. 

“Coba lihat ini.” Julian menggeser laptopnya ke arah Marina. 

“Pa...” Marina terpekik. Sama seperti suaminya. Ia pun tak 
menyangka, bisa terjadi hal semacam ini. Penembak jitu, yang 
mencoba membunuh Carmila ditemukan tewas di dalam sel 
tahanannya, dini hari tadi dengan meninggalkan sepucuk surat 
wasiat. Di dalam surat itu dijelaskan bahwa orang yang telah 
membayarnya adalah Bastian. Tidak ditemukan tanda-tanda 
kekerasan di tubuhnya. Kemungkinan, meninggal karena bunuh 
diri. 

Marina dan Julian saling bertukar pandang. Padahal semalam, 
bujukan model apapun tidak bisa membuat penembak jitu itu 
membuka suara. Lalu mengapa tiba-tiba bunuh diri dengan 
meninggalkan sepucuk surat? Ada yang aneh. 

Di tengah kekagetan mereka, breaking news di televisi pun 
menampilkan berita yang tak kalah membuat Marina dan Julian 
makin syok. Karina, putri seorang pengusaha ternama, pagi ini 
ditemukan tewas mengenaskan di kamar perawatannya. Pelaku 
belum diketahui. Hingga saat ini polisi belum memberikan 
keterangan. 

Belum selesai keterkejutan Marina dan Julian, salah seorang 
asisten Julian masuk dan memberitahukan jika ada tamu. Julian 
mempersilahkan untuk masuk. 

“Kau..!!” Wajahnya menyiratkan amarah dan luka. 
Penampilannya berantakan. 

“Bastian... duduklah..” Julian berusaha bersikap sopan. 
Meskipun beritanya sudah tersebar tapi Julian masih menghargai 
persahabatannya bersama Bastian. 

“Kau yang melakukan semua ini padaku. Kau pelakunya?!” 
Bastian menuding Julian dengan ekspresi bengis di wajahnya. 
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“Aku sungguh tidak mengerti apa maksudmu, Bas. Duduklah, 
jika kau ada masalah, katakan padaku.” 

“Bah! Kau masih suka berpura-pura rupanya? Aku sungguh 
muak padamu. Sejak dulu kau selalu mengalahkanku dalam segala 
hal. Bahkan kau pun merebut Marina dariku! Lebih baik kau mati 
saja!” Bastian mengacungkan pistol tepat ke arah jantung Julian. 

“Bas, tenangkan dirimu.” Julian masih berusaha bersikap baik 
pada sahabatnya atau orang yang selama ini ta anggap sahabat. 

Bastian menarik pelatuk pistol di tangannya. Sedetik kemudian, 
pistol terlepas dari tangannya dan ia mengaduh kesakitan. 

Semua menatap ngeri pada pisau lipat yang saat ini menancap 
tajam tepat di pergelangan tangan Bastian. Darah segar mengalir 
deras membasahi lantai dan baju yang 1a kenakan. Wajahnya 
memucat. Apa ini? Mengapa jadi seperti ini? Bastian jatuh berlutut 
di lantai. 

“Yudha, urus dia. Pastikan dia mendapat perawatan terbaik dan 
awasi!” Aidan melangkah pelan ke dalam ruangan. Ekspresinya 
tak bisa ditebak. 

“Kau! Aku tahu ada yang tidak beres denganmu, kau iblis ... 
aku akan....” Bastian tak bisa menyelesaikan ucapannya. 

Aidan mendekati Bastian dan ikut berjongkok di hadapannya. 

“Anda tidak sedang dalam posisi bisa mengancam,” ujar Aidan 
dingin. 

“Kau yang membunuh putriku, kau pembunuh!” Bastian 
histeris. 

“Benarkah? Apa anda memiliki bukti?” Aidan mencemooh. 
“Ah ya, belum adakah yang pernah memberitahu anda bahwa 
Aidan Blackstone tidak suka hidupnya diusik?” Aidan berkata 
sinis. 


“Kau benar-benar iblis?” Bastian tak tahu lagi, umpatan kasar 
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apa yang bisa ia tujukan pada Aidan. 

“Hmm ... dan pastikan anda tidak lupa untuk memberitahu 
siapapun tentang hal 1tu.” Aidan mencabut pisau lipatnya yang 
menancap di pergelangan tangan Bastian, membuat Bastian 
mengaduh kesakitan dan darah mengalir semakin deras. Aidan 
berdiri dan memberi isyarat kepada Yudha, asisten pribadi 
papanya untuk menangani Bastian. 

Aidan mengambil sapu tangan dari dalam celananya. Ia 
membersihkan darah di pisau lipatnya. Sapu tangan putih itu, kini 
berubah merah. Ardan merogo saku kemejanya dan mengeluarkan 
korek api. Ia membakar sapu tangan berlumur darah itu. 

Marina dan Julian terpaku di tempat. Mereka merasa berada 
di dunia lain. Tapi yang paling membuat mereka terkejut adalah 
Aidan. Apakah semuanya adalah tindakan Aidan? Apakah Aidan 
juga yang membunuh Karina dan penembak suruhan Bastian itu? 

“Kanda!” 

Aidan menoleh. Suara merdu yang selalu menentramkan 
jiwanya. Ia tersenyum ke arah Carmila dan merentangkan kedua 
tangannya. Takut-takut Carmila maju mendekati Ardan. Aidan 
terkekeh geli, 11 menarik Carmula dan memeluknya dengan 
penuh sayang. 

“Kanda....” 

“Hm?” Aidan mengusap-usapkan pipinya di rambut sang istri. 
Aidan menyukai aroma rambut Carmila. 

“Tidak ada.” 

Aidan tegelak, “Kamu ini lucu sekali.” Aidan mengacak 
rambut Carmila. 

“Apa kamu masih merasa takut?” tanya Aidan. Ia kembali 
memeluk erat sang istri. 


Carmila mengangguk. 
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“Katakan, kapanpun kamu merasa takut, katakan. Aku akan 
menyingkirkan semua ketakutanmu,” janji Aidan. Aidan meraup 
wajah Carmila dan menciumnya dengan rakus. 

“Kan... dh ... maall ... luh....” 

Marina dan Julian membelalak melihat tingkah anak mereka. 
Sedetik yang lalu, anaknya terlihat begitu menakutkan dan sedetik 
kemudian, anaknya berubah menjadi begitu mesum. 

Sekuat tenaga Carmila mendorong Aidan. Amarahnya sudah 

sampai di ubun-ubun. Aidan tak hanya melumat bibirnya. Pipi, 
hidung, dan bahkan mata. Ya Tuhan, mengapa ada makhluk seperti 
dia? 
Aidan nyengir menatap kemarahan sang istri. Carmila melepas 
sandal rumahnya dan memukuli Aidan dengan sendalnya. Tak 
hanya memukul, Carmila bahkan mencubit dan menjambak 
rambut Aidan. 

“Auuuw ... aduuh ... Dinda ... rontok ini rambut.” Aidan tak 
bisa mengelak karena rambutnya dijambak dengan begitu kuat 
sembari badannya dicubit dan dipukuli Carmila. 

“Biar, biar gundul sekalian, dasar tak tahu malu!” 

“Ampun, Dinda.... Aduuhh ... sakit sekali kalau nyubit.” 

“Rasakan ini ... rasakan...!!P? Carmila mengepalkan tangan 
mungilnya dan memukuli lengan Aidan. 

“Sudah, Dinda ... sudah... “ Aidan meraih kedua tangan 
Carmila dan memegangnya. “Jangan lagi memukul seperti itu.” 
Aidan berkata lembut. 

Carmila mendelik. Enak saja! 

“Sakit? Lain kali carilah senjata kalau mau memukulku. Jangan 
dengan tangan kosong seperti ini.” Aidan mengusap lembut 
punggung telapak tangan Carmila. 

Carmila tertegun. Kanda? Sudah dipukuli, mengapa masih saja 
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mengkhawatirkan istrinya ini? Carmila jadi berkaca-kaca. Memang 
kadang suaminya menyebalkan dan tidak tahu malu. Tapi.... 

“Sakit, kan, tangannya?” Aidan meniup dan menciumi tangan 
sang istri. Ia terkekeh dalam hati. Pukulan dari tangan mungil 
istrinya sama sekali tak membuatnya sakit. Ardan yakin, justru 
tangan istrinyalah yang terasa sakit. 

“Lain kali, pakai senjata, oke?” Aidan bertanya sambil 
tersenyum mengejek. 

Carmila merengut dan menunduk malu. 

Aidan memeluk sang istri dan menenggelamkan wajahnya 
dalam dekapannya. Aidan ingin selamanya seperti ini. 


Cc 
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18 
— Selingkuh 


armila mengelus dan memainkan rambut Aidan yang tengah 

berbaring berbantalkan pangkuannya. Damai sekali. Ia 
merasakan ketenangan dan kedamaian karena Aidan berada di 
sisinya. Carmila tersenyum, wajahnya merona. Aidan meraih 
tangannya dan menciuminya. Perasaan Carmila melambung 
bahagia. Ia memejamkan mata, menikmati perhatian dan sikap 
Aidan yang begitu baik padanya. 

Saat ini mereka berdua, berada di Miracle Garden, taman 
tema sekaligus resort milik keluarga Aidan. Di taman ini terdapat 
berbagai macam tema. Tema yang diambil dari berbagai wilayah 
di penjuru dunia. Tanamannya pun sebagian juga didatangkan 
dari berbagai negara. Julian mempekerjakan ratusan insinyur 
pertanian terbaik di negeri ini. 

“Dinda....” 

“Hm?” 

“Kalau aku nggak ada, bagaimana?” Aidan menggeliat dan 
berbalik posisi, menghadap perut Carmila dan memeluk istri 
terkasih. 
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“Tidak ada, gimana maksudnya?” Carmila malah balik 
bertanya. 

“Mati.” 

“Kenapa Kanda bertanya seperti itu?” Carmila enggan 
membahas topik yang bisa membuatnya sedih 1n1. Ia tak bisa dan 
tak mau membayangkan, Aidan tidak berada di sisinya lagi. 

“Hanya ingin tahu dan ingin memastikan sesuatu,” jawab 
Aidan santai. 

“Memangnya apa yang ingin Kanda pastikan?” Carmila 
penasaran. 

“Hmm, apa sepeninggalku nanti, kamu akan mencari 
gantiku?” 

Carmila diam sejenak. Berpikir dan mencoba memposisikan 
perasaannya jika suatu saat Aidan pergi. Bisakah ia mengganti 
Aidan dengan laki-laki lain? Tidak! Carmila yakin, dirinya tidak 
akan bisa. 

“Entahlah,” jawab Carmila asal. 

“Kok entahlah»? Berarti ada kemungkinan ‘tyz? dong?” Aidan 
meninggikan suaranya. 

“Bisa jadi. Kalau ada yang lebih segalanya dari Kanda, kenapa 
tidak?” Carmila menahan senyum. 

Mendengar jawaban Carmila, Aidan bangun seketika dan 
menatap tajam sang istri. “Tidak ada yang lebih dari aku!!” bentak 
Aidan. 

“Kak Damian?” tanya Carmila. 

“Damian itu playboy, nggak bisa setia.” 

“Hmm... Kak Azka?” 

“Hah!! Tidak ada satu pun dari mereka yang bisa menandingi 
Kakandamu 1ni!” 

Carmila tersenyum geli. Ia membelai wajah tampan suaminya. 
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“Iya, memang tidak ada yang seperti Kanda. Lalu apa yang 
kanda khawatirkan?” 

“Tidak ada! Aku hanya ingin menghajar siapapun laki-laki 
yang berpotensi menarik perhatianmu.” Aidan cemberut. 

“Hahaha ... Kanda lucu. Kalau pada akhirnya membuat Kanda 
marah, mengapa bertanya seperti 1tu?” Carmila tertawa. 

Aidan diam. Entah mengapa tiba-tiba perasaannya galau sekali. 
Ia meraih kedua tangan Carmila dan menggenggamnya erat. 

“Dengar. Berjanjilah, kamu tidak akan pernah melirik pria lain, 
sekalipun aku tidak ada. Aku berjanji, akan menjamin hidupmu 
dan anak kita.” Aidan bersungguh-sungguh. 

“Uumm.... “ Carmila terlihat berfikir. 

“Sudahlah, berjanji saja! Kenapa masih berpikir?” Aidan tidak 
sabar. 

Carmila mengedikan bahu. “Hmm ... tidak tahu.” Carmila 
tersenyum simpul. “Kanda, lapeeeerrr.” Carmila mulai manja di 
lengan Aidan. 

“Ya udah, kita cari makan,” jawab Aidan setengah kesal, 
pertanyaannya belum mendapatkan jawaban yang memuaskan 
dari sang istri. 

Hati Aidan tidak tenang, sebelum bisa memastikan bahwa 
hanya dirinya satu-satunya bagi Carmila. Sampai kapanpun. 
Tidak ada ceritanya maut memisahkan. Pokoknya, Aidan harus 
bisa membuat Carmila berjanji, apapun yang terjadi, setia itu 
nomor satu. Di kehidupan selanjutnya, Aidan bertekad akan 
tetap memburu Carmila. Maka dari itu, sejak sekarang Aidan 
harus memberikan peringatan kepada istrinya untuk bisa selalu 
memegang janji setia. Awas saja, kalau sampai Aidan dapat bekas 
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cowok lain!!! 


Aidan memperhatikan sang istri hanya mengaduk-aduk 
makanan di piringnya. Bukannya tadi merengek minta makan? 

“Kenapa? Nggak enak?” tanya Aidan. 

Carmila menggeleng sambil menghela napas keras. 

“Terus kenapa itu makanan dibuat mainan begitu?” 

Carmila mengedikan bahu. Bibirnya mencebik. 

“Kalau mau ganti menu, pesan aja. Itu biar Kanda yang 
habisin.” Aidan mengambil piring Carmila, dan memakannya. 
Ia berhenti makan, melirik yang istri yang malah cemberut tidak 
jelas. 

“Dindaaa ... ada apa?” Aidan mulai tidak sabar. 

“Nggak apa-apa,” jawab Carmila sinis. 

Aidan berdiri dan menggebrak meja, membuat beberapa 
pengunjung di Miracle Garden Resto menoleh. Aidan 
menghiraukan mereka. Ja menatap tajam Carmila. “Bilang 
sekarang juga. Ada apa? Atau aku akan han-” 

Carmila mengambil segelas air putih di meja, menyiramkannya 
ke wajah Aidan. “Dasar cowok kecentilan!”” Carmila berlari 
meninggalkan resto. 

Aidan melongo. Apa barusan? Dirinya disiram air dan dituduh 
kecentilan? Apa maksudnya? Ck! Aidan mengacak rambutnya, 
bingung campur frustasi. Ia pun segera berlari menyusul Carmila. 

Di luar resto, Aidan menoleh ke kiri dan kanan. Ke mana 
perginya? Carmila kan sedang hamil, tidak mungkin bisa berlari 
dengan cepat. 

Aidan tidak menemukan jejak Carmila di mana-mana. Ia mulai 
kesal dan jadi uring-uringan. Salahnya juga, kenapa tidak pernah 
mengizinkan Carmila untuk memiliki ponsel sendiri, jadi bingung 
sendiri kalau tidak bisa menghubungi istri. 

Aidan merogoh ponsel di sakunya dan menghubungi Manajer 
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Miracle Garden. Ia memeritahkan pada manajernya untuk 
menyebar anak buah dan membantu mencari Carmila. Miracle 
Garden ini juga merupakan milik keluarga Aidan jadi mudah saja 
bagi Aidan untuk memberi perintah kepada pegawai di sini. 

Hampir dua jam. Tidak ada satu pun yang berhasil 
menemukan istrinya. Aidan mulai gelisah. Ia khawatir terjadi apa- 
apa pada Carmila. Aidan berlari ke segala penjuru taman sambil 
meneriakkan “Dinda”. Tak ada jawaban. Hari sudah mulai senja, 
Aidan semakin khawatir. Ponselnya berbunyi tanda ada panggilan 
masuk. 

“Ya.” Jawab Aidan. 
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“Tetap cari sampai ketemu!” bentak Aidan. 

“Cari sampai ketemu atau kalian semua kupecat!” Aidan 
memutuskan sambungan. Ia mengacak rambutnya geram. Harus 
ke mana lagi mencarinya? Aidan sendiri tidak tahu. 

Lama berkeliling taman, sampailah Aidan di padang ilalang 
yang cukup luas. Pemandangan senja begitu indah terpampang 
di padang ini. Aidan teringat, dulu semasa kecil ia sering bermain 
di sim bersama Marina dan Julian. Tersenyum sendiri, Aidan 
membayangkan kelak ia pun akan mengajak anak istrinya untuk 
bermain dan menikmati matahari tenggelam di sini. 

Jauh di tengah padang, Aidan seperti melihat sesuatu bergerak. 
Apa itu? Apakah ada binatang liar di sini? Tapi, Julian sudah 
memastikan bahwa taman ini aman. 

Penasaran. Aidan membelah rumput ilalang yang tumbuh 
setinggi lutut dan berjalan ke tengah lautan ilalang. Carmila» 
Aidan menghela napas lega. Ahh, ternyata penakluk hatinya 
berada di sana. Aidan mendekat perlahan, sebisa mungkin tidak 
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menimbulkan bunyi. 

Duduk di belakang Carmila, Aidan memeluknya dari belakang. 

“Ternyata kamu di sini?” bisik Aidan. 

Carmila menoleh sekilas. Ia menggeser tubuhnya maju ke 
depan. Menjauhkan diri dari Aidan, tapi tangan Aidan yang 
melingkar di perutnya menahan. 

“Kalo marah, marah saja. Tidak usah menghindar begini.” 
Aidan menarik tubuh sang istri agar bersandar di dadanya. Carmila 
dengan keras kepala menolak menyandarkan tubuhnya pada 
tubuh Aidan. Namun, Ardan lebih keras kepala lagi. Ia menarik 
tubuh Carmila dan menguncinya. Aidan terkekeh mendengar 
Carmila mendengus kesal. 

“Hmm, kamu pernah dengar? Jika masalah antara suami istri 
itu selalu bisa diselesaikan dengan berhubungan?” Aidan berbisik 
sembari menggigiti daun telinga Carmila. Entahlah, hasrat Aidan 
tiba-tiba saja terbangun melihat sang istri duduk di atas rumput 
ilalang dengan rambut berkibar tertiup angin. 

Carmila menggeliat, berusaha menghindar. Tidak sudi Carmila 
melayani suami kecentilan macam Aidan. 

“Apa kita perlu menyelesaikan masalah kita di sini?” Aidan 
semakin bersemangat menggoda Carmila 

Carmila meronta. “Aku tidak mau!” 

“Aku akan memaksa.” Aidan tertawa mengejek dan tangannya 
mulai beraksi. 

“Jangan sentuh aku!” Carmila setengah berteriak. 

“Terserah padaku.” Jawab Aidan santai. Ia menghiraukan 
kemarahan tak beralasan Carmila. Ardan malah menciumi leher 
dan pundak Carmia. 

“Jangan perlakukan aku seperti ini!” Carmila menyerit, hampir 
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Aidan menghentikan geraknya. Marah. Aidan membalik tubuh 
Carmila dan memegang rahangnya. Ditatapnya Carmila dengan 
kesal. 

“Aku akan memperlakukanmu sesuka hatiku!” bentak Aidan. 
“Jadi, sekarang juga katakan apa yang membuatmu terganggu?! 
Atau aku akan melakukannya di sini, sekarang juga!” ancam 
Aidan. 

Carmila tergugu. Matanya berkaca-kaca. “Jahat.” Hanya satu 
kata itu yang sanggup Carmila keluarkan, sebelum akhirnya 
menangis tersedu. 

Carmila menutup wajah dengan kedua telapak tangannya. 
Tubuhnya bergetar, isak tangisnya kian menjadi. Tuhan, kenapa? 
Kenapa harus makhluk seperti Aidan yang menjadi pendampingnya? 

Emosi Aidan menguap. Hal terakhir yang ingin Aidan lihat 
adalah, tangisan sang istri. 

“Maaf, aku tidak bermaksud menyakitimu.” Aidan mengangkat 
Carmila ke atas pangkuannya dan memeluknya erat. Aidan 
membiarkan Carmila menangis sepuasnya sampai tidak lagi 
terdengar 1sakannya. 

“Sudah?” tanya Aidan. 

Carmila bergeming. Ia masih menyembunyikan wajahnya. 

“Aku minta maaf.” Aidan berbicara dengan lembut. Ia meraih 
kedua tangan Carmila dan menggenggamnya. “Aku tahu, aku 
bukanlah laki-laki yang baik. Aku bajingan, brengsek dan kejam. 
Tapi satu hal yang perlu kamu tahu. Sekeji apapun diriku, hal 
terakhir yang ingin kulakukan adalah membuatmu menangis 
dan menyakitimu.” Aidan menatap lekat manik mata sang istri, 
mencoba meyakinkan, “Apa aku menyakitimu?” 

Carmila menggeleng. 

“Terus?” Aidan mengernyitkan dahi. 
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“Kanda jahat,” ucap Carmila dengan suara serak. 

“Oke, aku minta maaf.” 

“Tidak!” Carmila mencebik. 

Aidan semakin bingung menghadapi Carmila. Apa hormon 
kehamilan memang mengerikan seperti ini? 

Aidan menghela napas keras. “Baiklah, maumu apa?” 

“Aku mau ce-” 

Aidan membungkam mulut Carmila. “Sampai ngomong minta 
cerai, awas!” 

Carmila cemberut. 

“Kenapa?” Tanya Aidan dingin. “Ada cowok lain?” 

Carmila menggeleng cepat. “Nggak ada.” 

“Lalu?” 

Carmila diam. Ia menatap Aidan. Terlihat ragu untuk 
menjawab. 

“Katakan,” Aidan membelai wajah Carmila, “aku janji tidak 
akan marah, apapun itu.” 

Carmila menarik diri, ingin turun dari pangkuan Aidan, tapi 
tangan kekar itu tetap menahannya. “Aku ... aku...” Carmila 
bingung, tak bisa menyampaikan maksudnya. 

“Sepertinya memang kamu memerlukan ‘belaian’. Bilang 
saja kalau kangen dan ingin melakukannya.” Aidan secepat kilat 
menurunkan Carmila dari pangkuannya dan merebahkannya di 
atas rumput. 

Carmila menggeleng tiga kali. “Tidak ... bukan....” Carmila 
berusaha menjelaskan di antara cumbuan Aidan. 

Aidan seperti tidak mendengar ucapan sang istri. Ia lebih 
memilih menciumi seluruh wajah cantik istrinya. Tangannya pun 
ikut bergerilya. 

“Kanda ... aku marah...” Carmila berusaha menjelaskan 
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dengan frustasi. Gimana, sih? Katanya suruh menjelaskan? Kenapa 
malah begini? Hiks. 

“Kanda, Kanda ... jahat ... eh, kanda genit, selingkuh....” 
Carmila memekik. 

Aidan berhenti mencumbu, membuat Carmila bernapas lega. 
Carmila tidak mau melakukannya di tengah padang rumput 
begini. Malu. Bagaimana jika ada yang melihat? 

“Aku genit? Selingkuh?” Aidan bertanya bingung. 

Atas dasar apa istrinya itu menuduhnya seperti itu. Selama 
ini Aidan sangat membatasi interaksinya dengan perempuan 
manapun. 

“Ya, tadi di resto.” 

Aidan mengernyitkan dahi tidak mengerti. Di resto? Kapan!? 

“Kanda seneng, kan, dapet perhatian dari cewek tadi?” 

“Kapan? Cewek yang mana?” Aidan kebingungan. 

“Yang ngelayanin kita tadi. Dari awal tanya menu aja dah main 
mata. Lalu kenapa semua makanan kanda dibentuk hati? Telurnya 
dibentuk hati, saos dibentuk hati, kopinya pun berbentuk hati.” 
Carmila meracau. 

“Masak, sih?” Aidan heran. Apa bener begitu? Ardan tidak sadar 
sama sekali. 

“Ck! Pura-pura nggak tau.” 

“Dinda, beneran, jangan ngaco, deh.” Aidan tertawa. 

“Memangnya Kanda nggak liat semuanya? Nggak sadar!” 
Carmila mulai naik pitam. 

“Memang nggak liat, nggak nyadar,” jawab Aidan polos. 

“Hah, lalu yang Kanda liat apa?” Carmila bertanya sarkasme. 

“Ya latın kamulah, apalagi?” jawab Aidan setengah jengkel. 
Kenapa istrinya itu selalu tidak bisa memahaminya? Bagi Aidan, 
tidak ada sesuatu pun yang menarik selain istrinya. 
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“Bohong!” Carmila mengerucutkan bibirnya. 

Aidan tersenyum setan, “Dinda, sepertinya kamu memang 
kurang “belaian.” Melihat bibir cemberut sang istri, Aidan tidak 
bisa menahan diri. Haduuh, minta diapain ya itu bibir? Manyun terus. 

“Apa? Nggak mau, jangan di sini ... nggak mau.” Carmila 
terkejut. Aidan menyerangnya tanpa peringatan. Perlawanan 
Carmila sia-sia. Ya Tuhan, semoga hujan. Carmila komat kamit 
merapalkan doa agar sera turun hujan meskipun kenyataannya 
terlihat cuaca sedang sangat cerah. 

“Hujan tidak akan membuatku berhenti.” Aidan terkekeh. 

Carmila membelalak mendengar jawaban Aidan. Ia menghela 
napas pasrah. Aidan kalau sudah maunya, mana bisa ditolak. 
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Carmila menggeliat malas. Enggan sekali bangun, tapi 
perutnya terasa lapar. Mau tak mau, 1a pun membuka mata. Suara 
dengkur, memberitahu Carmila bahwa suaminya masih terlelap. 
Ia sedikit mendongak, terlihatlah wajah lelap sang suami. Carmila 
tersenyum, wajahnya terlihat seperti bayi jika sedang tidur. Begitu 
damai. Tapi, siapa yang menyangka jika sudah membuka mata, 
wajah bayi itu bisa berubah menjadi singa. 

Carmila membelai lengan kekar Aidan. Perasaan haru 
menyeruak dari dalam hatinya. Lengan ini yang semalam telah 
menggendongnya dari padang ilalang sampai resort. Apa dia tidak 
merasa berat atau lelah? Pastilah berat, dirinya semakin gendut 
sejak hamil. Huh, kenapa Kanda harus melakukan itu? Ia bisa jalan 
sendiri. 

Carmila sama sekali tidak pernah bisa memahami mengapa 
dirinya begitu diperhatikan dan dijaga oleh Aidan. Mengingat 
siapa Aidan, dirinya pun tak pernah menduga sebelumnya bahwa 
pria ini bisa begitu penuh kasih terhadapnya. Carmila merasa 


393 


sangat bersyukur bisa menjadi bagian dari Aidan. Jika kembali 
mengingat kejadian pemerkosaan di hotel kala itu, bisa saja Ardan 
tidak pernah mencarinya dan bertanggung jawab. Mungkin saat 
im dirinya masih bekerja sebagai pencuci piring. 

Carmila merenung. Sudah berapa banyak pengorbanan 
Aidan untuknya? Ia merasa tidak pantas mendapatkan semua 
itu. Ardan berhak mendapatkan yang lebih baik dari dirinya. 
Carmila menghela napas. Ia selama ini hanya bisa menyusahkan 
saja. Aidan, pria yang baik. Setidaknya dia selalu memperlakukan 
Carmila selayaknya ratu, meskipun di luar sana Aidan terkenal 
brutal, sadis, dan berdarah dingin. 

Terkadang Carmila juga tidak habis pikir. Bagaimana mungkin, 
sosok yang begitu baik di satu waktu, bisa menjadi begitu bengis 
di lain waktu. Awal-awal Carmila sempat merasa takut pada 
Aidan. Ia pun pernah mengajukan perpisahan, yang tentu saja 
ditolak mentah-mentah oleh Aidan. Namun, seiring berjalannya 
waktu, Carmila justru merasa nyaman dan aman bersama Aidan. 

Ia sangat yakin, Aidan tidak akan menyakitinya. Meskipun 
Aidan sangat mengekangnya, Carmila hanya meyakinkan dirinya 
sendiri jika semua itu Aidan lakukan demi menjaga agar dirinya 
tetap aman.Sekalipun dalam segala hal, Ardan begitu mendominasi. 
Tapi untuk Carmila, ia rela melakukan apapun. Ibarat kata, tangan 
jadi kaki, kaki jadi tangan. 

“Kanda!” Carmila membangunkan Aidan dengan menarik- 
narik bulu mata Aidan. 

“Eehhmm ... oaaheeemm.... Aidan memaksa matanya 
terbuka, mulutnya menguap lebar. 

“Laper.... “ Carmila merengek, dibuat semanja mungkin. 

“Eehh?” Aidan bangun, duduk bersandar di kepala ranjang. Ia 
mengucek matanya beberapa kali. Melirik jam kecil di atas nakas. 


394 


Pukul empat pagi. Aidan menghela napas. “Mau makan apa?” 

“Pecel” 

“Pecel?” Aidan menggaruk kepalanya yang sebetulnya tidak 
gatal. Jam segini mau cari pecel di mana? 

Carmila mengangguk. Ia memberikan senyum terbaiknya 
untuk Aidan. 

“Oh, oke.” Aidan beranjak dari tempat tidur dan memakai 
kaosnya. Iya, Aidan memang lebih suka tidur tanpa memakai 
kaos. 

Sebelum berlalu meninggalkan kamar, Aidan mendekati 
Carmila yang masih berbaring di ranjang dan menciumnya 
sebentar. 

“Tunggu di sini aja. Aku ke resto sebentar,” ucap Aidan sambil 
mengacak rambut Carmila. 

Carmila tersenyum dan mengangguk. 

Seperinggal Aidan, Carmila berpikir. Sepertinya enak juga makan 
pecel sambil menunggu matahari terbit, ditambah es kopyor kayaknya makin 
enak deh. Carmula bangun. Memakai jaket, ia menyusul Aidan. 

Jalan yang dilalu Carmila begitu sunyi. Aidan pun sudah 
tidak terlihat di depan sana. Mungkin dia berlari ke resto. 
Carmila terkikik mengingat Aidan tadi belum cuci muka ketika 
meninggalkan kamar. Ahh, tidak cuci muka pun, suaminya itu 
memang sudah tampan dari sononya. 

Nyala terang lampu resto sudah nampak di kejauhan. Resto di 
Miracle Garden Resort ini memang buka selama 24 jam. Carmila 
mempercepat langkahnya. Ia ingin segera menghampiri Aidan 
dan mengatakan keinginannya untuk menunggu matahari terbit 
sembari makan pecel dan minum es kopyor. 

Carmila memasuki pintu restoran dengan wajah cerah ceria. 
Seorang pelayan resto menghampirinya. “Ada yang bisa kami 
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bantu?” 

“Ehh, Aidan?” Carmila mengedarkan pandangan ke seluuh 
resto, tapi tidak menemukan Aidan. 

“Oh, Mas Aidan ada di belakang. Katanya ada pesanan khusus 
dari istrinya,” pelayan itu langsung menutup mulutnya dan 
matanya membelalak. “Maaf, Anda pasti istri mas Aidan? Nyonya 
Carmila?” 

Carmila mengangguk dan tersenyum ramah. “Jangan panggil 
nona,” ucap Carmila. 

“Ehh maaf Mbak, baiklah ... saya antar ke belakang?” Pelayan 
itu menawarkan. 

“Terima kasih.” Carmila mengangguk. 

Carmila berjalan mengikuti pegawai di resto Aidan ke arah 
belakang resto. Tepatnya menuju dapur. Melewati beberapa 
ruangan lesehan, wastafel, serta kolam buatan berisi ikan koi, 
akhirnya mereka tiba di dapur resto. 

Carmila memandang takjub, dapur yang sangat luas ini. 
Peralatan masaknya lengkap dan semua mengkilat seperti baru. 
Carmila jadi ingin mencoba memasak disini. Pasti menyenangkan 
sekali. Eh, tapi dimana Aidan? 

“Dimana Aidan?” Carmila bertanya kepada pelayan yang 
mengantarnya ke dapur. 

“Ehm, mungkin di ruang pendingin mbak Carmila. Biasanya 
memang mas Aidan memilih sendiri bahan-bahan yang di 
inginkan untuk dimasakan.” 

“Ruang pendingin?” Tanya Carmila bingung. 

“Betul Mbak, ruangan untuk menyimpan bahan-bahan 
makanan. Suhunya disesuaikan seperti suhu pada lemari 
pendingin. Di sebelah sini.” 

Carmila mengikuti pelayan masuk lebih jauh ke dapur. 
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Melewati tempat untuk mencuci piring, Carmila teringat bahwa 
dirinya dulu juga bekerja sebagai tukang cuci piring. 

“Int, Mbak.” Pelayan itu menunjuk ke sebuah pintu stainless 
besar, dengan kaca kecil di bagian atas, seperti jendela. 

“Baiklah, terima kasih. Apa boleh dibuka?” Tanya Carmila. 

“Silahkan mbak. Tapi udara di dalam sangat dingin sekali,” 
jawab pelayan itu sambil tersenyum sopan. 

Carmila memegang gagang pintu. Ia terkesiap, karena terasa 
dingin. Konyol sekali, tentu saja dingin. Namanya juga ruangan 
pendingin. 

Carmila membuka pintu ruang pendingin. Ia berdecak kagum. 
Matanya berbinar melihat berbagai bahan makanan disana. 
Lengkap sekali, tersusun di rak-rak yang menjulang tinggi, 
dikelompokkan berdasar jenisnya dan diberi papan keterangan di 
sana. Ada satu rak khusus kacang-kacangan, mulai dari kacang 
tanah, kacang hijau, kacang merah, mete, almond, arab dan 
sebagainya tersedia di sana. Begitu juga dengan rak bertuliskan 
Jamur. Segala jenis jamur dari bebagai daerah bahkan luar ngeri 
pun ada disana. 

“Aku tidak tertarik.” Carmila mendengar suara Aidan. Dengan 
siapa kanda? Carmila menyusuri beberapa rak untuk mencari 
Aidan. 

Carmila berhenti sejenak saat melewati rak selai. Ada selai 
kacang, cokelat, sirawbery, blackberry, nanas, kiwi, jeruk dan 
lain lain. Ada satu toples selai yang menarik perhatian Carmila 
karena warnanya yang cantik. Carmila mengulurkan tangan dan 
mengambilnya. Selai Delima? Sepertinya enak. 

“Apa yang kamu laku....” Carmila mendengar lagi suara Aidan. 
Kali ini lebih dekat. Tersenyum, Carmila menoleh. 

PYARR!!! 
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Carmila menjatuhkan toples selai di tangannya. Ia terhenyak. 
Tak percaya dengan penglihatannya. 

Dua manusia yang tengah saling berciuman 1tu menoleh, kaget. 

“Dinda....” Aidan menatap Carmila dengan ekspresi keruh. 

Siapa gadis itu? Ahh, iya. Carmila ingat, dia adalah gadis yang 
melayaninya tadi. Usianya terlihat lebih tua dari Carmila, cantik, 
seksi juga. Jadi, Ardan juga tertarik padanya? Carmila mengangguk 
mengerti. Ia berbalik dan melangkah pergi, meninggalkan Aidan 
bersama kekasih barunya. 

“Tunggu, Dinda!” Aidan berteriak. 
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“Ish, lepasin!!!” 

Masih seperti sebelumnya, Aidan mengabaikan teriakan 
Carmila. Ia menatap sang istri datar. Ardan tidak ingin melakukan 
ini, tapi Carmila yang membuatnya terpaksa mengikat istrinya itu 
di ranjang. 

“Lepasin...!” Carmila terisak. 

Aidan berkedip sekali, kemudian berjalan mendekati Carmila. 
Ia duduk di tepi ranjang. Pandangannya tak beralih sedikit pun 
dari wajah memelas sang istri. Aidan menyentuh memar di pipi 
Carmila. 

“Maaf,” ujar Aidan menyesal. 

“Tolong lepas....” Carmila memohon. 

Aidan menggeleng. Ekspresi wajahnya dingin. Amarah Aidan 
kembali menggelegak, mengingat saat Carmila meninggalkannya. 
Telat beberapa detik saja, mungkin Aidan akan kehilangan Carmila 
untuk selamanya. Beruntung ia datang tepat waktu, sebelum 
Carmila menaiki kapal. Rupanya Carmila berniat menghilang dari 
Aidan untuk selamanya. Jangan harap!! Ke ujung dunia pun, pasti akan 
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Aidan temukan. 

Memang bukan seratus persen kesalahan Carmila. Aidan 
tahu, ia telah melakukan kesalahan besar. Aidan selalu menuntut 
kesetiaan dari Carmila. Tapi, jutru dirinya sendiri telah 
membiarkan wanita lain merayu dan menciumnya. Celakanya, 
Carmila menyaksikan itu semua. 

Risaka, supervisor di Miracle Garden Resto dengan sengaja 
mengikuti Aidan ke dalam ruang pendingin. Risaka adalah putri 
dari sahabat Marina dan Julian, yang sudah meninggal dunia 
dalam kecelakaan bersama suaminya. Semenjak kedua orang 
tuanya meninggal, Marina dan Julian berusaha membantu dan 
menyokong kehidupan Risaka, membiayai sekolahnya dan 
memberinya pekerjaan. 

Usia Risaka, beberapa tahun lebih tua dibanding Aidan. 
Tapi Aidan tahu, sudah sejak lama Risaka menyimpan perasaan 
untuknya. Aidan diam, hanya karena menghormati mama dan 
papanya. Jika itu wanita lain, sudah habislah dia. 

Belum sempat Aidan menjelaskan semua pada Carmila. 
Istrinya itu sudah pergi. 

Beberapa hari Carmila menghilang, Aidan kelimpungan 
mencarinya kesana kemari. Ia mengamuk dan menghajar siapapun 
yang berada di dekatnya. 

Semua karena si pelacur Risaka! 

Jika bukan karena campur tangan Marina, Aidan pasti sudah 
mencincang wanita murahan itu. Beraninya dia mencium Aidan? 
Aidan mengepalkan tangan geram, menyesali kebodohannya. 
Kenapa tidak langsung bikin mampus saja wanita brengsek itu! 

Hari kelima kepergian Carmila, Aidan mendapat kabar dari 
salah satu anak buahnya. Carmila terlihat pelabuhan, ia membeli 
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tiket pelayaran kelas ekonomi menuju pulau seberang. 

Hah! Rupanya mau kabur ke luar pulau? Tidak semudah itu kamu 
bisa lepas dari seorang Aidan! 

Hanya dalam waktu beberapa menit setelah menerima laporan 
dari anak buahnya, Aidan sampai di pelabuhan. Tidak sulit 
menemukan Carmila, karena anak buahnya ia minta untuk terus 
mengawasi. 

Mengabaikan tatapan heran dari orang di sekelilinnya, juga 
teriakan dan makian dari Carmila, Aidan memanggul tubuh 
Carmila seperti karung. 

Tanpa kesulitan, Aidan mengangkat Carmila dan 
mendudukannya di dalam Helly Stone. 

“Lepas! Aku tidak mau!” 

Aidan mengabaikan teriakan Carmila. Ia memasangkan sabuk 
pengaman juga headset untuk Carmila. “Jangan harap bisa 
kabur?” ujar Aidan. 

Setelah memakai peralatan safety-nya sendiri, Ardan menoleh 
ke arah Carmila. “Kita pulang,” ujarnya dingin. 

Carmila mendengus, “Aku tidak mau! Lepas!” 

Aidan mulai menyalakan mesin helikopternya. Ia berkomunikasi 
dengan penjaga lalu lintas udara, mengabaikan Carmila yang terus 
menatapnya dengan tatapan membunuh. 


Cc 


Carmila membuka mata, saat merasa ada yang mengusap 
lembut pergelangan tangannya. 

“Apa yang kamu lakukan?!” Carmila menarik tangannya saat 
tahu, Ardanlah yang mengusap pergelangan tangannya. 

“Kamu?” Aidan menghela napas. Apa istrinya sebegitu marah 
sampai membuang panggilan ‘Kanda’ untuknya? Aidan tetap 
berusaha tenang dan menarik lembut tangan Carmila. 
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“Dinda, biar Kanda obati dulu pergelanganmu,” ujar Aidan, 
dengan menekankan kata “kanda?. 

Carmila terpaksa menurut. Bagaimanapun pergelangannya 
terasa perih akibat lecet karena ia berusaha melepaskan diri 
dari ikatan Ardan. Rasanya menjadi lebih baik, setelah Aidan 
mengoleskan salep di sana. 

Usai mengoleskan salep di tangan sang istri, Ardan mengecup 
punggung tangannya, “Maaf,” ucap Aidan lirih, “aku tidak akan 
mengikatmu lagi.” 

Carmila mengerling Ardan. Waspada. Tidak diikat lagi? Kenapa? 
Tidak mungkin! Carmila hafal betul watak Aidan. Suaminya itu 
pasti punya akal licik untuk tetap membuatnya berada di dalam 
kamar. Dan benar saja, belum sempat Carmila bertanya “apa 
yang akan kamu lakukan?”, Aidan sudah menyerangnya, melucuti 
pakaiannya. 

Meski melakukannya dengan memaksa, tapi Aidan tetap 
memperlakukan istrinya dengan lembut. Ia tak ingin berbuat 
kasar, yang bisa membahayakan nyawa istri dan calon anaknya. 
Lelah. Carmila mengantuk. Seluruh tubuhnya terasa lemas. 
Matanya terasa berat, dan ia pun terlelap. 


Cc 


Dering ponsel Aidan menggema di ruang kamar. 

Carmila terbangun. Ia mengerjapkan mata beberapa kali. 
Carmila merasa punggung telanjangnya bersandar pada sesuatu 
yang keras dan hangat. Dada Aidan. 

Arrggh! Dasar bodoh! Carmila mengumpat dalam hati. Ia 
teringat kejadian semalam. Ya Tuban, mengapa semalam ia bersikap 
seperti seorang jalang? Hiks, padahal sudah bertekad untuk menjauh dari 
Aidan. Biar saja kalau dia mau cari wanita lain! Tapi apa ini, begitu 
mudahnya 1a terjatuh dalam rayuan si mesum itu. 
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Carmila menggeliat. Ia berusaha melepas tangan dan kaki 
Aidan yang membelit tubuhnya. Belitannya malah semakin 
kencang. Geram, Carmila menggigit lengan Aidan dengan kuat. 

Hah! Apa-apaan, Aidan sama sekali tidak bereaksi. Apa tidak 
sakit? Gigi Carmila saja ngilu karena menggigit terlalu kuat. Dasar kulit 
badak!! 

“Lepas!” Carmila berteriak, kesal. Ia menusuk perut Aidan 
dengan sikunya. 

Aidan bergeming. Ia malah berpura mendengkur. Aidan 
tergelak dalam hati. Ia sengaja membuat kesal Carmila. Salah 
sendiri bersikap seolah-olah mereka masih marahan padahal 
semalam sudah akur, sudah baikan. Ponsel Aidan kembali 
berdering nyaring. 
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“Ish! Lepasin....” Carmila menarik tangan Aidan yang 
melingkari perutnya. Sia-sia saja. 

Carmila menarik napas panjang. Seharusnya 1a tahu, Aidan 
tidak akan melepaskannya sebelum 1a merayu dengan penuh 
kelembutan. Carmila memejamkan mata sejenak, memohon 
kesabaran. 

“Kanda ... bangun, yuk.” Sambil berucap mesrah, Carmila 
menyandarkan kepalanya di dada Aidan. 

Aidan menarik Carmila agar lebih merapat padanya. “Lima 
menit lagi,” jawabnya malas. 

Dering ponsel Aidan kembali memenuhi ruangan. 

“Angkat dulu, siapa tahu penting.” Carmila berbicara selembut 
mungkin, telunjuknya bergerak perlahan membelai tangan Aidan. 

“Baiklah, Kanda angkat, tapi janji dulu setelah im kita tidur 
lagi.” Aidan merengek seperti bayi. 

“Aku lapar!” jawab Carmila kethus. 

Aidan menyurukkan kepalanya di rambut Carmila. “Ya sudah, 
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tidak usah diangkat telponnya.” 

Carmila menghela napas. Marah dan sedih bercampur menjadi 
satu. Ia tidak bisa menerima Aidan bersama perempuan lain. 
Tapi mengapa Aidan bersikap seolah tidak ada masalah di antara 
mereka? 

“Angkat dulu teleponnya, setelah itu kembali tidur.” Carmila 
berkata sendu. 

Aidam bisa merasakan perubahan mood pada diri istrinya. 
Kenapa lagi dia? Barusan marah-marah, sedetik kemudian sedih? 

“Tidak, jika ka...” Aidan hendak menjawab. 

“Angkat dulu. Sepertinya penting, sejak tadi tidak berhenti 
berbunyi,” jawab Carmila datar. 

“Baik, aku angkat. Tetap di tempat!” Aidan bangkit dan 
mengancam Carmila. Meraih ponsel di rak samping televisi, 
Aidan kembali ke ranjang dan duduk di pinggirnya. Ia mengangkat 
telepon yang ternyata dari Marina. 

Carmila menyaksikan perubahan ekspresi wajah Aidan. Dia 
nampak marah. Ada apa? Siapa yang menghubungi? Aidan 
menoleh dan mengulurkan tangannya ke arah Carmila, isyarat 
bahwa Carmila diminta mendekat. Carmila pun bergeser, 
mendekati Aidan. 

Aidan menarik sang istri ke dalam pangkuannya. Hanya 
dialah yang sanggup meredakan emosi Aidan. Ia masih berusaha 
mengatur napasnya yang memburu. Setelah memutuskan 
hubungan telepon, Aidan meletakan kepalanya di pucuk kepala 
Carmila. 

“Ada apa?” Suara merdu Carmila menyadarkan Aidan. 

Bukannya menjawab, Aidan malah mengeratkan pelukannya. 
Perlahan, napasnya mulai teratur. 

“Berjanjilah. Kamu akan selalu percaya padaku,” bisik Aidan. 
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Carmila diam. 

“Sebrengsek apapun aku, sebrutal apapun diriku. Aku tidak 
akan pernah dengan sengaja menyakitimu.” 

Aidan menatap nanar ke depan. “Pegang janjiku. Aku berjanji 
ahh tida k... aku bersumpah akan menyingkirkan siapapun yang 
membuatmu ragu padaku.” 

“Tidak! Jangan membuat sumpah seperti itu. Itu, itu ... 
mengerikan.” 

“Jadi, berjanjilah kamu akan selalu percaya padaku,” desak 
Aidan. 

“Kanda ... aku ... aku tidak..” 

“Aku memang bukan cowok baik-baik. Tapi aku bukan playboy.” 
Aidan memelas. Suaranya bergetar hampir menangis. Ya, hanya di 
dahapan Carmila, Aidan bisa menjadi sosok yang berbeda. Ia bisa 
menunjukan semua kelemahan dirinya di hadapan Carmila. 

Aidan menurunkan Carmila dari pangkuannya dan 
mendudukannya di tepi ranjang. Ia berjongkok di hadapan sang 
istri. Ardan memegang kedua telapak tangan Carmila. 

“Please... kejadian di restoran waktu itu juga bukan kemauanku.” 

Carmila menghela napas kemudian mengangguk. 

“Yes!” Aidan menarik Carmila ke dalam pelukannya. “Makasih 
Dinda. Pokoknya, apapun yang dikatakan orang lain tentang aku, 
jangan percaya! Aku janji, akan selalu jujur padamu.” 

jp CA 

Aidan melepaskan pelukannya. Ia memegang kedua lengan 
Carmila, senyum bahagia tergambar jelas di wajahnya. 

“Makasih.” Aidan menciumi seluruh wajah Carmila. 

“Kanda! Ihh jorok ... basah semua pipiku.” Carmila kesal 
karena Aidan tak hanya menciumi wajahnya, tapi juga menjilati 
pipinya. 
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“Ok, kita mandi! Setelah 1tu pergi.” 
“Pergi? Ke mana?” 


“Kanda, kenapa kita ke sini? Siapa yang sakit?” Carmila 
bertanya terengah karena berusaha mengikuti langkah Aidan. 

Aidan menoleh dan menatap Carmila, diam. Ia tersenyum 
singkat, senyum yang tidak sampai ke matanya. 

“Ingat pesanku. Hanya percaya padaku.” 

Carmila tersenyum lembut dan mengangguk. Ia bisa merasakan 
kemarahan Aidan. Sejak menerima panggilan telepon yang entah 
dari siapa tadi, ekspresi Aidan berubah. Carmila tidak tau apa 
masalah Aidan. Ia hanya berusaha bersikap wajar. Carmila tidak 
ingin menambah beban Aidan dengan banyak bertanya. 

Aidan menggiring Carmila memasuki 4/1. Mereka menuju ke 
lantai lima. 

“Dinda... Aidan bersandar di dinding belakang 4ft. Tangannya 
terkepal di samping tubuhnya. 

“Ya?” Carmila menjawab dengan nada yang dibuat sewajar 
mungkin. 

“Tenangkan aku.” Aidan memohon. Suaranya parau. 

Carmila menoleh. Ia mengernyit. “Sebenarnya ada apa?” tanya 
Carmila. 

“Tolong buat aku tenang” Carmila bisa mendengar Aidan 
menggeretakan gigi. “Aku berusaha menahan emosiku, hanya 
karena ada kamu.” 

Carmila tertegun. Apa yang membuat suaminya sampai begitu 
marah»? Carmila berpikir cepat. Apa yang harus dilakukannya? 

Carmila berpindah posisi, 1a berdiri tepat di hadapan Aidan. 
Matanya mendongak menatap sang suami. Carmila mengangkat 
tangannya. Mengusap kerutan diantara kedua mata Aidan, sampai 
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kerutan itu semakin samakin samar dan menghilang sama sekali. 
Perlahan Aidan membuka mata. Carmila tersenyum malu. Ja mau 
selangkah dan melingkarkan kedua tangannya di pinggang Aidan. 
Carmila juga menyandarkan kepalanya di dada bidang Aidan. 

“Kanda ... eh ... kamu keren,” ucap Carmila canggung. Ini 
untuk pertama kalinya 11 memuji suaminya. 

“Hah?” Aidan melongo. Sedetik kemudian 1a tergelak. 

Carmila merengut, “Kenapa malah tertawa?” 

“Ya ... ya ... itu cukup menenangkan. Tapi, apa selama ini 
Dinda nggak sadar, ya, kalau punya suami keren gini?” 

Carmila berdecak kesal. Tadi disuruh nenangin, sekarang malah 
balik membully dirinya. 

Ting! 

Mereka sampai di lantai lima. 

Berjalan menyusuri lorong lantai lima, Aidan terus 
menggenggam erat tangan Carmila. Pertanyaan sekaligus fitnah 
yang disampaikan oleh mamanya tadi, masih membuatnya marah. 

Carmila merasakan genggaman 1a tangannya makin erat. 
Ia menoleh. Wajah Aidan menggelap dengan ekspresi siap 
membunuh. Carmila merinding sendiri. 

“Kanda...,” panggil Carmila lirih. 

Aidan menoleh. Dahinya mengernyit melihat ketakutan di 
wajah istrinya. “Maaf, aku tidak bermaksud membuatmu takut.” 
Ia memaksakan senyum untuk Carmila. 

“Heem.” Carmila mengangguk menenangkan Aidan. 

Sampai di pintu ruangan di ujung lorong lantai lima, Aidan 
mengetuk pintunya pelan. Tangan kirinya tetap menggenggam 
erat tangan Carmila. 

Ceklek! 

Pintu terbuka. Carmila terkejut, karena yang membuka pintu 
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adalah Marina. Siapa yang sakit? Papa? 

“Kamu sudah datang?” Marina melirik Carmila. Ia menatap 
Aidan tajam, mengisyaratkan tanya “mengapa Carmila diajak ke 
sini?” 

Aidan hanya mengangguk singkat dan menarik Carmila agar 
makin rapat padanya. 

Marina mendesah keras, “Baiklah, masuklah kalian.” 

Ada apa? Mengapa sikap mama mertuanya berubah? Carmila 
bertanya-tanya dalam hati. 

Aidan merangkul Carmila memasuki ruangan. Tanpa menoleh 
ke arah ranjang pasien, Aidan langsung menarik Carmila untuk 
duduk di sofa. Mereka duduk berhadapan dengan Marina. 

Carmila mengedarkan pandangannya. Rupanya ini ruang 
perawatan VVIP. Siapa yang sakit? Carmila menoleh ke arah 
brankar yang berada di sebelah kirinya. Tapi 1a tidak bisa melihat 
siapa yang berbaring disana. 

Carmila bergidik melihat tatapan tajam Marina pada Aidan. 
Itu betul mama mertuanya kan? Kenapa berbeda? Seperti orang 
lain. Aidan juga tidak jauh berbeda. Mereda beradu pandang. 

Ceklek! 

Suara pintu terbuka memutuskan adu pandang antara Aidan 
dan mamanya. Julian melangkah perlahan memasuki ruangan. 
Wajahnya terlihat sendu. Ia mengangguk singkat ke arah Carmila, 
kemudian duduk di sebelah Marina. 

Carmila merintih pelan. Telapak tangannya terasa sakit karena 
Aidan tidak lagi menggenggamnya, tapi meremat tangannya. 

“Jelaskan! Apa yang sudah kamu lakukan padanya!” Marina 
membuka suara sambil mengerling ke arah ranjang pasien. 

“Tidak ada,” jawab Aidan dingin. 

Marina diam, 1a menelisik Aidan, mangamati ekspresi wajah 
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Aidan saat menjawab. Instingnya mengatakan bahwa Aidan 
berkata jujur. Yah, bagaimanapun 1a adalah ibu kandungnya. 

“Aidan, Papa ingin kamu menjelaskan kejadian yang 
sebenarnya, tanpa ada yang ditutupi!” Julian berkata tegas. 

Aidan menatap Julian. Ekspresi marah, terluka, kecewa dan 
tersinggung tergambar jelas di wajahnya. Aidan terkekeh pelan. 

“Jadi, kalam menganggam aku berbohong?” tanya Aidan 
sinis. 

“Risaka sudah sadar,” jawab Marina. 

Aidan mengangkat sebelah alisnya, “Lalu, apa urusannya 
denganku?” 

“Dia sudah menjelaskan semua kejadiannya,” jawab Julian. 

“Benarkah? Kalau kalian sudah mendengarnya, mengapa 
masih memanggilku kemari?” 

“Karena penjelasan kalian berbeda.”Marina menatap Aidan, 
kali ini lebih lembut. 

“Baiklah, apa katanya?” Aidan jengah. 

“Risaka mengaku jika kamu sudah memperkosanya.” Julian 
menyelaskan. 

“Dan kalian mempercayainya begitu saja?” Aidan bertanya 
dengan nada terluka. 

Carmila terhenyak. Berita yang baru saja ia dengar, apa tadi? 
Aidan memperkosa Risaka? Siapa Risaka? 

“Kamu sudah berjanji untuk percaya padaku dibanding 
siapapun.” Bisikan Aidan menyadarkan lamunan Carmula. Ia 
menoleh, menatap Aidan ragu. 

“Saat 1n1, hanya kamu satu-satunya orang yang kuharap bisa 
mempercayaiku,” ujar Aidan lirih. 

Carmila mengamati wajah Aidan. Mencari kebohongan di 
sana. Tidak ada. Hanya ada kesungguhan. Carmila mengingat 
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malam pertamanya bersama Aidan di hotel. Jika Aidan bisa 
melakukannya sekali, bisa jadi dia tergiur untuk melakukannya 
lagi, bisik hati Carmila. 

“Semua bukti dan rekaman cctv mengarah padamu,” jelas 
Julian. 

“Baiklah, apa mau kalian?” tanya Aidan putus asa. Bukan 
putus asa karena mama ataupun papanya. Tapi istrinya, kenapa 
dia masih belum bisa mempercayai Aidan? Setelah semua yang 1a 
lakukan untuknya? 

“Jika memang benar, bertanggung jawablah,” tegas Julian. 

Aidan sudah bisa menduga apa yang akan dikatakan Julian. 
Ia menatap sang mama yang malah memalingkan wajahnya dari 
Aidan. Fine, mereka lebih memilih mempercayai Risaka? 

“Tidak!” Suara itu mengagetkan Aidan, Marina juga Julian. 

“Mil... Marina tidak sanggup melanjutkan perkataannya. 
Dalam hati ia ingin membela Aidan. Tapi bagaimana jika tidak 
ada saksi ataupun bukti yang bisa meringankan tuduhan terhadap 
putra semata wayangnya itu? 

“Carmila, Papa minta maaf. Mungkin berat bagimu, tapi 
bagaimanapun Aidan harus  mempertanggungjawabkan 
perbuatannya.” 

“Jika memang kanda melakukannya. Jika tidak, maka tidak 
perlu! Dan Carmila sangat yakin, Kanda tidak mungkin melakukan 
hal itu!” Carmila berkata dengan nada berapi-api. Sesaat tadi 1a 
merenung dan mengingat semua yang pernah Aidan korbankan 
untuknya. 

“Mil, Sayang...” Marina ingin memberi pengertian kepada 
Carmila. 

“Mama tidak perlu menjelaskan apapun. Carmila yakin, Kanda 
tidak melakukannya,” tegas Carmila. 
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Aidan menatap sang istri tak percaya, “Dinda....” 

“Maaf, karena sempat meragukan kanda,” ucap Carmila tulus. 
Entahlah, mengapa dirinya begitu yakin pada Aidan. 

“Itu sudah cukup,” balas Aidan. Perasaannya lega. 

“Kita pulang, Kanda. Maaf, Mama ... Papa... kami pamit.” 
Carmila mencium tangan Marina dan Julian bergantian. 
Bergandengan dengan Aidan, berjalan menuju pintu. 

“Tunggu!” 

Siapa yang memanggil? Perempuan, tapi bukan suara mama? 
Carmila menoleh. Ia terkejut. Yang berada di ranjang, ternyata 
adalah wanita itu? Yang merayu dan berciuman dengan suaminya? 

“Ada apa lagi Risaka?” tanya Ardan dengan nada berat. 

Ahh, jadi dia yang bernama Risaka? Carmula menatap tajam 
Risaka. 

“Kau akan pergi begitu saja, setelah semua yang kau lakukan 
padaku?” tanya Risaka. Ekspresinya dibuat sesedih mungkin. 

“Tidak perlu pura-pura. Memangnya apa yang sudah kulakukan 
padamu?” tantang Aidan. 

“Kau memperkosaku, kau juga menyiksaku ketika aku 
berusaha melawan, kau mengancam akan membunuhku!” Risaka 
berteriak sambil menangis. 

“Begitukah?!” tanya Aidan sambil tersenyum sinis. “Ahh, 
sebelumnya aku ingin bertanya padamu. Tidak adakah yang 
pernah memberitahumu jika seorang Aidan akan mengabulkan 
apapun yang dituduhkan kepadanya? Jika kau menuduhku 
mencuri uangmu, maka aku akan mencuri uangmu.” 

Wajah Risaka memucat. Apa maksudnya? Risaka ketakutan. 
Apa Aidan akan memperkosa, menyiksa dan memb.... Tidak!! 

“Om ... Tante... tolong Risaka....” 

Blap! 


411 


Sedetik kemudian lampu mati. Ruangan menjadi gelap gulita. 

“Kanda...,” panggil Carmila ketakutan. Ia memang memiliki 
fobia dan trauma dengan mati lampu. 

“Ssst, tenanglah. Tidak apa-apa, ada aku.” Aidan menenangkan 
sambil mengusap lembut penggung Carmila. 

Tak sampai sepuluh menit, lampu kembali menyala. 

“Aaaarrrreggghh....” Marina berteriak histeris sambil menunjuk 
ke arah ranjang. Risaka, berbaring dengan luka sayatan di sekujut 
tubuhnya. Matanya mendelik ketakutan. Tapi yang pasti, 1a sudah 
tidak bernyawa lagi. 

Julian terhenyak dan jatuh terduduk di kursinya. 

“Ada apa?” Carmila bermaksud melihat ke arah ranjang Risaka. 
Tapi dengan cepat, Ardan menahan kepalanya dan merangkulnya. 
Aidan mengusap lembut rambut Carmila. Senyum bahagia 
tersungging di wajahnya. 

“Jangan dilihat,” bisik Aidan di telinga Carmila. 

“A-Aidan ... kamu...” Julian berkata terbata-bata. 

“Apa? Papa menuduhku yang melakukannya? Buktikan! 
Jika memang Mama dan Papa lebih percaya pada bukti, maka 
buktikan!” Aidan merangkul Carmila dan menggiringnya keluar 
ruangan. 

“Kanda, kenapa tadi?” tanya Carmila bingung. 

“Tidak ada apa-apa. Ayo, kita pergi,” ajak Aidan. 

“Tunggu?” teriak Carmila. Ia menghampiri Aidan. 

BUGH! DUGH! THOK! 

Carmila memukul perut Aidan, menendang alat vital juga 
tulang kering Aidan. “Sampai macam-macam sama wanita lain, 
awas!” ancam Carmila. 

“Ugh! Dinda ... aduhh....” Aidan berjongkok menahan sakit. 
“Sadis amat kalau marah?” tanya Aidan. 
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“Mau lagi?” Carmila bersiap mengangkat kepalan tinjunya. 

“Tidak ... ampun ... ampun...,” balas Aidan. 

“Kalau begitu jangan berani macam-macam dengan 
perempuan lain!” bentak Carmila. 

“Iya ... uhh, ampun, ampun.... Janji, ehh, sumpah. Kanda 
akan menyingkirkan perempuan manapun yang berani mendekat, 
kecuali Dindaku.” Aidan tersenyum e:. Ia berdiri sambil 
membetulkan letak pisau lipat berlumur darah di bagian dalam 
sepatunya. 
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Am terkekeh geli melihat Carmila melahap es cendolnya 
dengan sangat rakus. Mengeluarkan sapu tangan dari saku 
celananya, Aidan membersihkan pipi dan dagu istrinya, yang 
belepotan kuah cendol. 

“Enak banget, ya?” tanya Aidan. 

“Huumm... “ Carmila mengangguk. 

Sepulang dari rumah sakit, Carmila merengek minta es cendol. 
Alhasil Aidan membawanya ke alun-alun kota, karena di sana 
banyak penjual es cendol. 

“Kanda nggak mau?” Carmila heran karena es cendol milik 
Aidan masih utuh. 

“Liat kamu, rasanya udah sama kayak makan cendol,” gurau 
Aidan. 

Carmila tersipu malu, “Kanda apaan, sih?” 

Aidan tergelak. Ekspresi malu-malu Carmila adalah hiburan 
favoritnya. 

“Habisin dulu, ini kalau masih kurang.” Aidan menyodorkan 
es cendolnya. 
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“Beneran Kanda?” Carmila terlihat berbinar. 

“Iya.” 

Aidan mengamati Carmila. Rasanya tak pernah puas Aidan 
menatap wajah polos istrinya. Cantik, baik, cerdas dan sabar. 
Demi Tuhan, Aidan merasa bersyukur bisa menemukan istri 
seperti Carmila. 

“Dinda...” Aidan menyelipkan rambut Carmila ke belakang 
telinganya. 

“Ehm?” Carmila menoleh. 

“Makasih.” Aidan berkata tulus. 

“Apa?” Carmila bingung. Harusnya kan yang bilang makasih 
itu dirinya, karena sering minta-minta. 

“Karena sudah percaya padaku.” 

“Ohh...” Carmila cengo. 

“Hahaha ... kok cuma “ohh?” Aidan terbahak. 

JRENG! 

Seorang pengamen jalanan menghampiri mereka. Permainan 
akustik dan suara merdu pengamen itu membuat Carmila 
terpesona. 

“Kanda, suruh nyanyi lagi ... suka...” Lagi-lagi Carmila 
merengek seperti bayi dan mulai manja di lengan Aidan. 

“Ck! Apanya yang disuka? Cuma gitu doang?” sahut Aidan 
sewot. Suami manggung, nyanyi nggak pernah dipuji! Giliran pengamen 
jalanan, dia bilang suka. Apa bagusnya? 

“Huhh, Kanda selalu gitu?” Carmila cemberut. 

Aidan melirik Carmila. Hah! Menghela napas keras, Aidan 
menghampiri pengamen jalanan itu dan menyerahkan selembar 
uang merah. 

Carmila tersenyum senang. Antusias sekali untuk melihat 
pengamen itu kembali bermain gitar dan menyanyi. Lho?! Apa 
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maksudnya? Bukannya menyanyi, pengamen ilu malah menyerahkan 
gitarnya pada Aidan. Mau ngapain dia? Carmula lupa jika suaminya, 
anggota band. 

Jreng! Jreng! 

“Selamat siang semua. Mohon maaf mengganggu sebentar. 
Izinkan siang ini saya mempersembahkan beberapa lagu. Special 
for you... my wife.” Aidan menunjuk Carmila. 

Carmila bengong dan tersenyum kikuk saat semua pasang 
mata melihat padanya. Ish, Kakanda mah gitu, selalu bikin melting. 

Jreng...! 

Dengan pandangan mata terus tertuju pada pemilik 
hatinya, Ardan memainkan gitar. Ia menyanyikan sebuah lagu 
yang menggambarkan perasaannya pada Carmila. Bukan 
pernyataan cinta, karena Aidan tidak mengenal apa itu cinta. 
Carmila larut dalam lagu yang dibawakan Aidan. Ia tak mengamati 
di sekitarnya. Cewek-cewek, ABG, ibu-ibu dan tante-tante jablay 
tengah mengerubung di sekeliling suaminya. 

Setelah lagu berakhir dan para penonton bertepuk tangan, 
barulah Carmula tersadar. Matanya membelalak melihat di 
sekelilingnya begitu ramai penonton yang melihat konser dadakan 
suaminya. Aih, kenapa kebanyakan perempuan? 

“Satu lagu lagi, dong.” 

“Aduh, ganteng sekali Mas-nya....” 

“Mau jadi mantu ibu, ndak?” 

“Temenin tante jalan, yuk!” 

Carmila melongo tak percaya mendengar perkataan mereka 
yang bisa dibilang “fans baru Aidan. 

“Kakanda!!” teriak Carmila kencang. Mengagetkan semua 
yang berada di sana tak terkecuali Aidan. 

“Iya Dinda, bentar.” Aidan mengembalikan gitar kepada 
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pemiliknya dan buru-buru menghampiri Carmila. Carmila 
menatap Aidan dengan tatapan membunuh. Bisa-bisanya dia 
menarik banyak perhatian perempuan di tempat seperti ini? Dasar 
ganjen! 

Bugh! Carmila memukul lengan Aidan dengan kepalan 
tangannya. Ia meringis pelan, karena justru tangannya yang terasa 
sakit. 

“Sudah dibilang, pakai senjata, pakai alat kalau mau mukul!” 
Aidan meraih tangan Carmila dan mentupnya, “Sakit?” tanya 
Aidan. 

Bukannya menjawab, Carmila justru melepas tas slempangnya 
dan memukuli Aidan. 

Bagh! Bugh! 

“Laki-laki ganjen! Nggak tau diri!” 

Aidan sama sekali tak menghindar, “Dinda ada apa?” tanyanya 
heran. 

“Aku benci! Benci cowok sok caper, sok kegantengan!” 
Carmila kalap dan terus menghajar Aidan dengan tasnya. 

“Dinda, jelasin ada apa?” Aidan berusaha menangkap tangan 
Carmila. 

“Ish, jahat sekali istrinya.” 

“Tya, sayang sekali ya, padahal ganteng tapi istrinya sadis!” 

“Pasangan yang tidak serasi, kasian cowoknya, hiks...” 

“Pasti itu cowok hidupnya menderita.” 

Carmila makin emosi mendengar kisik-kisik di sekitarnya. 
Sedih lebih tepatnya. Iya, memang dirinya tidak pantas untuk 
cowok sekelas Aidan. 

“Pergi! Cari cewek lain! Aku nggak mau!” Carmila menangis. 
Ia berhenti menyerang Aidan. 

“Dinda...” Aidan mendekat. Ia membungkukkan tubuhnya 
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sedikit agar bisa mensejajarkan wajahnya dengan sang istri. Aidan 
mengusap air mata Carmila. “Kenapa nangis?” 

“Pergi!” hardik Carmila. 

“Nggak mau.” 

“Aku tahu, aku nggak pantes buat Kanda.” Carmila terisak. 

“Tidak ada yang lebih pantas selain kamu, Dinda.” 

“Aku nggak mau!” 

“Harus mau!” jawab Aidan keras kepala. Ia menarik tubuh 
sang istri dan memeluknya erat. 

“Semua, mohon maaf, ya, istri saya sedang hamil jadi emosinya 
tidak stabil, bisa tolong bubar?” Aidan berkata kepada orang- 
orang yang mengerumuninya. 

“Kita pulang ke kafe,” bisik Aidan. Melepas pelukannya, 
Aidan mengangkat tubuh Carmila dan membawanya ke mobil. 
Sorak sorai dan tepuk tangan mengiringi mereka berdua. 

“Uhhh co-cwet....” 

“Alamaaak, nggak nahan.” 

“Gentle banget sih ... auh Abang.” 

“Hayati mau gendong juga, Bang.” 

Celotehan jail dari para pengunjung alun-alun hanya ditanggapi 
Aidan dengan senyum, sedangkan Carmila? Ia tak berani 
mengangkat wajahnya. Malu. Carmila memilih menyembunyikan 
wajahnya di pundak Aidan. 
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Dalam perjalanan pulang, Aidan yang sedang mengemudi 
melirik Carmila yang duduk di sampingnya. Istrinya itu terlihat 
bahagia dan senyum-senyum sendiri. Aidan jadi ikutan mengulum 
senyum. Dasar cewek, dinyanyun satu lagu sama digendong gitu aja, 
senengnya udah kayak dikasih dunia dan seisinya. Oke lah, mulai sekarang 
tiap bangun tidur, Aidan bakal nyanyikan satu lagu buat Adinda. 
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Sesekali, Aidan masih mencuri pandang ke arah sang istri. 
Tatapannya jatuh pada pergelangan tangan Carmila. Masih terlihat 
lecet dan memar akibat ikatan Aidan kemarin. Ardan menghela 
napas. Rasa sesal menyeruak dalam hatinya. Mengapa dirinya 
sampai lepas kontrol dan memperlakukan Carmila dengan kasar? 
Jangan sampai terjadi lagi Aidan! Batin Ardan berteriak, mengutuk 
kebodohannya. 

Aidan ingin menebus penyesalannya. Tapi, bagaimana caranya? 
Memberi hadiah? Hadiah apa? Aidan memerhatikan Carmila dari 
ujung kaki sampai kepala. Wouw, baru sadar kalau istrinya itu 
makin berisi dan dadanya makin besar. Haduh! Jadi gagal fokus kan? 
Brengsek Aidan! Hentikan pikiran mesum-mu sekarang juga! Pikir, mau 
kasih apa untuk Adindamu itu!! 

Oke, Aidan sudah nemu ide. 

“Katanya mau langsung ke kafe? Kenapa malah ke mal?” 
Carmila protes saat Ardan membelokan mobilnya ke arah mal. 

“Mampir bentar aja, kok. Kamu kan sudah mulai gendut, jadi 
butuh beberapa baju hamil,” jawab Aidan santai. 

Carmila membelalak. Apa tadi katanya? Gendut? 

“Kanda bilang aku gendut?” Carmila seakan tak percaya 
dengan pendengarannya. 

Aidan terkekeh geli, “Iya, emang, kan?” Aidan mengerling 
perut Carmila. 

Carmila menutup perutnya dengan tas, “Jadi, kanda nggak 
suka, nih, kalau aku gendutan?” 

“Siapa yang bilang nggak suka? Suka banget malah, karena di 
sana ada Aidan junior. Nggak usah ngambek, ayo buruan.” Aidan 
merangkul pinggang Carmila. 

“Apanya yang suka banget? Istri gendut malah diledekin! 
Padahal yang bikin kayak gini juga dia sendiri, kan? Hugh!” 
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Carmila nggerundel pelan, tapi Aidan masih bisa mendengarnya. 

“Dinda, aku ngajakin kamu beli baju baru supaya kamu 
nyaman, supaya anak kita juga nyaman. Apa 1tu salah?” tanya 
Aidan karena melihat Carmila masih terus ngomel sendiri. 

“Eh?” 

“Buatku, kamu tetap yang tercantik, seperti apapun bentuk 
tubuhmu.” 

Carmila tersipu malu. Tuh kan, selalu bikin salah tingkah. Sedetik 
ngeledekin, sedetik kemudian nge-gombal. 

Aidan merangkul pinggang sang istri dengan begitu posesifnya. 
Matanya mendelik dan melotot dengan penuh ancaman jika ada 
yang berani melirik isterinya. Ia menuntun sang istri ke bagian 
perlengkapan bayi dan ibu hamil dan menghampiri seorang SPG 
di stand baju ibu hamil. 

“Permisi, Mbak. Tolong bantu istri saya untuk memilih baju 
hamil, bra dan celana dalam. Kasih yang nyaman, tidak bikin 
gerah ataupun iritasi. Carikan bahan yang lembut dan dingin, 
harga berapapun tak masalah.” 

Aidan mengangkat sebelah alisnya, saat melihat SPG itu 
hanya diam mematung melihatnya, terpesona. SPG itu juga 
terlihat merapikan baju dan rambutnya. Aidan berdecak kesal. 
“Buruaan!!” 

SPG itu gelagapan mendapat bentakan dari Aidan. “Ahh ehh 
... maaf ada yang bisa dibantu?” 

“Lo nggak nyimak tadi gue ngomong apa?!” Aidan naik pitam. 

“Itu ... maaf ... saya....” 

“Ulangi perkataan gue tadi. Kalo nggak bisa, gue panggil 


manager lo sekarang juga!” ancam Aidan. 
Carmila menghela napas. Mulai deh. Ia mencubit pinggang 


Aidan dan mendelik saat Aidan menoleh. 


420 


“Eh, maaf ya Mbak ... suami saya memang begitu, jangan 
dimasukan ke dalam hati.” Carmila meminta maaf karena merasa 
tidak enak hati melihat mata SPG 1tu berkaca-kaca. 

“Kerja yang bener, jangan suka cari perhatian. Mau dipecat !?” 

“Kanda! Sudah....” Carmila memelototi Aidan. 

“Ma-maaf,” ujar pegawai SPG itu. 

“Napa lo liatin gue tadi?” tanya Aidan sinis, membuat SPG itu 
gelagapan. “Lo tertarik sama gue? Sayangnya gue nggak tertarik,” 
tembak Aidan langsung. 

Wajah SPG itu pias. Antara malu, terhina, marah dan sedih. 
Baru kali ini 1a berhadapan dengan pelanggan cowok yang sadis 
mulutnya. 

“Nggk apa-apa, Mbak. Mari Mbak bantu saya pilih baju 
hamil.” Carmila tersenyum. 

“Ma-mari saya tunjukan,” ucap pegawai itu terbata. 

Carmila mengikuti pegawai departement store itu, setelah 
sebelumnya meminta Aidan duduk dan menunggu saja di dekat 
kasir. Tentu saja Aidan menolak, tapi setelah diancam tidak akan 
diberi jatah selama satu minggu, baru deh si raja rimba nurut. 

Carmila dibantu oleh pegawai tadi memilih beberapa dress 
piyama, bra dan celana dalam. 

“Mbak sudah lama menikah dengan Mas sadis tadi?” SPG itu 
berusaha mengakrabkan diri dengan Carmila. 

“Lumayan, kenapa mbak?” Carmila balik bertanya. 

“Tidak. Hanya sedikit heran, bagaimana Mbak bisa tahan.” 
Pegawai itu tersenyum kecut. 

“Suami saya orang yang sangat baik,” jawab Carmila. 

Pegawai itu melongo. Sumpah lo dia baik? Mulutnya tajem kayak 
gergaji besi dibilang baik. Pegawai itu menatap Carmila iba. 

Carmila menoleh dan mendapati pegawai itu tengah menatap 
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1ba padanya. “Kenapa mbak?” 

“Tidak hanya eh ... suaminya serem.” Dia tidak melanjutkan 
ucapannya. 

Carmila tertawa renyah, “Suami saya jinak kok, Mbak. Tidak 
usah takut.” 

Setelah memilih beberapa dress hamil juga piyama dan pakaian 
dalam, Carmila membawa belanjaannya menuju kasir. Ia melihat 
Aidan berdiri bosan sambil bermain dengan ponselnya. 

“Kanda,” panggil Carmila seraya menyodorkan kantung 
belanjaannya. 

“Udah?” Aidan menerima kantong belanjaan Carmila dan 
membukanya. “Kok beli dress cuma tiga? Bra tambah lagi, kurang 
ini, sama celana dalamnya sekalin beli beberapa pack sama sige 
agak besar.” 

Aidan memberitahukan tambahan belanjaan yang 1a mau 
kepada SPG yang langsung ngibrit begitu Aidan selesai bicara. 
Takut kena sembur. 

“Kanda, yang tadi sudah cukup, kok.” 

“Nggak! Makin hari, usia kehamilan kamu makin bertambah, 
perut juga nanti makin besar,” sahut Aidan. 

“Tapi Kanda yang tadi itu udah cu-” 

“Ssst, nggak boleh bantah suami,” potong Aidan sambil 
mengecup bibir Carmila supaya diam. 

Hah! Carmila mengangguk pasrah. Aidan kalau sudah maunya, 
mana bisa dibantah? Biar sudah, nanti kamarnya berubah jadi 
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toko baju hamil. 
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“Kanda kenapa senyum-senyum sendiri?” tanya Carmila 
heran karena sejak beberapa saat lalu, ia melihat suaminya itu 
terus melebarkan senyum ke arahnya. 

“Kamu cantik pakai baju itu Dinda,” jawab Aidan. 

“Kanda sudah berapa kali bilang begitu?” Carmila jengah 
dengan sikap berlebihan Aidan. 

Sejak pulang dari belanja keperluannya selama hamil tadi, 
Aidan antusias sekali dan meminta Carmila mencoba semuanya. 
Bukan hanya baju, bahkan bra dan celana dalam pun, Aidan 
memaksa Carmila untuk mencobanya. Alhasil Carmila menjadi 
model baju hamil, bra dan celana dalam dadakan. 

Sebetulnya Carmila sangat malu dan sudah berusaha menolak 
dengan keras saat Aidan memintanya menjajal pakaian dalamnya. 
Tapi apa daya, Aidan mengancam akan mengikat Carmila dan 
memakaikan semua pakaran dalam itu sendiri. Dengan terpaksa, 
menahan malu Carmila menampilkan pertunjukan pakaian 
dalamnya di depan Aidan. 

“Biar, sejuta kali pun aku akan tetap bilang kamu cantik,” balas 
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Aidan santai. Ia masih mengamati Carmila yang sedang menata 
almari. 

Kuping Carmila panas mendengar perkataan Aidan. 
Kerjaannya kalau tidak mesum ya menggombal. 

“Dinda, nanti malam kamu tidurnya nggak usah pakai baju 
ya ... pake bra yang warna ungu tadi aja.” Aidan berkata dengan 
ekspresi wajah tanpa dosa. 

Carmila memejamkan matanya, memohon kesabaran. Aidan 
keterlaluan! Kenapa selaku membahas hal-hal yang membuat Carmila 
malu, tanpa rasa canggung sama sekali?! Bener-bener sinting! 

“Dinda... kenapa diam? Kamu nggak suka pake yang warna 
ungu? Lalu mau pakai yang warna apa?” 

Aarrrrgeghh!! Habis kesabaran Carmila. “Kalau kanda mau, 
Kanda sendiri aja yang nggak usah pake baju!” teriak Carmila. 

Mendengar teriakan Carmila, Ardan malah tertawa terpingkal- 
pingkal. 

“Dinda mau aku telanjang? Oke!” Sambil berkata begitu, 
Aidan melepas kemeja yang dikenakannya. 

Carmila membelalak. Dasar sinting! Ahh, kenapa malah jadi begini? 

“Stop! Stop!” Carmila memekik saat dilihatnya Aidan hendak 
melorotkan celananya. 

“Kenapa?” Gerakan Aidan berhenti di tengah jalan, 
“Nanggung nih, ujar Aidan sinting. 

“Aarghh, nggak mau lihat pokoknya.” Carmila melempar 
benda-benda yang berada di dekatnya ke arah Aidan. 

Tok! Tok! Tok! 

Ketukan di pintu, membuat Aidan dan Carmila berhenti dan 
saling pandang. Aidan menaikan lagi celananya dan memakai 
kemeja yang tadi dilepasnya. 

“Selesaikan itu, biar aku yang buka pintu.” Aidan mengerling 
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tumpukan baju yang belum selesai dimasukan Carmila ke dalam 
almari. 

Carmila mengangguk patuh. “Ya, Kanda.” 

Carmila melihat sekilas Aidan berjalan menuju pintu, sebelum 
za menyelesaikan memasukan baju-bajunya ke almari. Sampai 
beberapa menit, Aidan tidak kembali, tapi tidak terdengar juga 
ada tamu yang masuk ke dalam. Siapa sebenarnya yang mengetuk 
pintu tadi? Carmila terlalu larut dalam pikirannya sampai tidak 
sadar jika sudah menyelesaikan pekerjaannya. 

Carmila membuat teh di dapur. Sambil menunggu air mendidih, 
ia mencoba mengintip ke depan. Tidak terlihat siapa tamunya. 
Aidan hanya membuka sedikit pintu, dan tidak mempersilahkan 
siapapun tamu itu untuk masuk. Biarlah, mungkin pegawainya 
di bawah. Carmila melanjutkan membuat teh dan menyiapkan 
makan malam. 

“Masak apa?” Aidan tiba-tiba muncul dan memeluk pinggang 
Carmila dari belakang. 

“Kanda, ihh ngagetin 
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Carmila mengelus dada. “Siapa 
tamunya? Kok nggak diajak masuk?” 

“Ngapain diajak masuk? Bukan siapa-siapa,” jawab Aidan 
datar. 

“Tapi, kenapa lama sekali di pintu tadi?” 

Aidan hanya menjawabnya dengan cumbuan di telinga dan pipi 
Carmila. Apa ada sesuatu yang Aidan sembunyikan dari Carmila? 

“Kanda, kapan selesainya masak kalau kayak gini?” Carmila 
mengelak dari cumbuan Aidan. 

“Masak ya masak aja, aku cuma ingin mencium harummu 
lebih lama.” Aidan membenamkan wajahnya di ceruk leher 
Carmila. Entah kenapa, Carmila merasa ada yang berbeda 
dengan sikap Aidan. Ia merasa Kakandanya itu akan.... Ahh tidak! 
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Carmila menepis prasangka buruk di hatinya. Aidan tidak akan 
meninggalkannya sendiri. Ya, Carmila sangat yakin. Tapi, firasat 
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“Mil ... bangun ... Mila..!” Henara mengguncang tubuh Carmila 


ini sangat kuat. 


agar bangun, karena Carmila terus menangis dan berteriak dalam 
tidur memanggil Aidan. 

Carmila bangun dan terduduk, napasnya tersengal, keringat 
membanjiri tubuhnya. “Kanda ... uhuk....” Ia terbatuk. Ternyata 
hanya mimpi. 

“Syukurlah kamu sudah bangun, ini minum dulu.” Henara 
menyerahkan segelas air putih pada Carmila. 

“Kamu di sini?” Carmila terkejut. Henara ada di sini? Di 
mana Kanda? Di saat seperti ini, biasanya Aidan yang akan 
menenangkan Carmila. 

“Iyaaaa ... aku kangen....?” Henara memeluk Carmila. “Kamu 
kok kelihatan nggak seneng, sih, liat aku?” tanya Henara. 

“Eh? Hehehe ... iya seneng, kok,” jawab Carmila dengan 
senyum dipaksakan. Perasaannya tidak enak. Bukan hanya 
karena mimpi yang baru saja dialami, tapi firasat dalam hatinya 
mengatakan ada sesuatu yang terjadi pada Aidan, ditambah 
kehadiran Henara yang tiba-tiba. 

“Eh Mil, kok malah bengong, sih? Ngobrol yuk ... udah lama 
kita nggak ngobrol bareng, kan?” 

Carmila diam. Ia melirik di dinding, pukul setengah 11 malam. 
Aneh, kenapa Henara harus bela-belain datang malam-malam 
begini hanya demi kangen? Dan kemana Aidan? Apa Aidan 
membiarkan Henara masuk dan dia pergi begitu saja? Ini bukan 
kebiasaan Aidan. Carmila memaksakan sebuah senyum, karena 
1a melihat Henara gugup. 
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“Kamu datang jam berapa?” tanya Carmila, berusaha bersikap 
wajar. 

“Ehh, barusan, iya ... baru saja.” Henara terlihat tidak yakin 
dengan jawabannya. 

“Lalu Kakan....” 

“Ehhh, Mil, bikinin nasi goreng, dong. Aku kangen banget 
sama nasgor bikinanmu heheheh...” Henara terkekeh canggung. 

Belum sempat Carmila menyelesaikan pertanyaannya “Lalu 
Kakanda ke mana? Kok nggak pamit?” Henara sudah memotong 
ucapannya. Carmila semakin merasa ada yang aneh. Tapi, sebisa 
mungkin ia masih menutupi kecurigaannya. 

“Tumben banget kamu lapar malam-malam? Ya udah, aku 
bikinin.” Carmila tersenyum lembut. Padahal ia tahu, makan 
terlalu malam bukanlah kebiasaan Henara. 

“Kita makan di balkon, ya, aku rapin tempatnya.” 

“Iya, terserah kamu aja.” 

Carmila membuat nasi goreng dengan berbagai pertanyaan 
berkecamuk di benaknya. Setitik air mata lolos dan jatuh ke 
pipinya. Carmila tidak bisa menjelaskan, mengapa hatinya begitu 
sedih. Apa karena Aidan pergi tidak pamit? Entahlah. 

Sepiring nasi goreng siap dan segelas jeruk hangat siap. 
Carmila membawanya menuju balkon di mana Henara sudah 
menunggunya. 

“Tidak, sejauh ini Mil tidak bertanya apapun, Kak.” 

Carmila berhenti. Ia tertegun mendengar ucapan Henara. 
Dengan siapa ia berbicara? Siapa yang dipanggilnya Kak’? 

“Baiklah Kak, lalu siapa yang mendampingi Kak Aidan?” 

Deg! 

Tanpa menimbulkan suara, Carmila meletakan nampan berisi 
nasi goreng dan jeruk hangat di meja terdekat. Ia mengintip, 
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dengan siapa Henara berbicara. Rupanya dia sedang berbincang 
via telepon dengan seseorang, entah siapa. Tapi mengapa 
menyebut-nyebut nama Aidan? Ada apa sebenarnya? 

“Oke Kak, semoga semua baik-baik saja.”Henara memutuskan 
sambungan teleponnya. Ia terkejut, saat berbalik mendapati 
Carmila sudah berdiri di depannya. “Mil, sejak kapan kamu di 
sini?” 

“Ra, kamu masih anggap aku sahabat, kan?” tanya Carmila 
lirih. Arr mata sudah menggantung di pelupuk matanya. 

“Mil, kok ngomong gitu?” Henara menghampiri Carmila dan 
memeluknya, “Sampai kapanpun, kita adalah sahabat.” 

“Apa sahabat harus saling menipu?” Carmila terisak, ia tidak 
tahan lagi menahan sesak di dadanya. Bangun tidur dan tidak 
menemukan Aidan di sisinya, ditambah kehadiran Henara di 
waktu yang janggal, lalu percakapan Henara di telepon entah 
dengan siapa. Hormon kehamilan juga membuat perasaannya 
menjadi semakin tidak baik. 

Henara maju dan memeluk Carmila. “Mil, kamu sahabat 
terbaikku, apapun akan aku lakukan demi kebaikanmu, please 
jangan berpikir macam-macam,” ujar Henara sambil mengusap 
punggung Carmila. 

“Aku mau turun ke bawah, aku butuh bertemu Kanda.” 
Carmila sesenggukan. 

Henara memejamkan mata, menahan pilu. Bagaimana cara 
menjelaskan pada Carmila tanpa harus membuatnya shock? 

“Mil, sepertinya kamu butuh istirahat. Lihat kondisimu 
sekarang.” Henara melepas pelukannya dan mengamati Carmila. 

“Aku hanya butuh bertemu Kanda. Tidak biasanya Kanda 
pergi tanpa memberitahuku lebih dulu.” 

“Kak Aidan tidak ada di bawah, mungkin sedang ada 
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keperluan. Hehehe ... ya ada keperluan penting yang mendesak 
... hehehe....” Henara menjawab gugup. 

Carmila menatap Henara sendu, “Aku tahu kalian 
menyembunyikan sesuatu dariku, katakan!” teriak Carmila. 

“Mil ... eh, tidak ... maksudku ... aku hanya ingin yang terbaik 
untuk kamu.” 

“Kamu ingin tahu apa yang terbaik bagiku? Kakanda ... ya, dia 
segalanya yang terbaik yang kumiliki.” 

“Mil, maaf.” Henara menatap Carmila sedih. 
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armila menangis tersedu. Sakit. Bagaimana bisa suaminya 

dipasung seperti itu? Fitnah ini sungguh keji. Mereka 
mengatakan suaminya menderita kelainan jiwa dan memasukannya 
ke rumah sakit jiwa. Ya Tuhan, siapa yang begitu tega berbuat keji 
seperti ini? 

Carmila masih betah berdiri di depan ruang perawatan Aidan. 
Ia tidak di ijinkan masuk, hanya bisa melihat melalu kaca di 
pintu. Aidan terlihat berteriak dan memberontak, berusaha 
membebaskan diri. Jika terus berteriak seperti itu, tenggorokannya 
bisa sakit. 

“Kanda...” Carmila tak sampai hati melihat sang suami 
diperlakukan tidak manusiawi. Apa yang bisa ia lakukan untuk 
menolongnya? 

Masih tetap berdiri di depan pintu perawatan Aidan, Carmila 
mengabaikan rasa sakit yang menyerang perutnya. Entah sudah 
berapa jam 1a berdiri di sana. Carmila tak peduli jika memang 
harus berada di sini semalaman. 


“Betah juga berdiri di sini?” 
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Carmila seperti mendengar suara seorang wanita berbicara, 
tapi ia mengabaikannya. Mungkin orang lewat. Carmila tak mau 
mengalihkan sedetik pun pandangannya dari Aidan. 

“Gue ngomong sama lo. Lo tuli, ya?” Seorang gadis muda 
menarik lengan Carmila hingga berhadapan dengannya. 

“Jaga sikapmu, Sayang, banyak mata di sini.” Suara tegas 
berwibawa memperingatkan si gadis. 

Carmila mengangkat wajahnya dan menatap kedua orang yang 
datang menghampirinya. 

“Oma Mama ... Rachel...?” 

“Kamu sudah lihat bagaimana kondisi Aidan?” 

“Oma Mama ... tolong Kanda ... ini fitnah ... tolong....” Carmila 
seperti menemukan harapan saat melihat kedatangan Rachel dan 
Oma Mama. 

Oma Mama menatap Carmila dengan pandangan jijik. “Tentu 
aku bisa mengeluarkan Aidan dari sini, tapi dengan satu syarat,” 
jawab Omah Mama dengan angkuh dan arogan. 

“Apapun itu, tolong, keluarkan Kanda dari sini. Apapun 
syaratnya.” Carmila berlutut di depan Omah Mama. Tangisnya 
kembali pecah mendengar suara teriakan Aidan yang menyayat 
hati meminta dilepaskan. Suara Aidan mulai terdengar serak. 

“Tinggalkan Aidan. Pergi dari hidupnya dan jangan pernah 
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menampakan diri lagi di hadapannya!” perintah Oma Mama. 

Carmila terhenyak. Apa bisa 1a meninggalkan Aidan? 
Bagaimana mungkin 1a dan bayinya bisa hidup sendiri tanpa 
Aidan? Tidak! Carmila tidak akan meninggalkan Aidan, ia sudah 
berjanji tidak akan pernah pergi dari sisi Aidan. 

“Tidak Oma Mama ... tidak bisa....” 

“Kalau begitu, kau akan melihat berada di dalam sana seumur 


hidupnya,” jawab Omah mama keji. 
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“Tidak ... jangan! Tolong Kanda.” Carmila memohon. 
Wajahnya basah dengan air mata. 

“Akan kuberikan berapapun yang kau inginkan.” 

“Tidak, aku hanya ingin Kanda dibebaskan dari sini.” Carmila 
memelas. 

“Jika sampai besok pagi kamu masih belum menghilang, aku 
anggap kau menolak tawaranku,” Omah mama berbalik, “ayo 
Rachel.” 

“Pikirkan baik-baik! Karena pelacur seperti dirimu, Aidan 
banyak menderita dan kehilangan!!” maki Rachel sebelum berbalik 
dan menyusul Oma Mama. 

Carmila terduduk di lantai. Bagaimana sekarang? Apa yang 
harus ia lakukan sekarang? Beberapa perawat memasuki ruang 
perawatan Aidan dengan membawa troli peralatan medis. Carmila 
bangun dan mencegat salah seorang perawat laki-laki yang hendak 
memasuki ruangan Aidan. 

“Tunggu, apa yang terjadi?” 

“Maaf, anda siapanya pasien?” 

“Saya istrinya,” jawab Carmila sendu. 

Perawat itu melihat Carmila ragu, “Eh, karena kondisi pasien 
tidak stabil, dokter memerintahkan untuk menyuntikan obat 
penenang.” 

Carmila terhenyak. Obat penenang? Ia melihat dari kaca pintu. 
Air mata semakin deras melihat Aidan meronta dan mengamuk, 
menolak ketika hendak disuntik obat penenang. Carmila terkesiap 
saat salah satu dari perawat itu menampar wajah Aidan. Tidak!! 
Apa yang mereka lakukan? Carmila mencoba masuk, tapi pintu 
dikunci dari dalam. 

“Buka pintunya...” Carmila berteriak sambil menggedor pintu. 
Sia-sia. Mereka mengabaikan Carmila. Tanpa sengaja tatapan 
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mata Aidan tertuju padanya. Aidan semakin keras memberontak, 
tangannya terulur seperti ingin menjangkau Carmila. Tapi apa 
daya, pergelangan kaki dan tangan Aidan diikat. Sesaat kemudian, 
seorang perawat berhasil menyuntikan obat penenang ke dalam 
tubuh Ardan. Perlahan, Aidan mulai tenang, sedikit demi sedikit 
matanya terpejam, menutup pandangan terakhirnya pada istri 
terkasih. 

“Kanda.... Carmila memanggil lirih. 

Sayup-sayup Carmika mendengar suara adzan subuh 
berkumandang. Itu artinya tawaran Oma Mama hanya berlaku 
beberapa jam lagi? Carmila tersentak. Ia harus segera ambil 
keputusan. Demi kebaikan Aidan, demi masa depan suami yang 
sangat 1a banggakan dan demi kebahagiaan keluarga besar Aidan. 

Untuk terakhir kalinya, Carmila memandang wajah Aidan, 
menyimpan dalam hati dan pikirannya. Setetes air mata lolos dari 
pertahanan. 

“Kanda, aku sangat mencintaimu,” lirih Carmila sebelum 
berlari menjauhi kamar perawatan Aidan. 

Carmila berlari tergesa keluar dari rumah sakit. Ia harus 
bergegas. Carmila berdiri di pinggir trotoar depan rumah sakit, 
menunggu taksi. Entah, sejak keluar dari rumah sakt, ia seperti 
ada yang mengawasi. Mungkin orang suruhan Oma Mama? Jangan 
takut Mil, kamu harus kuat! Demi Aidan! Carmila menguatkan 
hatinya. 

Carmila mencegat taksi yang lewat. Buru-buru ia masuk 
ke dalm dan mengatakan alamat tujuannya. Pertama, 1a harus 
kembali ke kafe untuk mengambil beberapa barangnya. Setelah 
itu ... entahlah, Carmila sendiri belum memiliki tujuan. 

Taksi mulai berjalan. Carmila menatap rumah sakit itu dengan 
perasaan hancur. Bagaimana tidak? Hatinya tertinggal di sana. 
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“Selamat tinggal Kanda... semoga hidupmu bahagia.” 
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“Aku sudah bilang, kalian pasti salah!” Aidan berteriak kepada 
dokter dan perawat di ruangannya. 

“Mohon maafkan keteledoran kami. Kami memang salah 
orang. Kami pikir anda adalah pasien jiwa yang kabur beberapa 
waktu lalu.” Dokter menjelaskan. 

“Urusan kita belum selesai!” Aidan menunjuk wajah sang 
dokter yang telah memvonisnya menderita gangguan jiwa. “Saat 
1n1, gue sedang ada urusan yang lebih penting, tapi gue bakal bikin 
perhitungan.” Aidan menggebrak meja, kemudian keluar dari 
ruang dokter. 

Aidan setengah berlari keluar dari rumah sakit jiwa. Ia 
mengkhawatirkan Carmila, dia pasti khawatir karena Aidan tidak 
pulang sejak semalam tanpa memberi kabar. Baiklah, sepertinya 
za harus menelepon ke kafe. Aidan merogoh saku celananya, 
ponselnya tidak ada. Ah iya, semalam ia lupa membawa ponsel. 

Lama menunggu taksi, Ardan memilih berlari ke kafe. Ia sudah 
sangat merindukan istrinya. Jarak bukan masalah bagi Aidan, 
asalkan semua terbayar dengan senyum manis sang istri. 

Aidan berlari sepanjang jalan tanpa berhenti. Orang-orang 
melihatnya heran, karena 1a berlari seperti dikejar setan. Ia tak 
peduli, bayangin wajah sang istri semakin menyemangati Aidan 
supaya berlari makin cepat. 

Aidan memasuki kafe dengan napas tersengal. 

“Bos?” sapa salah satu anak buahnya. 

Aidan mengangguk dan melirik sekilas, 1a langsung menaiki 
tangga menuju lantai dua. Pasti saat ini Carmila sedang 
mencemaskannya. Aidan tersenyum geli membayangkan Carmila 
ngomel dan memarahinya karena pergi tanpa kabar. 
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Pertama 1a harus memita maaf karena semalam sudah 
meninggalkan sang istri. Kedua, tentunya Aidan harus dapat jatah 
untuk mengobati rasa kangennya karena semalaman tidak melihat 
wajah cantik istrinya. 

Aidan membuka pintu kamarnya yang ternyata tidak dikunci. 
Kegelapan menyambut Aidan. Apa Carmila masih tidur? 
Aidan berjalan berjingkat menuju tempat tidur, 1a tidak ingin 
membangunkan sang istri. Terkejut, ternyata tempat tidur kosong. 
Aidan mengetuk pintu kamar mandi, 

“Dinda, kamu di dalam?” 

Sunyi. Tidak ada jawaban. Aidan membuka pintu kamar 
mandi. Terbuka, dan kosong. Perasaannya mulai tidak karuan. Ke 
mana istrinya? Apa ketiduran di balkon? 

Aidan berlari ke balkon, membuka pintu dan kordennya, 1a 
melongok ke luar. Kosong. 

“Dindaaaa...” teriak Aidan sinting. Oh, mungkin Carmila 
menginap di rumah Henara atau dirumah mamanya? 

Aidan mengobrak abrik laci dan seluruh kamar, mencari 
ponselnya. Ia harus memastikan keberadaan Carmila di sana. 
Tidak ada. Apa ponselnya di bawa Carmila? 

Seperti orang kesetanan, Aidan menyambar kunci mobil. 
Tujuan pertamanya adalah rumah Henara. 

Aidan melajukan mobilnya dengan ugal-ugalan. Ia tidak peduli 
jika sudah melanggar beberapa peraturan lalu lintas. Yang ada 
di pikirannya hanya Carmila. Aidan belum bisa tenang sebelum 
mengetahui dimana dan bagaimana kondisi istrinya. 

Sampai di rumah Henara, Ardan membunyikan bel berkali-kali 
dengan tidak sopan. 

“Maaf, ada yang bisa dibantu?” Seorang pembantu muncul 
membuka pintu. 
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“Henara ada?” 

“Tolong tunggu sebentar.” Pelayan kembali masuk ke dalam 
rumah. 

Tak berapa lama, Henara keluar. “Kak Aidan?” Henara heran. 

“Mil nginep sini?” tanya Aidan langsung. 

Henara menggeleng, “Bukannya semalam dia jagain Kak 
Aidan?” 

“Tidak ada. Baiklah, aku pergi dulu. Tolong kabari jika Mil 
kemari.” Aidan langsung pergi tanpa menunggu jawaban Henara. 
Perasaannya makin tidak enak. Apa terjadi sesuatu pada istrinya? 
Aidan tidak akan pernah memaafkan dirinya jika sampai itu 
terjadi. 

Aidan tancap gas menuju kediaman Blackstone. Pasti dia ada 
di sana kan? Ya, pasti di sana. Aidan mencoba meyakinkan dirinya 
sendiri. 

Memarkirkan mobilnya sembarangan, Aidan langsun keluar 
dari mobil. Pintu utama dikunci. Ardan tidak sabar unuk memencet 
bel. Ia menggedor pintu rumahnya. Bukan hanya menggedor, 
Aidan bahkan menendang pintu itu dengan keras. 

“Iya sabar...” terdengar jawaban dari dalam. 

Aidan mengacak-acak rambutnya frustasi. Kenapa lama sekali 
buka pintu? Satu menit lagi belum dibuka, bakal Aidan dobrak 
itu pintu. 

Pintu terbuka, Marina dan Julian muncul dari dalam. 

“Aidan ... ad-” 

“Mil mana?” Aidan memotong ucapan mamanya. 

“Mil?” Julian bertanya heran. 

“Mil di mana?!” Aidan berteriak seperti orang tidak waras. 

Marina seperti menyadari ada sesuatu yang tidak baik terjadi. 
“Aidan, masuk dulu, Nak.” 
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“Mil mana, Ma, di mana?” Aidan tidak sadar merengek seperti 
bocah kehilangan mainan kesayangannya. 

Marina merangkul putra semata wayangnya dan menggiringnya 
masuk ke dalam. Ia mengajak Aidan duduk di ruang makan. 

“Aidan bertengkar dengan Mil?” tanya Marina lembut. 

“Tidak! Tidak! Mil mana?!” Aidan meracau dengan pandangan 
mata tidak fokus. Marina mulai ketakutan. Ada apa sebenarnya? 
Ia melirik Julian. 

“Aidan! Lihat Papa!” Julian khawatir dengan kondisi Aidan. 
Cukup sekali 11 melihat putranya menderita. 

Aidan menatap papanya dengan tatapan miring. 

“Ceritakan pada kami, ada apa sebenarnya?” Julian berjongkok 
di depan Aidan. 

“Aidan nggak tahu Mil pergi...” Aidan berdiri dan mulai 
berteriak di seluruh penjuru rumah. “Dindaaaaa.....!)” 

Ia berlari ke kamarnya, berharap menemukan Carmila di sana. 

“Dinda!” Lagi-lagi ia harus kecewa. Istrinya tidak berada di 
sana. 

Marina dan Julian mengikuti Ardan. Mereka memasuki kamar 
Aidan. Marina terisak saat melihat Aidan membuka almari, laci, 
pintu kamar mandi, di bawah kolong meja, kolong tempat tidur, 
mencari Carmila. 

“Dinda ... Dinda ... jangan pergi ... Dinda ... kamu tidak akan 
pergi bukan?” Aidan terus meracau. 

Marina mendekati Aidan, “Sayang ... ini Mama, Nak.” Marina 
merangkul sang putra. Marina terus merapal doa agar trauma 
sang putra tidak kembali lagi. Ia tidak ingin melihat putra satu- 
satunya terpuruk lagi. 

Aidan duduk di tepi tempat tidurnya. Apakah ia ditinggalkan? 

Bayangan tubuh mungil dengan wajah mirip seperti dirinya, 
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tebujur kaku penuh sayatan, menghantui Aidan. 


sebelum jatuh tersungkur tak sadarkan diri. 
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arina menatap Aidan sendu. Beberapa kali ia mengigau 
memanggil Dinda-nya, dan terkadang ia pun berteriak 
ketakutan memanggil “Ale”. Marina mengusap kepala putranya 
penuh kasih. Ia adalah satu-satunya harta berharganya saat ini. 
Sungguh, dengan nyawa pun Marina akan mempertaruhkan 
demi kebahagiaan Aidan. Siapapun yang berusaha mencelakar 
Aidan atau menyakitinya, Marina bersumpah akan membuat 
perhitungan dengannya. 
“Dinda ... Dinda... Aidan terus meracau dalam 
ketidaksadarannya. 
Ceklek! Pintu kamar Aidan terbuka. Tanpa menoleh, Marina 
tahu bahwa Julian yang datang. 
“Sayang, istirahatlah... aku akan menggantikanmu menjaga 
Aidan.” Julian memegang pundak istri tercinta. 
“Tidak sebelum kamu menemukan jawaban, siapa yang 
membuat putraku sampai seperti ini!” jawab Marina tegas. 
“Anak buahku sedang menyelidikinya. Percayalah, sebentar 
lagi, kita akan mendapatkan kabar.” Julian berusaha menghibur. 
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“Lalu, bagaimana dengan Mil, apa sudah ada kabar?” tanya 
Marina penuh harap. 

Julian menghela napas pelan, “Belum Sayang, aku bersumpah 
akan mengerahkan orang-orang terbaik untuk mencarinya.” 

Marina menggeram pelan. Ia mengepalkan tangan kuat, 
bersumpah dalam hati, tidak akan pernah memaafkan siapapun 
yang sudah berani menantangnya. 

Julian menggenggam tangan sang istri dan mengurai dengan 
lembut kepalan tangannya. Ia sudah bisa membaca 1si kepala 
istrinya itu. “Kumohon tenangkan dirimu.” Julian menarik tangan 
Marina dan menciuminya dengan penuh kasih. 

Perlahan, emosi Marina sedikit mereda. “Baiklah, aku tunggu 
sampai petang nanti. Jika orang-orangmu belum bisa memberi 
kabar baik untuku. Jangan salahkan jika aku menyelesaikannya 
dengan caraku sendiri,” geram Marina. 

“Percayalah padaku.” Julian merengkuh sang istri ke dalam 
dekapannya. Ia berharap anak buahnya bisa segera menyelesaikan 
penyelidikan sebelum petang. Julian ngeri membayangkan jika 
Marina sudah turun tangan sendiri. Marina memiliki perkumpulan 
para petarung handal yang tidak bisa diremehkan sama sekali 
keahliannya. 

Pikiran Julian kembali ke masa beberapa tahun lalu, sewaktu 
Marina hilang kendal karena putra kembar mereka diculik. 
Sampai beberapa hari polisi bahkan intel terbaik tidak bisa 
melacak keberadaan si kembar. Akhirnya, Marina bersama 
perkumpulan petarungnya melacak dan mencari tahu sendiri. 
Berhasil. Komplotan penculik itu behasil Marina lumpuhkan. 

Sayangnya hanya Aidan yang masih bisa diselamatkan. Aleron, 
kakak kembar Aidan, ditemukan sudah tidak bernyawa dengan 
tubuh penuh luka sayatan. Para penculik menyiksa si kecil Aleron 


440 


di depan mata Aidan kecil hingga ia pun mengalami trauma dan 
shock berat. Itu makin membuat Marina kalap dan menghajar 
komplotan penculik itu seorang diri hingga tak berbentuk. Marina 
membuat mereka benar-benar jera dan hidup dalam penyesalan. 
Bahkan bisa dibilang, mereka lebih memilih mati. 

Sampai beberapa tahun, Marina dan Julian berusaha 
mencarikan psikiater terbaik untuk memulihkan trauma yang 
diderita Aidan. Rasa kehilangan, juga rasa menyesal karena 
berhasil selamat sendiri, membuat Aidan kecil selalu dihantui 
rasa bersalah. Beberapa kali Aidan mencoba bunuh diri untuk 
menebusnya meskipun sebetulnya itu bukanlah kesalahannya. 

Suatu kali Aidan kecil tiba-tiba mendatangi Marina yang 
sedang berlatih tinju di rumah mereka. Aidan meminta Marina 
untuk mengajarinya bela diri. Marina yang merasa putranya sudah 
mulai bangkit dan bersemangat pun menyanggupi. Jadilah setiap 
hari Marina menularkan bebagai keahlian bela dirinya pada putra 
satu-satunya yang masih hidup. Aidan berlatih dengan gigih dan 
pantang menyerah. 

Sejak saat itu, Aidan mulai bisa menjalani hidupnya dengan 
normal. Bukan normal seutuhnya, karena kepribadiannya 
berubah. Ia seolah hidup untuk membahagiakan Aleron. Aidan 
mengubur pribadinya sendiri dan berusaha menghidupkan Aleron 
melalu khayalannya. Ia melakukan hobi yang disukai Aleron, ia 
makan apa yang disuka Aleron dan ia pun menjauhi apapun yang 
dibenci Aleron. Seolah ia hidup berdampingan dengan Aleron. 
Beban mental itu membuat senyum ceria Aidan menghilang, 
berganti wajah dingin yang selalu terlihat terluka dan tertekan. 

Aleron, meski usianya hanya terpaut beberapa menit lebih 
tua dibanding Aidan, tapi 1a adalah kakak yang baik. Ia selalu 
berusaha melindungi Aidan, mendahulukan kepentingan Aidan 


441 


dan menyerang siapapun yang menggangu Aidan. Hal itu juga 
yang menyebabkan para penculik itu akhirnya memutuskan untuk 
menyiksa dan membunuh Aleron dengan sadis. 

Beranjak remaja, Aidan belum juga berubah. Ia sering membuat 
ulah dan sering terlibat perkelahian. Aidan tidak segan memberi 
pelajaran pada siapapun yang mencoba menganggunya. Bahkan 
terkadang dengan cara tergolong sadis. Beberapa kali, Julian dan 
Marina mencoba berkonsultasi lagi dengan psikiater mengenai 
kejiwaan Aidan. Tapi semua hasil tes menunjukan bahwa Aidan 
baik dan sehat jiwanya. 

Dibalik itu semua, Marina selalu berhasil mencari tahu bahwa 
motif Aidan adalah untuk membela yang lemah ataupun yang 
tertindas. Ardan memiliki anggapan, siapapun yang menganggu 
kepentingan orang lain, dia harus diberi pelajaran dan siapapun 
yang menganggu perasaannya, dia harus mati. Meskipun cara yang 
Aidan tempuh salah, Marina selalu mendukung setiap langkah 
Aidan. Ia akan selalu berada dibalik Aidan untuk menyokongnya. 
Bukan ibu yang bodoh, Marina hanya ingin Aidan bahagia. 

Sampai akhirnya terjadilah insiden pemerkosaan Aidan 
terhadap Carmila. Selain karena didasari tanggung jawab, Marina 
memaksa Aidan untuk menikah: Carmila karena melihat dia 
adalah satu-satunya gadis yang dipilih Aidan untuk tidak disakiti 
secara sadis, ini bukan kebiasaan Aidan. Marina mengambil 
kesimpulan, Aidan memiliki ketertarikan pada Carmila sekalipun 
Aidan sendiri tidak menyadarinya. 

Besar harapan Marina, Carmila bisa mendampingi kebekuan 
hati Aidan. Dan memang benar, Carmila berhasil meluluhkan 
Aidan, mengembalikan keceriaan Aidan dan perlahan membuat 
Aidan bisa melupakan trauma masa lalunya. Aidan mulai 
menjalani hidupnya sebagai dirinya sendiri dan bisa memikirkan 
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masa depannya bersama Carmila. Hingga akhirnya, Aidan pun 
menjadi ketergantungan pada Carmila. Marina dan Julian tak 
pernah mempermasalahkan itu, selama Aidan bahagia. Tapi, 
kepergian Carmila kali ini rupanya membawa dampak yang lebih 
buruk bagi Aidan. 

“Dinda...!! Tidak, jangan bunuh Dinda...!” Aidan 
menggelepar sambil berteriak memanggil Adindanya. Keringat 
membasahi sekujur tubuh Aidan. Bayangan tubuh Carmila yang 
terbujur kaku dengan tubuh tersayat-sayat, menghantui Aidan. 
Aidan tidak sanggup lagi kehilangan orang yang sangat berarti di 
hidupnya. Tolong, jangan ambil Dinda Tuhan! 

Julian melepas pelukannya di pundak sang istri. Ia berpindah, 
jongkok di samping ranjang Aidan, tepat di samping kepala Aidan. 
Hampir tiga jam putranya ini tidak sadarkan diri. Julian mengusap 
kepala Aidan dengan tatapan yang sulit diartikan. 

“Aidan, ini Papa. Bangun, Nak. Kita cari Mil sama-sama.” 
Julian berbisik di telinga sang putra. 

Perlahan mata Aidan terbuka. Ia langsung menoleh ke arah 
sang papa. Isak tangis tak dapat ditahannya lagi. Ardan menangis 
dengan keras di pundak sang papa. 

“Maafin Aidan, Pa. Ale ... karena Ardan, Ale ... Ale...” Aidan 
tidak dapat melanjutkan perkataannya. Untuk pertama kalinya, 
Aidan mau membicarakan Aleron dengan kedua orang tuanya. 
Selama 1ni, dia selalu bungkam, bahkan psikiater pun tak bisa 
mengorek banyak. Selama bertahun-tahun Aidan hidup dalam 
bayang-bayang Aleron. Bawah sadarnya menolak jika Aleron 
meninggal. Ia beranggapan Aleron masih berada di antara mereka. 
Melindungi Aleron, menjadi beban mental yang kuat bagi Aidan. 
Hanya bersama Carmila, 1a bisa menghilangkan halusinasinya 
terhadap keberadaan Aleron. Kepergian Carmila mengembalikan 
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kesadarannya bahwa Aleron juga ternyata telah pergi. Julian 
memeluk sang putra, menyalurkan kekuatan, memberikan 
dukungan. Sudah saatnya 

“Ale sudah pergi, Nak, ikhlaskan ... dia tidak akan pernah bisa 
kembali. Tapi Mil ... kita masih bisa mencarinya!” 

“Ya. Ale sudah pergi...” Akhirnya Aidan mau mengakui. 


Cc 

BRAK!!! 

Marina menendang pintu kamar Oma Mama hingga menjeblak 
terbuka. Beberapa security dan saudaranya mengikuti di belakang 
dengan kewalahan. Wajah Marina dingin dan bengis. Amarahnya 
sudah mencapai puncak. 

Sampai petang tadi orang-orang suruhan Julian belum berhasil 
mengumpulkan semua informasi yang diperlukan. Bermodal 
penjelasan Aidan, Marina mengumpulkan para petarung 
andalannya dan mencari tahu. Aidan mengatakan ada orang 
suruhan Oma Mama yang datang ke kafe dan mengabarkan 
jika Oma Mama sakıt keras. Oma Mama terus mencari Aidan 
sebagai cicit laki-laki satu-satunya. Aidan diminta datang ke 
rumah omah mama dan ia pun menyanggupi. Aidan tidak akan 
mengajak istrinya menemui Oma Mama, karena ia khawatir ini 
semua jebakan untuk mencelakakan istrinya. Aidan memilih 
mengajak Bian untuk menemani. Kebetulan saat itu, Henara 
sedang bersama Bian, sehingga Aidan meminta bantuannya 
untuk menjaga Carmila. 

Aidan meminta Bian untuk menunggu di luar sementara 1a 
masuk sendiri menemui Oma Mama. Ya, memang beliau sedang 
terbaring sakıt. Setelah Aidan pamit pulang, di depan rumah Oma 
Mama tiba-tiba berhenti sebuah mobil rumah sakit. Beberapa 
pria berpakaian putih menyergap Aidan dan memasukannya ke 
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dalam mobil dan membawanya pergi. Bian menghubungi ketiga 
sahabatnya dan mengikuti kemana mobil tersebut membawa 
Aidan. Ternyata mereka membawa Aidan dengan alasan dia 
adalah pasien yang kabur. Bian berusaha menjelaskan, tetapi 
mereka tidak mempercayainya. Saat Bian hendak menghubungi 
ketiga sahabatnya, ada yang membekap mulutnya dan 1a pun tak 
sadarkan diri. 

Entah siapapun yang telah membius Bian, dia adalah orang 
yang mengirim pesan kepada Henara dan memberitahukan bahwa 
saat ini ia sedang mendampingi Aidan di rumah sakit jiwa. Henara 
pun terkejut mendengar kabar itu, yang 1a tahu Bian mengantar 
Aidan menemui Oma Mamanya, tapi kenapa malah ke rumah 
sakit jiwa? Pada awalnya Henara tidak ingin memberitahukan 
kabar itu kepada Carmila, ia tidak ingin Carmila tertekan sehingga 
berpengaruh pada kehamilannya. Namun beberapa pesan yang 
masuk dari ponsel Bian kemudian selalu mendesak agar Carmila 
segera dating, jadilah Carmila ke rumah sakit jiwa. 

Marina berhasil menemukan bukti bahwa semua itu adalah 
jebakan Oma Mama dan Rachel serta kedua orang tuanya. Ia pun 
melacak orang-orang yang sudah menyekap dan memasung Aidan. 
Ternyata mereka bukanlah perawat di rumah sakit itu melainkan 
oknum suruhan orang tua Rachel. Marina semakin murka 
saat menemukan rekaman CCTV yang hampir dimusnahkan. 
Bagaimana mereka memperlakukan Aidan, mereka semua akan 
mendapat balasannya. 

Oma Mama yang sedang duduk menghadap meja kerjanya 
mendongak. Ia tersenyum menyambut kedatangan Marina. 

“Marina Sayang, Oma kangen sekali padamu.” 

Secepat kilat, tanpa bisa dibaca gerakannya, Marina tiba-tiba 
sudah berada di depan meja kerja Oma Mama dengan satu tangan 
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terulur, mencekik Oma Mama. 
“Dari dulu sampai sekarang, Marina sangat menyayangi dan 
menghormati Oma, tapi bukan berarti Marina akan diam saja 
ketika Oma berusaha menghancurkan kebahagiaan putra Marina!” 
Beberapa orang yang mendekati Marina langsung terlempar 
menjauh. Aura Marina benar-benar menyeramkan, melebihi 
ketika Aidan marah. 
“Jangan ada yang berani mendekat 
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Marina memperingatkan. 

Oma Mama mendelik, wajahnya mulai membiru kehabisan 
napas. Namun, Marina tidak melonggarkan cengkeramannya di 
leher Oma Mama. 

“Jangan pernah bermain-main dengan Marina!” ancam Marina 
dengan nada pelan namun penuh ancaman, “Sekarang juga, Oma 
katakan di mana Carmila?!” 

“Oma tidak tahu...,” jawab Oma Mama dengan suara serak. 

Marina melepaskan cekikan di leher Oma Mama. 

“Marina beri waktu sepuluh menit. Oma jelaskan semua 
rencana Oma dan siapa saja yang terlibat! Jangan sampai, Marina 
mencari tahu sendiri, Oma tau apa yang bisa Marina lakukan pada 
mereka bukan?!” Marina berbicara sambil bersidekap. Tidak ada 
senyum ataupun sikap ramah diwajahnya. Ia terlalu muak dengan 
siapapun yang telah melukai putranya. 

“Baik...” jawab Oma pasrah. 
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31 
0. Terpuruk. 


armila membelai layar ponsel yang menampilkan wajah 

Aidan. Air matanya kembali menetes. Rindu. Ia mengalami 
kerinduan yang betul-betul tak bisa dibendung hingga terasa sesak 
dan menyiksa. Belum lagi kehamilan yang semakin memperburuk 
suasana hatinya. 

Carmila membelai lembut perutnya yang mulai terlihat 
menonjol. Akankah ia bisa menjalani kehidupan berdua saja 
dengan buah hatinya? Sampai kapan 1a bisa bertahan? Baru 
beberapa hari berpisah saja, rasanya lebih baik mengakhiri 
hidupnya. Tapi tidak, 1a harus tetap bertahan demi buah hatinya 
dan Aidan. Semoga, bayi yang dikandungnya ini laki-laki. Carmila 
berharap sang bayi bisa mirip seperti ayahnya dan bisa menjadi 
pelipur laranya. 

Carmila mengusap air matanya. Ia berjalan ke arah jendela 
dan membuka tirainya. Suasana di depan sana masih sama seperti 
biasanya. Selalu ramai. Sudah beberapa hari ini 1a tidak melihat 
wajah Aidan. Terasa aneh, karena sebelumnya Carmila sudah 
terbiasa bangun tidur dengan melihat Aidan, juga memulai tidur 
pun dalam pelukan Aidan. 
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Menghela napas berat, Carmila menutup kembali jendela 
kamarnya, tetapi tetap membiarkan tirainya terbuka. Ia masih 
1ngin merasakan suasana keramaian di depan sana. 

Berjalan kembali ke tempat tidur, Carmila merebahkan diri 
di atasnya. Semoga semua keputusannya ini adalah yang terbaik. 
Carmila menyadari siapa dirinya yang tak berharga ini. Ia berharap 
Aidan, Mama Marina dan Papa Julian bisa berkumpul dan rukun 
kembali dengan keluarga Oma Mama juga keluarga Rachel. 
Hubungan mereka menjadi renggang dan terpecah juga karena 
dirinya. Jadi, sudah sewajarnya kalau ta menyingkir agar semua 
kembali seperti semula. 

“Semoga kamu selalu bahagia Kanda,” harap Carmila sebelum 
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“Dan, lo harus makan. Lihat tubuh lo udah mirip mayat 


memejamkan matanya. 


hidup.” Azka mencoba berkelakar. Namun, tidak ada reaksi dari 
Aidan. Aidan tetap berbaring dengan pandangan nanar ke atas. Ia 
pun seperti tidak menyadarı kehadiran empat sahabatnya. 

“Mau sampai kapan lo seperti ini? Mana Aidan yang gue 
kenal?” Damian berjongkok di samping ranjang Aidan. Ia dan 
ketiga sahabatnya yang lain, tadi mendapat telepon dari Marina 
supaya datang. 

Tristan menatap Aidan dengan ekspresi yang sulit diartikan, 
antara sedih, iba dan marah. Ia tak bisa berkata apapun untuk 
memotivasi Aidan yang saat ini sedang terpuruk. Hanya satu 
kata yang bisa Tristan ungkapkan, meski terkesan memalukan, 
“Gue sayang lo Dan, pkase balik lagi jadi Aidan yang dulu.” 
Tristan mengedipkan matanya beberapa kali, menyamarkan air 
mata yang hendak jatuh. Damian, Azka juga Bian mengangguk 
setuju mendengar ucapan Tristan. 
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“Kita sahabatan sudah lama. Susah seneng, kita tanggung 
bareng, lo ingat janji kita bukan?” Bian duduk di ranjang, di 
samping Aidan. Ia mengamati wajah sahabat terbaiknya itu 
dengan perasaan terkoyak. Demi Tuhan, Bian akan membalas 
siapapun yang sudah membuat sahabatnya menjadi seperti ini. 
Tubuh Aidan terlihat kurus, wajahnya pun menjadi tirus dengan 
mata hitam cekung. Jika bukan karena selang infus yang terpasang 
di tangannya, entah apa jadinya Aidan. Bian mengepalkan 
tangannya menahan sedih juga marah. 

Damuan, Azka, Tristan juga Bian saling pandang. Berbagai cara 
sudah mereka lakukan untuk membangkitkan semangat Aidan. 
Sahabat terbaik mereka tetap diam dengan tatapan kosong. 

“Mungkin, gue nggak paham sama apa yang lo rasain saat ini 
Dan, tapi lo bisa berbagi sama gue. Sama kita-kita.” Damin belum 
mau menyerah. 

“Yup, bangkit sekarang. Kita cari Mil sama-sama!” Azka 
menyemangati. 

“Lo masih punya kita, ingat itu.” Tristan menambahkan. Bian 
mengambil segelas air minum di nakas yang sudah diberi sedotan. 

“Sekarang coba minum sedikit aja.” Bian menyodorkan 
sedotan itu ke mulut Aidan. Sia-sia. 

Tok! Tok! Tok! 

Terdengar pintu kamar Aidan diketuk. Marina masuk dukuti 
beberapa pelayan yang membawa troli berisi makanan. 

“Tante bawakan makan malam kalian ke sini.” Marina memberi 
isyarat kepada para pelayannya untuk menata makanannya di 
meja. 

“Makasih Tante, harusnya Tante tidak perlu repot,” ucap Azka. 

Marina tersenyum. “Bagaimana?” tanya Marina. Wajahnya 
terlihat lelah. 
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Mereka berempat menggeleng. Belum berhasil. 

“Tante sudah berhasil melacak keluarga Rachel?” Bian 
bertanya. 

“Belum. Mereka kabur, tapi kita lihat saja, sampai sejauh mana 
mereka bisa bersembunyi.” Marina menjawab dengan ekspresi 
marah di wajahnya. 

“Tante jangan sungkan jika butuh bantuan kami.” Damian 
menawarkan. 

Marina tersenyum, “Tentu saja. Untuk saat ini tolong kalian 
urus kafe Aidan dan temani Aidan.” 

“Tante tidak perlu khawatir soal itu.” Azka memastikan. 

“Baiklah terima kasih. Oh ya,kalian yakin sekali Henara tidak 
mengetahui keberadaan Mil?” 

“Yakin tante.” Bian menjawab mantap. 

“Ya sudah, kalian makan dulu.” Marina memaksakan sebuah 
senyum untuk keempat sahabat putranya. 

Marina naik ke tempat tidur Aidan dan ikut berbaring di 
samping Aidan. Ia memeluk Aidan penuh sayang. “Ini Mama, 
Sayang. Aidan nggak kangen Mama?” Marina berbisik di telinga 
Aidan. Ia membelai lembut kepala Aidan. Ibu mana yang tidak 
tercabik hatinya ika melihat putranya terpuruk? Marina pun terisak 
pelan sambil memeluk putra satu-satunya yang masih hidup. 
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Seminggu setelah kepergian Carmila, kondisi Aidan belum 
juga membaik. Ia masih belum mau makan dan hanya bergantung 
pada infus. Setiap malam, Aidan masih sering berteriak dan 
mengamuk. Aidan tidak lagi bisa membedakan mana khayalan, 
mana yang nyata. Julian bahkan harus memanggil psikiater untuk 
mengecek kondisi Aidan setiap harinya, juga mendatangkan 
perawat untuk berjaga. 
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“Kita harus secepatnya menemukan Mil, Pa!” Marina berujar 
tegas. 

“Aku tahu sayang, kita sudah melakukan segala cara yang kita 
bisa, bahkan kita sudah memasang iklan untuk mencari Mil.” 
Julian menjawab setengah putus asa. 

Marina merenung. Sebuah ide gila terlintas di kepalanya. Ya, 
sepertinya itu adalah cara terakhir yang bisa mereka lakukan 
untuk menemukan Carmila. Marina tersenyum misterius. 

“Papa, tolong jaga Ardan. Mama ada ide untuk memancing 
Carmila keluar dari tempat persembunyiannya.” Marina 
mengangguk yakin. 

Julian menatap istrinya waspada, masalahnya ide brilian Marina 
hampir bisa dipastikan selalu berbahaya dan penuh resiko. 

“Ma, kita sudah menyebar orang-orang terbaik untuk melacak 
Mil. Bahkan papa sampai menghubungi kawan papa yang juga 
anggota FBI.” 

Marina melirik Julian, kesal. “Iya, tapi mana hasilnya? Ini sudah 
seminggu lebih, Pa!” 

Julian tersenyum kecut. Kalau lawan Marina, tidak ada istilah 
sabar menunggu”. Istrinya itu maunya semua cepat dan instan. 

“Sudah, berhentikan semua pencarian Mil. Pecat mereka, tidak 
berguna sama sekali! Mama sudah tau caranya.” Marina mencibir 
Julian. 

Julian menggaruk kepalanya yang tidak gatal, “Sayang, kali ini 
apalagi ide hebat kamu?” 

“Nggak perlu tahu. Jagain Aidan! Mama mau bikin persiapan!” 

Julian mengangguk pasrah. “Baiklah, lakukan apapun itu 
berhati-hatilah.” Julian menghela napas, menatap punggung 
istrinya yang menghilang dari pintu kamar Aidan. 
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Bau amis menyengat dari cairan kental berwarna merah 
yang terus mengalir dari tubuh yang tergeletak tak bernyawa 
di hadapannya. Ia ingin menangis tapi tak ada air mata yang 
bisa keluar. Ingin berteriak, tapi suaranya hanya berhenti di 
tenggorokan. Ia ketakutan, tapi justru matanya semakin lebar 
terbuka. 

Aidan beringsut mundur, saat cairan merah berbau amis itu 
mengalir semakin dekat padanya. Tangan dan kakinya terikat, tapi 
1a masih bisa bergerak. 

“Kenapa menjauh? Itu darah saudaramu sendiri? Hahaha....” 

Salah seorang dari mereka mengoleskan pisau bernoda darah 
itu ke pipi Aidan kecil. “Apa kau juga ingin mencicipinya?” 

Ketika salah seorang dari mereka membuka paksa mulutnya, 
dan seorang lagi memegang gelas berisi darah Aleron, Aidan kecil 
pun tak sadarkan diri. Ia tidak tahu apa yang terjadi kemudian. 
Saat bangun, ia sudah berada di rumah sakit dengan penjagaan 
super ketat. Tapi, aroma amis itu seolah masih terasa di dalam 
mulutnya. Aidan kecil berteriak histeris, takut, jijik juga merasa 
bersalah. 

“Tidaaaakkkk.....!?” Aidan berteriak keras. 

Matanya membuka seketika, napasnya memburu, keringat 
dingin membanjiri tubuhnya. Aidan mengedarkan pandangan 
ke seluruh ruangan dengan ketakutan, di mana ini? Matanya 
membelalak menatap beberapa orang yang mengelilinya. “Siapa 
kalian?” 

“Aidan, ini Papa, Nak.” Julian mendekati Aidan dan duduk di 
tepi ranjang. 

“Papa? Papa? Aarrrghhhgg!” Aidan mencekik lehernya sendiri. 


“Da, pkase tenangin diri 10.” Damian membantu Julian untuk 
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menahan tangan Aidan agar berhenti mencekik dirinya sendiri. 

“Aaarrrrgghhh ... uhuk ... uhuk... hoek....” Aidan berteriak 
sampai suaranya serak dan terbatuk-batuk. 

Tristan mengulurkan segelas air putih untuk Aidan. Aidan 
minum dengan rakus sampai tandas. Setelah minum, 1a menjadi 
sedikit lebih tenang. Aroma amis darah tidak terlalu terasa lagi di 
tenggorokannya. 

Aidan duduk bersandar di kepala ranjang. Perlahan napasnya 
mulai teratur, tapi sikapnya waspada, seolah ada musuh yang 
sedang mengintai. Mimpi buruk itu kembali datang, hal yang 
tidak pernah Aidan ungkapkan kepada mereka semua. Tidak bisa 
membaginya dengan siapapun. Terlalu menakutkan dan tidak 
berperasaan. Jangankan orang lain, Aidan sendiri pun merasa jijik 
pada dirinya sendiri. Tubuhnya tersentak, apa Mil juga merasa 
jijik padanya? Itukah alasannya pergi meninggalkan Aidan? Mila 
menganggap dirinya gila, sakit jiwa? Kepalanya memutar kejadian 
di rumah sakit jiwa beberapa waktu lalu, tatapan terkhir Carmila. 

“Tidak, aku tidak gila.” Aidan berkata pelan. Amarahnya 
memuncak mengingat semua orang yang selalu mempermainkan 
hidupnya. Memisahkan dirinya dari orang-orang yang disayanginya. 
Para penculik itu, dokter dan perawat di rumah sakit waktu itu.... 

“Aaaarrrgghhh ... kubunuh kalian semua.” Aidan berteriak 
seraya bangkit dari ranjang. Ia berlari ke arah balkon. Menggunakan 
tangan telanjang, Ardan memukul kaca pintu dan jendela di sana. 

Pyar! 

Kaca pecah berkeping-keping. Aidan yang tidak memakai 
alas kaki. Menginjak pecahan-pecahan kaca itu hingga membuat 
kakinya berdarah. Belum puas, Aidan membanting semua benda- 
benda yang ada di kamarnya. Lampu tidur, hiasan di meja. Rak 
kaca tempat koleksi miniatur mobilnya pun hancur. 
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“Dan, ini gue, please ... tenangin diri lo.” Damian mencoba 
mendekat, tapi Aidan mengarahkan pecahan kaca ke arahnya, 
membuat Damian dan yang lain mau tak mau harus mundur 
kembali. 

Darah menetes dari tangan Aidan, mengotori lantai. Semakin 
banyak darah yang keluar dari tangan dan kakinya, semakin 
menyengat pula aromanya. Aidan muak dengan aroma besi ini. 
Aidan menatap lantai, di mana banyak noda darahnya sendiri. Ia 
jatuh terduduk. 

“Ale, Ale! Aaarrrghhh....” Aidan meludahkan air liurnya yang 


Dengan napas memburu, Aidan berlari ke dinding samping 
jendela dan membenturkan kepalanya di sana. Ja tak mau 
merasakan lagi. Tidak, Aidan tidak suka minum darah, apalagi 
darah saudaranya sendiri. Tapi kenapa, darah ada di mana-mana? 
Dari pelipisnya sekarang juga mengeluarkan darah. 

Julian mencoba mendekat, ia membawa kotak P3K untuk 
mengobati luka-luka Aidan. “Aidan, kemari, Nak. Papa obati 
lukamu.” Julian berkata getir. 

Aidan menoleh, “Pergi...! Pergi...” Aidan mengacungkan 
pecahan kaca ke arah Julian. “Pergi!” 

Setetes air mata lolos dan jatuh di pipi Julian. Mengapa 
putranya harus kembali mengalami hal seperti ini? 

“Bunuh Papa, Nak, jika itu bisa membuatmu baik, tapi biarkan 
papa obati lukamu, Nak.” Julian mendekat, ia tidak lagi takut 
dengan ancaman Aidan. Langkahnya terhenti saat Aidan tidak 
lagi mengarahkan pecahan kaca itu ke arahnya, tapi justru ke 
pergelangan tangan Aidan sendiri. 

“Papa mohon, jangan lakukan itu Aidan.” 

“Pergi!” 
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“Baiklah, Papa pergi. Letakkan kaca 1tu, Nak.” 

“Pergi!” Aidan menempelkan ujung pecahan kaca tepat di urat 
nadinya. 

Julian memejamkan matanya sambil berjalan mundur teratur. 
“Papa pergi ... letakan itu Aidan, kaca itu bisa melukai tanganmu,” 
ujar Julian putus asa. 

“Tidaaak!” Aidan berteriak. Darah dan air mata bercampur 
jadi satu membasahi wajahnya. Aidan menekankan ujung kaca 
di urat nadinya. Sedetik lagi, ia akan mengoyak kulitnya dan 
berakhirlah semua kesakitan yang ia rasakan. Ya, untuk mengakhiri 
kesakitannya adalah dengan mengakhiri hidupnya sendiri. Ia akan 
menyusul Aleron juga Dinda-nya. Selamat tinggal semua.... Aidan 
menambah tekanan di tangannya, tapi suara itu membuyarkan 
semua seketika, Aidan menjatuhkan pecahan kaca di tangannya. 


“Kanda....” 
cC 
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armila terbangun, malam ini pun ia kembali bermimpi tentang 

Aidan. Memori kenangannya bersama Aidan selama ini, 
diputar kembali di dalam mimpinya. Air mata menetes di pipinya. 
Rindu yang 1a rasakan terlalu besar dan menyiksa, hingga setiap 
malam 1a harus mengawali tidur dengan menangis, memikirkan 
Aidan. Ternyata semua tidak semudah yang dibayangkan. Jauh 
darı Aidan, membuat semangat hidupnya hilang. 

Carmila melirik jam di meja sampıng tempat tidurnya, masıh 
pukul tiga pagi. Menghela napas berat, 11 bangun menuju jendela 
kamar. Ia membuka jendela kamarnya, merasakan segarnya angin 
malam. Pandangannya menerawang jauh ke depan. Ia beharap 
bisa melihat Aidan di kejauhan sana. Kanda, I miss you. 

Carmila keluar kamar dan berjalan menuju dapur. Melewati 
ruang tengah, di sana sudah ada beberapa teman kosnya yang 
bangun. Ada yang mengerjakan tugas kuliah, ada yang menonton 
acara televisi, ada juga yang sibuk streaming drama Korea. 

“Pagi semua,” sapa Carmila saat melewati mereka. 

“Dini hari lebih tepat, La,” jawab Mbak Sintia, salah satu anak 
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kos tertua di sini. 

“Hehehe, Mbak Sin bisa saja.” Carmila tersenyum. Di sini, 1a 
memperkenalkan dirinya sebagai “Lala”. 

Carmila sibuk membuat mi instan di dapur, sehingga tidak 
terlalu memperdulikan kehebohan di ruang tengah. Entah apa 
kali ini yang membuat mereka heboh. Biasanya sih gosip para 
aktor idola mereka. Carmila senyum sendiri, membayangkan 
perdebatan mereka mengenai gosip. Mi instan siap disantap 
dengan tambahn telur setengah matang di atasnya. Carmila 
meraba perutnya dengan perasaan bersalah. 

“Maaf, Nak, sementara ini Bunda cuma bisa kasih kamu 
makan mi instan.” 

Carmila menyunggingkan senyum untuk menyemangati dirinya 
sendiri. Ia harus kuat, semua juga 1a lakukan demi kebahagiaan 
Aidan dan keluarga. Carmila bertekad untuk segera mendapatkan 
pekerjaan, karena tabungannya semakin hari semakin menipis. 

Membawa mangkuk berisi mi instan kuah, Carmila ikut 
bergabung dengan teman-teman satu kosnya di ruang tengah. 
Beberapa diantara mereka terlihat murung, sedih bahkan ada 
yang menangis tersedu. Carmila meletakan mangkuk di atas meja. 
Ia duduk di lantai sambil memandangi temanya satu per satu. 

“Pada kenapa? Kok, sedih semua?” Carmila bertanya sambil 
mengipasi mi-nya agar cepat dingin. 

“Ya, kita sedih ... hiks...” sahut Vani. 

“Iya, kenapa?” Carmila menyendok mi-nya. Meski masih 
sedikit panas, Carmila tak peduli. Perutnya terus berontak. 

“Dia pergi ... hiks...” Farah terisak. 

“Siapa?” Carmila masih belum paham ke mana arah 
pembicaraan teman-teman satu kosnya itu. 

“Bentar lagi, liat sendiri di TV, masih iklan.” Mbak Sintia 
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mengusap air matanya. 

“Oohh....” Carmila mengangguk paham. Rupanya mereka 
menangisi sinetron di TV. Tak mau ambil pusing, Carmila 
menyantap lagi mi-nya sampai habis tak bersisa. 

“Sekaya apa sih keluarga Blackstone itu, sampai bisa nayangin 
berita terus-menerus di hampir seluruh stasiun TV nasional?” 
Fitri bertanya heran, tapi dengan takjub. 

Deg! Jantung Carmila serasa berhenti berdetak mendengar 
nama keluarga Aidan disebut. 

“Kaya banget pastinya .... sayang sekali ya, pewaris mereka 
sudah tidak ada lagi.” Prisa menimpali. 

“Iya, sedih liat beritanya. Mirip kisah Romeo and Juliet.” Sintia 
menerawang membayangkan kisah cintanya dengan sang pacar 
yang terlalu monoton. 

“Ya, tragis. Karena menyangka istrinya pergi ninggalin dia, 
Aidan Blackstone sampai depresi dan akhirnya bunuh duri....” 

Carmila terkejut bukan kepalang. Apa tadi? Kakanda ... kandanya 
bunuh diri? Tapi... itu tidak mungkin bukan? Carmila menyimak 
percakapan teman-temannya. Selera makannya sudah menguap. 

“Humm, katanya pemakamannya pagi ini, kayaknya bakal di- 
äre, deh. Apa gue bolos kuliah aja, ya?” Prisa bertanya galau. Ia 
pura-pura terisak, hiks. 

“Yaelah Pris, nggak usah lebay, deh,” ujar Sintia. 

“Nggak gitu Sin, gue kasihan aja gitu. Harapan terkahir Aidan 
untuk ketemu istri tercinta nggak kesampaian, sampai akhirnya 
diapun menutup mata.” Prisa menjawab dengan gaya sok puitis. 

Carmila terpaku di tempat. Tidak mungkin! Aidan-nya adalah 
orang yang penuh semangat dan berpikiran terbuka. Dia tidak 
mungkin melakukan hal bodoh itu bukan? Semoga saja berita ini 
tentang keluarga Blackstone yang lain. 
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“Stt, diam kalian. Iklan dah kelar, nih,” ucapan Fitri 
menyadarkan lamunan Carmila. 

Foto Aidan ditampilkan di layar kaca sebagai pembuka acara. 
Gambar itu menunjukan Aidan yang tengah berbaring dengan 
pandangan mata kosong ke atas. Selang infus juga terlihat masih 
terpasang di tangannya. Judul yang tertulis di layar kaca. “Pewaris 
tunggal Blackstone, Bunuh Diri!” 

“Sumpah, gue penasaran banget, kayak apa sih istrinya sampai 
depresi gitu pas ditinggal? Kalau gue yang jadi istrinya ya ... 
nggak bakal gue sia-siain cowok setampan dan setajir dia.” Sintia 
berkomentar. 

Carmila membekap mulutnya dengan kedua tangan. 
Meredakan isak tangisnya. Kabar ini benar-benar diluar perkiraan 
Carmila. Mengapa kandanya harus melakukan hal bodoh ini? 
Kepala Carmila rasanya berputar-putar, tapi ia tetap berusaha 
untuk sadar. Ia kembali ke kamarnya dengan sempoyongan. 

Sampai di kamar, Carmila meringkuk di atas ranjang sambil 
memeluk guling. Apa yang harus 1a lakukan sekarang? Apa gunanya 
za bertahan hidup jika Aidan pun sudah tidak ada di dunia ini 
lagi? Mengusap air matanya, Carmila duduk di tepi ranjang. Ya, 1a 
akan menyusul Aidan. Jika mereka tidak bisa berkumpul bersama 
saat ini, Carmila berharap mereka bisa bersatu di kehidupan 
selanjutnya, bersama buah hati mereka. Tapi sebelum itu, dirinya 
ingin melihat wajah Aidan untuk terakhir kalinya. Semoga masih 
sempat. 

Carmila bergegas mengambil dan memakai jaketnya. Jaket 
Aidan, lebih tepatnya. Agar lebih cepat, Carmila menghubungi 
taksi menggunakan ponsel Aidan. Setelah memasukan dompet 
dan ponsel Aidan ke dalam tas, Carmila berjalan tergesa keluar 
kamar, pandangannya kabur oleh air mata yang terus membanjiri 
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wajahnya. 

“La, mau ke mana?” Prisa bertanya heran. 

“La, kamu nggak apa-apa, kan?” Sintia menghentikan langkah 
Carmila. “Ada apa?” 

“Nggak apa-apa, Mbak. Maaf, aku harus pergi ke suatu tempat, 
Mbak.” Carmila menjawab berat. Ia menatap keempat teman 
kosnya, mungkin 1n1 juga akan menjadi pertemuan terakhirnya 
dengan mereka. Selamat tinggal teman-teman, batin Carmila. 

“Ya tapi ini masih jam setengah empat pagi, lo mau ke mana?” 

Carmila menggelengkan kepala. Ia tak kuasa lagi menjawab 
pertanyaan dari teman-temannya. Suara klakson di depan rumah 
memberitahukan jika taksi pesanannya sudah datang. 

“Aku pergi dulu. Selamat tinggal semua.” Carmila langsung 
berlari keluar, meninggalkan teman-temannya yang kebingungan 


Cc 
“Kanda....” 


Aidan menjatuhkan pecahan kaca di tangannya. Ia menoleh 


juga khawatir. 


ke arah suara merdu yang memanggilnya. Suara yang beberapa 
waktu imi tidak pernah didengarnya lagi, suara yang belakangan 
im dirimdukannya. Aidan mendongak dan menoleh, ia 
menghembuskan napas lega. Dia ada di sana. Dinda-nya datang. 
Aidan merentangkan kedua tangannya, menyambut bidadari 
hatinya. Aidan tersenyum bercampur haru. Dinda.... 

Carmila menatap Aidan prihatin. Perasaannya lega, 
mengetahui bahwa kandanya ternyata masih hidup, tapi mengapa 
kondisinya seperti ini? Ia memperhatikan penampilan Aidan dari 
ujung kepala sampai kaki. Aidan benar-benar berantakan. Darah 
mengucur dari pelipis juga tangan dan kakinya. Kondisi kamarnya 
pun tak jauh lebih baik, semua hancur berantakan. Apa sebegitu 
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terlukanya Aidan? 

“Kanda....” 

“Dinda...,” jawab Aidan serak. 

Carmila berjalan perlahan menghampiri Aidan yang 
merentangkan tangan untuknya. 

“Aahh...” Carmila mengaduh kesakitan saat sebuah beling 
kaca menembus sandalnya dan melukai kakinya. Cairan kental 
berwarna merah merembes di sandal dan lantai. 

Aidan membelalak khawatir. “Dinda...” Ta menyadari keadaan 
kamarnya yang berantakan dan penuh pecahan kaca juga benda 
lain di kamarnya. 

“Jangan ke sini...!!!” Aidan berteriak ketika Carmila 
mengabaikan rasa sakit di kakinya dan maju perlahan mendekati 
Aidan. 

Aidan menghampiri Carmila, saat wanitanya itu tidak 
menggubris peringatannya. Kakinya kembali menginjak beling 
dan kaca, tapi 11 mengabaikan semua rasa sakit itu. Biar dirinya 
yang terluka, yang penting bukan Adindanya. Aidan mengangkat 
tubuh Carmila dan membawanya ke tempat tidur. 

Julian dan keempat sahabat Aidan ngilu sendiri menyaksikan. 
Mereka terlihat khawatir tapi juga tersenyum lega. Dalam sekejap, 
emosi Aidan surut. Pikiran warasnya, sepertinya sudah kembali, 
tapi tetap berlebihan dalam memperlakukan istrinya. 

“Kanda, aku masih bisa jalan sendiri.” Carmila terkejut. 

“Tidak! Kakimu terluka.” Aidan merebahkan Carmila di 
tempat tidurnya. Seperti orang bingung, 1a menoleh ke sana ke 
mari mencari sesuatu untuk mengobati Dinda-nya. 

“Trims, Pa.” Aidan tersenyum lega, saat Julian mengulurkan 
kotak P3K padanya. Aidan berjongkok di bawah Carmila dan 
mengobati lukanya. 
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Carmila menatap Aidan yang tengah mengobati luka kecilnya 
dengan perasaan campur aduk. Aidan bahkan mengabaikan 
rasa sakit dan luka di sekujur tubuhnya hanya demi dirinya? Ya 
Tuhan, bagaimana bisa Carmila meragukan cinta suaminya yang 
begitu besar terhadapnya. Memang Aidan tidak pernah sekalipun 
mengatakan “Cinta” padanya. Tapi bukti apalagi yang Carmila 
butuhkan? Setelah selesai membersihkan luka di kaki sang istri 
dan membalutnya dengan perban, Aidan duduk di tepi ranjang, 
di sisih Carmila. 

“Apa masih sakit? Bayi kita bagaimana?” Aidan benar-benar 
khawatir. 

“Tidak sakit. Bayi kita baik,” jawab Carmila haru, masih 
sempatnya Aidan mengkhawatirkan istri dan bayinya sementara 
kondisinya sendiri jauh lebih memprihatinkan dan butuh 
perawatan. Carmila duduk menghadap Aidan. “Sekarang biar aku 
obati luka Kanda, ya?” 

“Tidak! Aku harus memastikan bayi kita baik-baik saja. Kita ke 
rumah sakit sekarang!” Aidan berkata keras kepala. 

“Tidak, Kanda. Dia baik, sehat. “ 

“Aku harus tahu ... aku ingin melihatnya sendiri.” Aidan 
berkata sinting. Ia menjambaki rambutnya sendiri. “Bodoh! 
Bagaimana bisa aku membuat istri dan anaku terluka begini.” 
Aidan menyalahkan dirinya sendiri yang sudah membuat 
berantakan kamar hingga melukai istrinya. 

“Bukan salah Kanda. Aku yang kurang hati-hati.” Carmila 
memegang tangan Aidan yang memukul dan menjambaki 
dirinya sendiri. Ja merangsek maju dan memeluk Aidan. Carmila 
menyandarkan kepalanya di dada Aidan. 

Aidan balas memeluk Carmila, sudah lama ia tidak melakukan 
hal ini. “Kita ke rumah sakit sekarang, ya?” 


462 


Marina masuk ke dalam kamar bersama seorang dokter dan 
dua orang perawat. Meskipun wajahnya nampak lelah, tapi senyum 
bahagia tergambar di wajahnya. Ia merasa lega, karena usahanya 
untuk memancing Carmila keluar dari persembunyiannya 
berhasil. Setelah semua usaha yang dilakukan gagal, Marina 
berfikir jika satu-satunya untuk membuat menantunya itu datang 
adalah dengan memberitakan kematian putranya. Jika memang 
Carmila masih mencitai Ardan, dia akan datang. Memang itu ide 
yang gilanya luar biasa, tapi berhasil. 

“Aidan, Mama setuju sekali kalau kita harus memeriksakan 
kandungan Mil.” Marina berkata lembut. “Tapi sebelumnya, kita 
harus bersihkan luka di kakimu itu, Nak. Mama janji setelah ini 
kita bersama-sama ke rumah sakit.” 

Aidan pun mengangguk setuju. 

Marina mempersilahkan dokter dan perawatnya masuk, dukuti 
lima orang pelayan yang 1a tugaskan untuk membersihkan kamar 
Aidan. 

Aidan menolak mentah-mentah ketika sangdokter memaksanya 
berbaring dan menurunkan Carmila darı pangkuannya. Dokter 
pun menyerah dan membiarkan Aidan tetap memangku Carmila 
dan memeluknya dengan posesif, sementara sang dokter 
mencabuti serpihan kaca di telapak kakinya. 

“Dinda, please jangan pernah tinggalin aku lagi.” Aidan 
merengek di telinga Carmila, nadanya sangat memelas dan penuh 
penderitaan. 

“Maaf, awalnya kupikir Kanda akan bahagia jika bisa 
berkumpul dengan keluarga besar Kanda. Bagaimanapun mereka 
adalah keluarga.” Carmila mencoba menyampaikan alasan 
kepergiannya kemarin. 

Aidan membuang napas keras, “Jika kamu memikirkan 
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kebaikan dan kebahagiaanku, kamu tidak akan pernah pergi 
Aidan menjawab kesal. Kenapa sih istrinya ini gak ngerti juga! Aku tuh 
cinta mati sama dia!!! Masak gitu aja harus diomongin?! 

“Iya, awalnya itu yang kupikir yang terbaik buat semua,” jawab 
Carmila kalem. 

“Dinda dengerin, ya.... “Aidan mengangkat dagu Carmila agar 
berhadapan dengannya, “aku masih bisa hidup meskipun tanpa 
mereka, tapi aku nggak bisa hidup tanpa kamu.” 
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“Bayınya sehat.” Dokter menunjuk ke layar monitor. 
“Sepertinya laki-laki, ini buah zakarnya sudah terlihat.” 

Aidan menoleh ke arah istrinya dengan wajah gembira yang 
tidak bisa ditutupi. “Dinda, anak kita jagoan.” 

“Iya, Kanda.” Carmila tersenyum melihat kebahagiaan 
terpancar di wajah sang suami. Suami yang sangat mencintainya, 
tapi tidak pernah bisa mengatakannya. 

“Kondisi ibu dan bayinya gimana, Dok?” Marina ikut 
nimbrung. Mana mau ketingalan melihat cucu yang dinantikannya 

“Sehat, Bu.” Dokter itu menjawab sambil tersenyum ramah. 
“Ini jantungnya sehat, Bu.” 

Perawat membersihkan perut Carmika dari gel yang digunakan 
untuk USG. Ia menyenggol Aidan yang sejak tadi duduk di kursi 
roda, di sampingnya. Aidan terus menggenggam tangan Carmila 
sambil sesekali mengecupnya dengan penuh sayang. Aidan tidak 
bergerak. 

“Kanda sudah,” panggil Carmila. Aidan bergeming dan masih 
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tetap merebahkan kepalanya di punggung tangan Carmila. 

“Aidan, bagaimana istrimu bisa turun jika kamu di situ, Nak. 
Ayo sini.” Marina menyentuh pundak Aidan. Tapi, Aidan tetap 
diam, tak bergerak. 

Rasa takut menghantui Carmila, “Kanda...! Kanda....” Carmila 
berteriak lebih keras sambil menggoyang tubuh Aidan. 

“Carmila, tenang dulu, Sayang. Ayo sini mama bantu turun.” 
Marina membantu Carmila turun dari sisi lain ranjang. 

“Ada apa?” Julian masuk ketika mendengar suara teriakan 
menantunya. 

Marina menunjuk Aidan. Senyum bahagianya sesaat tadi 
langsung sirna. Ardan.... 

Juan dengan sigap mengangkat tubuh Aidan dan 
merebahkannya di atas ranjang. “Panggil dokter cepaaaat!!” teriak 
Julian. 

“Maaf Pak, biar saya periksa sebentar.” Dokter kandungan 
Carmila menawarkan bantuan. Julian mengangguk dan 
menyingkur. 

Carmila menangis di pelukan Marina. Bagaimana ini? Kanda.... 

“Denyut nadinya lemah ... sebaiknya kita bawa ke IGD segera.” 
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Carmila menangis tanpa henti. Ia tidak mau pergi dari sisi 
Aidan sedetik pun. Beberapa kali Marina membujuknya untuk 
istirahat, tapi Carmila menolak. Ia harus mendampingi Kandanya, 
apapun yang terjadi. 

“Sayang, tidurlah dulu. Nanti Mama bangunin kalau Aidan 
sadar.” Marina sekali lagi mencoba membujuk. 

“Nggak, Ma, Mil mau di sini. Mama saja yang tidur.” Carmila 
duduk di samping ranjang Aidan. Ia tak mau beranjak sebelum 
Aidan bangun. Aidan menjadi seperti ini juga karena dirinya. Ia 
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kembali menangis pilu melihat kondisi Ardan. “Kanda, maaf....” 

“Mil Sayang, jangan salahkan dirimu sendiri. Aidan tidak akan 
suka itu,” tegur Marina. 

“Tapi memang Kanda seperti ini karena Mil, Mama.” 

Marina memeluk menantu kesayangannya itu, “Jika memang 
kamu merasa semua yang terjadi pada Aidan adalah kesalahanmu, 
maka berjanjilah pada Mama. Apapun yang terjadi kamu tidak 
akan pernah meninggalkan Aidan.” 

Marina menghela napas, sudah waktunya Carmila tahu yang 
sebenarnya. “Ada hal yang ingin mama sampaikan ke kamu, tapi 
berjanjilah, setelah kamu mengetahui semuanya, sikapmu pada 
Aidan tidak pernah berubah.” 

“Mil janji, Ma.” Carmila mengangguk. 

Marina mulai menceritakan mengenai masa kecil Aidan. 
Kenyataan jika sesungguhnya Aidan memiliki saudara kembar 
dan bagaimana mereka tumbuh bersama, saling melengkapi 
dan menyayangi. Mereka hidup bahagia berempat, sampai suatu 
hari terjadilah insiden penculikan si kembar dengan motif 
balas dendam. Marina menceritakan bagaimana 1a berhasil 
menyelamatkan s1 kecil Aidan tapi tidak dengan Aleron. 

Marina berhenti sejenak dan mengusap air matanya. Kalau 
boleh jujur, rasa bersalahnya terhadap Aleron, jauh lebih 
besar dibanding trauma Aidan. Ia adalah seorang ibu yang 
sudah mengandung dan melahirkan Aleron. Dan lagi karena 
keterlambatannya dalam menemukan si kembar, akhirnya Aleron 
yang menjadi korban. Ibu mana yang tidak bersedih? Tapi 
Marina berusaha tetap tegar demi Aidan yang saat itu sangat 
membutuhkannya. 

Marina menceritakan bagaimana trauma yang Aidan derita 
hingga saat ini. “Psikiater terbaik pun tidak bisa membuat 
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Aidan menjelaskan apa saja yang dialaminya selama penyekapan. 
Itulah mengapa, kami semua kesulitan untuk menyembuhkan 
traumanya. Tapi, begitu kamu hadir, Aidan mulai berubah. Dia 
mula1 bisa tersenyum bahkan tertawa bahagia.” Marina mengusap 
air matanya, “Terima kasih, kamu sudah bersedia mendampingi 
Aidan,” ucap Marina mengakhiri ceritanya. 

Carmila tergugu. Ia sungguh tak percaya juga terkejut. 
Kandanya pernah mengalami itu semua? Mengapa 1a tidak 
pernah tahu? Jika saja ia mengetahuinya lebih awal, dirinya 
tidak akan pernah meninggalkan Aidan apapun yang terjadi. 
Carmila menciumi tangan Aidan dengn penuh rasa sayang juga 
hormat. Ya, ia sangat menghormati Aidan sebagai suaminya. 
Suami yang rela melakukan apapun untuknya. Suami yang tidak 
pernah memperdulikan dirinya sendiri demi anak dan istri yang 
dicintainya. Bahkan Aidan mengubur dalam-dalam traumanya 
demi dirinya. Carmila menangis tersedu. 

“Dinda...” Aidan terbangun karena mendengar suara 
tangis istrinya. Ia tak suka mendengarnya. Carmila tidak boleh 
menangis, dia harus selalu tersenyum. Jika pun menangis, itu 
karena kebahagiaan. 

“Kanda... Carmila bangkit dari kursinya, “Kanda sudah 
bangun?” Carmila menghambur memeluk Aidan. Ia menangis di 
dada sang suami. Perasaannya campur aduk jadi satu, senang juga 
sedih. Senang karena Aidan sudah sadar, dan sedih karena masa 
lalu Aidan. 

“Ssstt, kenapa nangis?” Aidan mengusap lembut kepala istri 
tercinta. 

“Kanda nggak bangun-bangun ... huu... huu....” Carmila 
masih tersedu. 


“Ck! Aku, kan, nggak apa-apa, kenapa ditangisin begitu?” 
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Aidan mengomeli istrinya. “Sini!” Aidan menggeser tubuhnya, 
agar Carmila bisa ikut berbaring di sebelahnya. 

Carmila merasa lebih tenang setelah berbaring di samping 
suaminya. Aidan menjadikan lengannya sebagai bantal untuk 
Carmila. Aidan pun mengusap lembut punggung sang istri. Ia 
tahu, pasti Carmila sejak tadi belum tidur. Tak sampai lima menit, 
Aidan sudah mendengar dengkur halus Carmila. Ia terkekeh pelan 
dan mencium pundak kepala sang istri sebelum ikut memejamkan 


matanya. 
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Cahaya matahari yang menerobos masuk melalui jendela, 
membangunkan Aidan. Ia pun membuka mata. Tubuhnya 
terasa lebih segar setelah mendapat donor darah juga vitamin 
melalui infus. Saat memeriksakan kandungan istrinya kemarin, 
Aidan pingsan karena mengalami dehidrasi akut, malnutrisi juga 
kekurangan darah. 

Aidan menoleh ke sampingnya. Carmila masih terlihat pulas. 
Kakinya melingkar di pinggang Ardan, menjadikannya seperti 
guling. Aidan terkekeh melihatnya. 

“Selamat pagi, maaf waktunya suntik antibiotik ya, Mas.” 
Seorang perawat masuk membawa troli berisi obat dan alat medis. 
Perawat itu terkejut ketika melihat Carmila tidur meringkuk di 
pelukan Aidan. 

“Maaf Mas, peraturan rumah sakit, satu ranjang tidak boleh 
ditempati oleh dua orang. Itu ranjang khusus pasien.” 

“Lo nggak liat, istri gue lagi nyenyak tidur?” Aidan bertanya 
tak suka. 

“Sebaiknya dibangunkan, Mas, istrinya bisa tidur di extra bed 
yang sudah disediakan.” Perawat itu menunjuk ke arah extra bed 
dan mendekati Carmila. Perawat itu terkejut saat Aidan menampik 
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tangannya yang hendak membangunkan Carmila. 

“Berani lo bangunin istri gue, gue pecat lo!” ancam Aidan. 

“Tapi, Mas.” 

“Brengsek! Panggil atasan lo sekarang juga, cepet!” Aidan 
berteriak membentak sang perawat. Aidan menekan intercom di 
samping ranjangnya beberapa kali. 

“Maaf, ada yang bisa dibantu?” Sambungan zntercom menyahut. 

“Suruh atasan lo ke ruangan gue sekarang juga, cepet!” Bentak 
Aidan. 

Perawat itu menjadi pucat pasi. Ia menatap Aidan gemetaran. 
Mimpi apa ya semalam, kenapa pagi ini harus berhadapan dengan pasien 

Jang super songong? Gantengnya gak ketulungan, tapi sikapnya juga amit- 
amit. 

Tak sampai lima menit, pintu kamar perawatan Aidan terbuka. 
Dua orang masuk dengan tergopoh-gopoh. Yang satu laki-laki 
betubuh pendek dengan kepala botak dan perut buncit, yang 
satu lagi perempuan dengan memakai seragam perawat, rupanya 
kepala perawat. 

“Maaf Mas Aidan, apa ada yang bisa dibantu?” Pria botak itu 
bertanya. 

“Pecat dia!” Aidan mengarahkan pandangannya ke perawat 
yang sudah lancang mau membangunkan 1strinya. 

“Apa kesalahan yang dia lakukan, kami akan memberinya 
peringatan?” Kepala perawat mencoba bernegosiasi dengan 
Aidan. 

Tanpa menoleh Aidan berkata, “Pecat dia juga. Aku tidak suka 
ada pembangkang di rumah sakitku sendiri.” 

Kepala perawat juga perawat lancang itu menganga. Rumah 
sakitnya? Yang benar saja? 

Tok! Tok! Tok! 
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Ketukan pelan terdengar di pintu sebelum kemudian terbuka. 
Marisa masuk bersama Adlan. Marisa memakai baju dokternya 
sambil menenteng stetoskop, rupanya sedang dinas pagi. 
Sementara Adlan membawa parsel buah. 

“Kamu sudah bangun?” Marisa tersenyum ke arah Aidan. 

“Yang Tante lihat gimana?” Aidan malah balik tanya. 


mendengus sebal. Dahinya mengerut saat melewati tiga orang 
yang sedang berdiri di sisi ranjang Aidan. “Ada apa ini?” Marisa 
bertanya heran. 

“Ehh, anu Dok, Mas Aidan ingin memecat dua perawat ini.” 
Manager botak itu mengadu. 

“Alasannya?” 

“Ehh, maaf... saya hanya menjalankan prosedur rumah sakit. 
Saya mengingatkan jika ranjang pasien hanya khusus pasien. 
Tapi Mas Aidan tidak terima ketika saya hendak membangunkan 
istrinya.” 

Marisa menghela napas pelan. Ia menoleh kepada Aidan, 
“Aidan, tidak bisakah kamu memberi toleransi atas ketidaktahuan 
mereka?” Marisa membujuk. 

“Tidak! Sekalipun di rumah sakit imi ada peraturan, tapi 
juga ada adab yang harus dijaga! Adab memperlakukan pasien 
dan keluarganya. Komunikasi dan empati!” Aidan berkata keras 
kepala. “Dengan kondisi istri gue hamil, semalaman nggak bisa 
tidur, dan baru bisa tidur sebentar, lo mau seenaknya bangunin 
dia? Lo pikir lo siapa?!” 

“Maafkan sikap mereka, Mas.” Manager botak memohon. 
“Mereka tidak mengetahui jika keluarga Mas Aidan, pemilik 
rumah sakit ini.” 


“Maksud lo? Lo mau beda-bedain pelayanan tergantung status 
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dan kelas pasien? Lo juga dipecat 
“Aidan, sebaiknya kamu konsultasikan dulu sama Mama 
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dan Papamu dulu.” Marisa menyarankan. Terkejut melihat 
keponakannya main pecat. 

“Tidak perlu, kalian bisa pergi, tidak perlu menyelesaikan shif? 
kerja hari ini.” Aidan berkata kejam. 

Pintu kamar Aidan kembali terbuka. Julian dan Marina masuk 
menenteng beberapa paper bag. 

“Pagi Aida.... Loh, ramai sekali ... ada apa?” Marina meletakan 
paper bag di kitchen set di sudut ruangan. Julian langsung duduk di 
sofa, di sebelah Adlan. 

“Ini loh Mbak yu, anakmu main pecat orang sembarangan.” 
Marisa menjelaskan. 

“Oh ya?” Marina menghampiri ketiga orang yang dipecat 
Aidan. Ia mengamati ketiganya dengan prihatin. “Ya sudah, 
kalian langsung urus pesangon di bagian keuangan, ya.” Marina 
tersenyum ramah pada ketiganya. Setelah berbicara seperti itu, 
Marina duduk di kursi samping Aidan dan tidak menoleh lagi. 

Marisa cuma bisa geleng-geleng kepala. Ini emak sama anak, 
sama-sama edan! 

“Mama suapin makan, ya?” Marina menawari Aidan, seperti 
menawarkan pada anak kecil. 

“Nggak usah, Ma. Nanti aja sama Mil.” Aidan menyandarkan 
tubuhnya di kepala ranjang. “Tante, kapan ini infus boleh dilepas, 
ribet banget ini.” 

“Sabar Aidan, makanya kamu makan dulu yang banyak,” 
jawab Marisa. 

“Ck! Kayak anak kecil aja disuruh makan banyak.” Aidan 
nggerundel. 

Setelah selesai memeriksa Aidan, Marisa ikut bergabung 


472 


bersama Adlan, Julian, dan Marina untuk sarapan. 

Aidan mengamati wajah polos istrinya kalau sedang tidur. Lucu 
sekali. Ia memainkan rambut Carmila dan menciumi baunya. 
Aroma kesukaan Aidan. I Øre you forever. Aidan berbisik lirih. 

“Kanda....” 

Aidan jadi gelagapan karena tiba-tiba Carmila membuka 
matanya. Sial! Kenapa bangun sih, batin Aidan. 

“Eh, hehehe ... Dinda bangun?” Aidan bertanya gugup. Iya, 
gugup. Salah satu alasan kenapa Aidan tidak pernah bilang cinta, 
karena dirinya selalu gugup setiap kali mengatakan. Makanya, 
Aidan hanya berani berkata ‘anta’ kalau Carmila tidur atau dalam 
hati saja. Hahahaha ... pengecut lo Dan! 

“Forever apa?” Carmila bertanya heran. Ia seperti mendengar 
Aidan berbisik, tapi cuma bisa menangkap kata “forever saja. 

“Oh ... itu ... nganu, maksudnya kita berdua /orerer gitu.” Aidan 
menghembuskan napas lega, karena Carmila manggut-manggut 
dan tidak bertanya-tanya lagi. Jangan sampai disuruh mengulang 
kata-kata yang tadi. 

C 
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37 
Pembalasan 


ngin berhembus kencang masuk ke dalam kamarnya. Ia 
menggigil kedinginan. Karena tidak tahan lagi terhadap 
dinginnya, terpaksa 1a bangun untuk melihat suhu AC dan 
mematikannya. Begitu membuka mata, tatapannya langsung 
tertuju ke pintu balkon kamarnya yang terbuka lebar, pantas saja 
dingin. Seingatnya tadi sebelum tidur, ia sudah menutup dan 
mengunci semua pintu dan jendela kamarnya. Apa terlupa? Tidak! 
Ia yakin sekali sudah menutup dan menguncinya. Perasaannya 
mulai tidak enak, apa ada pencuri yang menerobos masuk 
kamarnya? Ia terpaku di tempat. Apa pencuri itu masih berada 
di dalam kamarnya? Haruskah ia berteriak? Tapi bagaimana 
jika pencuri itu membawa senjata tajam dan membunuhnya? 
Tubuhnya gemetaran, keringat dingin mulai membanjiri. Ia 
menahan napas saat sekilas melihat pergerakan bayangan hitam 
dari sudut matanya. 
“Selamat malam, Rachel.” 
“Kau...! Bagaimana kau bisa berada di sini?!” Rachel mencicit 
ketakutan. 
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“Menurutmu di mana seharusnya aku berada?” Tawa dingin 
memenuhi kamar. 

“Apa maumu?!” 

“Aku hanya ingin menyapamu.” 

“Bohong! Aku tahu kau jahat! Pembunuh!” Entah mendapat 
keberanian darimana sehingga Rachel berani berteriak padanya. 

“Kau sudah tahu dan masih berani mencari masalah 
denganku?” 

“Aku akan melaporkanmu ke polisi?” Rachel mengancam. 

Tawa dingin kembali membahana di kamar Rachel. Membuat 
bulu kuduk berdiri bagi siapapun yang mendengar. 

“Berteriaklah untuk meminta pertolongan jika masih ingin 
hidup. Ini peringatan terakhirku.” Dia melesat ke arah balkon 
dalam sekejap mata. 

“Berengsek, bajingan?” Rachel berteriak mengiringi 
kepergiannya yang seperti angin. Ia bangkit berdiri dari ranjang 
untuk menutup pintu balkon dan memastikannya terkunci rapat. 

Rachel merasa ada bau aneh di kamarnya. Amis dan anyir 
seperti bau besi berkarat. Saat hendak kembali berbaring, tanpa 
sengaja kakinya menginjak sesuatu yang basah dan kental. Rachel 
berjongkok. Darah? Dari mana asalnya? 

“Tolooong...!” Rachel berteriak sambil menyalakan lampu 
kamarnya. Matanya membelalak karena melihat noda darah 
berceceran dimana-mana. Di lantai, di selimutnya, di karpet. Tapi 
darah siapa? 

Rachel merasa piyamanya basah di bagian depan. Ia menunduk 
melihatnya. Ia pun terkesiap. Piyamanya basah oleh darah. Ia 
berlari ke arah cermin di meja riasnya. Dan benar saja, darah 
sudah membasahi seluruh baju depannya. Tapi dari mana asal 
darah ini? Rachel mendekat sampai di depan cermin. Wajahnya 
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menjadi pucat pasi. Darah itu, darahnya sendiri. Setengah lehernya 
tersayat dan darah merembes dari sana. Bagaimana bisa 1a tidak 
merasakan? 

“Mama ... Papa ... siapapun tolong...!” Rachel berteriak panik 
dan ketakutan. Bagaimana bisa bajingan itu melakukannya? 
Bahkan Rachel tak merasakan sakit sedikitpun. 

Mama, Papa dan beberapa penjaga dirumah Rachel masuk ke 
kamar Rachel dengan tergopoh gopoh. 

“Ada apa Rachel?” Mama Rachel menghampiri putrinya. 

Rachel makin ketakutan melihat kedua orang tuanya. Pasalnya 
mereka mengalami hal yang sama dengan Rachel, hanya saja 
sayatan mereka terdapat di pergelangan tangan. Darah juga 
menetes dari tangan mereka. Perlahan, pandangan Rachel menjadi 
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“Kanda mau jalan-jalan ke luar?” tanya Carmila. 
“Hmm, boleh...,” jawab Aidan. 


“Kalau begitu habisin dulu sarapannya, lalu minum.” Carmila 


kabur dan gelap seluruhnya. 


menyuapi Aidan bergantian dengan dirinya sendiri. Aidan tidak 
mau memakan makanan yang disiapkan dari rumah sakit, jadi 1a 
meminta supirnya untuk membelikan tiga bungkus nasi padang 
dan mengantarnya ke rumah sakit. 

Carmila yang sudah hafal dengan kebiasaan Aidan, tidak kaget 
ketika supir keluarga Aidan datang membawa tiga bungkus nasi 
padang. Kandanya itu memang porsi makannya banyak banget. 
Tiga bugkus dijadikan satu oleh Carmila, kemudian dimakan 
berdua. Selalu seperti itu. 

“Sudah, ini terakhir,” ujar Carmila. Ia mengambilkan segelas 
air putih untuk Aidan, kemudian merapikan bekas sarapannya 
tadi. 
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Carmila membantu Aidan turun dari ranjang dan duduk di 
kursi roda. Ia juga mengambil infus Aidan dan meletakannya di 
tiang kursi roda. Carmila mendorong kursi roda Aidan keluar 
ruangan. 

“Kita ke taman?” Carmila bertanya. 

“Terserah...” jawab Aidan datar. Jengkel karena baru saja 
ada perawat laki-laki yang lewat sambil melirik 1strinya. Minta 
dicongkel memang matanya. Nggak Lihat apa perutnya sudah bunting! 

“Ngapain liat-liat bini orang?!” Aidan yang habis kesabaran 
menegur seorang pemuda yang tersenyum ke arah istrinya. 

“Kanda!” Carmila menegur Aidan. “Malu diliatin orang.” 

Aidan mendengus keras. Sepanjang perjalanan sudah beberapa 
kali ia memaki dan mengumpati siapapun yang berani melirik 
istrinya. Carmila menjadi malu sendiri. Kandanya ini memang 
keterlaluan. Kondisi masih di kursi roda, tapi mulutnya nggak 
bisa juga istirahat, tetep sadis. 

“Kanda, sudah dong, marah-marah terus?” Carmila jengah. 

“Mereka yang mulai duluan!” Aidan membela diri. Siapa yang 
nggak marah coba kalo istrinya dipantengin cowok lain? 

“Mereka punya mata, Kanda, please jangan berlebihan!” 

“Iya memang punya mata, tapi bisa kan itu mata nggak dipake 
melototi bini gue?” Aidan tetap tidak mau mengalah. 

Carmila berhenti mendorong kursi roda Aidan. Ia 
menghentakan kaki dengan kesal. Aidan selalu bersikap seperti 
ini padanya jika berada di tempat umum. Bikin malu! Carmila 
memutar kembali kursi roda Aidan, lebih baik kembali ke kamar 
daripada bikin malu. 

“Dinda, kok balik?” Aidan bertanya tanpa merasa berdosa. 

Carmila diam. Males mau bicara, pasti suami bermulut ularnya 
itu selalu bisa menjawab. 
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“Katanya mau ke taman? Ayo,” rayu Aidan. 

“Nggak jadi!” 

“Kenapa nggak jadi?” 

Duuh Aidan! Ngeselin banget sih?! Carmila tak mau lagi menjawab 
pertanyaan Aidan. Biar saja dia bicara sendiri. 

“Dinda cantik, kok, diem aja?! Minta cium, ya?” Aidan 
berkelakar. 

Carmila mendengus. Sejak kapan harus ngambek minta cium? 
Carmila mempercepat langkahnya, mendorong kursi roda Aidan. 
Lebih cepat sampai kamar lebih baik. Biar s1 raja hutan itu cepet 
tidur. 

Karena terlalu cepat mendorong kursi roda Aidan, di belokan 
ujung lorong, Carmila hampir menabrak orang yang berjalan 
dari arah berlawanan. Beruntung Aidan dengan sigap, mengerem 
kursi rodanya. 

“A-A-Aidaaann....' Seorang wanita seusia mamanya menyapa. 

“Sayang, kamu di sini? Apa yang terjadi?” Wanita yang lebih 
tua mendekati Aidan, tapi Aidan melengos. Wanita itu melihat 
kedua kaki Aidan yang diperban, “Sayang kakimu?” 

Aidan bergeming, mengabaikan si tua bangka itu. Jika bukan 
karena Marina, sudah Aidan mampusin sekalian. Ardan memasang 
wajah kaku dan dingin. Hatinya masih belum bisa menerima 
bahwa nenek tua itulah dalang dari kepergian Dinda-nya. Pertama, 
dia menggunakan Risaka untuk merayu dan menjebaknya, yang 
kedua dengan kembali menjebak Aidan dan mengancam istrinya. 
Dua kali, nenek lampir itu sudah membuat dirinya kehilangan istri 
tercintanya. Jangan harap ada yang ketiga kalinya! 

Kedua wanita itu melihat ke arah Carmila yang tubuhnya 
sudah gemetar ketakutan. Oma Mama? Bagaimana ini? Bukankah 
Carmila sudah diminta pergi dari hidup Aidan? 
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Aidan mengikuti arah pandang Oma Mama. Ia berdecak 
kesal sebelum kemudian berdiri dari kursi roda. Ardan mendekati 
Carmila dan merengkuh tubuh istrinya yang gemetaran. 

“Dinda, kamu oke?” Aidan bertanya. Ia memegang kedua 
telapak tangan Carmila yang sudah sedingin es, wajahnya pun 
terlihat pias. Ardan menghela napas keras. Aidan memeluk sang 
istri dan menuntunnya agar duduk di kursi roda. “Kita kembali ke 
kamar, ya,” bujuk Aidan. 

Aidan mendorong kursi roda melewati Oma Mama juga 
tantenya. Aidan akan membuat perhitungan dengan mereka, 
tapi tidak sekarang. Dirinya tidak akan membiarkan siapapun 
yang sudah berani menyentuh istrinya tercinta walaupun seujung 
rambut pun. 

“Ssstt, Dinda tenanglah, semua baik-baik saja.” Aidan berusaha 
menenangkan Carmila yang terisak husteris. 

“Tunggu...” suara nenek tua itu tidak menghentikan langkah 
Aidan. “Aidan! Oma Mama ingin bicara denganmu!” Oma Mama 
berteriak lebih keras. 

Aidan mengabaikannya dan terus berjalan. 

Ting! 

Pintu £f di sudut koridor terbuka. Marina keluar dari dalam 4ft 
bersama Marisa. Mereka berdua terlihat membicarakan hal yang 
serius sehingga tidak menyadari keberadaan Oma Mama juga 
Roweina disana. Marisa yang tanpa sengaja melihat ke depan, 
terkejut. 

“Aidaaaan...!” Marisa memekik dan 
berlari ke arah Aidan dukuti Marina. 
“Bodoh! Bukankah kamu belum boleh berjalan sendiri?!” tegur 
Marisa. 

Aidan diam. Wajahnya masih terlihat kaku. 
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“Ada apa?” Marina merasa ada yang tidak beres. Ia hafal dengan 
gelagat putra tunggalnya jika sedang marah atau terusik. Marina 
merangsek maju dan melihat Carmila duduk di kursi roda dengan 
tubuh gemetaran dan air mata bercucuran. Marina berjongkok 
di depan Carmila, “Mil Sayang, kamu sakit?” Marina bertanya 
lembut. Kenapa menantu kesayangannya sampai seperti itu? 

Marina mendongak ketika mendengar suara sandal dan sepatu 
mendekat. Ia langsung berdiri begitu tahu yang datang adalah 
Oma dan sepupu jauhnya. Sama seperti Aidan, ekspresinya kaku 
dan datar. 

“Aidan, bawa Mil kembali ke kamar!” perintah Marina. 

“Baik, Ma.” 


Aidan kembali mendorong kursi rodanya, membawa Carmila 
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Marisa masuk ke dalam kamar perawatan Aidan didampingi 


kembali ke kamar. 


dua perawat yang mendorong troli peralatan medis. Aidan 
yang sedang mengusap punggung Carmila di ranjang pasiennya 
memberi isyarat agar Marisa tidak bersuara. Marisa tahu kalau 
sudah menyangkut istrinya itu, Aidan tidak main-main, bahkan 
dirinya pun bisa terancam bahaya jika berani membangunkan 
singa tidur. Marisa memberi instruksi kepada dua perawat yang 
mendampinginya untuk menunggu sebentar dan duduk di sofa. 
Marisa menghampiri Aidan. 

“Tante mau bersihin luka sekalian ganti perban di kakimu, 
bagaimana?” Marisa berbicara lirih. 

“Gini aja bisa?” tanya Aidan, karena saat ini posisinya sedang 
memeluk istrinya yang baru saja tertidur. Carmila shock dan 
takut ketika bertemu Oma Mama dan terus menangis. Daripada 
berpengaruh pada kehamilannya, Aidan memaksa istrinya itu 
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untuk tidur. 

“Oke.” Marisa mengacungkan ibu jarinya. Dengan isyarat 
Marisa memanggil kedua perawat tadi untuk mendekat. 

Mereka membersihkan luka di kaki Aidan tanpa bersuara. Marisa 
sedikit menyesal karena sempat berlebihan mengkhawatirkan kaki 
keponakannya tadi. Walah, ketika dibuka perbannya, kakinya baik- 
baik saja. Lukanya sebagian besar sudah menutup dan mengering. 
Seharusnya Marisa tidak perlu heran, mengingat Aidan dan 
Marina juga jago kungfu shaolin. Ilmu meringankan tubuh ketika 
berjalan bukanlah hal yang mustahil bagi mereka. 

“Apa perlu diperban lagi, Dok?” tanya salah seorang 
perawatnya. 

“Diperban saja lebih aman,” jawab Marisa. Sebetulnya melihat 
kondisi kakinya sudah tidak perlu diperban, tapi mengingat 
tingkah Aidan yang suka semaunya sendiri, lebih baik ditutup saja. 

“Tante, infusnya dilepas sekalian. Males Aidan kemana-mana 
bawa infus.” 

“Tapi suntikan antibiotiknya belum habis Aidan, kamu kamu 
disuntik tanpa melalui infus?” 

“Ya nggak apa-apa.” Aidan menjawab sekenanya. 

Marisa menghela napas, “Ya sudah, lepas sekalian infusnya.” 
Marisa memerintahkan kedua perawatnya. 

Selesai mengerjakan tugas mereka, kedua perawat itu keluar 
membawa perlengkapan medisnya, sementara Marisa masih 
tinggal. 

“Mama kenapa lama sekali, Tan?” 

“Mamamu bersama Oma dan Tante Roweina masih menjenguk 
Rachel.” Marisa menjawab prihatin. 

“Rachel dirawat di sini?” Aidan bertanya terkejut. 

“Iya semalam dia dilarikan di IGD bersama Om dan Tante. 
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Ada yang mencoba membunuh mereka,” jelas Marisa. Ia terlihat 
mengamati ekspresi Ardan. Menerka apakah A1dan tahu mengenai 
percobaan pembunuhan Rachel dan keluarganya, tapi Marisa 
tidak berani bertanya secara langsung. 

“Percobaan pembunuhan? Hah! Mereka mengada-ada!” 
sembur Aidan. Sudah dibilang semalam itu hanyalah “peringatan 
terakhir. Kenapa malah ember dengan mengatakan pembunuhan? Minta 
dibunuh sekalian rupanya mereka?! Tau begini, mampusin saja sekalian. 

“Sepertinya pelakunya adalah pembunuh yang profesional.” 
Marisa mengomentari sambil menerawang, 1a tidak bisa 
membayangkan keponakannya yang kekanak-kanakan ini bisa 
melakukan hal sekeji itu. 

“Tahu dari mana kalo pelakunya profesional?” Aidan mencibir. 
“Pembunuh perofesinal tidak akan gagal membunuh mangsanya. 
Kecuali jika hal itu hanya sebagai peringatan.” 

“Hmm, menurut kesimpulan para dokter. Karena luka sayatan 
yang digoreskan sangat tipis sekali, dan tidak memotong seluruh 
urat nadi. Hanya setitik goresan tipis. Ciri luka Rachel dan mama 
papanya sama. Seorang profesional yang memahami anatomi 
tubuh manusia saja yang bisa melakukan pekerjaan serapih itu 
Aidan.” Marisa menjelaskan. 

“Benarkah?” Aidan bertanya kalem, “Kalau begitu Aidan 
ada bakat jadi dokter, dong?” Aidan sengaja bertanya seperti itu 
karena tahu Marisa berusaha memancingnya bicara. Aidan tahu 
Marisa mencurigai dirinya. 

Marisa melongo sejenak mendengar perkataan Aidan. 
Wajahnya berubah pias ketika sudah memahami maksud 
perkataan keponakannya itu. 

“Ja-jangan bercanda keterlaluan Aidan!” tegur Marisa dengan 
suara bergetar. 


482 


Aidan tertawa ngakak, “Tante kenapa ketakutan begitu? 
Aidan, kan, cuma tanya?” Aidan menampilkan senyum jenakanya. 
Namun sedetik kemudian senyuman itu menghilang, “Tante 
nggak perlu takut. Selama tante nggak pernah cari masalah sama 
Aidan, Tante aman.” Aidan tersenyum setan. 

Aidan menoleh ke arah istri tercinta yang sudah tertidur pulas 
dalam pekukannya. Aidan mengecup kedua mata Carmila sambil 
mengatakan “I Øre you”, lanjut ke hidung, kening, kedua pipi juga 
bibir Carmila. Semua kecupannya dikuti kata “T Ære You.” 

Marisa merinding sendiri melihat cara Aidan memperlakukan 
Carmila. Di satu sisi, Carmila dipuja seperti ratu namun di sisi lain 
juga dijadikan tawanan Aidan yang tidak akan pernah dilepaskan. 
Marisa menilai cinta Aidan pada Carmila sangat berlebihan dan 
tidak wajar. 

Aidan memainkan rambut Carmila dan menciuminya, 
mengabaikan Marisa yang menatapnya dengan berbagai ekspresi. 
Ia juga mengusap dan membelai lembut pipi kesayangannya. 
Semua ini miliknya, Aidan tersenyum sinting. Aidan menarik sang 
istri agar lebih dekat padanya. 

“Siapapun yang berani menggores tubuhmu sedikit saja, tidak 
akan kubiarkan hidup tenang.” 
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38 
Sedih Dan Bahagia 


armila menggeliat menahan sakit. Masih pembukaan tujuh, 

tapi rasa sakit yang Carmila rasakan sudah setengah mati. Ia 
terus mendesis dan mengaduh pelan sambil berdoa dalam hati 
agar persalinannya dilancarkan. Sesekali ia melirik suaminya yang 
menangis seperti balita di sebelahnya. Jika saja tidak sedang dalam 
kondisi kesakitan, pasti Carmila sudah tertawa terbahak. Jarang- 
jarang bisa melihat raja rimbanya menangis tersedu seperti ini. 

“Dinda ... sakit banget, ya... huu...” Air mata Aidan menetes 
deras di pipinya. 

“Nggak apa-apa,” jawab Carmila lirih. Ia kembali merintih saat 
sakit itu kembali datang menyerang. 

Aidan menampar mukanya sendiri. Dasar Bodoh! Istrimu 
kesakitan seperti itu juga karena perbuatanmu. Aidan meraung sambil 
menciumi wajah dan tangan Carmila, membuat beberapa perawat 
yang di ruang persalinan itu terkikik geli. Maklum, calon papah 
muda jadi agak lebay. Bukan agak lebay, tapi lebay banget malah. 

“Dinda ... maaf huuu ... huuu ... maaf, aku janji tidak akan 
pernah menghamili kamu lagi “ 
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Carmila menghela napas, “Kanda, ini wajar, setiap wanita pasti 
mengalaminya ... aarrghh....” Carmila harus menghibur Aidan 
diantara kesakitannya. 

Mendengar teriakan sang istri yang mengaduh sakit, Aidan 
menjambaki rambutnya sendiri seperti orang gila. Dasar cowok 
brengsek! Bagaimana bisa kamu membuat istrimu sakit! Goblok Aidan! 
Plak! Plak! Aidan menampar wajahnya sendiri. 

Para perawat kembali dibuat ngakak dengan tingkah Aidan. 
Ganteng-ganteng, cengeng. Mereka tertawa tertahan. Hmm, belum 
tahu saja sosok Aidan yang sebenarnya seperti apa?! 

“Kanda,” panggil Carmila. Sebetulnya 1a sudah tidak bertenaga 
lagi untuk mengurusi dan membujuk Aidan. Tapi bayi besarnya 
itu benar-benar seperti anak kecil tingkahnya. 

“Iya, Dinda ... mana yang sakit? Ini atau yang ini?” Aidan 
meniup perut Carmila dan mengipasinya dengan tangan. 

Para perawat, hanya bisa geleng-geleng kepala menyaksikan 
kekonyolan Aidan. Tiup aja itu perut sampai monyong, batin mereka. 

“Sudah, Kanda di sini tapi tenang atau tunggu saja di luar.” 
Carmila lelah sendiri melihat kelakuan suaminya itu. 

“Aku nggak mungkin ninggalin kamu Dinda.” Aidan mengusap 
air matanya. 

Sakit yang dirasakan Carmila semakin intens. Ta meminta Aidan 
memeluknya, selain untuk mencegah suaminya itu bertindak 
bodoh juga karena Carmila merasa lebih nyaman berada dalam 
dekapan Aidan. Aidan membungkuk di atas ranjang dan memeluk 
istri tercintanya. 

Seorang bidan yang baru saja mengecek Carmila berkata jika 
pembukaan sudah lengkap, tinggal menunggu dokter masuk ke 
dalam ruang persalinan. 

“Dokter sialan! Kupecat dia nanti! Tidak becus kerja, lama sekali! 
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Kubunuh dia sampai terjadi apa-apa.” Aidan mengumpat dan 
memaki. Beruntung sekali Carmila memeluknya kuat-kuat, kalau 
tidak bisa kalap dia. 

“Ssstt, Kanda sudah! Aarrgghh ... aku nggak apa- 
apa aaarrhhh...” Carmila sudah tidak tahan lagi. Sakit. 
“Kanda, jangan lepas, ya.” Carmila berbicara terengah. Ia 
khawatir Aidan akan mengacau di tengah proses persalinannya, 1a 
sudah hafal sifat berlebihan suaminya. 

“Dinda ... huu ... kamu harus kuat,” tangis Aidan kembali 
pecah, “jangan khawatir aku akan membunuh dokter yang tidak 
becus merawatmu huu....” 

“Kanda!!!” bentak Carmila, “tolong jangan bicara ngawur ... 
aaa sakit...” 

Beberapa saat kemudian dokter yang akan menangani 
persaliman Carmila memasuki ruangan. 

“Dokter sudah datang” Salah seorang perawat 
memberitahukan. 

“Alhamdulillah...,” ucap Carmila lirih. Ia semakin mengeratkan 
pelukannya, 1a khawatir suaminya yang suka bereaksi berlebihan 
imi betul-betul menghajar sang doter. 

“Dinda, aku bersumpah akan menghajar siapapun yang 
membuatmu sakit, Dinda....” Aidan meracau di antara tangisnya. 

“Ti-dak sakutit, Kandaaah....” Carmila menggigt bibir, Ardan 
benar-benar konyol, “Aku bah-ha-iaa karenah bayi kita akan 
lahiir...” Carmila menjerit. 

“Sudah waktunya, Mbak, ikuti intruksi saya, ya....” Dokter 
membantu dan menuntun Carmila untuk mengatur napas. “Maaf 
Mas Aidan, bisakah anda memberi ruang untuk istrinya?” 

Dokter itu kerepotan melihat Aidan memeluk Carmila 
sambil menangis. Ia pun menata posisi Aidan agar tetap bisa 
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mendampingi sang istri, tapi tdak menyulitkan. Aidan menyangga 
punggung Carmila dengan lengan kirinya, sementara tangan 
kanannya dijadikan Carmila sebagai pegangan. “Tolong istrinya 
dibantu, ya Mas.” 

“Ya, ya ... apapun itu cepat tolong dia ... cepaaattt!?” Aidan 
bertertak frsutasi. 

“Tenang Mas, sabar....” Sang dokter memaklumi. 

Dokter memberi instruksi dan contoh pernapasan pada 
Carmila, “Tarik napas panjang ... tahan, yak ... mengejan...” 

“Aaaaaaah, sakit?” Carmila berteriak membuat Aidan 
menangis semakin keras seperti orang sinting! 

“Lagi, ya... Dokter kembali menginstruksikan agar Carmila 
mengulangi proses pertama tadi. 

“Dinda....” 

Carmila tersenyum melihat wajah sang suami. Ya, kali ini 
harus lebih kuat mengejannya, harus behasil, tekadnya. Ia 
menghirup napas panjang, kemudian mengejan sekuat tenaganya. 
Rasa sakit seakan merobek seluruh tubuhnya, tapi keinginan yang 
besar untuk segera melahirkan sang buah hati membuat Carmila 
bertahan dan kembali mengejan dengan lebih kuat. 

“Aaaaaaggghhh!” Carmila berteriak untuk mengaburkan sakit 
yang mendera. 

“Oooeeeeekkk.... oeeek...” Terbayar sudah perjuangan antara 
hidup dan matinya. Suara tangisan itu yang sejak lama mereka 
nantikan. Sakit yang sesaat tadi menyiksa seketika menguap 
berganti senyum bahagia. 

“Selamat, bayinya laki-laki sehat dan tampan.” Seorang perawat 
menunjukan bayi mereka kepada Aidan dan Carmila. 

“Dinda ... Dinda ... bayi ... dia imut sekali.” Aidan bingung 
mau berkomentar apa. Aidan mengulurkan jari telunjuknya dan 
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menoel lembut pipi si jabang bayi. Uhh, gemas. Kenyal sekali kulitnya, 
Aidan tak dapat menutupi senyum bahagianya. 

Ketika perawat itu kembali membawa putranya pergi untuk 
dibersihkan, Aidan menoleh ke arah sang istri tercinta. Senyum 
bahagia tergambar di wajah Carmila, tapi mengapa dia diam saja? 

“Dinda ... kamu tadi lihat bayi kita...?” 

Tidak ada reaksi dari istrinya. 

“Dinda...” Aidan mengguncang tubuh sang istri, rasa takut 
mulai menghampiri. Ada apa dengan dindanya? 


Aidan berteriak semakin keras. Semua menoleh ke arah Aidan 
dan Carmila. Dokter mendekat dan melihat wajah Carmila. 

“Oksigen...” Dokter meminta. 

“Ada apa ini, Dok?” Wajah Aidan menjadi gelap dan kaku, 
ekspresi siap membunuh. 

“Maaf Mas, sebaiknya anda tunggu diluar... “ Dokter itu 
dibantu beberapa perawat, memeriksa kondisi Carmila. 

“Tidaaaakk! Apa yang kalian lakukan? Brengsek! Bodoh!” 
Aidan mengamuk di ruang pesalinan. 

Dua orang perawat memegangi lengan Aidan dan menariknya 
ke luar, tapi Aidan meronta dan terus berteriak memanggil 
dindanya. Dua perawat itu benar-benar kewalahan. “Kubunuh 
kalian semua!” Aidan kesetanan. 

Seorang perawat berlari ke arah pintu dan membukanya. 

“Keluarga Mas Aidan, bisa tolong dibantu?” 

“Ada apa, Sus?” Marina bertanya. 

Perawat itu menjelaskan dengan cepat kondisi yang dialami 
Carmila. Julian dan Marina membantu menyeret Aidan keluar 
ruangan, tapi mereka kalah tenaga. Aidan benar-benar kalap. 


488 


Bian, Damian, Azka dan Tristan yang baru saja datang langsung 
berlari menghampiri Julian dan membantu mereka menggotong 
Aidan keluar ruang persalinan. Perawat buru-buru menutup pintu 
dan menguncinya dari dalam. 

“Brengsek! Lepaskan?” Aidan membebaskan diri dengan 
sekuat tenaga. 

Julian beserta keempat sahabat Aidan yang kewalahan pun 
akhirnya melepaskan Aidan. 

DOK!! DOK!! 

“Dindaaa ... buka pintu ini, sialan?” Aidan menggedor pintu. 
Pikirannya buntu, yang ia tahu ia harus berada disamping Dinda- 
nya. 

“Aidan! Kendalikan dirimu, mereka sedang berusaha 
menolong Carmila.” Marina mendekati putranya. Namun, Aidan 
seperti tidak menyadari keberadaan banyak orang di dekelilingnya. 
Bayangan wajah pucat Carmila, senyum terkahirnya, dan darah 
membuatnya takut, bagaimana jika... Tidak!! Itu tidak boleh 
terjadi! Aidan kembali menggedor pintu dengan lebih keras lagi. 
Mengabaikan sakit dan memar ditangan, Aidan meninju pintu 
besi itu. 

“Dan, lo tenang dulu, dong.” 

Aidan melirik murka ke arah Damian, yang sesaat tadi 
memintanya untuk tenang. Ia sudah siap menghajar Damian. 
Namun, Aidan tidak menyadari di belakangnya Marisa datang 
membawa suntikan obat tidur. Marisa memberi isyarat kepada 
yang lain agar membantu memegangi Aidan. 

“Menyusahkan saja!” Marisa berkata kesal sambil mencabut 
jarum suntiknya. 

“Kubunuh kalian semua.... Dinda!” Suara Aidan semakin 
lemah. 
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Perlahan mata Aidan mulai terpejam dan tubuhnya roboh. 
Azka, Bian serta Damian menahan tubuhnya. Dibantu Tristan 
juga Julian mereka menggotong Aidan dan merebahkannya di 
kursi tunggu. Huft! Mereka semua bernagas lega. Meski belum 
mendapat kepastian dari ruang persalinan mengenai kondisi 
Carmila, paling tidak biang keroknya sudah diamankan. 

Beberapa saat kemudian, putra Aidan dan Carmila dibawa 
keluar ruangan. Marina menerimanya dan menggendongnya. 
Air matanya menetes, haru. Marina mengingat kembali saat 1a 
masih memiliki bayi, Ardan dan Aleron. Marina mencium cucu 
pertamanya dengan rasa bahagia tiada terkira. Julian mendekat 
dan ikut mencium cucunya. Ia sepakat dengan istrinya, bahwa 
cucu pertamanya ini sangat mirip dengan bayi kembar mereka 


dulu. 
Cc 
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#n 


39 
Akhirnya 


“I lore yow...Dinda....” Aidan mengecup punggung tangan istri 
tercinta. 

Sudah seminggu Carmila terbaring tak sadarkan diri selepas 
melahirkan putra pertamanya. Selama itu pula Aidan selalu 
mendampingi Carmila dan tidak beranjak dari sisi sang istri. Wajah 
Aidan terlihat berantakan dengan rambut kusut, mata cekung 
dan pipi tirus. Berbagai cara Aidan lakukan demi membangunkan 
adindanya. Namun, belum membuahkan hasil. Ribuan kata cinta 
Aidan ungkapkan, dengan harapan sang istri dapat mendengarnya 
kemudian bangun. Ternyata Carmila masih betah dengan tidur 
panjangnya. 

Drama pernyataan cinta juga rayuan gombal Aidan untuk 
Carmila menjadi viral di rumah sakit dan menjadi hiburam tersendiri 
bagi perawat, dokter ataupun petugas cleaning service. Terkadang 
Aidan terlihat konyol dan membuat siapapun yang melihatnya 
tertawa. Namun terkadang juga menyedihkan hingga semua pun ikut 
menangis. Mereka semua berpendapat jika Carmila adalah wanita 


yang sangat beruntung karena memiliki suami seperti Aidan. 
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“Dinda ... kumohon buka matamu ... aku janji akan memenuhi 
apapun keinginanmu, asal bukan cerai.” Aidan mencium tangan 
Carmila. 

Ruang ICU kosong dan lengang, hanya bunyi detak jantung 
Carmila melalui mesin yang terdengar. 

“Dinda ... kapan kamu akan bangun? Apa kamu marah padaku? 
Aku janji, jika bangun nanti, kamu boleh menghajarku sepuasmu, 
tapi jangan membunuhku karena aku hanya ingin mati bersamamu.” 
Aidan mengusap lembut wajah pucat sang istri. Ah, betapa besar 
cinta Aidan untuknya, membuat siapapun iri. 

“Dinda, aku mencintaimu, tolong buka matamu.” Untuk kesekian 
kalinya Aidan menyatakan cintanya. Air matanya kembali meleleh. 
Aidan tidak kuat membayangkan jika dia harus menjalani hidup 
tanpa Carmila. 

Seorang perawat yang sedang mengangganti infus Carmila pun 
sampai ikut menitikan air mata. Mas Aidan, hayati bersedia menggantikan 
adindamu, batin s1 perawat. 

“Dinda ... jika sampai kamu tidak bangun, aku bersumpah akan 
membunuh semua perawat dan dokter di rumah sakit ini,” racau 
Aidan, membuat perawat yang baru saja selesai mengganti infus 
Carmila pun buru-buru pergi. Ngeri juga ancamannya, hiti ... hayati nggak 
jadi ngajuin diri jadi pengganti adindamu deh, Bang. Abang cakep tapi syerem, 
sih. 

Aidan merebahkan kepalanya di samping tangan Carmila. 
Haruskah seumur hidup dirinya tinggal di rumah sakit untuk 
menemani dindanya? Bagaimana dengan ‘si mungil? Ya, Aidan 
memanggilnya si mungil karena Carmila belum memberinya nama. 

“I love you....” Aidan mengecup punggung tangan Carmila. 

“T love you...” 


“T love you...” 
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Aidan terkejut dan langsung duduk tegak. Jari telunjuk Carmila 
bergerak. Ia mengamati lagi jari-jari sang istri, apakah benar bergerak 
atau hanya ilusinya saja? 

“Dinda...” panggil Aidan. 

Perlahan mata bulat nan cantik itu pun membuka. Carmila 
mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan dengan cahaya 
di ruangan. Saat matanya sudah bisa beradaptasi, ia mengamati 
sekitarnya dengan heran dan bingung. Pandangannya jatuh pada 
Aidan. Carmila diam, dahinya mengernyit. 


“Dinda...?” ekspresi aidan horor, apakah adindanya lupa padanya. 
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“Kita langsung pulang?” Julian bertanya, karena saat ini 
kebagian mengemudi. Ardan duduk di bangku belakang bersama 
Carmila. 

Marina menoleh ke belakang, “Mil, mau langsung pulang 
saja?” Marina tersenyum gembira, menantu kesayangannya sudah 
diperbolehkan pulang setelah mengalami koma selama delapan 
hari di rumah sakit. 

“Iya, Ma....” Carmila menjawab dan membalas senyum sang 
mama mertua. 

Aidan duduk termenung di samping Carmila. Ada yang aneh, 
sejak terbangun dari koma, sikap Carmila padanya menjadi agak 
cuek, seolah dia tidak mengenali Aidan. Tapi anehnya Carmila 
masih bisa mengenali Marina dan Julian dengan baik. Apa ada ya 
hilang ingatan khusus untuk satu orang saja? Aidan mengambil 
ponsel di saku celananya dan mulai g00g/zng. Ia mendesah kecewa, 
ternyata memang ada kasus seperti itu. 

“Mil, kamu sudah dapat nama untuk si mungil?” Marina 
bertanya antusias sambil memandangi wajah cucu sulungnya. Saat 


ini memang si mungil digendong Marina. 
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“Sudah, Ma...,” jawab Carmila. 

Aidan menoleh, “Kok Dinda, nggak, kasih tahu kalau sudah 
dapat nama? Harusnya, kan, aku tahu duluan!” Aidan protes. 
Lagi, Carmila mengabaikannya. 

“Siapa namanya?” Marina penasara. 

“Aleron,” jawab Carmila santai. 

Semua terkejut. Julian sampai mengerem mendadak. Aidan 
menatap istrinya tak percaya. Perasaannya campur aduk. Aleron? 

“Kenapa?” Carmila bertanya seolah tidak ada hal yang sertus. 

“Ehh, Mil Sayang ... ehm, namanya bagus, tapi coba deh cari 
yang lebih bagus,” bujuk Marina. 

Carmila menggeleng, “Nggak Ma, Mil suka nama itu.” Carmila 
tertawa senang. 

Julian kembali menjalankan mobilnya. Selama sisa perjalanan 
ini, tidak ada lagi yang membuka suara. Aidan? Ia diam 
ditempat dengan tubuh kaku. Berbagai rasa berkecamuk dalam 
hatinya, ditambah lagi bayangan Aleron kecil yang tercabik dan 
berlumuran darah. Wajah Aidan menjadi pias, saat bayangan gelas 
berisi darah Aleron seolah berada di hadapannya. Ia mengerang 
sambil memegang kepalanya yang terasa sakit. 

Carmila diam dan terkesan cuek. Maaf kanda, bagaimanapun 
ini demi kebaikanmu kanda... kamu harus bisa berdamai dengan masa 
lalumu, kamu harus bisa mengatasi rasa trauma masa kecilmu, batin 
Carmila. 

Mereka sampai di kediaman Blackstone. Julian turun lebih 
dulu dan membukakan pintu untuk Marina. 

“Mil, Mama bawa si mungil ke kamarnya dulu ya?” 

“Iya Ma ... terima kasih....” 

Aidan turun dari mobil dan membantu Carmila keluar. Ia 
mencekal pergelangan tangan Carmila ketika istrinya itu hendak 
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menyusul mamanya. 

Carmila menoleh dan menatap Aidan datar. 

“Dinda, kamu marah padaku? Apa salahku?” 

Carmila diam. 

“Jika marah, marah saja tapi tolong jangan membuat keadaan 
jadi rumit.” Aidan memelas. 

“Rumit bagaimana?” Carmila tak mengerti. 

“Aleron? Ya Tuhan, tidak adakah nama yang lain?” Aidan 
mengusap wakahnya frustasi, “Aku sudah mempercayaimu dan 
menceritakan semua padamu, tapi mengapa?” 

“Ada yang salah jika aku memberi nama putraku Aleron?” 

“Tidak! Tapi... aku ... aku ... bayangan itu.” Aidan tak sanggup 
meneruskan perkataannya. Wajah Aidan benar-benar pias. 

Carmila mendekat dan berdiri tepat di hadapan Aidan. Ia 
mengulurkan tangan dan mengusap lembut wajah merana sang 
suami, 

“Justru karena ini aku semakin yakin memberinya nama 
Aleron. Kanda harus bisa berdamai dengan trauma dan kenangan 
buruk Kak Aleron. Kanda harus menggantinya dengan kenangan 
manis bersama Aleron kita, jangan terus terpuruk karena masa 
lalu.” 

“Aku ... Dinda ... kamu tak akan mengertim sulit bagiku untuk 
melupakan Aleron.” 

“Aku tidak meminta kanda melupakan saudara yang begitu 
berarti, hanya saja berdamailah dengan masa lalu.” Carmila 
berbalik dan berjalan ke arah rumah. 

Aidan kembali mencekal pergelangan tangan Carmila. 

“Satu lagi,” Ardan menyipit menatap Carmila, “mengapa sejak 
bangun dari koma, sikapmu selalu dingin padaku?” 

“Tidak! Itu hanya perasaan Kanda saja.” Carmila hendak 
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berjalan lagi, tapi Aidan masih menahan tangannya. 

“Bohong! Aku tahu ada yang tidak beres, katakan!” bentak 
Aidan, awas saja kalau sampai karena laki-laki lain!! 

“Apa yang harus dikatakan?!” Carmila menarik tangannya, tapi 
tetap Aidan tak mau melepasnya. 

“Katakan sekarang juga, ada apa?!” Aidan berbicara dengan 
nada pelan namun penuh ancaman. Ia paling tidak suka diabaikan. 

Carmila mendengus kesal, “Oh baiklah. Perasaanku sedang 
buruk! Semua perawat dan dokter mengatakan jika selama aku 
koma, Kanda selalu mengatakan I /ore you sampai ribuan kali. 
Dan bodohnya aku hampir saja mempercayai ucapan mereka! 
Ternyata aku salah!” sembur Carmila. Ia setengah berharap Aidan 
akan mengatakannya, tapi ternyata tidak! 

“I-itu tidak mu-mungkin.” Aidan menjawab terbata. Sialan! 
Siapa yang berani ember di rumah sakit. Aidan bersumpah akan 
melavaknya. 

“Ya, memang tidak mungkin! Bahkan ketika banyak mata yang 
menyaksikan, hal itu masih jadi tidak mungkin.” Carmila kesal 
sekali. Apa susahnya sih bilang cinta? Sekali saja! 

“Anu ... Dinda ... nganu....” Aidan kehilangan kata-kata. Tiba- 
tiba saja lututnya menjadi lemas. Auh, kenapa sulit sekali sih mau 
bilang T love yow. 

“Lepaskan!” Carmila menarik tangannya, “Mungkin memang 
aku tidak se-penting itu.” Carmila berbalik dan berjalan menjauhi 
Aidan. 

Aidan panik, apa maksudnya? Bodoh! Kamu sangat berarti sekali 
dinda. Makanya katakan kamu cinta dia, Aidan! Jangan salahkan, 
jika istrimu pergi mencari pria lain yang bisa dengan mudah mengatakan 
cintanya. 

“Tu-tunggu ... Dinda...” Aidan berteriak dan mengejar 
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Carmila. 

Carmila berbalik menghadap Aidan, “apa lagi?” 

Aidan memposisikan dirinya tepat di hadapan Carmila. 
Dadanya berdebar kencang, keringat dingin membanjiri, juga 
tubuhnya gemetar. 

“Baiklah, dengarkan baik-baik, karena aku tidak akan pernah 
mengulanginya lagi!” Aidan mengusap keringat dingin di 
wajahnya. Ia menarik napas dalam. 

“Dinda ... a-a-ak-” Aidan gugup. 

Carmila mengerutkan dahi, “lupakan!” Jengkel, Carmila 
hendak berbalik, tapi Ardan menahannya. Carmila mendongak 
menatap Aidan, sebal. 

“A-ku cin-ta ka-mu.” Aidan mengeja perlahan. Setelah 
berhasil mengatakan semuanya, ia menghembuskan napas lega. 
Mukanya merah padam. Sesaat Aidan menahan napas melihat 
Carmila, malu sekali, pasti dirinya tadi terlihat seperti orang 
idiot. Sedetik kemudian 1a pergi dan berjalan cepat meninggalkan 
Carmila ke arah halaman samping rumah. Aidan bersembunyi 
di balik tanaman pucuk merah. Ia menghirup oksigen sebanyak- 
banyaknya. Ya Iuhan, kenapa rasanya jantung ini mau melompat keluar. 
Sesulit itukah mengatakan cinta? Aidan mengutuk dirinya sendiri, 
harusnya bisa lebih keren lagi tadi, kamu Bodoh Aidan!!! 

Carmila tersenyum senang, akhirnya setelah sekian lama, terucap 
juga kata keramat dari Aidan. Sebuah kata sederhana dengan 
sejuta makna, yang selalu Carmila nantikan. Cinta. 


C TAMAT Cc 
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Masa remaja Aidan berubah total sejak ia melakukan 
kesalahan fatal kepada seorang gadis lugu bernama 
Carmilla hanya karena dendam. Pemuda itu dituntut untuk 
bertanggung jawab terhadap apa yang telah diperbuatnya. 
Carmila akhirnya harus terseret ke dalam kehidupan 


Aidan yang sama sekali berbeda dengan kehidupannya. 


Meskipun awalnya benci, entah mengapa Aidan lama 
kelamaan begitu posesif terhadap Carmila. Aidan bersedia 
melakukan apapun untuk menjaga dan mempertahankan 
miliknya. Namun, tidak mudah bagi Carmila untuk 
menghadapi Aidan yang sifatnya berbeda 180 derajat 
dengan dirinya. 
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